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Khidir menegakkan dinding yang hampir roboh 


Olagak SJAAFA IE 


75. Setelah memperingatkan Nabin Misa untuk tidak mempertanyakan 
hal yang dia lakukan, hamba yang saleh (Nabi Khidir) kembali memper- 
ingatkan Nabi Musa yang mempertanyakan perbuatan Nabi Khidir 
membunuh seorang anak tanpa sebab yang dibenarkan. Dia berkata, 
“Bukankah sudah pernah kukatakan kepadamu bahwa engkau tidak akan 
mampu bersikap sabar bersamaku saat melihat apa yang kulakukan?” 


Oral nek: Pa IK IA Je 


76. Mendengar peringatan kedua ia Nabi Musa merasa tidak enak dan 
malu. Namun, karena keinginan untuk memperoleh ilmu darinya sangat 
kuat, dia memohon agar diberi kesempatan lagi. Dia berkata kepadanya, 
“Jika aku bertanya lagi kepadamu tentang sesuatu yang kaulakukan setelah 
ini, maka jangan lagi engkau memperbolehkan aku menyertaimu dalam per- 
jalanan ini. Sesungguhnya engkau sudah cukup bersabar terhadapku yang 
terlalu banyak bertanya dan engkau juga mau menerima alasan dariku dan 
memaafkan aku.” 
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77. Permohonan Nabi Musa dikabulkan oleh hamba yang saleh itu, 
maka keduanya berjalan meneruskan pengembaraan hingga suatu ketika 
keduanya sampai di suatu negeri. Mereka datang kepada penduduk setem- 
pat dan bertanya tentang negeri itu. Rasa lapar yang mendera memaksa 
mereka berdua meminta dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka tidak mau 
menjamu mereka. Karena tidak dijamu, kemudian keduanya melanjutkan 
perjalanan. Tidak lama sesudah itu mereka mendapatkan dinding sebuah 
rumah yang hampir roboh di negeri itu. Tanpa disuruh, lalu dia, hamba 
yang saleh itu, menegakkannya. Dengan terheran, dia, yaitu Musa, berkata 
kepadanya, Jika engkau mau, niscaya engkau dapat meminta imbalan un- 
tuk pekerjaan yang telah kaulakukan itu.” 
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78. Naa komentar Nabi Musa, dia, hamba yang saleh itu, berka- 
ta, “Inilah saat perpisahan antara aku dengan engkau sebagaimana janjimu 
sebelumnya. Sebelum kita berpisah, aku akan memberikan penjelasan 
secara rinci kepadamu atas semua perbuatan yang telah aku lakukan dan 
membuat engkau tidak mampu bersikap sabar terhadapnya. 


Kesabaran dalam menuntut ilmu harus dimiliki oleh semua penuntut 
ilmu. Tanpa kesabaran niscaya muncul ketergesa-gesaan yang pada 
akhirnya akan menyebabkan kegagalan. 


Hikmah dan rahasia perbuatan Khidir 
215336 Gde Ga aa PA NA 
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79. Sesudah memutuskan berpisah dengan Nabi Musa, hamba yang 
saleh itu menjelaskan perbuatannya satu per satu. Dia mengatakan, 
“Adapun perahu yang aku lubangi itu adalah milik orang miskin yang diper- 
gunakan untuk bekerja di laut guna mencari nafkah. Aku bermaksud 
merusaknya agar perahu itu tampak cacat. Aku berbuat demikian karena 
di hadapan mereka ada seorang raja zalim yang akan merampas setiap pera- 
hu yang masih bagus.” 


@ FI eng NS yaa Ig sah 


80. Dan adapun anak yang aku bunuh itu adalah putra dari kedua orang 
tua mukmin yang kuat dan teguh imannya, dan kami khawatir kalau dia 
akan memaksa kedua orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran, lalu 
keduanya tidak kuasa menolak paksaan anaknya itu karena besarnya 
kasih sayang mereka kepadanya. 
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81. Dengan Nan maka Sa yaitu “Allah dan aku Aa 
berbekal petunjuk dari-Nya, menghendaki kiranya Tuhan mereka, dengan 
kehendak dan takdir-Nya, menggantinya dengan anak lain yang lebih baik 
sifat, perilaku, dan kesuciannya daripada anak yang telah aku bunuh itu dan 
lebih sayang kepada ibu bapaknya.” 


2 Surah al-Kahf 
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82. Dan adapun dinding rumah yang aku tegakkan tanpa meminta upah 
itu sebetulnya adalah milik dua anak yatim di kota itu. Di bawahnya ter- 
simpan harta bagi mereka berdua, peninggalan kedua orang tua mereka. 
Bila tidak aku tegakkan, lalu dinding itu roboh, aku khawatir harta itu 
diketahui keberadaannya dan diambil oleh orang yang tidak berhak. 
Dan ketahuilah bahwa ayahnya adalah seorang yang saleh yang menyim- 
pan hartanya untuk kedua anaknya. Maka Tuhanmu menghendaki harta 
itu tetap terjaga di tempat penyimpanannya agar keduanya sampai de- 
wasa dan keduanya mengeluarkan simpanannya itu untuk bekal kehidup- 
an mereka. Itu semua adalah sebagai rahmat dari Tuhanmu bagi kedua 
anak yatim itu. Apa saja yang kuperbuat, seperti halnya yang kaulihat, 
bukan-lah menurut keinginan dan kemauanku sendiri, melainkan atas 
perintah Allah. Itulah makna dan keterangan dari perbuatan-perbuatan 
yang engkau tidak dapat sabar terhadapnya.” 


Kesalehan orang tua, seperti yang dicontohkan dalam ayat ini, pasti 
akan dibalas oleh Allah. Salah satu bentuk balasan Allah adalah mem- 
beri anugerah kepada anak keturunannya. 


Kisah Zulkarnain dan Yakjuj Makjuj 


OKE SIA saja 


83. Usai menjelaskan kisah perjalanan Nabi Musa dalam rangka men- 
cari ilmu kepada seorang hamba yang saleh, pada ayat-ayat berikut 
Allah menceritakan kisah perjalanan jihad Zulkarnain.' Cerita itu 
dikisahkan untuk menjawab pertanyaan kaum kafir Mekah kepada 
Nabi Muhammad. Wahai Nabi Muhammad, mereka bertanya kepadamu 





' Para pakar berbeda pendapat tentang jati diri Zulkarnain. Di antaranya ada 
yang berpendapat bahwa ia adalah Alexander the Great dari Macedonia. Ada juga 
yang mengatakan bahwa ia adalah salah seorang penguasa Hirnyar (Yaman). Alasan 
yang dikemukakan adalah bahwa penguasa daerah ini menggunakan kata zi pada 
awal namanya. Ada pula yang mengemukakan bahwa ia adalah Kaisar Cyrus (560 — 
539 SM) dari Persia. Demikian masih banyak lagi pendapat tentang siapa Zulkarnain 
ini. 
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tentang jati diri Zulkarnain. Katakanlah kepada mereka, “Dengan izin 
Allah, akan kubacakan kepadamu kisahnya agar kamu dapat memperoleh 
pelajaran darinya.” 


NATA KUA GIE 


84. Sungguh, Kami telah memberi ketalhan: yang tinggi dan kekuasaan 
yang besar kepadanya di bumi, dan Kami telah memberikan pula jalan ke- 
padanya untuk meraih segala sesuatu yang dia perlukan guna mewujud- 
kan harapannya. 





85. Zulkarnain ingin memperluas wilayah kekuasaannya, maka untuk 
mewujudkannya dia pun menempuh suatu jalan dengan menggunakan 
cara yang telah Kami ajarkan kepadanya. 
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86. Zulkarnain melanjutkan perjalanannya hingga ketika dia telah sam- 
pai di suatu tempat yang sangat jauh di wilayah barat, yaitu lokasi ma- 
tahari terbenam, dia melihatnya terbenam di dalam laut yang berlumpur 
hitam, dan di wilayah sana ditemukannya suatu kaum yang kafir dan 
durhaka. Kami berfirman kepadanya, “Wahai Zulkarnain! Engkau boleh 
menghukum mereka karena kedurhakaan mereka, atau kamu boleh 
berbuat kebaikan kepada mereka dengan mengajak mereka beriman dan 
berbuat kebajikan sehingga mereka menyadari kesesatan mereka dari 
jalan Allah.” 


OUR PBS HA 


87. Dia, yakni Zulkarnain, berkata, “Siapa saja yang berbuat zalim dan 
tetap kafir, kami akan menghukumnya dengan hukuman duniawi, kemu- 
dian saat kematian menjemputnya, dia akan dikembalikan kepada Tu- 
hannya, kemudian di kala itu Tuhan akan mengazabnya dengan azab yang 
sangat keras — balasan atas kedurhakaan dan keingkarannya. 


“Bapa Y 53 $ T TAN can CT 15 
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88. Adapun orang yang beriman dan membuktikan keimanannya Haa 





4 Surah al-Kahf 


mengerjakan kebajikan, maka dia akan mendapat pahala yang terbaik seba- 
gai balasan atas apa yang telah diperbuatnya, dan selanjutnya akan kami 
sampaikan kepadanya, yaitu orang-orang beriman, perintah kami yang 
mudah-mudah dan tidak memberatkannya.” 





89. Zulkarnain berhasil menaklukkan barat. Kemudian, untuk memper- 
luas kekuasaannya, dia dengan cara yang sama menempuh suatu jalan 
yang mengarahkannya ke belahan dunia yang lain, ke arah timur. 
Pai 23 Ha TAI KAA Get Hatta »3 ear oa KG Da 
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90. Zulkarnain melanjutkan perjalanan hingga suatu ketika dia sampai 
di kawasan timur, yaitu tempat terbit matahari. Di daerah itu didapatinya 
matahari bersinar di atas suatu kaum yang tidak Kami buatkan suatu pe- 
lindung bagi mereka dari terik dan panasnya cahaya matahari itu. 





91. Demikianlah kisah perjalanan Zulkarnain dan semua perilakunya, 
baik ketika dia menuju ke barat maupun timur. Dan sesungguhnya Kami 
mengetahui segala sesuatu yang ada padanya dan diperbuatnya. 





92. Setelah berhasil menguasai kawasan timur, Zulkarnain melanjut- 
kan perjalanannya. Kemudian dia menempuh suatu jalan menuju daerah 
yang lain lagi. 
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93. Zulkarnain melanjutkan perjalanan hingga ketika dia sampai di 

suatu daerah di antara dua gunung tinggi dan terjal hingga sulit dilalui, 

didapatinya di belakang kedua gunung itu suatu kaum yang hampir tidak 
memahami pembicaraan Zulkarnain karena perbedaan bahasa mereka. 





2 Al-Biga'iy mengatakan bahwa kedua gunung tersebut adalah Gunung Azer- 
baijan dan Armenia, sedang Ibnu “Asyir meyakini kedua gunung itu terletak di per- 
batasan Cina dan Mongolia. Hal ini didasari oleh pendapat bahwa Zulkarnain adalah 
Kaisar Gin Syi Huang dari Cina. 
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94. Di hadapan Zulkarnain, mereka berkata melalui ON an “Wa- 
hai Zulkarnain! Sungguh saat ini kami terancam oleh suatu kaum yang 
bernama Yakjuj dan Makjuj. Keduanya itu selalu melakukan penindas- 
an dan berbuat kerusakan di bumi. Untuk menghindarkan kami dari ke- 
kejaman mereka, maka bolehkah kami membayarmu dengan sejumlah 
harta sebagai imbalan agarengkau membuatkan dinding” yang kuat sebagai 
penghalang antara kami dan mereka? Kami ingin lepas dari penindasan 
dan kekejaman mereka.” 


anta Las Panai Ti 3. , Gor ee NA TT 
C5 KJA Fine TS IS ANA 
95. Mendengar tawaran umat yang terancam itu, Ta yaitu Zulkar- 
nain yang bijaksana itu, kemudian berkata, “Apa yang telah dianugerah- 
kan Tuhan kepadaku yang meliputi kekuasaan, keluasan wilayah, dan 
kekayaan harta benda lebih baik daripada imbalanmu yang kau tawarkan 
kepadaku, maka sebagai gantinya bantulah aku dengan seluruh kekuatan 
yang ada, agar aku dapat membuatkan dinding yang kuat sebagai pengha- 
lang antara kamu dan mereka, sehingga kamu semua akan merasa aman 
karena terhindar dari serangan mereka. 


Pu 
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96. Zulkarnain berkata, “Berilah aku potongan-potongan besi untuk aku 
jadikan bahan membuat dinding penghalang yang kuat!” Hingga ketika 
potongan-potongan besi itu telah terpasang dengan kukuh dan ketinggi- 
annya sama rata dengan kedua puncak gunung itu, dia meminta mereka 
menyalakan api dan berkata, “Tiuplah api itu dengan kuat supaya besi itu 
panas!” Ketika besi itu sudah menjadi panas dan berwarna merah seperti 
api karena api pembakaran yang begitu besar, dia pun berkata, “Berilah aku 





? Ada yang berpendapat bahwa Yakjuj dan Makjuj itu suku Mongol dan Tartar, 
dan ada pula yang mengatakan bahwa mereka adalah nama kaum yang selalu ber- 
campur baur. 

“Tentang dinding ini, sesuai dengan hakikat Zulkarnain, ada yang mengatakan 
bahwa dinding ini terletak di perbatasan Azerbaijan-Armenia. Sementara itu, bagi 
mereka yang meyakini Zulkarnain adalah Kaisar Oin Syi Huang, dinding ini adalah 
Tembok Besar yang membatasi Cina dan Mongolia. 
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tembaga yang sudah dipanaskan hingga meleleh agar dapat kutuangkan 
keatasnya, yaitu besi-besi panas itu sehingga menjadi bangunan dinding 
yang kukuh.” 





DES NE G3 2 RE AANG 


97. Seiring selesainya Baba dinding yang kuat dan tinggi itu, 
maka mereka, yaitu Yakjuj dan Makjuj dan bangsa lain, tidak akan dapat 
mendakinya karena bentuk dinding itu yang tinggi dan tegak, dan mere- 
ka tidak akan dapat pula melubanginya karena dinding itu begitu tebal 
dan kuat. 





PA EN NAN AL 
98. Setelah pembangunan dinding itu selesai, dia bersyukur kepada 
Allah dan berkata, “Sesungguhnya dinding ini dan kemampuan untuk 
membuatnya adalah rahmat dari Tuhanku bagi hamba-Nya yang saleh. 
Dinding ini akan menjadi penghalang dari orang atau bangsa lain yang 
akan menyerang. Bangunan ini akan terus berdiri tegak sampai waktu 
yang Allah janjikan. Maka apabila janji Tuhanku tentang keruntuhannya 
sudah datang, Dia akan menghancurluluhkannya sampai berkeping-keping: 
dan ketahuilah bahwa janji Tuhanku itu pasti benar dan akan terjadi, ka- 
rena tidak ada satu pun benda yang tidak hancur pada akhirnya.” 





CS SIP 25 1, Ig PA. 0 2 

NT YAN SA 
99. Bila saat itu tiba, semua yang ada di bumi akan hancur, dan pada 
hari itu Kami biarkan mereka, yaitu Yakjuj dan Makjuj, berbaur antara 
satu dengan yang lain tanpa penghalang apa pun karena dinding kukuh 
itu telah hancur. Ketika mereka sudah bercampur baur dan sangkakala 
ditiup untuk yang kedua kali, akan Kami kumpulkan mereka semuanya 
di Padang Mahsyar, tempat pertemuan semua makhluk ketika itu. 


Azab bagi orang kafir 





Oa ia 
100. Peniupan sangkakala kedua menandakan Haa 1. kebang- 
kitan. Pada saat itu, Yakjuj-Makjuj dan semua manusia dikumpulkan 
di Padang Mahsyar untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. 
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Banyak peristiwa yang terjadi setelah itu. Dan Kami perlihatkan neraka 
Jahanam sebagai tempat pembalasan kepada semua orang kafir tanpa ter- 
kecuali, dengan gambaran yang jelas pada hari itu agar mereka mengeta- 
hui balasan atas aa mereka dahulu. 


2 sean F Ay Naa Abe: BEA LK) 


101. Mereka yang kafir itu adalah orang-orang yang mata kepala dan hati- 
nya tidak digunakan untuk memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah, 
baik yang terdapat di alam semesta maupun yang tertulis dalam Kitab Suci. 
Mata mereka selalu dalam keadaan tertutup sehingga mereka terdorong 
untuk berpaling dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku yang 
tersebar di jagad raya, dan mereka juga tidak sanggup dan enggan mende- 
ngar apalagi mematuhi seruan yang mengajak menuju kebenaran. 


Ya Cui Na naa Aa Na Lap 


102. Karena sikap yang buruk itu, maka Allah mengkritik keras Hana 
yang diungkapkan dalam bentuk pertanyaan. Apakah orang-orang kafir 
itu menyangka bahwa mereka dapat mengambil dan menjadikan hamba- 
hamba-Ku yang saleh, seperti Nabi Isa dan Uzair sebagai tuhan yang 
disembah dan menjadi penolong mereka di akhirat selain Aku? Sungguh, 
sikap mereka itu merupakan perilaku yang sesat. Sebagai balasannya, 
Kami telah menyediakan neraka Jahanam sebagai tempat tinggal bagi orang- 
orang kafir yang terus mengingkari keesaan dan kekuasaan-Ku.” 


Ep 











103. Wahai Nabi Muhammad, katakanlah kepada orang-orang kafir itu, 
“Apakah perlu Kami beritahukan kepadamu tentang orang yang paling rugi 
perbuatannya karena jerih payah mereka hanya akan mendatangkan 
kesia-siaan dan tanpa ganjaran?” 


PSG 3 13 (Ig 5 3 2» 

W& CesA ya AI ar KG Aga G YA Ka 
104. Orang-orang yang paling merugi itu adalah orang-orang yang sia- 
sia perbuatan yang telah dilakukan-nya dalam kehidupan mereka di dunia, 
sedangkan ketika itu mereka mengira telah berbuat dan beramal dengan 
sebaik-baiknya. 





3 Ka Si 
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105. Mereka yang akan sia-sia usahanya dan tidak mendapat ganjaran di 
akhirat itu adalah orang-orang yang mengingkari ayat-ayat yang menun- 
jukkan kebesaran, kekuasaan, dan keesaan Tuhan mereka, dan mereka 
juga ingkar terhadap pertemuan dengan-Nya kelak di akhirat untuk mem- 
pertanggungjawabkan perbuatan mereka. Karena kekafiran dan keing- 
karan itu, maka sia-sia-lah semua amal mereka di dunia, dan karenanya 
Kami tidak memberikan penimbangan terhadap amal mereka kelak pada 
hari Kiamat. Tidak ada amal perbuatan mereka yang layak dipertim- 
bangkan akibat kekufuran dan keingkaran mereka. 


DNA KEL AaR 
106. Demikianlah penj Haa dana ancaman yang Kami siapkan bagi me- 
reka. Balasan yang paling tepat bagi mereka itu adalah neraka Jahanam. 
Hal itu karena kekafiran yang telah mereka lakukan dan karena mereka 
telah menjadikan ayat-ayat-Ku yang menunjukkan kekuasaan, kebesar- 
an, dan keesaan-Ku yang amat jelas dan rasul-rasul-Ku yang mengajak 
mereka ke jalan yang benar sebagai bahan olok-olok. 





Balasan bagi orang beriman dan beramal saleh 


IA 2 Na ya - »T pad 2 “ 

IP god, KN ESA GA 
107. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan membuktikan iman me- 
reka dengan mengerjakan kebajikan yang disertai niat untuk mendapat 
rida Allah, maka untuk mereka telah disediakan surga Firdaus yang penuh 
kenikmatan sebagai ganjaran dan tempat tinggal bagi mereka. 


OI ENG Ta 


"-— 








108. Dengan rahmat Allah yang demikian besar kepada hamba-Nya 
yang mematuhi ajaran-Nya, mereka akan kekal di dalamnya. Karena nik- 
mat yang demikian banyak dan kepuasan di dalam surga itu mereka 
tidak ingin pindah dari sana untuk mendapatkan kenikmatan yang lain. 


Luasnya ilmu Allah 
ANT aa La AN PN ata 9 Ta 32 22 Za 2 
Dika ao 9535 FA en SA K3 


2. 





109. Pada bagian ena Kena informasi yang Allah Laba 
seperti kisah Ashabul Kahfi, Khidir, dan Zulkarnain. Kemudian, pada 
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bagian akhir surah ini Allah menjelaskan betapa ilmu-Nya sangat lu- 
as. Wahai Nabi Muhammad, katakanlah kepada orang-orang kafir itu, 
“Seandainya semua lautan di dunia ini menjadi tinta untuk menulis kali- 
mat-kalimat Tuhanku yang mencakup semua pengetahuan, maka pasti 
akan habislah seluruh air lautan itu sebelum selesai penulisan kalimat-kali- 
mat Tuhanku. Demikian juga keadaannya meskipun Kami datangkan tam- 
bahan lautan sebanyak itu pula untuk menuliskannya, kalimat-kalimat 
itu tidak akan habis. 


& IN ana — — Tg 2. 
Jan an KS SN Mba aa ANN YEN: 

D "ag 493 Ana SE 
110. Allah memerintah Nabi untuk Dea jati dinga Katakan- 
lah, “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang telah 
diwahyukan kepadaku sesuai kehendak Allah bahwa sesungguhnya Tuhan 
kamu yang menjadi tujuan ibadah adalah Tuhan Yang Maha Esa, baik 
dalam zat, sifat, maupun perbuatan-Nya. Maka, barang siapa mengharap 
pertemuan dengan Tuhannya dan menghendaki ganjaran atas amal per- 
buatannya di akhirat kelak, maka hendaklah dia selalu mengerjakan ke- 
bajikan dan menjauhi semua hal keji dan mungkar serta janganlah dia 
mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya. 
Hendaklah dia beribadah kepada-Nya dengan tulus, bukan karena ria, 
dan dilandasi niat untuk menggapai rida-Nya.(J 
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cukup panjang tentang kisah Maryam, ibu Nabi Isa. Surah dengan 

98 ayat ini menurut mayoritas ulama termasuk surah makiyah. 
Menurut riwayat Ibnu Mas'ud, Ja far bin Abti Talib membacakan awal 
surah ini kepada Najasyi, penguasa Ethiopia, saat dia hijrah ke negeri 
itu dengan sahabat-sahabat yang lain. 


i , URAH ini dinamakan Maryamkarena di dalamnya terdapaturaian 


Kandungan dari surah ini terutama untuk membantah tuduhan orang- 
orang Yahudi yang menilai bahwa Maryam telah berbuat asusila se- 
hingga melahirkan anak. Peristiwa ini justru menjadi petunjuk bahwa 
Allah Mahakuasa untuk menciptakan apa saja sesuai dengan kehen- 
dak-Nya. Selain itu, surah ini juga berbicara tentang kisah para nabi 
dan kabar gembira bagi mereka yang bertobat dan melaksanakan ke- 
bajikan. Surah Maryam juga berisi peringatan bagi mereka yang me- 
ninggalkan salat dan mengikuti hawa nafsunya. 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Doa Nabi Zakaria agar dikaruniai keturunan 


Ea PEP AA - SSS EA 

Or 5 ON 
1. Bila Surah al-Kahf ditutup dengan penegasan tentang luasnya ilmu 
Allah dan perintah untuk berbuat kebajikan dan bertauhid dalam iba- 
dah kepada-Nya, maka Surah Maryam mengingatkan kembali manu- 
sia tentang ilmu Allah lainnya yang terkandung dalam berbagai ayat 
Al-Our'an, seperti Kaf Ha Ya Ain Sad. Makna sesungguhnya dari ayat 
ini hanya diketahui oleh Allah. Tujuannya adalah menggugah perha- 
tian manusia tentang Al-Our'an yang penuh hikmah dan tuntunan. 


2. Wahai Nabi Muhammad, apa yang dibacakan kepadamu ini adalah 
penjelasan tentang rahmat Tuhanmu Yang Maha Pengasih kepada hamba- 
Nya, Zakaria, insan pilihan yang saleh dan taat beribadah. 

OA LI 
3. Yaiturahmat Tuhanmu kepadanya ketika dia berdoa dengan khusyuk 
kepada Tuhannya dan mengajukan permohonan yang disampaikannya 
dengan suara yang lembut dan penuh pengharapan. 


55 ML AN GE AA AN LE 1 os 


4. Dengan santun dan suara yang lembut dia berkata, “Ya Tuhanku 
Yang Maha Pengasih dan Maha Pemelihara, sungguh kini tulang belulang- 
ku telah menjadi lemah sehingga aku sering merasa letih, dan rambut 
kepalaku telah memutih seperti perak karena dipenuhi uban, pertanda 
bahwa aku telah berusia senja. Namun, aku tidak pernah putus asa dan 
aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, ya Tuhanku. Engkau 
adalah Zat yang tidak pernah mengecewakan siapa pun. 
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5. Dan sungguh, di masa tuaku ini aku selalu merasa khawatir terhadap 
kerabatku sepeninggalku kelak bila Engkau memanggilku, padahal istriku 
seorang yang mandul sejak masa mudanya, maka anugerahilah aku de- 
ngan rahmat dan kasih sayang-Mu seorang anak dari sisi-Mu yang akan 
melanjutkan keturunanku dan menggantikanku menyebarkan hukum 
dan ajaran-Mu. 


ep 3 — 2 AA 2 5 4, teri 

Oa Tray eearaai SAN Dae 

6. Ya Tuhanku, aku Ba jak itu kelak menjadi penerusku yang 

akan mewarisi aku dalam tugas-tugasku sebagai penyeru umat dan me- 

warisi dari keluarga Yakub yang melanjutkan tradisi dan agama Nabi 

Ibrahim. Kabulkanlah doaku dan jadikanlah dia, ya Tuhanku, seorang 
yang selalu diridai dan dirahmati.” 


Own ENI 
7. Allah mengabulkan doa Nabi Zakaria. Allah Tea “Wahai Za- 
karia, Kami memperkenankan doamu. Melalui perantaraan Jibril, Kami 
memberi kabar gembira kepadamu dengan menganugerahimu seorang 
anak laki-laki yang namanya Yahya. Nama ini merupakan sebutan yang 
Kami belum pernah memberikan nama seperti itu sebelumnya kepada siapa 


7 


pun. 


Os KI LA AH EL 

8. Mendengar berita gembira itu Nabi Zakaria heran dan “5. 
pada diri sendiri tentang kemungkinannya. Dia berkata, “Ya Tuhanku 
Yang Maha Pemurah, bagaimana mungkin aku akan bisa mempunyai 
anak seperti yang Engkau beritakan, padahal istriku sejak masa mu- 
danya dahulu adalah seorang yang mandul dan aku sendiri sesungguhnya 
sudah mencapai usia yang sangat tua yang pada lazimnya tidak mungkin 
memperoleh anak lagi?” 


OI mn 353 Sa AO Jb EN 


9. Menjawab keheranan Zakaria, Allah berfirman, “Demikianlah. Benar 
bahwa engkau telah lanjut usia dan istrimu mandul.” Memastikan 
kehendak-Nya, Tuhanmu berfirman, “Wahai Zakaria, sungguh hal itu, 
yaitu memberimu anak dalam kondisimu yang seperti itu, adalah hal 
mudah bagi-Ku sebagaimana Aku menciptakan manusia dalam keadaan 


“3 G 
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normalnya. Sungguh, engkau tidak perlu heran karena engkau telah Aku 
ciptakan sebelum itu, padahal pada waktu itu engkau sama sekali belum 
berwujud sebagai apa pun.” 


£ TG MAL dr 4 3g sea 
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10. Berita itu menggembirakan sekaligus mengejutkan Nabi Zakaria. 
Untuk memastikannya, dia berkata, “Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda 
yang menambah keyakinanku pada berita itu. Bukan aku tidak per- 
caya akan kekuasaan-Mu, namun ini adalah hal yang luar biasa bagi- 
ku.” Menjawab permohonan Nabi Zakaria, Allah berfirman, “Tanda 
yang Aku berikan kepada-mu agar kaupercaya sepenuhnya ialah bahwa 
engkau tidak akan dapat bercakap-cakap dengan manusia di sekelilingmu 
selama tiga hari tiga malam, kecuali dengan memberi isyarat, padahal 
sesungguhnya engkau sehat dan tidak menderita penyakit apa pun.” 


z 22-25 Su 1 z AA “5 NU ken Tuna er 

OS 5 Asa ANE Sa 3 KA EA 

11. Mendengar janji dan anugerah Allah, maka dia keluar dari mihrab 

tempatnya berdoa menuju kaumnya yang sudah lama menunggu, lalu 

dia memberi isyarat kepada mereka tanpa berbicara sepatah kata pun 

karena Allah telah menahan kemampuannya untuk berbicara. Dengan 

isyarat itu dia memberi pesan kepada kaumnya, “Bertasbihlah kamu ke- 

pada Allah dengan ketundukan hati dan ketulusan niat pada waktu pagi 
dan petang.” 


Penetapan Yahya sebagai nabi 


NA CI Or igg Ca ta 1 35 Pa 
12. Usai menjelaskan tanda-tanda yang Ka Nabi Data ten- 
tang anugerah berupa anak yang diberi nama Yahya, pada ayat ini Allah 
beralih menguraikan kejadian setelah anak ini dewasa. Allah berfir- 
man, “Wahai Yahya! Ambillah dan pelajarilah Kitab Taurat itu. Pahami 
kandungannya dan laksanakan tuntunannya dengan sungguh-sungguh.” 
Kami telah mengajarinya isi Taurat dan Kami berikan hikmah kepadanya 
selagi dia masih kanak-kanak, sehingga saat dewasa ia telah paham betul 
Kitab itu dan tidak pernah lalai dalam melaksanakannya. 


Os en ar 3 
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13. Selain pemahaman tentang kandungan Taurat, Kami jadikan pula 
dia pemuda yang santun dan memiliki rasa kasih sayang kepada sesama. 
Inilah anugerah dari Kami dan Kami jadikan dia orang yang bersih dari dosa. 
Dan dia pun seorang yang bertakwa dan taat pada aturan-aturan Allah. 


OS S3 
14. Dan dia juga sangat berbakti kepada kedua orang tuanya sehingga 
mereka sangat menyayanginya, dan dia juga bukan orang yang sombong 
dan membanggakan nasabnya, dan bukan pula orang yang durhaka. 





PA 3 23 3 EN $ 
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15. Karena sifat terpujinya itu, , Yahya didoakan agar keselamatan dan 
kesejahteraan selalu diperuntukkan bagi dirinya serta terhindar dari ke- 
burukan dan kekurangan pada hari lahirnya, pada hari wafatnya, dan 
pada hari dia dibangkitkan hidup kembali di Padang Mahsyar setelah hari 
kebangkitan kelak. 





Kehamilan Maryam 
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16. Beralih dari kisah Nabi Yahya, Allah lalu berbicara tentang kisah 

Maryam. Wahai Nabi Muhammad, “Ingatkan dan ceritakanlah kisah 

Maryam binti Imran yang terdapat di dalam Kitab Al-Gur'an. Kisahkan 

kepada mereka ketika dia bersungguh-sungguh ingin mengasingkan diri 

dari keluarganya, bahkan dari semua manusia, untuk memperoleh ke- 

tenangan dalam beribadah, menuju ke suatu tempat yang terletak di se- 
belah timur Baitulmakdis.” 


OA KI ES BEE te ini AT 
17. Sampai di tempat yang dinealan lalu dia memasang tabir yang 
memisahkan dan melindunginya dari mereka. Lalu Kami mengutus roh 
Kami, yaitu Jibril, kepadanya untuk menyampaikan pesan Kami. Begitu 
Jibril sampai, maka dia menjelma atau menampakkan diri di hadapannya 
dalam bentuk manusia yang sempurna, anggun, berwibawa, dan simpatik. 


0 Span, Or as 
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18. Maryam terkejut dan takut melihat Jibril datang ke tempatnya me- 
nyendiri. Dia berkata, “Sungguh, aku berlindung kepada Tuhan Yang Maha 
Pengasih dan Pemelihara terhadapmu, jika engkau orang yang bertakwa, 
menjauhlah dan jangan menggangguku.” 


Pra PB ai 

OLI Man ISULIS 
19. Jibril menyadari ketakutan Maryam. Dia lalu dea ar diri 
dan berkata, “Sesungguhnya aku ini hanyalah utusan Tuhanmu yang men- 
jaga dan melindungimu. Aku mendapat tugas untuk menyampaikan 
berita tentang anugerah yang akan dikaruniakan Allah kepadamu, yaitu 
seorang anak laki-laki yang suci dari segala dosa dan noda.” 


OA nah es 
20. Mendengar perkataan Jibril tentang anak tersebut, dia berkata ke- 
heranan, “Bagaimana mungkin aku melahirkan dan mempunyai anak 
laki-laki, padahal selama ini tidak pernah ada satu orang pun pria yang 
menyentuhku, yaitu berhubungan suami istri secara halal denganku, dan 
aku juga bukan seorang pezina.” 


Te 5 PA 2 — 25 aa. C Ya Pan 
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21. Menjawab keheranan Maryam, dia, yaitu Jibril, berkata, “Demikian- 
lah. Benarlah semua yang kaukatakan. Namun, Tuhanmu berfirman, 
Hal itu, yakni kelahiran anak tanpa hubungan suami istri, adalah hal 
mudah bagi-Ku. Ini adalah anugerah bagimu dan sekaligus agar Kami 
dapat menjadikannya sebagai suatu tanda yang nyata tentang kebesaran 
dan kekuasaan-Ku bagi manusia, dan sebagai rahmat dari Kami untuk 
orang yang mau menjadikan peristiwa ini sebagai petunjuk. Apa saja 
yang terjadi, dan demikian juga hal ini, yaitu kelahiran anak tanpa 


melalui hubungan seksual, adalah suatu urusan yang sudah diputuskan. 
Karena itu, terimalah ketentuan ini dengan ikhlas.” 








Kelahiran Isa bin Maryam 


DE an LIS AK 


22. Ayat berikut menguraikan kondisi salat Maa ketika ha- 
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mil. Proses kehamilannya dimulai ketika Jibril meniupkan roh ke tu- 
buh Maryam, maka sesudah itu dia mengandung. Mengetahui dirinya 
hamil, lalu dia mengasingkan diri dengan kandungannya itu ke tempat yang 
jauh dari tempatnya menetap selama ini. 


— 2 (Ha dar 
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23. Setelah beberapa lama tinggal di tempatnya yang baru, kemudian 
Maryam mulai merasakan rasa sakit akibat kontraksi yang menjadi 
pertanda dia akan melahirkan. Keadaan ini memaksanya bersandar pada 
pangkal pohon kurma. Ketika itu, dia membayangkan cemoohan orang- 
orang di sekelilingnya saat mereka tahu dia melahirkan anak tanpa 
suami. Dia berkata, “Wahai, betapa baiknya bila aku mati sebelum keha- 
milanku ini dan aku menjadi seorang yang tidak diperhatikan dan dilupa- 
kan selamanya.” 


Ots Ja nan ANU 
24. Keluhan Maryam terdengar oleh Jibril. Selang beberapa lama ke- 
mudian Maryam pun melahirkan. Maka dia, yaitu Jibril, berseru kepa- 
danya dari tempat yang rendah, “Wahai Maryam, janganlah engkau bersedih 
hati karena kondisimu ini. Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak 
sungai di bawahmu agar kamu dapat membersihkan diri setelah mela- 
hirkan. 





MA TI Heo, 


25. Pegang dan goyanglah sekuat tenagamu pangkal pohon kurma itu ke 
arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buahnya yang masak ke- 
padamu agar kamu dapat memakannya. 


po 2G 21 AN 3 AG tema ee 
PIA BEAN ai Ka 

A aa 
26. Maka makan-lah buah kurma yang berjatuhan itu minum- st 
air dari anak sungai tersebut. Nikmatilah dan bersenanghatilah engkau 
dengan kelahiran putramu. Jika engkau melihat seseorang dengan kondi- 


simu sekarang, maka katakanlah kepadanya dengan isyarat, “Sesungguh- 
nya aku telah bernazar berpuasa, yakni menahan diri untuk tidak berbi- 
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cara, untuk Tuhan Yang Maha Pengasih, maka aku tidak akan berbicara 
dengan siapa pun pada hari ini.” 


Tuduhan kepada Maryam dan pembelaan Isa 


GEA ii ANE TAG Wp 
27. Mendengar kata-kata Jibril yang meneduhkan, hati Maryam menja- 
di tenang dan kesedihannya hilang. Kemudian dia membawanya, yaitu 
bayi Isa, kepada kaumnya dengan menggendongnya secara terang-terang- 
an tanpa malu sedikit pun. Ketika kaumnya melihat hal itu, mereka ber- 
kata, “Wahai Maryam, sungguh engkau telah membawa sesuatu yang sangat 
mungkar bagi diri dan keluargamu karena engkau telah melahirkan 
bayi tanpa suami.” 





ke, 3 - 2 
Sa Bea an as et 
28. Tidak puas mencemoohan Maryam, mereka pun merendahkan- 
nya dengan menyebut keluarganya. Mereka berkata, “Wahai saudara 
perempuan Harun! Ayahmu dalam kehidupannya bukan seorang yang bu- 
ruk perangai dan ibumu bukan pula seorang perempuan pezina. Bagaimana 
mungkin engkau melakukan hal yang memalukan ini?” 


Obama Ka KA EL 
29. Maryam tidak gentar menghadapi cemoohan kaumnya, maka un- 
tuk menjawabnya dia menunjuk kepada anak yang sedang digendong- 
nya. Melihat isyaratnya untuk bertanya kepada anak tersebut, mereka 
berkata, “Bagaimana mungkin kami akan berbicara dengan bayi yang ma- 
sih dalam ayunan itu?” 








SE ig Mas de 


30. Isa yang berada dalam gendongan an Mann 1 an 
kaumnya. Dia berkata, “Sesungguhnya aku adalah hamba Allah Yang Ma- 
hakasih. Dia akan memberiku sebuah Kitab Injil sesuai ketetapan-Nya, 
dan Dia juga akan menjadikan aku seorang nabi untuk menyampaikan 
ajaran-ajaran-Nya kepada Bani Israil. 


Olah PA ah SEA — A3 
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31. Dan ketahuilah bahwa Dia juga menjadikan aku seorang yang diber- 
kahi dengan berbagai rahmat di mana dan kapan saja aku berada, dan Dia 
juga memerintahkan kepadaku untuk menunaikan salat dan membayar 
zakat dari rezeki yang kudapatkan, selama aku hidup. 


Pn Pi ar Ten ae RAMA NG Aa 
AN AN LA AE NNAT, 
32. Allah juga memerintahkan aku untuk santun, taat, dan berbakti ke- 


pada ibuku, dan Dia juga tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka, karena hal itu merupakan sifat dan sikap yang tercela.” 


z- 3 Aca Panai 

Otag CYAPI TANI SAN, 
33. Isa mengakhiri perkataanya dengan doa, ' aan dan kesejah- 
teraan semoga selalu dilimpahkan kepadaku. Semoga aku terhindar pula 
dari aib dan kekurangan, pada hari kelahiranku, pada hari wafatku, dan 
pada hari aku dibangkitkan hidup kembali di Padang Mahsyar.” 


Nabi Isa bukan putra Allah 





Oi Aan Is TEA ea 
34. Demikianlah proses kelahiran Isa dan tanggapannya atas keraguan 
Bani Israil. Pada ayat ini, Allah lalu menerangkan kedudukannya sebagai 
hamba Allah. Itulah sifat dan ucapan Isa putra Maryam yang mengung- 
kap semuanya dengan perkataan yang benar. Namun demikian, kaum 
Yahudi itu tetap tidak memercayainya karena menganggapnya sebagai 
hal yang tidak wajar dan merupakan bukti yang mereka ragukan kebenar- 
annya, kendati semuanya merupakan fakta yang sangat nyata. 


Ona diisi st BEA set 


35. Sungguh mustahil 7 aa patut aa Allah mempunyai anak. Maha- 
suci Dia dari kemungkinan mempunyai anak, dari segala kekurangan, 
dan dari butuh pada sesuatu. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, 
maka Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. 
Karenanya, Dia tidak memerlukan apa pun, termasuk kebutuhan ter- 
hadap anak. 





Goa P Ka ng 235510 GG 
OKE Delia ke NN ah 
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36. Nabi Isa menegaskan bahwa Allah tidak memerlukan anak, “Dan 
sesungguhnya Allah Yang Maha Esa itu tidak mempunyai anak. Dia ada- 
lah Tuhanku Yang memelihara dan merahmatiku, dan Dia adalah juga 
Tuhanmu dan Tuhan semua makhluk. Maka, sembahlah Dia. Ketahuilah 
bahwa ini adalah jalan yang lurus dan telah Allah wahyukan kepada para 
nabi-Nya.” 


Ga Go A12 

Opini SA pena NE 
37. Keterangan yang dikemukakan oleh Nabi Isa sangat jelas, namun 
Bani Israil tetap ingkar. Maka, berawal dari sikap ini berselisihlah 
golongan-golongan yang ada di antara mereka, yaitu antara Yahudi dan 
Nasrani, tentang Isa dan Maryam. Akibat keingkaran itu maka celakalah 
orang-orang kafir, termasuk mereka yang mempertuhankan Isa, pada 
waktu menyaksikan hari yang agung, yaitu hari pembalasan. 


HB at era kar 

DAA 3 G3 36 aa Ka 
38. Alangkah tajam pendengaran mereka “1 alangkah terang penglihatan 
mereka pada hari mereka datang kepada Kami, yaitu pada hari pembalasan. 
Tetapi, orang-orang yang zalim dan berbuat mungkar karena enggan 
menggunakan pendengaran untuk menyimak nasihat menuju jalan 
yang lurus dan penglihatan untuk memperhatikan tanda-tanda kekua- 
saan Allah, pada hari ini mereka akan berada dalam kesesatan yang nyata. 
Walaupun penglihatan dan pendengaran mereka tajam, semuanya ti- 
dak akan bermanfaat. 


Osaka AN 213 IA KI 
39. Balasan bagi orang-orang yang ingkar pada hari kebangkitan sa- 
ngat mengerikan. Karena itu Allah memerintahkan nabi-Nya untuk 
memperingatkan mereka, “Wahai Nabi Muhammad, dan berilah mereka 
peringatan tentang hari penyesalan atas kelalaian mereka. Penyesalan 
tersebut tidak berarti ketika itu karena segala perkara telah diputus dan 
ditetapkan balasannya. Peringatan itu perlu disampaikan, sedang mere- 
ka di dunia dalam kelalaian tentang adanya hari pembalasan, dan karena- 
nya mereka tetap tidak beriman pada ajakan bertauhid dan mematuhi 
perintah Allah. 


OA AN AI 
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40. Allah adalah Pencipta segala yang ada, maka semuanya adalah mi- 
lik-Nya. Sesungguhnya Kamilah yang mewarisi bumi dan semua yang ada di 
atasnya. Tidak satu pun makhluk yang berhak memilikinya. Semua cip- 
taan itu pun akan mati dan kemudian hanya kepada Kami mereka dikem- 
balikan untuk menghadapi hisab. 


Kisah Nabi Ibrahim 


SER BA SI, 
41. Selesai dari penuturan kisah Nabi Isa, Allah Ka menceritakan 
kisah Nabi Ibrahim yang mengajak kaumnya bertauhid. Wahai Nabi 
Muhammad, dan ceritakanlah kepada umatmu kisah Ibrahim di dalam 
Kitab Al-Gur'an yang Kami wahyukan kepadamu bahwa sesungguhnya 
dia adalah seorang yang sangat membenarkan, di mana sikap, ucapan, dan 
perbuatannya selalu dalam kebenaran. Dia pun seorang nabi yang di- 
utus untuk menuntun kaumnya ke jalan Allah. 


3108: Degan ». Is ba 29 gann Pa Sea Yerui ANE 
aan P3 - 


42. Dakwah tauhid Nabi Fan “diawali - mempertanyakan 
akidah ayahnya. Ingatlah ketika dia dengan lembut dan santun berkata 
kepada ayahnya, “Wahai ayahku, mengapa engkau menyembah sesuatu yang 
tidak mendengar, seperti berhala dan patung itu, yang juga tidak dapat 
melihat apa pun di sekitarnya, dan tidak pula dapat menolongmu dari se- 
gala mudarat atau mendatangkan manfaat sedikit pun kepadamu?” 


Dera Ulre Ba k KIA OIG A pe BN 


43. Untuk lebih meyakinkan ayahnya bahwa berhala tidak layak di- 
sembah, Ibrahim berkata dengan santun, “Wahai ayahku, sungguh telah 
sampai kepadaku sebagian ilmu yang tidak diberikan kepadamu, yaitu ten- 
tang tauhid atau keyakinan kepada Tuhan yang layak disembah, maka 
ikutilah aku dengan penuh keikhlasan dan berimanlah kepada Allah 
Yang Esa, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus, yaitu 
jalan yang akan membawamu menuju kebenaran dan kebahagiaan.” 


£ Pe Tia Na 5 NK 

OSN KELAK KS 

44. Nabi Ibrahim sietesnskan betapa tidak bermanfaatnya ibadah 
ayahnya selama ini. Dia berkata, “Wahai ayahku, janganlah engkau me- 
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nyembah setan, yaitu patung dan berhala itu atau lainnya, dan jangan 
engkau ikuti bisikan makhluk pengingkar itu. Setan selalu ingin ma- 
nusia tersesat dan mengingkari Allah. Sesungguhnya setan itu sejak dulu 
durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pengasih. 


2. EN: KA Iga cas CK ESISAGI “ 


45. Maa orang Ma N - Ibrahim berkata, “Wahai 
ayahku, aku sungguh khawatir bila engkau terus menyembah berhala dan 
tidak bertobat serta beribadah kepada Allah, engkau akan ditimpa azab 
dari Tuhan Yang Maha Pengasih yang telah menganugerahkan rahmat 
dan kasih-Nya kepada kita, sehingga karena siksa-Nya yang pedih itu 
engkau menjadi teman bagi setan di neraka dan kekal di dalamnya.” 


- 1 1G PAS 5 A 

SANG KAN EA Kong ee SA IG 
46. Bean Ibrahim yang disampaikan dengan lembut, santun, dan 
berkali-kali tetap tidak mampu menyadarkan ayahnya. Karena keya- 
kinan salah itu sudah mendarah daging pada diri ayahnya, dia berkata 
dengan kesal, “Bencikah engkau kepada tuhan-tuhanku, wahai Ibrahim, 
sehingga engkau terus mengajakku meninggalkan sesembahan itu dan 
memintaku beribadah hanya kepada Tuhan Yang Esa? Jika engkau tidak 
berhenti dari permintaanmu dan tetap mencela tuhanku, pasti engkau 
akan kurajam, kulempari dirimu dengan batu sampai mati. Bila engkau 
tidak ingin hal ini terjadi, maka tinggalkanlah aku untuk waktu yang lama 
agar amarahku reda dan engkau tidak lagi mencela sesembahanku.” 


Oa Pasabari An aa Jb 
47. Mendapat ancaman itu Ibrahim sadar 'ayahnya sudah tidak dapat 
diperingatkan. Dengan tetap santun, dia berkata, “Selamat berpisah, 
ayah tercinta. Semoga keselamatan selalu dilimpahkan kepadamu. Keta- 
huilah bahwa aku akan terus memohonkan ampunan bagimu kepada Tu- 
hanku Yang Maha Pengampun. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku 
dan mengabulkan doaku. 








KanNgG 12 2. — yo AA 2 
Obi 2 KA Iis DEA pp snp ie, 
48. Wahai ayah, aku akan pergi dan aku akan menjauhkan diri darimu, 
dan dari kaum penyembah berhala serta dari apa saja yang engkau sem- 
bah selain Allah, dan aku akan terus berdoa kepada Tuhanku agar petunjuk- 
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Nya terlimpah kepadamu. Mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan 
berdoa kepada Tuhanku. Aku yakin Dia Maha Pemurah dan mengabul- 
kan doa hamba-Nya.” 

5 - Lah 3 Ke bae 
DEK AS PAN RN 2 Ip AA 
49. Setelah minta izin kepada orang tuanya, maka Nabi Ibrahim pun 
pergi. Ketika dia sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa yang 
mereka sembah selain Allah, Kami muliakan dia dan limpahkan rahmat 
kepadanya. Kami anugerahkan kepadanya Ishak sebagai anak yang sekian 
lama dirindukan kehadirannya, dan Kami anugerahkan pula kepadanya 
Yakub sebagai cucu yang melanjutkan keturunan dan perjuangannya. 
Keduanya adalah orang-orang saleh dan masing-masing Kami angkat 
menjadi nabi yang menyeru umatnya untuk menaati perintah Allah. 





te» Tee PG aa 
9 Tegas gunrerjar en arejoayg 
50. Kami limpahkan mereka nikmat dan Kami anugerahkan pula kepada 
mereka sebagian dari rahmat Kami di dunia dan akhirat, seperti keturunan 
yang saleh, kenabian bagi anak cucunya, dan lainnya. Kami angkat de- 
rajat mereka dan Kami jadikan mereka buah tutur bagi orang-orang sesu- 
dahnya sehingga mereka meninggalkan kesan dan nama yang baik dan 
mulia sepanjang masa. 





Kisah Nabi Musa 


SE EA KE Aa SNI 


51. Selesai bertutur tentang kisah Nabi Ibrahim, Allah beralih menjelas- 
kan kisah Nabi Musa. Wahai Nabi Muhammad, dan ceritakanlah kisah 
Nabi Musa sesuai wahyu di dalam kitab Al-Gur'an. Jelaskan bahwa dia 
benar-benar orang yang terpilih karena keteguhan sikap dan ketulusan 
hatinya. Dia juga terpilih sebagai seorang rasul yang diutus kepada Bani 
Israil dan nabi yang mulia dan tinggi kedudukannya. 


TIK 2 IN - 

an 29 s3 ) 53 wara 236 59 
52. Dan Kami telah memilih Nabi Musa dan memanggilnya dari sebelah 
kanan gunung Sinai ketika dia sedang bepergian menuju Mesir, dan saat 
itu Kami tetapkan dia sebagai nabi dan rasul untuk memberi peringatan 
kepada Fir'aun dan kaumnya. Kami dekatkan dia kepada Kami untuk 
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menerima amanat kerasulan dan Kami ajak dia bercakap-cakap secara 
langsung dari balik hijab berupa api yang menyala. 


Op Es Ta tag 


53. Dan Kami telah menganugerahkan La N abi Musa Gea rah- 
mat Kami kepadanya sesuai permintaan yang dipanjatkan kepada Kami, 
yaitu ketika dia memohon agar saudaranya, Harun, diizinkan untuk 
mem-bantunya dalam melaksanakan tugas kerasulan. Kami tetapkan 
sauda-ranya itu menjadi seorang nabi.” 





Kisah Nabi Ismail 





2 2525 38 KAS I LAN SS 
54. Usai berkisah tentang Nabi Musa, Allah bera Henna 
kisah Nabi Ismail. Wahai Nabi Muhammad, dan ceritakanlah kepada 
umatmu kisah Nabi Ismail putra Nabi Ibrahim seperti yang diwahyukan 
kepadamu di dalam kitab Al-Gur'an. Terangkanlah bahwa dia betul-betul 
seorang yang benar perkataannya dan selalu menepati janjinya. Dia telah 
Kami tetapkan pula sebagai seorang rasul bagi kaumnya, yaitu suku 
Jurhum, salah satu kabilah Arab yang berasal dari Yaman, dan dia juga 
diangkat sebagai nabi yang dianugerahi kedudukan dan derajat ae 


Ea Le SALA AL 
55. Dengan kerasulan itu Nabi Ismail mengajak kaumnya mematuhi 
Allah dan dia selalu menyuruh keluarganya untuk melaksanakan salat se- 
bagai ibadah dan ungkapan syukur kepada-Nya dan menunaikan zakat 
kepada mereka yang berhak mendapatkannya. Dengan ketulusan dan 
keteguhannya memegang janji, dia menjadi salah seorang yang diridai di 
sisi Tuhannya. 





Kisah Nabi Idris 


S DIA, 
56. Kisah Nabi Ismail disusul jun kisah Nabi Idris. Wahai Nabi 
Muhammad, dan ceritakanlah kepada umatmu kisah Idris seperti yang 
diwahyukan kepadamu di dalam kitab Al-Gur'an. Jelaskanlah bahwa 
sesungguhnya dia seorang yang sangat mencintai dan melaksanakan ke- 
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benaran dalam kehidupannya. Kami memberinya anugerah dan mene- 
tapkannya sebagai seorang nabi yang memiliki kedudukan tinggi, 


va van Arta 
sks Aa 2)9 
57. Karena sifat-sifat dan akhlaknya yang terpuji, Kami muliakan dia 


dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi sehingga kelak 
Kami tempatkan dia di surga. 





Sifat-sifat para nabi dan rasul 


“— LA Pn 4 TA 

R5 Aa Bear 5 Tan as 
AN 33125 Pa “AT ace CL 25 2, 

J9 Haa HK £ PEN Aa GAN 3323 Sella 





58. Kisah beberapa sasa 2g ayat-ayat sebelumnya disusul dengan 
uraian tentang sifat-sifat mereka. Mereka yang dianugerahi kedudukan 
yang tinggi itulah orang-orang yang telah diberi nikmat duniawi dan 
ukhrawi oleh Allah, yaitu para nabi dari keturunan Nabi Adam, dan dari 
keturunan orang-orang yang Kami bawa dan selamatkan dalam kapal 
bersama Nabi Nuh ketika terjadi banjir besar, dan dari keturunan Nabi 
Ibrahim dan Israil, yaitu Nabi Yakub, dan selain mereka ada juga di anta- 
ranya yang mendapat anugerah, yaitu dari orang yang telah Kami beri 
petunjuk sehingga selalu menaati ajaran Kami dan telah Kami pilih untuk 
berdakwah dan mengajak umat pada kebaikan. Mereka memiliki sifat- 
sifat terpuji. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih atau 
diperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada mereka, maka mereka 
segera tunduk, ber-sujud, dan menangis dengan tulus dan khusyuk kepa- 
da-Nya. 


Balasan bagi orang yang sesat dan ganjaran bagi yang bertobat 


AN Le OA 5 ya P3 2 -- 
NAN » Sgud ok Hei NS AA Ata Tun In aa 
59. Usai menjelaskan sifat para sai rasul, dan orang yang mendapat 
karunia Allah, pada ayat ini Allah menerangkan balasan bagi orang 
yang sesat dan ganjaran bagi orang yang bertobat. Kemudian datanglah 
setelah mereka pengganti mereka, yaitu generasi baru yang berperangai 
buruk. Mereka termasuk golongan yang mengabaikan salat, baik dengan 
meninggalkannya atau melaksanakannya secara menyimpang dari ajar- 
an para nabi dan rasul, dan mereka selalu mengikuti keinginan hawa 
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nafsu-nya sehingga terjerumus ke dalam dosa. Karena perbuatan dan 
perilaku mereka yang buruk, maka mereka kelak di akhirat akan terma- 
suk kelompok orang yang tersesat dan mendapat balasan neraka. 


SAE YEL ELANG JS ERA 
60. Orang yang sesat dan berbuat maksiat akan mendapat balasan se- 
suai perbuatannya, kecuali orang yang bertobat dengan sepenuh hati dan 
tidak mengulangi keburukannya, sedang mereka beriman dan membuk- 
tikan keimanannya dengan mengerjakan kebajikan, maka mereka itu akan 
masuk surga sebagai balasan atas kebaikannya, dan mereka tidak dizalimi 
dan dirugikan sedikit pun. 


Gen KIA Bokek 
61. Kami beri mereka anugerah, Yati surga “Adn yang telah dijanjikan 
oleh Tuhan Yang Maha Pengasih kepada hamba-hamba-Nya yang taat dan 
melaksanakan ajaran-Nya. Mereka mengimani eksistensinya, sekalipun 
surga itu tidak tampak dan tidak mereka lihat di dunia. Sungguh, mereka 
meyakini bahwa janji Allah itu pasti ditepati. Mereka tahu Allah tidak 
pernah mengingkari janji. 


: Oa Ka KAA Ag aa STAY! 


62. Surga yang Kami janjikan itu penuh kesenangan. Di dalamnya mere- 
ka tidak pernah berbicara atau mendengar perkataan yang tidak berguna, 
kecuali ucapan salam yang menyejukkan dan mendamaikan. Banyak 
nikmat Allah di dalamnya, dan di dalamnya bagi mereka ada rezeki pagi 
dan petang, yang telah Allah tetapkan sebagai pahala atas kebaikan me- 
reka. 


- 


Os Kane KA ah 


63. Itulah surga yang Kami janjikan kepada mereka yang taat. Surga itu 
akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa de- 
ngan sepenuh hati. 


Turunnya Jibril karena perintah Allah 
OEih SE EA REA I5 ANISA 
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64. Keterangan tentang keadaan surga yang dijanjikan kepada ham- 
ba Allah yang bertakwa disusul dengan penjelasan bahwa turunnya 
Jibril merupakan kehendak dan perintah Allah. Ketika Rasulullah 
mengharapkan Jibril lebih sering datang, dia menjawab, “Wahai Nabi 
Muhammad, tidaklah kami, para malaikat, turun kecuali atas perintah 
Tuhanmu. Ketahuilah bahwa hanya milik-Nya segala yang ada di alam 
semesta, apa saja yang ada di hadapan kita, yang ada di belakang kita, dan 
segala yang ada di antara keduanya, dan ketahui pula bahwa Tuhanmu 
tidak pernah lupa sedikit pun. 


SE 2 Hua no AA KE ARA Nop 


65. Dialah Tuhan yang telah menciptakan segala yang ada, menguasai 
langit dan bumi, dan mengatur serta memelihara segala yang ada di antara 
keduanya. Maka, sembahlah Dia karena hanya Dia yang layak disembah, 
dan berteguhhatilah dalam beribadah kepada-Nya karena hanya Dia yang 
layak menjadi tujuan ibadah. Apakah engkau mengetahui ada sesuatu di 
alam semesta ini yang setara atau yang sama dengan-Nya, baik sebagai 
pencipta maupun sebagai sembahan? 





Semua manusia akan menerima balasan perbuatannya di akhirat 


EN Mana Ann Aje: 


66. Menerangkan sikap orang-orang yang tidak beriman pada hari ke- 
bangkitan, Allah berfirman, “Dan orang kafir itu, meski mengetahui 
adanya akhirat, tetap saja berkata, “Betulkah apabila aku telah mati, diku- 
burkan, dan tulang belulangku hancur, kelak aku sungguh-sungguh akan 
dibangkitkan dari kubur dan hidup kembali? Hal ini mustahil terjadi.” 

Or Inna MEI KIA 
67. Demikianlah keingkaran orang-orang kafir. Tidakkah manusia 
yang ingkar itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakan- 
nya dahulu sebelum dilahirkan, padahal sebelumnya dia belum berwujud 
sama sekali? Bila dia menyadari hal itu, niscaya dia mengetahui bahwa 
dia telah diciptakan dan Pencipta itu adalah Allah. 


DES IG AAN Pe IN 


68. Wahai Nabi anta bila mereka tetap mengingkari kebang- 
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kitan di akhirat, maka demi Tuhanmu yang menciptakan dan membang- 
kitkan, sungguh mereka kelak akan Kami bangkitkan dan pasti akan 
Kami kumpulkan mereka bersama setan yang telah memperdaya mereka 
di dunia, kemudian pasti akan Kami datangkan mereka dengan paksa ke 
sekeliling Jahanam yang menjadi tempat siksa mengerikan, dan mereka 
akan melihatnya dengan berlutut karena ketakutan dan kengerian yang 
meliputi hati mereka. 


Pa Laba As 3 


Ae YNA KE ad Inter 


- 





69. Kemudian untuk lebih Ona pasti akan Kami tarik aa 
kasar dan paksa dari setiap golongan yang ingkar itu siapa di antara mere- 
ka yang sangat durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, yang selalu 
mencurahkan rahmat dan kasih-Nya kepada mereka. 


Ou Ra 334 


70. Selanjutnya, dengan semua yang terjadi dan Hanan banyaknya 
manusia yang menyaksikan tempat hukuman itu, Kami sungguh lebih 
mengetahui siapa saja orang yang paling tepat dan seharusnya dimasuk- 
kan ke dalam neraka sebagai balasan atas perbuatan buruk dan keing- 
karannya. 


GEA ME KEL a35 


71. Sesudah memperingatkan orang-orang kafir, Allah lantas meng- 
arahkan peringatannya kepada semua manusia. Wahai manusia, ke- 
tahuilah bahwa tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak me- 
nyaksikan neraka itu dan mendatanginya. Hal itu, yakni membuatmu 
datang dan menyaksikan neraka, bagi Tuhanmu adalah suatu ketentuan 
yang sudah ditetapkan dan tidak akan diubah. 


OA Na 
72. Setelah peristiwa itu kemudian Kami akan menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa dan membuktikan ketakwaannya dengan menaati 
syariat, dan Kami akan membiarkan orang-orang yang zalim dan ingkar 
tetap di dalam neraka dalam keadaan berlutut karena pedihnya hukuman 
yang mereka rasakan. 


“ng 
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Respons orang kafir Mena ajakan kebaikan 


CE EN AA SA Ek Bh 


XI 
- - 


73. Penjelasan mengenai ancaman Allah kepada orang-orang kafir 
dikuti dengan uraian tentang tanggapan mereka atas ajakan untuk 
beriman. Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas 
maksud, kebenaran, dan petunjuk-nya, orang-orang yang kafir berkata 
kepada orang-orang yang beriman dengan angkuh dan sombong karena 
merasa memiliki kelebihan atas mereka guna mengalihkan pembica- 
raan, "Manakah di antara kedua golongan di antara kita yang lebih baik 
tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan-nya? Bukankah ini 
membuktikan bahwa Tuhan lebih sayang kepada kami?” 


@6p3 Bs GA Be KAANSIA £5 


74. Anggapan orang kafir bahwa mereka lebih baik dan disayang Tuhan 
adalah keliru. Kemuliaan dan kemakmuran mereka tidak membuk- 
tikan rida Allah. Dan berapa banyak umat yang hidup sejahtera, tetapi 
karena ingkar maka mereka termasuk kaum yang telah Kami binasa- 
kan seperti orang-orang sebelum mereka, padahal mereka lebih bagus dan 
indah perkakas rumah tangganya dan lebih sedap dipandang mata penam- 
pilan dan keadaannya. 


eno — Aka PANAI) Sob 
bah 21 5 Iz TS Pad L EALA 
cp Hakan 2 4 Ka Sa Oraban 


75. Menanggapi cemoohan mereka, aan — Nabi Muham- 
mad, “Barang siapa berada dalam kesesatan dan keingkaran yang mem- 
buatnya sombong dan enggan beriman, maka biarlah Tuhan Yang Maha 
Pengasih memperpanjang baginya umur dan kesempatan untuk menik- 
mati kehidupan duniawi. Mereka dibiarkan sehingga terlena dalam ke- 
ingkarannya. Kelak apabila mereka telah melihat apa yang diancamkan 
kepada mereka, baik azab yang mereka dapatkan dari musuh yang lebih 
perkasa maupun kedahsyatan kiamat yang menjadi awal pembalasan 
atas keingkaran mereka, maka saat itu mereka akan mengetahui siapa yang 
lebih jelek kedudukannya akibat siksa Allah dan lebih lemah bala tentaranya 
yang selama ini mereka andalkan untuk membela kepentingannya.” 
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@sarestis Onua2 10 Tee 23 BEN S ga 1g 33 
76. Dan berbandina jesbatik dengan kondisi orang kafir, bagi suang 
yang beriman dan meyakini keagungan-Nya, Allah akan terus menam- 
bah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk sehingga me- 
reka semakin taat dan tekun berbuat baik. Dan amal kebajikan yang 
kekal itu tentu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik pula 
kesudahannya bagi mereka yang mengerjakannya. 


Tanggapan atas keingkaran orang kafir 


San AN S5 
ANN TAG To NI TICU Bee Ag Por 

77. Uraian tentang sikap orang yang mengingkari hari Ta 
dilanjutkan dengan tanggapan atas keingkaran mereka. Wahai Nabi 
Muhammad, lalu apakah engkau telah melihat sikap dan jawaban orang 
yang mengingkari ayat-ayat Kami karena lebih memilih persoalan duni- 
awi sehingga mengingkari hari kebangkitan, dan dia dengan angkuh 
mengatakan, “Pasti aku akan diberi harta yang banyak untuk memenuhi 
semua keperluan dan anak yang aku banggakan dan akan menolongku 
dari semua persoalan.” 


Pa 


SELAI s 


78. Keangkuhan mereka direspons dengan pertanyaan berikut. Ada- 
kah dia, yaitu orang kafir, melihat yang gaib sehingga dapat berkata de- 
mikian atau dia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pengasih 
sehingga dia dapat memastikan kebenaran perkataannya? 


Ea Har SO MA 143 Ii KI 
955 


79-80. Sama sekali tidak! Dia tidak mengetahui hal gaib, apalagi mem- 
buat perjanjian dengan Allah. Jika dia tidak menghentikan kebohong- 
annya, Kami akan menulis dan meminta pertanggungjawaban atas apa 
yang dia katakan dan Kami akan memperpanjang azab untuknya secara 
sempurna sampai batas tertentu, dan Kami akan mewarisi serta membi- 
nasakan apa yang dia katakan dan banggakan itu, berupa harta dan ketu- 
runan, dan dia akan datang kepada Kami seorang diri setelah kematiannya 
tanpa ditemani harta atau anaknya. 
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Tidak ada penolong di akhirat selain Allah 


& ka 2ot M1 ke , 3 
Ke KTA 3 Se AE, 
81. Orang kafir akan MT dalam keadaan hina dan sendiri. 
Mereka kecewa pada sesembahannya. Dan mereka telah memilih tuhan- 
tuhan selain Allah sebagai sesembahan. Mereka berharap agar tuhan- 
tuhan itu menjadi pelindung dan penolong bagi mereka kelak di akhirat 
dari azab Allah. 


— 85 

Or k In SK 
82. Apa yang orang kafir yakini sama sekali tidak benar! Harapan me- 
reka akan sia-sia. Kelak berhala sesembahan mereka itu akan mengingkari 
penyembahan mereka terhadapnya, dan sesembahan itu akan menjadi mu- 
suh bagi mereka dan justru memohon agar orang kafir itu disiksa karena 
perilakunya. 





NA EUR Kasad 
83. Wahai Nabi Pn aa engkau melihat bahwa sesungguh- 
nya Kami telah mengutus setan-setan itu kepada orang-orang kafir yang 
selalu ingkar dan engggan bertobat untuk mendorong mereka berbuat 
maksiat dengan sungguh-sungguh sehingga mereka semakin terperosok 
dalam kesesatannya? 


@ Kena ee PA 


84. Wahai Nabi, apa yang terjadi merupakan ketetapan Allah, maka 
janganlah engkau gelisah dengan sikap mereka sehingga engkau tergesa- 
gesa meminta jatuhnya azab terhadap mereka, karena sesungguhnya Ka- 
mi membiarkan mereka dalam keadaan ini sampai waktu tertentu. Ka- 
mi lakukan hal itu agar Kami terus menghitung dosa-dosa dan penyim- 
pangan mereka dengan hitungan teliti sampai datangnya hari siksaan di 
akhirat untuk mereka. 





Oe3 1033 3 IG 3g 


85. Balasan Allah pasti akan terjadi. Wahai manusia, ingatlah pada hari 
ketika Kami bersama para malaikat mengumpulkan orang-orang yang ber- 
takwa kepada Allah Yang Maha Pengasih dan membawa mereka ke tem- 
pat yang dijanjikan sebagai balasan atas ketaatan mereka. Kemudian 
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Kami sambut mereka bagaikan kafilah yang terhormat. 


PAS TE mita PN Kedna 
Oo KE ISPA GS 333, 


86. Sebaliknya, orang yang ingkar akan Kami kumpulkan bersama se- 
jawat mereka, dan Kami akan menggiring orang yang durhaka dan eng- 
gan bertobat ke neraka Jahanam untuk menerima hukuman atas keing- 
karannya tanpa diberi minum sehingga kondisi yang panas menyebab- 
kan mereka dalam keadaan dahaga. 


EN Ke Aa NUN 


87. Di akhirat mereka tidak berhak mendapat syafaat atau pertolongan 
dari siapa pun untuk selamat dari azab Allah, kecuali orang yang dengan 
sungguh-sungguh telah mengadakan perjanjian di sisi Allah Yang Maha 
Pengasih dengan cara bertobat dan menaati ajaran-Nya. 


Tuhan tidak mempunyai anak 


- - 1g AA 

@ al3 JAS SA 1 
88. Selain menampik kepercayaan kaum musyrik bahwa berhala dapat 
memberi syafaat, Allah juga menegasikan keyakinan mereka bahwa 
Allah memiliki anak. Dan mereka, kaum Yahudi, Nasrani, dan sebagian 
masyarakat Arab, berkata, “Tuhan Yang Maha Pengasih mempunyai anak,” 
yaitu Uzair dalam kepercayaan Yahudi, Isa dalam anggapan umat Nas- 
rani, dan malaikat dalam keyakinan sebagian masyarakat Arab. 





89. Wahai orang kafir yang berkeyakinan de sadarlah bahwa 
sesungguhnya kamu telah membawa sesuatu yang sangat mungkar dan ber- 
tentangan dengan akal sehat dan hati nurani. 


2 NN Y aa & PPN ee # 
@5 IRI 1, PAN Gg Ata ne SAT : CA 
90. Akibat ucapan kamu yang san itu hampir saja terjadi bencana 
hebat di alam ini, langit yang demikian kukuh pecah, dan bumi tempat 


kamu berpijak terbelah, dan gunung-gunung yang tegak berdiri runtuh 
dan hancur berkeping-keping. 
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AW 
91. Bencana mengerikan itu bisa saja terjadi karena mereka menganggap 
bahwa Allah Yang Maha Pengasih mempunyai anak. Anggapan ini jelas 
tidak benar dan tidak pula layak ditujukan kepada-Nya. 





53 Jo Ge, 
92. Dansungguh, tidak mungkin bagi Allah sarana Pengasih mempunyai 
atau mengangkat anak. Allah Yang Mahakaya tidak membutuhkan apa 
pun. Jika Dia mempunyai anak, pasti anak itu serupa dengan-Nya, dan 
hal ini akan menghilangkan esensi keesaan-Nya. 








93. Untuk menguatkan tidak adanya anak bagi-Nya, Allah menyatakan 
bahwa tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, yaitu di alam semesta 
ini, melainkan kelak di hari kiamat akan datang dan menghadap kepada 
Allah Yang Maha Pengasih sebagai seorang hamba. Mereka datang dengan 
tunduk dan patuh. 


of gaae nAK 
94. Semua manusia akan kembali pada Allah dan Dia benar-benar telah 
mengetahui mereka dengan rinci, bagaimana kepribadian, kejiwaan, perbu- 
atan, dan perkataan mereka secara lahir maupun batin. Dia juga akan 
memeriksa dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti sehingga 
tidak ada satu pun yang terlewat. 








Pok a 233 

parah Apa aa 3, 
95. Dan setiap orang dari mereka akan datang dan menghadap kepada 
Allah untuk menerima perhitungan dan putusan tentang perbuatannya 
di dunia secara sendiri-sendiri kelak pada hari kiamat. Tidak ada teman 
yang membantu dan tidak ada pula orang tua atau anak yang menolong. 


Orang beriman dan beramal saleh disayang Allah 


SELAI EN IA aah 


96. Usai menegasikan keyakinan orang musyrik bahwa Allah mempu- 
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nyai anak dan perhitungan yang akan mereka peroleh, Dia lalu beralih 
menerangkan balasan bagi orang mukmin dan beramal saleh. Sungguh, 
orang-orang yang beriman dengan teguh dan membuktikan keimanan- 
nya dengan mengerjakan kebajikan, kelak Allah Yang Maha Pengasih akan 
menanamkan rasa kasih sayang dalam dirinya kepada sesama orang beri- 
man. 


Je 3 - 2 

OA An En AR AG 
97. Wahai Nabi, maka sampaikanlah janji Allah kepada umatmu bahwa 
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Our'an itu dengan bahasamu. Yang 
demikian ini agar dengan itu engkau dapat memberi kabar gembira ten- 
tang janji dan rahmat Allah kepada orang-orang yang bertakwa yang 
selalu melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan 
agar engkau dapat memberi peringatan tentang murka dan hukuman-Nya 
kepada kaum yang membangkang dan mengingkari ajaran-Nya. 


OA PIA Naa IG KANG, 
98. Wahai Nabi, sebagai peringatan dan pelajaran bagi para pembang- 
kang itu, kabarkan kepada mereka berapa banyak umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka akibat keingkaran dan kedurhakaan mereka. 
Kami hancurkan mereka, lalu adakah engkau melihat salah seorang dari 
mereka atau engkau mendengar bisikan mereka? Tidak! Maka, sebagaimana 
Kami binasakan umat terdahulu itu, Kami pasti akan membinasakan 
kaummu yang ingkar.|| 
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atas huruf hijaiyah ta' dan ha'. Suatu surah bisa diawali dengan 

pola seperti ini menandakan bahwa Allah hendak mengemu- 
kakan sesudahnya hal-hal yang sangat penting untuk diketahui. Surah 
dengan 135 ayat ini diwahyukan sebelum Rasulullah hijrah ke Madi- 
nah. 


Naat Taha diambil dari ayat pertama surah ini, yang terdiri 


Para ulama sepakat mengatakan surah ini turun sebelum “Umar 
bin al-Khattab masuk Islam. Dikisahkan, beliau masuk Islam di rumah 
saudara perempuannya yang ketika itu sedang mempelajari surah ini. 
Dengan demikian, diyakini surah turun pada masa awal kenabian. 


Surah ini berbicara tentang keimanan, yaitu terkait keyakinan ke- 
pada Allah, Al-Our'an, rasul, dan hari kemudian. Dalam ranah hukum, 
surah ini menerangkan perintah Allah kepada Nabi, perintah mendidik 
keluarga, dan pembiaran orang kafir menunggu ketentuan Allah pada 
hari kemudian. Ada pula beberapa kisah yang disajikan di dalamnya, 
antara lain kisah Nabi Musa dan Harun ketika menghadapi Fir'aun dan 
Bani Israil, serta kisah Nabi Adam, malaikat, dan iblis. 





IT ZAP 


Sa 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Al-Our'an diwahyukan sebagai peringatan bagi manusia 


ox 
1. Bila surah sebelumnya ditutup dengan berita kebinasaan umat ter- 
dahulu karena kedurhakaan mereka, surah ini diawali dengan penje- 


lasan bahwa Al-Our'an turun untuk kebaikan, bukan kesusahan, bagi 
umat. Taha. 


2. Wahai Nabi Muhammad, Kami, yakni Ai melalui Jibril, tidak 
menurunkan Al-Our'an ini kepadamu agar engkau menjadi susah akibat 
ditolak dan dimusuhi kaummu atau dituntut untuk melaksanakan ke- 
wajiban di luar batas kemampuanmu. 


Aya Na) 
3. Kami tidak menurunkan Al-Gur'an kepadamu melainkan sebagai 
peringatan bagi orang yang takut kepada Allah dan ikhlas menaati ajaran 
dan perintah-Nya. 

O Pop AT TAI 

4. Wahai Nabi, Al-Our'an ini diturunkan kepadamu dari Allah an 
Mahaagung yang menciptakan bumi dan langit yang tinggi. Kandungan- 
nya merupakan petunjuk bagi mereka yang mau meyakini. 


JAN 


5. Tuhan yang menurunkan Al-Our'an ini Tea Yang Maha Pengasih 
terhadap semua makhuk tanpa terkecuali, yang bersemayam di atas Arsy 
untuk mengatur semua urusan makhluk-Nya. 


OR AR NEW ep GUA 
6. Allah adalah Pencipta semua yang ada, karena itu milik-Nya lah apa 
saja yang ada di langit seperti matahari, bulan, dan planet, serta apa saja 
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yang ada di bumi seperti tumbuhan, hewan, dan manusia, apa saja yang 
ada di antara keduanya seperti awan, dan apa saja yang ada di bawah ta- 
nah, seperti bahan tambang dan sumber mineral. 


Yee Kg DL at 

GE AG Ga, LSI, 

7. Dia mengetahui apa saja yang terjadi di alam semesta. Dan jika eng- 

kau mengeraskan ucapanmu saat menyampaikan sesuatu, sungguh Dia 

mengetahui apa yang engkau ucapkan. Dia juga mengetahui apa saja 

yang rahasia atau yang sengaja kausembunyikan dalam hatimu, dan 

apa saja yang lebih tersembunyi, yang tidak kausadari dan tidak kauketa- 
hui lagi setelah lama mengendap di dasar hatimu. 


2 — 1 8 BN, Sa 
@ SANG AL YA 
8. Dialah Allah yang tidak ada tuhan penguasa alam semesta yang 


patut disembah selain Dia. Hanya Dia pula yang mempunyai nama-nama 
yang terbaik. 


Nabi Musa menerima wahyu pertama 





9. Usai menjelaskan keagungan Al-Our'an dan tugas berat yang di- 
amanahkan kepada Rasulullah, pada ayat-ayat berikut Allah mengurai- 
kan kisah Nabi Musa yang juga diberi amanah berat, yaitu berdakwah 
kepada Fir'aun yang sangat ingkar. Kisah ini dimaksudkan untuk me- 
nguatkan Nabi Muhammad dalam berdakwah. Dan apakah telah sampai 
kepadamu, wahai Nabi Muhammad, kisah Musa saat akan menerima 
tugas kerasulan? 


Ca 


AT Kr la Ar AN rd INN Pa ereda Da tao Padi 
BEAT BEKANLNG SA NJE BI 
z3 

Dah 


10. Ketika dalam perjalanan menuju Mesir, dia melihat api yang menya- 
la terang, lalu dia berkata kepada keluarganya yang menyertainya dalam 
perjalanan itu, “Tinggallah kamu di sini sampai aku kembali. Sesungguh- 
nya aku melihat api. Mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit nyala 
api kepadamu agar kita dapat menghangatkan badan pada malam yang 
dingin ini, atau aku akan mendapat petunjuk dari seseorang yang ada di 
sekitar tempat api itu.” 


Tafsir Ringkas 3 


JUZ 16 


IT ZAP 


OSN 
11. Usai berpesan kepada keluarganya, maka Musa berjalan mendekati 
api itu. Ketika dia mendatanginya, tiba-tiba dia dipanggil oleh suara yang 
berasal dari arah api itu, “Wahai Musa!” 
8 21 “GC PNP 
LA RA KI Han Ea asu re) 
2. “Sungguh, Aku yang memanggilmu adalah Tuhanmu yang memeli- 
hara dan membimbingmu. Maka, sebagai penghormatan, hendaknya 
engkau lepaskan kedua terompahmu karena saat ini sesungguhnya engkau 
berada di lembah yang suci, Tuwa.” 


OSN KA 


13. Begitu Musa melepas terompahnya, Allah berfirman, “Dan ketahui- 
lah, wahai Musa, sesungguhnya Aku telah memilih engkau sebagai nabi 
dan rasul untuk memberi peringatan kepada mereka yang ingkar. Ma- 
ka, dengarkanlah apa yang akan diwahyukan kepadamu, lalu laksanakan- 
lah untuk memberi pengajaran kepada kaummu. 


abi rta 
TN AE ia WES era) 
14. Wahai Musa, ketahuilah sesungguhnya Aku ini adalah Allah, Tuhan- 
mu, dan sungguh tidak ada tuhan pencipta alam raya yang layak disem- 
bah selain Aku, maka berimanlah kepada-Ku, sembahlah Aku, dan laksa- 
nakanlah salat untuk mengingat-Ku dan bersyukur kepada-Ku.” Inilah 
prinsip pertama akidah, yaitu keesaan Tuhan. 


25 3 

IE Kea Haa AMAN SI 
15. Allah lalu menyusuli dengan prinsip berikutnya, yaitu siaga 
kiamat. "Sungguh, hari kiamat itu akan datang tanpa ada keraguan sedikit 
pun tentangnya, namun Aku merahasiakan waktu kedatangannya. Ka- 
rena itu, siapkanlah dirimu untuk menghadapinya. Hari kiamat itu me- 
rupakan suatu keniscayaan agar setiap orang yang mukalaf dibalas sesuai 
dengan apa yang telah dia usahakan dalam kehidupannya di dunia ini.” 


Ooo LA laba BAE ES 


16. Maka setelah engkau mengetahui keniscayaan kiamat, dibantu 
sekali-kali engkau dipalingkan dari-nya oleh orang yang tidak beriman ke- 
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padanya dan oleh orang yang mengikuti keinginannya, sehingga engkau 
menjadi lengah dan tidak siap menghadapinya. Ketahuilah, jika eng- 
kau dipalingkan, hal itulah yang menyebabkan engkau binasa.” 


Dua mukjizat Nabi Musa 

Oa anna Dl 
17. Allah menunjukkan kuasa-Nya dengan memberi mukjizat kepada 
Nabi Musa. Dan apakah yang ada di tangan kananmu, wahai Musa? 


AN ma te an AT AJE AL 
OA AE uin Che Gas pls 
18. Dia berkata, “Ini adalah tongkatku. Aku bertumpu padanya saat letih 
atau ingin bersandar, dan aku merontokkan daun dari ranting-ranting 
pohon dengannya untuk pakan kambingku atau menghalaunya pergi dan 
pulang kandang. Dan selain itu, bagiku masih ada lagi manfaat yang lain 
dari tongkat ini.” 


Can 


19. Dia berfirman, “Lemparkanlah ia, yaitu tongkatmu itu, wahai Musa!” 





Aa 

Oo pak 

20. Tanpa menunggu lama, selanjutnya Nabi Musa segera melemparkan 

tongkat itu ke tanah, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang merayap ke 
sana ke mari dengan cepat. 

Ane Ie AN IK 

& JI GIA HN, ab 

21. Melihat perubahan wujud tongkatnya menjadi ular, Nabi Musa 

merasa takut. Dia berfirman untuk menenangkan hati Nabi Musa, “Wa- 

hai Musa, peganglah ia. Ambillah ular itu dan jangan takut. Kami akan 

mengembalikan wujud-nya kepada keadaannya semula, dari ular menjadi 

tongkat kembali.” 


Y 24 zA HI PL y NIAT DN ML NP 

OSAL Fa elo Pa Jok IK SA 

22. Allah juga memberi Nabi Musa mukjizat yang lain. Dia berfirman, 
“Dan kepitlah tangan kanan-mu melalui leher bajumu ke ketiak kiri-mu, 
kemudian tariklah keluar, niscaya ia keluar menjadi putih cemerlang dan 


Tafsir Ringkas 39 


JUZ 16 


IT ZAP 


bercahaya tanpa cacat, bagai sinar matahari yang benderang. Kami beri- 
kan itu kepadamu sebagai mukjizat yang lain, selain tongkat yang beru- 
bah menjadi ular. 





23. Wahai Nabi Musa, kedua mukjizat Kami aa untuk Kami 
perlihatkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda kebesaran Kami yang sa- 
ngat besar. Kami juga menjadikan keduanya sebagai penguat hatimu 
dalam berdakwah.” 


Dakwah Nabi Musa kepada Fir'aun 


y “ad T 22, 2-7 
OS Op 
24. Usai membekali Nabi Musa dengan dua mukjizat, Allah memerin- 
tahnya untuk berdakwah. Wahai Nabi Musa, pergilah kepada Fir'aun. Se- 
sungguhnya dia benar-benar telah melampavi batas dalam kedurhakaannya 
kepada-Ku dan kesewenangan Kia sesama manusia.” 





OR ad ie JA NI KOBIN ASIG 
25-28. NabiMusa menyadari betapaberat tugas yang Allah amanahkan 
kepadanya. Dia memohon kepada-Nya seraya berkata, “Ya Tuhanku, la- 
pangkanlah dadaku sehingga jiwaku mampu menanggung tantangan 
tugasku, dan mudahkanlah untukku urusanku sehingga dakwahku tidak 
menemui kesulitan, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku yang meng- 
halangi kelancaranku dalam menyampaikan pesan-Mu agar mereka me- 
ngerti perkataanku dengan baik. ” 





Y A5 T- 2 Sa . ”- 3 ria! 
Osis, Soy NG & Meta 
29-32. Sesudah mebahan penyempurnaan dirinya, Nabi Musa memo- 
hon pengukuhan diri melalui keluarganya. Dia berkata, “Wahai Tu- 
hanku, dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku guna 
meringankan tugasku menyampaikan risalah-Mu. Aku berharap Eng- 
kau mengangkat Harun, saudaraku, sebagai penyokongku. Teguhkanlah 
kekuatanku dalam berdakwah dengan adanya dia di sampingku, dan jadi- 
kanlah dia teman dalam urusanku menyampaikan risalah kepada Fir'aun 
dan kaumnya. 
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33-35. Ya Allah, aku ajukan permohonan itu kepada-Mu agar kami ba- 
nyak bertasbih kepada-Mu, menyucikan-Mu dari segala hal yang tidak la- 
yak bagi-Mu, dan banyak mengingat-Mu atas anugerah dan nikmat yang 
Engkau limpahkan kepada kami. Sesungguhnya Engkau Maha Melihat 
dan Mengetahui keadaan kami.” 





ANU ROE MEN 
36. Mengabulkan permohonan Nabi Musa, Dia berfirman, “Sungguh, 
telah diperkenankan semua permintaanmu itu, wahai Musa. Terimalah 
anugerah besar Kami itu kepadamu. 


2, 


eri Sik Blake, 


Oa 
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37-38. Dan wahai Musa, ketahuilah bahwa mu tanpa engkau 
minta pun, Kami telah memberi nikmat kepadamu pada kesempatan yang 
lain sebelum ini, yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu sesudah 
kelahiranmu sesuatu yang diilhamkan, yaitu cara menyelamatkanmu 
dari rencana keji Fir'aun. 


K AN G9 92 k 2 
SA Una Uer AE Jalal sa Se A3 
DAA LAPAN 13 —- 


- 
-— 





39. Kami ilhamkan kepada ibumu, “Letakkanlah dia, yaitu bayi Musa, 
di dalam peti, kemudian hanyutkanlah dia ke sungai Nil yang mengalir 
tidak begitu deras. Ketika arus menghanyutkannya, maka biarlah aliran 
air sungai itu membawanya ke tepi sungai yang melewati istana Fir'aun. 
Ketika saat itu tiba, dia akan diambil oleh Fir'aun, penguasa Mesir yang 
merupakan musuh-Ku dan musuhnya.” Wahai Nabi Musa, ketahuilah 
bahwa Aku telah melimpahkan kepadamu begitu banyak kasih sayang yang 
datang dari-Ku sehingga siapa saja yang memandangmu akan tertarik 
dan menyayangimu. Kami anugerahkan itu semua kepadamu untuk 
kebaikanmu dan agar engkau diasuh dengan cara terhormat di bawah 
pengawasan-Ku. 


2 3 ge - 
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40. Wahai Nabi Musa, ingatlah ketika saudara perempuanmu berjalan 
di sekitar istana tempat engkau berada setelah dipungut dari sungai, 
untuk mencari berita tentang dirimu. Ketika ia tahu engkau enggan 
menyusu, lalu dia berkata kepada keluarga Fir'aun, “Bolehkah saya me- 
nunjukkan kepadamu orang yang akan menyusui dan memeliharanya?” 
Mereka setuju, lalu saudaramu mengajak ibumu untuk menyusuimu. 
Maka, Kami mengembalikanmu kepada ibumu agar senang hatinya karena 
dapat memeliharamu dan tidak bersedih hati karena jauh darimu. 
Dan ingatlah wahai Nabi Musa pada anugerah Kami yang lain, yaitu 
ketika engkau setelah menginjak dewasa pernah membunuh seseorang 
dari penduduk Mesir, lalu Kami selamatkan engkau dari kesulitan yang 
menimpamu akibat pembunuhan itu. Kami keluarkan engkau dari 
Mesir dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan yang berat di 
tempat tinggalmu yang baru. Dengan rahmat Kami engkau berhasil 
mengatasinya, lalu engkau tinggal beberapa tahun di antara penduduk 
Madyan dan menjadi menantu Nabi Syuaib. Kemudian saat ini engkau, 
wahai Nabi Musa, datang ke tempat ini menurut waktu yang telah ditetap- 
kan oleh Allah. 


aa Ba 
41. Dan ketahuilah, wahai Nabi Musa, sungguh Aku telah memilihmu, 
memeliharamu, dan mempersiapkanmu untuk diri-Ku. Aku jadikan 
engkau nabi dan rasul-Ku untuk menyampaikan risalah-Ku kepada 
umatmu.” 


Nabi Musa dan Harun berdakwah kepada Fir'aun 


Os 33 DIA ra) 


42. Allah melanjutkan perintah-Nya kepada Nabi Musa, “Wahai Nabi 
Musa, pergilah engkau beserta saudaramu, Harun, dengan membawa tanda- 
tanda kekuasaan dan kebesaran-Ku, yaitu mukjizat yang pernah engkau 
saksikan, dan janganlah kamu berdua lalai, bosan, dan enggan mengingat- 
Ku, baik dalam perjalanan atau saat berada di Mesir. 


STEREO Ingat 


43-44. Wahai N —. Musa dan Harun, pergilah kamu berdua 2. Fir'aun 
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yang sombong itu dengan bekal mukjizat dari-Ku karena dia benar-be- 
nar telah melampaui batas dalam kedurhakannya. Begitu berhadapan 
dengannya, maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 
yang lemah lembut. Ajaklah dia beriman kepada Allah dan serulah pada 
kebenaran dengan cara yang baik. Mudah-mudahan dengan cara demiki- 
an dia menjadi sadar atau takut pada azab Allah bila terus durhaka.” 


NS IE SN SEE 
45. Nabi Musa dan Harun tahu Bai kekejaman ia been saka 
Fir'aun. Karena itu, setelah mendengar perintah ini keduanya berkata, “Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya kami khawatir dia akan segera menyiksa kami 
sebelum kami selesai mengajaknya beriman kepada-Mu, atau dia justru 
akan bertambah melampaui batas, melebihi kedurhakaannya selama ini.” 


OS Aas : BEE 


46. Menenangkan Nabi Musa dan Harun, Dia an “Janganlah ka- 
mu berdua khawatir menghadapi Fir'aun dan para pengikutnya. Sesung- 
guhnya Aku selalu bersama kamu berdua. Aku akan melindungimu dan 
menolongmu. Aku mendengar ucapan dan ajakanmu serta mendengar 
pula apa pun yang dikatakan Fir'aun. Dan Aku juga melihat apa yang 
kamu lakukan untuk menjalankan perintah-Ku serta melihat apa yang 
diperbuat oleh Fir'aun. 


yA Sana tukar Giajh ag —. an 
RN GAS 253 


47. Kamu berdua ada dalam lindungan-Ku, maka maan Wa Per. 
gilah kamu berdua kepadanya dan katakanlah, “Sesungguhnya kami berdua 
adalah utusan Tuhanmu yang telah menganugerahkan beragam nikmat 
kepadamu, wahai Fir'aun. Dia juga Tuhan kami dan Bani Israil. Kami 
mengajakmu beriman kepada-Nya, maka lepaskanlah Bani Israil bersama 
kami agar kita semua menyembah Allah dan tidak mempersekutukan- 
Nya, dan janganlah engkau menyiksa mereka seperti yang selama ini 
kaulakukan. Sesungguhnya kami datang kepadamu dengan membawa bukti 
nyata tentang risalah kami dari Tuhanmu, yakni berupa tongkat yang 
dapat berubah wujud menjadi ular dan tangan yang bersinar. Dan ke- 
tahuilah, wahai Fir'aun, keselamatan itu akan dilimpahkan kepada orang 
yang mengikuti petunjuk Allah yang disampaikan oleh rasul-Nya. 








Tafsir Ringkas 43 


JUZ 16 


IT ZAP 


, an SA »- L LA STA Aa 

@Js3 CAH SIS al Walau 

48. Kami tidak berdusta. Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami 

bahwa siksa Allah itu akan ditimpakan kepada siapa pun yang tidak beri- 

man pada-Nya, mendustakan ajaran yang kami bawa, dan berpaling dari- 
nya serta enggan melaksanakannya.” 


Dialog Fir'aun dan Nabi Musa 


Z 4 
Y 23 45 » & 
OA IE 
49. Fir'aun ingin mendapat kejelasan tentang Allah, Tuhan Yang Ma- 


hakuasa tersebut. Dia berkata, “Siapakah Tuhanmu berdua yang meng- 
utusmu untuk menyampaikan dakwah itu, wahai Musa?” 


PA Na akta 12 Natan AS 
50. Nabi Musa menjawab, “Tuhan kita semua ialah Tuhan yang telah 
menciptakan semua makhluk dan memberikan bentuk kejadian kepada 
segala sesuatu di alam semesta ini, kemudian memberinya petunjuk dan 
potensi untuk dapat melakukan segala sesuatu sesuai fungsinya.” 





La 


NINA NATA 





51. Mendengar jawaban Nabi Musa tentang kekuasaan Allah, Fir'aun 
berkata, “Jadi, bagaimana keadaan umat-umat yang dahulu yang telah me- 
ninggal dunia, seperti kaum Nabi Nuh, Hud, dan Saleh, yang lebih 
dulu ingkar?” 

Ka on AO On Nan oa 
DI S5 Xegle Ie 
52. Nabi Musa menjawab pertanyaan Fir'aun, “Pengetahuan tentang itu 
secara rinci hanya ada pada Tuhanku. Hanya Dia yang mengetahuinya. 
Semua hal yang berkaitan dengan makhluk tercatat di dalam sebuah 
Kitab, yaitu Lauh Mahfuz. Tuhanku tidak akan pernah salah ataupun 
lupa pada apa pun yang terjadi di alam semesta ini. 





- 
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gai hamparan bagimu, juga bagi seluruh manusia, dan menjadikan jalan- 
jalan yang rata dan lebar di atasnya bagimu agar kamu mudah bepergian, 
dan Dia pula yang menurunkan air hujan dari langit untuk menyuburkan 
tanah di sekitarmu.” Allah beralih menggunakan kalimat langsung dari- 
Nya, “Kemudian, Kami tumbuhkan dengannya, yakni dengan air hujan 
itu, berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan dengan beragam bentuk, rasa, dan 
kegunaan. 


MI Naah Kang 


54. Kami telah menganugerahkan kepadamu berjenis-jenis tetumbuh- 
an, maka makanlah dan gembalakanlah hewan-hewanmu. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang 
yang berakal. 





& 
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55. Kami hamparkan tanah untuk kamu. Sesungguhnya darinya Kami 
menciptakan kamu, wahai Fir'aun dan seluruh manusia, dan kepadanyalah 
Kami akan mengembalikan kamu setelah mati, dan dari sanalah pula Kami 
akan mengeluarkan kamu pada waktu yang lain, yaitu pada hari kebang- 
kitan.” 





Tantangan Fir'aun terhadap dakwah Nabi Musa 


Tangan 14 ka aa 


56. Meski mendapat bukti nyata yang Na dakwah Nabi Musa, 
Firaun tetap enggan beriman. Dan sungguh, Kami telah memperlihat- 
kan kepadanya tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Kami semuanya. 
Namun, ternyata dia keras kepala dan terus mendustakan dan enggan 
menerima kebenaran. Ia pun tidak mau patuh pada risalah yang disam- 
paikan kepadanya. 








ca AL ade ee TAKE TK 
57. Kesombongan telah Mena Fir'aun mengabaikan peringatan 
Nabi Musa. Dia berkata, “Apakah engkau datang kepada kami untuk meng- 
usir kami dari negeri kelahiran kami sendiri, yaitu Mesir, dengan sihirmu 
itu, wahai Musa? 
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58. Bila itu tujuanmu, maka kami pun pasti akan mendatangkan sihir se- 
macam itu kepadamu. Kami akan mengumpulkan para penyihir andal 
untuk mengalahkanmu. Maka, wahai Musa, buatlah suatu perjanjian un- 
tuk pertemuan antara kami dan engkau. Tentukanlah waktu dan tempat 
pertemuan itu. Mari kita buat kesepakatan yang kami tidak akan menya- 
lahinya dan tidak pula engkau. Adakanlah pertemuan itu di suatu tempat 
yang terbuka sehingga tidak menyulitkan salah satu pihak dari kita atau 
orang-orang yang ingin menonton.” 





Pa Pena Ma Tae 2 3 (a 
AU SIN pa ena Jb 
59. Nabi Musa tidak gentar menghadapi tantangan Fir' aun. Dia berkata, 
“Kesepakatan yang menyangkut waktu untuk pertemuan kami dengan 
para penyihirmu itu ialah pada hari raya, di tempat kamu dan rakyatmu 
biasa berkumpul, dan hendaklah orang-orang dikumpulkan pada pagi hari 
supaya mereka dapat menyaksikan sejak awal.” 


Persiapan Firaun menghadapi Nabi Musa 


On aan JA 
60. Kesepakatan untuk mengadu mukjizat Musa dengan sihir para 
penyihir Fir'aun terjalin. Maka Fir'aun meninggalkan tempat pertemuan 
itu, lalu dengan segera dia mengatur tipu dayanya untuk mengalahkan 
Nabi Musa. Setelah waktu yang disepakati tiba, kemudian dia datang 
kembali bersama para penyihir dan orang-orang yang akan menyaksikan 
peristiwa tersebut. 


DE ABE NAS UEA EYE Sa gi IE 
61. Setelah berhadapan s5 para Na itu, Nabi Musa berkata 
kepada mereka, “Wahai para penyihir, celakalah kamu! Janganlah kamu 
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, seperti menuhankan Fir'aun, 
meremehkan rasul Allah, dan menganggap mukjizatku sebagai sihir. 
Ingatlah, nanti Dia akan membinasakan kamu dengan azab yang sangat 


pedih.” Dan sungguh, akan rugi orang yang mengada-adakan kedustaan 
terhadap Allah. 
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62. Peringatan Nabi Musa membuat sebagian penyihir ketakutan, se- 
mentara sebagian yang lain tetap tidak acuh. Maka mereka pun berban- 
tah-bantahan tentang urusan mereka. Masing-masing mengemukakan 
pendapatnya terkait peringatan Nabi Musa dan cara menghadapinya, 
dan mereka merahasiakan percakapan mereka agar Fir'aun dan para pem- 
besarnya tidak mendengarnya. 


ag Kapus KA S5 KE GA Kei 2 ala oh ol - 
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63. Sebagian dari mereka berkata, “Wahai penduduk Mesir, Pa 
nya dua orang ini, yaitu Nabi Musa dan Harun, adalah penyihir yang hen- 
dak mengusirmu dari Mesir, dari negerimu dan tanah kelahiranmu, dengan 
menampilkan sihir mereka berdua, dan mereka juga hendak melenyapkan 
adat kebiasaanmu yang utama dan kamu yakini, yaitu kepercayaan yang 
kamu anut dan kedudukan yang kamu nikmati. 


Da Aya kaka PAI 


64. Karena itu, maka bersatulah mo kedua orang itu. Kumpul- 
kanlah segala tipu daya kamu, baik berupa sihir maupun yang lain, kemu- 
dian datanglah kamu semua dengan berbaris rapi dan kompak agar kita 
dapat mengalahkan mereka berdua, dan sesungguhnya beruntung orang 
yang menang pada hari ini, yaitu hari ketika kita dan mereka berdua un- 
juk keahlian masing-masing.” 


Nabi Musa mengalahkah para ahli sihir 


Odada dea TAMA 
65. Begitu para penyihir berhadapan dengan Nabi Musa, mereka 
berkata, “Wahai Musa! Apakah engkau yang melemparkan lebih dulu 
untuk menunjukkan kemampuanmu, atau kami yang lebih dahulu 
melemparkan?” 


Ou Dale NA Rene Cd 


66. Dia berkata, “Silakan kamu melemparkan lebih dulu!” Para AK 
itu lantas melemparkan alat sihir mereka ke tengah arena, maka tiba- 
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tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang olehnya seakan-akan 
menjadi ular yang merayap dengan cepat, karena sihir mereka. 


Aan Ti 


An AD - kab 3 


67. Melihat peristiwa mengagetkan itu, maka Nabi Musa merasa takut. 





AIA NS 
68. Menenangkan hati Nabi Musa, Kami berfirman, “Wahai Nabi Musa, 
jangan takut pada ular-ular itu! Sungguh, engkaulah yang unggul dan akan 
menang dalam pertandingan ini. 


2 ag Eta PN an SN 
OI EN ARI 2 SEN AS Tai Issot dh, 
69. Dan Kn apa yang ada di tangan kananmu, yaitu tongkat yang 
biasa engkau pakai untuk menggembala kambing, niscaya ia akan me- 
nelan apa yang mereka buat, yakni ular-ular yang berasal dari sihir mere- 
ka. Ketahuilah, apa yang mereka buat itu hanyalah tipu daya penyihir bela- 
ka, dan tidak akan menang penyihir itu, dari mana pun ia datang.” 








Keimanan para penyihir Fir'aun 

AN PIA AE ANN 253 Sa ai Ia 
Oa HA aANgk 
70. Setelah melihat ular-ular hasil sihir mereka ditelan oleh ular yang 
berasal dari tongkat Nabi Musa, lalu para penyihir itu ditiarapkan oleh 
rasa takut pada Allah dan kagum pada kehebatan mukjizat Nabi Musa. 
Mereka segera merunduk bersujud kepada Tuhan Yang Maha Esa sera- 
ya berkata, “Kami telah percaya dan beriman kepada Tuhan Harun dan 
Musa.” 


KN EKA Ke NIS PI AE AT 
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71. Firaun murka melihat ikekalaham dan keimanan para penyihirnya. 
Dia berkata, “Wahai para penyihir, apakah kamu telah beriman kepada- 
nya, yaitu kepada Nabi Musa, sebelum aku memberi izin kepadamu? Se- 
sungguhnya dia itu pemimpinmu. Dia tidak lebih dari sekadar penyihir 
pandai yang mengajarkan sihir kepadamu. Dengan beriman, kamu telah 
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melakukan makar dan melanggar janji setiamu kepadaku, maka sung- 
guh, aku akan memotong tangan kanan dan kaki kiri kamu secara bersilang, 
dan sungguh akan aku salib kamu pada pangkal pohon kurma. Akan aku 
gantung tubuh-tubuhmu dan aku ikat kaki dan tanganmu di sana agar 
orang-orang tahu hukuman bagi orang yang melanggar perintahku. 
Dan sungguh, kamu pasti akan mengetahui siapa di antara kita, di antara 
aku dan Tuhan Nabi Musa, yang lebih pedih dan lebih kekal siksaannya.” 


BU A sebab seng a Iha 
@ au 2D 


72. Para penyihir tidak takut pada ancaman Fir'aun. Mereka berkata, 
“Wahai Fir'aun, kami tidak akan memilih untuk lebih tunduk kepadamu 
daripada sebagian bukti-bukti nyata atau mukjizat yang telah datang kepa- 
da kami melalui Nabi Musa. Dan kami juga tidak akan mengutamakan- 
mu sebagai sesembahan atas Allah yang telah menciptakan kami. Maka, 
putuskanlah yang hendak engkau putuskan dan lakukanlah apa saja yang 
ingin kaulakukan terhadap kami. Sesungguhnya engkau hanya dapat me- 
mutuskan pada kehidupan di dunia ini. Kekuasaanmu tidak akan berlan- 
jut hingga akhirat nanti. 


'— 
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73. Wahai Fir'aun, kami benar-benar telah beriman dan akan memegang 
teguh kepercayaan kami kepada Tuhan Pencipta kami yang selama ini 
kami durhakai dan ingkari. Kami beriman dengan harapan agar Dia 
mengampuni kesalahan-kesalahan kami yang telah mempersekutukan- 
Nya dan mengampuni dosa kami karena telah mempelajari dan mem- 
praktikkan sihir yang telah engkau paksakan kepada kami. Dan Allah lebih 
baik pahala-Nya kepada orang yang taat daripada balasanmu kepada 
kami, dan Dia lebih kekal kekuasaan serta azab-Nya bagi pendurhaka 
dibanding siksamu. 


O Eni EA Getar 


74. Sesungguhnya barang siapa meninggal dunia dan datang kepada Tu- 
hannya dalam keadaan berdosa dan tidak bertobat, maka sungguh, baginya 
adalah neraka Jahanam. Dia tidak mati di dalamnya sehingga akan terus 
merasakan azab, dan tidak pula hidup dengan nyaman.” Demikianlah 
kondisi orang yang durhaka dan kafir. 
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75-76. Tetapi, sebaliknya, barang siapa meninggal dunia dan datang 

kepada-Nya dalam keadaan beriman dan telah mengerjakan kebajikan sesuai 

tuntunan Allah dan rasul-Nya, maka mereka itulah orang yang memperoleh 

derajat yang tinggi dan mulia. Mereka akan mendapatkan surga-surga Adn 

yang mengalir di bawahnya, yaitu di antara pepohonannya, sungai-sungai. 

Mereka kekal selama-lamanya di dalamnya. Itulah balasan bagi orang yang 
menyucikan dan menjauhkan diri dari kekafiran dan kemungkaran. 





Kematian Fir'aun dan terbebasnya Bani Israil 


# 


PE SELAI EH oetnda AIIKAI 


77. Nabi Musa berhasil mengalahkan para penyihir itu dan mengajak 
mereka beriman. Dan sungguh, telah Kami wahyukan kepada Musa suatu 
pesan berisi, “Tinggalkanlah Mesir. Pergilah bersama hamba-hamba-Ku, 
yaitu Bani Israil, pada malam hari, dan pukullah tongkatmu untuk me- 
nyediakan bagi mereka jalan yang kering di laut. Dengan kuasa Allah, ter- 
bentanglah jalan yang kering di laut sehingga engkau tidak perlu takut 
akan tersusul oleh Fir'aun dan tentaranya, dan juga tidak perlu khawatir 
akan tenggelam di laut itu.” 


DASI SALA IE AAA 
78. Mengetahui Nabi Musa dan Bani Israil meninggalkan Mesir, kemu- 
dian Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar mereka melalui jalan kering 
di laut itu, tetapi sebelum berhasil menyusul Nabi Musa dan Bani Israil, 
mereka digulung ombak laut yang datang tiba-tiba dan kemudian meneng- 
gelamkan mereka. Itulah balasan bagi orang yang sesat dan durhaka ke- 
pada Tuhan. 





OI 
79. Dan sejak dulu sampai meninggalnya Fir'aun memang telah menye- 
satkan kaumnya dan tidak pernah memberi petunjuk ke jalan yang benar. 
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80. Mengingatkan betapa besar nikmat-Nya kepada Bani Israil, Allah 
berfirman, “Wahai Bani Israil! Sungguh, Kami telah menyelamatkan kamu 
dari musuhmu, yaitu Fir'aun dan tentaranya, dan Kami telah mengadakan 
perjanjian dengan kamu melalui Nabi Musa untuk bermunajat dan ber- 
ada di tempat yang telah ditetapkan, yaitu di sebelah kanan gunung Sinai, 
dan Kami telah menurunkan kepada kamu mamn dan salwa sebagai bahan 
makanan untuk kelangsungan hidupmu. 


PON ena Oa ap Pa eat 2 ya - 2 

AT NE TAS Taak sae Jess BEI, la sal pa GS 
Opi 

81. Dengan semua anugerah itu, makanlah dari rezeki yang baik-baik 
yang telah Kami berikan kepadamu, yaitu mann dan salwa, dan jangan- 
lah melampaui batas. Jangan langgar tuntunan-Ku yang pada akhirnya 


menyebabkan kemurkaan-Ku akan menimpamu. Ketahuilah, barang siapa 
ditimpa kemurkaan-Ku, maka sungguh binasalah dia akibat siksa itu. 


KA aa Ag 2 »- 
OA NBU IA ah 
82. Dan sungguh, Aku Maha Pengampun bagi siapa saja yang bertobat dari 
kekafiran yang dilakukannya, dan beriman kepada-Ku serta selalu ber- 
buat kebajikan sesuai tuntunan-Ku dan rasul-Ku, kemudian tetap kon- 
sisten dalam petunjuk dan teguh melaksanakannya.” 


Teguran Allah kepada Nabi Musa 


oa MAN la AIA 


83. Allah menegur Nabi Musa karena tergesa-gesa 2 ka- 
umnya. Mendapat janji Allah yang sangat menggembirakan itu, Nabi 
Musa bergegas menuju tempat yang ditetapkan sehingga Allah mene- 
gurnya, “Dan mengapa engkau datang lebih cepat daripada kaummu, wahai 
Musa? Bukanlah akan lebih baik bila engkau datang bersama mereka?” 


OA LEAN an JP 


84. Nabi Musa menduga Bani Israil Ka saa di belakang. Dia 
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berkata, “Itu mereka sedang menyusul aku. Tidak lama lagi mereka akan 
tiba. Dan aku bersegera datang kepada-Mu, Ya Tuhanku, agar Engkau rida 
dan memberiku restu-Mu.” 


Pengkhianatan Samiri 


KAA 1 Bug na ES BEE JG 





85. Dia berfirman, “Begitu 2 pergi mendahului mereka, sungguh, 
Kami telah menguji kaummu setelah engkau tinggalkan mereka. Mereka 
gagal melalui ujian-Ku sehingga terjerumus dalam kesesatan dengan 
menyembah patung anak sapi. Dan mereka menjadi kafir karena telah 
disesatkan oleh Samiri.” 


NN core Han ea aa 
dee LALU Oni BIA, 


86. Kemudian Nabi Musa kembali kepada kaumnya dengan marah Ba 
menyaksikan mereka menyembah patung anak sapi. Dia marah dan 
bersedih hati karena kekafiran mereka setelah dia berusaha memberi 
mereka petunjuk. Dia berkata, “Wahai kaumku! Bukankah Tuhanmu te- 
lah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik bila kamu beriman, yaitu 
dengan menjamin keselamatanmu di dunia dan kebahagiaanmu di 
akhirat? Apakah terlalu lama masa perjanjian itu bagimu sehingga kamu 
tidak sabar dan akhirnya menyembah patung anak sapi ini, atau kamu 
memang sengaja menghendaki agar kemurkaan Tuhan menimpamu? Me- 
ngapa kamu melanggar perjanjianmu dengan aku yang telah kamu teguh- 
kan sebelumnya?” 


MN rata Si Pp PTT KB 
IKI x AN EA ES Kla Ate ea . 
“3 w 

OEM 
87. Dengan penuh penyesalan mereka berkata, “Wahai Nabi Musa, kami 
memang bersalah, namun kami tidak melanggar perjanjianmu dengan 
kemauan kami sendiri, tetapi kami harus membawa beban berat ketika 
meninggalkan Mesir yang terdiri dari perhiasan kaum itu, yaitu orang- 


orang Mesir, kemudian kami melemparkannya ke dalam api, dan demikian 
pula Samiri melemparkannya ke api itu.” 
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88. Kemudian dia, yaitu Samiri, enenabin dan menciptakan “3 
anak sapi yang bertubuh dan bersuara dari perhiasan itu untuk mereka, 
maka mereka berkata sambil menunjuk ke arah patung anak sapi itu, 
“Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi dia pergi dan telah lupa bila Tu- 
hannya ada di sini.” 


DE BEN 
89. Sikap mereka itu sungguh sangat buruk. Haa tidakkah mereka 
memperhatikan bahwa patung anak sapi itu tidak dapat memberi jawaban 
kepada mereka atas pertanyaan yang mereka ajukan dan tidak pula kuasa 
menolak mudarat yang menimpa mereka maupun mendatangkan manfaat 
yang diinginkan kepada mereka? 


Bae HIV En EL napa ne 








90. Dan sungguh, sebelumnya, yaitu sebelum kepulangan Nabi Musa, 
Nabi Harun telah mengingatkan dan berkata kepada mereka yang me- 
nyembah patung anak sapi itu, “Wahai kaumku! Sesungguhnya kamu 
hanya sekadar diberi cobaan dengan patung anak sapi itu. Dan sungguh 
Tuhanmu yang hakiki ialah Allah Yang Maha Pengasih, maka ikutilah de- 
ngan sungguh-sungguh nasihat dan peringatan yang aku berikan kepa- 
damu dan taatilah perintahku untuk beriman dan beribadah hanya kepa- 
da Tuhan Yang Maha Esa.” 


AN SAK 2 WA 5 Parag 
NA Se Re Ye 
91. Mereka tidak menghiraukan nasihat Nabi Harun seraya am 


“Sungguh, kami tidak akan meninggalkannya, yaitu patung anak sapi itu. 
Kami tetap akan menyembahnya sampai Musa kembali kepada kami.” 





Teguran Nabi Musa ——. Nabi Harun 


Oh Aro OS AT AA JG 


92-93. Melihat setan Knee Nabi Musa marah dan menegur 
Nabi Harun karena dianggap tidak mampu memimpin Bani Israil de- 
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ngan baik. Sambil memegang kepala dan janggut saudaranya itu, dia 
berkata, “Wahai Harun! Allah mengutusmu untuk membantuku. Apa 
yang menghalangimu untuk menegur ketika engkau melihat mereka telah 
sesat dengan menyembah patung anak sapi? Apa yang menyebabkan 
engkau tidak mengikuti aku dalam berdakwah dan mengajak mereka un- 
tuk mengesakan Allah? Apakah engkau telah sengaja melanggar perintah- 
ku sehingga engkau membiarkan mereka sesat?” 


— dara 


BIAN ISI LA Bibi 
@3$ 535 


94. Menghadapi kemarahan Nabi Musa, dia dengan lembut —— 
“Wahai putra ibuku! Jangan marah kepadaku. Janganlah engkau pegang 
janggutku dan jangan pula engkau tarik kepalaku. Aku sungguh khawatir 
bila bersikap keras kepada para penyembah patung anak sapi itu, akan 
terjadi pertumpahan darah di antara mereka. Ketika itu terjadi, pasti 
engkau akan berkata kepadaku, “Wahai Harun, engkau telah memecah be- 
lah antara Bani Israil dan engkau tidak memelihara amanatku untuk meng- 
gantikanku memimpin Bani Israil dan menjaga mereka dari kesesatan.” 


Kemarahan Nabi Musa kepada Samiri 





Deh MSI 
95. Usai menegur Nabi Harun, Nabi Musa meluapkan kemarahannya 
kepada Samiri yang telah menyesatkan Bani Israil. Dia berkata, “Apakah 
yang mendorongmu menyesatkan Bani Israil dengan membuat patung 
anak sapi untuk disembah, wahai Samiri?” 


de LAN 


BS IPIN AA 3 US 0 Pan 2 d5 JG 





96. Mendapat pertanyaan dari Nabi Musa, dia menjawab, “Aku meli- 
hat dan mengetahui sesuatu yang tidak mereka ketahui. Aku melihat Jibril 
menunggang kuda ketika Bani Israil keluar dari laut dan Fir'aun teng- 
gelam. Jadi, aku ambil segenggam tanah dari jejak tapal kuda rasul itu, lalu aku 
melemparkannya ke arah perhiasan-perhiasan yang aku jadikan bahan 
membuat patung anak sapi itu hingga patung itu mampu mengeluarkan 
suara. Aku tahu mereka pernah memintamu untuk membuat Tuhan 


54 Surah Taha 


yang berjasad untuk mereka sembah, maka demikianlah nafsuku mem- 
bujukku untuk menciptakan patung anak sapi ini sebagai tuhan mereka.” 


Hukuman bagi Samiri 


LI 


ISEn KE Ioea AAA yA sg esna 
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97. Nabi Musa semakin marah usai mendengar Tas Sumadi Dia 
berkata, “Wahai Samiri, pergilah kau! Maka sebagai hukuman atas per- 
buatanmu, sesungguhnya engkau akan dikucilkan di dalam kehidupan ini 
sehingga engkau akan selalu mengatakan kepada orang lain, Janganlah 
menyentuh atau mendekatiku, sebagaimana aku tidak akan menyen- 
tuh atau mendekatimu.' Dan selain itu engkau pasti akan mendapat 
hukuman di akhirat yang telah dijanjikan, yang tidak akan dapat engkau 
hindari. Dan lihatlah tuhanmu itu yang beberapa saat lalu engkau tetap 
bersikeras menyembahnya. Kami pasti akan membakarnya, kemudian sung- 
guh kami akan menghamburkannya, yaitu abu sisa pembakarannya, ke 
dalam laut hingga bertebaran dan berserakan.” 


Te PI FIS AA KDI 


98. Setelah memutuskan untuk membakar patung anak sapi itu, Nabi 
Musa berpidato di depan kaumnya, “Sungguh, Tuhanmu yang layak 
disembah itu hanyalah Allah Yang Esa. Tidak ada tuhan Pencipta dan 
Pengatur alam semesta selain Dia. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesu- 
atu yang ada di alam ini.” 


2 al 2 Tt... AA “Ia 
5 Kanal 3G TAS ale em : OI 


- 








99. Wahai N .bi Muhammad, demikianlah Kami kisahkan kepadamu se- 
bagian kisah umat yang telah lalu agar menjadi ibrah dan pelajaran bagi 
umatmu. Dan selain itu, sesungguhnya telah Kami berikan pula kepadamu 
dari sisi Kami suatu peringatan, yaitu Al-Our'an, sebagai tuntunan dan 
petunjuk menuju kesejahteraan hidup mereka di dunia dan akhirat. 


Peringatan-peringatan bagi manusia 
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100. Allah menegaskan bahwa Al-Our'an merupakan tuntunan dan 
petunjuk bagi mereka yang menginginkan kebaikan dunia dan akhirat. 
Tuntunan dan petunjuk itu harus mereka ikuti dan pegang teguh. Ba- 
rang siapa berpaling dari tuntunan dan petunjuk Al-Our'an, maka sesung- 
guhnya dia akan memikul dosa yang besar di hari kiamat yang akan me- 
nyebabkannya menerima azab. 


Su ata md Kanan gn 


"— 





101. Mereka yang berpaling dari tuntunan Al-Our'an itu akan kekal di 
dalam keadaan yang penuh penderitaan itu, dan ketahuilah bahwa amat 
buruklah dosa yang telah mereka lakukan itu. Keingkaran itu akan me- 
reka bawa sebagai beban bagi mereka di hari kiamat. 


X3 PNS SE 


102. Hari kiamat itu Ta ai PkenEs ditiup sangkakala yang kedua 
kali sebagai pertanda dibangkitkannya seluruh manusia dari kubur, dan 
selanjutnya Kami akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang ber- 
dosa dengan muka yang biru muram, menandakan kecemasan dan keta- 
kutan mereka terhadap balasan atas keingkarannya. 





SI 235 7 z Peoeoya SES 
da LARI 


103. Menunggu giliran untuk penimbangan amal perbuatan masing- 
masing, mereka saling berbisik-bisik di antara mereka untuk meringankan 
ketakutan dan kekalutan, “Kamu tidak berdiam di dunia melainkan ha- 
nyalah sepuluh hari, dan ini merupakan waktu yang sangat singkat.” 





£, 


MI Ie AI ana 





104. Allah Maha Mendengar perkataan makhluk-Nya. Kami lebih menge- 

tahui dari siapa saja tentang apa yang mereka katakan, walaupun dengan 
cara berbisik. Demikian pula ketika orang yang paling lurus jalannya di 
antara mereka, yaitu mereka yang ucapannya paling mendekati kebe- 
naran, berkata, “Kamu tidak hidup dan tinggal di dunia melainkan hanya- 
lah sehari saja.” 


Keadaan pada hari kiamat 
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105. Orang-orang yang mengingkari hari kiamat menyatakan kera- 
guan mereka dengan bertanya tentang gunung-gunung yang kukuh. 
Dan mereka bertanya kepadamu, wahai Nabi Muhammad, tentang gu- 
nung-gunung di sekitar mereka. Maka katakanlah, “Tuhanku akan meng- 
hancurkannya sehancur-hancurnya di hari kiamat sehingga tidak ada satu 
pun yang masih utuh.” 


YAA 


106-107. Sesudah itu maka Dia akan menjadikan area bekas gunung-gu- 
nung itu datar sama sekali sehingga kondisinya berbeda dari sebelum- 
nya. Pada saat itu permukaan bumi menjadi rata, tidak ada sedikit pun 
kamu lihat padanya tempat yang rendah karena adanya lembah, dan tidak 
pula tempat yang tinggi-tinggi karena adanya perbukitan. 


SEA SL SA, 3 Iga na 


108. Pada hari kiamat itu seluruh manusia bergerak (naa penyeru 
yang menggiring mereka ke satu arah dengan lurus, tidak berbelok-belok: 
semua begitu tenang dan khusyuk, dan merendahlah semua suara yang 
mengagungkan dan memohon kepada Tuhan yang Maha Pemurah, maka 
pada saat itu kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. 


D 
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109. Pada hari itu juga tidak berguna syafaat dan pertolongan orang tua, 
anak, atau kerabat, kecuali syafaat dari orang yang dicintai dan telah di- 
beri izin oleh Tuhan Yang Maha Pengasih, dan orang itu juga telah Dia 
ridai perkataannya. 





PAN RE 4 RA 
110. Itulah Tuhan Yang Maha mes Dia mengetahui apa yang ada di 
hadapan mereka, yaitu kehidupan duniawi, dan apa yang ada di belakang 
mereka, yaitu kondisi mereka di akhirat. Dia juga mengetahui apa saja 
yang belum terjadi, sedang ilmu mereka sangat terbatas sehingga tidak 
dapat meliputi ilmu-Nya yang serba terinci. 


MUA saia NE 3 MAA 233 5, 
EA E saga PAN 


111. Orang yang beriman mengakui keagungan Allah Pata dan tun- 
duklah semua muka dengan rendah diri kepada Tuhan yang hidup kekal 
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lagi berdiri sendiri dalam mengurus makhluk-Nya. Sesungguhnya telah 
merugilah orang yang melakukan kezaliman dengan mengingkari petun- 
juk Allah dan tuntunan rasul-Nya. 


PN 2 C 3 IS 23 3 (ata aga 
Si IE HL eta A3 caml dia 


112. Dan siapa saja mengerjakan amal-amal yang saleh dengan niat tulus 
dan ia dalam keadaan beriman, maka dia tidak akan merasa khawatir akan 
perlakuan yang tidak adil terhadapnya dan tidak pula dia akan merasa ta- 
kut terhadap pengurangan haknya sesuai apa yang telah ditetapkan dan 
dilakukannya. 





Ancaman dan ajaran dalam Al-Our'an 


BELA EN ID 5 SG 





113. Al-Gur'an mengandung ancaman bagi orang kafir dan tuntunan 
bagi semua manusia. Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Our'an da- 
lam bahasa Arab sebagai pengingat, dan Kami telah menerangkan pula 
dengan berulang kali di dalamnya sebagian dari ancaman yang telah dise- 
butkan. Yang demikian ini dimaksudkan agar mereka bertakwa atau agar 
Al-Our'an itu menimbulkan pengajaran bagi mereka yang membaca dan 
melaksanakan 


33 23 II IE IS TEE Ud S3 





114. Dengan semua sifat itu, maka sesungguhnya anna Allah, 
Raja yang sebenar-benarnya. Dan karena itu, janganlah kamu, wahai Nabi 
Muhammad, tergesa-gesa membaca Al-Gur'an sebelum disempurnakan pe- 
wahyuannya kepadamu agar kamu tidak salah memahami dan menga- 
jarkannya, dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan yang bermanfaat.” 


Kisah Adam dan pembangkangan Iblis 
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115. Ayat-ayat berikut mengisahkan peristiwa yang terjadi pada Adam 
dan pembangkangan Iblis terhadap perintah Allah. Kisah ini diawali 
dengan peringatan Allah atas tipu daya iblis. Dan sesungguhnya telah Ka- 
mi perintahkan kepada Adam dahulu untuk menjauhi iblis yang selalu 
berusaha menyesatkannya. Tetapi karena iblis pandai merayu maka dia 
lupa akan perintah itu. Dia lalu mengikuti ajakan iblis dan terjerumus 
sehingga melanggar larangan Allah. Dan saat itu tidak Kami dapati pada- 
nya kemauan yang kuat untuk menolak rayuan iblis.” 


Ne en AA ear 


116. Allah menjelaskan - peristiwa ini. Dan ingatlah ketika Kami ber- 
kata kepada malaikat, “Sujudlah kamu kepada Adam!” lalu mereka pun su- 
jud sebagai bentuk ketaatan kepada-Nya, kecuali iblis. Dengan takabur 
dia menolak perintah Allah tersebut. 





OK ga SALE Kb Ha SE 
117. Untuk memperingatkan Adam tentang penolakan iblis, kemudi- 
an Kami berfirman, “Wahai Adam! Sungguh iblis ini adalah musuh nyata 
bagimu dan bagi istrimu. Maka, sekali-kali janganlah sampai dia berhasil 
menggelincirkan dan mengeluarkan kamu berdua dari surga. Ketahuilah, 
hal itulah yang menyebabkan kamu menjadi celaka. 


Ok BEI On SAT Ig 
118-119. Wahai Adam, sungguh, ada jaminan untukmu di surga sana bah- 
wa engkau tidak akan kelaparan di dalamnya. Allah telah menyediakan 
bagimu di sana buah-buahan dan makanan lain. Dan kamu di surga 
itu juga tidak akan telanjang karena Allah telah menyiapkan pakaian 
untukmu. Dan sungguh, di surga sana engkau tidak akan merasa dahaga 
karena ada mata air yang selalu memancarkan air yang jernih di sana. 
Dan di sana tidak pula kamu akan ditimpa panas matahari di dalamnya 
karena Jaa dedaunan dari beragam pepohonan di sana.” 


Aya & 
OA db IN 3 ah CNN Ja SANTA Sa PI MG Tong 
Kemudian setan yang iri pada Hn besar yang Allah berikan 
kepada Nabi Adam itu membisikkan pikiran jahat kepadanya dengan ber- 
kata, “Wahai Adam, maukah aku tunjukkan kepadamu pohon keabadian 
yang bisa membuatmu hidup abadi di surga, dan kerajaan yang terus 
berada dalam genggamanmu sehingga tidak akan binasa?” 
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121. Bujuk rayu iblis berhasil melenakan Adam dan Hawa. Lalu keduanya 
memakan buah-nya. Begitu mereka memakannya, lalu tampaklah oleh 
keduanya aurat mereka dan ketika itu muncullah rasa malu sehingga 
mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun dari pepohonan surga. 
Dan akibat dari kelenaan ini telah durhakalah Adam kepada Tuhan dan 
sesatlah dia karenanya. 


& GANGA AE 15 napa 

122. Allah Maha Pengasih kepada makhluk-Nya, tidak terkecuali kepa- 
da Adam. Meski dia telah melakukan kesalahan karena terbujuk setan, 
namun kemudian Tuhannya tetap memilih dia sebagai khalifah. Ketika 


dia bertobat dan memohon ampun, maka Dia menerima tobatnya dan 
memberinya petunjuk. 


De ik UNA Kn Ia Wa Lal J6 
GEN, naa Ff 


123. Allah berfirman, “Wahai Adam dan Hawa, turunlah kamu berdua 
dari surga bersama-sama. Ketahuilah, sebagian dari kamu akan menjadi 
musuh bagi sebagian yang lain. Maka, jika datang kepadamu petunjuk dari- 
Ku untuk menjadi pedoman dalam kehidupanmu, lalu siapa saja yang 
mengikuti petunjuk-Ku dan melaksanakan ajaran-Ku, dia tidak akan sesat 
di dunia dan tidak akan pula celaka dalam kehidupan akhirat.” 





koes 





Hukuman bagi orang Tn berpaling dari Allah 
BA AA 


124. EN ayat ini An memberi peringatan dan ancaman bagi mere- 
ka yang berpaling dari petunjuk-Nya. Dan barang siapa yang berpaling 
dari peringatan-Ku dan enggan mengikuti petunjuk-Ku, maka sungguh 
dia akan mendapat balasan dengan menjalani kehidupan yang sempit 
sehingga selalu merasa kurang meski sudah memperoleh banyak 
rezeki di dunia, dan Kami akan mengumpulkannya kelak pada hari kiamat 
dalam keadaan buta sehingga tidak dapat meniti jalan ke surga. 
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125. Ketika orang yang ingkar itu merasakan balasan Allah, dia berkata, 
“Ya Tuhanku, mengapa Engkau kumpulkan aku dalam keadaan buta se- 
hingga tidak dapat melihat, padahal di dunia dahulu aku dapat melihat?” 


JAN ARA US 


126. Menjawab aduan itu Allah berfirman, “Demikianlah yang terjadi. 
Dahulu telah datang kepadamu ayat-ayat Kami untuk mengajakmu meng- 
ikuti petunjuk Kami, maka kamu melupakannya dan enggan menaati 
perintah Kami, dan sebagai balasannya, begitu pula pada hari ini kamu 
pun dilupakan.” 





SA Mela 2 aeEus 


127. Dan Para sebagai hukuman atas keengganan itu, Kami 
membalas orang yang melampavi batas dan tidak menghiraukan petunjuk 
yang datang kepadanya dan tidak pula mau percaya kepada ayat-ayat Tu- 
hannya. Dan ketahuilah, sesungguhnya azab di akhirat itu lebih berat dari- 
pada hukuman di dunia dan selain itu, azab di akhirat juga lebih kekal. 





Peringatan bagi orang kafir dan petunjuk bagi Nabi Muhammad 


bai uan oAsorA SAMA AAA 
Kou 
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128. Pada ayat-ayat berikut Allah menerangkan peringatan-Nya kepada 
orang kafir dan enggan mengikuti petunjuk-Nya. Sungguh, semua an- 
caman itu pasti terjadi, maka tidakkah apa yang terjadi pada kaum ka- 
fir terdahulu menjadi petunjuk bagi mereka yang musyrik itu, berapa ba- 
nyaknya Kami membinasakan umat-umat sebelum mereka. Sungguh meng- 
herankan bila mereka tidak mengambil pelajaran dari peristiwa itu, 
padahal mereka telah berjalan di lokasi tersebut dan melihat bekas-bekas 
tempat tinggal umat-umat yang dibinasakan itu? Sesungguhnya pada yang 
demikian itu, yaitu bukti-bukti yang dapat disaksikan, terdapat tanda- 
tanda bagi orang yang berakal dan mau memperhatikan kejadian di masa 
lalu. 








anis A5 
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129. Apa yang terjadi pada manusia merupakan akibat perbuatan me- 
reka. Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah di- 
putuskan pada masa terdahulu, yaitu sebelum zaman Rasulullah, atau 
tidak ada ajal dan batas akhir yang telah ditentukan oleh Allah, pasti azab 
yang serupa juga menimpa mereka yang kafir itu. 


SE Ag Bana Ak 
& h EA SI, 2 


130. Wahai Nabi Muhammad, bila orang kafir terus menentang dak- 
wahmu maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan. Untuk mene- 
guhkan pendirianmu, berdoalah kepada Allah dan bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu. Lakukan itu sebelum terbit matahari dan sebelum terbe- 
namnya, dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dengan 
salat lail, dan pada waktu-waktu di siang hari. Yang demikian itu supaya 
kamu merasa senang dan hatimu tenteram. 


: LA 3 G2 2 u Ba Pa Tea 
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131. Banyak orang kafir yang mendapat rezeki dan kenikmatan duniawi 
berlimpah. Allah mengingatkan kaum mukmin untuk tergiur dengan 
hal tersebut. Wahai orang beriman, janganlah kamu terpesona oleh 
apa yang orang kafir itu peroleh dan janganlah pula kamu tujukan kedua 
matamu dengan antusias dan penuh harap kepada apa yang telah Kami 
berikan, berupa kenikmatan duniawi, kepada golongan-golongan dari me- 
reka. Sungguh, semua itu tidak lain sebagai bunga kehidupan dunia untuk 
Kami uji mereka dengannya, dan ketahuilan bahwa karunia Tuhan kamu 
adalah lebih baik dan lebih kekal dari segala Da 


& San 33 3833 AP. FALSE Ganas SLS IA jer 
132. Setelah memahami apa yang akan terjadi pada orang musyrik dan 
kafir, maka taatlah kepada-Nya dan perintahkanlah kepada keluargamu 
mendirikan salat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Wahai 
Nabi Muhammad, Kami tidak meminta rezeki kepadamu, melainkan Ka- 
milah yang memberi rezeki kepadamu. Orang yang taat akan mendapat 
pahala, dan akibat yang baik itu adalah balasan yang paling layak bagi 
orang yang bertakwa. 
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Tuntutan orang kafir dan peringatan Allah kepada mereka 


3. g.- 
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133. Ayat-ayat berikut berisi na tentang tuntutan orang kafir dan 
peringatan yang Allah sampaikan kepada mereka melalui Rasulullah. 
Orang kafir mengeluhkan hukuman yang mereka terima dan mereka 
berkata, “Mengapa dia, Muhammad, tidak membawa tanda bukti kepada 
kami dari Tuhannya agar kami percaya dan menaati ajaran-Nya?” Sung- 
guh aneh perkataan mereka karena mereka telah diberi peringatan. Bu- 
kankan telah datang kepada mereka bukti nyata tentang azab yang Allah 
timpakan kepada umat-umat terdahulu yang ingkar, sebagaimana yang 
tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu, yakni Taurat dan Injil?” 
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134. Demikianlah sikap orang kafir. Dan kalau mereka Kami binasakan 
dengan suatu siksaan sebelumnya, yakni sebelum Kami turunkan Al- 
Our'an kepada Nabi Muhammad, tentulah mereka di akhirat nanti ber- 
kata, “Ya Tuhan kami, mengapa di dunia dulu tidak Engkau utus seorang 
rasul kepada kami untuk mengingatkan kami sehingga kami mengikuti 
ayat-ayat-Mu sebelum kami menjadi hina akibat siksa ini dan rendah kare- 
na kedurhakaan kami?” 
Pa 


$ 
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135. Wahai N sisa Naa Ea anak ul orang aan Aa 
petunjuk Allah telah jelas. Karena itu, katakanlah kepada mereka, “Ma- 
sing-masing dari kita, yaitu umat beriman di satu pihak dan kaum kafir 
di pihak lain, menanti apa yang akan dilakukan Allah kelak. Jika demiki- 
an, maka nantikanlah ketetapan Allah itu olehmu! Dan kelak ketika ke- 
putusan-Nya datang, kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang 
menempuh jalan yang lurus dan siapa yang telah terhindar dari kesesatan 
dengan mendapat petunjuk dari Allah Yang Mahabenar. 7) 
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surah Al-Our'an. Surah ini terdiri atas 112 ayat, termasuk 

golongan surah-surah makkiyyah, yakni ayat-ayat Al-Our'an 
yang turun pada waktu Rasulullah berdomisili di Mekah. Surah ini, 
sesuai namanya al-Anbiya' (para nabi), mengutarakan kisah beberapa 
orang nabi, menegaskan bahwa manusia lalai dalam menghadapi 
hari berhisab, menegaskan bahwa nabi-nabi itu manusia biasa tetapi 
mereka menerima wahyu dari Allah yang berisi ajaran tauhid, dan 
keharusan manusia untuk beribadah hanya kepada Allah Penciptanya. 
Orang kafir, yaitu orang yang menolak ajaran para nabi dan menolak 
mentauhidkan Allah akan menerima azab Allah di dunia dan akhirat. 


| uh al-Anbiya' berada pada urutan ke-21 dari 114 surah- 


II JA 
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 


Kelalaian manusia akan hari Kiamat 


24 — te mna ta 

OA KEB AS MIA 

1. Telah semakin dekat kepada manusia, yang kafir dan yang menyeku- 

tukan Allah, perhitungan amal mereka, pada hari Kiamat tentang semua 

yang mereka kerjakan di dunia, sedang mereka dalam keadaan lalai ten- 

tang dahsyatnya hari Kiamat, karena kesibukan mereka tentang dunia, 
mereka berpaling dari iman terhadap akhirat. 


G3 3 RSA O3A 5 AAS pp ee 


2. Setiap diturunkan kepada mereka, orang-orang kafir dan musyrik, 
ayat-ayat Al-Our'an yang baru diturunkan dari Tuhan, yang mengingat- 
kan mereka tentang prinsip hidup yang berguna bagi mereka, mereka 
mendengarkannya sambil bermain-main, sibuk tentang permainan yang tak 
berguna bagi mereka, mereka bermain seperti lazimnya anak-anak ber- 
main. 


aa 2 22 
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3. Hati mereka dalam keadaan lalai dari Al-Gur'an, sibuk dengan kehi- 
dupan dunia yang tak bermakna. Mereka tidak memikirkan pesan Al- 
Our an. Dan orang-orang yang zalim di antara pemuka Ouraisy itu mera- 
hasiakan pembicaraan mereka, yang menggambarkan penolakan mereka 
beriman kepada Nabi Muhammad, “Orang ini (Muhammad) tidak lain 
hanyalah seorang manusia juga seperti kamu. Apakah kamu menerima sihir 
Muhammad itu, ayat-ayat Al-Our an, padahal kamu menyaksikan bahwa 
yang diucapkannya itu benar-benar sihir?” 


oper) PAN se Eau tes 


4. Nabi Muhammad berkata kepada orang-orang kafir, ' Tuhan menge- 
tahui secara detail semua perkataan para malaikat di langit dan menge- 
tahui pula semua pembicaraan manusia di bumi, meskipun mereka 


Tafsir Ringkas 65 


JUZ 11 


LT ZNP 


merahasiakannya, dan Dia Maha Mendengar semua pembicaraan makh- 
luk-Nya, Maha Mengetahui semua peristiwa yang sudah, sedang, dan 
akan terjadi di jagat raya!” 


On SI K3 AN TATO AN 


Lara 





5. aa mereka orang-orang kafir itu menolak kebenaran Al-Our'an 
dengan berkata, “Al-Our'an itu buah mimpi-mimpi Muhammad yang 
kacau, atau hasil rekayasanya, atau bahkan dia bukan nabi dan rasul, 
melainkan hanya seorang penyair yang pandai menggubah puisi yang 
kacau. Jika dia ingin kita membenarkannya, cobalah dia datangkan 
kepada kita suatu tanda, bukti fisik yang meyakinkan, seperti halnya 
mukjizat rasul-rasul yang diutus terdahulu seperti unta betina Nabi Saleh 
atau mukjizat Nabi Musa dan Isa." 


BAG 3 yasent 


6. Penduduk suatu negeri, seperti kaum Ad dan Samud, sebelum mereka, 
yakni orang-orang kafir Mekah, yang telah Kami binasakan, meminta 
mukjizat fisik kepada para nabi. Mereka itu tetap tidak beriman, pada- 
hal telah Kami kirimkan bukti itu kepada mereka. Apakah mereka, kafir 
Mekah, akan beriman jika mukjizat fisik yang diminta itu dipenuhi? 


Jawaban atas tuduhan kaum musyrik 


Lead Pd Si AT 

OLS AA BE, 

7. Dan Kami, wahai Muhammad, tidak Mena para rasul sebelum eng- 

kau, melainkan beberapa orang laki-laki dari kalangan manusia yang Kami 

beri wahyu kepada mereka. Kami tidak mengutus para malaikat untuk 

menjadi rasul bagi manusia. Maka tanyakanlah, wahai kaum kafir Me- 

kah, kepada orang yang berilmu tentang kitab Allah yang diturunkan se- 
belum Al-Our'an, jika kamu tidak mengetahui persoalan ini. 


daa BAB eU Ala 


8. Dan Kami tidak menjadikan mereka, para rasul sebelum engkau, wahai 
Muhammad, manusia yang menyalahi sifat kemanusiaan, yaitu suatu 
tubuh yang tidak memakan makanan, tidak membutuhkan minuman 
sebagai asupan untuk menjaga kelangsungan hidup, dan mereka, para 
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rasul itu, tidak hidup kekal di dunia ini. Mereka pun mati sebagaimana 
manusia pada umumnya. 


AA NE 2, BIAN KI NAK 
9. Kemudian Kami tepati janji, yang Tn Kami janjikan tentang perto- 
longan dan keselamatan kepada mereka, para rasul dan pengikut-pengi- 
kutnya yang beriman. Maka Kami selamatkan mereka dan orang-orang 
yang Kami kehendaki di antara umat para rasul itu karena keimanannya, 
dan Kami binasakan dengan bencana alam orang-orang yang melampaui 
batas, karena kekafiran mereka kepada Allah. 


OA IS an BO SI, 


10. Sungguh, Kami telah menurunkan kepada kalian, sed seorang 
utusan Allah, sebuah Kitab Al-Gur'an, agar menjadi pedoman hidup 
kalian, yang di dalamnya terdapat peringatan bagi kalian tentang tindakan 
yang menyelamatkan dan mencelakakan kalian. Maka apakah kalian tidak 
mengerti tujuan Allah menurunkan Kitab Al-Our'an ini? 





Cara Allah membinasakan orang kafir 
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11. Dan berapa Lai penduduk negeri yang berbuat zalim seperti kaum 
Ad dan Samud, dengan mengingkari ajaran para rasul yang diutus 
kepada mereka yang telah Kami binasakan dengan azab yang menimpa 
mereka. Dan Kami jadikan generasi yang lain setelah mereka musnah 
sebagai pengganti. 





3 2 1 a20 art ALT 
12. Maka ketika mereka, penduduk negeri yang zalim tersebut, melihat 
dan merasakan azab Kami yang ditimpakan kepada mereka, tiba-tiba 


mereka berusaha melarikan diri dari negerinya itu karena ketakutan dan 
hendak menyelamatkan diri, tetapi mereka tetap binasa. 


PA £ AN Ia 3G , 
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13. Dalam keadaan sudah binasa, lalu Naa kepada mereka, 
Janganlah kamu lari tergesa-gesa meninggalkan negeri kamu. Lebih 
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baik kembalilah kamu kepada kesenangan hidupmu di negeri kamu itu, dan 
nikmatilah hidup mewah di tempat-tempat kediamanmu dengan fasilitas 
yang lengkap, agar kamu dapat ditanya tentang segala hal mengenai 
asal-usul kemewahan itu.” Hal ini merupakan bentuk penghinaan dan 
sindiran tajam terhadap mereka. 


OA BEE 
14. Tidak ada jawaban mereka selain pengakuan dengan penuh kesa- 
daran bahwa mereka telah ingkar kepada Allah. Mereka berkata, “Betapa 
celaka kami, sungguh, kami selama hidup di dunia termasuk orang-orang 
yang zalim dengan menolak ajaran para rasul.” 


15. Maka demikianlah keluhan dana ng kafir, di akhirat, 
menyatakan bahwa dirinya celaka dan mengaku dirinya telah berbuat 
zalim selama hidup di dunia. Pengakuan mereka terus berkepanjangan 
sehingga mereka, orang-orang yang zalim itu, Kami jadikan hancur lebur 
seperti tanaman yang telah dituai yang tidak dapat hidup lagi seperti ke- 
hidupan di dunia. 





Tujuan penciptaan alam 


O GA KG AI AE 
16. Dan Kami, tidak menciptakan langit dan bumi sejak awal penciptaan 
hingga sekarang, dan segala apa yang ada di antara keduanya, termasuk 
hukum alam yang terjadi di langit dan di bumi dengan main-main, tanpa 
perencanaan, tujuan, dan pemeliharaan untuk kepentingan manusia 
sehingga tidak pantas manusia menghindar dari iman dan ibadah ke- 
pada Allah. 





un ANA BI Kana A 
Oak NAS 
17. Seandainya Kami, hendak membuat suatu permainan dalam sa 
ini dengan mengambil istri dan anak, sebagaimana tuduhan orang- 
orang kafir, tentulah Kami membuatnya dari sisi Kami, dari segi cara, 
pilihan dan jumlah yang Kami kehendaki, jika Kami benar-benar 
menghendaki berbuat demikian, namun tindakan ini mustahil bagi Allah. 
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18. Sebenarnya Kami, dengan mengutus nabi dan rasul, serta 
menurunkan wahyu, Al-Our'an, hendak melemparkan dan melenyapkan 
ajaran yang batil dengan menampilkan ajaran yang hak, kebenaran di 
tengah-tengah manusia, lalu yang hak itu menghancurkannya, ajaran 
yang batil. Jika manusia beriman kepada Allah, nabi dan rasul, serta 
memegang teguh ajaran Allah dan mengamalkannya secara murni dan 
konsekuen, maka seketika itu ajaran yang batil itu akan lenyap. Dan celaka 
kamu, wahai orang-orang kafir, karena kamu menyifati Allah dengan 
sifat-sifat yang tidak pantas bagi-Nya, terutama dengan menuduh Allah 
memiliki istri dan anak. 


OAT Ae PA Kis Ten "3 Nop : 

19. Dan milik-Nya, diciptakan dan tunduk kepada-Nya, semua La 
Allah yang berada di langit seperti para malaikat, dan makhluk Allah 
yang berada di bumi. Dan para malaikat yang berada di sisi-Nya, tidak me- 
nyombongkan diri dengan menolak beribadah kepada-Nya dan para malai- 
kat itu tidak pula merasa letih dalam beribadah kepada Allah. 


AI KAK agen GEA 


20. Mereka, para malaikat itu, senantiasa bertasbih dengan cara mere- 
ka, menyucikan Allah dengan tidak ada henti-hentinya malam dan siang, 
karena mereka tidak beristri dan beranak serta tidak membutuhkan 
makan dan minum. 








2 3 Da “Ec BA 1 
OLERA AN G NA 
21. Mengapa orang-orang kafir tidak beriman kepada Allah dan bansn 
kepada-Nya dengan ikhlas? Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari 
bumi, seperti patung dan berhala yang mereka duga dapat menghidupkan 
orang-orang yang mati? 


Ka « BN 
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22. Seandainya pada keduanya, langit dan bumi, ada tuhan-tuhan selain 
Allah, yang mengelola langit dan bumi sebagaimana dugaan orang- 
orang kafir, tentu keduanya telah binasa karena perselisihan pengelolaan 
di antara dua tuhan ini. Dengan demikian, jelaslah kepalsuan dugaan 
orang kafir yang meyakini ada dua tuhan atau lebih. Mahasuci Allah 
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dengan kesucian yang mutlak, Tuhan yang memiliki Arsy, dari apa yang 
mereka sifatkan kepada-Nya dengan tanpa dasar. 


Os Te Gi 3 sg Aas 


23. Dia, Allah, tidak ditanya atau dievaluasi dan Fee pertanggungja- 
waban tentang apa yang dikerjakan-Nya terhadap makhluk, karena 
Allah Tuhan Yang Maha Berkuasa, yang kekuasaan-Nya mutlak. Tidak 
pernah salah atau keliru sedikit pun dalam semua perbuatan-Nya. Tetapi 
sebaliknya manusia, merekalah yang akan ditanya atau dievaluasi dan 
dimintai pertanggungjawaban tentang semua yang mereka kerjakan di 
dunia, baik karena kelemahan atau kebodohan maupun karena dorongan 
hawa nafsu yang tidak terkendali. 


EL Ca BD 2 CU Ka ?. 9 - 
Fa an ai In sa AAA 


Dian AB ME KA 


24. Atau apakah orang-orang yang menyekutukan Allah tidak mengenal 
hak Allah atas manusia, sehingga mereka mengambil tuhan-tuhan selain 
Dia untuk dijadikan sembahan tanpa argumentasi yang benar dan 
masuk akal. Katakanlah, wahai Rasulullah kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah itu, “Kemukakanlah alasan-alasanmu bahwa Allah 
memiliki mitra dalam kekuasaan-Nya, sehingga mitra Allah itu setara 
dengan Allah dan berhak juga untuk diibadati! Al-Gur'an ini adalah 
peringatan bagi orang-orang yang bersamaku, yakni umatku, tentang 
hak Allah atas manusia dan kewajiban manusia kepada Allah. Dan Al- 
Our'an pun peringatan bagi orang sebelumku, umat para nabi terdahulu, 
tentang prinsip tidak ada tuhan selain Allah dan tidak ada ibadah 
kecuali kepada-Nya. Tetapi kebanyakan mereka, karena kebodohan dan 
ketaklidannya, tidak mengetahui yang hak, yakni kebenaran, yang dibawa 
Al-Our'an dan kitab-kitab sebelumnya, karena itu mereka berpaling dari 
iman kepada Allah. 


Bukti-bukti kesesatan kaum musyrik 


-0 — 
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25, Na para Sa sejak Nabi Adam hingga Nabi Muhammad adalah 
menyampaikan wahyu kepada umat. Dan Kami, tidak mengutus seorang 


JASG 
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rasul pun, baik yang disebutkan namanya di dalam Al-Our'an maupun 
yang tidak disebutkan, sebelum engkau, Muhammad, melainkan Kami 
wahyukan kepadanya ajaran tauhid yang menjadi ajaran dasar para nabi, 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Aku, maka sembahlah 
Aku dengan mengikuti petunjuk-Ku. 


ET ALEAN LA 
OR keek Tah SANG 


26. Menanggapi ajaran tauhid itu, mereka, orang-orang musyrik Me- 
kah berkata tanpa argumentasi yang masuk akal, “Tuhan Yang Maha 
Pengasih telah menjadikan para malaikat sebagai anak tuhan.” Allah pun 
membantah pandangan sesat itu dengan menyatakan, bahwa Mahasuci 
Dia dari segala sifat yang dinisbahkan kepada-Nya. Sebenarnya mereka, 
para malaikat itu, adalah hamba-hamba yang dimuliakan, senantiasa ber- 
tasbih, memuji Allah, mematuhi perintah-Nya, tanpa pernah membantah 
sedikit pun. 


Ops MAA 


27. Allah juga menerangkan sifat-sifat malaikat. Mereka tidak berbicara 
mendahului-Nya, hanya mengucapkan kata-kata yang diperintahkan-Nya. 
Dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya tanpa membantah sedikit 
pun. 
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28. Para malaikat demikian patuh dan taat kepada Allah karena mereka 
yakin bahwa Dia, senantiasa mengetahui segala sesuatu yang di hadapan 
mereka, yakni apa yang sedang mereka kerjakan dan mengetahui segala 
sesuatu yang di belakang mereka, yakni apa yang telah mereka kerjakan, 
sehingga para malaikat yakin tidak ada satu pun yang luput dari penge- 
tahuan dan pengawasan-Nya. Dan mereka para malaikat, tidak memberi 
syafaat kepada manusia di akhirat dengan mendoakannya, melainkan 
kepada orang yang diridai Allah, karena beriman dan beramal saleh, dan 
mereka, para malaikat itu, selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya. 
Oleh karena itu, mereka senantiasa menjauhkan diri dari mendurhakai 
atau menyalahi perintah dan larangan-Nya. 

29 
203 DI B, 


— 
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29. Allah menjamin tidak ada malaikat yang mengaku tuhan selain 
Allah. Barang siapa di antara mereka, para malaikat, berkata, “Sungguh, 
aku adalah tuhan selain Allah,” maka Kami akan memberi balasan kepadanya, 
baik malaikat maupun manusia yang mengaku tuhan, dengan Jahanam. 
Demikianlah Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang zalim, 
karena mengaku dirinya tuhan, padahal sebenarnya hamba Allah. 
Pengakuan semacam ini merupakan kemusyrikan yang sangat besar. 
Selain mempersekutukan Allah, juga menyamakan derajat dirinya 
dengan Allah. 


Fenomena alam sebagai bukti kekuasaan Allah 


peK A2 


ea BA shop kai . Ai 

Ona Sad 
30. Orang-orang kafir tidak berpikir jernih dalam iakngamari an 
alam, padahal peristiwa yang ada di alam ini merupakan bukti adanya 
Allah dan kekuasaan-Nya yang mutlak. Allah bertanya, "Dan apakah 
orang-orang kafir, kapan dan di mana saja mereka hidup, tidak memper- 
hatikan secara mendalam bahwa langit dan bumi sebelum terjadi ledakan 
besar, keduanya dahulu menyatu, kemudian Kami pisahkan antara kedua- 
nya dengan mengangkat langit ke atas dan membiarkan bumi seperti 
apa adanya, dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air, —ke- 
hidupan dimulai dari air (laut), makhluk hidup berasal dari cairan sperma, 
dan air bagian yang penting bagi makhluk hidup- maka mengapa mereka, 
orang-orang kafir itu tidak tergerak hatinya untuk beriman kepada Allah?" 


5 
tera 


GE KI IL SG UG An LSI an 

31. Pada ayat ini Allah mengarahkan pandangan manusia na gu- 
nung-gunung dan jalan-jalan, serta daratan yang luas di bumi. Dan 
Kami telah menjadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh dengan 
maksud agar ia, bumi dengan putarannya yang cepat sekali itu, tetap 
mantap, tidak terjadi guncangan bersama mereka, manusia dan makhluk 
hidup lainnya. Dan Kami jadikan pula di bumi jalan-jalan yang luas su- 
paya semua makhluk dapat dengan tenang menjalani kehidupan, dan 
pada akhirnya agar mereka mendapat petunjuk Allah, baik yang diberikan 
melalui wahyu maupun petunjuk Allah berupa fenomena alam yang 
membentang luas ini. 
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32. Allah mengarahkan manusia agar memperhatikan benda-benda 
langit yang diciptakan-Nya dengan teratur. Dan Kami menjadikan langit 
sebagai atap yang terpelihara, tanpa tiang, tetapi tidak jatuh bergugur- 
an atau bertabrakan satu sama lainnya, namun mereka, orang-orang 
yang pikiran dan sanubarinya tertutup, tetap berpaling dari tanda-tanda 
kebesaran Allah itu berupa matahari, bulan, angin, awan, dan lain-lain 
sehingga mereka tetap tidak beriman Ta Allah. 


Or Asbak Ana EK 


33. Allah lalu mengarahkan perhatian manusia agar memperhatikan 
kekuasaan-Nya dalam menciptakan waktu malam dan siang. Dan Dia- 
lah, yang telah menciptakan malam untuk istirahat, dan siang untuk men- 
cari penghidupan, dan Allah telah menciptakan matahari yang bersinar 
di waktu siang dan bulan yang bercahaya di waktu malam. Masing-ma- 
sing beredar pada garis edarnya dengan setia, patuh, dan tunduk kepada 
hukum alam ciptaan Allah. 


Hidup manusia di dunia tidak kekal 


Ona sean Tia AU 
34. Ayat ini menegaskan ibatiea Nabi Muhammad sebagai manusia 
sama dengan manusia lainnya, tidak akan kekal hidup di dunia. Dan 
Kami tidak menjadikan hidup abadi sebagai suatu sunatullah bagi seorang 
manusia sebelum engkau Muhammad, siapa, dan bagaimana pun dia. 
Maka jika engkau wafat, apakah mereka, yang hidup sezaman dengan 
engkau atau yang hidup di zaman modern, akan kekal? 


23 P3 - A2 23 243 
o Ka, K3 KAL dan SA 3 — 
35. Karena hidup manusia di dunia tidak kekal, maka ketetapan Allah 
berlaku bahwa setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Allah kemu- 
dian menetapkan garis bahwa hidup adalah ujian. Kami akan menguji 
kamu dengan dua macam ujian, keburukan dan kebaikan, sebagai cobaan 
untuk mengukur kualitas iman dan kesabaran manusia. Dan kamu, 
seluruh manusia, akan dikembalikan hanya kepada Kami untuk mem- 
pertanggungjawabkan hidup di dunia dan mendapatkan hasilnya, keri- 
daan Allah atau murka-Nya. 
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T3 , 33 sg 5, Tg M3 Ae Pan AA. 
KPK NAN YAI) IE 21 gal A6 ISG 

Oo — RAL A3 
36. Allah menerangkan sikap dan kelakuan orang-orang kafir terhadap 
Rasulullah. Dan apabila orang-orang kafir itu melihat engkau, Muham- 
mad, kapan dan di mana saja mereka bertemu, mereka hanya memper- 
lakukan engkau menjadi bahan ejekan. Mereka mengatakan kepada se- 
samanya, “Apakah ini orang yang mencela tuhan-tuhanmu, yang dihormati 
dan disembah oleh leluhur kita?” Mereka tidak menyadari bahwa sebenar- 
nya merekalah yang selayaknya menerima ejekan, karena menyembah 
berhala yang tidak kuasa berbuat apa pun. Sejatinya mereka orang yang ing- 
kar mengingat Allah Yang Maha Pengasih. Mereka menolak ajakan Ra- 
sulullah untuk beriman kepada Allah yang menciptakan mereka dan 
memberi hidup dan kehidupan ini. 


Watak dan perilaku manusia 
Po Lb v3 Ab na AI 

WONG GIA IE Gp IA Il 
37. Allah menerangkan bahwa manusia diciptakan sebagai makhluk 
yang bertabiat tergesa-gesa dan terburu-buru. Allah memperingatkan 
kaum kafir agar mereka jangan meminta disegerakan azab yang dian- 
camkan kepada mereka sebelum Allah memperlihatkan tanda-tanda 
dari azab-Nya itu. "Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda 
kekuasaan-Ku. Kami memberikan kesempatan kepada kamu untuk 
mempertimbangkan dengan matang ajakan Rasulullah untuk beriman 
kepada Allah dan meyakini akhirat. Maka janganlah kamu meminta Aku 
menyegerakannya di dunia, sebab ini menunjukkan ketidakpercayaan 
kamu terhadap adanya azab di akhirat," demikian Allah mengingat- 
kan. 


kana 2 

Des EL AA 
38. Karena orang-orang kafir itu tidak meyakini akhirat, maka dalam 
ayat ini terlihat betapa nekatnya mereka berkata kepada Rasulullah 
dengan sikap menantang. Dan mereka berkata, “Wahai Muhammad, ka- 
pankah janji itu, azab neraka yang kamu sebut-sebut itu akan datang 
menimpa kami, jika kamu orang yang benar mengaku utusan Allah dan 
sanggup mendatangkan azab?” 
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39. Seandainya orang kafir itu mengetahui dengan pengetahuan yang 
meyakinkan bahwa azab neraka itu ada, ketika mereka melihatnya da- 
lam keadaan tidak mampu mengelakkan api neraka dari wajah dan pung- 
gung mereka, sedang mereka tidak mendapat pertolongan, tentulah mereka 
tidak akan menantang Rasulullah dengan meminta azab itu disegera- 
kan. 





ORG Da AN ES ek dah 


40. nan orang-orang kafir agar azab itu Jeng segera ke- 
pada mereka muncul dari kebodohan dan keingkaran, karena mereka 
menutup diri dari ajaran Rasulullah. Sebenarnya hari Kiamat itu akan 
datang kepada mereka secara tiba-tiba, sangat cepat dan tak terduga, lalu 
mereka menjadi panik menghadapinya, mereka pun tidak sanggup meno- 
laknya, karena dahsyatnya peristiwa Kiamat itu, dan tidak pula mereka 
diberi penangguhan waktu dan kesempatan untuk menyelamatkan diri. 


aa Me an ba at Ka 3 an SA IA 


mL 


z os 2 

AA 
41. Sikap orang-orang kafir terhadap para rasul itu sama, baik umat 
Nabi Muhammad maupun umat terdahulu. Dan sungguh, rasul-rasul 
sebelum engkau, Muhammad, pun telah diperolok-olokkan oleh mereka, 
karena kebodohan dan keingkaran mereka. Maka, turunlah hukuman 
Allah kepada orang-orang yang mencemoohkan para rasul itu dengan je- 
nis azab di dunia yang selalu mereka perolok-olokkan sehingga mereka 
binasa. 


Ketentuan Allah tidak dapat ditolak 


9 HAN EN Pes Sx JA A5 ca 


42. Katakanlah, wahai Nabi kiilsnad sebagai jawaban atas ejekan 
orang-orang kafir dengan pertanyaan, “Siapakah yang akan menjaga 
kamu pada waktu malam dan siang dari siksaan Allah Yang Maha Pengasih di 
dunia?” Pertanyaan ini dimaksudkan untuk menyadarkan mereka bahwa 
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tidak seorang pun berkuasa melindungi mereka dari azab Allah, tetapi 
mereka enggan mengingat Tuhan mereka dengan beriman dan beribadah 
kepada-Nya. 


@. Da MABA AA an SI Tenang lea 


43. Pertanyaan kedua Oa untuk menyadarkan mereka 
tentang kemampuan tuhan-tuhan mereka. Ataukah mereka mempunyai 
tuhan-tuhan yang dapat memelihara mereka dari azab Kami di dunia 
maupun akhirat? Allah kemudian menegaskan bahwa tuhan-tuhan 
mereka itu tidak sanggup menolong diri mereka sendiri apa lagi menolong 
orang-orang kafir yang menyembahnya, dan tidak pula mereka, baik 
yang disembah maupun yang menyembah tuhan-tuhan selain Allah, 
dilindungi dari (azab) Kami di akhirat. 


ea aan (NAN PP Te UT he SIAP PT beta e 
SNI CHA Es BEN 


3 
je sis 
44. Allah memberi mereka kemewahan dan kenikmatan hidup bu- 
kan karena Allah tidak kuasa menurunkan azab. Sebenarnya Kami telah 
memberi mereka dan nenek moyang mereka kenikmatan hidup di dunia 
hingga panjang usia mereka untuk menguji apa mereka beriman atau 
tidak. Maka apakah mereka tidak melihat bahwa Kami, melalui Nabi dan 
kaum muslim yang menyebarkan ajaran Islam, mendatangi negeri yang 
berada di bawah kekuasaan orang kafir seperti Persia dan Romawi, lalu 
Kami kurangi luasnya dari ujung-ujung negeri, karena sebagian besar pen- 
duduknya masuk Islam? Apakah mereka yang menang dalam menunjuk- 
kan kebenaran agama Allah? 


Ar Pl NA Br 
An 2 ANA AL — MA 
45. Katakanlah, wa Muhammad, kepada orang-orang kafir dan 
musyrik tentang tugas pokok dan fungsi seorang utusan Allah, “Se- 
sungguhnya aku hanya memberimu peringatan kepada seluruh umat ma- 
nusia sesuai dengan wahyu yang disampaikan Allah kepadaku.” Tetapi 
orang tuli pikiran, perasaan, dan ruhaninya, tidak mendengar seruan yang 
disampaikan seorang utusan Allah, apabila mereka diberi peringatan de- 
ngan cara yang masuk akal, lembut, dan santun sekalipun. 


@sadb EU Cap 23 AE AE Anh 
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46. Orang-orang kafir ketika hidup di dunia bersikap sombong, keras 
kepala, dan menantang azab Allah, tetapi di akhirat ketika mereka 
sadar, mereka menyesali perbuatannya. Dan jika mereka ditimpa sedikit 
saja azab Tuhanmu, di dalam neraka, pastilah mereka berkata, dengan 
sangat menyesal, “Celakalah kami, berada dalam azab yang pedih! 
Sesungguhnya kami termasuk orang yang selalu menzalimi diri sendiri 
dengan tidak beriman, sombong, keras kepala, dan menantang azab 
Allah.” 


Keadilan Allah 
KE GE IS KESAN  Iadg 2 3 
Oh LI MN 


47. Dalam menilai perbuatan hamba-hamba-Nya di akhirat, Allah men- 
jamin akan menegakkan keadilan yang sebenarnya. Dan Kami akan me- 
masang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, dengan data yang objek- 
tif dan akurat, maka tidak seorang pun dirugikan walau sedikit, sehingga 
tidak ada seorang hamba yang amal kebaikannya dikurangi atau keja- 
hatannya dilebih-lebihkan, sekalipun hanya seberat biji sawi, pasti Kami 
mendatangkan pahala untuk perbuatan baik dan hukuman untuk per- 
buatan jahat. Dan cukuplah Kami yang membuat perhitungan terhadap 
perbuatan manusia dengan seadil-adilnya, objektif, tepat, dan akurat. 


Nabi Musa dan Harun mendapat Al-Furgan (kitab pembeda hak 
dan batil) 


A 2 XX 

OGAN A1 EA AA, 
48. Allah telah menurunkan Kitab aa kepada Nabi Musa dan Nabi 
Harun sebagaimana Allah menurunkan Al-Gur'an kepada Nabi Mu- 
hammad. Dan sungguh, Kami telah memberikan kepada Musa dan Harun, 
Furgan, Kitab Taurat yang berisi syariah (hukum-hukum) yang me- 
misahkan salah dan benar, dan penerangan serta pelajaran bagi orang- 
orang yang bertakwa sehingga kita memahami tiga pokok ajaran Taurat, 
hukum yang memisahkan salah dan benar, penerangan dan pelajaran 
yang menjadi pedoman hidup bagi orang-orang yang bertakwa. 
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49. Baik Taurat maupun ALOur' an Lap sebagai pembeda (al-Furgan), 
penerangan, dan pelajaran berharga bagi orang-orang yang bertakwa, 
yaitu orang-orang yang takut terhadap azab Tuhannya, sekalipun mereka 
tidak melihat-Nya, tetapi meyakini dan meresapkan ke dalam kalbunya, 
dan mereka merasa takut akan tibanya hari Kiamat yang berlangsung 
cepat dan dahsyat. 






Ser NA 
50. Bani Israil, umat Nabi Musa dan Harun, sebagian besar menging- 
kari Taurat yang berisi pembeda, penerangan, dan pelajaran bagi yang 
bertakwa. Dan Al-Our'an ini bagi kamu sekalian, umat Nabi Muham- 
mad adalah suatu peringatan yang mempunyai berkah yang telah Kami tu- 
runkan untuk umat akhir zaman. Maka apakah kamu mengingkarinya 
sebagaimana Bani Israil mengingkari Taurat? 


Sikap Nabi Ibrahim terhadap tradisi en patung 


Daan FS NO) ro Tah Ig, 
51. Pada Surah ea ayat 48 Pa bahwa Allah telah mem- 
berikan al-Furgan, yang membedakan hak dan batil, sebagai penerangan, 
dan pelajaran kepada Musa dan Harun. Sementara pada ayat ini, Allah 
menjelaskan ketokohan Ibrahim, pejuang tauhid dan ayahanda para 
nabi dan rasul. Dan sungguh, sebelum dia, Musa dan Harun yang diutus 
menghadapi Fir'aun guna membebaskan Bani Israil, telah Kami berikan 
kepada Ibrahim petunjuk, sejak remaja, dan Kami telah mengetahui sifat, 
karakter, dan kegigihan dia, Ibrahim, dalam menghapuskan penyem- 
bahan kepada patung dan berhala guna menegakkan ajaran tauhid. 


ea Ke NA DSN 
52. Perjuangan Nabi Ibrahim dalam menegakkan ajaran tauhid dimu- 
lai sejak remaja, ketika dia berkata kepada ayahnya yang bernama Azar, 
dan kaumnya, di Kota Ur, Kaldea, Mesopotamia Timur. Wahai ayahku 
dan kaumku, “Patung-patung apakah ini yang kamu tekun menyembahnya, 
padahal patung-patung itu benda mati yang tidak bergerak dan tidak 
mendengar doa kamu?” 
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Ae JA KE PL Sea 
53. Mereka menjawab pertanyaan pemuda Mung yang si aan ma- 
suk akal itu dengan jawaban pembelaan terhadap tradisi yang sudah 
mengakar, “Kami mendapati nenek moyang kami, dari generasi ke gene- 
rasi memproduksi dan menyembahnya.” 


/ A33 - 
& AJA, Mere MEN 
54. Dia, Ibrahim, menyadarkan mereka dengan berkata secara tegas dan 
lugas, “Sesungguhnya kamu dan nenek moyang kamu yang terus-menerus 
mengukir dan menyembah patung-patung itu, berada dalam kesesatan 
yang nyata, karena penyembahan itu tidak masuk akal dan merendah- 
kan martabat manusia.” 





KA Aye 


55. Dialog Ibrahim dengan kaumnya Mane panas. Mereka pun ber- 

kata dengan mengajukan pertanyaan mendasar, “Wahai Ibrahim, apa- 

kah engkau benar-benar datang kepada kami membawa kebenaran tentang 
Tuhan dan 1 aran kemanusiaan atau engkau hanya main-main saja?” 


PA SEN AAA MEN ASASI SAAT 


56. sa nk pertanyaan Pan dia, Ibrahim, menjawab, “Sebenar- 
nya Tuhan kamu yang patut disembah ialah Tuhan pemilik langit dan 
bumi, yang menjaga keseimbangan dan keteraturan keduanya. Dialah 
Allah yang telah menciptakannya. Dan ketahuilah bahwa aku termasuk orang 
yang dapat bersaksi atas itu secara rasional dan empiris bahwa Allah satu- 
satunya Tuhan yang berhak disembah, yang mengatur langit dan bumi.” 








Nabi Ibrahim menghancurkan berhala-berhala 


- 2 ee CAN 5 es - IA ica 
57. Nabi Ibrahim tidak sa — NN kepada ayah dan kaum- 
nya yang terus-menerus menyembah patung-patung itu dengan me- 
nyatakan, “Sesungguhnya kamu dan nenek moyang kamu berada 
dalam kesesatan yang nyata,” tetapi juga bersumpah dalam hatinya 
bahwa beliau akan menghancurkan berhala itu, setelah mereka me- 
ninggalkan tempat itu. “Dan demi Allah, sungguh, aku akan melakukan 
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tipu daya, tindakan yang membongkar kepalsuan, terhadap berhala-ber- 
halamu dengan menghancurkannya guna menyadarkan mereka bahwa 
penyembahan patung-patung itu perbuatan keliru, setelah kamu pergi 
meninggalkannya." 


DAN IK Haa 
58. Sumpah Ibrahim tidak hanya dalam hati, tetapi benar-benar di- 
laksanakannya. Maka dia menghancurkan berhala-berhala itu berkeping- 
keping hingga patung-patung itu tidak berbentuk lagi, kecuali yang terbe- 
sar, induknya, agar mereka kembali mempertanyakan argumentasi me- 
reka mempertahankan penyembahan benda-benda mati itu kepadanya, 
yakni patung-patung itu. 








Aa IS EPL ae 
59. Melihat patung-patung mereka hancur berkeping-keping, maka 
mereka pun berkata dengan mengajukan pertanyaan, “Siapakah yang 
berani melakukan penghancuran terhadap tuhan-tuhan kami ini? Sung- 
guh, dia termasuk orang yang zalim, karena telah menghancurkan simbol 
kesucian agama.” 





EA G6 


60. Tindakan Ibrahim Na patung-patung itu dilihat dan 
didengar oleh mereka. Oleh karena itu, di antara mereka ada yang ber- 
kata, “Kami mendengar dari beberapa sumber yang meyakinkan, ada 
seorang pemuda nekat yang mencela dan menghancurkan berhala-berhala 
ini, namanya Ibrahim.” 


OKE MAA Ka ie 
61. Mendengar laporan masyarakat ini, pemerintah Babilonia bersikap 
tegas. Mereka berkata dan memerintahkan kepada penegak hukum, 
“Kalau demikian, bawalah dia, pemuda nekat yang bertindak subversif 
ini ke pusat kota dengan diperlihatkan kepada orang banyak, agar mereka 
melihat wajahnya dan menyaksikan hukuman yang akan dijatuhkan ke- 
padanya.” 


gl Ie 


62. Dalam pengadilan terbuka, penegak hukum mengajukan perta- 
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nyaan-pertanyaan kepada Ibrahim. Mereka bertanya, “Apakah engkau 
yang melakukan penghancuran ini terhadap tuhan-tuhan kami, wahai 
Ibrahim?” 


A Tn PTE SAS (“ 


63. Ibrahim menjawab Tn Tan yang Aa Hn Aka untuk 
memberi pelajaran kepada mereka. Beliau berpura-pura tidak mengaku 
dirinya yang merusak patung-patung itu. Dia menjawab, “Sebenarnya 
patung besar itu yang melakukannya, maka tanyakanlah kepada mereka, 
jika mereka dapat berbicara.” Melalui jawaban ini pemuda Ibrahim me- 
nyadarkan mereka bahwa patung itu tidak patut disembah. 


ON EA 3 


64. Maka, setelah mendengar jawaban tersebut, mereka kembali Tg 
da kesadaran mereka yang jernih sesuai akal sehat dan nurani bahwa 
patung-patung itu tidak layak disembah. Dan pemimpin mereka pun 
berkata, “Sesungguhnya kamu sekalianlah yang menzalimi diri sendiri, 
terus-menerus menyembah patung yang tidak bisa bicara, tidak bisa 
membela diri, apalagi menyelamatkan manusia.” 


OA IA Sa II an ES 
65. Mereka Na Kaban dan kebodohan mereka, Ken 
patung-patung yang tidak bisa berbicara. Kemudian mereka pun menun- 
dukkan kepala, merenung, dan menyesali perbuatan bodoh mereka. 
Setelah mendapat bisikan setan, mereka lalu mengangkat kepala dan 
berkata, “Mengapa engkau, Ibrahim menyuruh kami bertanya kepada 
patung besar itu, engkau pasti tahu bahwa berhala-berhala itu tidak dapat 
berbicara?” Mereka sebetulnya menyadari patung-patung itu tidak 
dapat berbicara, tetapi tetap menyembahnya karena sudah menjadi 
keyakinan mereka. 





1 83 2, zee As Lt aan 23 Ta ee P 2 — 3 CT TK 
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& Ka rn Tp ea 

66-67. Menanggapi pernyataan tersebut, Ibrahim berkata di depan 
para pembesar Kota Ur, Kaldea, Babilonia, Mesopotamia Selatan, 
“Mengapa kamu sekalian menyembah tuhan selain Allah, yang tidak dapat 
memberi manfaat sedikit pun dengan menyembahnya, dan tidak pula 
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mendatangkan mudarat kepada kamu dengan tidak menyembahnya?” 
Ibrahim kemudian menegaskan tanggapannya, “Celakalah kamu dan 
apa yang kamu sembah selain Allah di dunia dan di akhirat! Apakah kamu 
tidak memikirkan, apakah kamu akan terus menyembah patung-patung 
itu atau berhenti?” 


OA BY SU YAE 
68. Tanggapan Ibrahim yang tegas dan lugas tersebut direspon oleh 
para pembesar Kota Ur, Kaldea dengan sangat marah. Mereka berkata, 
“Bakarlah dia, Ibrahim, hidup-hidup di tengah alun-alun, dan bantulah 
tuhan-tuhan kamu dengan menyiapkan kayu bakar yang cukup untuk 
membakar dia selama satu bulan, jika kamu benar-benar hendak berbuat 
untuk tuhan kamu.” 


@a na Oa 


69. Orang-orang kafir di Kota Ur, 2d Bea Ibrahim ke 
dalam api yang menyala, namun Allah berkehendak meyelamatkan 
Ibrahim dengan mengubahsifat api. Kami, berfirman kepada api, “Wahai 
api! Jadilah kamu dingin,” api dikecualikan dari sifat alamiahnya yang 
panas dan membakar, tetapi bukan dingin yang membahayakan. Allah 
melanjutkan firman-Nya kepada api, “Dan jadilah kamu penyelamat 
bagi Ibrahim dengan menjadi sejuk!” 


&C 53 gg 
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70. Raja Namrud dan seluruh rakyat Babilonts: Na Timur, 
mengumpulkan kayu bakar dan membakar Ibrahim hidup-hidup 
karena mereka hendak berbuat jahat terhadap Ibrahim. Ini disebabkan ke- 
beranian Ibrahim menghancurkan patung dan menyadarkan mereka 
bahwa menyembah patung itu sesat. Ketahuilah, maka Kami, menjadikan 
mereka itu orang-orang yang paling rugi, baik di dunia karena tidak bisa ber- 
pikir jernih, mengikuti akal sehat dan nurani, maupun di akhirat karena 
mendapatkan murka Allah dan kekal di dalam neraka. 


Habis cobaan terbitlah kenikmatan: perjalanan hidup Nabi Ibrahim 


Lea 


SEN AI, 
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71. Dan Kami telah menyelamatkan dia, Ibrahim, dari kejahatan warga 
Kota Ur yang membakarnya hidup-hidup. Lalu dia hijrah ke Harran, 
kemudian ke Palestina. Dan Kami juga telah menyelamatkan Lut dari 
bencana alam yang menimpa Kota Sodom dan Gomorah. Kedua- 
nya, Ibrahim dan Lut, pergi ke Palestina, sebuah negeri yang telah Kami 
berkahi untuk seluruh alam. Palestina adalah tanah kelahiran para nabi, 
kelahiran Nabi Ismail yang merupakan leluhur Nabi Muhammad, dan 
Nabi Ishak yang merupakan leluhur Bani Israil. Yerusalem, kota pen- 
ting di Palestina, menjadi kota suci tiga agama, Yahudi, Nasrani, dan 
Islam, dan tempat Rasulullah si 


Oa Ie Beo ea, 
72. Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya, Ibrahim, kenikmatan 
lain yang sangat berharga, yaitu kelahiran Ishak pada saat usia beliau 
sudah lanjut, dan darinya lahir Yakub, yang melahirkan Bani Israil. Di 
antaranya banyak terpilih menjadi nabi dan rasul, sebagai suatu anuge- 
rah yang sangat berharga. Dan masing-masing dari keturunan Ishak dan 
Yakub, Kami jadikan orang-orang yang saleh. Namun demikian, ada juga 
di antara keturunan keduanya yang menjadi orang zalim dan kufur. 


TEA BE NBA AR 

8m AI HI 
73. Dan Kami jadikan mereka itu, para nabi dan rasul keturunan Ishak 
dan Yakub, sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk kepada 
Bani Israil dengan perintah Kami dalam Kitab Taurat, Zabur, dan Injil, 
dan Kami wahyukan kepada mereka, para nabi dan rasul itu, agar berbuat 
kebaikan, melaksanakan salat, dan menunaikan zakat, dan Kami tegaskan 


kepada mereka bahwa hanya kepada Kami mereka menyembah dan hanya 
kepada Kami pula mereka memohon pertolongan. 





Kisah Nabi Lut dan Nabi Nuh 
« "3 2-3 ha ra BA oa KA Gak z 3 Al Eh, 


ID In Wa 3 TP PRA 
74. Dan kepada Lut, yang berdomisili di Sodom, Palestina, Kami beri- 
kan hikmah dan kearifan dalam memutuskan perkara dan menetapkan 
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hukuman, dan ilmu yang bermanfaat dalam melaksanakan kewajiban 
kepada Allah dan kewajiban kepada sesama manusia. Dan Kami pun 
telah menyelamatkan dia dari azab yang menimpa penduduk kota Sodom 
dan Gomorah yang telah melakukan perbuatan keji, homoseksual dan 
menyamun dengan terang-terangan. Sungguh mereka, umat Nabi Lut 
yang berbuat homoseksual dan menyamun itu adalah orang-orang yang 
jahat kepada sesama manusia, lagi fasik, Na Ss Allah. 





75. Walaupun Nabi Lut hidup di tengah kaka Pa 
beliau tidak terpengaruh, karena mendapat rahmat Allah. Dan Kami 
masukkan dia ke dalam rahmat Kami yang membentenginya dari penga- 
ruh buruk. Sesungguhnya dia terlindungi dari kejahatan, karena dirinya 
termasuk golongan orang yang saleh, beriman, dan senantiasa menaati 
perintah Allah. 


ORI AN ae ISA EA 3 SN, 


76. Dan ingat serta jadikanlah pelajaran kisah Nuh, sebelum Ibrahim 
dan Lut, ketika dia berdoa, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi,” 
(Lihat Surah Ntih/71: 26) karena mereka menolak beriman kepada 
Allah. Kami mengabulkan doa-nya, dengan menurunkan hujan dan banjir 
besar hingga orang-orang kafir itu tenggelam. Lalu Kami menyelamatkan 
dia bersama pengikutnya dari bencana, banjir, yang besar, kecuali istri dan 
seorang anaknya. 


PI YAI Pu oatat 
KERIS PGA ANE NA 21533 
77. Dan Kami telah menolongnya, Nuh Ja orang-orang beriman yang 
setia kepada beliau, dari orang-orang kafir yang telah mendustakan ayat- 
ayat Kami yang diwahyukan kepada Nuh dan disampaikan kepada 
mereka. Sesungguhnya mereka dengan menolak beriman kepada Allah, 
menghina utusan Allah, dan mengancamnya adalah orang-orang yang 
berbuat jahat kepada sesama manusia, maka Kami menenggelamkan me- 
reka semuanya termasuk istri dan anak Nabi Nuh. 
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Kisah Nabi Dawud dan Nabi Sulaiman 


Pa 
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78. Dan perhatikan kisah Dawud dan Sulaiman, dua orang nabi dan rasul 
yang juga raja di Palestina, ketika keduanya memberikan keputusan mengenai 
kasus sebuah ladang milik seorang petani yang diajukan kepada beliau, 
karena ladang itu dirusak oleh kambing-kambing milik peternak kaumnya. 
Nabi Dawud berpendapat bahwa kambing-kambing itu diserahkan 
kepada pemilik kebun, karena harganya dinilai sama dengan tanaman 
yang dirusaknya sebagai ganti tanaman yang rusak. Nabi Sulaiman 
memutuskan agar kambing-kambing itu diserahkan sementara kepada 
pemilik tanaman untuk diambil manfaatnya, minyak dan bulunya, 
dan pemilik kambing diharuskan mengganti tanaman itu dengan 
tanaman yang baru. Apabila tanaman yang baru telah dapat diambil 
hasilnya, pemilik kambing itu boleh mengambil kambingnya kembali 
sehingga keduanya tidak kehilangan milik mereka masing-masing. Dan 
Kami menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu tepat, namun 
keputusan Sulaiman lebih memenuhi rasa keadilan. 


Pentet 
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79. Dan Kami telah memberikan pengertian yang mendalam kepada 
Sulaiman tentang keputusan yang lebih tepat dan lebih memenuhi 
rasa keadilan dalam sengketa petani dan pemilik kambing. Dan kepada 
masing-masing, Dawud dan Sulaiman, Kami berikan hikmah, pemaham- 
an agama yang mendalam, dan ilmu pengetahuan tentang hidup dan 
kehidupan duniawi. Dan Kami tundukkan gunung-gunung dan burung- 
burung agar mengikuti perintah Dawud, semua gunung dan burung 
itu, senantiasa bertasbih kepada Allah bersama Dawud. Dan Kamilah yang 
melakukan semua itu sebagai rahmat kepada-nya. 


TN Ma 22 Lana kru Cina sha “naa 23 
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80. Dan - ana pula kepada Dawud cara membuat baju besi Kn 
mu dan prajurit-prajurit kamu guna melindungi kamu dan mereka dalam 
peperangan yang kamu pimpin. Apakah kamu dengan menerima karu- 
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nia Allah yang besar ini termasuk hamba yang bersyukur kepada Allah? 


Ex 
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81-82. Dan Kami tundukkan untuk Sulaiman sebagai anugerah dan 
fasilitas berupa angin yang sangat kencang tiupannya yang berhembus 
dengan perintahnya dengan hembusan yang keras dan kencang ataupun 
lunak dan lambat ke negeri yang Kami beri berkah padanya sebagai moda 
transportasi Sulaiman dari kota yang satu ke kota lainnya. Dan Kami 
Maha Mengetahui segala sesuatu, baik yang tampak maupun tersembunyi. 
Dan Kami tundukkan pula kepada Sulaiman segolongan setan-setan yang 
menyelam ke dasar laut untuk mengambil sesuatu yang diperlukan- 
nya. Dan mereka, setan-setan yang menjadi pelayan Nabi Sulaiman 
itu mengerjakan pekerjaan selain itu, seperti mendirikan bangunan dan 
membuat kolam raksasa, dan Kami yang memelihara mereka agar setan- 
setan itu tidak merusak dan tidak bermain-main dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya. 


Kisah Nabi Ayub 


Parang! 4 AT 
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83. Dan ingatlah kisah Ayub, seorang nabi dan rasul yang Be 
cobaan berat dalam hidupnya, ketika dia berdoa kepada Tuhannya dengan 
berserah diri dan bertawakal kepada-Nya, “Ya Tuhanku, sungguh, aku 
telah ditimpa penyakit yang terasa sangat berat, tetapi aku yakin bahwa 
Engkau Tuhan Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang, sehingga 
cobaan ini merupakan bentuk kasih sayang-Mu kepadaku.” 


- 


AT Pay 2-2» 33 ERA 5 Sat NE Alor 2 “ 
@: an Mona 


84. Karena sikap Nabi Ayub yang sabar, berserah diri, dan bertawakal 
dalam menyikapi penyakit yang menimpa dirinya, maka Kami menga- 
bulkan doa-nya, lalu Kami melenyapkan berbagai penyakit yang ada pada- 
nya sehingga penyakitnya sembuh lahir batin, dan Kami pun mengem- 
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balikan keluarganya kepadanya untuk lebih menyempurnakan kebaha- 
giaannya. Dan Kami pun melipatgandakan jumlah keturunan Nabi 
Ayub sebagai suatu rahmat dari Kami kepada hamba-Nya yang sabar, dan 
sekaligus kisah Nabi Ayub ini untuk menjadi peringatan bagi semua orang 
beriman yang menyembah Kami agar bersabar, bertawakal, dan berserah 
diri kepada Allah dalam menghadapi berbagai cobaan yang menimpa 
dirinya. 


Kisah Nabi Ismail, Nabi Idris, dan Nabi Zulkifli 
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85-86. Dan ingatlah kisah para nabi yang berikut: Ismail, Idris, dan Zul- 
kifli. Mereka semua, bukan hanya Nabi Ayub, termasuk orang-orang yang 
sabar dalam melaksanakan perintah Allah dan dalam menghadapi co- 
baan. Dan karena kesabaran mereka teruji dengan baik, maka Kami 
memasukkan mereka ke dalam rahmat Kami di dunia dan akhirat. Sungguh, 
mereka dengan kesabarannya yang mantap, termasuk orang-orang yang 
saleh, karena kesalehan hanya akan terwujud dengan kesabaran. 


Kisah Nabi Yunus 
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87. Dan ingatlah kisah Zun Nun (Yunus), ketika dia pergi Beni 
kaumnya dalam keadaan marah, karena mereka berpaling dari dirinya 
dan tidak mau menerima ajaran Allah ketika ia berdakwah kepada me- 
reka. Lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya karena 
sikapnya yang tidak sabar itu. Lalu ia naik perahu, namun beban pera- 
hu yang ditumpanginya terlalu berat sehingga harus ada seorang yang 
dilemparkan ke laut. Setelah diundi tiga kali, Nabi Yunus yang harus 
dilemparkan ke laut. Allah segera mendatangkan seekor ikan untuk 
menelannya. Maka dia berdoa dalam keadaan yang sangat gelap di dalam 
perut ikan, di dalam laut, dan pada malam hari dengan kesadaran, “Ti- 
dak ada tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk 


an 
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orang-orang yang zalim, karena aku marah meninggalkan kaum yang 
seharusnya dibimbing olehku.” 


2 2 An 8 Sa aa Ga 
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88. Karena ia berdoa dengan ikhlas serta menyadari kesalahannya, 

maka Kami kabulkan (doa)-nya dan Kami selamatkan dia dari kedukaan 

dan kesedihannya karena berada dalam perut ikan besar. Dan demikian- 

lah Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman dari segala kesulitan 
yang dihadapinya. 


Kisah Nabi cuss, Nabi Yahya, dan Maryam 

Mete 635 HAN — SES Bina — 
89. Dan Pa - Zakaria, seorang rasul yang terus berusaha dan 
berdoa agar diberi keturunan, ketika dia berdoa kepada Tuhannya dengan 
khusyuk, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan aku hidup seorang 
diri tanpa keturunan yang akan melanjutkan tugasku membimbing 
umat, dan aku yakin, sekiranya Engkau tidak memberikan keturunan 
kepadaku, Engkaulah ahli waris yang terbaik yang akan memelihara 
agama ini setelah aku wafat. 





- 
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90. Karena Zakaria terus berusaha dan tekun berdoa memohon ketu- 
runan, maka Kami kabulkan doa-nya, meskipun istrinya sudah tua dan 
mandul. Dan Kami pun menganugerahkan kepadanya Yahya, seorang anak 
yang cerdas dan saleh, dan Kami jadikan istrinya yang tua dan mandul 
itu dapat mengandung. Sungguh, mereka, Zakaria dan istrinya, senantia- 
sa bersegera dalam mengerjakan berbagai kebaikan yang menyebabkan 
doanya dikabulkan, dan mereka senantiasa berdoa kepada Kami untuk 
mendapatkan keturunan dengan penuh harap akan dikabulkan dan ce- 
mas karena menyadari istrinya tua dan mandul. Dan mereka orang-orang 
yang khusyuk, dalam beribadah dan berdoa kepada Kami. 


La — Pn Ta 
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91. Dan ingatlah kisah Maryam, seorang perempuan salehah, yang 
memelihara kehormatannya dari berbuat zina, bahkan dari sentuhan laki- 
laki. Lalu Kami tiupkan roh dari Kami ke dalam rahim-nya sehingga ia 
hamil, dan Kami jadikan dia dan anaknya sejak lahir sebagai tanda kebe- 
saran Allah bagi seluruh alam, karena anak itu lahir tanpa ayah, bisa ber- 
bicara sejak bayi dan menyatakan dirinya hamba Allah, serta menjadi 
nabi dan rasul Allah. 


Kesatuan umat, keragaman nabi dan rasul 
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92. Pada ayat sebelumnya dijelaskan kisah para nabi seperti Nabi Ibra- 
him, Lut, Ishak, Yakub, Nuh, Dawud, Sulaiman, Ayub, Ismail, Idris, 
Zulkifli, Yunus, Zakaria, dan Yahya. Mereka mengajarkan prinsip tidak 
ada tuhan selain Allah dan tidak ada ibadah kecuali kepada-Nya. Sung- 
guh, agama tauhid yang diajarkan oleh para nabi inilah agama kamu, 
agama yang sama dengan yang diajarkan Rasulullah berdasarkan Al- 
Our'an, yaitu agama yang satu untuk seluruh umat, agama penyerahan 
diri kepada Allah. Dan Aku, Allah, adalah Tuhanmu, yang menciptakan 
langit dan bumi, maka sembahlah Aku sepanjang hayat kamu, Tuhan 
yang menghidupkan dan mematikan kamu. 
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93. Meskipun misi para nabi itu mengajarkan satu agama kepada ma- 
nusia, yaitu agama tauhid, tetapi mereka,manusia, terpecah belah dalam 
urusan agama di antara sesama mereka ke dalam berbagai agama. Ada 
yang lurus memegang prinsip tauhid dan ada pula yang menyimpang. 
Masing-masing golongan itu semua akan kembali kepada Kami di akhirat 
untuk mempertanggungjawabkan perbuatan mereka selama hidup di 
dunia. 


2. » “23 29 3 y 2 00 pn 
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94. Manusia dalam mempertanggungjawabkan perbuatannya di hadap- 
an Allah sangat tergantung kepada pilihan hidupnya di dunia. Barang 
siapa mengerjakan kebajikan kepada Allah, sesama manusia, dan alam, 
dan dia melakukan kebajikan itu sebagai orang beriman, atas dasar ke- 
imanannya yang mantap, maka usahanya sekecil apa pun juga dalam 
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mewujudkan kebajikan itu tidak akan diingkari, disia-siakan hingga ter- 
buang percuma, tetapi akan tetap tersimpan, dan sungguh, Kamilah yang 
mencatat perbuatan baik itu untuknya. Demikian juga, perbuatan buruk 
sekecil apa pun tercatat dengan akurat dan akan diperlihatkan kepada 
tiap-tiap manusia dengan objektif. 


£ - 31 Tn 2. » “.. yana 
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95. Di antara umat manusia ada yang dibinasakan sebagai hukuman 
atas kekufurannya, dan ada juga yang dibiarkan. Dan tidak mungkin 
bagi penduduk suatu negeri yang telah Kami binasakan, baik di masa si- 
lam, sekarang, maupun di masa depan, bahwa mereka tidak akan kembali 


kepada Kami guna mempertanggungjawabkan perbuatannya selama 
hidup di dunia. 
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96. Kebinasaan suatu negeri bisa jadi karena serangan bangsa biadab 
seperti Yakjuj dan Makjuj, Tartar dan Mongol, yang membuat keru- 
sakan di bumi. Lalu Zulkarnain, seorang raja yang kuat, membuat 
benteng kokoh dari besi dan tembaga guna melindungi bangsa yang 
lemah dari keganasan Yakjuj dan Makjuj. Hingga apabila benteng yang 
menghalangi Yakjuj dan Makjuj dibukakan seperti yang terjadi pada 
serangan Jengis Khan dan Hulagu Khan, keturunan bangsa Tartar 
dan Mongol, maka terjadilah kehancuran sejak Asia Tengah hingga 
Bagdad tahun 1258. Dan mereka, Yakjuj dan Makjuj, turun dengan cepat 
dari seluruh tempat yang tinggi melakukan kerusakan di bumi dengan 
membunuh, merampas, dan melakukan segala macam keganasan. 
(Lihat Surah AE Kat 18: 94-99) 





-$ 


Pa -— P3 G - SE 1 ae sana 4-7 SN .. 
CK In : NAN Ca Aa— He — 
AA 3 





97. Allah menjanjikan bahwa kehiinpan dunia ini Ta 2 densin: 
terjadinya Kiamat. Dan apabila janji yang benar, Kiamat itu telah dekat, 
maka tiba-tiba mata orang-orang yang kafir terbelalak karena panik, ter- 
kejut, dan bingung apa yang harus dilakukan. Mereka berkata dengan 
jujur, "Alangkah celakanya kami! Kami benar-benar lengah tentang ini, ti- 
dak percaya akan terjadi Kiamat dan tidak mempersiapkan diri dengan 
beriman dan beramal saleh, bahkan kami benar-benar orang yang zalim, 
karena kami mendustakan Kiamat dan terus berbuat maksiat.” 
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Keadaan orang musyrik dan orang mukmin di akhirat 
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98. ye sebelumnya menggambarkan keadaan orang kafir yang sa 
lalak, panik, terkejut, dan bingung menyaksikan Kiamat. Ayat ini men- 
jelaskan keadaan orang yang menyekutukan Allah. Sungguh, kamu— 
orang yang menyekutukan Allah—dan apa yang kamu sembah selain 
Allah, baik berupa manusia, patung, setan, jin maupun roh leluhur 
adalah bahan bakar Jahanam yang menyebabkan api Jahanam terus-me- 
nyala. Kamu, karena menyekutukan Allah, pasti akan masuk ke dalamnya 
dan menjadi bahan bakarnya. 


IA NUN yi EA 
99. Seandainya benar keyakinan mereka bahwa Naa yang di- 
sembah itu tuhan, tentu berhala-berhala itu tidak akan memasuki neraka. 
Akan tetapi, karena keyakinan yang sesat, mereka semuanya, baik yang 
menyembah maupun yang disembah akan kekal di dalamnya, karena 
Allah mengekalkannya. 











ON HI 
100. Para penghuni neraka tidak kuat berada di dalamnya. Mereka me- 
rintih dan menjerit merasakan penderitaan di dalamnya yang tiada ber- 
akhir. Dan mereka pun di dalamnya tidak dapat mendengar sedikit pun 
suara indah, lembut, dan damai yang membawa ketenangan dan ke- 
nikmatan. 
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101. Sungguh, merupakan ketetapan Kami yang mutlak, 2 dahulu bagi 
orang-orang yang telah ada ketetapan yang baik dari Kami, yang terpadu 
dengan pilihan, sikap, dan perbuatan mereka yang baik pula, mereka itu 
dengan seizin-Nya akan dijauhkan dari neraka. 
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102. Berbeda dengan Bebgbiasi neraka yang tidak mendengar sedikit 
pun suara lembut yang membawa ketenangan dan kedamaian, para 
penghuni surga berada dalam kenikmatan. Mereka tidak mendengar bu- 
nyi desis api neraka yang menakutkan, dan mereka pun kekal dalam me- 
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nikmati semua yang mereka ingini. 
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103. Kejutan yang dahsyat ketika bumi dan langit hancur dan ketika ma- 
nusia bangkit dari alam kubur, tidak membuat mereka, para calon peng- 
huni surga, merasa sedih, karena mereka berada dalam kenikmatan, dan 
para malaikat pun akan menyambut mereka dengan ucapan yang menye- 
nangkan, “Inilah hari kebahagianmu yang telah dijanjikan kepadamu un- 
tuk memasuki surga, wi penuh kedamaian.” 


Kei au la 0 


104. Oleh karena itu, manusia hendaklah mengingat hari Kiamat, 
yaitu pada hari langit Kami gulung seperti menggulung lembaran-lembaran 
kertas sehingga kehidupan dunia ini hancur. Keadaannya sebagaimana 
Kami memulai penciptaan pertama, ketika kehidupan dunia ini tidak 
ada. Begitulah Kami akan mengulanginya lagi sehingga kehidupan ini 
pun kembali tidak ada. Hal ini merupakan janji yang pasti Kami tepati 
dengan tepat dan akurat, sungguh, Kami akan melaksanakannya, tetapi 
Kami tetap merahasiakan waktunya. 





Orang yang berhak mewarisi bumi Allah 
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105. Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan keadaan orang kafir dan 
orang beriman di akhirat. Pada ayat ini, Allah menerangkan ketetapan- 
Nya tentang orang-orang yang mewarisi bumi. Dan sungguh, telah Kami 
tulis sebagai suatu ketetapan di dalam Zabur, yang diturunkan kepada 
Nabi Dawud dan Sulaiman, setelah tertulis di dalam Az-Zikr, yaitu di Lauh 
Mahfuz, bahwa bumi ini milik-Ku dan akan diwarisi oleh hamba-hamba- 
Ku yang saleh, yaitu sanggup mengelola bumi dan memakmurkannya, 
mengambil manfaat dari kekayaan alamnya, serta sanggup memimpin 
masyarakat dan membangunnya dengan mengikuti petunjuk-Ku. 
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106. Sungguh, semua kisah para nabi yang disebutkan di dalam surah ini, 
bahkan di dalam Al-Our'an ini benar-benar menjadi petunjuk yang leng- 
kap dan pelajaran yang berharga guna mencapai kebahagiaan hidup 
dunia akhirat bagi orang-orang yang menyembah Allah dengan pikiran, 
perasaan, dan rohani yang bersih. 





Jis 
107. Tujuan Allah mengutus Nabi Muhammad Pa agama Is- 
lam bukan untuk membinasakan orang-orang kafir, melainkan untuk 
menciptakan perdamaian. Dan Kami tidak mengutus engkau Muham- 
mad melainkan untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam. Perlindungan, 
kedamaian, dan kasih sayang yang lahir dari ajaran dan pengamalan 
Islam yang baik dan benar. 


Keesaan Allah 


o 1 Hn era a— G2. 
O SINGA LAN DS 
108. Pada ayat sebelumnya diterangkan bahwa Allah mengutus Nabi 
Muhammad membawa agama Islam agar menjadi rahmat bagi ma- 
nusia dan lingkungan hidup. Pada ayat ini Allah meminta Nabi Mu- 
hammad menjelaskan ajaran dasar agama Islam. Katakanlah wahai 
Muhammad, “Sungguh, apa yang diwahyukan kepadaku yang menjadi 
ajaran pokok agama yang dibawa para nabi, ialah bahwa Tuhanmu Allah 
adalah Tuhan Yang Esa, yang melahirkan prinsip tauhid, tidak ada tuhan 
selain Allah dan tidak ada ibadah kecuali kepada-Nya, maka apakah kamu 
telah berserah diri kepada-Nya dengan beriman, beribadah, dan mematuhi 
ajaran-Nya?” 


Mn: tg 
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109. Tugas pokok rasul adalah Ananta ajaran Allah kepada ma- 
nusia dan mengajak manusia mengikuti ajaran Allah. Maka jika mereka 
berpaling dari ajaran Allah, maka katakanlah, wahai Muhammad, ke- 
pada mereka, baik Yahudi maupun Nasrani, “Aku telah menyampaikan 
kepadamu ajaran agama yang sama di antara kita, yaitu tidak ada tuhan 
selain Allah, tidak ada ibadah kecuali kepada-Nya, dan tidak mempertu- 
hankan manusia. Jika kamu menolak ajaran ini, kamu akan mendapat 
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murka Allah: dan aku tidak tahu apakah yang diancamkan kepadamu itu 
sudah dekat atau masih jauh, karena murka Allah yang paling dahsyat itu 
dalam kehidupan sesudah mati.” 


OA EA AAA 


110. Sikap kamu De ajaran Allah terbuka maupun tertutup dalam 
hati kamu bagi Allah sama saja. Sungguh, Dia, mengetahui perkataan 
yang kamu ucapkan dengan terang-terangan, dan mengetahui pula apa yang 
kamu rahasiakan dalam hati kamu seperti sikap orang munafik. 


PA ka 20 Aa 2 

Adel NE, IA PEN Sa 
111. Dan aku tidak tahu sedikit tani mengapa azab yang diancamkan ke- 
pada kamu, orang-orang kafir itu, ditunda datangnya. Boleh jadi hal itu 
cobaan bagi kamu sehingga kamu bertambah sombong dalam menolak 
ajaran Allah dan boleh jadi penundaan itu Allah memberi kesempat- 
an kepada kamu merasakan kesenangan yang singkat di dunia sampai 


waktu yang ditentukan kemudian kamu dikembalikan kepada azab yang 
kekal di akhirat. 








DAA AE Kes 

112. Selama 13 tahun di Mekah Rasulullah bersikap diam tanpa 
perla-wanan menghadapi penindasan, pengusiran, pemboikotan, dan 
rencana pembunuhan orang-orang kafir Mekah kepada beliau dan para 
sahabat hingga akhirnya setelah hijrah ke Madinah. Nabi Muhammad 
berkata dalam doanya kepada Allah, “Ya Tuhanku, berilah keputusan 
dengan adil di antara kami dan orang-orang kafir itu supaya tampak 
kebenaran dan kebatilan. Dan, kami yakin, Tuhan kami Maha Pengasih, 
kepada hamba-hamba-Nya, Allah tempat memohon segala pertolongan 
dalam menghadapi semua yang kamu katakan kepada kami, orang- 
orang beriman, secara bodoh, keji, dan tidak berdasar tentang Allah, 
malaikat, Al-Our'an, Rasulullah, dan hidup sesudah mati.” 
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berhubungan dengan ibadah haji, seperti ihram, tawaf, sai, wukuf 

di Arafah, mencukur rambut, serta menerangkan syiar Allah, fae- 
dah dan hikmah disyariatkannya ibadah haji. Surah ini termasuk surah 
madaniyah, terdiri atas 78 ayat, berada pada urutan ke-22 dalam susun- 
an Mushaf Al-Our'an. 


Pada akhir Surah al-Anbiya' dikemukakan hal-hal yang berhubungan 
dengan hari Kiamat, sedangkan pada permulaan Surah al-Hajj dijelas- 


kan bukti-bukti adanya hari kebangkitan dengan argumentasi meya- 
kinkan. 


| Peru ini dinamakan al-Hajj, karena menjelaskan hal-hal yang 
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“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 


Kedahsyatan hari Kiamat 
AG ANU TE P2 TAAN ATA 
OEM al JUNI 
1. Ayat ini mengimbau agar manusia mawas diri serta menjaga diri- 
nya dari azab Allah pada hari Kiamat dengan beriman dan bertakwa. 
Wahai manusia! Saatnya kamu menyimak pesan Allah, Bertakwalah 
kepada Tuhanmu dengan beriman dan melaksanakan perintah-Nya 
serta menjauhi larangan-Nya, sungguh, meskipun kamu belum meng- 
alami, guncangan hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat be- 
sar, menyebabkan manusia takut, panik, dan tak tahu harus berbuat 

apa. 
LAN AS 1. &. 83 P Kadar PALA mad 13 Aga oa 
CJ NN 1 NE Rea Ja nga 
8. 4 bang Ll» AN , A3 

Kai IE gen Plan 
2. Ingatlah wahai manusia, pada hari ketika kamu melihatnya, goncangan 
dahsyat pada hari Kiamat itu, semua perempuan yang menyusui anaknya akan 
lalai terhadap anak yang disusuinya, karena terkejut dan panik, dan setiap 
perempuan yang hamil akan keguguran kandungannya, karena goncangan 
dahsyat itu, dan kamu melihat manusia dalam keadaan mabuk, seperti orang 
yang tidak sadar, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi azab Allah 


yang terjadi pada hari Kiamat itu sangat keras dirasakan oleh orang-orang 
kafir. 


Tp No, 73 Tag 2 NASA, Gb 
OP 55 Je AA ME EA A33, 
3. Meskipun Allah telah menjelaskan azab yang sangat keras pada hari 
Kiamat bagi orang kafir dan mengajak manusia untuk bertakwa kepa- 
da-Nya, tetapi di antara manusia, yang kafir dan keras kepala, ada yang 
saling membantah tentang Allah, mengingkari ajaran agama-Nya, tidak 
meyakini kehidupan sesudah mati, dan tidak meyakini adanya surga 
dan neraka, tanpa dilandasi ilmu yang benar, dan mereka mengingkari 
Allah itu hanya mengikuti bisikan para setan yang sangat jahat membujuk 
dan menipu manusia. 
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4. Allah mengingatkan manusia tentang setan, “Telah ditetapkan di 
Lauh Mahfuz, bahwa siapa yang berkawan dengannya dengan mengikuti 
bisikannya, maka dia akan menyesatkannya, dari jalan Allah yang lurus, 
dan membawanya dengan tidak sadar ke dalam azab neraka yang apinya 
senantiasa menyala.” 


aa aa Da 
sn K3 A3 Ke AAA NAN rape 


Na Cent 


ks “5 MPA : Dae 


Na SAMA 


ana Hasan Ktu mena 


5. Wahai manusia! Hidup sesudah mati itu suatu keniscayaan. Jika 
kamu meragukan hari kebangkitan dari alam kubur, maka perhatikanlah 
perkembangan hidup kamu. Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu 
dari tanah, yakni saripati makanan yang berasal dari tanah. Kemudian 
dari setetes mani yang sudah bercampur dengan sel telur. Kemudian 
dari segumpal darah yang berkembang menjadi segumpal daging dalam 
beberapa minggu. Kemudian dari segumpal daging itu, ada yang sempurna 
kejadian dan pertumbuhan-nya, tanpa cacat apa pun, dan ada yang tidak 
sempurna, karena ada cacat fisik maupun mental sejak dari kandungan, 
agar Kami jelaskan kepada kamu bahwa kamu berada dalam kekuasaan 
Kami. Dan Kami tetapkan kamu sewaktu embrio dalam rahim ibumu 
menurut kehendak Kami hingga tiap orang berbeda rentang waktu 
berada dalam kandungan ibunya sampai waktu yang sudah ditentukan, 
biasanya setelah 36 minggu. Kemudian Kami keluarkan kamu dari 
rahim ibu kamu sebagai bayi, kemudian dengan berangsur-angsur 
kamu tumbuh-kembang sampai kepada usia dewasa. Dan di antara kamu 
ada yang diwafatkan dalam usia muda, bahkan masih bayi, dan ada 
pula yang diberi umur panjang, serta dikembalikan kepada usia pikun 
karena sangat tua, sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang telah 
diketahuinya karena penyakit ketuaannya. Dan ada contoh lain bagimu 
betapa mudah bagi Allah membangkitkan manusia dari alam kubur, 
kamu lihat bumi ini kering, karena kekurangan air di musim kemarau, 
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kemudian apabila telah Kami turunkan air hujan di atasnya, maka hiduplah 
bumi yang kering kerontang itu dan menjadi subur dan bumi yang subur 
itu menumbuhkan berbagai jenis pasangan tetumbuhan yang indah. 
Demikianlah paparan empiris tentang argumentasi betapa mudah bagi 
Allah membangkitkan manusia dari alam kubur menuju mahsyar. 


G5 IA AI Ah da Lah 


6. Adapun yang Tenikian itu, an Na manusia dari alam ku- 
bur, sangat mudah bagi Allah, karena sungguh Allah, Dialah yang hak, 
satu-satunya Tuhan yang berhak disembah, dan sungguh, Dialah Tuhan 
yang kekuasaan-Nya terasa dalam kehidupan ini, yaitu menghidupkan se- 
gala yang telah mati, dan sungguh, Dia, Tuhan, Yang Mahakuasa atas segala 
sesuatu, sehingga tak ada satu pun makhluk yang sanggup melawan 
kekuasaan-Nya. 


2 Pa aa 

OKI sea BE TAG 

7. Dan ketahuilah, wahai manusia, sesungguhnya hari Kiamat itu pasti 

datang, meskipun Allah merahasiakan waktunya. Oleh karena itu, ti- 

dak ada keraguan padanya, karena Kiamat itu ketetapan Allah, dan sung- 

guh, pada hari Kiamat itu Allah akan membangkitkan semua yang berada 
di dalam kubur untuk dikumpulkan di Mahsyar. 


Hukuman terhadap orang yang mengingkari Allah 


Y,4 An eng naana unta l n a edan Men 
SAE je Ka 3 Ta la 
8. Manusia ada yang bertindak melampaui batas. Allah menegaskan 
bahwa di antara manusia ada yang berbantah tentang Allah, mengingkari 
agama-Nya, tidak meyakini kehidupan sesudah mati, dan tidak meya- 
kini adanya akhirat tanpa ilmu yang benar dan meyakinkan, juga tanpa 
petunjuk dari Allah, dan tanpa sumber dari kitab wahyu yang disampai- 
kan kepada para rasul yang memberi Pen nKaA dari kegelapan. 


DAN AN KA 2.33 G2 en 

AGAR LA 3 3 G2 GNI Pr Nona Iaake 3 

9. Manusia yang mengingkari Allah dengan hatinya yang gelap, Sian 
memalingkan lambungnya dengan congkak berusaha dengan segala cara 
untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah. Dia sebenarnya mendapat 
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kehinaan di dunia karena hidup tanpa kecerdasan emosi dan kecerdasan 
spiritual hingga hidupnya dibiarkan tanpa bimbingan Allah: dan pada 
hari Kiamat sebagai balasan atas kekufurannya, Kami berikan kepadanya 
rasa azab neraka yang membakar hingga kulitnya hangus, kemudian ku- 
litnya diperbarui supaya terus bisa merasakan azab yang membakar. 


Ori Ie AA ARA 


10. Pada hari Kiamat akan dikatakan kepada orang kafir, “Hukuman 
itu diberikan kepada kamu, karena perbuatan yang dilakukan dahulu oleh 
kedua tanganmu, menolak agama Allah, dan berusaha menyesatkan ma- 
nusia dari jalan-Nya, dan Allah sekali-kali tidak menzalimi hamba-hamba- 
Nya dengan menghukum mereka yang tidak bersalah.” 


Orang-orang yang beragama di pinggiran 


3 A35 oa US BSE PAN aa 35 
9 LAI R5 EGA at HSE SI 





11. Di antara umat Islam, ada yang beragama secara Br tetapi ada 
pula yang beragama di pinggirannya saja. Dan di antara manusia ada 
yang menyembah Allah hanya di tepi, karena rasa beragamanya tidak 
meresap ke dalam hati dan tidak mengakar ke dalam jiwa. Maka jika 
dia memperoleh kebajikan duniawi karena keislamannya, dia merasa 
puas, dan sebaliknya jika dia ditimpa suatu cobaan, baik dirinya maupun 
keluarganya, dia segera berbalik ke belakang, kembali kepada agama 
lama. Dia menjadi murtad sehingga mendapat ke-rugi-an di dunia, 
karena dinilai tidak punya pendirian dan kerugian di akhirat, karena 
kekal di dalam neraka. Kerugian di akhirat itulah kerugian yang nyata. 


c £ - 8g. N P ae 

OLI JR LENGET op bae, 

12. Dia, orang-orang yang murtad kembali menyeru kepada selain Allah, 
baik benda, manusia, roh leluhur, jin maupun setan, yang semuanya 
merupakan sesuatu yang tidak dapat mendatangkan bencana, baik bagi 
dirinya maupun lingkungan sosialnya, dan tidak pula semua yang di- 
sembah itu memberi manfaat kepadanya. Mengambil kekufuran dan me- 
lepaskan iman dengan murtad itulah kesesatan yang jauh dari kebenaran. 
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13. Dia, orang kafir dan orang murtad itu, menyeru dalam ritual dan 
doanya kepada suatu sembahan yang sebenarnya bencananya dalam 
persembahan itu, lebih dekat daripada manfaatnya. Sungguh, jika mereka 
menyadari bahwa sembahan selain Allah itu adalah seburuk-buruk 
penolong karena menolong kepada kebinasaan, dan sejahat-jahat kawan 
karena berkawan dengan yang mencelakakan. 


— 


NN Gek NA Lara ah era 
@L36 2 AKA 


14. Berbeda dengan perlakuan Allah terhadap orang kafir dan ta 
di atas, sungguh, Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman yang 
menjaga imannya hingga akhir hayat dan mengerjakan kebajikan dengan 
ikhlas ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai se- 
bagai kenikmatan yang tiada terhingga. Sungguh, Allah berbuat apa yang 
Dia kehendaki kepada hamba-hamba-Nya dengan adil. 


Tawaran kepada orang kafir untuk menghentikan kemajuan Islam 
CA A A23 2 23 . ad Pena 8. Go 
5 5 MAN aa SA KUN 3 Pete BARA Ta Aan 
DE Ia Jan 


15. Pada ayat di atas, Allah menerangkan sikap orang murtad dan hu- 
kuman atas mereka, serta balasan bagi orang beriman. Pada ayat ini, 
Allah mempersilakan orang kafir yang tidak menyukai perkembangan 
Islam untuk menghentikan pertolongan-Nya. Barang siapa menyangka 
atau berpendapat bahwa Allah tidak akan menolongnya, Muhammad, 
di dunia dengan memperoleh kebebasan dari tekanan mereka di Me- 
kah serta menemukan tempat yang tepat untuk menyebarkan Islam 
di Madinah, dan mendapat balasan kebaikan di akhirat, maka hendaklah 
dia merentangkan tali ke langit, lalu menggantung dirinya di langit, kemu- 
dian dari ketinggian itu berusahalah menghentikan pertolongan Allah 
kepada Rasul-Nya. Kemudian, lalu pikirkanlah apakah langkah tersebut 
dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya, pesatnya perkembang- 
an Islam atas pertolongan Allah kepada kaum muslim. 
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16. Dan demikianlah Kami telah menurunkannya, Al-Gur'an, kepada Nabi 
Muhammad, meskipun orang-orang kafir tidak menyukainya, sebab 
Al-Our'an itu yang merupakan ayat-ayat yang nyata, mudah dipahami, 
masuk akal, dan menyentuh hati bagi orang yang akal dan hatinya 
terbuka. Sesungguhnya Allah memberikan petunjuk dengan memudahkan 
memahami Al-Our'an kepada siapa saja di antara umat manusia yang 
Dia kehendaki. 


Allah akan memberikan keputusan yang adil di akhirat tentang 
pemeluk agama yang diridai-Nya 


PA 


2. ri 3 
HA ah aa Hana -. GA an 
2. Ya ISA PAT 


17. Dalam kehidupan dunia ana agama . an itu 
kadang-kadang tidak terlihat pengaruhnya terhadap keberhasilan dan 
kegagalan hidup, tetapi berbeda dengan di akhirat. Sesungguhnya orang- 
orang beriman, orang Yahudi, orang Sabiin, orang Nasrani, orang Majusi 
dan orang musyrik, nasib mereka di akhirat berbeda. Allah pasti memberi 
keputusan di antara mereka pada hari Kiamat, orang beriman mendapat 
rida Allah dan masuk surga, sedangkan orang-orang yang tidak ber- 
iman mendapat murka Allah dan masuk neraka. Sungguh, Allah menjadi 
saksi atas segala sesuatu yang terjadi pada diri mereka selama hidup di 
dunia. 


ari 2 AN CINTA 
lea T- 3 Pe —. $: 
bea Kel raga 5 3 
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18. Apakah kamu tidak daa semua yang ada di langit dan 
semua yang ada di bumi bersujud kepada Allah, tunduk dan patuh kepada 
hukum alam ciptaan-Nya, seperti matahari, bulan, dan bintang yang 
setia beredar pada porosnya. Dan juga gunung-gunung, pepohonan, dan 
hewan-hewan melata, semuanya menjalani kehidupan secara alamiah 
mematuhi hukum alam yang berlaku. Dan demikian juga, banyak di 
antara manusia yang mematuhi hukum Allah karena kesadarannya, 
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tetapi lebih banyak lagi manusia yang pantas mendapatkan azab Allah 
di dunia maupun akhirat, karena sikapnya yang menolak agama 
Allah. Barang siapa dihinakan Allah, karena sikap mereka yang lebih 
hina dari binatang, maka terhadap manusia yang bersikap demikian, 
tidak seorang pun yang akan memuliakannya selain Allah. Sungguh, Allah 
berbuat apa saja yang Dia kehendaki, memuliakan yang layak dimuliakan 
atau menghinakan yang menutup diri dari petunjuk Allah. 


Orang kafir menerima azab karena kekafirannya, orang beriman 
mendapat pahala karena ak 


Aa 
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19. Pada ayat 17 Surah al-Hajj disebutkan enam golongan manusia, 
orang beriman, Yahudi, Nasrani, Sabiin, Majusi, dan orang-orang 
musyrik. Mereka sebenarnya terbagi dua. Inilah dua golongan, mukmin 
dan kafir, yang bertengkar tentang keyakinan. Mereka bertengkar menge- 
nai Tuhan mereka. Maka bagi orang kafir yang menolak prinsip tauhid 
dari lima golongan di atas, akan dibuatkan untuk mereka di akhirat pa- 
kaian-pakaian dari api neraka yang membalut tubuh mereka. Selain itu, ke 
atas kepala mereka di dalam neraka itu akan disiramkan air yang mendidih 
hingga tubuh mereka terkelupas. 





Han anna 3 
20-21. Dengan air mendidih yang disiramkan ke atas kepala orang- 
orang kafir itu akan dihancurluluhkan apa yang ada dalam perut dan kulit 
mereka, kemudian setiap kulit mereka hancur, maka Allah memperba- 
ruinya agar mereka terus merasakan azab Allah. Dan juga azab untuk 
mereka adalah cambuk-cambuk dari besi untuk memukuli mereka hingga 
hancur luluh. 


PA ie IT, 5 “ ig Ag 
OSN CA en BEI peLk 
22. Setiap kali mereka, para penghuni neraka, berusaha hendak keluar 
darinya, yakni neraka, karena tersiksa oleh api yang membalut tubuh, 
air yang mendidih, dan cambuk yang menghancurkan badan, mereka 
segera dikembalikan lagi ke dalamnya, karena tidak ada jalan untuk ke- 
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luar dari neraka, apa lagi kembali ke dunia. Lalu kepada mereka akan 
dikatakan, “Rasakanlah azab yang membakar ini sebagai balasan atas 
kekufuran kamu di dunia!” 


Pn 1 
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23. Berbeda dengan nasib orang-orang kafir di akhirat, sungguh, Allah 
akan memasukkan orang-orang yang beriman yang tidak murtad dan 
mengerjakan kebajikan yang bermanfaat bagi dirinya dan orang banyak 
ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai yang meru- 
pakan kenikmatan abadi. Di sana mereka diberi perhiasan gelang-gelang 
emas dan mutiara, dan pakaian mereka terbuat dari sutera, simbol keba- 
hagiaan dan kenikmatan. Mereka juga mendapat keridaan Allah dan 
perjumpaan dengan-Nya. Hal ini merupakan kenikmatan tertinggi. 


Sa Harga RA MSN TSS 

op KAI bed Gada dipan, 

24. Dan mereka, para penghuni surga diberi petunjuk dan bimbingan ke- 

pada ucapan-ucapan yang baik dan santun, serta diberi petunjuk dan bim- 

bingan pula kepada jalan Allah yang Maha Terpuji, berjumpa dan meli- 
hat-Nya, karena selama di dunia berakhlak mulia dan berhati bersih. 


Kemuliaan Masjidilharam 
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25, Singgah. orang-orang kafir Mekah seperti Abu Sufyan bin Harb 
dan kawan-kawannya yang menghalangi manusia dari jalan Allah untuk 
memeluk Islam dan menghalangi Rasulullah dan para sahabat melak- 
sanakan ibadah umrah di Masjidilharam yang telah Kami jadikan terbuka 
untuk semua manusia yang beriman, baik yang bermukim di sana maupun 
yang datang dari luar daerah yang jauh, dan siapa saja yang berada di 
Masjidilharam yang bermaksud melakukan kejahatan seperti membunuh, 
mengintimidasi, menghalangi manusia masuk Islam, dan berbuat 
kerusuhan secara zalim di dalamnya, niscaya akan Kami rasakan kepada- 
nya siksa yang pedih di akhirat berupa api yang terus membakar, air 
mendidih, dan cambuk yang menghancurluluhkan tubuh. 
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26. Dan ingatlah, ketika Kami tempatkan Ibrahim yang lahir di Kaldea 
dan menetap di Palestina di tempat Baitullah, lalu bersama putranya, 
Ismail, meninggikan fondasi Kakbah. Kami menyatakan kepada Ibra- 
him, “Janganlah engkau mempersekutukan Aku dengan suatu apa pun, 
karena menyekutukan-Ku itu kezaliman yang dahsyat. Dan sucikan- 
lah rumah-Ku, Kakbah, dari berhala, kemusyrikan, dan perilaku tidak 
terpuji, serta peruntukkanlah Kakbah itu bagi orang-orang yang tawaf, 
orang-orang yang beribadah, dan orang yang rukuk dan sujud kepada Allah 
guna mendekatkan diri dan menyucikan jiwa. 


Kewajiban berhaji dan en 


Sa 2 AS UX z Sa 
OS In EA IT BA AA 35535 
27. Dan serulah manusia, na Ibrahim, untuk mengerjakan haji me- 
ngunjungi Baitullah guna melaksanakan rangkaian manasik haji sete- 
lah engkau meninggikan fondasi Kakbah dan membebaskannya dari 
kemusyrikan, niscaya mereka akan datang memenuhi seruan-mu sesuai 
kemampuannya, dengan berjalan kaki bagi yang berjarak dekat, atau 
mengendarai setiap kuda atau unta yang kurus, karena jauhnya perjalan- 
an menuju Kakbah hingga kehabisan bekal. Mereka datang untuk 
menunaikan ibadah haji dari segenap penjuru dunia, baik yang dekat 
maupun yang jauh. 


- 
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28. Dengan memenuhi seruan Nabi Ibrahim, mengunjungi Baitullah 
guna menunaikan ibadah haji, kaum muslim mendapat keuntungan 
dunia akhirat, yakni agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk 
mereka, terutama menguatkan perasaan bersaudara di antara umat 
muslim, dan agar mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang 
telah ditentukan dalam rangkaian manasik haji seperti berkurban dengan 
mengumandangkan takbir pada hari raya haji atau hari Tasyrig, yaitu 
tanggal 10, 11, 12, dan 13 Zulhijah atas rezeki yang Dia berikan kepada 
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mereka berupa hewan ternak. Maka makanlah sebagian darinya, sebagai 
tanda bersyukur dan sebagian lagi berikanlah untuk dimakan orang-orang 
yang sengsara dan fakir sebagai tanda peduli dan berbagi dengan kaum 
duafa hingga perasaan gembira itu dirasakan bersama. 


- DIA» 3-3 MAYA 21431 

OS LE An pp MAS S 

29. Setelah wukuf dilakukan, bermalam di Muzdalifah dan melontar 

jumrah usai dilaksanakan, maka kemudian para tamu Allah hendaklah 

menghilangkan kotoran yang ada di badan mereka dengan tahalul awal, 

memotong rambut, kemudian hendaklah mereka menyempurnakan 

nazar-nazar mereka, jika mereka bernazar, dan melakukan tawaf ifadah 

sekeliling rumah tua, Baitullah, yang dibangun sejak zaman Adam, 

kemudian melakukan tahalul kedua yang membolehkan melakukan 
semua larangan berihram. 


Perintah mengagungkan syiar Allah 


CAN pp AS Ka R3 "— Pan kg AE 23 129 
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30. Demikianlah perintah Allah kepada kaum 2 untuk melak- 
sanakan ibadah haji. Dan barang siapa mengagungkan apa yang terhormat 
di sisi Allah dengan melaksanakan rangkaian manasik haji dan men- 
jauhi semua larangan ketika berihram, baik ihram untuk haji maupun 
umrah, maka sikap yang demikian itu lebih baik baginya, tamu Allah, di 
sisi Tuhannya. Dan dihalalkan bagi kamu semua hewan ternak, baik ketika 
menunaikan ibadah haji maupun tidak sedang berhaji, kecuali yang 
diterangkan kepadamu keharamannya di dalam Al-Our'an dan Sunah. 
Maka, jauhilah olehmu, wahai orang-orang beriman, penyembahan 
berhala-berhala yang najis itu karena tidak sesuai dengan kesucian dan 
kemurnian tauhid yang diajarkan para nabi dan rasul, dan jauhilah 
perkataan dusta, baik ketika berihram untuk haji atau umrah, lebih- 
lebih ketika sudah menyandang predikat haji. 


AA 2 Bar Ta -— ig & Fa 2 oi —» Hn ha ra LT 
P3) MARS JLN Ga kana AD 3 Tag dn TO AA AA 
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31. Menunaikan ibadah haji ke Baitullah hendaklah dengan landasan 


Be 
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tauhid yang lurus, niat beribadah dengan ikhlas kepada Allah, semata- 
mata mengharapkan keridaan-Nya, tanpa mempersekutukan-Nya de- 
ngan sesuatu apa pun. Barang siapa mempersekutukan Allah, kapan dan 
di mana pun, selama menunaikan ibadah haji maupun sebelumnya, 
maka seakan-akan dia jatuh dari langit, karena terputus dari tali Allah 
hingga ibadahnya tidak diterima, lalu disambar oleh burung hingga 
dirinya makin jauh dari Allah, atau diterbangkan angin ke tempat yang 
jauh seperti layang-layang putus. 


OLES peka sa 


32. Demikianlah perintah Allah agar seorang muslim menunaikan iba. 
dah haji dengan landasan tauhid yang lurus. Barang siapa mengagungkan 
syiar-syiar Allah dengan menyempurnakan manasik haji yang dilaku- 
kan pada tempat-tempat mengerjakannya dengan hati yang bersih, se- 
mata-mata mengharap keridaan-Nya, maka sesungguhnya hal itu, hanya 
akan terlaksana bila menunaikan ibadah haji timbul dari ketakwaan hati. 


Hikmah pensyariatan hadyu dan kurban 


OA KA IKEN 
33. Bagi kamu yang sedang kasa ——. haji, padanya, yakni 
pada hewan hadyu yang disembelih sebagai pengganti (dam) pekerjaan 
wajib haji yang ditinggalkan, atau sebagai denda karena melanggar hal- 
hal yang terlarang mengerjakannya di dalam ibadah haji, ada beberapa 
manfaat yang bisa diambil seperti untuk dikendarai, diambil susunya, 
dan sebagainya, hingga waktu yang ditentukan, yakni hingga hari nahar, 
tanggal 10 Zulhijah, kemudian tempat penyembelihannya adalah di sekitar 
Baitul Atig, Baitullah, di kawasan tanah haram. 


MEN Irngra HAN dea YK ds BEAN 5 
(an ag TAPE PA BEA N 


34. Dan bagi setiap umat di antara umat para nabi Ban telah Kami 
syariatkan penyembelihan hewan kurban guna mendekatkan diri kepa- 
da Allah, agar mereka menyebut nama Allah saat menyembelih hewan 
kurban, atas rezeki yang dikaruniakan Allah kepada mereka berupa hewan 
ternak yang dikurbankan. Maka mantapkanlah dalam ucapan, pikiran, 
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dan perasaan bahwa Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, karena itu berserahdirilah kepada-Nya dengan salat 
yang khusyuk. Dan sampaikanlah olehmu, Muhammad, kabar gembira 
kepada orang-orang yang tunduk patuh kepada Allah bahwa mereka akan 
mendapat surga. 


Y 


BAN AR LALA GE GAB EN 3 gali 
OK 
35. Mereka yang mantap ketauhidan dan ketundukannya kepada Allah 
adalah orang-orang yang apabila disebut nama Allah hati mereka bergetar 
karena kerinduan mereka kepada-Nya, orang-orang yang sabar atas apa 
yang menimpa mereka, meskipun terasa pahit dan memberatkan pung- 
gung mereka, dan orang-orang yang melaksanakan salat wajib dan su- 
nah dengan khusyuk, dan orang-orang yang menginfakkan sebagian rezeki 
yang Kami karuniakan kepada mereka, baik waktu lapang maupun waktu 
kekurangan. 





Tujuan dan tata-tata cara berkurban 


GAN NG PENA IA I Wis - 
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36. Dan unta-unta yang digemukkan dan diberi kalung untuk dikur- 
bankan itu Kami jadikan untuk kamu, para tamu Allah, sebagai bagian 
dari syiar agama Allah, dalam pelaksanaan ibadah haji, kamu banyak 
memperoleh kebaikan padanya untuk alat transportasi, mengangkut ba- 
rang, mengambil susu, dan berkurban. Maka sebutlah nama Allah ke- 
tika kamu akan menyembelihnya dalam keadaan unta-unta itu berdiri, 
karena lazimnya unta disembelih dalam posisi berdiri, dan kaki-kaki- 
nya telah terikat dengan kuat. Kemudian apabila unta-unta itu telah re- 
bah, selesai disembelih, maka makanlah oleh kamu sebagian dagingnya 
dan beri makanlah dengan daging unta itu orang-orang fakir dan miskin 
yang merasa cukup dengan apa yang ada padanya, yang tidak meminta- 
minta karena menjaga kehormatan dirinya, dan orang-orang fakir dan 
miskin yang meminta-minta karena kebutuhan mendesak untuk men- 
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jaga kelangsungan hidupnya. Demikianlah Kami tundukkan unta-unta 
itu untukmu, hingga unta-unta itu tidak berontak ketika kamu akan 
menyembelihnya agar kamu bersyukur kepada Allah atas karunia-Nya 
yang diberikan kepada kamu. 


- 4 ih Ta 
ALS Ku sa NE Cr au AE 
OK EA — "2 Ken An Pga 
37. Allah menjelaskan bahwa daging hewan kurban dan darahnya 4 itu 
sekali-kali tidak akan sampai kepada Allah, karena kurban itu bukan sesa- 
jen dan Allah tidak membutuhkan darah dan daging, tetapi yang sam- 
pai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu, yaitu sikap kamu melawan rasa 
cinta terhadap harta dan kikir dengan berkurban, peduli, dan berbagi 
kepada fakir miskin dan duafa guna mendekatkan diri kepada Allah. 
Demikianlah salah satu tujuan Dia menundukkannya untuk kamu dengan 
menjinakkan unta-unta itu untuk disembelih agar kamu mengagungkan 
Allah dengan mengumandangkan takbir ketika menyembelih hewan 
kurban itu atas petunjuk yang Dia berikan kepadamu dengan mensyari- 
atkan tata cara berkurban, tujuan, dan waktunya. Dan sampaikanlah, 
oleh kamu Muhammad kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 
baik yang beriman, berkurban, serta peduli dan berbagi terhadap fakir 
miskin dan duafa dengan tujuan mengharap keridaan Allah. 


Izin berperang bagi orang-orang beriman 


ST AN Yan ae 
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38. Orang-orang kafir Mekah dengan segala cara Gen ani menghalangi 
tersebarnya ajaran Islam. Pada ayat ini dijelaskan bahwa sesungguhnya 
Allah membela orang yang beriman dengan menguatkan hati mereka 
untuk bersabar, memiliki daya tahan, menghadapi segala cobaan dan 
rintangan yang dilakukan orang-orang kafir Mekah tersebut. Sungguh, 
Allah tidak menyukai setiap orang beriman yang berkhianat terhadap 
agama, sesama orang beriman, serta perjuangan Islam, dan Allah pun 
sangat tidak menyukai orang-orang yang T.. atas nikmat-Nya. 


Pn » Se - 3 
opa jare SEBAB AL seRaa 


39. Selama 13 tahun di NAN ai membela orang yang beriman 
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dengan menguatkan hati mereka untuk bersabar dalam menghadapi 
hinaan, boikot, pengusiran dan percobaan pembunuhan yang dilaku- 
kan orang-orang kafir. Kini, setelah hijrah ke Madinah, diizinkan kepa- 
da orang-orang yang diperangi untuk berperang guna membela diri dan 
kehormatan agama dalam Perang Badar, karena sesungguhnya mereka 
dizalimi selama di Mekah. Dan sungguh, Allah Mahakuasa menolong me- 
reka itu pada Perang Badar dengan menurunkan para malaikat untuk 
mengalahkan Siang Orang kafir Mekah. 


IG , 3 2 215 w— 2— AN 2 21 3 
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40. Orang-orang betina yaa diizinkan untuk berperang itu adalah 
orang-orang yang diusir dari kampung halamannya di Mekah tanpa alasan 
yang benar, baik menurut akalsehat maupun nurani. Alasan satu-satunya 
dari tindakan tersebut adalah hanya karena mereka berkata, “Tuhan 
kami ialah Allah,” lalu istikamah dalam keyakinannya. Seandainya 
Allah tidak menolak keganasan sebagian manusia kepada sebagian yang 
lain yang menumpahkan darah dan saling menghancurkan, dengan 
diizinkan berperang kepada orang-orang beriman guna membela diri 
dan menyadarkan penyerang untuk menghentikan serangannya dan 
bersedia hidup berdampingan dengan toleran, tentu telah dirobohkan 
biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi 
dan masjid-masjid yang di dalamnya banyak disebut nama Allah akibat 
keganasan perang. Allah pasti akan menolong orang yang menolong agama- 
Nya dengan mencegah perang dan memperjuangkan perdamaian. 
Sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa atas segala sesuatu. 


232 ari aa y ai Tea 13, Dah Pi 
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2, , 8 4, R3 
Os ia kan Dg YAN nara 

41. Para sahabat Nabi yang diusir dari Ten halamannya san 
karena mereka meyakini tidak ada tuhan selain Allah itu adalah orang- 
orang yang jika Kami beri kedudukan kepada mereka di bumi dengan 
menjadi umara, mereka akan menggunakan kekuasaannya untuk 
mengajak umat melaksanakan salat berjamaah, di masjid, awal waktu, 
menunaikan zakat, infak, dan sedekah dengan manajemen yang baik 
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untuk kesejahteraan umat, dan menyuruh berbuat yang makruf kepada 
seluruh lapisan masyarakat dan mencegah dari yang mungkar dari siapa 
saja yang mengindikasikan melanggar hukum dan menyimpang dari 
aturan yang berlaku, dan kepada Allah-lah kembali segala urusan dengan 
seadil-adilnya mengenai nasib manusia di akhirat. 


Para nabi terdahulu juga menghadapi orang-orang kafir yang men- 
dustakan 


LB A3 PITA 2 LA 
peya AB et oren en aan Ap 





42-43. Dan jika mereka, orang-orang musyrik yang kaya aa berkuasa 
di Mekah, mendustakan ajaran engkau, Muhammad, yang bersumber 
dari wahyu Allah, maka sungguh begitulah sikap kaum sebelum mereka, 
mendustakan ajaran yang dibawa oleh para nabi mereka seperti kaum 
Nuh, Ad, dan Samud, dan demikian juga sifat dan karakter kaum Ibrahim 
dan kaum Lut yang secara terbuka menantang dan mendustakan ajaran 
para nabi yang diutus kepada mereka. 


Ata :3 “ Kg 
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44. Dan demikian pula penduduk Madyan telah mendustakan ajaran 
Nabi Syu'aib. Dan ajaran Nabi Musa juga telah didustakan oleh Fir'aun 
dan Bani Israil, maka Aku telah memberikan tenggang waktu kepada orang- 
orang kafir dengan memanjangkan umur mereka di dunia, kemudian 
Aku menyiksa mereka di akhirat dengan merasakan azab-Ku di dalam 
neraka, maka betapa hebatnya siksaan-Ku yang dirasakan oleh mereka 
yang menolak ajaran-Ku yang dibawa oleh para rasul. 


- 
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45. Allah menurunkan azabnya kepada umat-umat terdahulu yang 
telah mendustakan dan mengingkari ajaran para rasul-Nya yang diutus 
kepada mereka. “Maka, betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan, 
karena penduduknya dalam keadaan zalim terhadap diri mereka sendiri 
dengan tidak beriman dan bertindak sewenang-wenang terhadap para 
rasul, menghina, mendustakan, dan membunuh mereka, lalu kami 
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mengazab mereka sehingga runtuhlah bangunan-bangunannyaj dan beta- 
pa banyak pula sumur yang telah ditinggalkan, karena penduduk negeri 
itu telah binasa, dan istana yang tinggi, mewah dan indah telah menjadi 
rumah tua yang tidak ada penghuninya,” demikian Allah menjelaskan. 


AN - EN ata Gr nata Kn 
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46. Allah lalu bertanya kepada orang-orang yang menolak ajaran Allah 
yang dibawa Rasulullah, “Maka apakah mereka tidak pernah berjalan 
di bumi menyaksikan peninggalan umat terdahulu atau mengkajinya 
secara mendalam sehingga kalbu, kecerdasan emosi, dan spiritual mereka 
dapat memahami atau merenungkan ajaran Al-Our'an atau telinga 
mereka dapat mendengar ajakan Rasul untuk beriman kepada Allah?” 
Mata, telinga, dan pikiran mereka tertutup. Oleh sebab itu, sejatinya 
bukan mata lahiriah mereka itu yang buta sehingga tidak dapat melihat 


bukti-bukti kebenaran ajaran Rasulullah, tetapi yang buta adalah mata 
hati mereka yang ada di dalam dada mereka. 
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47. Karena mata hati mereka buta dan telinga mereka tertutup, 
dan mereka dengan sombong dan menantang meminta kepadamu, 
Muhammad, agar azab yang dijanjikan kepada orang-orang kafir itu 
disegerakan di dunia ini. Mereka tidak mengetahui bahwa Allah tidak 
akan pernah menyalahi janji-Nya bahwa azab yang pedih bagi orang- 
orang kafir itu akan diberikan di akhirat. Dan sungguh, jika mereka 
menyadari bahwa sehari di sisi Tuhanmu di akhirat seperti seribu tahun 
menurut perhitunganmu di dunia sehingga merasakan azab sehari saja 
di dalam neraka sebanding dengan seribu tahun di dunia. Betapa dah- 
syatnya azab Allah, mengapa mereka menantang? 


ti, Aga LN LA ara 
48. na orang tahi agar da bean azab Tn me- 
reka dijawab Allah dengan berfirman, “Dan perhatikanlah, berapa 
banyak negeri yang Aku tangguhkan penghancurannya, meskipun pen- 
duduknya meminta agar azab yang dijanjikan itu disegerakan. Karena 
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penduduknya berbuat zalim, tidak beriman, menghina, dan mengusir 
utusan Allah, kemudian Aku azab mereka saat mereka merasa aman dari 
azab-Ku. Dan hanya kepada-Kulah tempat kembali setiap orang dalam ke- 
hidupan sesudah mati, baik yang beriman maupun yang kufur.” 


Tugas pokok rasul memberi peringatan kepada umat 


Sa UU 
49. Orang-orang musyrik Mekah, Kan disebutkan pada ayat di 
atas, mengolok-olok Rasulullah dengan meminta disegerakan datang- 
nya azab. Pada ayat ini disebutkan bahwa tugas beliau adalah menyam- 
paikan peringatan. Katakanlah olehmu, Muhammad, “Wahai manusia! 
Urusan menurunkan azab itu wewenang Allah. Sesungguhnya aku di- 
utus kepadamu dan seluruh manusia hingga hari Kiamat sebagai pemberi 
peringatan yang nyata bahwa beriman akan mendapatkan rida Allah, 
sedangkan mendustakan akan mendapatkan murka-Nya.” 


AG 3.25, TA RAN 
0558433 SANATA) Pergara , 


50. Maka orang-orang yang beriman — Allah dan sap serta 
mengharumkan Islam dan mengerjakan kebajikan yang bermanfaat bagi 
manusia dan kemanusiaan, mereka akan memperoleh ampunan dari Allah 
atas dosa-dosa yang dilakukannya dan akan memperoleh rezeki yang 
mulia di akhirat dengan dimasukkan ke dalam surga, tempat penuh 
kenikmatan. 








ae PA Ken Yan . AN AA IN, 


51. Tetapi orang-orang yang berusaha merana ayat-ayat Kami dengan 
segala cara dengan maksud melemahkan niat dan dorongan penduduk 
Mekah yang akan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, maka mereka 
itu di akhirat adalah calon penghuni neraka Jahim. 





Berbagai cara mendustakan rasul 

| BA Saba EN eng “ s 

SA " S3 Isl rita 
Ae - Ga h AB 1 y 3. 2 y a 14 5 2-1 
DI AE ASASI ULAR 2 





112 Surah al-Hajj 


52. Setelah dijelaskan bagaimana orang kafir menantang ayat-ayat 
Allah, pada ayat ini dijelaskan usaha setan melemahkan ayat-Nya ketika 
diwahyukan kepada para nabi dan rasul. Dan Kami tidak mengutus seorang 
rasul pun di antara rasul-rasul Allah, dan tidak pula seorang nabi sebelum 
engkau Muhammad, melainkan apabila dia mempunyai suatu keinginan 
untuk memberi peringatan kepada orang-orang kafir, mereka segera 
mengikuti bacaan para nabi itu dengan tambahan kata-kata yang 
membenarkan keyakinan mereka melalui usaha setan memasukkan 
kata-kata sesat ke dalam bacaan itu. Akan tetapi, usaha ini tidak akan 
pernah berhasil. karena Allah segera menghilangkan apa yang dimasukkan 
setan itu dengan cepat, dan Allah akan menguatkan ayat-ayat-Nya pada 
jiwa para nabi-Nya dengan melindungi mereka dari kemungkinan 
menyampaikan kata-kata setan. Dan Allah Maha Mengetahui atas segala 
sesuatu, lagi Mahabijaksana dalam semua ea 
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53. Allah mengizinkan setan menyisipkan kata-kata sesat ke dalam 
ayat-ayat-Nya ketika diwahyukan, karena Dia ingin menjadikan kata- 
kata sesat yang ditimbulkan setan itu sebagai cobaan yang bisa menyesat- 
kan bagi orang-orang yang lemah iman yaitu bagi orang-orang yang dalam 
hatinya ada penyakit kemunafikan dan orang yang berhati keras sehingga 
tertutup dari cahaya Allah. Dan sungguh orang-orang yang zalim itu, kare- 
na meyakini kata-kata setan itu bagian dari wahyu Allah, benar-benar 
dalam permusuhan terhadap Allah dan Rasul-Nya yang jauh dari kebe- 
naran. 


HN 33 DI IN SINI Sa Ia 


de Sya dag 


54. Penjelasan Allah di dua ayat di atas bertujuan agar orang-orang yang 
telah diberi ilmu akal dan ilmu kalbu meyakini bahwa Al-Our'an itu benar 
dari Tuhanmu, tidak akan pernah bisa disusupi kata-kata setan, lalu 
mereka beriman kepada Al-Our'an dengan mantap, dan hati mereka pun 
tunduk kepadanya tanpa ada keraguan sedikit pun. Dan sungguh, Allah 
adalah Maha Pemberi Petunjuk bagi orang-orang beriman kepada jalan yang 
lurus, agama Islam yang hanif, karena pikiran, perasaan, dan ruhaninya 
tercerahkan dengan cahaya Allah. 
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55. Berbeda dengan orang-orang yang diberi ilmu, lalu beriman kepada 
Al-Our'an dengan mantap, orang-orang kafir itu senantiasa ragu mengenai 
Al-Our'an dengan keraguan yang terus-menerus hingga saat kematian 
datang kepada mereka dengan tiba-tiba, atau bahkan keraguan mereka itu 
terbawa hingga merasakan azab hari Kiamat yang datang kepada mereka 
dengan cepat. 


y 


3 Soe 2 nahan Ev 
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56. Pada ayat ini ditegaskan, baik orang yang beriman kepada Al- 
Our'an maupun yang kufur, pada hari Kiamat kehilangan kekuasaan- 
nya. Kekuasaan pada hari itu hanya ada pada Allah. Pada hari itu dengan 
keadilan-Nya, Dia memberi keputusan di antara mereka yang beriman dan 
yang kufur dengan seadil-adilnya. Maka orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan selama hidupnya di dunia berada dalam surga-surga 
yang penuh kenikmatan yang kekal Daan 


23 TG Tera 
OA Naa AI bp —, 29 19 paul 
57. Sedangkan orang-orang yang kafir Te Allah dan Rasul-Nya dan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dengan mengolok-olok- 
kannya, maka mereka di akhirat akan merasakan azab yang menghinakan 
dan mereka kekal selama-lamanya. 





Balasan bagi orang yang meninggal ketika hijrah di jalan Allah 
Ferireye SN yaa Gl Hae ah 
ON PU 
58. Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah selalu menjaga Rasul, 
kemurnian Al-Our'an, dan memberi balasan yang adil di akhirat. Pada 
ayat ini dijelaskan balasan bagi orang yang meninggal ketika hijrah 
pada jalan Allah. Dan orang-orang beriman yang berhijrah di jalan Allah, 
mengubah pola hidup yang buruk dengan pola hidup Islami, kemudian 


2 5» TAI 
- 
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mereka terbunuh ketika memperjuangkan perubahan itu atau mati 
secara normal, sungguh, Allah akan memberikan kepada mereka, baik yang 
terbunuh maupun yang meninggal biasa, rezeki yang baik, berupa surga 
dengan segala kenikmatannya, yang kekal. Dan sesungguhnya Allah 
adalah pemberi rezeki yang terbaik kepada siapa saja di antara hamba- 
hamba-Nya yang beriman dan berhijrah pada jalan Allah. 


dag SI IN AIA 
59. Rezeki baik yang disebut ayat di atas adalah surga. Sungguh, Allah 
pasti akan memasukkan mereka, orang beriman yang berhijrah pada 
jalan-Nya, ke tempat masuk, yakni surga dengan segala kenikmatannya 
yang mereka sukai. Dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu, Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. 


AAN Ke aapu GH Ban Ea, 3 
BA 23 
SALA 
60. Orang beriman boleh melakukan perlawanan atau pembelaan diri 
jika dizalimi. Demikianlah, Allah mengizinkan kepada orang-orang 
beriman untuk membela diri dengan adil, dan barang siapa membalas 
perlakuan zalim sebanding dengan kezaliman atau penganiayaan yang 
pernah dia derita di masa lalu, kemudian dia dizalimi lagi, karena mem- 
pertahankan hak, pasti Allah akan menolongnya di dunia maupun di 
akhirat. Sungguh, Allah Maha Pemaaf kepada hamba-hamba-Nya yang 
memaafkan kesalahan orang lain, Maha Pengampun kepada mereka 
yang bertobat. 


AI BA 2 KAI 3 u AG RA 


G2 KI 2 — 





61. Untuk memberi pertolongan kepada orang-orang beriman yang 
dizalimi pasti akan ditepati. Demikianlah, janji Allah karena Allah berkua- 
sa memasukkan malam ke dalam siang sehingga siang di musim panas 
lebih panjang, dan memasukkan siang ke dalam malam sehingga malam 
lebih panjang di musim dingin, dan sungguh, Allah Maha Mendengar doa 
setiap hamba dan Maha Melihat keberadaan seluruh makhluk-Nya. 


3 - 
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62. Demikianlah, Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam, 
karena Allah, Dialah Tuhan yang Hak sehingga hanya Dia yang ber- 
hak disembah. Dan sungguh apa saja yang mereka seru selain Dia yang 
dianggap tuhan dan disembah, itulah tuhan dan persembahan yang 
batil, salah, sesat, dan jauh dari kebenaran, dan sungguh Allah, Dialah 
Yang Mahatinggi dari semua tuhan-tuhan yang dianggap tinggi oleh 
manusia, Mahabesar, kekuasaan-Nya atas segala sesuatu. 


g 


12 Pera 
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63. Tidakkah engkau memperhatikan fenomena alam semesta, terma- 
suk siklus air yang terjadi dalam kehidupan kita, bahwa Allah menu- 
runkan air hujan dari langit, kemudian sebagian air itu tersimpan pada 
pepohonan sehingga bumi menjadi hijau? Sungguh, Allah Mahahalus ka- 
sih sayang-Nya dengan menyediakan oksigen dan protein nabati yang 
diperlukan seluruh makhluk hidup, Maha Mengetahui segala sesuatu, 
termasuk yang paling dibutuhkan mereka. 


TNIAL SI Wen Alek 


64. Oleh knena itu, Allah benar-benar Tuhan Yang Mengelola dan 
Maha Berkuasa atas jagat raya. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi sehingga tidak satu pun peristiwa yang terjadi 
di keduanya di luar kekuasaan-Nya. Dan Allah benar-benar Mahakaya, 
karena Dia pemilik mutlak langit dan bumi dengan segala isinya, Maha 
Terpuji, karena Dia sangat lembut kepada makhluk-Nya dan sangat 
teratur ciptaan-Nya. 


AI GT - “. XT 
AA 9GA LA Na aa “— 
PN G Tc SG Sl AA 
OLS GI LL KN NE 
65. Di samping mengajak Nabi untuk memperhatikan dan nan 
proses turunnya hujan dari langit, Allah juga mengajak Nabi untuk 
memperhatikan kekuasaan-Nya yang lain dengan bertanya, “Tidakkah 
engkau, Muhammad, memperhatikan dengan nalar dan kalbu bahwa 
Allah menundukkan bagimu, manusia, apa yang ada di perut bumi, 
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maupun yang di permukaannya, di darat maupun laut, berbagai jenis 
hewan, tumbuh-tumbuhan, dan berbagai jenis makhluk hidup bagi 
kepentingan kamu. Dan apakah kamu tidak memperhatikan kapal yang 
berlayar di lautan, terapung meskipun membawa beban yang berat 
menempuh jarak ribuan mil dengan mematuhi perintah-Nya, hukum 
alam ciptaan Allah? Dan, apakah kamu tidak memperhatikan bahwa 
Dia, Allah, menahan benda-benda langit, matahari, bulan, bintang, dan 
berbagai planet agar tidak jatuh ke bumi, yang akan menghancurkan 
kehidupan manusia, kecuali dengan izin-Nya? Sungguh, Allah Maha 
Penyantun kepada seluruh makhluk, Maha Penyayang kepada manusia 
yang beriman dengan memasukkan mereka ke dalam surga.” 


TANI LK alas 


66. Allah tidak hanya menjadikan alam sebagai fasilitas bagi hidup - 
kehidupan manusia dan menahan benda-benda langit agar tidak ber- 
jatuhan, tetapi juga menegaskan, “Dan Dia-lah yang menghidupkan kamu 
dengan meniupkan roh ke dalam dirimu, ketika kamu masih berupa 
janin, lalu kamu tumbuh dan berkembang, kemudian mematikan kamu 
dengan mencabut roh dari diri kamu, kemudian menghidupkan kamu 
kembali dalam kehidupan baru pada hari kebangkitan. Sungguh, manu- 
sia itu sangat kufur dan menutup diri dari nikmat Allah. 


-. e Pn PB rel w 

san AI SEA Pe en e AJ 
ORA YAN 

67. Bagi setiap umat, seperti Yahudi dan Nasrani, telah Kami tetapkan me- 
lalui para utusan Allah cara beribadah yang harus mereka amalkan guna 
mendekatkan diri kepada-Nya. Maka tidak sepantasnya mereka, kaum 
Yahudi dan Nasrani, berbantahan dengan engkau, Muhammad, dalam 
urusan cara beribadah kepada Allah ini, dan serulah kaum Yahudi dan 
Nasrani itu kepada Tuhanmu untuk beriman kepada Al-Our'an. Sung- 


guh, engkau Muhammad, berada di jalan yang lurus, baik dalam bidang 
akidah, ibadah (syariah), maupun akhlak. 


Ap KAS IL AAA 2 

Oia HA Sat, 

68. Dan jika mereka, kaum Yahudi dan Nasrani, membantah engkau, Mu- 
hammad, ketika engkau mengajarkan tauhid yang lurus, ibadah yang 
sempurna, dan akhlak yang mulia, maka katakanlah kepada ahli kitab, 
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Yahudi dan Nasrani yang membantah kamu itu, “Allah lebih tahu ten- 
tang apa yang kamu kerjakan,” karena Allah benar-benar mengetahui 
yang tampak maupun yang tersembunyi. 


Gak Le kei 3 KAA 


69. Allah tidak hanya mengetahui perbuatan kamu yang tampak mau- 
pun yang tersembunyi, tetapi juga mengadili di antara kamu pada hari 
Kiamat sehingga terungkap siapa yang salah dan siapa yang benar ten- 
tang apa yang dahulu, seperti waktu kamu hidup bersama Rasulullah 
di Madinah, kamu perselisihkan tentang kebenaran Al-Our'an sebagai 
wahyu Allah dan kerasulan Nabi Muhammad. 


API ab es IL KAN nia £ DIES 


z 


70. Tidakkah engkau, Muhammad, tahu dengan ilmu yakin bahwa Allah 
mengetahui apa yang di langit, seperti malaikat dan benda-benda langit, 
dan seluruh makhluk Allah yang berada di bumi, baik yang kasat mata 
maupun tersembunyi bagi manusia? Sungguh, yang demikian itu bahwa 
Allah mengetahui secara detil dan terperinci semua ciptaan-Nya di la- 
ngit maupun di bumi, sudah terdapat dalam sebuah Kitab induk yang ter- 
simpan di Lauh Mahfuz. Sesungguhnya yang demikian itu, tercatatnya 
data seluruh ciptaan Allah pada sebuah buku induk, sangat mudah bagi 
Allah, karena Allah Tuhan Yang Memelihara seluruh alam. 


& . Be Mean ae aa » 5 
k33 Ae BAG aa S3 ag 03 Ia HA 
OS HA 


71. Dan mereka, orang-orang kafir itu, menyembah tuhan selain Allah 
dengan bangga, tanpa merasa bersalah, tanpa dasar yang jelas tentang 
itu, baik yang bersumber dari akal sehat, nurani, apa lagi dari wahyu, 
dan mereka pun tidak mempunyai pengetahuan yang menjadi dasar 
penyembahan tuhan selain Allah itu. Allah menegaskan bahwa bagi 
orang-orang yang zalim, yakni orang-orang yang menyembah tuhan 
selain Allah, akan kekal di dalam neraka. Tidak ada seorang penolong pun 
yang dapat menyelamatkan mereka dari azab yang pedih itu. 


Fa Pa 2 7 NP Pa 2 » TAN Pa Ket | Pd PLN 
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72. Orang-orang kafir tidak hanya menyembah tuhan set Allah, teta- 
pi juga apabila dibacakan di hadapan mereka, oleh Nabi atau para saha- 
bat, ayat-ayat Kami yang berisi ajaran tauhid, ibadah, dan akhlak yang 
terang, karena rasional atau masuk akal, niscaya engkau akan melihat 
tanda-tanda keingkaran pada wajah orang-orang yang kafir itu terhadap 
ajaran tersebut. Kemarahan mereka kepada orang yang membacakan 
ayat itu demikian dahsyat. Hampir-hampir mereka menyerang para mu- 
balig yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka sehingga meng- 
ancam keselamatan para mubalig itu. Katakanlah, wahai Muhammad 
kepada orang-orang kafir itu, “Apakah kamu bersedia mendengarkan, 
akan aku kabarkan kepada kamu sesuatu yang lebih buruk dari itu, yaitu 
neraka?” Allah telah menjadikan neraka ancaman yang membahayakan 
kepada orang-orang kafir. Dan neraka itu seburuk-buruk tempat kembali di 
akhirat. 


b 2 PL 263 — NA $.- - ATT 
AN S3 TA AAN AE Ia ah Ka) ku 
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73. Allah menjelaskan bagaimana kualitas tuhan-tuhan selain Allah 
yang disembah oleh orang-orang kafir. Wahai manusia! Perhatikanlah 
dengan cermat, telah dibuat suatu perumpamaan yang harus dijadikan 
renungan oleh kamu. Maka dengarkanlah dengan saksama! Sesungguhnya 
semua tuhan selain Allah yang kamu seru dalam ritual kamu tidak dapat 
menciptakan seekor lalat pun, yang menunjukkan ketidakpantasan 
tuhan-tuhan selain Allah itu dijadikan tuhan, walaupun mereka bersatu 
dalam sebuah tim untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, mereka tuhan-tuhan selain Allah itu tidak akan dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu, karena patung-patung yang disembah 
itu benda mati. Sama lemahnya yang menyembah dan yang disembah, 
karena keduanya sama-sama makhluk Allah yang tidak mampu 
menciptakan apapun baik makhluk hidup maupun benda mati. 


Go sh Aa Du Peda ra 
O 3 , MI un KA Ka 


Tafsir Ringkas 119 


JUZ 11 


LT ZNP 


74. Manusia yang menyembah tuhan selain Allah sejatinya mereka ti- 
dak mengagungkan Allah dengan sebenar-benarnya, bahkan merendahkan- 
Nya dengan tidak mengibadati-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar 
Mahakuat meskipun tidak dijadikan tuhan oleh mereka dan Mahaper- 
kasa untuk mengalahkan tuhan-tuhan selain Dia. 


ag - LA 5 23 
Oa PE IA KE 
75. Allah an para utusan-Nya dari malaikat untuk menyampaikan 
wahyu kepada para nabi dan rasul, dan juga memilih dari manusia, sejak 
Nabi Adam hingga Nabi Muhammad, karena kasih sayang-Nya kepada 
manusia untuk menjelaskan kepada mereka bahwa sesungguhnya tidak 
ada tuhan selain Allah dan tidak layak beribadah kecuali kepada-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar semua pembicaraan makhluk, 
baik yang terucap maupun yang tersimpan dalam hati: Maha Melihat 
seluruh ciptaan-Nya, baik yang di langit maupun di perut bumi. 





NI Pn RN UN 3 ata eygar :aa 

9 LAN In RA anu RA 
76. Allah tidak hanya Maha Mendengar dan Maha an tetapi Dia 
juga mengetahui apa yang di hadapan mereka, yang belum terjadi, karena 
pengetahuan Allah tidak terikat oleh ruang dan waktu, dan mengetahui 
pula apa yang di belakang mereka, yang sudah terjadi di masa silam. Oleh 
karena itu, manusia harus meyakini dengan penuh keinsafan bahwa 
hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan, karena sesungguhnya 
Allah yang mengurus seluruh alam dan seluruh manusia akan kembali 
menghadap Allah di akhirat. 


ae 5 PP 
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77. Orang beriman diperintahkan untuk beribadah kepada Allah Yang 
Maha Mengetahui keadaan manusia. Wahai orang-orang yang beriman, 
karena kamu sudah membenarkan dan meyakini bahwa sesungguh- 
nya tidak ada tuhan selain Allah, maka rukuk, sujud, dan beribadahlah 
kepada Tuhanmu dengan melaksanakan salat wajib dan berbagai salat 
sunah, dan sebagai dampak ketekunan beribadah tersebut, maka ber- 
buatlah kebaikan kepada sesama manusia agar kamu beruntung dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat. 
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78. Setelah dijelaskan pada ayat di atas bahwa at — ani 
tungan, orang beriman diperintahkan untuk beribadah kepada Allah 
dan berbuat baik kepada sesama manusia, pada ayat ini dijelaskan bah- 
wa untuk meraih keberuntungan, orang beriman diperintahkan untuk 
berjihad pada jalan Allah. Untuk meraih keberuntungan itu, beriba- 
dahlah kamu, wahai orang-orang yang beriman, dan berjihadlah kamu 
di jalan Allah, yakni mencurahkan seluruh potensi dan kemampuan 
untuk mengharumkan Islam dan kaum muslim dengan jihad yang se- 
benar-benarnya, perjuangan yang total dalam menggali seluruh potensi 
dan kemampuan. Dia telah memilih kamu, wahai Muhammad untuk 
menjadi nabi dan rasul pamungkas, dan Dia, Allah, tidak menjadikan 
kesukaran untukmu dalam agama, yakni dalam melaksanakan ajaran Is- 
lam ini, karena Islam menekankan prinsip memudahkan, meminimal- 
kan beban, dan bertahap dalam menetapkan syariah, hukum agama. 
Memeluk Islam dan menjadi muslim itu merupakan kelanjutan dari 
agama nenek moyangmu Ibrahim, yakni meyakini tidak ada tuhan selain 
Allah dan tidak beribadah kecuali kepada-Nya. Dia (Allah) telah mena- 
makan kamu, orang-orang yang meyakini prinsip tauhid itu, adalah 
orang-orang muslim, berserah diri kepada Allah, sejak dahulu, dan begitu 
pula kamu dinamakan muslim dalam Al-Gur'an ini, agar Rasul, Nabi 
Muhammad itu menjadi saksi atas diri kamu semua dalam mengamal- 
kan ajaran Islam dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manu- 
sia dalam mewujudkan prinsip tidak ada tuhan selain Allah dan tidak 
beribadah kecuali kepada-Nya. Maka, sejalan dengan prinsip tersebut, 
laksanakanlah salat dengan baik dan benar sesuai syarat dan rukunnya, 
serta tepat waktu, tunaikanlah zakat dengan sempurna, dan berpegang- 
teguhlah kepada Allah dalam pikiran dan perasaan. Dialah Pelindungmu 
dari segala bencana dunia-akhirat: Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik- 
baik penolong bagi manusia dan seluruh makhluk.IJ 
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para mufasir turun sebelum Nabi Muhammad saw hijrah ke Ma- 
dinah, sehingga ia berstatus surah makkiyyah. Surah dengan 117 
ayat ini dalam urutan mushaf menempati posisi ke-23. 


i , URAH al-Mu'mintin adalah salah satu surah yang disepakati oleh 


Tujuan dan tema utama surah ini adalah uraian tentang keberun- 
tungan dan kebahagiaan yang akan diraih secara khusus oleh orang- 
orang mukmin. Surah ini dimulai dengan uraian tentang sifat-sifat 
orang-orang mukmin, dilanjutkan dengan bukti keimanan dalam diri 
manusia dan alam raya. Uraian dilanjutkan dengan bahasan tentang 
hakikat iman sebagaimana dipaparkan oleh para rasul sejak Nabi Nuh 
hingga Nabi Muhammad. Di dalam surah ini dijumpai pula paparan 
tentang argumen para pendurhaka, keberatan-keberatan mereka, dan 
pembangkangan mereka sampai akhirnya mereka dibinasakan dan ke- 
menangan diraih oleh orang-orang mukmin. 


Ada kesinambungan antara Surah al-Mu'minin dengan surah sebe- 
lumnya, al-Hajj. Surah al-Hajj diakhiri dengan ajakan dan perintah ke- 
pada orang-orang yang beriman untuk melaksanakan tuntunan agama, 


baik yang bersifat khusus maupun umum, yang diakhiri dengan perin- 
tah salat dan zakat. Di sana disebutkan, siapa saja yang mengindahkan 
perintah tersebut akan menjadi orang yang mantap imannya. Kemu- 
dian, bagian awal Surah al-Mu 'minin menyusuli pungkasan Surah al- 
Hajj dengan menjelaskan sifat-sifat orang-orang mukmin yang mantap 
imannya tersebut. 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Keberuntungan orang-orang mukmin 


SIN ga PN 23 2 

Ona kd an NO NAS 
1-2. Sungguh, pasti beruntung orang-orang mukmin yang telah mantap 
imannya dan terbukti dengan mengerjakan amal-amal saleh. Orang 
yang demikian itu ialah orang yang khusyuk dalam salatnya, yakni tu- 
makninah, rendah hati, fokus, serta menyadari dengan sepenuhnya 
bahwa dia sedang menghadap Sang Penciptanya (Lihat juga Surah al- 
Bagarah/ 2: 45—46). 


Ole AA Agak eka PMP Sal, 


3. Dan di antara mereka yang akan memperoleh keberuntungan adalah 
orang yang menjauhkan diri, atau tidak memberi perhatian secara lahir 
dan batin, dari perbuatan dan perkataan yang tidak berguna, yaitu se- 
suatu yang sebenarnya di satu sisi tidak dilarang, namun di sisi lain 
tidak mendatangkan manfaat. 


4. Dan orang yang juga akan beruntung dan berbahagia adalah orang 
yang menunaikan zakat secara sempurna dan tulus ikhlas. 


23 : Sya ana 

ae IG ba em dp Bah, 

d 2 K tai 3. 
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5-7. Dan selain orang-orang yang disebut pada ayat-ayat sebelumnya, 

berbahagialah orang yang memelihara kemaluannya dan tidak menya- 

lurkan kebutuhan biologisnya melalui hal dan cara yang tidak dibe- 

narkan, kecuali terbatas dalam melakukannya terhadap pasangan- 

pasangan mereka yang sah secara agama atau hamba sahaya yang mereka 

miliki: maka sesungguhnya mereka dalam menyalurkan kebutuhan 

biologis terhadap pasangan dan budak mereka itu tidak tercela, selama 

mereka tidak melanggar ketentuan yang ditetapkan oleh agama. 

Tetapi, barang siapa mencari pelampiasan hawa nafsu di balik itu, di 

antaranya dengan berbuat zina, maka mereka itulah orang-orang yang 

melampaui batas ajaran agama dan moral, sehingga pantas menerima 
celaan atau siksa. 
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8. Perkawinan adalah amanat, maka setiap orang harus memeliharanya 
dengan baik. Meski begitu, tidak hanya amanat perkawinan yang ha- 
rus dipelihara, melainkan semua amanat. Dan beruntunglah orang yang 
memelihara amanat-amanat yang dipikulkan atas mereka dan memeli- 
hara janjinya yang dijalin dengan pihak lain. 


GEA KA Ah 


9. Serta beruntung pulalah orang yang memelihara salatna . antaranya 
dengan memelihara waktu salat yang utama, yaitu awal waktu, serta 
memelihara pula rukun, wajib, dan sunahnya. 


5» ka IE 2 -A 
Ona sh BAN OS 
10-11. Demikianlah sifat-sifat orang mukmin yang akan meraih - 
beruntungan. Sebagai ganjarannya, mereka itulah orang yang akan me- 
warisi, yakni mewarisi dan memperoleh surga Firdaus. Mereka akan 
kekal di dalam kenikmatan dan kebahagiaan-nya. 





Perkembangan kejadian manusia dan Kk di akhirat 


Pa aa 53 LAUT 2 
OS ga5 Aa SO gb 33 AL an NN GEA, 
12-13. Usai menguraikan name orang mukmin beserta sifat 
mereka, Allah lalu menyusulinya dengan uraian tentang proses ke- 
jadian manusia yang amat mengagumkan, suatu proses yang semes- 
tinya mendorong setiap manusia untuk beriman. Dan sungguh, Kami 
telah menciptakan manusia bermula dari suatu saripati yang berasal dari 
tanah. Kemudian Kami menjadikannya, yaitu saripati itu, air mani yang 
disimpan dalam tempat yang kokoh, yakni rahim. 


yaa 3 CU Pe AAA ra) era AA 4 
gala EN PIR vega Tiara KENA . 


AA 


14. Setelah berada di rahim, kemudian air mani itu Kami jadikan sesuatu 
yang melekat, yang bergantung di dinding rahim, lalu sesuatu yang me- 
lekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadi- 
kan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
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Kemudian, setelah Kami tiupkan roh kepadanya, Kami menjadikannya 
makhluk yang berbentuk lain yang sepenuhnya berbeda dari unsur- 
unsur kejadiannya di atas, bahkan berbeda dari makhluk-mahluk lain. 
Mahasuci Allah, Pencipta yang Sa baik. 


yoo 14 


NI 3 





PN Lean 

15-16. Setelah manusia lahir dan Tana Naa NA kemudian 
setelah itu, yakni setelah melalui proses kehidupan di dunia, sesungguh- 
nya kamu, wahai manusia, pasti mati. Kemudian, setelah kamu mati dan 
dikuburkan, sesungguhnya kamu akan dibangkitkan dari kuburmu pada 
hari Kiamat untuk mempertanggungjawabkan segala perbuatanmu di 
dunia. 


Tanda-tanda kekuasaan Allah 


ag, Te 5 —n Uang 2 
One dl PNG ELL Ga 1, 
17. Demikianlah kuasa Allah untuk Mega manusia melalui 
tahapan-tahapan yang sangat mengagumkan. Begitu besar nikmat 
yang Allah karuniakan kepada manusia. Dan di antara nikmat itu 
adalah bahwa sungguh, Kami telah menciptakan tujuh lapis langit di atas 
kamu, dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan Kami. Kami akan selalu 
menjaganya untuk kebaikan manusia dan makhluk hidup lainnya. 


c - aa Ta ke-2 YA A5. To Hah 
Sapa IE SN SAN 5, 

18. Dan di antara bentuk pemeliharaan Kami adalah bahwa Kami tu- 
runkan air tawar dalam berbagai bentuk, dari yang cair hingga butir- 
an es, dari langit dengan suatu ukuran bagi makhluk ciptaan Kami: lalu 
untuk memudahkan pemanfaatannya, Kami jadikan air itu menetap dan 
tersimpan di bumi, dan pasti Kami berkuasa pula untuk melenyapkannya, 


namun Kami tidak melakukannya karena rahmat Kami kepada para 
makhluk. 


v A3 & ig 4 KOK A. V En 
AE GE EKA yA HL ATK 
19. Kami jadikan air itu tersimpan di bumi, lalu Lah air itu Kami tum- 
buhkan untukmu kebun-kebun kurma dan anggur serta kebun-kebun yang 
lain: di sana, yakni dalam kebun-kebun tersebut, kamu memperoleh buah- 
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buahan yang banyak dan sebagian dari buah-buahan itu kamu makan, dan 
menjadi salah satu jenis makanan yang baik dan menyehatkan. 


OK er opa AE pb In PE A3 


20. Dan atas rahmat Kami pula Kami tumbuhkan pohon zaitun yang 
tumbuh pertama kali dari gunung Sinai dengan berbagai manfaatnya, 
buah yang menghasilkan minyak dan menjadi bahan pembangkit selera bagi 
orang-orang yang makan. 


Hewan ternak sebagai nikmat Allah yang wajib disyukuri 
T.A -2 “» ata 23 SG Da AI . Gu - 
dee PASEK 5 ANN, 

Aa 29 Pa Ce 

&: KENA 0) 
21-22. Dan di samping air serta kebun-kebun yang tumbuh dengannya, 
sesungguhnya pada hewan-hewan ternak terdapat suatu pelajaran bagimu. 
Kami juga memberimu minum dari air susu yang penuh nutrisi yang ada 
dalam perutnya, dan padanya, yakni pada binatang-binatang ternak itu, 
juga terdapat banyak manfaat untukmu, seperti daging, kulit, bulu, dan 
tenaganya. Semua itu dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan. Se- 
bagian darinya dapat kamu makan sebagai makanan yang lezat dan ber- 
gizi. Dan sebagian darinya dapat kamu tunggangi dengan cara naik di 
atas punggung-nya. Dan manfaat yang sama juga dapat kamu peroleh 


dengan naik di atas kapal-kapal. Dengan moda transportasi itu, kamu 
diangkut atas izin Allah menuju tempat-tempat yang dituju. 


. — 


SG #esad 2122A WAN ALA IA 3 3 Ui 
Papa daa 
Wo 


Kisah Nabi Nuh 


23. Penyebutan kapal pada akhir ayat sebelumnya disambungkan de- 
ngan uraian tentang kisah Nabi Nuh. Dan sungguh ada pelajaran pen- 
ting yang dapat kamu petik dari kisah para nabi. Kami telah mengutus 
Nabi Nuh kepada kaumnya, lalu dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah 
Allah, karena tidak ada tuhan yang berhak disembah bagimu selain Dia. 
Maka, mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya, yakni menghindarkan 
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diri dari siksa-Nya dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya yang Depag kepadamu?” 


ed 85 T et Kata 


MET AG d3, 


Fi IE 
127, 


SEN AS kaxg jas 
Ka Pe aa 


24. Maka tanpa berpikir panjang, berkaralih para pemuka orang kafir dari 
kaumnya kepada para pengikut mereka sebagai respons atas ajakan 
Nabi Nuh, “Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu. Dia 
tidak punya keistimewaan apa pun untuk menjadi utusan Tuhan. Dia 
hanyalah orang yang ingin menjadi lebih mulia daripada kamu dengan 
mencitrakan diri agar dapat menjadi pemimpin kamu dengan mengaku 
sebagai utusan Tuhan. Dan seandainya Allah menghendaki mengutus 
seorang rasul, tentu Dia mengutus malaikat, bukan manusia seperti Nuh. 
Belum pernah kami mendengar seruan seperti ini pada masa nenek moyang 
kami dahulu.” 





PN 3 3- ha » 
Dio EA Kn SIA 3 
25. Para pemuka orang kafir itu melanjutkan, “Dia, yakni Nuh, ha- 
nyalah seorang laki-laki yang gila sehingga dia ingin menonjolkan diri, 
maka tunggulah terhadapnya, yakni bersabarlah kamu, sampai waktu 
yang ditentukan di mana dia sembuh atau meninggal dunia.” 


Ds Ya ate losJ8 


26. Setelah sekian kali mendengar pemuka kanannya yang kafir ber- 
kata demikian, dan terbukti bahwa mereka menolak dakwahnya, Dia, 
yakni Nabi Nuh, berdoa, “Ya Tuhanku, penolong dan pembimbingku, 
tolonglah aku karena mereka telah sekian kali mendustakan aku.” 


No KEB ES KA IN LA 
Ge JA Te AS Kiba Bayan 

P- “ad A23 233 Aa 

O BA AE 

27. Allah memperkenankan doa Nabi Nuh tersebut. Lalu Kami wahyu- 

kan kepadanya, “Buatlah kapal untuk menyelamatkan dirimu dan para 


pengikutmu, yang prosesnya di bawah pengawasan dan petunjuk Kami. 
Maka apabila perintah dan siksa yang Kami siapkan untuk kaummu yang 
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kafir datang, engkau pun telah menyelesaikan perahu itu, dan tanur 
yakni dapur telah memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam kapal 
itu sepasang-sepasang, yakni jantan dan betina, dari setiap jenis hewan, 
dan naikkan juga keluargamu, kecuali orang yang lebih dahulu ditetapkan 
sebagai penerima siksa Kami di antara mereka. Dan janganlah engkau 
bicarakan dengan-Ku tentang orang-orang yang zalim. Jangan kaumohon 
agar mereka diselamatkan, karena sesungguhnya mereka itu akan diteng- 
gelamkan, dan tidak ada yang dapat mengubah ketetapan-Ku. 


2 ALASAN ena aa GG 
“2 Ia ea s aa Y AN 

& Wale oa EA Ha AS 5 
28-29. Melanjutkan arahan-Nya kepada Nabi Nuh, Allah berfirman, 
“Dan apabila engkau dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas 
kapal, maka ucapkanlah, “Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan 
kami dari kejahatan dan gangguan orang-orang kafir yang zalim.” Dan 
berdoalah pula terutama ketika engkau turun dari bahtera itu, “Ya Tu- 
hanku, tempatkanlah aku di mana pun yang Engkau kehendaki pada 
tempat yang diberkahi, dan Engkau adalah sebaik-baik pemberi tempat dan 
pemberi kemuliaan bagi hamba-Mu.” 


Pan Ti 


GAM Ae Ls 





Lir 2 YEN - 
Oa 33 
30. Sungguh, pada kisah Nabi Nuh itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
kebesaran Allah dan kesempurnaan kekuasaan-Nya, dan sesungguh- 
nya Kami benar-benar menguji hamba-hamba Kami dengan menimpakan 
siksaan kepada yang ingkar, di antaranya kaum Nabi Nuh yang men- 
dustakan risalahnya. 


Kisah Nabi Hud 


1 4 pai | 2320 NA Sak Te 
AN 33 CA Pe ea Peron Topan Gi Bantal e 


31-32. Azab atas orang-orang yang membangkang terhadap dakwah 
Nabi Nuh bukanlah suatu kebetulan, melainkan ketetapan dari Allah. 
Allah berfirman, “Kemudian setelah mereka binasa, Kami ciptakan umat 
yang lain, yaitu kaum Ad. Lalu Kami utus kepada mereka seorang rasul 
dari kalangan mereka sendiri, yaitu Nabi Hud. Dia menyeru kaumnya, 
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“Sembahlah Allah! Tidak ada tuhan yang berhak disembah bagimu selain 
Dia. Maka, mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya, yakni menjauh- 
kan diri dari siksa-Nya dengan melaksanakan perintah-Nya dan men- 
jauhi larangan-Nya?” 


Na PAN Tinta, alas 3 J8 
OnEakus te Jen 


33. Kaum Ad meng dakwah Nabi Hud. Dan berkatalah para pemuka 
orang kafir dari kaumnya, yaitu tidak beriman kepada Allah dan rasul- 
Nya, dan yang mendustakan pertemuan hari akhirat di mana mereka akan 
mendapat balasan atas segala amal perbuatan mereka, serta mereka 
yang telah Kami beri kemewahan dan kesenangan dalam kehidupan di du- 
nia berupa harta yang melimpah, keturunan yang banyak, “Orang ini, 
yakni Nabi Hud, tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, dia makan 
apa yang kamu makan, dan dia minum apa yang kamu minum. Tidak ada 
keistimewaan pada dirinya yang memantaskan dia menjadi utusan Tu- 
han.” 


(0563 C5 (- TEE 








34-35. Melanjutkan ucapan tersebut, para pemuka kaum Ad yang kafir 
itu berkata, “Dan sungguh demi Tuhan kita, jika kamu menaati manusia 
seperti kamu dalam apa yang ia perintahkan dan ia larang, dan kamu 
meninggalkan tuhan-tuhan kalian, niscaya kamu pasti akan rugi. Ada- 
kah dia menjanjikan kepada kamu bahwa apabila kamu telah mati dan di- 
kubur, kemudian sebagian menjadi tanah dan/ atau tulang belulang, lalu 
sesungguhnya kamu akan dikeluarkan dari kubur kamu untuk menerima 
balasan?” 


A3 S3 G3 Pama oya 
Os AA ASAE SISA IG AI 


36-38. Para seal yang kafir itu berkata dengan sinis Na meng- 
gelengkan kepala, “Jauh! Jauh sekali apa yang diancamkan kepada kamu. 
Hal itu hanya omong kosong belaka. Ancaman itu tidak akan pernah 
terlaksanakan. Kehidupan yang ada tidak lain hanyalah kehidupan kita 
di dunia ini. Di sinilah kita menyaksikan sebagian dari kita mati dan 
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sebagiannya lagi dilahirkan untuk hidup, dan sekali-kali kita tidak akan 
dibangkitkan lagi setelah mati.” Tidak cukup dengan mendurhakai dan 
menolak dakwah Nabi Hud, para pemuka kafir itu bahkan berbuat 
lebih jahat lagi dengan berkata, “Dia, Hud, tidak lain hanyalah seorang 
laki-laki yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, dan sudah 
semestinya kita tidak akan pernah memercayainya atas segala yang di- 
katakannya. 


Ou IE 
39. Mendengar pendustaan dan pengingkaran kaumnya yang sungguh 


terlalu, Dia, yaitu Nabi Hud, berdoa, “Ya Tuhanku, tolonglah aku untuk 
mengalahkan mereka, karena mereka telah mendustakan aku.” 


& 2JE KAL IK A2 BN JIE TT TM 13 ii ora TK 
AOA AA KE ANA 
5 y —2W 
Omaba 
40-41. Allah mengabulkan doa Nabi Hud. Dia berfirman, “Bersabar- 
lah, wahai Nabi Hud. Tidak lama lagi mereka pasti akan menyesal.” Lalu 
setelah tiba waktunya, mereka benar-benar dimusnahkan oleh suara yang 
mengguntur. Mereka pantas mendapat azab itu sehingga kedatangan 
azab itu hak adanya. Dan Kami jadikan mereka seperti sampah yang diba- 
wa banjir akibat kezaliman mereka sendiri. Maka, kebinasaanlah bagi 
orang-orang yang zalim. 






Kisah kaum Nabi Salih, Lut, dan Syu'aib 
8 pen, 2-85 Er 
@ Ab an Ga oil 
42. Habis sudah para pendurhaka dari kaum Nabi Hud. Kemudian Kami 
ciptakan lagi sesudah mereka yang binasa itu umat-umat yang lain, di an- 
taranya kaum Nabi Saleh, Lut, dan Syu'aib. 
Bg ea Peta Panrap 
OA Well Ga Gee 
43. Allah memberi batas waktu bagi kehidupan, kematian, atau kebi- 
nasaan umat para nabi tersebut. Tidak ada satu umat pun yang dapat 
menyegerakan atau mendahuli ajalnya, yaitu batas waktu kematian atau 
kebinasaan yang telah Allah tetapkan berdasar sunatullah yang berlaku 
umum, dan tidak dapat pula mereka menangguhkannya. 
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44. Kemudian, Kami utus kepada kaum-kaum itu rasul-rasul Kami secara 
berturut-turut. Setiap kali seorang rasul datang kepada suatu umat untuk 
mengajak mereka menghamba dan bertauhid kepada Allah, mereka 
mendustakannya, maka Kami silih gantikan sebagian mereka dengan seba- 
gian yang lain, yakni Kami musnahkan mereka secara silih berganti. 
Dan Kami jadikan mereka bahan cerita bagi kaum sesudahnya. Maka, ke- 
binasaanlah bagi kaum yang tidak beriman kepada risalah para rasul. 


Kisah Nabi Musa dan Harun 


PE 33 OA bs Up Ah ah Ul 
ONE 
45-46. Generasi demi generasi telah dibinasakan akibat kedurhakaan 
mereka, kemudian setelah itu Kami utus Nabi Musa dan saudaranya, Ha- 
run, dengan membawa tanda-tanda kebesaran Kami dan bukti yang nya- 
ta berupa argumentasi kebenaran yang tidak terbantahkan. Mereka 
membawanya kepada Fir'aun dan para pemuka kaum-nya, tetapi tanpa 
berpikir panjang mereka bersikap angkuh sehingga enggan menyambut 
ajakan kedua rasul tersebut, dan mereka sejak dahulu memang kaum yang 
sombong, melecehkan kebenaran, dan memandang rendah orang lain. 


Tt Ai S Nae 
&S IWALNELY C3 BB 
47. Maka, dengan angkuh mereka berkata, “Apakah pantas kita percaya 
kepada Allah Yang Maha Esa dengan membenarkan ucapan dua orang 
manusia seperti kita, padahal kaum mereka, yaitu Bani Israil, adalah orang- 
orang yang menghambakan diri secara hina kepada kita, orang Mesir? 
Sungguh tidak pantas!” 


2 





ON AI 


48. Maka mereka mendustakan keduanya, yaitu Nabi Musa dan Harun, 
sehingga karenanya mereka termasuk orang yang dibinasakan dengan 
ditenggelamkan di Laut Merah. 
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49. Usai menceritakan dakwah Nabi Musa kepada Fir'aun, Allah lalu 
menyusulinya dengan paparan tentang dakwah Nabi Musa kepada 
Bani Israil. Dan sungguh, Kami telah menganugerahkan kepada Musa Kitab 
Taurat, agar mereka, yakni Bani Israil, mendapat petunjuk ke jalan yang 
benar dan sungguh-sungguh menjalankannya. 





Kisah Nabi Isa 


@. KIRANA TIME Le pernyepanarng 
50. Dan telah Kami jadikan dengan kuasa Kami Isa putra Maryam ber- 
sama ibunya sebagai suatu bukti yang nyata bagi kekuasaan dan kebesaran 
Kami, dan Kami melindungi mereka dari berbagai keadaan yang mere- 
sahkan di sebuah dataran tinggi, tempat yang tenang, rindang, dan ba- 
nyak buah-buahan untuk dimakan, dan di sana juga tersedia mata air 
yang mengalir untuk diminum. 





Kesatuan agama yang dibawa para rasul 


8 2 Aam 

Oa AB KN GC 
51. Usai menguraikan kisah para rasul, Allah lalu berbicara tentang 
para rasul secara umum. “Wahai para rasul! Makanlah dari makanan 
yang baik-baik, dan kerjakanlah kebajikan sesuai dengan syariat, baik 
amalan wajib maupun sunah. Sungguh, Aku Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan, karena tidak ada satu pun yang tersembunyi dari-Ku.” 





BEA IA. at 

AA ARE YAN 
52. Allah melanjutkan firman-Nya kepada para rasul, “Dan sungguh, 
agama tauhid yaitu Islam, inilah agama kamu, agama yang satu: dan Aku 
adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku dengan melaksanakan 
perintah-Ku dan menjauhi larangan-Ku.” 





yan PALA 
papan 
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& SAbIga Lb ne PA 


53. Kemudian setelah sekian lama mereka, yakni pengikut para rasul, 
menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa golongan 
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yang berbeda dan saling bermusuhan. Setiap golongan dari mereka 
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka sendiri. Demikianlah 
manusia, suka menonjolkan egonya. 


A 2 ph MR ANG PE 3 Pera 
z “ 


54. Maka atas perpecahan mereka dan pembangkangan mereka terha- 
dap dakwah dan peringatan kamu, wahai para rasul, biarkanlah mereka 
dalam kesesatannya sampai waktu yang ditentukan, yaitu saat kemusnah- 
an mereka atau jatuhnya siksa neraka atas mereka. 








F3 an 35 2 1 AI “3 ea Pa Hat 
DNA AA Io BA SES SE 2 PURA 
55-56. Di antara kaum yang durhaka itu :n yang diberi kehidupan 
mewah. Ini menjadikan mereka menduga bahwa Allah menyayangi 
mereka sehingga mereka tidak akan diazab. Allah menampik dugaan 
tersebut dengan pertanyaan bernada kecaman, “Apakah mereka mengira 
bahwa Kami memberikan harta dan anak-anak kepada mereka itu berarti 
Kami segera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak! Kami 
tidak melakukan hal itu dengan maksud demikian, tetapi kami biarkan 
mereka hanyut dalam kesenangan semu supaya mereka makin banyak 
berbuat dosa, sedang mereka tidak menyadarinya.” 


Sifat-sifat muslim yang ikhlas 
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57-61. Setelah menjelaskan sifat- Sitir orang yang lengah dan larut 
dalam durhaka, Allah lalu menguraikan sifat orang-orang yang men- 
jaga hati untuk taat kepada Allah. Sungguh, orang-orang yang karena ta- 
kut akan azab Tuhannya, mereka sangat berhati-hati agar tidak melanggar 
perintah-Nya, dan mereka yang beriman dengan tanda-tanda kekuasaan 
Tuhannya, baik yang tersurat dalam Al-Our'an maupun yang terham- 
par di alam semesta, dan mereka yang tidak mempersekutukan Tuhannya 
dengan apa pun dan kapan pun, baik syirik kecil seperti ria maupun 
syirik besar, dan mereka yang memberikan apa yang mereka berikan seperti 
sedekah, zakat, dan lainnya, dengan hati penuh rasa takut jika pemberian 
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itu tidak diterima oleh Allah karena mereka tahu bahwa sesungguhnya 
mereka akan kembali kepada Tuhannya untuk mempertanggungjawab- 
kan perbuatan mereka, mereka itu, yaitu orang-orang dengan sifat-si- 
fatnya demikian, bersegera dalam kebaikan-kebaikan dan bersemangat 
dalam menjalankan ibadah, dan merekalah orang-orang yang lebih dahulu 
memperolehnya, yaitu surga, sebagai ganjaran atas amal kebaikannya. 


Kewajiban menjalankan agama sebatas kemampuan 


Na. £ 2 En bgi ala Mean 

GEN BEE ANUS, 
62. Para pendurhaka yang disebut pada ayat sebelumnya boleh jadi 
menganggap bahwa ajaran agama sangat memberatkan. Untuk me- 
nyanggah anggapan ini, Allah berfirman, “Dan Kami tidak membebani 
seseorang dengan amalan-amalan ibadah melainkan menurut kesanggu- 
pannya, maka tidak sewajarnya bila seseorang merasa tidak mampu, 
dan pada Kami ada suatu catatan yang menuturkan dengan sebenarnya apa 
saja yang dilakukan oleh manusia, dan mereka tidak dizalimi atau dirugi- 
kan dengan bertambahnya dosa atau berkurangnya pahala. Allah tidak 
akan pernah berbuat zalim kepada manusia, tetapi manusialah yang 
menzalimi diri sendiri (Lihat juga Surah Ytinus/ 10: 44). 


Teguran keras kepada orang-orang kafir 


YP AI ea YA in 3 

OA bo JL ba ga Pa 

63. Tetapi meski ajaran Allah demikian jelas dan mudah, orang-orang 

kafir itu tetap durhaka sehingga hati mereka itu dalam kesesatan terkait 

hakikat yang Kami sampaikan ini, dan mereka mempunyai kebiasaan 

melakukan perbuatan-perbuatan lain yang buruk yang terus mereka ker- 

jakan. Mereka melampaui batas dalam melakukannya sehingga mereka 
pantas menerima siksa. 


1 
pe No 


Bapa SN NA TK 
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64. Mereka terus-menerus larut dalam kedurhakaan, sehingga apabila 
Kami timpakan siksaan kepada orang-orang yang hidup bermewah-mewah 
di antara mereka dan para pengikut mereka, seketika itu mereka berteriak- 
teriak meminta tolong dengan penuh kehinaan. 
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65-67. Menolak permintaan tolong Ka Allah berfirman, “Jangan- 
lah kamu berteriak-teriak meminta tolong pada hari ini! Sungguh, kamu 
tidak akan mendapat pertolongan dari Kami dan tidak pula dapat meng- 
hindari siksa Kami. Sesungguhnya ayat-ayat-Ku, yaitu Al-Our'an, selalu 
dibacakan kepada kamu, wahai para pendurhaka, supaya kamu mere- 
nungi dan mengimaninya, tetapi kamu selalu berpaling ke belakang dan 
enggan mendengarkannya, kamu berpaling dengan menyombongkan diri 
atas kaum mukmin dan mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadap- 
nya, yaitu Al-Our'an, pada waktu kamu bercakap-cakap pada malam hari. 


Ae: PNY AGE SARA 
OSK Ph Ika AT OS 


68-70. . keberpalingan dan perlakuan para pendurhaka itu kepada 
ayat-ayat Kami sungguh keterlaluan. Tidakkah mereka menggunakan 
akalnya sehingga dapat menghayati firman Kami, ataukah mereka men- 
dustakan rasul dengan alasan telah datang kepada mereka apa yang tidak 
pernah datang kepada nenek moyang mereka terdahulu, yaitu risalah kena- 
bian yang tidak dikenal oleh leluhur mereka? Jelas bukan itu alasannya! 
Risalah Nabi Muhamamd sama dengan risalah nabi-nabi terdahulu 
(Lihat juga Surah al-Anbiya /21: 25). Ataukah mereka ingkar dengan 
dalih bahwa mereka tidak mengenal Rasul mereka, yaitu Nabi Muham- 
mad, karena itu mereka mengingkarinya? Ini pun bukanlah alasan yang 
dapat diterima karena mereka mengenal dengan baik Nabi Muham- 
mad, bahkan mereka mengakui integritasnya dengan menggelarinya 
“al-Amin”. Atau apakah mereka menolak dakwah Nabi Muhammad 
dengan berkata, “Orang itu gila!”? Sungguh, tuduhan itu tidak masuk 
akal karena mereka tahu pasti Nabi Muhammad adalah orang yang 
paling lurus akalnya. Sebenarnya, pangkal penolakan adalah karena dia 
telah datang membawa kebenaran, yaitu Al-Our'an, kepada mereka, tetapi 
kebanyakan mereka membenci kebenaran karena bertentangan dengan 
hawa nafsu dan syahwat mereka. 





136 Surah al-Mu minun 


Azab yang diancamkan kepada orang kafir 


Se 2 . 3 ye TN » pe 13! PA aa BAG 
Ae NAN 9 A3 EPA TA AI, 
2 
ARE NG 


71. Ayat sebelumnya mengisyaratkan bahwa kaum kafir ingin hawa 
nafsu mereka dituruti. Dengan tegas Allah menolak keinginan itu, 
“Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka yang penuh 
kebatilan dan mengabaikan kebenaran, pasti binasalah langit dan bumi 
dan semua yang ada di dalamnya. Rusaklah keteraturan sistemnya karena 
kejahatan akan merajalela, penindasan orang yang kuat kepada yang 
lemah, dan sebagainya. Bahkan, sebenarnya Kami telah memberikan 
Al-Our'an yang berisi peringatan, kebanggaan, dan kemuliaan kepada 
mereka, tetapi mereka berpaling dari peringatan itu. 


Osu3b Pa naa 
72. Allah telah menyebutkan empat alasan penolakan orang kafir ter- 
hadap dakwah Nabi beserta sanggahan atas keempatnya. Pada ayat 
ini Allah lalu menyebut alasan kelima. Atau-kah mereka menolak dak- 
wahmu, wahai Nabi Muhammad, karena engkau meminta imbalan ke- 
pada mereka atas dakwahmu, sedangkan engkau yakin bahwa imbalan 
dari Tuhanmu lebih baik, karena Dia pemberi rezeki yang terbaik? Tidak! 
Engkau tidak pernah berbuat demikian. 


WA 0g Ke Rr LA KO KE JAS 
WI SAE bir Men Paae 


73-75. Dan na engkau pasti telah menyeru mereka kepada jalan 
yang lurus. Orang-orang kafir itu menolak seruan Nabi karena mereka 
tidak meyakini adanya hari Pembalasan. Dan sesungguhnya orang-orang 
yang tidak beriman kepada akhirat benar-benar telah menyimpang jauh dari 
jalan yang lurus menuju jalan kesesatan. Tidak ada jalan menuju keba- 
hagiaan selain jalan Allah. Allah mengazab dan membinasakan mereka 
akibat bersikap keras kepala. Namun, seandainya mereka Kami kasihani, 
dan Kami lenyapkan malapetaka yang menimpa mereka, pasti mereka akan 
terus-menerus terombang-ambing dalam kesesatan mereka. Mereka akan 
tetap pada kekufuran dan kedurhakaan mereka seperti sediakala. 


2 
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76-77. Dan sungguh Kami telah menimpakan siksaan semenjana kepada 
mereka, seperti penyakit, kelaparan, dan lainnya, tetapi mereka tetap ti- 
dak mau tunduk kepada Tuhannya yang telah berbuat baik kepada me- 
reka, dan tidak juga mereka mau merendahkan diri untuk bertobat dari 
kedurhakaan mereka. Sehingga apabila Kami bukakan untuk mereka pintu 
azab yang sangat keras, saat itulah mereka bingung, takut, dan seketika 
itu juga mereka menjadi putus asa karena tidak menemukan jalan untuk 
melarikan diri. 


Dalil-dalil tentang kekuasaan Allah 


ah 


8$ ah kOnEE Sta St ina 





78-79. Melanjutkan penyebutan anugerah-anugerah —. ayat-ayat 
sebelumnya, Allah menyatakan sebagai berikut, Wahai manusia, 
bagaimana kamu mengingkari dan mendurhakai Allah, sedang Dia- 
lah yang telah menciptakan bagimu pendengaran agar kamu mendengar 
kebenaran, penglihatan agar kamu mengamati tanda-tanda kebesaran 
Allah, dan hati nurani agar kamu dapat berpikir lalu beriman dan 
bersyukur kepada Allah, tetapi sedikit sekali kamu bersyukur. Dan Dia- 
lah juga yang menciptakan dan mengembangbiakkan kamu di bumi ini dan 
hanya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan di akhirat nanti untuk 
menerima balasan. 


2 AE 2 

OA SI GEA, 1333 
80. Tidak hanya kuasa untuk menciptakan dan mengembangbiakkan 
makhluk hidup, Allah kuasa pula untuk menghidupkan dan memati- 
kan mereka. Dan Dialah yang menghidupkan dan mematikan makhluk 
hidup, termasuk manusia, dan Dialah juga yang mengatur pergantian 
malam dan siang serta perbedaan keduanya. Tidakkah kamu mengerti 
dan memahami ciptaan Allah serta memikirkan kekuasaan-Nya? 
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Keingkaran orang-orang kafir kepada hari Kebangkitan 


Gl CE Gis Ea WE » Es REM ISI JG KN 


HT STA In MIL 2 td TO R3 





81-83. Orang-orang kafir enggan memikirkan fenomena alam sebagai 
bukti kekuasaan Allah, bahkan mereka mengikuti jejak para pendurha- 
ka terdahulu. Mereka mengingkari hari Kebangkitan dan mengucapkan 
perkataan yang serupa dengan apa yang diucapkan oleh orang-orang terda- 
hulu seperti kaum Nabi Nuh, kaum Ad, dan kaum-kaum sesudahnya. 
Mereka berkata untuk menolak adanya hari Kebangkitan, “Apakah betul, 
apabila kami telah mati dan telah menjadi tanah dan tulang belulang, kami 
benar-benar akan dibangkitkan kembali? Tidak! Itu tidak mungkin. Sung- 
guh, yang demikian ini, yaitu ancaman dan siksa pada hari Kebangki- 
tan, sudah dijanjikan kepada kami dan kepada nenek moyang kami dahulu 
oleh orang-orang yang mengaku rasul. Ini hanyalah mitos dan dongeng 
orang-orang terdahulu belaka!” 


Sanggahan atas pendirian orang kafir tentang hari Kebangkitan 


Pan 


Ii TN KA 0 SA Hb Nas SA 





84-85. Wahai Nabi Muhammad! Katakanlah kepada orang-orang yang 
keras kepala dan mengingkari hari Kiamat, “Milik siapakah bumi dan 
semua yang ada di dalamnya, jika kamu mengetahui?” Pasti mereka akan 
menjawab dengan spontan, “Milik Allah.” Katakanlah, “Jika demikian, 
maka apakah kamu tidak ingat dan sadar bahwa Tuhan yang memiliki 
sifat dan kekuasaan demikian pasti mudah bagi-Nya untuk membang- 
kitkan manusia setelah mati?” 


ME TA 28) 42 Ld AA 2 4 2G Siaga 
86-87. NA “Siapakah Tuhan yang memiliki an yang Le sajuika - yang 
memiliki Arsy yang agung?” Mereka pasti juga akan menjawab, “Milik Allah.” 
Katakanlah, “Jika kamu mengakui hal itu, maka mengapa kamu tidak ber- 
takwa dan berusaha menghindari siksa-Nya dengan menaati ajaran-Nya?” 
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88-89. Wahai Nabi Muhammad! Pengingkaran orang-orang kafir itu 
sama sekali tidak berdasar, maka katakanlah kepada mereka, “Siapa- 
kah yang di tangan-Nya berada kekuasaan segala sesuatu. Dia melindungi, 
memelihara, dan memenangkan siapa yang dikehendaki-Nya, dan ti- 
dak ada yang dapat dilindungi dari azab-Nya apabila Allah sudah mene- 
tapkan siksa baginya? Jawablah pertanyaan itu jika kamu mengetahui?” 
Mereka pasti akan menjawab, “Milik Allah.” Maka, jelas sudah apa yang 
sebenarnya ada di benak mereka. Katakanlah lagi, “Bila demikian maka 
bagaimana kamu sampai tertipu oleh hawa nafsu dan bujukan setan un- 
tuk mendurhakai-Nya dan meyakini hari Kebangkitan tidak akan ter- 
jadi?” 








PN - Sa) Pi 

90. Padahal, Kami melalui para Haa yang Kami utus - — 
kebenaran yang mutlak, sempurna, dan tidak mengandung keraguan 
apalagi kebatilan, kepada mereka, yaitu orang-orang kafir itu, tetapi me- 
reka benar-benar pendusta. 


Sanggahan terhadap orang kafir bahwa Allah mempunyai anak dan 
sekutu 


Pi y 
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Ono nee Sa PAN 
91. Salah satu kedustaan kaum kafir terhadap Allah adalah menuduh 
Allah memiliki sekutu dan anak, suatu tuduhan yang Allah bantah 
melalui ayat ini. Allah tidak mempunyai anak, dan tidak adatuhan pencipta 
dan penguasa alam raya yang lain bersama-Nya. Sekiranya tuhan lebih 
dari satu, maka masing-masing tuhan itu pasti akan membawa apa, yakni 
makhluk, yang diciptakannya untuk diaturnya sendiri, dan sebagian dari 
tuhan-tuhan yang kuat akan mengalahkan sebagian tuhan yang lain yang 
lebih lemah. Dia berbuat demikian untuk memperluas kekuasaan-Nya, 
seperti halnya yang terjadi pada para penguasa di dunia. Mahasuci Allah 
dari apa yang mereka sifatkan itu. Sifat-sifat yang kaum kafir lekatkan 
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kepada Allah bertentangan dengan kebenaran. 

"NO 35 NG an -G et 

G9 3 — AS Ya Skala SAE 
92. Dialah Tuhan yang mengetahui semua yang gaib dari pandangan ma- 
nusia dan semua yang tampak. Mahatinggi Allah dari apa yang mereka 
persekutukan seperti kepercayaan kaum musyrik tersebut. 






Doa dan petunjuk yang Allah ajarkan kepada Nabi Muhammad 


-2 , LI . TA Can » BN HM IAG Na Te 
KA 3 AN 0 OR bai elo 
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93-94. Kezaliman kaum musyrik dengan menolak kebenaran itu meng- 
undang datangnya siksa Allah. Allah lalu mengajari Nabi doa berikut. 
Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Ya Tuhanku, seandainya Engkau 
hendak memperlihatkan kepadaku sebelum kematianku azab yang dian- 
camkan kepada mereka, Ya Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan aku 
termasuk dalam golongan orang-orang zalim, dan jauhkanlah aku dari 
mereka.” 





2 x « Drg 
OI BASE IPNU 
95. Allah mengajari Nabi doa tersebut bukan karena Allah tidak kuasa 
menjatuhkan siksa saat Nabi masih hidup, namun Dia hanya menun- 
danya sebagaimana ditegaskan dalam ayat ini. Dan sungguh, Kami benar- 
benar kuasa untuk memperlihatkan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, 
apa yang Kami ancamkan kepada mereka. Karena itu, janganlah engkau 
berduka atas pendustaan mereka kepadamu. 


Tt LL, Le »1 7 2 

Ten oa korale ye hasi 
96. Allah dalam ayat ini mengajari Nabi cara menghadapi pendustaan 
kaum musyrik. Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan cara yang 
lebih baik, antara lain dengan tetap berbuat baik kepada mereka 
semampumu, memaafkan kesalahan mereka yang berkaitan dengan 
hak pribadimu, atau tidak menanggapi ejekan dan cemoohan mereka. 
Kami lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan kepada Allah. 
2 SGP U- 23 » g LA AN PT Ga 
OI NAD AAN 0 AAA 3133 
97-98. Dan katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Ya Tuhanku, aku ber- 
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lindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan, dan aku berlindung pula 
kepada Engkau ya Tuhanku, agar mereka tidak mendekati aku dalam segala 
aktivitasku.” 
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bg 3 Juke Ia - GL 2 5 
On Bni SE Te KI 
99-100. Orang-orang kafir itu akan terus Mena hingga Tn 
datang kematian kepada seseorang dari mereka untuk mengakhiri kehi- 
dupannya di dunia dan menghentikan kenikmatan yang dirasakannya, 
hingga pada akhirnya ia melihat siksa yang akan diterimanya, dia ber- 
kata, “Ya Tuhanku, kembalikanlah aku ke dunia agar aku dapat berbuat 
kebajikan yang telah aku tinggalkan.” Sekali-kali tidak! Allah tidak akan 
memenuhi permohonan mereka karena Allah tahu bahwa mereka ti- 
dak akan menepati janji. Sesungguhnya itu adalah dalih yang diucapkan- 
nya saja. Dan di hadapan serta di belakang mereka ada barzakh, yaitu 
dinding pemisah antara kehidupan dunia dan akhirat, yang mengha- 
langi mereka kembali ke dunia sampai pada hari mereka dibangkitkan. 





OLI SI 5 LA 


- 





Kedahsyatan hari Kiamat 

AA TT - 23 KE - 2 SG 
OR AAAN Ren Pena Saga SE Iss 
101. Usai Bean alam barzakh hingga hari Kebangkitan, Allah 
lalu memberi uraian tentang peristiwa hari Kebangkitan itu. Apabila 
sangkakala ditiup dengan tiupan pertama maka semua yang bernyawa 
segera mati, dan dalam tiupan kedua semua dibangkitkan, maka setiap 
orang akan menghadap Tuhan secara sendiri-sendiri (Lihat juga Surah 
Maryam/ 19: 95), tidak ada lagi pertalian keluarga di antara mereka pada 


hari itu, dan tidak pula mereka saling bertanya. Mereka sibuk dengan 
urusan masing-masing dan diliputi ketakutan yang begitu mencekam. 


SAN 5 2 Je Raga AE 2. 
"- “23 3 IS AS 1 . LAI 

OA BU Ega ya KERAS 

102-104. Di hadapan Allah setiap individu akan diperiksa dan NA 
amalnya, maka barang siapa berat timbangan kebaikan-nya, mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. Dan sebaliknya, barangsiapa ringan timbangan 
kebaikan-nya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya 
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sendiri karena gagal meraih keberuntungan dan membuat mereka kekal 
di dalam neraka Jahanam. Wajah mereka, demikian juga anggota tubuh 
yang lain, dibakar api neraka, dan mereka di neraka dalam keadaan muram 
dengan bibir yang cacat sehingga kondisi mereka amat miris. 


O BEE ESAI 


105. Seiring dengan siksa lahiriah itu, mereka juga Beda kecaman 
dari Allah yang membuat batin mereka merana. Kepada mereka di- 
katakan, “Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu, tetapi kamu 
selalu mendustakannya?” 





1g -. 
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106-107. Menjawab pertanyaan itu, mereka berkata dengan penuh pe- 
nyesalan, “Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami. Hawa 
nafsu telah menjerumuskan kami ke dalam kedurhakaan sehingga 
membuat kami menderita, dan kami di dunia dulu adalah orang-orang 
yang sesat.” Dengan pengakuan dan penyesalan itu mereka berharap 
ampunan dan keringanan siksa. Mereka pun memohon, “Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami darinya, yaitu dari siksa neraka dan kesengsara- 
an ini, kembalikanlah kami ke dunia. Jika Engkau memperkenankan 
permohonan kami ini lalu setelah itu kami masih juga kembali kepada 
kekafiran dan kedurhakaan, maka sungguh kami adalah orang-orang yang 
zalim.” 








. 
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108-109. Mendengar permohonan para pendurhaka, Dia berfirman, 
“Tinggallah dengan hina di dalamnya, yakni neraka, dan janganlah kamu 
berbicara dengan Aku karena tidak ada lagi kesempatan untuk tawar- 
menawar. Kalian, wahai para pendurhaka, tidak pula akan memperoleh 
kehormatan untuk berdialog dengan-Ku.” Mengingatkan kembali 
salah satu kedurhakaan mereka, Allah berfirman, “Sesungguhnya ada 
segolongan dari hamba-hamba-Ku berdoa, Ya Tuhan kami, kami telah ber- 
iman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat, Engkau adalah pem- 
beri rahmat yang terbaik. 
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110. Kamu, wahai para pendurhaka, mendengar GEmorang Sana 
tulus berdoa demikian, lalu kamu jadikan mereka buah ejekan. Begitu 
sibuk kamu mengejek mereka sehingga kamu lupa mengingat Aku, dan 
kamu pun selalu menghina dan menertawakan mereka.” 


Dea PArAA Kalangan 4 


Se arana yang aa 2 di hati Dara 
pendarhaka itu, Allah berfirman, “Sesungguhnya pada hari ini Aku mem- 
beri balasan yang sempurna dan menyenangkan kepada mereka, yakni 
kaum mukmin yang kamu ejek itu, karena kesabaran mereka dalam 
melaksanakan ajaran-Ku dan menghadapi gangguan kamuj sesungguh- 
nya mereka itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan sejati, yaitu 
derajat yang tinggi di surga.” 





Tuhan menciptakan manusia tidak main-main 


GI 5 AH BOR ESA NE 

SG SAS NI SEN Ka 
112-114. Melanjutkan pertanyaan bernada kecaman yang ditujukan 
kepada para pendurhaka, Allah berfirman, “Berapa tahunkah lamanya 
kamu tinggal di bumi?” Mereka menjawab, “Kami tinggal di bumi hanya 
sehari atau setengah hari, kami tidak tahu persis.” Allah melanjutkan, 
“Maka tanyakanlah kepada mereka, yaitu para malaikat, yang menghitung 
dan mencatat umur manusia, atau tanyakan kepada manusia yang me- 
mahami perhitungan untuk membuktikan kebenaran Kami.” Dia ber- 
firman, “Kamu tidak tinggal di bumi melainkan hanya sebentar saja, jika 
kamu benar-benar mengetahui.” 


ON Kerahkan Tuas 

2 aa ara Pan 
115-116. Mengingatkan para pendurhaka terkait kelengahan mereka, 
Allah berfirman, “Maka apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan 
kamu main-main, yakni tanpa tujuan yang jelas, dan apakah kamu juga 
mengira bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami untuk mem- 








- 
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pertanggungjawabkan perbuatan kamu? Adalah keliru bila kamu me- 
ngira demikan.” Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenarnya tidak ada 
tuhan yang berhak disembah selain Dia, Tuhan yang memiliki Arsy yang 
mulia. 





117. Dan barang siapa menyembah tuhan yang lain selain Allah, padahal 
tidak ada suatu bukti pun baginya tentang kebenaran penyembahan 
itu, maka perhitungannya, yaitu balasannya, hanya pada Tuhannya. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak akan beruntung. Melalui ayat ini 
Allah secara tersirat mengingatkan bahwa orang yang menyembah- 
Nya dengan tulus ikhlas akan memperoleh keberuntungan. 


Lx Za oi Pa La v “. 
ee Moyes aja D3 
118. Dan katakanlah, wahai Nabi Naa “Ya Tuhanku, berilah am- 
punan kepadaku dan umatku, dan berilah rahmat kepada kami semua. 
Engkau adalah Maha Pengampun dan Engkaulah pemberi rahmat yang 
terbaik.” 
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dalam mushaf. Surah ini terdiri atas 64 ayat dan termasuk golong- 

an surah madaniyah. Nama “an-Nur, yang berarti cahaya, diam- 
bil dari kata yang sama yang terdapat pada ayat ke-35. Pokok-pokok isi 
kandungan surah ini di antaranya masalah keimanan yang meliputi ke- 
saksian lidah dan anggota tubuh lainnya pada hari Kiamat atas perbuat- 
an manusia. Surah ini juga memuat penjelasan hukum, yaitu hukum 
zina, tuduhan berzina atas perempuan baik-baik, li'an, dan tata cara 
bergaul di luar dan di dalam rumah tangga, demikian juga persoalan 
hijab bagi perempuan. 


| alam an-Niir menempati posisi ke-24 dalam urutan surah 


Surah sebelumnya (al-Mu'minin) diakhiri dengan penegasan bahwa 
manusia tidak diciptakan secara sia-sia, dan bahwa Allah adalah pem- 
beri rahmat yang paling baik. Di awal Surah an-Ntir, hal itu disambung 
dengan penjelasan tentang ketentuan-ketentuan hukum yang harus 
dilaksanakan sebagai konsekuensi dari penciptaan manusia yang tidak 
Sia-sia itu. 


II, JD 
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Hukum-hukum Allah wajib - alankan 
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1. Surah ini dibuka Pa penegasan Tas ketentuan hukum Allah 
wajib dilaksanakan. Inilah suatu surah yang Kami turunkan dan Kami 
wajibkan bagi kamu untuk menjalankan hukum-hukum di dalam-nya, 
dan Kami turunkan di dalamnya tanda-tanda yang jelas tentang kekuasaan 
dan keesaan Kami agar kamu selalu ingat dan mengambil pelajaran 
darinya. 


Zina dan hukumannya 
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2. Surah ini mengandung ketentuan hukum yang pasti, salah satunya 
hukum perzinaan. Kepada pezina perempuan yang belum pernah me- 
nikah dan demikian pula pezina laki-laki yang belum pernah menikah, 
deralah masing-masing dari keduanya seratus kali jika perzinaan keduanya 
terbukti sesuai dengan syarat-syaratnya, dan janganlah rasa belas kasih- 
an kepada keduanya mencegah kamu untuk menjalankan agama dan hu- 
kum Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Salah satu 
konsekuensi iman adalah melaksanakan hukum Allah. Dan hendaklah 
pelaksanaan hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang yang 
beriman, sedikitnya tiga atau empat orang, agar hukuman itu menjadi 
pelajaran bagi pihak-pihak yang melihat dan mendengarnya. 


PALA SNN HNSI 
OK 


3. Usai menjelaskan hukuman atas pezina, ayat ini mengingatkan ke- 
harusan menghindari pezina, khususnya untuk dijadikan pasangan 
hidup. Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perem- 
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puan atau dengan perempuan musyrik: dan demikian juga sebaliknya, pe- 
zina perempuan tidak boleh menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau 
dengan laki-laki musyrik: dan yang demikian itu, yaitu menikah dengan 
pezina, diharamkan bagi orang-orang mukmin. 


Turunnya ayat ini menurut riwayat yang populer dilatarbelakangi ka- 
sus seorang sahabat bernama Marsad bin Abi Marsad. Sebelum masuk 
Islam, ia memiliki teman wanita bernama Anag. Suatu hari wanita ini 
mengajaknya berbuat zina, namun Marsad menolak karena ia sudah 
masuk Islam. Ia lalu meminta izin kepada Nabi untuk menikahi wanita 
tersebut. Rasul tidak langsung memberi jawaban, hingga akhirnya ayat 
ini turun untuk menjelaskan hukumnya. 


Hukuman menuduh orang berzina 
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4-5. Usai menjelaskan hukuman bagi pezina dan hukum menikahinya, 
Allah lalu menguraikan sanksi hukum terhadap orang yang menuduh 
orang lain berbuat zina. Dan orang-orang yang menuduh perempuan- 
perempuan yang baik telah berbuat zina, dan mereka tidak dapat men- 
datangkan empat orang saksi yang menjadi saksi atas kebenaran tuduh- 
annya di hadapan pengadilan, maka deralah mereka, wahai kaum muk- 
min, melalui penguasa kamu, sebanyak delapan puluh kali. Hukuman 
ini berlaku jika penuduh adalah orang merdeka. Jika ia adalah seorang 
hamba sahaya maka deralah ia empat puluh kali (Lihat juga Surah an- 
Nisa /4: 25). Dan janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk selama- 
lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik. Ketentuan ini berlaku atas 
semua orang yang berbuat demikian, kecuali mereka yang bertobat, me- 
nyesali perbuatannya, dan bertekad tidak akan mengulanginya setelah 
itu, yaitu setelah menerima hukuman itu, dan mereka membuktikan 
tobat mereka de-ngan memperbaiki diri dan beramal saleh. Jika mereka 
melakukannya, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
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Hukum lian 
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6-7. Setelah menjelaskan ketentuan hukum terhadap penuduh zina 
secara umum, Allah lalu menguraikan hukum apabila seorang suami 
menuduh istrinya berzina. Dan orang-orang yang menuduh istrinya ber- 
zina, padahal mereka tidak mempunyai saksi-saksi yang menguatkan tu- 
duhan itu selain diri mereka sendiri, maka kesaksian masing-masing orang 
itu, yaitu suami, ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, bahwa 
sesungguhnya dia termasuk orang yang berkata benar. Dan sumpah yang ke- 
lima adalah bahwa laknat Allah akan menimpanya jika dia termasuk orang 
yang berdusta dalam tuduhan yang dialamatkan kepada istrinya. 
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8-10. Usai menjelaskan langkah yang harus ditempuh oleh suami jika 
menuduh istrinya berzina, Allah lalu memberi kesempatan bagi istri 
untuk menunjukkan kesuciannya dan kedustaan tuduhan sang suami. 
Bila istri tidak membantah tuduhan suami maka ia dianggap bersalah 
dan berhak dijatuhi hukuman zina. Dan istri itu terhindar dari hukuman 
zina apabila dia bersumpah empat kali atas nama Allah dalam sumpahnya 
bahwa dia, yaitu suaminya, benar-benar termasuk orang-orang yang ber- 
dusta dalam tuduhannya, dan sumpah yang kelima bahwa kemurkaan 
Allah akan menimpanya, yaitu istri, jika dia, yaitu suami, itu termasuk 
orang yang berkata benar. Dan seandainya bukan karena karunia Allah 
yang menurunkan Al-Our'an dan rahmat-Nya dalam menerima tobat 
hamba-Nya dan menetapkan hukum yang bijaksana kepadamu, niscaya 
kamu akan menemui kesulitan. Dan sesungguhnya Allah Maha Penerima 
Tobat, Mahabijaksana. 
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11. Beralih dari penjelasan hukum li'an, Allah lalu mengisahkan salah 
satu kasus yang menimpa keluarga Nabi, yang lazim disebut hadis 
al-ifk (berita bohong). Ayat ini mengecam mereka yang tanpa bukti 
menuduh Aisyah berbuat zina dengan Safwan bin Mu'attal. Sesungguh- 
nya orang-orang yang membawa dan dengan sengaja menyebarluaskan 
berita bohong itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu mengi- 
ra berita bohong itu buruk bagi kamu, bahkan itu baik bagi kamu karena 
kamu dapat membedakan siapa yang munafik dan siapa mukmin se- 
jati. Setiap orang dari mereka yang menyebarkan berita bohong tersebut 
akan mendapat balasan sesuai kadar dari dosa yang diperbuatnya. Dan ba- 
rang siapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar dari dosa yang 
diperbuatnya, yakni orang yang menjadi sumber utama berita bohong 
itu, dia mendapat azab yang besar di akhirat nanti. 
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12. Ketika isu itu merebak, 2. aa muslim tidak percaya berita 
tersebut dan meyakini kesucian Aisyah. Sebagian yang lain terdiam, 
tidak membenarkan dan tidak pula membantahnya. Di satu sisi ayat ini 
mengecam mereka yang diam seakan membenarkan isu itu, dan di sisi 
lain menganjurkan mereka bersikap proaktif dan mengambil langkah 
positif. Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat ketika mendengar 
berita bohong itu tidak berbaik sangka terhadap saudara-saudara me- 
reka yang dicemarkan namanya, padahal orang itu adalah bagian dari 
diri mereka sendiri, yakni sesama muslim, dan mengapa juga saat kamu 
mendengar berita bohong itu, kamu tidak berkata, “Ini adalah berita 
bohong yang nyata.” 
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13. Setelah mengecam umat Islam yang pasif atas berita bohong itu, 
Allah lalu beralih berbicara tentang penyebar berita bohong itu. Dis- 
kursus pada ayat ini tidak diarahkan secara langsung kepada mereka 
untuk mengisyaratkan betapa besarnya kemurkaan Allah. Mengapa 
mereka yang menuduh itu tidak datang membawa empat saksi yang ber- 
saksi atas kebenaran tuduhan mereka? Oleh karena mereka tidak mem- 
bawa saksi-saksi, maka mereka itu dalam pandangan Allah, yaitu dalam 
ketetapan hukum-Nya, khususnya dalam kasus ini, adalah orang-orang 
yang berdusta. 


150 Surah an-Niir 


Ok EA ka Kai, GA Par Kisah SI, 


14. Dan seandainya bukan karena karunia Allah sehingga Dia tidak me- 
nyegerakan siksa-Nya, dan seandainya pula tidak ada rahmat-Nya yang 
berlimpah kepadamu di dunia dengan menerima tobat kamu, dan di 
akhirat dengan mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya, niscaya 
kamu ditimpa azab yang besar disebabkan oleh pembicaraan kamu tentang 
hal bohong itu. 


benua berita bohong dan cara menghentikannya 
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15. Kelompok ayat ini menggambarkan situasi ketika kabar bohong itu 
tersebar. Ingatlah ketika kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke 
mulut dan kamu katakan dengan mulutmu sendiri, bukan dengan isyarat, 
apa yang tidak kamu ketahui sedikit pun duduk persoalannya, dan kamu 
menganggapnya sesuatu yang remeh dan tidak penting, padahal dalam 
pandangan Allah berita bohong itu adalah soal besar dan perbuatan yang 
sangat buruk. 


Ga Ie ga aa KE: Ta TEA - 
16. Dan mengapa kamu tidak berkata sa tegas 1. secara Maa 
ketika mendengarnya, “Tidak pantas bagi kita membicarakan berita bo- 
hong ini, lebih-lebih terhadap istri Nabi. Mahasuci Engkau ya Allah, ini 
adalah kebohongan yang besar.” 
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17. Demikianlah Allah memperingatkan kamu agar tunduk dan patuh 
pada ketentuan-Nya, dan melarang kamu kembali mengulangi perbuat- 
an seperti itu untuk selama-lamanya, jika kamu benar-benar orang ber- 
iman. Dan Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya serta bentuk-bentuk akhlak 
yang mulia kepada kamu agar kamu melaksanakannya. Dan Allah Maha 
Mengetahui keadaan kamu, Mahabijaksana dalam segala aturan-Nya. 
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19. Allah mengarahkan ayat ini kepada pihak-pihak yang merasa senang 
dengan tersebarnya isu negatif tersebut. Sesungguhnya orang-orang yang 
ingin agar perbuatan yang sangat keji, yaitu berita bohong itu tersiar di ka- 
langan orang-orang yang beriman, maka mereka akan mendapat azab yang 
pedih di dunia dengan hukuman yang tepat, dan demikian pula akan 
mendapat siksa yang pedih di akhirat apabila mereka tidak bertobat. 
Dan Allah mengetahui segala sesuatu, termasuk niat buruk para penye- 
bar kebohongan itu, sedang kamu tidak mengetahui secara pasti motif 
mereka. 
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20. Dan kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, 
niscaya kamu akan ditimpa azab yang besar akibat kedurhakaan kamu, 
tetapi bencana itu tidak segera Allah jatuhkan karena Dia memberi 
kamu kesempatan untuk bertobat. Sungguh, Allah Maha Penyantun 
dengan menangguhkan siksa-Nya, Maha Penyayang kepada orang- 
orang yang beriman, utamanya di akhirat. 


Muslihat setan dalam penyebaran berita bohong 
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21. Tuduhan kepada Aisyah, seperti yang telah dibantah 2 ayat- 
ayat sebelumnya, adalah ulah setan. Karena itu, ayat ini melarang 
kaum mukmin mengikuti langkah-langkah setan. Wahai orang-orang 
yang beriman, bentengi dirimu dengan keimanan dan janganlah kamu 
memaksakan diri menentang fitrah kamu dengan mengikuti langkah- 
langkah setan yang membisikkan kejahatan, di antaranya menyebarkan 
berita bohong. Barang siapa mengikuti langkah-langkah setan dengan 
penuh kesadaran, bukan karena lalai atau tidak tahu, maka dia telah 
berbuat keji dan mungkar karena sesungguhnya setan menyuruh 
mengerjakan perbuatan yang keji, yaitu ucapan dan perbuatan yang 
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tidak sejalan dengan tuntunan agama dan akal sehat, seperti zina dan 
tuduhan berzina, dan perbuatan mungkar, yaitu perbuatan buruk yang 
dicela oleh adat istiadat dan bertentangan dengan nilai-nilai agama. 
Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, di antaranya 
menunjukkan kepadamu jalan tobat, niscaya tidak seorang pun di antara 
kamu bersih dari perbuatan keji dan mungkar itu selama-lamanya, tetapi 
Allah membersihkan siapa yang Dia kehendaki dari dosa-dosa itu. Dan 
Allah Maha Mendengar permohonan siapa pun, Maha Mengetahwi isi hati 
dan ketulusannya. 


Larangan bersumpah tidak membantu kerabat karena berbuat 
salah 
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22. Salah satu bentuk godaan setan adalah mencarikan dalih agar 
seseorang enggan membantu orang lain. Dan janganlah orang-orang 
yang mempunyai kelebihan dalam kesalehan beragama serta keutamaan 
akhlak yang luhur dan kelapangan rezeki di antara kamu, wahai orang- 
orang yang beriman, bersumpah bahwa mereka tidak akan memberi 
bantuan kepada kerabat-nya, orang-orang miskin, dan orang-orang 
yang berhijrah di jalan Allah hanya karena orang-orang itu pernah 
berbuat kesalahan kepadanya atau membuat pribadinya tersinggung. 
Sebaiknya mereka berbesar hati dengan tetap mengulurkan bantuan, 
dan hendaklah mereka memaafkan orang yang pernah melukai hatinya, 
dan berlapang dada sehingga dapat membuka lembaran baru dalam 
hubungan mereka. Apakah kamu tidak suka bahwa Allah mengampuni 
kesalahan dan kekurangan kamu? Tentu kamu suka. Karena itu, 
maafkanlah mereka agar Allah memaafkan dan mengampuni kamu. 
Dan Allah Maha Pengampun sehingga akan menghapus dosa kamu, 
Maha Penyayang dengan mencurahkan nikmat lebih banyak lagi kepada 
kamu. 


Laknat bd penuduh wanita baik-baik 
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23-25. Sungguh, orang-orang yang menuduh berzina kepada perempuan- 
perempuan yang baik, menjaga kehormatannya, dan menjauhi perbuatan 
maksiat, yang lengah, yaitu tidak pernah berpikir untuk berbuat keji, 
dan wanita yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka, yakni 
para penuduh itu, dilaknat di dunia dan di akhirat, dan mereka akan 
mendapat azab yang besar pada hari Kiamat ketika Allah menjadikan 
lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang 
dahulu mereka kerjakan, termasuk tuduhan bohong mereka. Pada hari 
itu, Allah menyempurnakan balasan yang sebenarnya bagi mereka secara 
setimpal, dan ketika itu mereka tahu dan sadar bahwa Allah Mahabenar 
atas segala firman-Nya, Maha Menjelaskan segala sesuatu. 








Bebasnya Aisyah dari tuduhan 
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26. Pada ayat ketiga dari surah ini Allah menegaskan bahwa pezina 
tidak layak mengawini kecuali pezina. Sudah menjadi sunatullah bahwa 
seseorang selalu cenderung kepada orang yang memiliki kesamaan 
dengannya. Hal itu kembali ditegaskan pada ayat ini. Perempuan- 
perempuan yang keji jiwanya dan buruk perangainya adalah untuk laki- 
laki yang keji layaknya perempuan itu, dan laki-laki yang keji jiwanya 
dan buruk perangainya untuk perempuan-perempuan yang keji seperti 
itu pula: dan sebaliknya, perempuan-perempuan yang baik untuk laki- 
laki yang baik dan laki-laki yang baik untuk perempuan-perempuan yang 
baik pula. Rasulullah adalah manusia terbaik, maka istri-istrinya 
pastilah wanita yang baik dan terhormat. Mereka itu bersih dari apa yang 
dituduhkan orang. Mereka memperoleh ampunan atas kekhilafan mereka 
dan mendapat rezeki yang mulia di dunia dan akhirat. 


Tata krama memasuki rumah orang lain 
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27. Ayat-ayat berikut ini berbicara tentang etika berkunjung. Wahai 
orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah tinggal yang 
bukan rumah tinggal-mu sebelum meminta izin kepada orang yang berada 
di dalamnya, dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu 
lebih baik bagimu daripada masuk tanpa izin, agar kamu selalu ingat bah- 
wa cara itulah yang terbaik bagi kamu. 
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28. Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, yaitu jika Ia Ta 
rumah yang kamu kunjungi itu tidak ada orang sama sekali atau tidak 
ada yang berwenang mengizinkan atau melarang kamu masuk, maka 
janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan 
oleh penghuni rumah kepadamu, “Kembalilah!” maka hendaklah kamu 
kembali dan tidak bersikeras meminta izin. Yang demikian itu lebih suci 
bagimu karena menjauhkan kamu dari prasangka negatif. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, dan Dia pun akan membalas- 
nya. 
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29. Usai menjelaskan etika memasuki rumah yang ta pada 
ayat-ayat sebelumnya, Allah lalu menguraikan etika memasuki rumah 
yang tak berpenghuni atau bangunan yang disediakan untuk umum. Ti- 
dak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak dihuni yang tidak dibuat 
untuk tempat tinggal pribadi secara tetap, seperti masjid, kedai, dan pa- 
sar, yang di dalamnya ada kepentingan kamu, misalnya untuk beristirahat 
atau keperluan lain. Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang 

kamu sembunyikan dalam dada, termasuk niat baik atau buruk kamu. 


Tata krama pergaulan laki-laki dan perempuan 
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30. Usai menjelaskan etika berkunjung pada ayat sebelumnya, pada 
ayat ini Allah menguraikan etika berinteraksi antarsesama, baik saat 
di dalam rumah maupun di luar rumah. Wahai Nabi Muhammad, 
katakanlah kepada laki-laki yang beriman dengan mantap agar mereka 
menjaga pandangannya dari melihat sesuatu yang tidak halal dilihat, 
dan perintahlah mereka memelihara kemaluannya dari apa yang tidak 
halal untuknya. Yang demikian itu lebih suci bagi jiwa mereka agar tidak 
terjatuh pada perbuatan haram. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat. 
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31. Dan katakanlah pula, wahai Nabi Muhammad, kepada para perem- 
puan yang beriman dengan mantap, agar mereka menjaga pandangannya 
dan memelihara kemaluannya dari yang haram, dan janganlah mereka me- 
nampakkan perhiasannya kecuali yang biasa terlihat darinya menurut ke- 
biasaan dan sulit untuk mereka sembunyikan, seperti baju luar, wajah, 
dan telapak tangan. Dan hendaklah mereka menutupkan jilbab atau kain 
kerudung ke kepala, leher, dan dadanya, dan janganlah menampakkan per- 
hiasannya atau auratnya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, 
atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami me- 
reka, termasuk cucu, cicit, dan seterusnya, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
perempuan mereka, atau para perempuan mereka sesama muslim, atau ham- 
ba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki tua yang tidak lagi 
mempunyai keinginan dan syahwat kepada perempuan, atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka meng- 
hentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 
bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman dari 
segala dosa, khususnya pandangan terlarang, agar kamu beruntung dan 
mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
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32. Setelah uraian tersebut, datanglah perintah untuk 2 sebagai 
salah satu cara memelihara kesucian nasab. Dan nikahkanlah, yaitu 
bantulah supaya bisa menikah, orang-orang yang masih membujang di an- 
tara kamu agar mereka dapat hidup tenang dan terhindar dari zina ser- 
ta perbuatan haram lainnya, dan bantulah juga orang-orang yang layak 
menikah dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika 
mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan ka- 
runia-Nya. Dan Allah Mahaluas pemberian-Nyaj tidak akan berkurang 
khazanah-Nya seberapa banyak pun Dia memberi hamba-Nya keka- 
yaan, lagi Maha Mengetahui. 
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33. Bila arahan pada ayat sebelumnya ditujukan kepada para wali atau 
pihak yang dapat membantu pernikahan, arahan pada ayat ini ditu- 
jukan kepada pria agar tidak mendesak wali untuk buru-buru meni- 
kahkannya. Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah men- 
jaga kesucian diri-nya dengan berpuasa atau aktivitas lain, sampai Allah 
memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya dan memberi 
mereka kemudahan untuk menikah. Dan jika hamba sahaya yang kamu 
miliki menginginkan perjanjian, yaitu kesepakatan untuk memerdeka- 
kan diri dengan membayar tebusan, hendaklah kamu buat perjanjian ke- 
pada mereka jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, yaitu jika 
kamu tahu mereka akan mampu melaksanakan tugas dan kewajiban 
mereka, mampu menjaga diri, serta mampu menjalankan tuntunan 
agama mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah 
yang dikaruniakan-Nya kepadamu berupa zakat untuk membantu pem- 
bebasan mereka dari perbudakan. Dan janganlah kamu paksa hamba 
sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri 
menginginkan kesucian, hanya karena kamu hendak mencari keuntungan 


Tafsir Ringkas 157 


JUZ 18 


STZNP 


kehidupan duniawi dari pelacuran itu. Barang siapa memaksa mereka un- 
tuk melakukan perbuatan tercela itu maka sungguh, Allah Maha Pengam- 
pun terhadap perempuan-perempuan yang dipaksa itu, Maha Penya- 
yang kepada mereka setelah mereka dipaksa, dan Dia akan memikulkan 
dosa kepada orang yang memaksa mereka. 


SEA KE 2 AN EKA KIE IG 
34. Ayat ini menutup uraian kelompok ayat-ayat tentang kabar bohong 
yang menimpa keluarga Nabi serta petunjuk-petunjuk yang berkaitan 
dengan isu tersebut. Dan sungguh, Kami telah menurunkan kepada kamu 
ayat-ayat yang memberi penjelasan, tuntunan hidup, dan contoh-contoh 
yang serupa dengan apa yang kamu alami dari orang-orang yang terda- 
hulu sebelum kamu, seperti Maryam dan Yusuf yang dituduh berzina 
dan menerima pembebasan dari tuduhan itu, dan sebagai pelajaran bagi 
mereka yang mau membuka pikiran dan hatinya, yaitu orang-orang 
yang bertakwa. 


Allah pemberi sen langit dan bumi 
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35. Allah adalah pemberi cahaya, karenanya ni menurunkan Al- 
Our'an untuk menjadi cahaya bagi kehidupan manusia. Allah adalah 
pemberi cahaya pada langit dan bumi, baik cahaya material yang kasat 
mata maupun cahaya immaterial seperti keimanan, pengetahuan, dan 
lainnya. Perumpamaan kecerlangan cahaya-Nya yang menerangi hati 
orang-orang mukmin seperti sebuah lubang yang tidak tembus sehingga 
tidak diterpa angin yang dapat memadamkan cahaya, dan membantu 
mengumpulkan cahaya lalu memantulkannya: yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca dan tabung kaca itu bagaikan 
bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
diberkahi, yaitu pohon zaitun, yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula 
di barat, sehingga pohon itu selalu mendapat sinar matahari sepanjang 
hari. Kejernihan minyaknya saja hampir-hampir menerangi, walaupun 
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tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya, berlapis-lapis, pelita adalah 
cahaya, demikian pula kaca dan minyak yang begitu jernih, sehingga 
sempurnalah sinarnya. Allah memberi petunjuk kepada cahaya-Nya bagi 
orang yang Dia kehendaki, yaitu siapa saja yang mengikuti petunjuk Al- 
Our'an, dan Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia 
agar mereka mudah memahami kandungannya dan mengambil pela- 
jaran darinya hingga akhirnya mau beriman. Dan Allah Maha Menge- 
tahui segala sesuatu: tidak ada sedikit pun yang tersembunyi dari-Nya. 


Orang yang mendapat pancaran nur Ilahi 
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36. Cahaya itu Allah pancarkan di langit dan bumi, seperti disebutkan 
dalam ayat sebelumnya. Namun, tidak semua orang dapat meraih ca- 
haya itu. Cahaya itu di rumah-rumah ibadah yang di sana telah diperintah- 
kan Allah untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, di sana bertasbih- 
lah orang-orang yang menyucikan nama-Nya melalui berbagai ibadah, 
seperti azan, salat, dan tilawah Al-Our'an, pada waktu pagi dan petang, 


2 
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37. Mereka yang bertasbih itu adalah orang-orang yang hatinya tidak 
dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah, betapa pun 
besar dan penting usaha mereka: dan tidak pula lalai dari melaksanakan 
salat dengan baik, benar, serta konsisten, dan demikian pula menunai- 
kan zakat secara sempurna. Mereka takut kepada hari ketika pada hari 
itu hati bergoncang antara harap dan cemas, dan penglihatan menjadi 
gelap akibat kecemasan dan ketakutan yang amat besar terkait tem- 
pat kembali yang belum diketahuinya, antara surga atau neraka. Itulah 
hari Kiamat. 


OI ERA PEN MANA Ankaaa 
38. Orang-orang yang hatinya tidak terlalaikan oleh kesibukan duniawi 
itu berbuat demikian agar Allah memberi balasan kepada mereka dengan 
balasan yang terbaik atas apa yang telah mereka kerjakan, dan agar Dia 
menambah karunia-Nya kepada mereka selain balasan yang telah dijan- 
jikan itu. Dan Allah dengan segala keagungan dan kesempurnaan-Nya 
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melebihkan anugerah-Nya kepada hamba-hamba dan memberi rezeki 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki, tanpa batas. 


Orang yang tidak aa pancaran nur Ilahi 
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39. Usai menjelaskan sifat orang-orang yang mendapat pancaran caha- 
ya Ilahi, pada ayat berikut Allah beralih menguraikan sifat-sifat orang 
kafir. Dan orang-orang yang kafir yang menutup mata hati mereka se- 
hingga tidak memperoleh cahaya ilahi, sesungguhnya amal perbuatan 
mereka, yang secara lahir tampak baik dan mereka harapkan untuk 
dibalas dengan ganjaran, kelak di hari Kiamat seperti fatamorgana di 
tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
apabila itu didatangi, yakni ketika dia sampai di tempat fatamorgana itu 
tampak, dia tidak mendapati apa pun. Dan didapatinya ketetapan Allah 
baginya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan 
sempurna, dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya karena Dia Maha Me- 
ngetahui segala sesuatu. 


3, - ig PNt On 
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40. Allah menyajikan perumpamaan lain terkait betapa sia-sianya sil 
orang kafir itu. Atau keadaan orang-orang kafir itu seperti gelap gulita 
di lautan yang dalam, yang tidak dapat dijangkau kedalamannya, yang 
diliputi oleh gelombang demi gelombang, di atasnya yaitu di atas gelom- 
bang yang bertumpuk dan bergulung-gulung itu ada lagi awan gelap 
yang menutupi sinar matahari. Itulah gelap gulita yang berlapis-lapis: 
perpaduan antara laut yang begitu dalam, ombak yang bergulung- 
gulung, dan awan yang kelam. Begitu pekat kegelapan itu hingga 
apabila dia mengeluarkan tangannya untuk didekatkannya ke mata, 
hampir saja dia tidak dapat melihatnya. Barang siapa tidak diberi cahaya 
petunjuk oleh Allah maka dia tidak mempunyai cahaya sedikit pun. 
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Dalil-dalil kekuasaan Allah 
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41. Allah menguraikan bukti kebesaran dan kekuasaan-Nya 22 ayat 
berikut agar manusia beribadah kepada-Nya dan mengakui keesaan- 
Nya. Tidakkah engkau tahu, wahai Nabi Muhammad, bahwa kepada 
Allah-lah bertasbih apa yang di langit dan di bumi dengan keadaan atau 
cara masing-masing, dan bersama mereka bertasbih juga burung yang 
mengembangkan sayapnya, tidak ada yang mencegahnya jatuh kecuali 
atas kuasa dan izin Allah. Masing-masing makhluk itu sungguh telah me- 
ngetahui cara berdoa dan bertasbih-nya sendiri, tetapi kamu tidak me- 
ngetahuinya (Lihat juga Surah al-Isra /17: 44). Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka kerjakan. Allah pada ayat ini secara istimewa menyebut 
burung karena penciptaan burung dan kemampuannya terbang terasa 
nyata menunjukkan keajaiban penciptaan dan kesempurnaan Allah. 


42. Itulah contoh kecil dari kekuasaan dan kepemilikan Allah. Dan 
sesungguhnya hanya milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia yang 
menciptakan, memiliki, dan mengaturnya. Dengan demikian, Allah 
adalah sumber segala sesuatu dan hanya kepada Allah-lah seluruh makh- 
luk akan kembali. 
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43. Salah satu bukti bahwa semua makhluk akan kembali kepada Allah 
adalah kuasa-Nya mengatur hujan yang airnya bermula dari laut dan 
sungai di darat, kemudian menguap, lalu turun kembali ke darat. 
Tidakkah engkau melihat bahwa Allah Yang Mahakuasa menjadikan 
awan bergerak perlahan ke tempat yang Dia kehendaki, kemudian Dia 
mengumpulkan bagian-bagian-nya yangringan itu, lalu Dia menjadikannya 
bertumpuk-tumpuk sehingga menjadi berat, lalu engkau lihat hujan 
keluar dari celah-celahnya dan turun ke bumi, dan Dia juga menurunkan 
butiran-butiran es dari langit, yaitu dari gampalan-gumpalan awan yang 
serupa gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya butiran-butiran es atau 
hujan itu kepada siapa yang Dia kehendaki sebagai rahmat atau azab, 
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dan dihindarkan-Nya dari siapa yang Dia kehendaki. Kilauan kilatnya yang 
timbul akibat gesekan arus listrik di awan itu begitu cemerlang dan 
menyilaukan sehingga hampir-hampir saja ia menghilangkan san 


JI Asi KImaAnJI Ca 
44. Allah mempergantikan secara terus-menerus malam yang sa 
kegelapan dan siang yang terang benderang, sehingga pergantian itu 
melahirkan panas dan dingin. Sesungguhnya pada yang demikian itu pasti 
terdapat pelajaran yang berharga tentang kekuasaan dan anugerah Allah, 
bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan mata hati dan pikiran yang 
tajam. 
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45. Dan selain bukti-bukti kelisaa Allah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, Allah juga menciptakan semua jenis hewan dari air yang 
memancar sebagaimana Dia menciptakan tumbuhan dari air yang ter- 
curah, maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya 
dengan merayap, seperti ular, ulat, dan hewan melata lainnya, dan se- 
bagian berjalan dengan dua kaki seperti manusia dan unggas, sedang se- 
bagian yang lain berjalan dengan empat kaki seperti sapi, kambing, dan 
lainnya. Allah Yang Mahakuasa menciptakan apa yang Dia kehendaki dari 
makhluk yang disebutkan dan yang tidak disebutkan pada ayat ini, se- 
perti hewan yang berjalan dengan lebih dari empat kaki seperti kala- 
jengking dan laba-laba. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 
tiada sesuatu pun yang sulit bagi-Nya. 





Pn 
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46. Menutup uraian tentang bukti-bukti kekuasaan-Nya pada ayat- 
ayat yang lalu, Allah menyatakan sebagai berikut, Sungguh, Kami telah 
menurunkan baik pada surah ini maupun surah yang lain, ayat-ayat 
yang memberi penjelasan berupa bukti, hukum, nasihat, dan permisalan 
yang dibutuhkan oleh manusia untuk kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. Dan Allah memberi petunjuk siapa yang Dia kehendaki ke jalan 
yang luas, lurus dan tidak menyimpang. 


162 Surah an-Niir 


Perbedaan sikap orang munafik Has orang mukmin 
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47. Dan mereka, yakni orang-orang munafik, berkata, “Kami telah beriman 
kepada Allah Yang Maha Esa dan Rasul Muhammad, dan kami menaati 
perintah dan tuntunan keduanya.” Kemudian sungguh mengherankan, 
apabila mereka diperintahkan untuk melaksanakan suatu kewajiban 
maka sebagian dari mereka berpaling setelah ucapan dan pengakuannya 
itu. Sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang beriman karena keeng- 
ganan mereka menerima hukum yang ditetapkan oleh Rasulullah. 
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48-49. Demikianlah perilaku kaum munafik. Dan nita mereka diajak 
oleh siapa pun kepada tuntunan dan hukum Allah dan Rasul-Nya agar 
Rasul memutuskan perkara di antara mereka, yaitu mengadili perselisihan 
di antara mereka, maka tiba-tiba dan tanpa berpikir panjang sebagian 
dari mereka menolak menerima hukum yang ditetapkan oleh Rasulullah 
jika itu merugikan mereka. Akan tetapi, jika kebenaran itu di pihak me- 
reka dan mendatangkan keuntungan, mereka akan datang kepada Rasu- 
lullah dengan patuh dan sangat aan 


ana Lan i 
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50. Perilaku mereka sungguh mengherankan. Apakah keberpalingan 
mereka dari hukum yang ditetapkan oleh Rasulullah itu karena dalam 
hati mereka ada penyakit, atau karena mereka ragu-ragu terkait keadilan 
dan kebenaran hukum Rasulullah itu, ataukah karena mereka takut ka- 
lau-kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenarnya, 
keberpalingan mereka itu adalah kezaliman yang nyata karena mereka 
itu adalah orang-orang yang zalim dengan sesungguhnya. 
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51. Lain halnya dengan penolakan kaum munafik saat diajak berhukum 
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kepada Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya ucapan orang-orang mukmin 
yang beriman dengan mantap apabila mereka diajak kepada Allah dan 
Rasul-Nya agar Rasul memutuskan perkara di antara mereka, mereka 
berkata, “Kami mendengar, dan kami taat pada keputusan apa pun yang 
ditetapkan oleh Rasul.” Mereka itulah orang-orang mukmin sejati, dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung dalam kehidupan dunia dan 
akhirat. 


Om BAGAN EGA 535 
52. Dan barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya dalam segala hal, 
tidak hanya dalam menerima keputusan Nabi terkait hal yang mereka 
perselisihkan, serta takut kepada Allah dengan seluruh jiwanya terkait 
dosa-dosa yang pernah dilakukan, dan bertakwa kepada-Nya, mereka itu- 
lah orang-orang yang mendapat kemenangan karena memperoleh ampun- 
an dari Allah dan surga-Nya. 
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53. Dan selain sikap orang munafik yang menolak hukum darimu, 
wahai Nabi Muhammad, mereka juga bersumpah dengan nama Allah 
dengan sumpah sungguh-sungguh bahwa jika engkau suruh mereka untuk 
berperang, pastilah mereka akan pergi. Demikian sumpah mereka. Untuk 
merespons sumpah mereka, katakanlah wahai Nabi, "Janganlah kamu 
bersumpah palsu karena yang diminta oleh Allah dari kamu adalah keta- 
atan yang baik dan tulus, bukan ketaatan di mulut saja. Sungguh, Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan, baik pekerjaan lahir mau- 
pun batin." 
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54. Setelah itu Allah mengingatkan orang-orang mukmin agar tidak te- 
perdaya oleh ulah orang-orang munafik. “Katakanlah, wahai Nabi Mu- 
hammad, "Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul dalam semua 
perintah dan larangan mereka dengan ketaatan yang tulus. Jika kamu 
berpaling maka kamu akan tersesat dan merugi, karena sesungguhnya 
kewajiban Rasul itu hanyalah apa yang dibebankan kepadanya, yaitu me- 
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nyampaikan risalah Allah, dan kewajiban kamu hanyalah apa yang dibe- 
bankan kepadamu, yaitu menerima dengan tulus tuntunan Rasul terse- 
but. Jika kamu taat kepadanya dan melaksanakan tuntunannya, niscaya 
kamu mendapat petunjuk menuju kebahagiaan hidup di dunia dan akhi- 
rat. Kewajiban Rasul hanyalah menyampaikan amanat Allah dengan jelas 
melalui ucapan, pembenaran, dan keteladanannya.” 


Allah menjanjikan kekuasaan kepada orang yang beriman dan ber- 
amal saleh 
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55. Allah menjanjikan hidayah bagi mereka yang taat TN Nya dan 
Rasul-Nya. Melalui ayat ini Allah menegaskan janji lainnya bagi yang 
beriman dan beramal salih. Allah telah menjanjikan secara pasti kepada 
orang-orang di antara kamu yang beriman dan yang membuktikan ke- 
imanannya dengan mengerjakan kebajikan, yaitu semua aktivitas yang 
bermanfaat sesuai tuntunan agama, bahwa Dia sungguh akan menjadi- 
kan mereka berkuasa di bumi seperti kuasa raja atas kerajaannya, seba- 
gaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan 
sungguh, Dia akan meneguhkan bagi mereka dengan agama yang telah Dia 
ridai. Dan Dia benar-benar mengubah keadaan mereka setelah berada dalam 
ketakutan yang mencekam menjadi aman sentosa. Mereka menyembah-Ku 
dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun, baik secara 
nyata atau tersembunyi. Tetapi, barang siapa tetap kafir setelah janji yang 
pasti itu maka mereka itulah orang-orang yang fasik dan keluar dari kori- 
dor agama. 


Melalui ayat ini Allah menetapkan dua syarat bagi orang-orang yang 
ingin memperoleh kekuasaan dan rasa aman, yaitu beriman dengan 
benar dan berbuat kebajikan. Bila kedua syarat itu terpenuhi dalam 
suatu masyarakat, pasti janji Allah itu akan menjadi nyata. 
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56. Melanjutkan perintah Allah kepada orang-orang mukmin untuk 
menaati Allah dan Rasul-Nya, Allah berfirman, “Dan laksanakanlah 
salat dengan khusyuk, berkesinambungan, dan memenuhi semua ru- 
kun, syarat, dan sunnahnyaj tunaikanlah zakat secara sempurna sesuai 
tuntunan agama, dan taatlah kepada Rasul agar kamu diberi rahmat. 


PRA TA Ag olga 
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57. Janganlah engkau mengira bahwa orang-orang yang kafir itu dapat me- 
lemahkan Allah di bumi, sehingga mereka dapat menghindar dari siksa 
dan ketetapan-Nya. Ketahuilah bahwa hal itu mustahil terjadi, sedang 
tempat kembali mereka di akhirat nanti adalah neraka. Dan itulah seburuk- 
buruk tempat kembali. 





Tata krama pergaulan dalam rumah tangga 
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58. Kembali berbicara tentang etika dalam pergaulan, Allah menegas- 
kan, “Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sahaya yang 
kamu miliki, baik laki-laki maupun perempuan yang telah atau hampir 
balig, dan orang-orang yaitu anak-anak yang sudah paham tentang au- 
rat meskipun belum balig di antara kamu, hendaklah mereka semua me- 
minta izin kepada kamu pada tiga kali atau tiga kesempatan dalam satu 
hari, yaitu sebelum salat Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian luar- 
mu di tengah hari untuk sekadar berbaring atau beristirahat, dan setelah 
salat Isya hingga sepanjang malam karena ketika itu kamu bersiap atau 
sedang tidur. Itulah tiga waktu yang biasa kamu gunakan untuk meng- 
ganti pakaian sehingga kemungkinan aurat terlihat bagi kamu. Tidak 
ada dosa bagi kamu dan tidak pula bagi mereka bila masuk tanpa meminta 
izin selain dari tiga waktu itu: mereka sering keluar masuk melayani kamu, 
sebagian kamu ada keperluan atas sebagian yang lain, dan interaksi sema- 
cam ini tidak mudah dihindari. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat 
itu kepadamu. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang bermanfaat bagi 
hamba-Nya, Mahabijaksana dalam ketentuan dan bimbingan-Nya. 
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59. Dan apabila anak-anak lina telah sampai umur dewasa, maka hendak- 
lah mereka juga meminta izin untuk masuk ke kamar kamu, seperti hal- 
nya orang-orang yang lebih dewasa harus meminta izin seperti ketentuan 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Demikianlah Allah menjelaskan ayat- 
ayat-Nya kepada kamu. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 


AE IA bebe AS SAI DA on Le, 
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60. Bila Sma Allah melarang para perempuan secara umum 
untuk menampakkan hiasan mereka, maka pada ayat ini Allah mem- 
beri pengecualian kepada perempuan tua. Dan para perempuan tua yang 
telah berhenti dari haid dan hamil, yang tidak ingin menikah lagi, maka 
tidak ada dosa bagi mereka untuk menanggalkan pakaian luar yang biasa 
mereka pakai di atas pakaian lain yang menutup aurat mereka, asalkan 
hal itu dilakukan dengan tidak ditujukan untuk menampakkan perhiasan 
yang tersembunyi pada anggota tubuh yang wajib ditutup, tetapi meme- 
lihara kehormatan dengan memakai pakaian lengkap adalah lebih baik 
bagi mereka daripada menanggalkannya. Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 





Izin bagi orang cacat untuk makan di rumah kerabatnya 
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61. Usai memberi kemudahan kepada perempuan tua dalam hal ber- 
pakaian, pada ayat ini Allah menjalankan prinsip kemudahan kepada 
orang yang memiliki halangan tertentu. Tidak ada halangan, yakni ti- 
dak ada dosa dan tidak pula menjadi kemaksiatan bagi orang buta, ti- 
dak pula bagi orang pincang, tidak pula bagi orang sakit, dan tidak pula 
bagi dirimu untuk makan bersama mereka di rumah kamu atau di rumah 
bapak-bapak kamu, di rumah ibu-ibu kamu, di rumah saudara-saudara kamu 
yang laki-laki, di rumah saudara-saudara kamu yang perempuan, di rumah 
saudara-saudara bapak kamu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara 
bapak kamu yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibu kamu yang 
laki-laki, di rumah saudara-saudara ibu kamu yang perempuan, demikian 
juga di rumah yang kamu miliki atau dititipi kuncinya, atau di rumah 
kawan-kawan kamu, karena seorang kawan tentu tidak berkeberatan 
menjamu kawannya. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama 
mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki rumah-rumah hendak- 
lah kamu memberi salam kepada penghuninya, yang itu berarti kamu 
memberi salam kepada dirimu sendiri, dengan salam yang penuh berkah 
dan baik dari sisi Allah, bukan seperti salam pada masa jahiliah. Demiki- 
anlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya bagimu agar kamu mengerti, meng- 
hayati, dan mengamalkannya dengan baik. 


Tata krama La orang mukmin dengan Rasulullah 
3 seat Tah Te KANG Para & 2 » 3 Ata z Pi 
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62. Oak Pan izin dan etika pertemuan, kini Allah meng- 
uraikan etika perpisahan. Orang mukmin sejati adalah orang yang ber- 
iman kepada Allah dan Rasul-Nya, yaitu Nabi Muhammad, dan apabila 
mereka berada bersama-sama dengan beliau dalam suatu urusan bersama, 
mereka tidak meninggalkan beliau sebelum meminta izin kepadanya lalu di- 
izinkan olehnya. Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu, 
wahai Nabi Muhammad, dalam urusan penting, mereka itulah orang- 
orang yang benar-benar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka apa- 
bila mereka meminta izin kepadamu karena suatu keperluan, berilah izin 
kepada siapa yang engkau kehendaki di antara mereka dan tidak mengapa 
jika engkau tidak memberi izin sesuai maslahat yang engkau perhi- 
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tungkan, dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah atas ke- 
pergian mereka. Sungguh, Allah Maha Pengampun kepada orang-orang 
yang engkau mintakan ampunan untuknya, Maha Penyayang kepada 
mereka yang engkau mintakan rahmat untuknya. Demikian mulia 
kedudukan Nabi sehingga para sahabat harus meminta izin apabila 
hendak meninggalkan majelis beliau. 


ena an e: 
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63. Usai menjelaskan tata cara berpamitan kepada Nabi, Allah lalu 
menegaskan keharusan memenuhi undangan dari Nabi. Wahai orang- 
orang beriman, janganlah kamu jadikan panggilan Rasul Muhammad 
di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian yang 
lain. Kamu harus memenuhi panggilan beliau, tidak dibenarkan bagi 
kamu mengabaikannya sebagaimana kamu diperkenankan tidak 
memenuhi panggilan orang lain. Sungguh, Allah mengetahui orang-orang 
yang keluar dari majelis Nabi secara sembunyi-sembunyi di antara kamu 
dengan berlindung kepada kawannya. Maka, hendaklah orang-orang yang 
menyalahi perintah Rasul-Nya, yakni berpaling dari perintahnya dan 
meninggalkannya tanpa izin, takut akan mendapat cobaan berat di dunia 
atau ditimpa azab yang pedih di akhirat. 


eta 


33 Car Pn Pa Ear 23 “| T- al 
“3 TI 
Tea £ 2 bu 


64. “Ketahuilah bahwa sesungguhnya milik Allah-lah an yang di langit dan 
di bumi serta segala isinya. Sungguh, Dia mengetahui keadaan kamu seka- 
rang, baik kamu beriman maupun kamu ingkar. Dan Dia mengetahui 
pula keadaan manusia di hari ketika mereka dikembalikan kepada-Nya, 
lalu diterangkan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan selama 
di dunia. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu di alam semesta. (J 
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ayat. Hanya ada satu nama itu yang dikenal untuk surah ini. Nama 
“al-Furgan” telah dikenal sejak masa Rasulullah sebagaimana diri- 
wayatkan oleh al-Bukhariy dari Umar bin al-Khattab. 


| , URAH al-Furgan termasuk surah Makkiyyah, dan terdiri atas 77 


Di antara kandungan utama surah ini adalah keagungan dan ke- 
esaan Allah serta penegasan bahwa Al-Our'an benar bersumber dari- 
Nya. Surah ini juga berisi beberapa hukum, di antaranya larangan 
membelanjakan harta secara boros atau kikir, larangan membunuh 
dan berzina, larangan memberikan kesaksian palsu, dan lain-lain. 


Ada kesinambungan tema antara awal Surah al-Furgan dengan 
akhir surah sebelumnya, an-Nur. Pada akhir Surah an-Nur Allah 
menjelaskan kekuasaan-Nya yang meliputi langit, bumi, dan segala 
isinya. Kemudian, Allah memulai Surah al-Furgan dengan penegasam 
tentang keagungan dan cinta-Nya yang besar yang diwujudkan dengan 
menurunkan Al-Our'an, kitab petunjuk bagi umat manusia. 


II JA 
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Maa Penyayang. 


Oia Dae K3 ESA 


1. Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furgan, yaitu Ma an yang 
menjelaskan dengan gamblang perbedaan antara hak dan batil. Dia 
menurunkannya kepada hamba-Nya, Nabi Muhammad, agar dia menjadi 
pemberi peringatan kepada seluruh alam, baik jin maupun manusia, dan 
tidak dikhususkan bagi kelompok tertentu. 


Pd 


Ta Ag IAI SE Bepe 


Ori 
2. Allah yang menurunkan “Furgan” itu adalah Dia yang memiliki ke- 
rajaan langit dan bumi. Kekuasaan-Nya begitu sempurna dan kemam- 
puan-Nya tidak berbatas dalam mengurus keduanya. Dia tidak mempu- 
nyai anak karena Dia tidak membutuhkannya, dan tidak pula ada sekutu 
bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya karena Dia Mahakuasa sehingga tidak 
memerlukan bantuan, dan Dia menciptakan segala sesuatu lalu menetap- 
kan ukuran-ukurannya dengan tepat, teliti, dan penuh hikmah. 


Celaan terhadap orang kafir dan sesembahannya 


PEN na 
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3. Tanda-tanda kekuasaan Allah begitu nyata, sehingga keengganan 
kaum kafir untuk bertauhid amat mengherankan. Dan mereka mengam- 
bil tuhan-tuhan selain Allah untuk disembah, padahal tuhan-tuhan itu 
tidak dapat menciptakan apa pun, bahkan tuhan-tuhan itu sendiri dicip- 
takan dan juga sangat lemah sehingga tidak kuasa untuk menolak baha- 
ya terhadap dirinya sendiri dan tidak pula dapat mendatangkan manfaat, 
serta tidak kuasa mematikan apa pun, menghidupkan apa pun, dan tidak 
dapat pula membangkitkan sesuatu yang telah mati. 
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Tuduhan orang kafir terhadap Al-Our'an 
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4. Tidak hanya menolak keesaan Allah, kaum kafir juga melecehkan 
Al-Our'an. Dan orang-orang kafir berkata dengan nada menghina, “Al- 
Our'an ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan secara 
sengaja oleh Muhammad, dan dalam menciptakannya dia dibantu oleh 
orang-orang lain yang memiliki kemampuan untuk itu.” Menanggapi 
tuduhan ini Allah menegaskan, “Sungguh, mereka telah berbuat zalim dan 
dusta yang besar, yang menjauhkan mereka dari kebenaran." 


PA z Ps ke z- 5» »3 Pata Pa 
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5. Dan mereka juga berkata, “Al-Our'an itu hanya dongeng-dongeng orang- 
orang terdahulu, yang diminta agar dituliskan secara sungguh-sungguh, 
lalu dibacakanlah dongeng itu kepada Nabi Muhammad setiap pagi dan 
petang, yakni secara terus-menerus. 





£» Ge. KT 3 Ki 21.2 
Os eh en AU ES STA 
6. Mengajari Nabi na untuk menjawab tuduhan aa kafir 
itu, Allah berfirman, “Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, kepada 
mereka bahwa Al-Our'an itu diturunkan oleh Allah yang mengetahui se- 
gala rahasia di langit dan di bumi." Sungguh, Dia Maha Pengampun, Maha 
Penyayang, sehingga dia menunda turunnya azab kepada manusia yang 
durhaka. 


Pai orang kafir tentang risalah Nabi Muhammad 


4 Se NIAT, PETA (AA LAN JKIE, 
SS 

7. Dan orang-orang kafir tidak merasa cukup dengan menuduh Al- 
Our'an sebagai hasil karya Nabi Muhammad. Mereka juga berkata, 
“Mengapa pria yang mengaku Rasul ini memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar untuk mencari rezeki seperti halnya kita? Kalaulah rasul 
itu manusia, mengapa malaikat tidak diturunkan kepadanya agar malai- 
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kat itu memberikan peringatan bersama dia sehingga kita mengetahui ke- 
benaran perkataannya, 


HA na Ie SEA ITS 
ana ee 5 


8. Atau kalau hal itu pun tidak terpenuhi, mengapa tidak diturunkan 
kepadanya khazanah dari langit berupa harta kekayaan sehingga dia 
tidak perlu bersusah payah mencari rezeki, atau mengapa tidak ada 
kebun baginya sehingga dia dapat makan dari hasil-nya dan tidak perlu 
lagi berpayah-payah bekerja?” Demikian ucapan mereka yang sangat 
keterlaluan. Dan orang-orang zalim itu dengan lancangnya berkata, 
“Kamu, wahai para pengikut Muhammad, hanyalah mengikuti seorang 
laki-laki yang kena sihir.” 


Kecaman Allah terhadap keraguan orang kafir 


. 4 ane AR aa al 
APE ASEAN Ag ae 
9. Setelah Ben kesesatan dan kebodohan kaum kafir, Allah 
berfirman kepada Nabi Muhammad, “Perhatikanlah bagaimana mereka 
membuat perumpamaan-perumpamaan tentang engkau, mereka menye- 
butmu penyair, pria yang terkena sihir, penyihir, dan lain-lain, maka se- 
satlah mereka dari jalan yang benar sehingga mereka tidak mendapatkan 
satu jalan pun yang masuk akal untuk menentang kerasulanmu. 





Pa Ng 2 sa ata AG 2 5 A |3D3 
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10. Mahasuci Allah yang jika Dia menghendaki, niscaya Dia jadikan atau 
anugerahkan secara khusus bagimu sesuatu yang lebih baik daripada 
apa yang mereka usulkan itu, yaitu kebun-kebun atau surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, sehingga kebun itu tidak akan 
mengalami kekeringan, dan Dia jadikan pula istana-istana yang besar 
dan megah untukmu. 


AA GA AN ANTA 


11. Sebetulnya bukan alasan-alasan terdahulu itu yang menjadikan 
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kaum kafir menolak risalah Nabi Muhammad. Yang paling memotivasi 
mereka untuk menolak risalah beliau adalah karena mereka mendustakan 
hari Kiamat. Dan Kami telah menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi 
siapa yang mendustakan hari Kiamat sebagai balasan atas perbuatan 
mereka. 


ON ES Ta Ay Kana BI 
12. Neraka yang Allah sediakan bagi para ne aa hari Kiamat amat 
mengerikan. Apabila neraka melihat para pendurhaka dari tempat yang 
jauh, meski para pendurhaka itu tidak melihatnya, mereka mendengar 
suaranya yang gemuruh bagai air mendidih yang siap menyambut me- 
reka karena kemarahannya yang meluap-luap. 


CA Oka MA aa as KAga g, 
ra & pe 4 Ta » 
pat bara 
13-14. Dan apabila mereka, yakni orang-orang kafir itu, dilemparkan 
dengan kasar dan hina ke tempat yang sempit di neraka dengan dibelenggu 
tangan dan lehernya, mereka di sana berteriak mengharapkan datangnya 
kebinasaan yang akan mengakhiri pedihnya siksa yang mereka terima. 
Ketika itu dikatakan kepada mereka, “Janganlah kamu berteriak meng- 
harapkan pada hari ini satu kebinasaan saja, melainkan harapkanlah kebi- 
nasaan yang banyak dan berulang-ulang. Berharaplah demikian karena 
tiap kali binasa, kamu akan dihidupkan kembali untuk merasakan 
kebinasaan yang lain lagi.” Pada akhirnya, harapan akan datangnya 


kebinasaan yang benar-benar mengakhiri azab mereka di neraka tidak 
akan pernah mereka peroleh. 


IA peak aoi MEA) SI pen ON 
15. Usai Tn kebinasaan yang menanti para pendurhaka, 
Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk menyampaikan pesan 
kepada mereka. “Katakanlah kepada para pendurhaka, “Apakah azab 
seperti itu yang baik, atau surga yang kekal yang dijanjikan oleh Allah 
Yang Maha Menepati janji kepada orang-orang yang bertakwa dengan 
sesungguhnya takwa?" Surga itu Allah janjikan sebagai balasan dan 
tempat kembali yang baik dan nyaman bagi mereka?” 


Maa 





TN 
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16. Bagi orang-orang yang bertakwa itu segala yang mereka kehendaki 
ada di dalam surga tersebut. Di sana tersedia kenikmatan abadi dan ber- 
bagai kelezatan. Mereka kekal di dalamnya dan mereka pun enggan ber- 
anjak darinya. Itulah janji pasti dari Tuhanmu yang pantas dimohonkan 
kepada-Nya. 


Dialog Allah dengan sesembahan orang kafir di hari Kiamat 


God na 
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17. Setelah menjelaskan kesudahan yang sangat kontras bagi kaum 
kafir dan kaum mukmin, pada ayat ini Allah menjelaskan kesudahan 
sesembahan kaum kafir. Dan ingatlah pula pada hari ketika Allah 
mengumpulkan kaum musyrik bersama apa yang mereka sembah selain 
Allah, baik malaikat, jin, manusia, maupun makhluk tak bernyawa 
seperti berhala, lalu Dia berfirman kepada sesembahan itu, “Apakah 
kamu yang menyesatkan hamba-hamba-Ku itu dengan paksaan dan tipu 
daya kamu, atau mereka sendirikah yang sesat dan menyimpang dari 
jalan yang benar?” 


1535 Tt Ap LEE RA 2 Ar 
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18. Mereka, yakni sesembahan itu, Kena Tas Tah masing- 
masing, “Mahasuci Engkau dari segala kekurangan dan sifat buruk. Ti- 
daklah pantas bagi kami mengambil pelindung selain Engkau. Maka, musta- 
hil bagi kami memaksa mereka menyembah kami, tetapi mereka sen- 
dirilah yang sesat dan tidak tahu berterima kasih. Engkau telah memberi 
mereka dan nenek moyang mereka kenikmatan hidup, namun mereka lena 
karenanya sehingga mereka melupakan peringatan dari-Mu, dan mereka 
adalah kaum yang benar-benar binasa dan pantas mendapat siksa.” 


TA UAN Haa EA MA IA 
OK Ih 


19. Allah menegaskan kepada kaum musyrik yang berdalih bahwa ke- 
sesatan mereka disebabkan oleh ajakan dan tipu daya sesembahan me- 
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reka, Maka sungguh kamu telah berbohong! Tuhan-tuhan yang kamu 
sembah itu telah mengingkari apa yang kamu katakan, maka kamu tidak 
akan dapat menolak azab akibat perbuatan kamu sendiri, dan tidak dapat 
pula menolong dirimu. Dan barang siapa di antara kamu berbuat zalim, 
utamanya syirik, niscaya Kami timpakan kepadanya rasa azab yang besar. 


Para rasul adalah manusia belaka yang memerlukan makan dan mi- 
num 


naga 
£ Pak 


- 5 « 3 7 SEP Ne 
SE ABI AL LAI HLAN 3 SS AL 
SL, 5 P TC Pt 2... 8 2 
OKE Ia Lin 3 Soe IN 
20. Ayat ini kembali menegaskan sisi kemanusiaan seorang rasul un- 
tuk membantah keberatan kaum musyrik. Dan Kami tidak mengutus 
rasul-rasul sebelummu, wahai Nabi Muhammad, melainkan mereka 
adalah manusia-manusia juga sepertimu, dan karenanya mereka pasti 
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar seperti halnya manusia 
pada umumnya. Demikianlah keadaan semua nabi dan rasul. Dan 
ingatlah wahai manusia, Kami sengaja menjadikan keadaan rasul-rasul 
seperti itu karena telah menjadi ketetapan Kami bahwa sebagian kamu 
akan menjadi cobaan bagi sebagian yang lain. Nabi menjadi cobaan bagi 
umatnya, demikian juga sebaliknya, orang kaya menjadi cobaan bagi 
orang miskin, begitupun sebaliknya: kaum musyrik menjadi cobaan 
bagi kaum mukmin, demikian sebaliknya, dan begitulah seterusnya. 
Maukah kamu bersabar dalam menghadapi cobaan itu? Dan ingatlah 
juga wahai manusia, Tuhanmu Maha Melihat lagi Maha Mengetahui 
segala sesuatu.) 


176 Surah al-Furgan 


JUZ 19 


A8 


BEKAS IN EA KAN IE 
Oo Pa 


21. Ayat ini menjelaskan tentang alasan lainnya yang dibuat-buat 
kaum musyrik Mekah karena keengganan mereka beriman kepada 
Nabi Muhammad. Dan orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan 
dengan Kami di akhirat karena keingkaran mereka terhadap adanya 
hari akhir, atau karena ketidaktakutan mereka terhadapnya, mereka 
berkata, “Mengapa bukan para malaikat yang diturunkan kepada kita dalam 
wujudnya yang nyata, yang memberitahukan tentang kebenaran 
Nabi Muhammad, atau mengapa kita tidak melihat Tuhan kita dengan 
mata kepala kita yang juga memberitahukan tentang kebenaran Nabi 
Muhammad?” Permintaan-permintaan tersebut jelas mengada-ada, sama 
dengan apa yang dilakukan Bani Israil dahulu. Hal itu jelas muncul 
dari hati mereka yang penuh kedengkian. Sungguh, mereka telah 
menyombongkan diri mereka karena terbujuk oleh hawa nafsu. Mereka 
menganggap bahwa merekalah yang lebih mulia, baik karena kekayaan 
atau kedudukan mereka di masyarakat. Dan mereka benar-benar telah 
melampaui batas dalam melakukan kezaliman. Demikianlah jika hati 
telah tertutup oleh kekafiran, semua kebenaran yang ada di hadapan, 
walau sudah terang benderang, tidak diacuhkan sama sekali. 


» ata PN SI NEL TAN 
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22. Ingatlah pada hari ketika mereka melihat para malaikat, yang dahu- 
lu mereka mintakan kepada Nabi Muhammad didatangkan, ternyata 
yang datang kepada mereka adalah malaikat penyiksa. Pada hari itu 
tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa sementara kaum 
mukmin mendapatkan kabar gembira itu dari para malaikat bahwa 
dosa-dosa mereka diampuni oleh Allah, dan mereka akan dimasukkan 
ke dalam surga. Dan mereka para malaikat itu berkata kepada orang ka- 
fir, “Hijran mahjura,” yang berarti: terlarang bagi kalian mendapatkan 
berita gembira itu. 


61 ZA 


Status amal baik orang kafir di akhirat 
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23. Kemudian Allah menjelaskan tentang nasib dari amal kebajikan 
yang telah diperbuat oleh orang kafir di akhirat nanti. Dan Kami akan 
perlihatkan segala amal kebajikan yang mereka kerjakan, seperti mem- 
bantu orang miskin dan amal sosial lainnya. lalu Kami akan jadikan 
amal itu bagaikan debu yang beterbangan. Sebab, perbuatan baik tidak 
akan diterima Allah jika pelakunya kafir. Hasil dari kebajikan itu hanya 
bermanfaat di dunia saja seperti mendapat pujian dan penghargaan 
dari masyarakat. 


OKE KESSA 
24. Sementara itu, penghuni-penghuni surga, yaitu orang yang ketika di 
dunia beriman kepada Allah dan beramal salih, pada hari itu yaitu pada 
hari Kiamat, merekalah yang paling baik tempat tinggalnya dan paling 
indah tempat istirahatnya, yang sulit digambarkan dengan kata-kata. 
Mereka berada di surga yang sangat indah, yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai dan berbagai hidangan yang beraneka macam rasanya. 
Mereka mendapatkan kebahagiaan abadi. Dan pada puncaknya adalah 
mereka memandang wajah Allah dengan penuh ketakjuban, Tuhan 
yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 


S 273 AN 3 4 ae 

b 3 SK KATA 13 
25. Dan ingatlah wahai Nabi Mn pada saat datangnya hari 
Kiamat, yaitu ketika langit pecah dan benda-benda langit pun saling 
bertabrakan dengan sangat dahsyatnya, sehingga mengeluarkan kabut 
putih sehingga semuanya menjadi debu yang beterbangan dan akhir- 
nya menghilang. Dan ketika itu para malaikat pun diturunkan secara 
bergelombang dalam jumlah yang sangat banyak. Mereka membawa 
catatan amal setiap manusia. Merekalah yang menjadi saksi atas semua 
tindakan manusia di dunia. 


Oh 23 ES Aa YAN AGAIN 


26. Pada saat itu semua kekuasaan yang mutlak — berada di tangan 
Allah. Kerajaan yang hak pada hari itu adalah hanya milik Tuhan Yang 
Maha Pengasih. Kekuasaan itu kini berada dalam genggaman-Nya. 
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Dialah yang menentukan nasib setiap manusia dengan seadil-adilnya, 
karena Dialah Yang Maha Rahman. Dan itulah hari yang sulit bagi orang- 
orang kafir. Tidak lagi bermanfaat atas mereka harta benda, anak-anak 
dan lainnya. Mereka akan menghadapi satu pengadilan yang sebenar- 
benarnya. Mereka tidak lagi didampingi oleh penolong, pelindung, 
sebagaimana ketika di dunia. 


OKE EA SY Ia 


27. Kekecewaan itu KAN La sikap fisik dan gumaman 
mereka. Dan ingatlah pada hari ketika orang-orang zalim kepada diri 
sendiri, seperti melakukan kemusyrikan dan kekafiran, menggigit dua 
jarinya, sebagai tanda bahwa mereka menyesali perbuatannya, seraya 
berkata, “Wahai! Sekiranya (dulu) ketika aku masih di dunia aku mengambil 
jalan bersama Rasul, dengan mengimaninya, mengikuti semua perintah- 
nya dan menjauhi semua larangannya.” Namun penyesalan itu sudah tak 
bermanfaat lagi. Nasi sudah menjadi bubur. 


A3 2 
GIA 13 ena 3 
28. “Wahai, celaka aku! Sekiranya dulu ketika di dunia aku tidak menja- 
dikan si fulan itu teman akrab-ku, temanku itulah yang ikut mempenga- 


ruhiku, sehingga aku menjadi pendosa dengan kekafiran dan kemusy- 
rikan.” 


OI AS Gan 5 In LG Aa 
29. “Sungguh, dia si fulan tadi, telah menyesatkan aku dari peringatan Al- 
Our'an ketika Al-Our'an itu telah datang kepadaku. Semestinya aku tersa- 
dar, beriman, membacanya, menghayatinya dan mengamalkannya, tapi 
aku lalai dan terkesima dengan kehidupan duniaku. Dan setan memang 
pengkhianat manusia. Dia berusaha dengan tipu muslihat yang sangat 
halus untuk menyingkirkan manusia dari jalan yang benar.” 





| £ 

CAN AA SILANG 
30. Nabi Muhammad sendiri mengeluhkan lingkungan masyarakat 
Ouraisy yang buruk. Mereka lalai terhadap kitab suci Al-Our'an yang 
berisi peringatan-peringatan. Dan Rasul Muhammad berkata dengan 
segala keluh kesahnya, “Ya Tuhanku Yang Maha Rahman dan Rahim! 
Sesungguhnya kaumku telah menjadikan Al-Our'an ini diabaikan. Mereka 


Tafsir Ringkas 179 


3 Ly /p R3) 


61 ZA 


tidak mau mendengarkan, apalagi mengamalkannya.” Ayat ini meng- 
isyaratkan bahwa lingkungan ikut mempengaruhi jalan hidup se- 
seorang. Allah lalu ingin menenangkan hati Nabi Muhammad, bahwa 
setiap nabi dari masa lalu adalah sama. Selalu saja berhadapan dengan 
para pengingkar. 


OkSiba Te Ian SANG JA An, 


31. Begitulah, bagi setiap nabi, semenjak masa Jalu, telah Kami adakan 
musuh dari orang-orang yang berdosa, baik dari kalangan Jin atau manusia 
(Lihat Surah al-An'am/7: 112). Manusia gampang teperdaya oleh rayuan 
setan. Dengan itu Allah ingin mengetahui siapa di antara mereka yang taat 
kepada-Nya dan mana yang tidak. Tetapi cukuplah Tuhanmu menjadi pem- 
beri petunjuk dan penolong bagi siapa yang dikehendaki-Nya yaitu me- 
reka yang ikhlas berada di jalan yang benar. 


Pa 'z Latad KJ - 

TE RMS tes Te NN ISI pS NG, 
sA sar TE 
32. Pada ayat berikut diceritakan lagi permintaan lainnya yang meng- 
ada-ada yang dikemukakan oleh orang kafir kepada Nabi Muham- 
mad. Dan orang-orang kafir berkata, “Mengapa Al-Our'an itu tidak ditu- 
runkan kepadanya sekaligus sebagaimana kitab-kitab samawi dulu seperti 
kitab Taurat, Zabur, dan Injil, bukan berangsur-angsur sebagaimana Al- 
Our'an?" Demikianlah, Kami turunkan Al-Our'an secara berangsur-ang- 
sur agar Kami memperteguh hatimu Muhammad dengannya karena setiap 
kali ayat Al-Our'an turun, nabi merasa tenang karena Allah selalu me- 
nyertainya dalam suka maupun duka dan Kami membacakannya secara 
tartil berangsur-angsur, perlahan dan benar, selama kurang lebih 23 
tahun. Membaca Al-Our'an dengan tartil, sangat di dianjurkan. Ditu- 
runkannya Al-Our'an secara berangsur, agar mudah dihafal, dihayati, 
dan diamalkan sedikit demi sedikit. 


Ot F3 AL HA 


33. Kemudian Allah San Nabi Muhammad agar beliau 
bertambah semangat dalam berdakwah, dan tidak peduli dengan 
semua permintaan orang musyrik yang mengada-ada itu. Dan mereka 
(orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa) sesuatu yang 
aneh, seperti permintaan mereka yang mengada-ada, dengan tujuan 
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mencederai kenabianmu. melainkan Kami datangkan kepadamu suatu 
jawaban yang benar dan tepat, akan melemahkan sanggahan-sanggahan 
mereka yang batil dan penjelasan yang paling baik, sehingga akan jelas 
mana yang benar dan mana yang salah. 


$- 1g Pata 23 Ted P3 Kedua Ta 
Ola KE, AI Ina SAN 


34. Ayat berikut ini berisi peringatan keras kepada orang kafir tentang 
nasib mereka di akhirat nanti. Orang-orang yang dikumpulkan ke nera- 
ka Jahanam dengan diseret wajahnya secara hakiki. Wajah adalah ang- 
gota badan yang paling mulia. Pada hari Kiamat diputarbalikan 
oleh Allah sehingga berada di bawah dan dengan kondisi seperti itu 
mereka berjalan, sebagai balasan atas dosa-dosa mereka. Mereka itulah 
yang paling buruk tempatnya dibanding dengan tempat mana pun dan 
paling sesat jalannya. Kemudian Allah kembali menghibur nabi dengan 
menceritakan nasib kaum yang durhaka di masa lalu. 


Kisah Nabi-nabi terdahulu 


Oa SEN Aan EA kete Pn AOA 
35. Dan sungguh, Kami telah memberikan Kitab Taurat kepada Musa 
bin Imran, salah satu nabi dari Ulul Azmi, sebagai pembimbing bagi 
kaumnya Bani Israil dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, 
sebagai anugerah yang Kami berikan kepadanya atas permintaannya. 
Harun Kami angkat juga sebagai nabi dan menyertai dia sebagai wazir, 
yaitu pembantu yang ikut memperkuat kedudukannya dan menjadi juru 
bicaranya di hadapan Raja Fir'aun. 


Or NA LK JI Kw 


36. Kemudian Kami berfirman kepada keduanya, “Pergilah kamu berdua 
kepada Raja Firaun di Mesir yang mengaku dirinya sebagai tuhan dan 
kepada kaum-nya yang mendustakan ayat-ayat Kami yang berupa mukjizat 
yang Kami berikan kepada Musa.” Mereka bahkan menganggap Nabi 
Musa dan Harun sebagai penyihir yang ulung. Lalu Kami hancurkan 
me-reka dengan sehancur-hancurnya. Kami tenggelamkan mereka di laut 
Oalzum (laut merah), sebagai balasan atas dosa-dosa mereka. 
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37. Allah juga menceritakan nasib dari kaum Nabi Nuh. Dan telah Kami 
binasakan kaum Nuh ketika mereka mendustakan Nabi Nuh yang telah 
berdakwah kepada mereka selama 950 tahun, namun yang beriman 
kepadanya hanya sebagian kecil saja. Mendustakan satu rasul berarti 
sama saja dengan mendustakan para rasul. Karena para utusan Allah 
adalah satu kesatuan yang tidak bisa terpisahkan. Kami tenggelamkam 
mereka setelah Kami genangi bumi mereka dengan banjir besar melebihi 
tingginya gunung-gunung mereka, dan Kami jadikan cerita mereka itu 
pelajaran bagi manusia. Azab Allah akan turun kembali dalam bentuk 
lain jika ada kaum yang kembali mendustakan para nabi mereka. Dan 
Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim azab yang pedih: melebihi dari 
pada apa yang mereka duga. 


3) 
2 » Kia 
. Yus SN 
MA — 


OKEW RGS AAS 
38. Dan telah Kami binasakan kaum Ad yaitu kaum Nabi Hud di ka- 
wasan Yaman, kaum Sam'id yaitu kaum Nabi Saleh di Mada'in, dan 
penduduk Rass, yaitu penduduk sumur tempat seorang nabi dibuang 
di dalamnya, atau pengikut Nabi Isa yang dimasukkan ke dalam parit 
lalu dibakar oleh raja yang musyrik serta banyak lagi generasi di antara 
kaum-kaum itu yang telah dibinasakan oleh Allah karena dosa-dosa 
mereka. 


OLS CI TAM PI, 
39. Dan masing-masing telah Kami jadikan perumpamaan bagi yang lain. 
Kami telah jelaskan kepada mereka akan kebenaran para rasul Kami 
dengan dalil yang sangat jelas dan masing-masing telah Kami hancurkan 
sehancur-hancurnya dengan cara Kami sendiri, baik dengan air bah, 
angin kencang yang panas, hujan batu, suara yang menggelegar, bumi 
yang ambles, penjungkirbalikan bumi, dan lain sebagainya. 


Mr ra Pen Na ANA Adaa G3, 


40 . Dan sungguh, mereka, yaitu kaum musyrik Mekah pada saat me- 
reka berniaga ke tanah Syam telah melalui negeri kaum Nabi Lut, yakni 
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Sodom yang dulu karena perbuatan mereka yang di luar batas, yaitu 
melakukan sodomi, dijatuhi hujan batu yang buruk. Negeri mereka di- 
jungkirbalikkan. Tidakkah mereka menyaksikannya? Mereka pasti me- 
lalui negeri itu. Bahkan mereka itu sebenarnya tidak mengharapkan hari 
kebangkitan. Mereka menganggap bahwa hari kebangkitan adalah 
omong kosong belaka. 


Gs Raga SEN NI Tn EKA 
41. Ayat ini menjelaskan tentang sikap orang musyrik terhadap Nabi 
Muhammad. Dan karena kedengkian mereka terhadap engkau Mu- 
hammad, apabila mereka melihat engkau, mereka hanyalah menjadikan 
engkau sebagai ejekan dengan berbagai cara. Ada yang menuduhmu seba- 
gai orang gila, tukang tenung, atau penyair. Mereka terus mengejekmu 
dengan mengatakan, “Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul?” 


Mainan , 4 5 
Baba ne Iu al en 
z A5 Pt 

Oo IP alba 
42. Padahal mereka tahu bahwa Nabi Muhammad tidak pernah ber- 
dusta. Mereka merasa bahwa Nabi Muhammad telah melakukan 
upaya maksimal dalam berdakwah, sehingga di antara mereka saling 
berbisik, “Sungguh, hampir saja dia, yakni Nabi Muhammad, menyesat- 
kan, membelokkan kita dari sesembahan kita, seandainya kita tidak tetap 
bertahan menyembah-nya.” Mereka tetap dengan sesembahannya wa- 
laupun dengan dalih yang dibuat-buat, mengelabui orang lain, atau 
dengan jalan menakut nakuti. Dan kelak mereka akan mengetahui pada 
saat mereka melihat azab, baik di dunia maupun di akhirat siapa yang 
paling sesat jalannya, apakah Nabi Muhammad yang berada pada jalur 


kebenaran atau mereka sendiri. Pada waktu perang Badar, hal tersebut 
terbukti. 


Ts « 

Oa 33 Tea aa ea) Keong 
43. Sudahkah engkau, wahai Rasul melihat orang yang menjadikan keingi- 
nannya sebagai tuhannya, dengan selalu mengikuti hawa nafsunya. Orang- 
orang jahiliah, seperti dituturkan oleh Ibnu Abbas, selalu berganti sesem- 
bahan. Manakala ada sesembahan yang dipandang lebih baik, mereka 
akan mengganti sesembahan yang lama dengan yang baru. Apakah eng- 
kau akan menjadi pelindungnya? Engkau, wahai Rasul, tidak akan bisa 
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menahan mereka dari kesesatan, karena tugas kamu adalah menyam- 
paikan ajaran. 


SIA METE Aa Top AA Sea 
44. Atau, apakah engkau, BTN Rasul, mengira bahwa kebanyakan mere- 
ka itu mendengar apa yang engkau katakan kepada mereka berupa 
petunjuk ke jalan yang benar? Atau, apakah mereka memahami maksud 
dari apa yang kaukatakan, dengan pemahaman yang benar, dan dari 
hati sanubari mereka, sehingga mereka bersedia melakukan apa yang 
kaukatakan? Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat 
jalannya. Bahkan hewan ternak lebih baik lagi, karena hewan akan 
loyal kepada yang berbuat baik kepadanya. Sementara kaum musyrik 
sama sekali tidak tahu diri terhadap Zat yang memberikan kehidupan 
dan rezeki kepada mereka. 


Tanda-tanda kebesaran Allah di seluruh alam 


“4 2 Nenen Ob B5 2 
Sarat, UKS KUE Sa KA 
45. Pada ayat-ayat di bawah ini dijelaskan enam fenomena alam se- 
bagai bukti kekuasaan dan anugerah Allah. Keenam fenomena terse- 
but adalah suasana teduh, terjadinya malam dan siang, kisaran angin, 
turunnya hujan, tidak bercampurnya air tawar dan air asin, dan ter- 
ciptanya manusia dari air mani. Tidakkah engkau, wahai Rasul, mem- 
perhatikan penciptaan Tuhanmu dengan mata kepalamu atau dengan 
pikiranmu,akan besarnya kekuasaan Tuhanmu dan anugerah-Nya 
yang demikian besar kepada makhluk-Nya, bagaimana Dia memanjang- 
kan dan memendekkan bayang-bayang atau keteduhan yaitu situasi an- 
tara terang benderang dan gelap, hal itu terjadi setelah terbit fajar sampai 
terbit matahari, dan waktu menjelang matahari terbenam sebelum gelap- 
nya malam. Dan sekiranya Dia Allah menghendaki untuk melakukan se- 
baliknya, niscaya Dia jadikannya bayang-bayang dan suasana teduh itu 
tetap, tidak bergeser dari tempatnya. Jika hal itu terjadi, semua makhluk 
akan menderita. Jika matahari terus-menerus menyoroti bumi, manusia 
dan makhluk lainnya akan terbakar. Kemudian Kami jadikan matahari se- 
bagai petunjuk akan adanya bayang-bayang dan situasi teduh tersebut. 
Jika tidak ada matahari, tidak akan terjadi bayang-bayang di bumi. Ini- 
lah fenomena alam yang harus direnungkan oleh manusia, bahwa di- 
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belakang semua gerakan alam seluruh ada Zat yang sangat berkuasa 
yaitu Allah. 


KAS ALSE 


46. Lalu Allah menjelaskan fenomena alam berikutnya. Kemudian Kami 
menariknya bayang-bayang itu, kepada Kami sesuai dengan kebijakan 
Kami, sedikit demi sedikit, tidak sekaligus sesuai dengan kecepatan ge- 
rakan matahari yang demikian cermat dan terukur. Suasana teduh di 
pagi hari digantikan oleh terangnya cahaya matahari. Kemudian pada 
saat sore hari, di waktu matahari bergerak ke ufuk barat, sedikit demi 
sedikit, sorot matahari digantikan oleh suasana redup dan teduh kem- 
bali dalam rentang waktu yang sangat pendek, sampai datang waktu 
malam yang gelap gulita. 


OA IL AA KI K3 


47. Dan Dialah yang menjadikan malam yang gelap gulita untukmu Be 
sekalian manusia, sebagai pakaian yang sama-sama menutupi badan- 
mu, dan Dia menjadikan tidur untuk istirahat mu dari semua kegiatan, 
agar jika kamu bangun di pagi hari, badanmu kembali segar bugar. 
Dan Dia juga menjadikan siang terang benderang untuk bangkit berusaha 
mencari rezeki buat kehidupanmu dan keluargamu. Terciptanya siang 
dan malam karena perputaran bumi di porosnya ketka mengitari ma- 
tahari, demikian pula matahari yang terus berputar dan berjalan pada 
garis edarnya. Semua keajaiban alam semesta ini tidak ada yang sang- 
gup melakukannya kecuali Allah. 


Ta - : P Pa 1 23 2 

Oia KAN GA 5 ERA NA SN 
48. Dan Dialah Allah yang memerintahkan para aan -Nya untuk 
meniupkan angin menggiring awan dari berbagai penjuru, sebagai pem- 
bawa kabar gembira bagi segenap manusia sebelum kedatangan rahmat-Nya 
berupa hujan sebagai kasih sayang kepada makhluk-Nya, dan Kami tu- 
runkan dari langit yang sudah dipenuhi uap air, air yang sangat bersih, 
yang bisa dipergunakan untuk berbagai macam keperluan hidup. 


Oles nari NA 


49. Manfaat dari Pn hujan adalah agar dengan air hujan itu Kami 
menghidupkan negeri yang tadinya mati kering kerontang, tandus, 
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menjadi negeri yang hijau menyegarkan, karena ditumbuhi berbagai 
tanaman, dan dengan hujan itu pula Kami memberi minum kepada 
sebagian apa yang telah Kami ciptakan, berupa hewan-hewan ternak dan 
manusia yang banyak. Semua binatang yang melata di bumi ini sangat 
memerlukan air. Tanpa air, mereka tidak akan mampu bertahan hidup. 
Inilah anugerah Allah yang perlu direnungkan manusia, tetapi tidak 
semua manusia mu 
Tetap A3 Naa - 5 An 


50. Dan sungguh, Kami telah ma aa itu di antara sn 
pada waktu-waktu tertentu, dan di beberapa tempat, sesuai dengan ke- 
bijakan Kami, agar mereka mengambil pelajaran dari perkisaran tersebut. 
Tetapi kebanyakan manusia tidak mau bersyukur kepada Kami dengan 
hati, ucapan, dan tindakan, bahkan mereka mengingkari nikmat-nikmat 
Kami yang tak terhitung banyaknya. Sifat takabur, sombong, dan ang- 
kuh menyebabkan mereka lupa atas semua anugerah-Nya itu. 





Risalah Nabi Muhammad untuk seluruh manusia 





bab sets, 


51. Ayat-ayat berikut ini menjelaskan anugerah Allah yang besar ke- 

pada Nabi Muhammad yang diutus untuk seluruh manusia. Dan seki- 
ranya Kami menghendaki, untuk mengutus banyak utusan, niscaya Kami 
utus seorang pemberi peringatan pada setiap negeri. Akan tetapi, kebijakan 
Kami pada akhir zaman adalah mengutus seorang rasul untuk seluruh 
negeri, agar beban Nabi Muhammad bertambah, dan dengan begitu 
akan bertambah derajatnya di sisi Allah. 


Di Ian PNG RN) SES 
52. Betapa pun beratnya beban itu, N abi dilarang untuk Maa kepada 
kemauan orang kafir. Maka janganlah engkau, wahai Rasul, taati orang- 
orang kafir akan kemauan mereka karena mereka berada pada jalur 
kehidupan yang salah, dan berjuanglah terhadap mereka dengannya 
yaitu Al-Ouran, dengan membaca, menghayati, mengamalkan, dan 
menjelaskan isinya kepada mereka, dengan semangat perjuangan yang 
besar. Hadapilah mereka dengan ketegasan dengan kesungguhan hati. 
Bantahlah ucapan-ucapan mereka dengan dalil-dalil yang kuat. Engkau 
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berhadapan dengan manusia yang sangat angkuh. Jangan engkau 
berhenti dari berjuang di jalan Allah walaupun hal itu menjadikan 
kamu lelah. Ini akan menambah derajatmu di sisi Tuhanmu dan akan 
bisa memberikan kemanfaatan yang sangat besar bagi kehidupan di 
alam seluruh. 


CIA TA ea EN, 

A 1 aer Cet 
OOP A3 
53. Kemudian Allah menampilkan kembali kemahakuasa-Nya di alam 
semesta agar manusia merenungkannya. Dan Dialah yang membiarkan 
dua laut yaitu air sungai dan laut, mengalir berdampingan, yang ini tawar 
dan segar enak untuk diminum dan yang lain sangat asin lagi pahit yang 
sangat berguna bagi hewan-hewan di laut dan kehidupan manusia lain- 
nya. Dan Dia jadikan antara keduanya dinding yang demikian lentur dan 
canggih dan batas yang tidak tembus. Dengan adanya dinding itu kedua 
air tersebut tidak akan pernah bercampur. Masing-masing masih mem- 
bawa sifat-sifat dirinya. Inilah fenomena alam yang luar biasa. 


ea KE ATASAN INA YG 
54. Pa Bana Allah lainnya adalah terciptanya manusia 
dari air mani. Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air mani 
seorang lelaki yang bercampur dengan indung telur perempuan, lalu 
setelah melewati masa-masa tertentu Dia jadikan manusia itu mempu- 
nyai keturunan beranak-pinak dengan cara yang sama. Ada keturunan 
yang lelaki yang kelak menjadi garis keturunan bagi anak-anaknya dan 
ada pula keturunan perempuan yang kelak terjadi persemendaan atau 
musaharah. Semua keluarga pihak perempuan menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dengan suaminya. Dan Tuhanmu adalah Mahakuasa me- 
nentukan jenis anak-anak yang lahir, apakah lelaki atau perempuan 
dari air mani tersebut. Allah menjadikan air mani kaum lelaki terdiri 
dari ratusan juta sel yang mempunyai dua unsur kelelakian dan ke- 
perempuanan, yang akan menjadi cikal bakal manusia. Semuanya itu 
menjadi tanda atas kebesaran Allah. 


@hebas TN NI Alia CAN LE CN 33 23K 











55. Betapa pun deni masih banyak orang-orang yang tak mau 
menyembah Allah, tapi menyembah sesuatu yang tidak mempunyai 
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kekuasaan apa pun. Dan mereka orang-orang kafir itu menyembah ben- 
da-benda selain Allah, baik berupa patung-patung dan lainnya apa yang 
tidak memberi manfaat kepada mereka baik di dunia, seperti mendatang- 
kan rezeki, menurunkan hujan, dan lain-lainnya, apalagi di akhirat, 
dan tidak pula mendatangkan bencana kepada mereka jika mereka tidak 
menyembah patung-patung itu, seperti kematian, kelaparan dan lainnya. 
Orang-orang kafir adalah penolong bagi setan untuk berbuat durhaka terha- 
dap Tuhannya dengan menyekutukan-Nya dalam beribadah. Padahal, 
Tuhannya yang telah memberikan kepadanya kehidupan, rezeki, dan 
anugerah lainnya yang demikian besar. Inilah bentuk kezaliman yang 
sangat besar. 


Tugas Nabi Muhammad 


Aa AS Uban jun 
56. Dan tidaklah Kami mengutus engkau, wahai Rasul-Ku, melainkan han- 
ya sebagai pembawa kabar gembira bagi mereka yang beriman dan bera- 
mal saleh bahwa mereka akan mendapatkan pahala dan masuk surga. 
Di sisi lain, engkau pemberi peringatan kepada mereka yang ingkar ter- 
hadap Allah dan rasul-Nya bahwa mereka akan mendapatkan siksaan 
dari Allah di dalam neraka. Bukan merupakan tugas rasul memaksa 
mereka untuk beriman kepada Allah. 





- c - 23 

AI SEA LA Gate 1 & J3 
57. Allah ketan memberikan arahan kepada Nabi-Nya. Katakanlah, 
wahai Rasul-Ku kepada orang-orang kafir itu, “Aku tidak meminta imbal- 
an apa pun dari kamu baik berupa materi atau manfaat lainnya, dalam 
menyampaikan risalah itu, melainkan mengharap agar orang-orang mau 
mengambil jalan kepada Tuhannya dengan berinfak pada jalan Allah dan 
amalan saleh lainnya. Jika kamu mau melakukan hal itu, lakukanlah.” 
Keimanan dan amal saleh mereka sudah cukup bagi rasul sebagai im- 
balan atas tugasnya sebagai seorang rasul. 





Ke 3 ea pda 
pe aa aa 2 IS SN 





58. Wahai Rasul-Ku, teruskan dakwahmu dan bertawakallah ina 


188 Surah al-Furgan 


menyerahkan segala keputusan akhir kepada Allah Yang Mahahidup, 
Yang tidak mati, jangan kepada yang selain-Nya! Dan bertasbihlah dengan 
menjauhkan-Nya dari semua sifat kekurangan dan memuji-Nya karena 
hanya Dialah yang berhak dipuji, karena kesempurnaan Zat-Nya dan 
Sifat-Nya. Dan jika ada hamba-Nya yang berbuat dosa, maka cukuplah 
Dia Yang Maha Mengetahui dosa hamba-hamba-Nya 


— 


st TE BA bea " A0 Ing Ai 
SA EA BS F5 3 WES EN 





59. Dialah Tuhan yang menciptakan langit yang tujuh beserta benda- 
benda angkasa lainnya, bumi, dan apa yang ada di antara keduanya yaitu 
segala benda yang kita tidak mengetahui secara pasti dalam enam masa. 
Dua masa pertama untuk menciptakan badan bumi, dua masa berikut- 
nya untuk menciptakan langit, dan dua masa terakhir untuk mengisi 
bumi dengan segala kandungannya. Kemudian Allah bersemayam de- 
ngan cara yang sesuai dengan sifat keagungan-Nya di atas singgasana- 
Nya yaitu Arsy. Dialah Yang Maha Pengasih yang demikian besar dan 
luas sehingga tercurahkan kepada seluruh makhluknya tanpa kecuali. 
Maka tanyakanlah olehmu wahai Nabi tentang ciptaan Allah yang dise- 
butkan di atas, kepada yang lebih mengetahui yaitu Allah sendiri. Dialah 
yang paling tahu tentang ciptaan-Nya. 


Sikap Orang kafir terhadap seruan Allah 


Or ALA PI GNE PENYILA KIA 


60. Kemudian Allah menjelaskan tentang dh orang kafir yang terus 
ingkar terhadap Allah. Dan apabila dikatakan kepada mereka, yakni 
kepada orang-orang kafir itu, “Sujudlah dan tunduklah kamu kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih,” mereka menjawab dengan sinis, “Siapakah 
yang Maha Pengasih itu? Apakah kami harus sujud kepada Allah yang engkau, 
wahai Muhammad, perintahkan kami bersujud kepada-Nya padahal 
kami tidak mengetahui dan mengenal-Nya?” Mereka sangat angkuh 
dan mereka makin jauh lari dari kebenaran. Hati mereka sudah terkunci 
rapat oleh kedengkian, kesombongan, dan kekafiran. 
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61. Padahal, jika mereka mengetahui kekuasaan Allah di alam semesta, 
mereka pasti bersujud kepada-Nya. Mahasuci Allah dan Mahabanyak 
kebaikan-Nya kepada makhluk-Nya, yang menjadikan di langit gugusan 
bintang-bintang dalam jumlah milyaran. Semuanya berjalan secara ter- 
atur, tak pernah ada benturan antara satu dengan lainnya. Dan Dia juga 
menjadikan padanya matahari dan bulan yang bersinar. Matahari mem- 
punyai energi panas yang luar biasa besarnya yang terus menyala 
sehingga bisa bersinar dengan kekuatannya sendiri. Sementara bulan 
bersinar dengan sinar yang lembut dan redup karena mendapatkan 
pancaran dari cahaya matahari. Matahari dan bulan memberikan man- 
faat yang luar biasa kepada manusia. 


ORA Aisi PA aa Ke GA 1 


62. Dan bentuk kekuasaan Allah lainnya adalah bahwa Dia yang 
menjadikan malam dan siang silih berganti sesuai dengan perputaran 
bumi di porosnya. Siang dan malam saling berkejaran. Kejadian alam 
seluruh ini haruslah menjadi bahan renungan bagi orang yang ingin 
mengambil pelajaran bahwa semua ciptaan Allah pasti mempunyai 
hikmah yang besar bagi makhluk-Nya, atau bagi yang ingin bersyukur 
dengan hati, lisan, dan anggota badannya untuk mencari rida Allah. 


Sifat-sifat Tbadurrahman 


OA AA NI HA GE AI Kapan ag 


63. Jika pada ayat-ayat yang lalu disebutkan sifat-sifat orang batin yang 
tidak mau bersujud kepada Allah, pada ayat berikut ini disebutkan 
ciri dan sifat “ibadurrahman atau para pengabdi Allah. Adapun hamba- 
hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-orang yang berjalan di 
bumi dengan rendah hati tanpa dibuat-buat, dan berjalan secara wajar, 
serta tidak menyombongkan diri dalam sikap dan tindakan. Dia tahu 
bahwa sikap itu tidak terpuji dan akan mengakibatkan hal-hal yang 
negatif dalam pergaulan. Dan apabila orang-orang bodoh yang tidak tahu 
nilai-nilai sosial kemasyarakatan menyapa mereka dengan kata-kata yang 
menghina, atau kasar, mereka tidak membalasnya dengan ucapan yang 
semisal, namun dengan penuh sopan dan rendah hati mereka mengu- 
capkan “salam,” yang berarti mudah-mudahan kita berada dalam ke- 
selamatan, damai, dan sejahtera. Nabi Muhammad telah memberikan 
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contoh sendiri bahwa semakin dikasari, beliau semakin santun, arif, 
dan bijaksana. 


OUEL RI na 


64. Sifat “ibadurahman berikutnya adalah senantiasa salat malam. Dan 
orang-orang yang menghabiskan atau menggunakan sebagian waktu 
malamnya terutama waktu sepertiga malam terakhir untuk beribadah 
mendekatkan diri kepada Tuhan yang telah memelihara mereka dengan 
bersujud dan berdiri. Beribadah pada saat itu betul-betul mencerminkan 
keikhlasan, hati lebih khusyuk, lebih konsentrasi kepada Sang Khalik. 


gn asa KEPANG aa aah 
Banaran 


65-66. Sifat berikutnya adalah takut akan siksaan api neraka. Dan orang- 
orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, jauhkanlah azab Jahanam yang sangat 
pedih itu dari kami, kami sangat takut, karena sesungguhnya azabnya itu 
membuat kebinasaan yang kekal. Inilah kerugian yang sangat besar bagi 
kami. Apalah arti kehidupan ini jika pada akhirnya kami tersiksa karena 
dosa-dosa kami. Sungguh, Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan 
tempat kediaman.” 





Sma Te 8 2 BA 

Oa KA AE 3 ASNI Lada 
67. Sifat berikutnya adalah Gk berlebih-lebihan dalam berinfak. Dan 
di antara sifat hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih adalah orang- 
orang yang apabila menginfakkan harta, mereka tidak berlebihan dengan 
menghambur-hamburkannya karena perilaku seperti inilah yang dike- 
hendaki setan, dan tidak pula kikir yang menyebabkan dibenci oleh ma- 
syarakat. Mereka berinfak di antara keduanya secara wajar. Inilah agama 
yang pertengahan, moderat, dan seimbang antara kepentingan indi- 
vidu dan Aa 


TAN l35 Fa KA 


en Sd - NETON 
Seng 3 aa 
68. Sifat berikutnya adalah menghindarkan diri dari dosa-dosa besar. 


Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan 
lain apa pun itu dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah, 
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karena kehidupan itu sangatlah mahal, hanya Allah saja yang berhak 
mengakhiri kehidupan seseorang, kecuali dengan alasan yang di-benar- 
kan oleh syariat, seperti karena membunuh lagi, murtad, atau berzina 
padahal dia sudah menikah. Dan mereka tidak berzina karena akan 
membawa dampak negatif yang sangat serius dalam kehidupan. Dan 
barang siapa melakukan tiga hal demikian itu, yaitu syirik, membunuh, 
dan berzina niscaya dia mendapat hukuman yang berat. Hal itu karena 
sesuai dengan besarnya dampak yang ditimbulkan dari perilaku buruk 
tersebut. 


OA EA GO 
69. Bagi orang yang melakukan tiga perbutan buruk di atas akan di- 
lipatgandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam 
azab itu dalam keadaan terhina. Inilah siksaan yang luar biasa besarnya, 
meliputi siksa lahir, berupa panasnya api neraka, dan batin berupa ke- 
hidupan yang hina. 
3 PIA ni si Mean | As Ya area AE 
HE AAN IA UI IL IE IS AT 
an tai Ta A sh 
o —35 — te AN 53 29 
70. Betapa pun demikian, Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang 
terhadap makhluk-Nya senantiasa membukakan pintu tobat-Nya. Ke- 
cuali, orang-orang yang ketika masih hidup di dunia bertobat dengan 
tobat yang benar, beriman, dan mengerjakan kebajikan sebagai bukti akan 
kebenaran tobatnya seperti banyak melaksanakan salat, zikir, membaca 
Al-Our'an, bersedekah, membantu mereka yang perlu dibantu, dan 
kebajian lainnya. Maka kejahatan yakni dosa yang telah mereka lakukan 
akan diganti Allah dengan kebaikan, yaitu dengan gemar melakukan 


ketaatan dan membeci kemaksiatan. Allah Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang bagi mereka yang ingin kembali lagi ke jalan yang benar. 


DATA IL IE 3 
71. Dan barang siapa bertobat dengan hati yang ikhlas dan mengerjakan 
kebajikan, sebagai bukti pertobatannya, maka sesungguhnya dia bertobat 
kepada Allah dengan tobat yang sebenar-benarnya. Dia menyesal dengan 
penyesalan yang mendalam atas perbuatannya, mengakhiri perilaku 
buruknya dan berjanji tidak akan mengulangi lagi perbuatan itu. Inilah 
tobat yang akan diterima oleh Allah. 


192 Surah al-Furgan 


Oi ALA SAN 
72. Dan sifat-sifat utama lainnya dari “ibadurrahman adalah orang-orang 
yang tidak memberikan kesaksian palsu, yang sengaja dilakukan padahal 
dia tahu bahwa hal itu bohong belaka. Dan apabila mereka bertemu de- 
ngan orang-orang yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfae- 
dah, baik perkataan ataupun perbuatan yang sia-sia, mereka berlalu dengan 
menjaga kehormatan dirinya. Mereka tidak menghiraukannya dan tidak 
memedulikannya. Sebagai seorang muslim, setiap langkahnya harus 
membawa kemanfaatan bagi kehidupannya yang akan dibawa setelah 
dia meninggal. 


aj Ne BAN en Ine NA sih, 
73. Sifat “ibadurrahman berikutnya adalah orang-orang yang apabila diberi 
peringatan oleh Allah atau nabi-Nya dengan ayat-ayat Tuhan mereka, 
mereka tidak bersikap sebagai orang-orang yang tuli dan buta, tetapi 
mereka mendengar peringatan tersebut dengan penuh perhatian dan 
sikap yang penuh kepedulian. 


Pa 


GS Ta TA La Tag - je Th Di US Meh una 
CE UEA AA 3 133 Ca 3 IPS 3 gi 


OLI 


74. Dan sifat “ibadurrahman berikutnya adalah orang-orang yang berkata 
atau memanjatkan doa, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami 
pasangan kami yang menjadi pendamping kami dalam melaksanakan 
kehidupan ini dan anugerahkanlah juga kepada keturunan kami yang 
akan melanjutkan kehidupan diri kami sebagai penyenang hati kami, 
karena perbuatan mulia mereka, dan jadikanlah kami sebagai pemimpin 
dan panutan bagi orang-orang lain yang bertakwa.” 


Ke 28, aa 23 LA mna Ta » 3 

SEA AU LA nba, 
75. Mereka itu yakni orang-orang yang memiliki sifat di atas, akan diberi 
balasan dengan tempat yang tinggi dalam surga yang penuh dengan sega- 
la kenikmatan lahir maupun batin atas kesabaran mereka melaksanakan 
semua perintah Allah. Dan di sana mereka akan disambut oleh para ma- 
laikat penjaga surga dengan penghormatan yang agung layaknya pahla- 
wan yang kembali dari medan perang dengan membawa kemenangan 
yang gilang-gemilang. Dan sebagai penghormatan kepada mereka, 
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para malaikat mengucapkan, “Salam,” keselamatan akan selalu ber- 
sama kalian, selama-lamanya. 


OA LS See aan 
76. Di dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Surga 
itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman. Di dalamnya penuh 
dengan segala kenikmatan lahir dan batin. Inilah penghargaan dari 


Allah kepada hamba yang taat kepada-Nya ketika hidup di dunia.. 


tekad ot "— w Pa Pada 

Ou? 2 SSB GA 

77. Pada akhir surah ini, Allah menjelaskan tentang kemahabesaran 

dan kemahakayaan-Nya. Katakanlah, wahai Rasul, pada orang-orang 

musyrik itu, “Tuhanku tidak akan mengindahkan dan memedulikan 

kamu, kalau tidak karena ibadahmu dan munajatmu kepada-Nya. Akan 

tetapi, bagaimana kamu beribadah kepada-Nya, padahal sungguh, kamu 

telah mendustakan-Nya, mendustakan rasul-Nya, dan adanya hari akhi- 
rat? Karena itu, kelak azab pasti menimpamu.” 
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menjelaskan tentang peranan ahli syair yang menggunakan 

syairnya untuk memalingkan manusia dari jalan Allah. Surah 
ini termasuk surah makkiyah. Surah ini mengandung pokok-pokok 
ajaran agama Islam seperti: tauhid, kenabian, dan hari akhir. Dalam 
hal ketauhidan dan akhirat, surah ini mengajak manusia untuk 
merenungkan kekuasaan Allah di alam semesta. Tentang kenabian, 
surah ini menjelaskan tentang Al-Our'an yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad, tetapi banyak kaum Mekah yang menentangnya. 
Al-Gur'an menjelaskan nasib mereka yang beriman dan yang 
mendustakannya. Surah ini pun menjelaskan sejarah nabi-nabi masa 
lalu seperti Nabi Musa dan perseturuannya dengan Fir'aun, Nabi 
Ibrahim, Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi Saleh, Nabi Lut, Nabi Syuaib, dan 
bagaimana nasib kaum mereka yang durhaka. Surah ini diakhiri dengan 
keberadaan Al-Our'an sebagai firman Allah yang menjadi pedoman 
dalam kehidupan manusia. Al-Gur'an bukanlah ucapan setan, tukang 
tenung, atau penyair. Nabi Muhammad adalah manusia yang diberi 
kepercayaan menyampaikan Al-Our an kepada seluruh umat manusia. 


i , URAH ini dinamakan Surah asy-Syu'ara' (para penyair) karena 
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S3 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, ina Penyayang. 


open 
1. Ta Sin Mim. Nama-nama huruf yang dengannya Al-Our'an tersusun. 


Susunan Al-Gur'an tidak mampu disaingi oleh manusia. Inilah yang 
menjadikan Al-Our'an menjadi mukjizat sepanjang zaman. 


Os AI lah 
2. Inilah ayat-ayat Kitab (Al-Our'an) yang men-jelas-kan hal-hal benar 
yang harus diikuti, dan yang batil yang harus dijauhi, yang baik dan 
yang buruk. Semuanya dijelaskan secara gamblang. Walaupun demiki- 
an gamblang, masih banyak manusia yang Na 


ea Pe aU 


3. Boleh jadi engkau, wahai Rasul, na au na dirimu aa 
kesedihan yang mendalam karena mereka penduduk Mekah itu tidak 
mau beriman denganmu, padahal kamu sangat menginginkan mereka 
untuk beriman. 


Om IRA NEO KA see IR EN 
4. Jika Kami menghendaki agar mereka Bean sana niscaya Kami 
turunkan kepada mereka suatu kejadiaan yang luar biasa, yaitu berupa 
mukjizat dari langit yang turun kepada mereka yang akan memaksa 
mereka dan membuat tengkuk mereka tunduk dengan rendah hati kepada- 
nya. Akan tetapi, Kami tidak menghendaki cara pemaksaan seperti itu. 
Kami ingin mereka beriman dengan suka rela, tanpa ada satu paksaan 
apa pun kepada mereka. Iman dengan sukarela akan membuahkan ha- 
sil yang baik dan berkelanjutan. Sebaliknya, keimanan dengan secara 
terpaksa akan menghasilkan sesuatu yang tidak baik pula. 


Sikap orang kafir terhadap Al-Our'an 


AS 2 23 32. 2, 


Ope A KAK oa Ng Ss aga 
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5. Dan setiap kali disampaikan kepada mereka suatu peringatan baru yakni 
ayat-ayat Al-Our'an yang diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pengasih, 
mereka selalu berpaling darinya. Mereka tidak mau mendengarkan, tidak 
mau memedulikan, bahkan menertawakannya. 


- 2 
9 Ex Pad 
: sg 


Ombak AA 3 
6. Sungguh, mereka telah mendustakan Al-Our'an, bahkan memperolok- 
olokkannya. Maka, kelak di hari kiamat, akan datang kepada mereka ke- 
benaran berita-berita mengenai apa, yakni azab, yang dulu mereka perolok- 
olokkan. Pada saat itulah, mereka baru tersadarkan diri atas kesalahan 
mereka. Tapi sudah tidak berguna lagi penyesalan itu. 


3 M)) An, 3 aa 4x 

Or SeEN GA 

7. Allah kemudian mengajak mereka untuk belajar dari alam semesta 

agar mereka tahu bahwa hanya Allah saja yang berhak untuk disem- 

bah. Dan apakah mereka, yaitu orang musyrik itu, tidak memperhatikan 

apa yang mereka lihat di hamparan bumi, betapa banyak Kami tumbuh- 

kan di bumi itu berbagai macam pasangan tumbuh-tumbuhan yang baik 

dan membawa banyak sekali kemanfaatan bagi manusia. Bukankah itu 

pertanda atas kekuasaan Allah, dan anugerah-Nya yang tak terhingga 
kepada manusia? 


Ly NA P 

SLR A NG NBA 
8. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda kebesaran Allah yang 
mampu menghidupkan tanah yang gersang, menciptakan berbagai 
ragam tanaman, dan tetumbuhan. Akan tetapi, betapa pun banyaknya 
bukti-bukti kekuasaan Allah yang ada di hadapan mereka, kebanyakan 
mereka tidak beriman, karena kedengkian, takabur, dan ingin memper- 
tahankan status sosial mereka. Akhirnya, Allah mengunci hati, pengli- 
hatan, dan pendengaran mereka. 


SAE 
9. Dan sungguh, Tuhanmu Dialah Yang Mahaperkasa, tidak akan terku- 
rangi kekuasaan-Nya oleh banyaknya orang-orang yang ingkar kepada- 
Nya. Namun demikian, Dia juga Maha Penyayang dengan tidak cepat 
menyiksa makhluk-Nya yang durhaka, tapi memberikan kesempatan 
kepada mereka untuk bertobat. 
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Kisah Nabi Musa 


OMA AS Spb 
10. Sebagai hiburan kepada Nabi Muhammad dan ken bagi pen- 
duduk Mekah, Allah menceritakan kembali sejarah nabi-nabi terda- 
hulu dan keingkaran kaumnya terhadap mereka. Dan ingatlah, wahai 
Rasul, ketika Tuhanmu di lembah Tuwa menyeru Nabi Musa dengan 
firman-Nya, “Datangilah dan berserulah, atas nama-Ku kepada kaum 
yang zalim, yang melampaui batas-batas kemanusiaan itu, seperti me- 
nyembah kepada selain Allah dan membunuhi bayi-bayi lelaki. 


8 
OLENGS 
11. Yaitu kaum Fir'aun di Mesir. Datangilah mereka, hai Musa, dan 
tanyalah mereka mengapa mereka tidak bertakwa kepada Allah dengan 
melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya?” 


8 »Z « Lu Li 

OKI se 

12. Setelah mendengar perintah dari Allah, Nabi Musa berkata, “Ya 

Tuhanku yang memelihara diriku, aku tahu kezaliman mereka serta 

perilaku dan sifat mereka yang sangat buruk. Oleh karena itu, sung- 

guh, aku takut mereka akan mendustakan aku ketika aku menyampaikan 
pesan-pesan-Mu. 


-. Mp At 

OI BEN AL 3, 
13. Sehingga, karenanya dadaku terasa sempit, sedih, dan kesal karena 
ulah mereka, dan lidahku tidak lancar, tidak fasih untuk memberikan 
penjelasan kepada mereka seperti apa yang ada di dalam hatiku. Maka, 
aku memohon kepada-Mu ya Rabbi, utuslah dan angkatlah Harun 
sebagai rasul agar dia bisa bersamaku untuk menyampaikan pesan- 
pesan-Mu kepada mereka.” 


OA Ea, 


14. Dan aku berdosa terhadap mereka karena aku pernah Meta salah 
seorang di antara mereka. Maka, aku takut mereka akan membunuhku 
karena aku yakin mereka masih menaruh dendam kepadaku. 


OA NU AKN A7 
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15. Mendengar keluhan Nabi Musa, Allah berfirman, “Hai Musa! Jangan 
takut terhadap mereka seperti yang kau katakan! Mereka tidak akan 
pernah dapat membunuhmu. Aku akan tetap memeliharamu dan me- 
nolongmu Maka pergilah kamu berdua menghadap mereka dengan mem- 
bawa ayat-ayat Kami yaitu mukjizat-mukjizat yang telah Kami berikan 
kepadamu seperti tongkat dan tanganmu. Sungguh, Kami bersamamu 
memeliharamu dan menolongmu. Aku akan mendengarkan apa yang 
mereka katakan. 


Ia. 3 Pat 2. 
G2 w 2 Sa TA UI IS LO 935,3 
16. Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun tanpa dihinggapi rasa 


takut dan katakanlah dengan kesungguhan hati dan kepercayaan diri, 
“Sesungguhnya kami berdua adalah para rasul Tuhan seluruh alam. 


ON Jeslaa TT . 12 Ka des 8) ASI 
17. Lepaskanlah bangsa kami yaitu Bani Israil, biarkan mereka pergi ber- 


sama kami ke tempat yang kami kehendaki. Jangan lagi kau perbudak 
mereka.” 


s - 
& Haa 3 ea ks giaa Na oanya S3 AJB 

18. Mendengar ucapan Nabi Musa, Fir'aun, ma dshean nada 
marah dan mengungkit jasanya terhadap Nabi Musa di masa lalu, “Bu- 
kankah kami telah mengasuhmu, memeliharamu dengan sebaik-baiknya 
dalam lingkungan keluarga kami, yaitu waktu engkau masih kanak-kanak 
dan engkau tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu yaitu se- 
menjak engkau masih bayi sampai engkau menjadi pemuda?” 


Oz he CETAK 


19. Firaun melanjutkan bicaranya dengan mengungkit kesalahan Nabi 
Musa, “Dan engkau, Musa, telah melakukan kesalahan pada perbuatan 
yang telah engkau lakukan dengan membunuh salah seorang bangsaku 
dan engkau termasuk orang yang tidak tahu berterima kasih.” 


ASIA 
20. Nabi Musa berkata, “Aku telah melakukannya, yakni pembunuhan 


terhadap seorang Oibti tanpa aku sengaja dan ketika itu, aku termasuk 
orang yang khilaf bahwa pukulanku terhadapnya akan mengakibatkan 
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kematiannya, padahal aku memukulnya dengan tujuan untuk mem- 
berikan pelajaran kepadanya. 


—» at T-5 27 Pan . AA PRA 

OKE 5 KG S Seda 23 PIN 

21. Lalu aku lari darimu menuju ke negeri Madyan, karena aku takut 

pada pembalasan-mu. Kemudian Tuhanku yang memeliharaku menga- 

nugerahkan ilmu yang bermanfaat kepadaku serta Dia menjadikan aku 

salah seorang di antara para rasul sebagaimana para rasul lain sebelum- 
ku.” 


ar Oa BAN Her Hae 

ON BK ESA 53 

22. Lalu Nabi Musa membandingkan antara kebaikan yang dia terima 
dengan kekejaman Firaun terhadap Bani Israil. Musa berkata lagi, 
“Dan itulah kebaikan yang telah engkau berikan kepadaku, engkau peli- 
hara diriku ketika aku masih bayi sampai aku dewasa. Sementara itu 
engkau telah memperbudak Bani Israil, kaumku sendiri. Engkau perlaku- 
kan mereka dengan tidak berperikemanusiaan. Sungguh ini dua hal 
yang tidak sebanding. Jika bukan karena kekejamanmu, ibuku tidak 
akan melemparkan aku ke sungai, dan tidak akan kau pelihara diriku.” 





Oi napa 
23. Firaun penasaran terhadap perkataan Nabi Musa Ea dia dan 
sudaranya Harun diutus oleh Allah Rabbul “alamin. Fir'aun bertanya 
kepada Musa, “Siapa Tuhan pencipta dan pemelihara seluruh alam itu?” 


Th Kuan Keane 

OIeh LUKA Soya IE 

24. Musa menjawab dengan tiga jawaban, “Pertama, Tuhan yang meng- 

utusku adalah Tuhan pencipta, pengurus, pemelihara langit dan bumi 

dan apa yang ada di antara keduanya seperti benda-benda langit dan lain- 

nya. Hal berbeda dengan dirimu yang hanya menguasai negeri Mesir 

dengan kekuatanmu. Aku katakan hal ini kepadamu dengan sebenar- 
benarnya, jika kamu mempercayai-Nya.” 





PAN 


25. Mendengar jawaban Nabi Musa ini, Fir'aun terasa sean tersentak. 
Fir'aun berkata kepada orang-orang di sekelilingnya, yaitu para pembesar 
kerajaan, “Apakah kamu tidak mendengar apa yang dikatakannya?” 
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26. Nabi Musa melanjutkan jawabannya dengan berkata kepada Fir'aun, 
“Kedua, Dia itu adalah Tuhanmu dan juga Tuhan nenek moyangmu ter- 
dahulu. Tuhanku itu satu, tidak ada yang lain. Dialah pencipta alam 
semesta dan manusia dari dahulu sampai kini dan sampai kapan pun, 
termasuk engkau Fir'aun dan kaummu.” 


OLESSTASN 536 


27. Firaun semakin geram dan marah. Fir'aun berkata kepada para 
pembesar itu dengan penuh kemarahan, “Sungguh, Rasulmu yang diutus 
kepada kamu benar-benar orang gila. Dia mengatakan sesuatu yang tidak 
biasa aku dengar.” 








ON Na ANA AA 


28. Jawaban terakhir aan jawaban yang telak dan sulit - 
Firaun untuk mengelak darinya. Nabi Musa berkata kepada Fir'aun 
dengan perkataan yang pernah diucapkan juga oleh Nabi Ibrahim ke- 
pada penguasa yang zalim (Lihat: Al-Bagarah/2: 258), “Ketiga, Dialah 
Tuhan yang menguasai ufuk timur tempat terbit matahari dan ufuk 
barat tempat terbenamnya matahari dan apa yang ada di antara ke- 
duanya, seperti gunung-gunung, lautan, dan lain sebagainya, jika kamu 
mengerti, dan menggunakan akalmu dengan baik dan benar. Jangan- 
lah kau terus-menerus dengan kebatilan, padahal kau tahu kebenaran. 
Apakah kamu mampu melakukan apa yang dilakukan Tuhanku?” 


2 AS Aa “SI AN SA AAA 

OA 2 AEN GE EA JB 

29. Firaun semakin berang mendengar perkataan Nabi Musa dan mu- 

lai menggunakan kekuatannya, sebagaimana juga penguasa yang za- 

lim, untuk membungkam musuh-musuh mereka. Fir'aun berkata de- 

ngan nada mengancam, “Sungguh, jika engkau menyembah tuhan selain 

aku, pasti aku masukkan engkau ke dalam penjara, sebagaimana orang- 

orang yang telah aku penjarakan. Aku akan siksa dirimu dengan sik- 
saan yang amat pedih.” 


Ot J6 
30. Nabi Musa sama sekali tidak gentar dengan ancaman itu karena 
yakin Allah selalu bersamanya. Dengan hati yang tenang, Nabi Musa 
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menawarkan kepada Fir'aun satu tawaran. Nabi Musa berkata, “Apakah 
engkau tetap akan memenjarakanku sekalipun aku tunjukkan kepadamu 
sesuatu bukti yang nyata sebagai tanda bahwa aku adalah benar-benar 
utusan Tuhanku?” 

Pe P3 .k P 
GA Ge DR 0G 
31. Firaun berkata, “Baiklah kalau begitu. Aku tidak akan memen- 
jarakanmu, tetapi tunjukkan sesuatu bukti nyata yang kau janjikan itu 
jika engkau termasuk orang yang benar terhadap pengakuanmu itu bahwa 
engkau adalah benar-benar utusan Tuhan!” Tidak berselang lama, Nabi 
Musa memperlihatkan kepada Fir'aun apa yang ditawarkannya, yaitu 
tongkat yang bisa berubah menjadi ular dan tangan yang mengeluarkan 
sinar yang berkilauan. 


130 


Tt 
KAS IG 
32. Maka Nabi Musa melemparkan tongkatnya yang Ta digunakan- 
nya untuk menggembala kambing di negeri Madyan, tiba-tiba tongkat 
itu atas izin Allah berubah menjadi ular besar yang sebenarnya. Bukan 
tipuan sebagaimana yang dilakukan oleh para penyihir. Dengan peris- 
tiwa ini, Allah mampu mengubah benda mati menjadi benda yang hi- 
dup. Maka kebangkitan manusia di hari kiamat bukanlah sesuatu yang 
sulit bagi Allah. 


Op piyrergar 


33. Nabi Musa kemudian mengeluarkan mukjizatnya yang kedua. Dan 
dia mengeluarkan tangannya dari lubang leher bajunya, tiba-tiba tangan 
itu menjadi putih bercahaya terang benderang bagai sinar matahari bagi 
orang-orang yang melihatnya. Demikian jelasnya kebenaran Nabi Musa, 
namun hati yang sudah mati tidak menghiraukan semua itu bahkan 
semakin menjadi-jadi. 


ASN) KEY Aje Pa 
34. Firaun mencoba memengaruhi para pembesarnya agar jangan ter- 
pengaruh oleh ajakan Nabi Musa. Fir'aun berkata kepada para pemuka 
di sekelilingnya, “Sesungguhnya dia ini pasti seorang penyihir yang sangat 
pandai, maka janganlah kamu sekalian tertipu olehnya. 
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35. Dia hendak mengusir kamu dari negerimu yang subur makmur ini, di 
mana kamu hidup enak dan tenang di dalamnya, dengan ilmu sihirnya. 
Oleh karena itu, apakah yang kamu sarankan kepadaku sehingga aku bisa 
melaksanakannya?” Firaun merasa terdesak sehingga meminta per- 
timbangan dari para pembesarnya. Pengusiran seorang dari negerinya 
adalah sebuah prahara kehidupan karena mereka harus meninggalkan 
apa yang mereka cintai. Firaun menggunakan taktik ini agar mereka 
merasa tersentak dan akhirnya melawan Nabi Musa. 
9 3 


OLES FI O SE JT BEE A5 JL 


36-37. Para pembesar itu menawarkan kepada Fir'aun agar daan 
perang tanding antara Nabi Musa dan para penyihir Mesir. Mereka men- 
jawab, “Tahanlah untuk sementara, jangan kau bunuh dia yaitu Musa 
dan saudaranya yaitu Nabi Harun, dan utuslah ke seluruh negeri Mesir 
orang-orang yang akan mengumpulkan penyihir, niscaya mereka akan men- 
datangkan semua penyihir yang pandai kepadamu.” 





Perang tanding antara Nabi Musa dan para penyihir 


T Ia SE uian era Ia 

Dena an AN 

38. Lalu dikumpulkanlah para penyihir pada waktu pagi pada hari yang 

telah ditentukan, yaitu pada hari raya mereka, di mana mereka berhias 
diri untuk bersenang-senang (Lihat Surah Taha/20: 59). 


ya, 2A ka “g 

PENTAS 
39. Dan diumumkan kepada orang banyak Ba segera nana me- 
nyaksikan pertandingan yang sangat menentukan nasib para petarung, 
apakah Nabi Musa atau para penyihir itu, “Berkumpullah kamu semua, 
jangan ada di antara kamu yang tertinggal. 


oksu) AA IA pe) agan 
40. Tujuannya adalah agar kita mengikuti para penyihir itu jika mereka 
yang menang dalam perang tanding ini.” Untuk mengalahkan Nabi 
Musa, Fir'aun yang mengaku-ngaku sebagai Tuhan ternyata masih 
menggunakan orang lain, seperti penyihir, bukan kekuatan dirinya. 
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41. Maka, ketika para penyihir datang, mereka berkata kepada Fir'aun un- 
tuk meminta janji imbalan, “Apakah kami benar-benar akan mendapat im- 
balan yang besar jika kami yang menang melawan Musa?” Demikianlah 
para penyihir bersedia membela Fir'aun, bukan karena mempertahan- 
kan kebenaran, tapi menginginkan imbalan yang besar. 


ORANG 


42. Fir'aun menjawab, “Ya, kalian akan mendapatkan imbalan yang be- 
sar dan bahkan di samping itu, kamu pasti akan mendapat kedudukan yang 
dekat kepadaku. Dengan kedudukan itu, kamu pasti akan mendapat- 
kan fasilitas-fsilitas terbaik dariku.” 





AL Sr 
43. Para penyihir mempersilakan Nabi Musa memperlihatkan kehe- 
batannya terlebih dahulu (Lihat Surah al-A'raf/7: 115). Namun sebe- 
lumnya Nabi Musa mengingatkan mereka agar tidak meneruskan pe- 
rang tanding ini karena mereka pasti kalah (Lihat: Surah Taha/ 20: 61). 
Akan tetapi, mereka tetap dengan pendirian mereka. 


Perang tanding pun dimulai. Nabi Musa berkata kepada mereka para pe- 
nyihir itu, “Sekarang aku berikan kesempatan kepada kalian. Lempar- 
kanlah apa yang hendak kamu lemparkan, agar nanti bisa terlihat mana 
yang benar dan mana yang batil.” Lain halnya jika Nabi Musa terlebih 
dahulu yang beraksi. 


7 2 AI 22. AD Are 2 PAP Cord 
OAT Ea R5 ta Ge 
44. Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat mereka sera- 
ya berkata dan bersumpah dengan penuh keyakinan, “Demi kekuasaan 
Fir'aun, pasti kamilah yang akan menang.” Tongkat dan tali temali yang 
dilemparkan para penyihir itu terlihat oleh pengunjung seperti ular- 
ular yang berkeliaran ke sana ke mari yang menakutkan. Inilah pun- 
cak prestasi sihir mereka. Melihat gelagat ini, Nabi Musa merasa takut, 
tapi Allah menenteramkannya, “Wahai Musa, jangan takut, kamu pasti 
menang.” Allah kemudian memerintahkan Nabi Musa untuk melem- 
parkan tongkatnya. 


2 
P3 £ 


2 LN SA aa and kasa 2» Drag 
Ana 3 belas ega HL 
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45. Kemudian Musa melemparkan tongkatnya, maka tiba-tiba saja tongkat 
itu berubah menjadi ular besar yang sangat menakutkan, kemudian ia, 
ular besar itu menelan benda-benda yang kelihatan seperti ular itu, pa- 
dahal itu adalah benda-benda palsu yang mereka ada-adakan itu, karena 
berasal dari sihir, dan sihir itu berasal dari setan. 


Para penyihir beriman 


“ 2 

Gama SANG 
46. Sehabis menelan “ular-ular” para penyihir, Nabi Musa mengambil 
tongkatnya kembali. Melihat kejadian yang sangat dramatis ini, para 
penyihir tertegun, terpana, dan merasa terkalahkan. Mereka yakin 
bahwa Nabi Musa bukanlah penyihir. Lalu serta-merta mereka bersu- 
jud. Maka, tanpa menunggu lebih lama lagi menyungkurlah para penyihir 
itu, bersujud di tanah tanpa ragu-ragu karena mereka telah menemukan 
kebenaran. 


LINA NS KA 2 TU KAI 

OB AO HI 55 El J 

47-48. Para penyihir berkata dengan penuh keyakinan, “Kami beriman, 

yakin, dan percaya kepada Tuhan pencipta seluruh alam sebagaimana 

yang diyakini oleh Musa, yaitu Tuhan Musa dan Harun, Tuhan seluruh 
alam.” 





Fir'aun mengancam para penyihir 


Lo, “5 2 “ 
“nata 





49. Dengan dikalahkannya para saia itu, as Firaun semakin 
terdesak. Padahal kejadian ini disaksikan banyak sekali penduduk yang 
berkerumun. Fir'aun lalu berkata kapada para penyihir dengan suara 
lantang dan menggertak dengan nada geram, “Mengapa kamu beriman 
kepada Musa sebelum aku memberi izin kepadamu? Padahal aku adalah pe- 
mimpin yang ditaati dan ditakuti. Sesungguhnya dia, Musa, pemimpinmu 
yang mengajarkan sihir kepadamu.” Lalu Firaun mengancam mereka, 
“Nanti kamu pasti akan tahu akibat perbuatanmu. Pasti akan kupotong 
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tangan dan kakimu bersilang dan sungguh, akan kusalib kamu semuanya di 
tiang sampai kamu mati di tiang salib itu. 





Ana ANE Sori 
50. Namun ancaman Fir'aun tidak menyurutkan tekad Bana untuk 
terus beriman kepada Allah. Demikianlah hati jika sudah tenteram 
dengan keimanan, tidak akan mudah goyah dengan ancaman apa pun. 
Para penyihir itu bahkan berani berterus terang dengan keimanan 
mereka. Mereka berkata, “Tidak ada sama sekali yang kami takutkan 
dengan semua yang engkau ancamkan kepada kami, karena pada 
akhirnya kami semua akan mati, kami akan kembali kepada Tuhan 
kami dan kami harus mempertanggungjawabkan perbuatan kami di 
hadapan Tuhan kami. 





SA BEE 3 4 bejad 


51. Mereka terus berkata, “Sesungguhnya kami sangat menginginkan seki- 

ranya Tuhan kami akan mengampuni segala kesalahan yang kami perbuat 
karena perbuatan sihir kami, ketaatan kami kepada Fir'aun, dan lain- 
lainnya, karena kami menjadi orang yang pertama-tama beriman kepada 
Tuhan Musa dan Harun.” 


Bani Israil keluar dari tanah Mesir 





“33 2 » 
AA Anjar Ia Nela 
52. Walaupun Fir'aun telah kalah dalam pertarungan, tapi tetap saja 
bersikap angkuh dan sombong, bahkan terus menindas Bani Israil di 
Mesir. Nabi Musa terus berdakwah beberapa tahun lamanya. Sampai pada 
puncaknya, Allah memerintahkan Nabi Musa untuk keluar dari tanah 
Mesir menuju ke negeri yang dijanjikan yaitu di Baitul Magdis. Dan 
Kami wahyukan dan perintahkan kepada Musa, “Pergilah pada malam hari 
dengan membawa serta hamba-hamba-Ku, yaitu Bani Israil, keluar dari 
tanah Mesir agar mereka lepas dari kezaliman Raja Fir'aun, sebab pasti 
kamu akan dikejar. Jika kamu keluar pada malam hari, kamu akan sam- 
pai di tepi laut pada pagi harinya. Mereka yang mengejar di pagi hari 
tidak akan mampu mengejarmu, karena saat itu kamu sudah berada di 
laut.” Mendengar Nabi Musa dan Bani Israil keluar dari Mesir, Firaun 
memerintahkan kaumnya untuk mengejar Nabi Musa dan Bani Israil. 
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53. Kemudian Fir'aun mengirimkan orang ke kota-kota untuk memobilisasi 
umum bala tentaranya dan pengikutnya dalam rangka mengejar Nabi 
Musa kemudian membunuhnya. Setelah Fir'aun melihat jumlah bala 
tentaranya demikian besar, dia menganggap remeh Nabi Musa dan Bani 
Israil. Akan tetapi, sebenarnya Firaun sudah merasa panik dan galau. 








54. Firaun berkata kepada para pembesarnya, “Sesungguhnya mereka 
Bani Israil itu hanya sekelompok kecil. Jumlah mereka sangat tidak se- 
banding dengan tentara kita. Kita akan dengan mudah bisa mengalah- 
kan mereka. 





55. Dan sesungguhnya mereka, Bani Israil itu, telah berbuat TN yang 
menimbulkan amarah kita, seperti ajakan mereka kepada kita untuk me- 
nyembah Tuhan mereka, padahal mereka adalah bawahan dan rakyat 
jelata kita. 





56. Dan sesungguhnya kita semua, tanpa kecuali, harus en Spa 
mawas diri terhadap segala kemungkinan yang akan terjadi yang diper- 
buat oleh Musa dan Bani Israil.” Kemudian Firaun bergerak mengejar 
Nabi Musa dan meninggalkan Mesir. 

AN Y be Sai 


2 25 ntt A3 
DAA ES v) IE BREA 
57-58. Kemudian, Kami keluarkan mereka, yaitu Fir'aun dan kaumnya, 
dari taman-taman dan mata air, yang sangat indah yang mereka 
punyai demi untuk sesuatu tujuan yang batil. Dan Kami keluarkan 
mereka juga dari harta kekayaan dan kedudukan yang mulia yang mereka 
dapatkan. 





aa 1 MANIA y 
Ona IRR OI 
59. Demikianlah, dan Kami anugerahkan semuanya itu kepada Bani Israil. 


Merekalah pada akhirnya yang mewarisi kekayaan Firaun dan peng- 
ikutnya setelah semuanya binasa. 
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60. Lalu Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusul mereka, Musa dan 
Bani Israil, pada waktu matahari terbit di pagi hari. Kedua kekuatan be- 
rada pada jarak yang semakin dekat. Situasi sudah sangat menegang- 
kan. 


CI at Ng aa 
SU Ie AT NT 
61. Maka ketika kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut- 


pengikut Musa dengan nada gemetar dan takut, “Kita benar-benar akan ter- 
susul oleh Fir'aun dan bala tentaranya.” 


Ora Kar 


62. Dia Musa menjawab dengan tenang dan meyakinkan, “Sekali-kali 
tidak akan tersusul. Sesungguhnya Tuhanku bersamaku, Dia akan mem- 
beri petunjuk kepadaku. Tuhanku yang menyuruhku keluar dari Mesir, 
maka pasti Tuhanku jualah yang akan melindungi kita dengan cara- 
Nya sendiri.” 


g 2» Pap 4 Pa, 2 P 
OA ska KISTA 0 AI KSR 
63. Pada saat genting seperti inilah, Allah memerintahkan kepada Nabi 
Musa untuk memukulkan tongkatnya ke laut. Allah sebenarnya bisa 
membelahkan laut tanpa harus ada penyebab berupa pukulan tong- 
kat, tapi Allah ingin agar manusia tetap berusaha. Lalu Kami wahyu- 
kan kepada Musa, “Pukullah laut itu dengan tongkatmu.” Lalu Nabi Musa 
memukulkan tongkatnya ke laut. Maka, seketika itu, terbelahlah lautan 
itu menjadi daratan yang bisa dilalui oleh Nabi Musa. Daratan itu ter- 
diri dari dua belas belahan, sesuai dengan kelompok yang ada pada 
Bani Israil. Dan setiap belahan seperti gunung yang besar. 


Cas y Nag £ 

Os SW 
64. Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain, yaitu Fir'aun dan 
bala tentaranya, sebagai cara Kami untuk menenggelamkan mereka. 
Lalu Firaun dan bala tentaranya mengejar Nabi Musa melalui jalan 
yang terbelah itu. Kemudian setelah semuanya berada di tengah laut, 
Kami kembalikan daratan itu menjadi laut kembali, sehingga Firaun 
dan semua bala tentaranya mati tenggelam. 
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SERA HA 
65. Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang bersamanya sebagai 
balasan atas kesabaran mereka dalam menghadapi Firaun dan 
kekejamannya, dan atas kesabaran taat kepada ajakan Nabi Musa 
untuk berhijrah dari negeri Mesir. 


— 
nge —2 x ea 32133 


66. Kemudian Kami tenggelamkan golongan yang lain yaitu Fir aun an bala 
tentaranya, sebagai balasan atas kesombongan dan kekafiran mereka. 


Oma PAI (3 5 Nan 


67. Sungguh, pada yang demikian itu, yaitu binasanya orang yang durha- 
ka dan selamatnya orang yang beriman, terdapat suatu tanda kekuasaan 
Allah yang demikian besar, tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. 


SA dash 


68. Dan sesungguhnya Tuhanmu Dialah Yang Mahaperkasa dan Mahakuat 
atas segala sesuatu, tidak ada yang bisa mengalahkan-Nya. Di sisi lain, 
Dia Maha Penyayang bagi mereka yang beriman dan mau kembali ke 
jalan Allah. 


Kisah Nabi Ibrahim 


pe AS Ka 
Ore Ia, 
69. Ayat-ayat berikut ini menyebutkan beberapa 1. N Nabi Ibrahim 
ketika menyeru kaumnya untuk mengesakan Allah. Dan bacakanlah 
kepada mereka, kaum musyrik Mekah, kisah perjuangan Nabi Ibrahim. 
Kaum musyrik menganggap bahwa mereka adalah penerus agama 
Nabi Ibrahim dan anaknya Ismail, padahal hal itu sama sekali berten- 
tangan dengan agama Ibrahim yang sebenarnya, yaitu agama tauhid. 


OA IA 


70. Ketika dia Ibrahim berkata kepada ayahnya dan kaumnya yang me- 
nyembah berhala di Irak selatan, “Apakah yang kamu sembah? Bukankah 
itu benda mati yang dibuat dengan tanganmu sendiri?” 
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en ha 
2. la 
& as w Wap PRA 2 2 A6 
71. Mereka menjawab, “Kami menyembah berhala-berhala dan kami senan- 
tiasa tekun menyembahnya setiap saat.” Nabi Ibrahim mencoba berdi- 
alog dengan mereka dan mengajak mereka berpikir secara rasional, 
tidak secara emosional. 


TA PN Ja 

O IS 3 Sina 
72. Ibrahim berkata dalam bentuk kalimat tanya agar Lea aa 
berpikir, “Apakah mereka, tuhan yang kamu sembah itu, mendengarmu 
ketika kamu berdoa kepadanya sehingga kamu pantas untuk me- 
nyembahnya?” Alasan seorang menyembah sesuatu adalah dalam 
rangka mendatangkan kemanfaatan dan menolak bahaya. 


ma aan 
On Sena 


73. “Atau, dapatkah mereka memberi manfaat kepada kamu seperti reze- 
ki, jika kamu menyembahnya atau mencelakakan kamu jika kamu tidak 
menyembahnya?” lanjut Nabi Ibrahim. 


Pe AN ATA E 
OKU tag nb 
74. Mereka menjawab, “Tidak, mereka tidak memberikan 2 ah 
dan mendatangkan bahaya, tetapi kami dapati nenek moyang kami berbuat 
begitu.” Mereka berbangga dengan perilaku seperti itu. Inilah bentuk 
taklid buta, yaitu mengikuti cara beribadah orang lain walaupun hal 
itu salah. 





Hj PP LA Aa 
GA Saka RU ar IG 

75-76. Ibrahim berkata, “Apakah kamu encedapaa dengan sebenar- 
benarnya apa yang kamu sembah, apakah hal itu pantas kamu lakukan? 
Kamu dan nenek moyang kamu yang terdahulu?” Nabi Ibrahim lantas 
memperlihatkan sikapnya yang tegas dan bernada permusuhan karena 
dalam hal keimanan dan ibadah tidak ada kompromi dengan siapa pun. 


OSIS He 


77. “Sesungguhnya mereka, yakni apa yang kamu sembah, itu Mani 
karena mereka adalah setan dalam bentuk berhala lain halnya Tuhan selu- 
ruh alam yang banyak sekali memberikan anugerah kepadaku dan ke- 
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pada kamu sekalian,” demikian Nabi Ibrahim menjelaskan. Ia lalu me- 
nyebutkan satu per satu anugerah Tuhannya agar mereka sadar akan 
kekeliruan mereka dan mengikuti ajakan Nabi Ibrahim. 


One PA 
78. Nabi Ibrahim melanjutkan keterangannya, “Dia adalah Zat Yang 
telah menciptakan aku dalam sebaik-baiknya bentuk dan aku diberi ke- 
sempatan dalam hidupku untuk menyembah Allah, maka Dia yang 
memberi petunjuk kepadaku, menuju ke jalan yang benar melalui wahyu 
yang diberikan kepadaku. 


PN ... Pa 23 ke | 
y TEA Yak Pp CNN 
79. Dan Yang memberi makan dan minum kenadaka, ana rezeki dari 


air hujan yang menyuburkan tanah sehingga menumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan. Dari situlah aku makan dan minum. 





Y aa 
oa SE ATA 
80. Dan apabila aku sakit, Dialah pada hakikatnya yang menyembuhkan 
aku, baik melalui sebab atau tidak. 


0 GA « ai 
Sueb 
81. Dan Yang akan mematikan aku kemudian akan gann aku kem- 


bali, pada hari akhirat nanti. Inilah Tuhan yang patut kamu sembah, kare- 
na kekuasaan-Nya yang mutlak. 


8, Pena 23 Pc Ko | g P1 
OPSI Tee LN Ta ir 
82. Dan Yang sangat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada hari 


Kiamat, hari di mana aku harus mempertanggungkanjawabkan atas 
semua amalku.” 


aer 
83. Nabi Ibrahim lantas berdoa untuk kebaikan dirinya, orang tuanya, 
dan orang lain, baik di dunia maupun akhirat, “Ya Tuhanku, berikan- 
lah kepadaku ilmu yang bermanfaat dan pemahaman terhadap rahasia 
agama dan masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh yang 
selalu berada pada jalan yang benar. 
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Y 15 PD NASI Tn 

Saos dada 

84. Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang yang datang 

kemudian.” Allah mengabulkan doa Nabi Ibrahim. Namanya tetap ber- 

sinar, sikapnya tetap diagungkan, keturunannya banyak yang diangkat 

Allah menjadi nabi, hingga yang terakhir adalah Nabi Muhammad sal- 
lallahu “alaihi wa sallam. 





85. “Dan jadikanlah aku termasuk orang yang mewarisi surga yang penuh ke- 
nikmatan yang tiada habis-habisnya, sebagai anugerah yang tak terhingga 
dari-Mu, ya Allah,” lanjut doa Nabi Ibrahim. 


LAS AANG As 2». 

ON GKI, 

86. Nabi Ibrahim adalah seorang yang sangat santun kepada orang tua- 

nya, walaupun kafir. Dia berdoa untuk kebaikan ayahnya, “Dan am- 

punilah ayahku, sesungguhnya dia termasuk orang yang sesat, penyembah 

berhala.” Namun karena Allah melarang seseorang mendoakan orang 

kafir yang telah meninggal, Nabi Ibrahim tidak lagi melanjutkan doa 

untuk ayahnya. 

Sa P3 S2 “8 T- 

ai Se Sr 

87. “Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, di 

hadapan manusia lain bersamaku, tapi tutupilah kesalahanku, hanya 
Engkau sajalah yang mengetahui keadaanku yang sebenarnya, 


&s SA AIA 


88. yaitu pada hari ketika harta dan anak-anak tidak lagi berguna, untuk 
menebus semua dosa-dosa yang ada,” demikian Nabi Ibahim menutup 
doanya. Allah tidak membutuhkan semua itu, karena Allah Mahakaya. 


Pa mn au G 

Oa BASA 

89. Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih, 
yang selamat dari noda dan dosa. 
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Nasib manusia di hari kiamat 


Pada ayat berikut ini dijelaskan tentang nasib manusia di hari kiamat. 


Va SMAN AA 

OKU, 

90. Dan surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa yang selalu 

menjaga diri dari kemaksiatan, agar terhindar dari murka Allah. Surga 

diperlihatkan kepada mereka, sehingga mereka bisa menikmati pe- 

mandangan yang sangat indah di dalamnya. Inilah kenikmatan permu- 
laan sebelum mereka masuk ke dalamnya. 





AI, NU 30 3 Sa 
&) KAL 153 
91. Dan sebaliknya, neraka Jahim yang sangat panas dan menakutkan di- 
perlihatkan dengan jelas kepada orang-orang yang memilih jalan sesat, yaitu 
jalan kehidupan yang tidak diridai oleh Allah seperti kekafiran dan ke- 
syirikan. 


gtr 2 3S Ea KA bas 
DAN GEN op OSIS 
92-93. Dan pada saat itu dikatakan kepada mereka, “Di mana berhala-ber- 
hala yang dahulu kamu sembah selain Allah? Mestinya berhala-berhala itu 
berada di sini untuk menolongmu dari siksaan api neraka. Dapatkah 
mereka menolong kamu atau menolong diri mereka sendiri?” Mereka sama 
sekali tidak bisa berbuat apa-apa. Bahkan berhala-berhala itu dan para 
penyembahnya akan masuk neraka bersama-sama. 





PIK 
94. Maka, mereka, sesembahan itu, dijungkirkan ke dalam neraka bersama 
orang-orang yang sesat, berkali-kali. 





PAN A33 
95. Dan juga bala tentara Iblis semuanya. Iblis sebagai penggoda, manu- 
sia kafir yang tergoda, dan berhala-berhala yang dijadikan sesembahan, 
semuanya akan masuk neraka. Semuanya adalah simbol-simbol peng- 
ingkaran terhadap Allah. Pada saat mereka di neraka, terjadilah aksi 
saling menghujat di antara Iblis dan pengikutnya. 
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96. Mereka para penghuni neraka itu berkata sambil bertengkar di dalam- 
nya. Penghuni neraka mengakui atas kesesatannya. 





97. Mereka berkata, “Demi Allah, sesungguhnya kita dahulu di dunia dalam 
kesesatan yang nyata dengan memilih jalan kekafiran. 





98. Karena kita mempersamakan kamu, yaitu berhala-berhala itu, dengan 
Tuhan seluruh alam.” Penyamaan Allah Pencipta dan Pengurus alam se- 
mesta dengan berhala yang tidak mempunyai andil apa-apa dalam ke- 
hidupan adalah satu kezaliman yang nyata. Penghuni neraka tahu siapa 
sebenarnya yang menyesatkan mereka. 


ONE 
99. "Dan tidak ada yang menyesatkan kita kecuali orang-orang yang ber- 
dosa, yang terdiri dari setan yang berujud jin dan manusia yang tidak 
henti-hentinya menggoda ke jalan yang sesat. 





100. Maka sehingga kita tidak mempunyai pemberi syafaat yaitu penolong, 
yang dapat menolong kita dari kesusahan saat ini. 





sedikit pertolongan,” sesal mereka. Setelah tidak ada lagi yang mem- 
bantu, mereka lantas menginginkan kembali lagi ke dunia agar bisa 
melakukan amal saleh. 


aa. Kakang 
KN 3 BOT 





102. “Maka seandainya kita dapat kembali ke dunia niscaya kita menjadi 
orang-orang yang beriman, dan beramal saleh,” demikian mereka meng- 
ungkapkan penyesalannya. Tapi hal itu mustahil mereka dapatkan, 
karena hidup di dunia cuma sekali. 
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103. Sungguh, pada yang demikian itu yaitu pada dialog ahli neraka itu 
jika direnungkan dengan saksama, terdapat tanda kekuasaan Allah, teta- 
pi kebanyakan mereka tidak beriman. 





AX Geet 63 NA 
104. Dan sungguh, Tuhanmu benar-benar Dialah aa yang mam- 


pu mempercepat siksa-Nya, Maha Penyayang dengan mengakhirkan siksa 
sampai di akhirat nanti. 


Kisah Nabi Nuh 


Setelah kisah Nabi Ibrahim, diceritakan kisah Nabi Nuh dan perjuangan- 
nya dalam berdakwah. 


2, “3 A pa 20 

9 YHu ny 22 AP TN 
105. Kaum Nabi Nuh telah mendustakan para rasul. Para rasul KTA adalah 
satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lain. 
Mendustakan satu rasul sama saja dengan mendustakan semua rasul. 








PN TAN G2 RENA 23 
Os RI 
106. Ketika saudara mereka yaitu Nabi Nuh, saudara senegeri, berkata ke- 
pada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa?” Pertanyaan itu terlontar 
mengingat bahwa mereka adalah penyembah patung-patung Wadd, 
Suwa', Yagis, Ya ig, dan Nasr (Lihat Surah Ntih/71: 23). 





107. Nabi Nuh melanjutkan dakwahnya, “Sesungguhnya aku ini seorang 
rasul kepercayaan yang diutus kepadamu, untuk menyampaikan pesan- 
pesan Tuhanku kepadamu. 





108. Maka bertakwalah kamu kepada Allah dengan menjaga diri agar ti- 
dak mendapat murka Allah dan taatlah kepadaku atas semua yang aku 
sampaikan kepadamu. 
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109. Dan aku tidak meminta imbalan apa pun kepadamu baik berupa ma- 
teri atau jasa, atas ajakan itu, karena imbalanku hanyalah dari Tuhan se- 
luruh alam yang jauh lebih baik dari semua imbalan yang ada karena 
Allah Mahakaya, pemilik alam seluruh. 





110. Maka bertakwalah kamu kepada Allah dengan mengerjakan semua 
perintahnya dan menjauhi semua larangan-Nya dan taatlah kepadaku, 
atas semua yang aku sampaikan kepadamu.” Kaum Nabi Nuh lang- 
sung memberikan reaksi secara negatif. 


rana Al ag HA 

SIN AN A3 WE 

111. Mereka berkata, “Apakah kami harus beriman kepadamu, padahal 

pengikut-pengikutmu orang-orang yang hina?” Pengikut Nabi Nuh ba- 

nyak dari golongan rakyat jelata, karena merekalah yang banyak terza- 

limi dari sistem yang ada, bukan dari kalangan bangsawan yang senang 

dengan kedudukan mereka. Begitulah mereka melihat persoalan bu- 
kan dari ajarannya tapi dari orang yang mengikuti ajaran itu. 


NN ea PA - Sa an 
Oak Las ale La JB 
112. Mendengar ejekan kaumnya, Nabi Nuh menjawab, “Tidak ada pe- 


ngetahuanku tentang apa yang mereka orang-orang yang hina dina itu ker- 
jakan. Aku hanya mengetahui hal-hal yang lahir saja dari mereka saja. 








N 


Cc 





SC, PEN wu -£ » — 2. 
Wopas & Nirenban o 
113. Perhitungan amal perbuatan mereka tidak lain hanyalah kepada Tu- 
hanku, karena Tuhanku yang mengetahui secara hakiki niat dari per- 
buatan mereka, jika kamu menyadari terhadap apa yang aku katakan. 
Semestinya kamu memahami persoalan ini dengan akal sehatmu.” 


Oa JUS, 
114. Lalu dengan lantang Nabi Nuh mengatakan kepada kaumnya ten- 
tang pengikut-pengikutnya yang setia, “Dan aku tidak akan mengusir 
orang-orang yang beriman. Tidak terkecuali apakah mereka terdiri dari 
orang-orang miskin, dari kalangan bawah atau lainnya. Orang-orang 
itu pastilah memahami apa yang aku dakwahkan kepada mereka. 
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Okesa Ira) 


115. Aku, Nabi Nuh, ini hanyalah pemberi peringatan yang ag aan 
mereka yang selalu berdusta kepadaku, bahwa nasib mereka pastilah 
akan jelek.” 








Ds 3.3 2-1. AE 
Oa onta pi 
116. Mendengar jawaban Nabi Nuh yang nan tegas dan masuk 
akal, kaumnya mengintimidasinya. Mereka berkata, “Wahai Nuh! Sung- 
guh, jika engkau tidak mau berhenti dari ajakanmu, niscaya engkau terma- 
suk orang yang dirajam yaitu dilempari batu sampai mati.” Demikianlah 
sikap orang-orang zalim pada setiap zaman. Mereka akan mengguna- 
kan kekuatan jika kalah dalam adu argumentasi. Mendengar ancaman 
kaumnya, Nabi Nuh mengadu kepada Tuhannya. 


Oia lb 
117. Nabi Nuh berkata, “Ya Tuhanku sungguh kaumku telah Man 
aku. Mereka telah memilih jalan kesesatan, padahal aku, sesuai de- 
ngan perintah-Mu, telah mengajak mereka dengan baik-baik, siang dan 
malam, selama ratusan tahun, untuk kembali ke jalan-Mu. 





Ar 23 B2. NE Ann aan AG 
OK Ea Lae DG 
118. Maka berilah keputusan antara aku dengan mereka wahai Tuhanku, 
di Tangan-Mu-lah nasib mereka dan aku memohon kepada-Mu, sela- 
matkanlah aku dan mereka yang beriman bersamaku dari siksaan-Mu yang 
akan Engkau timpakan kepada kaumku.” 








119. Allah pun mengabulkan doa Nabi Nuh. Kemudian Kami menyela- 
matkannya yakni Nuh dan orang-orang yang bersamanya di dalam kapal 
yang penuh muatan yaitu berupa kebutuhan pokok mereka. 


SK “2 T 2 ATA 
OSN AR sela 
120. Kemudian setelah penyelamatan itu, Kami tenggelamkan orang-orang 
yang tinggal yaitu mereka yang durhaka. 
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121. Sungguh, pada kejadian yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
kekuasaan Allah yang demikian nyata, tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. 


nye abis 
122. Dan sungguh, Tuhanmu, Dialah Yang Mana sing tidak berku- 
rang kekuasaan-Nya walaupun banyaknya orang yang ingkar kepada- 
Nya, Maha Penyayang dengan tidak cepat membinasakan orang yang 
durhaka kepada-Nya, tapi masih memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk bertobat. 





Kisah Nabi Hud dan kaumnya 


Jika pada ayat-ayat sebelumnya Allah menerangkan sekelumit kisah 
Nabi Nuh dan kaumnya, maka pada ayat ayat berikut ini Allah sebut- 
kan kisah Nabi Hud dan kaumnya, agar kita dapat mengambil pela- 
jaran dari kisah-kisah tersebut. Kaum Nabi Hud mendiami negeri 
Hadramaut di Yaman tepatnya pada satu kawasan pegunungan berpa- 
sir yang disebut Ahgaf. 





123. Kaum Ad yang mendiami tanah Yaman telah mendustakan para ra- 
sul. Mendustakan satu rasul, sama saja dengan mendustakan seluruh 
rasul karena mereka adalah satu kesatuan, yaitu sebagai utusan Allah. 


J1 3 -A AT P . Tea 
IK TAYA Jess 
124. Ketika saudara mereka sendiri yang satu negeri 2 satu kabilah, 


yaitu Hud, berkata kepada mereka dengan tulus ikhlas mengajak mereka 
ke jalan yang benar, “Mengapa kamu tidak bertakwa? 








125. Sungguh, aku ini seorang rasul kepercayaan Allah yang diutus kepada- 
mu, agar kamu taat kepada-Nya. 





126. Karena itu bertakwalah kepada Allah dengan menaati semua 
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perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya dan taatlah kepadaku atas apa 
yang aku katakan kepada kamu.” 


Para Da PN 


127. Kemudian agar an - imenomsai ea ia memiliki 
misi yang sifatnya komersial, Nabi Hud berkata, “Dan aku tidak me- 
minta imbalan apa pun kepadamu, baik materi maupun jasa atas ajakan 
itu: karena imbalanku hanyalah dari Tuhan yang mengatur seluruh alam 
seluruh karena aku adalah utusan-Nya.” 

3 PIN: K Eat 


128. Nabi Hud mengecam perilaku buruk ni dan berkata, Tn 
kah kamu mendirikan istana-istana pada setiap tanah yang tinggi hanya 
untuk kemegahan dan kepongahan tanpa ditempati? Sungguh hal ini 
keterlaluan. 


Ae 





ok 








129. Dan kamu membuat Pan yang kokoh -na kuat, atau 
penampungan-penampungan air yang besar dengan maksud supaya 
kamu kekal di dunia? 





130. Dan apabila kamu menyiksa orang-orang yang terkena sanksi hu- 
kum dalam pandangan kamu, maka kamu menyiksa sebagai orang-orang 
kejam dan bengis di luar batas perikemanusiaan. 





131. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Ketahuilah 
bahwa apa yang kamu lakukan itu adalah perbuatan yang melanggar 
hukum-hukum Allah. 





132. Dan bertakwalah kepada Allah yang aah menganugerahkan kepadamu 
apa yang kamu ketahui dan kamu rasakan, yaitu segala kenikmatan du- 
niawi.” 
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133. Nabi Hud lalu memerinci beberapa kenikmatan itu, “Dia telah 
menganugerahkan dan melimpahkan kepada kamu binatang-binatang 
ternak yang sangat besar manfaatnya dalam kehidupan kamu dan Dia 
juga memberimu anak-anak yang dengan mereka kamu merasa kuat. 





134. Dan kebun-kebun yang rindang, dengan aneka macam tumbuh- 
tumbuhan dan pepohonan dan mata air yang si ernih dan melimpah. 


K0 Naa SSI 


135. Sesungguhnya aku takut kamu akan wa azab hari yang besar, yai- 
tu hari kiamat. Apa yang kamu miliki dan kamu banggakan, pada hari 
itu tidak akan bisa menolong kamu dari siksa api neraka.” 


OR AI SEN AG 


136. Namun demikian, dengan sikap sombong, ea menolak 
ajakannya. Mereka menjawab, “Adalah sama saja bagi Kami, apakah kamu 
wahai Hud, memberi nasihat atau tidak memberi nasihat, kami tetap tidak 
akan menuruti ajakanmu. Kami akan terus berpegang teguh dengan 
keyakinan kami. Maka kamu tak perlu bersusah payah terus-menerus 
mengajak kami. 








Al, 3. 5 Tg 2 
NN IK NIK) 
137. “Agama kami ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu. 
Apa yang dilakukan nenek moyang kami, itulah yang kami ikuti.” Ini- 
lah bentuk taklid buta dalam hal keyakinan agama yang sangat dibenci 
oleh Allah. 








138. Dan dengan pongahnya mereka berkata lagi, “Dan Kami sama 
sekali tidak akan di azab oleh Allah di akhirat kelak.” Mereka mengang- 
gap bahwa kenikmatan yang mereka miliki adalah bentuk kasih sayang 
Allah kepada mereka, maka di akhirat pun mereka yakin tidak akan 
disiksa. 


220 Surah asy-Syu'ara' 





CT» To. Bra Ag ed 

OA AKG D5 G3 RS TE 
139. Sebagai sanksi atas kepongahan mereka, Allah menurunkan siksa- 
Nya kepada mereka. Maka, mereka mendustakan Nabi Hud terhadap 
semua ajakan dan nasihatnya, lalu Kami binasakan mereka dengan angin 
yang sangat dingin dan kencang selama tujuh malam dan delapan hari 
terus-menerus (Lihat juga Surah al-Haggah/69: 7). Sungguh pada ke- 
jadian yang demikian itu terdapat tanda kekuasaan Allah yang demikian 
besar dan nyata yang semestinya menjadi pelajaran bagi mereka, tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman bahkan mendustakan Allah dan rasul- 
Nya. 





KALA 


140. Dan sungguh, Tuhanmu, Dialah Yang Mahaperkasa yang tidak 
berkurang kekuasaan-Nya dengan banyaknya orang yang ingkar ke- 
pada-Nya, Maha Penyayang dengan tidak cepat membinasakan orang 
yang durhaka kepadaNya, tapi masih memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk bertobat. 


Kisah Nabi Saleh dan kaumnya 


Kaum Nabi Saleh mendiami satu kawasan antara Madinah dan Yorda- 
nia, yang sekarang dikenal dengan nama Mada'in Salih. 





141. Kaum Samiid telah mendustakan para rasul yang mengajak mereka 
kembali kepada jalan yang benar, yaitu menauhidkan Allah, tidak me- 
nyekutukan-Nya dengan yang lain dan beribadah kepada-Nya dengan 
ikhlas. 





& GENALA TAGAR) 
142. Ketika saudara mereka yang berasal dari negeri dan kabilah mereka 
sendiri yaitu Saleh berkata kepada mereka dengan maksud menasihati, 
“Mengapa kamu tidak bertakwa dengan menjaga diri kamu dari murka 
Allah, dengan menauhidkan-Nya dan menjalani semua perintahnya? 
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143. Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan Allah yang diu- 
tus kepadamu, untuk mengingatkanmu akan jalan kebenaran untuk 
kebaikanmu juga. 





144. Karena itu, bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku terhadap 
apa yang aku ati dan yang aku larang aan 


SETAN Ka Ka 


145. Dan aku tidak meminta suatu Habasi tebadaknya atas ajakan itu, baik 
berupa materi atau non materi. Imbalanku tidak lain hanyalah dari Tu- 
han Pemelihara seluruh alam. Dialah yang mengutusku. 


Ke 3 


146. Apakah kamu mengira akan dibiarkan tinggal di sini di negeri kamu 
ini dengan segala kenikmatannya, dengan aman, tanpa harus bertang- 
gung jawab terhadap Tuhan yang menciptakan kamu? 











147. Di dalam kebun-kebun yang rindang serta mata air yang jernih dan 
melimpah, 





148. dan tanaman-tanaman dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lem- 
but yang akan menghasilkan buah kurma yang enak dan lezat. 





Mara 


149. dan kamu pahat dengan terampil sebagian Puing sun batu yang 
demikian besar untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin dan kepi- 
awaian, tapi semua itu kamu lakukan dengan penuh kesombongan dan 
kepongahan, bukan untuk kemanfaatan semata. 





150. Maka bertakwalah kepada Allah dengan mena n perintah- 
Nya dan menjauhi semua larangan-Nya dan taatlah kepadaku terhadap 
apa yang aku sampaikan kepadamu, karena aku adalah utusan Allah, 
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knp SU ZaPe 
SAAT Sue Dosa Al ab, 
151-152. Dan janganlah kamu menaati Rena orang-orang yang melam- 
paui batas. Mereka adalah para pemuka masyarakatmu yang kafir, 
sombong, berbuat kerusakan, keonaran, dan kemaksiatan di muka bumi 
dan mereka sama sekali tidak mengadakan perbaikan dalam kehidupan 
mereka.” Mereka yang dimaksud Nabi Saleh berjumlah 9 orang Ii- 
hat Surah an-Naml/27: 48) dan tinggal di kawasan antara Madinah dan 
Yordania yang disebut dengan negeri Mada'in, tempat tinggal kaum 
Samiud. 





D 
ng 


PA Ke AA 

IX LEAN MANANG 
153. Akan tetapi, mereka menolah dakwah Nabi Saleh dengan berkata, 
“Sungguh, engkau hanyalah termasuk orang yang kena sihir karena apa 
yang engkau dakwahkan tidak sesuai dengan kebiasaan kami. 








2 Goa Ga 3 Loe Er #a ea 
154. Engkau wahai Saleh, tidak lain hanyalah seorang manusia biasa 
seperti kami: makan, minum, dan lain-lainnya. Mengapa hanya engkau 
yang diberi wahyu? Maka, datangkanlah sesuatu mukjizat, kejadian yang 
luar biasa jika engkau memang termasuk orang-orang yang benar bahwa 
kamu adalah utusan Allah.” 





TA 5 18 

Yr Irta Utari 26k JB 
155. Kemudian Nabi Saleh meminta kepada Allah agar diturunkan 
tanda-tanda kebesaran-Nya sebagaimana yang dimintakan oleh kaum- 
nya. Lalu Allah memenuhi permintaan Nabi Saleh dengan keluarnya 
seekor unta dari batu-batu besar yang ada di sekeliling mereka. Nabi 
Saleh menjelaskan, “Ini seekor unta betina, sebagai pertanda kebenaran 
kenabianku seperti apa yang kamu inginkan, dengan dua ketentuan. 
Pertama, dia berhak mendapatkan giliran untuk mendapatkan air minum 
pada satu hari, dan kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air 
di hari yang tertentu, secara bergiliran. 


CA TN 


156. Dan, ketentuan kedua, janganlah kamu sentuh unta 2 itu dengan 
sesuatu kejahatan, baik dengan memukulnya apalagi membunuhnya, 
hal yang menyebabkan kamu akan ditimpa azab hari yang besar.” 
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as —- YAN 


157. Ternyata mereka melanggar ketentuan ini. embna salah seorang 
di antara mereka membunuhnya, sementara yang lain mendiamkannya 
saja, sebagai tanda persetujuan. Dengan persetujuan ini semuanya 
dianggap ikut terlibat dalam pembunuhan itu. Lalu mereka merasa 
menyesal atas apa yang telah mereka lakukan, karena mereka tahu 
akan akibat dari perbuatan mereka yaitu datangnya siksaan Allah. Tapi 
tak berguna lagi penyesalan itu. Mereka diberi tenggat waktu sampai 
tiga hari, (Lihat Surah Hud/11: 65) lalu datanglah azab yang mereka 
takutkan. 





na Anri Dahai Kane 
158. Maka, mereka ditimpa azab. yaitu suara yang menggelegar diser- 
tai dengan guncangan bumi yang dahsyat (lihat Surah Hid/ 11:67) dan 
(al-Haggah/69: 4). Mereka semua mati bergelimpangan, kecuali nabi 
Saleh dan orang-orang yang beriman kepadanya. Sungguh, pada yang 
demikian itu, terdapat tanda yang nyata atas ke Mahakuasaan Allah dan 
bahwa janji dan ancaman Allah itu benar adanya. Tetapi kebanyakan 
mereka tidak beriman, hati mereka terkunci mati oleh kesombongan 
mereka. 








AN ag 
GRAN NS: 
159. Dan sungguh Tuhanmu, Dialah yang Maha Perkasa, yang 13 aa 
yang mampu mengalahkan-Nya, Banyaknya orang yang ingkar kepa- 
da-Nya tidak mengurangi sedikit pun kekuasaan-Nya. Dia juga Maha 
Penyayang yang masih memberikan kesempatan kepada yang ber- 
durhaka untuk kembali bertobat. 


Kisah Nabi Lut dan kaumnya 


- PN 2 3 — ae, 
OSET GIA IS IOREA 5928 53 
160-161. Nabi Lut adalah keponakan Nabi Ibrahim. Kaumnya men- 
diami negeri Sodom, di dataran rendah Yordania. Mereka melakukan 
kejahatan seksual yaitu sodomi. Kaum Lut telah mendustakan para ra- 
sul. Setiap rasul dan penggiat kebenaran pasti mendapatkan tantangan 
dari banyak pihak. Nabi Lut menyeru kaumnya untuk kembali ke ja- 
lan yang benar. Ketika saudara mereka yang satu negeri dengan mereka, 
yaitu Nabi Lut, berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? 
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Dengan bertakwa kamu akan selamat baik di dunia maupun di akhirat. 





162. Sungguh, aku ini seorang rasul kepercayaan yang diutus kepadamu 
untuk membawa misi kebenaran dari Tuhan Yang mengutusku. 





163. Maka bertakwalah kepada Allah dengan ban semua perin- 
tah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. dan taatlah kepadaku. Atas 
apa yang aku katakan padamu. 


ai 3 - 
164. Dan aku sekali-kali Sidik minta aa Ie Ja atas ajakan itu, 


imbalanku tidak lain hanyalah dari Tuhan pemelihara seluruh alam yang 
menjadikan aku sebagai utusan-Nya.” 


165. Setelah berdakwah secara umum, Nabi Lut Kana Ba 
area dakwah yang lebih khusus lagi, “Mengapa kamu mendatangi atau 
melakukan hubungan seksual dengan laki-laki di antara manusia. Sung- 
guh ini merupakan perbuatan yang sangat keji yang dimurkai Allah. 


OSIS AI C3 
166. Dan kamu tinggalkan perempuan yang diciptakan oleh Tuhan untuk 
menjadi istri-istrimu? Terhadap merekalah kamu semaikan bibit ke- 
turunanmu kelak, untuk menjadi generasi yang saleh yang memak- 
murkan bumi. Kamu memang orang-orang yang melampaui batas. Karena 
melakukan sesuatu bukan pada id 


3 EN NY 


167. Namun dengan angkuh naa TAN “Wahai Lut, jika engkau 
tidak berhenti dari apa yang engkau lakukan, engkau termasuk orang-orang 
yang terusir dari negeri ini, karena kami tidak menghendaki engkau be- 
rada bersama kami.” 
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168. Nabi Lut berkata, “Aku sungguh benci kepada perbuatanmu karena 
bertentangan dengan fitrah manusia, hanya mengumbar nafsu seksual 
belaka yang bukan pada tempatnya.” 





& 


& 4 PG nt », IN w- 
EN AI 
169. Melihat sikap kaumnya yang tidak berubah bahkan menjadi-jadi, 
Nabi Lut memohon keselamatan kepada Allah dengan berdoa, “Ya Tu- 
hanku, selamatkanlah aku dan keluargaku dan pengikutku yang beriman 
dari akibat perbuatan yang mereka kerjakan.” 
2. Naa An» 


Oa ENG GA 


170-171. Lalu Kami selamatkan dia bersama Nan semua, kecuali 
seorang perempuan tua yaitu istrinya sendiri, yang termasuk dalam golongan 
yang tinggal. Dia berkhianat terhadap suaminya, dan bergabung dengan 
kaumnya yang kafir dan lacur. 








og s3 
172. Kemudian Kami binasakan yang lain dan menghancurkan mereka 
sehancur-hancurnya. 





NN GA TAMIANG Ga Ap 
173. Dan setelah negeri mereka dijungkirbalikkan, Kami hujani mereka 
dengan hujan batu yang demikian keras. Maka betapa buruk hujan yang 
menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan itu. Inilah kesudahan 
dari kaum yang durhaka kepada Allah. Mereka diberi peringatan demi 
peringatan, namun mereka tetap memilih jalan kehidupan yang keji 
yang dibenci oleh Allah. 


Ke K3 Kana 3 NE633 


174. Sungguh pada yang demikian itu Ten AAN terdapat bukti-bukti 
yang nyata akan kemahakuasa Allah. Dan, adalah kebanyakan mereka 
tidak beriman. Mereka yang ingkar terkena laknat, dan yang yang beri- 
man akan selamat. Inilah ketetapan Allah yang tidak pernah berubah. 


LIGA JI 


175. Dan sungguh Tuhanmu, yang memeliharamu, benar-benar Dialah 
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Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang dengan tidak cepat-cepat menghu- 
kum para pendosa, tapi memberikan kesempatan kepada mereka un- 
tuk bertobat. 


Kisah Nabi Syuaib dan penduduk Aikah 


Al-Aikah adalah nama pepohonan yang dahannya menggerombol. 
Menurut Ibnu Kasir, penduduk Aikah adalah juga penduduk Madyan. 
Nabi Syuaib diutus kepada mereka. Al-Aikah terletak antara negeri Hi- 
jaz dan Palestina, sekitar Teluk Agabah. 





176. Penduduk Aikah telah mendustakan para rasul, yaitu Nabi Syuaib 
yang diutus kepada mereka, untuk memperbaiki akidah dan akhlak 
mereka, 





GEA BA 
177. Nabi Syuaib memulai dakwahnya dengan berpesan kepada kaum- 
nya untuk bertakwa. Ketika Nabi Syuaib berkata kepada mereka, “Meng- 
apa kamu tidak bertakwa?” Bertakwa adalah pokok pangkal kebaikan 
segala sesuatu. Inilah anjuran pertama para rasul sebelum masuk pada 
materi dakwah lainnya kepada kaumnya. Nabi Syuaib memperkenal- 
kan dirinya dan kedudukannya selaku utusan Allah. 





178. Nabi Syuaib melanjutkan dakwahnya, “Sungguh, aku adalah rasul 
kepercayaan Allah yang diutus menyampaikan ajaran agama kepadamu.” 





n taatlah kepada 
perintah dan ajakan-ku untuk beribadah kepada Allah dan melakukan 
kebaikan. 


P3 8 ma LN Kn bean 
GEA SIG Aesade Ke 13 
180. Dan aku tidak bermaksud sedikit pun untuk meminta imbalan apa 
pun, baik berupa materi atau jasa, kepadamu atas ajakan itu, imbalanku 
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tidak lain hanyalah dari Tuhan seluruh alam.” Dengan tidak adanya im- 
balan, Nabi Syuaib tidak mempunyai kepentingan apa-apa kecuali un- 
tuk kemaslahatan mereka. 


Pa - yi HA ap 1 A5 
OLGA KIA 
181. Kemudian Nabi Syuaib mulai memasuki wilayah dakwah yang 
lebih nyata lagi yaitu kejahatan ekonomi yang dilakukan kaumnya, 
“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan orang lain. 
Mengurangi takaran dan timbangan sangat merugikan konsumenmu. 
Memakan hasilnya hukumnya haram dan tidak membawa berkah 
dalam kehidupanmu. 








Co 31 NP 
BEA Me 
182. Dan timbanglah dengan timbangan yang benar, yaitu timbangan yang 
adil, sesuai dengan yang menjadi kesepakatan masyarakat luas. Hal ini 


akan menjadikan keberkahan bagimu, wahai para penjual, karena me- 
makan harta yang halal. 


- 


Tae PNG YEN AA NASA, 





183. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan jangan- 
lah kamu membuat kerusakan di bumi.” Pada dasarnya prinsip hubungan 
antarmanusia menurut Islam adalah tidak boleh menzalimi dan tidak 
boleh dizalimi dengan cara apa pun dan dalam bidang apa pun. 


ANA el 
OS KE NS, 
184. Nabi Syuaib menutup penjelasannya dengan berkata, “Dan bertak- 
walah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang da- 
hulu.” Umat terdahulu dari kaum Syuaib seperti kaum Ad, dan Samud 
jauh lebih kuat. Mereka dibinasakan oleh Allah karena dosa-dosa me- 
reka. 








185. Terhadap ajakan Nabi Syuaib, mereka mulai berang dan jengkel, 
lalu mereka mengeluarkan tuduhan dan hasutan yang tidak berdasar. 
Mereka berkata, “Engkau tidak lain hanyalah orang yang kena sihir.” Semua 
nabi yang berdakwah kepada kaumnya dituduh sebagai penyihir se- 
bagai cara untuk menjauhkan para nabi dengan masyarakat. 
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2.2 3 38 AB ge La 
SAE ENG 
186. “Dan engkau hanyalah manusia seperti kami, yang makan dan mi- 
num. Apa keistimewaanmu sehingga engkau menjadi seorang utusan 
Tuhan? Sesungguhnya kami yakin bahwa engkau benar-benar termasuk 
orang-orang yang berdusta,” tuduh mereka. Inilah usaha mereka untuk 
mematikan gerak dakwah Nabi Syuaib. 





NA 2 

O asa Ia SN ga ES IE Ia 
187. Mereka dengan pongahnya Sen menantang Nabi Syuaib agar 
bisa mendatangkan siksaan kepada mereka, “Maka cepat jatuhkanlah 
siksaan Tuhanmu kepada kami berupa gumpalan apa saja dari langit, 
baik berupa batu atau lainnya, jika engkau termasuk orang-orang yang 
benar bahwa engkau adalah utusan Allah.” 








Pa 51 2 LX La - - 

Oranye 
188. Nabi Syuaib berkata, “Tuhanku lebih mengetahui apa yang kamu ker- 
jakan. Biarlah Dia saja yang akan membuat perhitungan dengan kamu, 
karena Dialah yang mengetahui sepak terjangmu.” 


NATA ANA LE PA 


OP Ly 0 





189. Kemudian mereka mendustakan apa yang disampaikan Nabi Syuaib. 
Lalu, tidak berapa lama, mereka ditimpa azab pada hari yang gelap karena 
ditutup awan. Dengan awan ini, mereka menganggap bahwa mereka 
telah selamat, tapi secara mengejutkan mereka dihujani dengan api 
yang besar dari langit. Sungguh, itulah azab pada hari yang dahsyat. Peris- 
tiwa yang memilukan itu semestinya menjadi pelajaran bagi semua pi- 
hak. 


Ka Arya Naba 3 


190. Sungguh, pada kejadian yang demilata itu benar-benar terdapat tanda 
kekuasaan Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak beriman, karena hati 
mereka sudah tertutup oleh kekafiran, Sah dan kesombongan. 


LENGAN ES 


191. Dan sungguh, Tuhanmu, Dialah yang Maha Perkasa. Tidak ada yang 
bisa mengalahkan-Nya dan tidak terkurangi sedikit pun kekuasaan- 
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Nya dengan banyaknya orang yang kafir kepada-Nya. Dia juga Maha 
Penyayang dengan masih memberikan kesempatan bagi orang yang 
berdosa untuk bertobat kepada-Nya. 


Kedudukan Al-Our'an 


Setelah menceritakan kisah tujuh nabi, yaitu Nabi Musa, Ibrahim, 
Nuh, Hud, Saleh, Lut, dan Syuaib untuk menghibur Nabi Muhammad, 
pada ayat ini dijelaskan tentang Al-Our'an yang merupakan mukjizat 
terbesar Nabi Muhammad. 





192. Dan sungguh, Al-Our'an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan pe- 
milik dan pemelihara seluruh alam, Tuhan yang sangat menyayangi 
makhluk-Nya. Al-Our'an tidak berasal dari selain Allah, sebagaimana 
yang dituduhkan kaum musyrik, dan tidak bertujuan untuk mence- 
lakakan mereka. 





193. Al-Our'an itu dibawa turun secara berangsur-angsur oleh ar-Riih al- 
Amin yaitu Jibril, atas izin Allah. Ruh adalah sesuatu yang dengannya 
raga menjadi hidup, begitu juga Al-Our'an. 





194. Jibril langsung memasukkan Al-Our'an ke dalam hatimu, wahai 
Nabi Muhmmagd, yang dengan itu Al-Our'an terpelihara. Tujuannya 
agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan kepada manusia 
agar mawas diri. Jika mereka memilih kekafiran dan kefasikan, setelah 
datangnya penjelasan, mereka akan diberi sanksi yang berat oleh Allah. 





195. Al-Our'an yang diturunkan kepadamu dan penjelasanmu tentang- 
nya itu menggunakan bahasa Arab yang jelas. Dengan demikian, bisa 
dengan mudah dipahami oleh masyarakat Arab, di mana Al-Our'an tu- 
run pertama kali kepada mereka. 
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196. Dan sungguh, Al-Our'an itu benar-benar disebut dalam kitab-kitab 
orang yang dahulu seperti Taurat, Zabur, dan Injil (Lihat Surah al- 
A'raf/7: 157). Hal ini menunjukkan akan satunya tujuan, satunya sum- 
ber, dan keterkaitan antara satu kitab suci dengan kitab suci lainnya, 
yaitu sama-sama menyeru kepada Tauhid. 


, - 
One En Ka 231 4 “5 
Sae las 259 


197. Dukungan terhadap kebenaran aa an juga aa dari para 
ulama Bani Israil. Apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka bahwa 
para ulama Bani Israil mengetahuinya? Mereka, dahulu, bahkan sangat 
menantikan kedatangan Nabi Muhammad. 








Te HS OLEN AN, 
198. Dan seandainya Al-Our'an itu Kami turunkan - sebagian dari 
golongan bukan Arab yang tidak bisa berbicara menggunakan bahasa 
Arab, lalu ia membacakannya kepada mereka, yakni orang-orang kafir 
itu, niscaya mereka tidak juga akan beriman kepadanya. Ini menunjukkan 
keengganan mereka untuk menerima Al-Our an. Dari arah mana pun 
Al-Our'an itu datang, mereka pasti tak akan beriman dengan berbagai 
alasan. 





SAB 3 & T- 83 Pa 
200. Demikianlah, sebagaimana Kami Kana rasa (iga terhadap 


Al-Our'an pada hati orang kafir, Kami masukkan sifat dusta dan ingkar 
terhadap Al-Our'an itu ke dalam hati orang- orang yang berdosa. 


Os SA aa La 
201. Mereka tidak juga akan beriman kepadanya, yakni Al-Our'an, hingga 
mereka melihat azab yang pedih. 





| Ag Tana 
AT Aa Ah LAN 


2 





202. Maka, pada saat datang azab kepada mereka secara mendadak dan 
tiba-tiba, ketika mereka tidak menyadarinya, barulah mereka tersadar 
akan kesalahan mereka. 
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203. Lalu mereka berkata, “Apakah kami diberi penangguhan waktu, yakni 
perpanjangan umur, sehingga kami bisa bertobat dan beriman kepada 
Al-Our'an dan melakukan amal saleh?” 


Sx 2 2 LAS 
@ es a53 
204. Bukankah mereka yang meminta agar azab Kami dipercepat? Akan 
tetapi, ketika Kami menimpakan azab itu kepada mereka, mereka me- 
minta agar diberi kesempatan sekali lagi untuk bertobat. Inilah sikap 
mereka yang saling bertentangan. 





Kenikmatan dunia memperdayakan orang kafir 


PAN Kanan 
: ye) 
205. Maka bagaimana pendapatmu, wahai Rasul, jika Kami berikan ke- 
pada mereka, orang-orang kafir itu, kenikmatan hidup beberapa tahun. 





PAN XL pda, Tie 
DIGYENA 33 WA Ez KAS 
206. Kemudian datang kepada mereka azab yang telah diancamkan 2 


da mereka, sebagaimana permintaan mereka agar azab itu dipercepat 
datangnya. 





me Te 


207. Niscaya tidak berguna bagi mereka TN yang mereka rasakan. 
Kenikmatan di dunia yang pada akhirnya membawa kesengsaraan di 
akhirat tidaklah berguna. 





Alasan Allah menyiksa satu penduduk negeri 
GAS Kk, 


208. Allah memberikan alasan batas siksaan yang diturunkan-Nya 
kepada orang-orang kafir, “Dan Kami tidak membinasakan sesuatu pen- 
duduk negeri mana pun, kecuali setelah ada orang-orang, yaitu para rasul, 
yang memberi peringatan kepadanya, dengan sejelas-jelasnya dan menun- 
jukkan berbagai bukti kebenaran mereka. Akan tetapi, penduduk ne- 
geri tersebut mendustakan mereka. (Lihat Surah al-Isra /17:15). 
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209. Hal itu adalah untuk menjadi peringatan bagi yang lain agar tidak 
melakukan hal yang sama dengan mereka. Dan Kami tidak berlaku zalim, 
karena Kami telah mengirimkan utusan untuk memperbaiki keadaan. 
Mestinya mereka bersyukur. Kami berikan peringatan keras kepada 
mereka, namun mereka mengejek, mendustakan, dan menantangnya.” 
(Lihat: al-Oasas/ 28: 59). 


D HAN meta 
210. Orang musyrik menuduh bahwa Al-Our'an itu adalah bisikan se- 
tan kepada Nabi Muhammad. Allah membantah dengan tegas tuduh- 
an tersebut. Dan Al-Our'an itu tidaklah dibawa turun oleh setan-setan. 
Al-Our'an berisi hal-hal yang baik dan mulia, serta mengajak manusia 
ke jalan yang benar, sementara setan mengajak pada hal-hal keji dan 
mungkar serta jalan yang sesat. 








&: GEA ed ES 55 ag 
211. Dan tidaklah pantas bagi mereka Al-Gur'an itu karena hal- hal yang 
disebutkan di atas dan mereka pun tidak akan sanggup melakukan hal 
itu, karena Al-Gur'an mempunyai banyak keistimewaan, baik dari segi 
redaksi maupun isinya, yang tidak akan bisa tertandingi oleh siapa pun 
(Lihat: Surah al-Isra /17: 88). 





212. Di samping alasan di atas, Allah telah menjaga kesucian Al- 
Our'an. Sesungguhnya untuk mendengarkannya pun mereka dijauhkan kare- 
na jalan-jalan di langit yang biasa mereka lalui untuk menyadap kabar- 
kabar langit telah disterilkan dari lalu lalang mereka (Lihat: Surah al- 
Jinn/72:8-9) sehingga na bisa sampai kepada Nabi secara utuh. 


ika PA aj Ne rS3e 
213. Allah mengingatkan Nabi Pa “Maka janganlah An ka- 
li kamu menyeru tuhan selain Allah, karena nanti pada hari kiamat, kamu 
termasuk orang-orang yang diazab karena dosa syirik itu tidak akan diam- 
puni oleh Allah jika tidak bertobat ketika di dunia. 





Tafsir Ringkas 233 


8 A3, TN 23 
Oo AN SI 


3 Ly /p R3) 


61 ZA 


WN SEKEN, 
214. Dan berilah peringatan, wahai Rasul, kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat agar mereka tidak menyekutukan Allah, dan ajaklah mereka 
ke jalan yang benar. Keluarga adalah lingkaran pertama yang harus 
menjadi prioritas dakwah. Mengandalkan unsur kekerabatan tidak bisa 
menolong dari siksa Allah jika mereka masih tetap berbuat syirik. 


Ode DA IIA Ja 
215. Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman yang 
mengikutimu. Jangan kamu bertindak kasar terhadap mereka, karena 
mereka akan lari darimu, padahal mereka adalah pembantumu yang 
utama dalam berdakwah. Perjalanan dakwah tidak selamanya mulus. 
Ada banyak rintangan, antara lain pembelotan dari pengikut. 











AN 
216. Teruslah berdakwah, wahai rasul. Kemudian jika Santan telah ber- 
dakwah kepada mereka, tetapi mereka, baik itu keluargamu, orang-orang 
kafir, atau para pengikutmu, mendurhakaimu dan tidak mengikuti perin- 
tahmu, maka katakanlah kepada mereka, “Sesungguhnya aku tidak ber- 
tanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan. Semua itu menjadi 
tanggung jawabmu di hadapan Allah.” 





KASI 
217. Dan setelah engkau lakukan tugasmu berdakwah Ema mereka, 
bertawakallah, pasrahkanlah semua urusanmu hanya kepada Allah Yang 
Mahaperkasa dan Mahakuat yang mampu menyiksa siapa pun yang be- 
rani menantang-Nya, Maha Penyayang kepada siapa pun yang senan- 
tiasa taat kepada-Nya. 





218. Dialah Allah yang selalu meperhatikanmu. Dia melihat engkau ke- 
tika engkau berdiri dengan penuh ketundukan untuk melakukan salat. 


Ore 3 


"2 





219. Dan Dia juga melihat perubahan gerakan badanmu di antara orang- 
orang yang sujud dalam salat, dari berdiri, sampai duduk atau perge- 
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rakanmu di antara orang-orang yang beriman, sebagaimana para nabi 
terdahulu. 





220. Sungguh, Dia Maha Mendengar semua apa yang engkau katakan dan 
keluhkan, serta Maha Mengetahui apa yang engkau kerjakan. Semua 
yang terjadi tidak berlalu begitu saja, tetapi akan mendapatkan perhi- 
tungan dari Allah. 


Al-Our'an bukan bisikan setan kepada Nabi Muhammad 


SKA KA AN 
221. Ayat-ayat berikut menjelaskan tentang orang-orang yang 
mendapat bisikan dari setan dan bekerja sama dengannya untuk me- 
nyesatkan manusia. Maukah Aku beritakan kepadamu, wahai orang kafir 
Mekah, kepada siapa setan-setan itu turun untuk membisikkan kabar bo- 
hongnya? 





Ol 0 Ke IE 
222. Mereka, setan-setan itu, tidaklah turun kepada Nabi Muhammad 
sebagaimana apa yang kamu sangkakan selama ini, tetapi turun kepada 
setiap pendusta yang membalikkan sesuatu yang buruk menjadi baik 
dan sebaliknya, yang banyak berdosa dengan melakukan pelanggaran- 
pelanggaran norma yang tidak dibenarkan oleh agama. 


NG aan 2173 
KAN ah 2 


223. Mereka, para setan itu, Maan 3. pendengaran mereka 
berupa kabar dari langit yang mereka curi, kemudian mereka mencam- 
purnya dengan sejuta kebohongan, lalu menyampaikannya kepada para 
dukun, juru ramal, dan lainya, sedangkan kebanyakan mereka, para setan 
atau dukun itu, adalah orang-orang pendusta. Bandingkan hal itu dengan 
Nabi Muhammad, seorang yang tidak pernah berdusta. 








4 


SS ea Kara: Ir 





224. Orang kafir Ouraisy menuduh Nabi Muhammad sebagai seorang 
penyair. Allah membantah anggapan itu dengan tegas, “Dan penyair- 
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penyair itu yang kamu sekalian terpukau dengan syair-syair mereka, dii- 
kuti oleh orang-orang yang sesat. Tidak demikian halnya pengikut Nabi 
Muhammad yang sangat taat kepada aturan-aturan agama. 





AS 2» 5 Is "3 » Pn eta KI 
Wu YEN 29 — BAN 
225. Tidakkah engkau melihat bahwa mereka mengembara di setiap lembah 
dengan mengikuti hawa nafsu mereka? Mereka terkadang membenci 
sesuatu kemudian memujinya dan sebaliknya. 








CE Menpan 


226. Dan bahwa mereka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak menger- 
jakan-nya? Inilah bentuk kebohongan mereka. Bandingkan hal ini 
dengan Nabi Muhammad yang selalu bersikap jujur dalam isi hal.” 


KEB SAN Se NG LEA 
as TEA - 2 


227. Pada ayat ini diterangkan kriteria penyair yang dikecualikan dari 
yang disebut di atas. Kecuali orang-orang penyair yang beriman dengan 
iman yang benar dan berbuat kebajikan yang sesuai dengan ketentuan syari- 
ah dan banyak mengingat Allah, baik siang maupun malam, dan mendapat 
kemenangan setelah terzalimi karena menjawab puisi-puisi orang-orang 
kafir. Pada akhir surah ini, Allah memberikan peringatan keras terha- 
dap orang-orang kafir, “Dan orang-orang yang zalim kelak pada hari ke- 
bangkitan akan tahu ke tempat mana mereka akan kembali. Mereka akan 
kembali ke neraka.” 
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makkiyah dan diturunkan sesudah Surah asy-Syu'ara”. Dinamai 

dengan an-Naml karena pada ayat 18 dan 19 terdapat ungkapan an- 
maml yang artinya semut. Surah ini mencakup pokok-pokok keimanan, 
di antaranya penegasan bahwa Al-Our'an merupakan petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang mukmin dan kekuasaan Allah yang tidak 
memerlukan seukutu-sekutu dalam mengatur alam ini. Surah ini 
pun menceritakan tentang beberapa kisah para nabi terdahulu, di 
antaranya adalah kisah Nabi Musa serta Nabi Sulaiman dengan semut, 
burung hudhud, dan Ratu Saba”. Selain itu, surah ini memuat tentang 
ciri dan karakteristik orang-orang mukmin, hanya orang mukmin yang 
dapat menerima petunjuk dari kejadian-kejadian sebelum datangnya 
hari kiamat. 


i paka an-Naml terdiri dari 93 ayat, termasuk kelompok surah 
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II JA 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


OI ed IK 


1. Ta Sin. Inilah ayat-ayat Al-Gur'an, dan Kitab yang jelas. Kitab ini adalah 
Firman Allah dan menjelaskan pesan-pesan Allah kepada manusia. 


Ly 2.5 33 23 

JAENA 

2. Al-Our'an menjadi petunjuk dan pembimbing manusia ke jalan yang 

lurus dan berita gembira bagi orang-orang yang beriman. Merekalah yang 

bisa memanfaatkan Al-Our'an dalam kehidupan mereka. Mereka akan 

mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akan masuk surga di akhirat 
nanti. 


Para Natan na ee Pete Me : 3 “al 
GIA NN AD AA 

3. Orang yang beriman adalah orang-orang melaksanakan - sesuai 
dengan syarat dan rukunnya, dan melakukannya terus-menerus 
sepanjang hayat, dan menunaikan zakat sebagai bentuk kewajiban 
dan rasa syukur kepada Allah atas limpahan rezeki-Nya, dan mereka 
meyakini adanya kebangkitan manusia dan kehidupan abadi pada hari 
akhirat. 


AE SANG ENI 
4. Sesungguhnya orang-orang yang tidak Berada Nai akhirat dan 
menganggapnya sebagai satu kemustahilan belaka, Kami jadikan 
terasa indah bagi mereka perbuatan-perbuatan mereka yang buruk, seperti 
kemusyrikan, dan segala bentuk kemaksiatan, sehingga mereka berge- 
limang dalam kesesatan. 





AYI NG ATU TERANG | 333 
5. Mereka menganggap bahwa apa yang mereka lakukan tidak akan 
ada pertanggungjawabannya di akhirat kelak. Mereka itulah orang-orang 
yang akan mendapat siksaan buruk di dunia dan mereka di akhirat adalah 
orang-orang yang paling rugi dan paling menyesali atas perbuatannya di 
dunia. Itulah balasan untuk mereka. 
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6. Setelah menjelaskan kedudukan dan fungsi Al-Gur'an, ayat ini 
menjelaskan tentang pembawa Al-Our'an yaitu Nabi Muhammad. Dan 
sesungguhnya engkau wahai Rasul benar-benar telah diberi Al-Our'an dari sisi 
Allah Yang Mahabijaksana, Maha Mengetahui atas segala sesuatu. 


Kisah Nabi Musa 


Oia See AN 3 


7. Di antara isi kandungan Al-Our'an adalah cerita tentang nabi-nabi 
masa lalu, antara lain adalah Nabi Musa. Allah memerintahkan kepada 
Nabi Muhammad untuk menceritakan kepada kaumnya tentang kisah 
Nabi Musa yang sedang dalam perjalanan menuju ke Mesir beserta 
istrinya untuk menemui ibunya. Keduanya tersesat di jalan, di malam 
yang gelap dan dingin. Ceritakan kepada mereka, wahai Nabi Muham- 
mad, ketika Musa berkata kepada keluarganya, “Sungguh, aku melihat api. 
Tunggulah di sini, aku akan membawa kabar dari arah api itu kepadamu, 
atau aku akan membawa suluh api atau obor kepadamu agar kamu dapat 
berdiang menghangatkan badan dekat api.” 


2G 


Oa nu FM 3533 III Ka 
8. Maka tidak berapa lama ketika Nabi Musa tiba di sana, yaitu tem- 
pat api itu, dia diseru oleh satu suara yang tidak ada rupanya, “Telah 
diberkahi, diberikan kebaikan yang sangat banyak orang yang berada di 
dekat api, yaitu Nabi Musa sendiri dan orang-orang yang berada di seki- 
tarnya yaitu penduduk negeri Syam, tempat diutusnya para nabi. Ma- 
hasuci Allah, Tuhan Pemelihara seluruh alam dari segala sesuatu yang 
yang tak layak bagi-Nya.” 


antara 





DAA 


9. Kemudian Allah memperkenalkan diri- 1. kepada Nabi Musa, 
“Wahai Musa! Sesungguhnya suara yang memanggilmu itu adalah suara- 
Ku, Aku adalah Allah Yang Mahaperkasa dan Mahamulia, yang tidak ada 
kekuatan apa pun yang sanggup mengalahkan-Ku serta Mahabijaksana 

terhadap semua perkataan dan tindakan-Ku.” 
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Saka 
10. Allah ingin membuktikan bahwa diri-Nya adalah Allah, Tuhan se- 
luruh alam. Pada saat itu, Nabi Musa sedang memegang tongkat, Allah 
lalu berfirman, “Dan lemparkanlah tongkatmu!” Nabi Musa menuruti 
perintah Allah dan melemparkan tongkatnya. Maka ketika tongkat itu 
berubah menjadi ular dan Musa melihatnya bergerak-gerak seperti seekor 
ular yang gesit, Nabi Musa sangat ketakutan dan larilah dia berbalik ke 
belakang tanpa menoleh dan tidak kembali lagi ke tempat semula. Saat 
itu Allah berkata: "Wahai Musa! Jangan takut terhadap apa yang kamu 
lihat! Sesungguhnya di hadapan-Ku, para rasul tidak perlu takut. Mereka 
tahu bahwa Aku tidak akan menistakan mereka, justru Aku akan 
membimbing mereka. 


OI PE PAN BAE 
11. Kecuali orang yang berlaku zalim terhadap dirinya dengan melakukan 
perbuatan dosa yang kemudian mengubah dirinya dengan kebaikan setelah 
melakukan kejahatan dengan cara bertobat: maka sungguh, Aku Maha 
Pengampun bagi mereka yang kembali kepada-Ku, dan Maha Penyayang 
kepada mereka. 


ALA BL LL. y ea Par PR AS 
C3 BEP EU KAB: Ia Ke Op Aa 93 Ian dah 

1 
12. Allah ingin memperlihatkan bukti lain akan kemahakuasaan-Nya. 
Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia, tanganmu itu, 
akan keluar menjadi putih bersinar berkilauan tanpa cacat. Nabi Musa 
pun menuruti perintah itu, dan terbukti benar apa yang dikatakan 
Allah. Kedua mukjizat ini termasuk sembilan macam mukjizat yang 
diperlihatkan kepada Fir'aun dan kaumnya. Kesembilan mukjizat itu 
ialah: tongkat dan tangan Nabi Musa, berkurangnya hasil tanaman, 
banjir, belalang, kutu, katak, dan darah. Tapi semua itu tidak berarti 
bagi mereka. Mereka benar-benar orang-orang yang fasik yang telah keluar 
dari aturan-aturan agama. 


— 


ken (K6 C3 2313 1 Ne pera an 


13. Banyaknya kemukjizatan Sa Musa tidak m Dena mereka 
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sadar akan kekeliruan mereka, malah mereka bertambah angkuh dan 
sombong. Maka ketika mukjizat-mukjizat Kami yang terang benderang 
dan tidak terbantahkan itu sampai kepada mereka, Fir'aun dan pengi- 
kutnya berkata dengan nada sinis dan mengejek, “Ini sihir yang nyata.” 
Mereka berkata demikian karena perilaku sihir sudah menjadi bagian 
dari kehidupan mereka saat itu. 


Oi A rena 1 seher Ar Pe PINEEEA 2 H3 jas -. 


14. Allah ban jati eni sea yang sebenarnya. Dan me- 
reka mengingkarinya, yakni bukti-bukti kebenaran Nabi Musa, karena 
kezaliman dan kesombongannya dengan tidak mau mengakui bukti-bukti 
tersebut, padahal hati mereka meyakini kebenaran-nya. Maka perhatikan- 
lah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. Mereka 
pasti akan terkena sanksi berat dari Allah. 


Kisah Nabi Daud dan Nabi Sulaiman 


3 Ha 


Jenga AS SET GI AANG ie gas 5 AI, 





15. Setelah menjelaskan kisah Nabi Musa dan Fir'aun, Allah menjelaskan 
kisah Nabi Daud (1085 SM-1000 SM) dan Nabi Sulaiman (1043 SM- 
975 SM), untuk menghibur Nabi Muhammad. Dan sungguh, Kami telah 
memberikan anugerah yang besar yaitu ilmu keagamaan dan keduniaan 
kepada Dawud dan puteranya Sulaiman. Dan sebagai ungkapan rasa 
syukur kepada Allah atas semua nikmat-Nya, keduanya berkata dengan 
kerendahan hati, “Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari banyak 
hamba-hamba-Nya yang beriman.” Keduanya, di samping menjadi nabi, 
suatu kedudukan tertinggi dalam martabat keagamaan, juga menjadi 
raja, sebuah kedudukan tertinggi dalam jabatan kemanusiaan. 


Tn es 535 ABI Ja Cak AU BT G5 335 21 2 533 
Ona nu 


16. Dan sebagai penghargaan Allah kepada Nabi Daud atas kepatuhan 
dan syukurnya kepada Allah, Sulaiman telah mewarisi ayahnya yaitu 
Dawud dalam hal kenabian dan kekuasaan, dan Sulaiman berkata, “Wa- 
hai manusia! Kami telah diajari oleh Allah bahasa burung dan kami diberi 
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segala sesuatu yang kami butuhkan dalam mengurus umat dan kerajaan 
kami. Sungguh, semua ini benar-benar karunia yang nyata.” Perilaku ke- 
dua nabi ini menjadi pelajaran yang sangat berarti bagi kaum musli- 
min. 
PIL D 23 - AI - 
OSSPKAABY ENG ce Bp GUN 35 
17. Dan sebagai bukti atas pernyataan Nabi ng di atas, Allah 
mengabarkan bahwa untuk Sulaiman dikumpulkan bala tentaranya yang 
terdiri dari jin, manusia, dan burung, lalu mereka berbaris dengan tertib 
dalam rangka mengatur kehidupan masyarakat dan menghadapi mu- 
suh-musuh Nabi Sulaiman. 


T 8 


KE TI Se IaNaka 
. ET ONEO 5 
18. Para prajurit tersebut mulai bergerak maju. Hingga ketika mereka 
sampai di lembah semut, berkatalah seekor semut kepada teman-temannya, 
“Wahai semut-semut! Nabi Sulaiman dan bala tentaranya sudah 
mendekati perkampungan kita, selamatkanlah diri kalian. Masuklah ke 
dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala 
tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari akan keberadaan kita.” 
Jika semut yang kecil saja mampu didengar dan dipahami bahasanya 
oleh Nabi Sulaiman, apalagi hewan yang lebih besar lagi. Inilah salah 
satu anugerah Allah kepadanya. 





ya 


GELTA KS KASI 55 UP 33 KA EGA 
D Tea Iwendeg ai ana Ka 
19. Maka, Nabi Sulaiman tersenyum lalu tertawa karena mendengar 
perkataan semut itu. Dia senang dengan anugerah Allah yang 
diperlihatkan kepadanya. Dan sebagai ungkapan rasa syukur, Nabi 
Sulaiman berdoa, “Ya Tuhanku Yang memeliharaku! Anugerahkanlah 
aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang demikian banyak 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku 
dan berikanlah juga aku ilham agar aku bisa mengerjakan kebajikan yang 
Engkau ridai, dan masukkanlah aku, dengan rahmat-Mu, ke dalam golongan 
hamba-hamba-Mu yang saleh.” 
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Kisah Burung Hudhud 


ETD AAN SIG EA 
20. Jika pada ayat yang Zp dijelaskan bahwa Nabi Sulaiman mampu 
memahami bahasa semut, pada ayat ini dijelaskan kemmapuan Nabi 
Sulaiman memahami bahasa burung, antara lain burung hudhud. 
Nabi Sulaiman menggunakan burung hudhud untuk berbagai keper- 
luan seperti membawakan surat, mencari air, dan memantau keadaan 
bangsa lain. Dan pada satu kesempatan, Nabi Sulaiman memeriksa burung- 
burung yang ada di sekitarnya, lalu berkata kepada prajurit yang ada, 
“Mengapa aku tidak melihat burung hudhud? Kemanakah dia? Apakah ia 
termasuk yang tidak hadir?” 


O HA AN KAN Pa KI 


21. Melihat kendala burung hudhud di antara prajuritnya, Nabi 
Sulaiman selaku pemimpin tertinggi atas bala tentaranya, mulai marah 
dan mengancamnya seraya berkata, “Jika dia datang, pasti akan kuhu- 
kum ia dengan hukuman yang berat sesuai dengan kesalahannya, atau 
pasti akan kusembelih ia, kecuali jika ia datang kepadaku dengan alasan 
yang jelas yang bisa aku terima.” 


HE IE 3 IA IM NE ES 


22. Maka, tidak lama kemudian datanglah burung hudhud: yang dicari 
cari, dan langsung menghadap Nabi Sulaiman. Lalu setelah ia ditanya 
oleh Nabi Sulaiman tentang keberadaannya, dengan spontan ia berkata 
dengan nada bangga, “Aku telah mengetahui sesuatu yang belum engkau 
ketahui wahai Baginda Nabi Sulaiman. Aku datang kepadamu dari negeri 
yang jauh, yaitu negeri Saba' di Yaman dengan membawa suatu berita 
yang penting dan meyakinkan serta perlu engkau ketahui.” 


2 Pa Zr 
Oke ha asih PASTASAGA 
23. Burung TA mulai bercerita, “Sungguh, kudapati ada seorang 
perempuan berkedudukan sebagai ratu yang memerintah mereka yaitu 
penduduk negeri Saba' di Yaman, dan dia dianugerahi segala sesuatu yang 
dibutuhkannya berupa kekayaan, peralatan, persenjataan, dan lainnya, 
sesuai dengan kedudukannya sebagai pemimpin satu negeri, serta me- 
miliki singgasana yang besar yang tidak ada tandingannya pada saat itu.” 
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24. Burung hudhud terus bercerita, “Aku dapati "3 ratu itu, dan 
kaumnya menyembah sesuatu yang mereka anggap luar biasa yaitu 
matahari, bukan menyembah kepada Allah Yang satu: dan setan yang 
telah bersumpah di hadapan Allah untuk terus memperdaya anak cucu 
Adam sampai hari kiamat, telah menjadikan terasa indah bagi mereka 
perbuatan-perbuatan buruk mereka, seperti kemusyrikan, kekafiran, 
dan kemaksiatan lainnya, sehingga setan mampu memperdayai dan 
menghalangi mereka dari jalan Allah, dengan tipu muslihatnya yang 
sangat halus. Maka, karena mereka memilih berpihak kepada setan, 
mereka tidak mendapat petunjuk. 


3 
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25. Mereka juga tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang ter- 
pendam di langit seperti air hujan dan di bumi seperti menumbuhkan 
tanam-tanaman, dan yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dalam 
hatimu dan yang kamu nyatakan dengan perkataanmu. 


AN — 
@ Fara) Jar eU APA 
26. Dialah Allah, tidak ada tuhan yang wajib dan patut disembah melain- 


kan Dia. Dialah Tuhan yang mempunyai Arsy dan bersemayam di atas 
singgasana-Nya yang agung.” 


@x 2. Nie “ Seo 2 KAA Td 
27. Mendengar laporan dari binasa hudhud, Nabi Sulaiman berkata 


dengan nada memperingatkan, “Akan kami lihat apa kamu benar terha- 
dap apa yang engkau katakan atau termasuk yang berdusta.” 


OA NA AIA en NAN 


28. Untuk melacak kebenaran pengakuan burung hudhud, Nabi 
Sulaiman memerintahkannya untuk pergi ke Negeri Saba' dan berkata, 
“Pergilah engkau ke negeri ratu itu dengan membawa suratku ini, lalu 
jatuhkanlah kepada mereka, Ratu Balgis dan pembesarnya, kemudian 
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berpalinglah dan menghindarlah dari mereka, lalu perhatikanlah reaksi 
mereka terhadap isi surat itu dan perhatikan apa yang mereka bicarakan.” 


Se Ia ek 
29. Setelah surat Nabi Sulaiman sampai ke Singa Ran Balgis dan ia 
memahami isi surat tersebut, Ratu itu berkata kepada para pembesar 
kerajaan, “Wahai para pembesar! Ada berita amat penting yang perlu 
kamu ketahui, sesungguhnya telah disampaikan kepadaku sebuah surat 
yang mulia karena mengandung ungkapan yang beretika, bijak, dan 
mengandung banyak hikmah.” 


2 3 v g Ta 4 
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30-31. Ratu melanjutkan perkataannya, “Sesungguhnya surat itu dari 
seorang yang bernama Sulaiman yang isinya, "Dengan nama Allah Yang 
Maha Pengasih, Maha Penyayang.” Nabi Sulaiman mengingatkan Ratu 
Balgis, Janganlah engkau berlaku sombong terhadapku sebagaimana yang 
dilakukan oleh para penguasa lain, dan datanglah kepadaku sebagai orang- 
orang yang berserah diri dengan tidak memperlihatkan perlawanan.” 





Oo BA SU ABG Gas 
32. Wahai para pembesar! Berilah aku perstibangdn dari kalian dalam 
perkaraku ini mengingat hal ini adalah perkara yang sangat penting dan 
serius. Apa yang harus aku perbuat? Walaupun aku sebagai pemimpin 
tunggal bagi kalian, aku tidak pernah memutuskan suatu perkara sebelum 
kamu hadir dalam majelis-ku untuk bermusyawarah bagaimana sebaik- 
nya menyikapi surat Sulaiman ini.” 


OaAE tan Ia LAN BB AE 


33. Mendengar permintaan Ratu Balgis, para pemuka itu menjawab 
sebagai bentuk loyalitas mereka yang tinggi terhadap Sang Ratu, “Ba- 
ginda Ratu! Kita memiliki kekuatan dan keberanian yang luar biasa un- 
tuk berperang. Tetapi meskipun demikian, keputusan terakhir berada di 
tanganmu, wahai Paduka yang mulia! Maka pertimbangkanlah apa yang 
akan engkau perintahkan. Kami akan turuti apa yang engkau perintah- 
kan kepada kami.” 


- 
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34. Sebagai pemimpin yang bijak, Ratu Balgis memilih jalan damai dari- 
pada berperang sebagaimana yang ditawarkan oleh pembesar kaum- 
nya. Lalu Ratu Balgis berkata, “Sepengetahuanku sesungguhnya raja-raja 
dan penguasa negeri apabila menaklukkan suatu negeri di mana pun juga, 
mereka tentu akan membinasakannya dengan memorak-porandakannya 
dan menjadikan penduduknya yang mulia yaitu pemuka-pemuka mereka 
jadi hina, agar tidak ada lagi kekuatan yang dominan, dan demikian yang 
akan mereka perbuat.” 





2 £ “. P1 

KE ES ap hah 
35. Ratu Balgis kemudian mengemukakan gagasannya di hadapan 
pembesar-pembesar kerajaannya. Ratu berkata, “Dan sungguh, aku akan 
mengirim utusan kepada mereka, Nabi Sulaiman dan pengawal kerajaan- 
nya, dengan membawa hadiah yang banyak, sangat berharga, dan berni- 
lai, dan aku akan menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh para utusan 
itu, dan bagaimana sikap Raja Sulaiman terhadap kebijakanku ini?” 


& A 3 Ka 1 M 
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025 
36. Sesuai dengan arahan Ratu Balgis, berangkatlah utusan ratu dari 
Negeri Saba' di Yaman menuju Palestina tempat kediaman Nabi Su- 
laiman dengan membawa hadiah-hadiah itu. Maka ketika para utusan 
itu sampai kepada Nabi Sulaiman dan mengemukakan maksud keda- 
tangannya dan menyampaikan hadiah dari Ratu Balgis, Nabi Sulaiman 
sama sekali tidak tertarik untuk melihat hadiah-hadiah itu, bahkan ber- 
kata kepada para utusan itu, “Apakah kamu akan memberi harta kepa- 
daku dan kamu masih tetap dalam kesyirikan dan kekafiranmu? Tak 
mungkin hal itu terjadi. Ketahuilah oleh kalian bahwa apa yang Allah 
berikan kepadaku berupa kenabian, kerajaan, harta benda, dan bala ten- 
tara itu jauh lebih baik daripada apa yang Allah berikan kepadamu yang 
berupa perhiasan dunia semata. Akan tetapi, kamu merasa bangga dengan 
hadiahmu. Aku tidak butuh terhadap hadiah-hadiah itu. Kembalikanlah 
hadiah-hadiah itu kepada orang yang mengutusmu.” 


Om KANE LEE ge KA 


37. Nabi Sulaiman memerintahkan utusan itu untuk kembali dan ber- 
kata, “Kembalilah kamu sekalian kepada mereka, yakni Ratu Balgis dan 
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pengikutnya! Lalu katakanlah kepada mereka bahwa sungguh, kami pas- 
ti akan mendatangi mereka dengan bala tentara yang mereka tidak mampu 
melawan dan tidak mungkin menandingi-nya karena bala tentara kami 
bukan saja dari kalangan manusia, tapi juga dari kalangan jin. Dan de- 
ngan pasti, akan kami usir mereka dari Negeri Saba' itu secara terhina dan 
mereka akan menjadi tawanan yang hina dina. Itulah balasan dari orang 
yang membangkang terhadapku." 


DD Kk 

Oma Fe KULI 
38. Melihat kesungguhan Nabi Sulaiman yang - menyerang kera- 
jaannya, akhirnya Ratu Balgis menuruti apa yang diperintahkan oleh 
Nabi Sulaiman. Berangkatlah Sang Ratu dan pengikutnya dari Yaman 
menuju Palestina. Namun sebelum Ratu Balgis sampai di Palestina, 
Nabi Sulaiman mengadakan sayembara terlebih dahulu. Nabi Sulai- 
man berkata, “Wahai para pembesar! Siapakah di antaramu yang sanggup 
membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku me- 
nyerahkan diri?” Nabi Sulaiman mendengar akan kemewahan singga- 
sana Ratu Balgis dan yang bersangkutan sangat bangga dengan sing- 
gasananya itu. Dia ingin melakukan kejutan terhadap Ratu Balgis, se- 
bagai bagian dari taktik pamer kekuatan dan bukti akan kekuasaannya 
yang jauh lebih besar dari kekuasaan Ratu Balgis. 


PN 1 - - 1 
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39. Mendengar seruan Nabi Sulaiman, Ifrit dari golongan jin menawar- 
kan diri dan berkata, “Wahai Nabi Sulaiman, akulah yang akan mem- 
bawanya, yaitu singgasana Ratu Balgis itu, kepadamu sebelum engkau 
berdiri dari tempat dudukmu, yaitu antara pagi hari sampai siang untuk 
mengurusi rakyat dan seluk-beluk kerajaan. Dan sungguh, aku kuat 
melakukannya dan dapat dipercaya, tidak akan melakukan tindakan yang 
tidak terpuji.” 
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40. Nabi Sulaiman rupanya menginginkan lebih cepat dari itu, lalu 
tampillah seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab, yaitu kitab-kitab 
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sebelum Nabi Sulaiman seperti kitab Taurat dan Zabur, menawarkan 
dirinya dan berkata, “Wahai Nabi Sulaiman! Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip, setelah memandangi 
sesuatu benda yang jauh dengan mata yang terbelalak.” Maka ketika 
Nabi Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, dia pun 
berkata dengan hati penuh syukur, “Ini termasuk karunia Tuhanku untuk 
mengujiku, apakah aku bersyukur atau mengingkari nikmat-Nya. Barang 
siapa bersyukur dengan hatinya melalui pengakuan yang tulus, atau 
lisannya melalui ungkapan tahmid, tasbih, atau lainnya, atau melalui 
anggota tubuh yang lainnya dengan menggunakan kenikmatan itu 
untuk mencari rida Allah, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
kebaikan dirinya sendiri karena Allah akan menambahkan banyak lagi 
kenikmatan kepadanya. Dan, barang siapa ingkar terhadap nikmat-Nya 
seperti menganggap nikmat yang diperolehnya karena jerih payahnya 
saja atau menggunakannya untuk kemaksiatan, maka sesungguhnya 
Tuhanku Mahakaya, tidak membutuhkan siapa pun, bahkan sebaliknya 
semua makhluk membutuhkan-Nya, serta Mahamulia tidak pernah 
melakukan sesuatu yang tak terpuji.” 


HENNA SERI 
41. Nabi Sulaiman ingin 1. sampai sejauh mana Ratu Hani 
teliti terhadap singgasananya. Ia ingin memperlihatkan kepadanya 
akan kemahakuasaan Allah, Zat yang disembah oleh Nabi Sulaiman, 
di samping untuk memperlihatkan mukjizat yang diberikan Allah ke- 
padanya. Nabi Sulaiman berkata, “Ubahlah untuknya singgasananya de- 
ngan menjadikan singgasananya tidak persis seperti aslinya. Kita akan 
melihat apakah dia, Balgis, mengenal singgasananya yang telah berubah 
itu atau tidak mengenalnya lagi.” 


3 P5 T aa an ia P: “ 
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42. Singgasana Ratu Balgis akhirnya diubah, berbeda dari aslinya. Ke- 
mudian singgasana itu diletakkan di tempat yang akan dilewati oleh 
Ratu Balgis. Maka, ketika Ratu Balgis datang dan melewati tempat yang 
ada singgasananya, ditanyakanlah kepadanya, “Serupa inikah singga- 
sanamu?” Ratu Balgis menjawab dengan sedikit ragu, “Seakan-akan itu- 
lah dia singgasanaku.” Selanjutnya Ratu Balgis berkata, “Kami telah 
diberi pengetahuan akan kenabian Nabi Sulaiman, cerita tentang burung 
hudhud, dan cerita tentang utusan kami yang membawa hadiah untuk 
Nabi Sulaiman, sebelumnya, yaitu sebelum kejadian yang mencengangkan 
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ini dan kami adalah orang-orang yang berserah diri kepada Allah. Karena 
kejadian demi kejadian yang kami lihat dan kami amati, membuktikan 
bahwa kami berada dalam kesesatan dan ajakan Nabi Sulaiman adalah 
ajakan yang benar.” 


Peta AAAR Sa 
& Kara KA loe KS EK GRAS, 5 

43. Allah lalu menjelaskan akan terhambatnya Ratu Balgis untuk cepat 
berbalik menyembah kepada Allah. Dan kebiasaannya menyembah selain 
Allah seperti penyembahannya kepada matahari, mencegahnya untuk 
melahirkan keislamannya dengan cepat. Sesungguhnya Ratu Balgis 
dahulu termasuk orang-orang kafir, menutupi dirinya dari kebenaran, 
sampai datang kepadanya ajakan Nabi Sulaiman, yang disertai dengan 
kisah-kisah yang menakjubkannya yang menunjukkan kebenaran 
ajakan Nabi Sulaiman. 


LA 
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44. Kejutan Ra yang 1. diperlihatkan oleh Nabi Sulaiman 
kepada Balgis adalah ketika Balgis diajak untuk melihat seisi istana 
Nabi Sulaiman yang megah dan indah, untuk memperlihatkan 
istana-nya yang lebih hebat dari istana Balgis di Yaman. Dikatakan 
kepadanya, “Masuklah ke dalam istana.” Di dalam istana itu ada lantai 
yang berlapis kaca yang sangat bening, sehingga terlihat jelas apa yang 
ada di bawahnya. Maka ketika Ratu Balgis melihat lantai istana itu, dia 
terkecoh. Dikiranya dia akan memasuki kolam air yang besar, dan oleh 
karena itu disingkapkannya penutup kedua betisnya agar tidak basah oleh 
air kolam itu. Melihat kejadian cukup menggelikan itu, Nabi Sulaiman 
berkata, “Sesungguhnya ini bukanlah kolam air seperti yang kaukira, tapi 
hanyalah lantai istana yang dilapisi kaca.” Pada akhirnya Balgis mengakui 
semua kehebatan Nabi Sulaiman, dan apa yang dia lihat adalah betul- 
betul mencerminkan kekuasaan Allah, Zat yang patut disembah. Balgis 
lalu berkata dengan penuh kesadaran dan keyakinan yang mantap, 
“Ya Tuhanku, Zat yang memiliki dan mengurusiku! Sungguh, aku telah 
berbuat zalim terhadap diriku karena telah menyembah selain Allah 
yaitu matahari yang tidak mempunyai kekuatan apa pun dan tidak bisa 
memberi perlindungan kepada penyembahnya jika mereka berada 
dalam keadaan bahaya.” Sebagai puncak dari pengakuan keislamannya, 
Ratu Balgis berkata, “Aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, 
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Tuhan seluruh alam. Dialah pemilik, pemelihara, mengurus, alam 
seluruh. Dialah Tuhan Yang wajib disembah.” 


Kehancuran kaum Samud 
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45. Kaum Samiid mendiami satu kawasan antara Madinah dan Sa 
Tepatnya di kota al-Hijr atau Mada'in, sebelah utara Madinah, sekitar 
200 km. Dan sungguh, Kami telah mengutus kepada kaum Sam'id saudara 
mereka karena berasal dari satu negeri yaitu Saleh yang menyeru kepada 
mereka, “Sembahlah Allah Yang Mahakuasa, Pencipta langit dan bumi, 
bukan kepada yang lain-Nya, yang tidak mempunyai kemampuan apa- 
apa. Akan tetapi, tiba-tiba mereka menjadi dua golongan yang bermusuhan: 
golongan yang beriman dan golongan yang kafir kepadanya. 





- 
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46.Nabi Saleh dalam dakwahnya selalu memberi kabar gembira kepada 
yang beriman dan memberikan peringatan kepada mereka yang ingkar 
dengan azab yang pedih. Kaumnya meminta kepadanya agar azab itu 
disegerakan. Pada saat itulah, Nabi Saleh berkata, “Wahai kaumku! Menga- 
pa kamu meminta kepadaku disegerakan keburukan, yaitu azab Allah bagi 
yang ingkar kepada-Nya sebelum kamu meminta kebaikan berupa kebai- 
kan di dunia maupun akhirat karena beriman dan beramal saleh?” Nabi 
Saleh kemudian menasihati kaumnya dengan mengatakan, “Mengapa 
kamu tidak memohon ampunan kepada Allah atas dosa-dosa yang kamu 
lakukan, agar kamu mendapat rahmat dari-Nya?” 


OA Kue SALA TEA AE 


47. Mendengar nasihat Nabi Snici tersebut, mereka menjawab, “Kami 
mendapat nasib yang malang seperti perpecahan di antara kami, kepahit- 
an hidup, gagal panen, dan lain sebagainya, disebabkan oleh kamu dan 
orang-orang yang bersamamu. Sebelum kamu datang menyeru kepada 
kami, kami tidak menemukan nasib seperti ini.” Nabi Saleh berkata, 
“Nasibmu, baik itu nasib baik atau buruk, ada pada Allah sesuai dengan 
ketetapan-Nya, bukan kami yang menjadi sebab, tetapi kamu adalah 
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kaum yang sedang diuji, apakah setelah kedatanganku sebagai nabi utus- 
an Allah, kamu beriman kepadaku atau tidak. Jika beriman, kamu akan 
mendapat pahala dan jika kafir, kamu akan mendapatkan siksaan.” 


OA SE LAI AAN 35, 
48. Kaum Samud yang senantiasa bermaksiat itu tinggal di sebuah 
negeri yang bernama al-Hijr, yang terletak di selatan Madinah. Dan di 
kota itu ada sembilan orang laki-laki yang dari waktu ke waktu selalu ber- 
buat kerusakan di bumi, yaitu segala macam kemaksiatan. Mereka tidak 
melakukan perbaikan terhadap diri mereka sendiri dengan beriman dan 
bertakwa. 
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49. Mereka, sembilan orang tersebut, berkata kepada teman-temannya 
tentang niat jahat mereka, “Bersumpahlah kamu dengan nama Allah 
bahwa kita pasti akan menyerang dia, yaitu Nabi Saleh, bersama keluarga- 
nya secara tiba-tiba pada malam hari,dan membunuhi mereka. Kemu- 
dian untuk menutupi kasus ini, kita akan mengatakan kepada ahli wa- 
risnya bahwa kita tidak menyaksikan kebinasaan keluarganya itu, apalagi 
menyaksikan terbunuhnya Saleh. Dan sungguh, kita orang yang benar.” 
Demikianlah perilaku orang jahat. Mereka melakukan tipu daya dalam 
melaksanakan kejahatan, kemudian mereka lepas tangan terhadap apa 
yang telah mereka lakukan secara licik, agar terkesan mereka adalah 
orang baik-baik. 
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50. Dan mereka membuat tipu daya terhadap Nabi Saleh dan keluarga- 
nya dan Kami pun menyusun tipu daya untuk menghancurkan mereka 
sebagai balasan atas tipu daya mereka, sedang mereka tidak menyadari- 
nya. 





LL LA pa 
HAN: GA AE HA EU 
51. Maka Sandakanlan bagaimana ari dari tipu daya mereka bahwa 
Kami, sesuai dengan kehendak Kami dan cara Kami, telah memutus- 


kan untuk membinasakan mereka dan kaum mereka semuanya, karena 
dosa-dosa mereka. 
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52. Allah membinasakan mereka melalui suara yang mengguntur (Li- 
hat Surah Hiid/ 11: 67), kemudian gempa yang dahsyat (Lihat Surah al- 
A'raf/7: 78) yang menghancurkan. Demikian pula pada ayat ini, Allah 
menggambarkan kehancuran mereka. Maka itulah rumah-rumah mereka 
yang runtuh, luluh lantak karena kezaliman mereka, yaitu penentangan 
mereka terhadap ajakan Nabi Saleh untuk bertobat dan berbuat baik. 
Apa yang terjadi pada kaum Nabi Saleh adalah pelajaran yang sangat 
berguna. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang mengetahui. Apa yang dikatakan 
oleh Allah, baik janji maupun ancaman, adalah benar adanya, pasti 
akan menjadi kenyataan, bukan main-main. 


LENSA AN 


3. . Dan Kami selamatkan Nabi Saleh dan orang-orang yang beriman ber- 
samanya dan mereka selalu bertakwa. Keimanan dan ketakwaan akan 
membawa keberuntungan bagi pelakunya baik dunia maupun akhirat 
karena itulah kehendak Allah pada manusia. 





Kisah kaum Nabi Lut 


OA LA SG Ka G3 W43, 
54. Dan ingatlah, wahai Rasul, dan ceritakan kepada kaummu kisah 
Nabi Lut, ketika dia berkata kepada kaumnya, “Mengapa kamu menger- 
jakan perbuatan fahisyah, perilaku keji, yaitu melakukan hubungan sek- 
sual antara lelaki dengan sesama jenis padahal kamu melihatnya yaitu 
kekejian perbuatan maksiat itu? Mengapa kamu membiarkan hal itu 
terus terjadi dan kamu melakukannya? 


Ay 3 58 - 
Ne BALI SUKA 
55. Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk memenuhi syahwat-mu, 
bukan mendatangi perempuan yang diciptakan oleh Allah untuk kamu 
sekalian? Bukankah apa yang kamu lakukan adalah betul-betul ber- 
tentangan dengan fitrah manusia, bahkan binatang sekali pun tidak 
melakukannya. Sungguh, kamu adalah kaum yang tidak mengetahui akan 
akibat perbuatanmu.” 








252 Surah an-Naml 





56. Teguran Nabi Lut tidak digubris sedikit pun oleh na bah- 
kan mereka menganggapnya sebagai teguran yang tidak wajar untuk 
ditanggapi. Oleh karena itu, jawaban kaumnya tidak lain hanya dengan 
mengatakan kepada sesama yang durhaka, “Usirlah Lut dan keluarganya 
serta para pengikutnya dari negeri tempat tinggal-mu, sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang terus-menerus menganggap dirinya suci 
sehingga tidak sudi ikut bersama kita.” 





O WI 3S ANA LEG 
57. Maka Kami selamatkan dia dan keluarganya serta para pengikutnya 
dari siksa yang akan menimpa, kecuali istrinya. Kami telah menentukan 
dan mentakdirkan akibat kedurhakaannya bahwa dia termasuk orang- 
orang yang tertinggal yakni berada dalam azab dan binasa bersama 
orang-orang kafir. 


5 LT 231 -- — Sy Ke ot S 
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58. Dan Kami hujani mereka dengan hujan batu yang membinasakan se- 
bagai bentuk azab dari Kami, maka sangat buruklah hujan yang ditim- 
pakan pada orang-orang yang diberi peringatan akan datangnya azab itu 
tetapi tidak mengindahkan. 


SIAGA EA SN ke ega KAN 
59. Tn uraian kisah-kisah para nabi dan umatnya yang 
memberi tuntunan dan pelajaran yang harus disyukuri, maka katakan- 
lah, wahai Nabi Muhammad, “Segala puji hanya bagi Allah dalam se- 
gala situasi dan kondisi dan salam sejahtera atas hamba-hamba-Nya yang 
dipilih-Nya sebagai pengemban misi kerasulan.” Katakan pula kepada 
orang-orang musyrik, “Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang 
mereka persekutukan dengan-Nya yang tidak dapat mendatangkan man- 
faat atau mudarat? (| 
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Bukti-bukti kekuasaan dan keesaan Allah 
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60. Setelah ayat-ayat yang lalu membicarakan tindakan Allah terhadap 
para pembangkang serta penyelamatan terhadapnya hamba-Nya yang 
taat, kini Allah mengajak untuk membandingkan antara ciptaan-Nya 
dan yang dilakukan oleh selain-Nya. Wahai Nabi Muhammad, katakan 
kepada mereka, “Bukankah Dia yang telah menciptakan langit dan bumi 
tanpa contoh sebelumnya dan yang menurunkan air hujan dari langit 
yang sangat bermanfaat untukmu, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 
kebun-kebun yang berpemandangan indah? Kamu sekali-kali tidak akan 
mampu menumbuhkan pohon-pohonnya yang beraneka ragam dengan je- 
nis, warna, dan buah yang berlainan seandainya Allah tidak menurun- 
kan hujan dari langit. Jika demikian, apakah di samping Allah ada tuhan 
yang lain? Keserasian dalam ciptaan Allah menunjukkan bahwa tidak 
ada Tuhan lain yang menyertai Allah. Bahkan, sebenarnya mereka yang 
menyekutukan Allah adalah orang-orang yang menyimpang dari kebenar- 
an, sebab telah mempersamakan Allah dengan lainnya dalam ibadah 
dan keagungan.” 


H3 Ian Sain WS Aa IE 5S - KA 
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61. Tanyakan kepada mereka, “Bukankah Dia yang telah Ona 
bumi datar, mantap dan tidak bergoncang sehingga layak sebagai tempat 
berdiam, yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, yaitu antara 
gunung-gunung yang tertancap di bumi, dan yang menjadikan gunung- 
gunung untuk mengokohkan-nya, dan yang menjadikan suatu pemisah 
antara dua laut, yaitu laut yang asin dan sungai air tawar yang bermuara 
di laut, sehingga masing-masing tidak bercampur aduk? Apakah di 
samping Allah ada tuhan lain yang melakukan itu sehingga kamu 
persekutukan Dia dengannya? Sungguh tidak ada, bahkan sebenarnya 
kebanyakan mereka tidak mau memanfaatkan ilmu kebenaran yang 
sesungguhnya, seolah-olah mereka tidak mengetahui.” 


ai AH Se AN LIL NN Gp 9 ke SI Aa 2 KA 


Sapa eng AA 


62. Tanyakan pula kepada mereka, “Bukankah Dia Allah yang mem- 
perkenankan doa orang yang terpaksa, yakni berada dalam kesulitan yang 
mencekam apabila dia berdoa kepada-Nya? Dan bukankah Dia Yang 
Kuasa menghilangkan kesusahan yang menimpa siapa pun dan Yang 
Kuasa menjadikan kamu wahai manusia sebagai khalifah, penerus gene- 
rasi sebelum kamu di bumi? Apakah ada yang mampu melakukan hal 
serupa itu? Pasti tidak ada. Jika demikian, apakah di samping Allah ada 
tuhan yang lain? Sedikit sekali nikmat Allah yang kamu ingat.” 


ea Ba al Lab. ae 
A55 Gak CAD Ita IA ane ra LA 

On BEA AG 
63. Tanyakan pula kepada mereka, wahai Rasul, “Bukankah Dia Allah 
yang memberi petunjuk kepada kamu dalam perjalanan di tengah kegelapan 
di daratan dan lautan melalui bintang-bintang, atau arah angin, atau 
tanda-tanda lainnya? Dan bukankah Dia yang mendatangkan aneka 
angin sebagai kabar gembira sebelum kedatangan hujan sebagai rahmat- 
Nya yang akan menghidupkan tanah dan tumbuhan? Apakah di samping 
Allah ada tuhan lain yang membuat itu sehingga kamu menyembah dan 
memohon kepada selain-Nya? Mahatinggi dan Mahasuci Allah terhadap 
apa yang mereka persekutukan.” 


2, 


Pa We s9 8 8 Ga IIS 0 2 Tn 2 
pa das SAN da Sa Tan MA 2 nu 2A 


Dasa ken SA 


64. Selain bukti-bukti yang terhampar di alam raya, di Aa dan di 
bumi, tanyakan pula kepada mereka tentang awal dan akhir perjalanan 
hidup manusia serta aneka anugerah-Nya. Bukankah Dia yang memulai 
penciptaan semua makhluk, termasuk manusia, kemudian setelah manu- 
sia hidup di pentas bumi lalu mati, Dia mengulanginya lagi dengan 
menghidupkannya kembali setelah hancur dan binasa? Dan bukankah 
Dia yang memberikan rezeki kepadamu dari langit dengan menurunkan 
hujan dan dari bumi dengan menumbuhkan tanaman? Apakah di samping 
Allah ada tuhan lain yang melakukan itu? Pasti tidak ada. Kalaupun 
mereka berkata ada, maka Katakanlah Nabi Muhammad, Jika ada 
Tuhan selain Allah, maka kemukakanlah alasan-alasan yang menjadi 
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bukti pendukung kebenaranmu, jika kamu menganggap dirimu orang 
yang berkata benar. Sekali-kali kamu tidak akan dapat mendatangkan 
itu.” 


Hanya Allah yang ab Las hal-hal gaib 


AA A2 Pi 123 2 sg , 2 T-- 

DA Haa lag : 23) KE ey 35 IS 
65. Banyak orang beranggapan bahwa ada orang yang dapat mengeta- 
hui hal ghaib, termasuk waktu kedatangan kiamat. Katakanlah wahai 
Nabi Muhammad, “Tidak ada sesuatu dan siapa pun di langit dan di bumi 
yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah. Dan mereka tidak mera- 


sakan apalagi mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan dari alam bar- 
zakh.” 





2 An 17 2 AN 

A5 PA asa HIS SNI ale SUS 

66. Bahkan sebenarnya pengetahuan mereka, yakni kaum musyrik, ten- 

tang akhirat tidak sampai ke sana. Bahkan mereka ragu-ragu tentangnya, 

yaitu akhirat. Bahkan mereka adalah orang-orang yang buta tentang ke- 

benaran itu, karena tidak mau berusaha mencari alasan-alasan yang 

membenarkan adanya hari akhir. Hal itu disebabkan oleh mata hati 
mereka yang telah dirusak oleh kesesatan. 


Keingkaran orang kafir terhadap hari kebangkitan 


—1 

OKE Ek 3 AN IE 
67. Dan keraguan serta kebutaan hati orang-orang yang kafir yang 
mengingkari hari kebangkitan itu mendorong mereka untuk berkata, 
“Setelah jasad kita hancur lebur menjadi tanah dan begitu pula jasad 
nenek moyang kita yang sudah sekian lama meninggalkan dunia ini, 
apakah benar kita akan dikeluarkan dari kubur untuk hidup kembali 
sebagaimana sebelumnya? 


@ KIE Tits 3 ae BEA bi IA 
68. Sejak dahulu sungguh kami telah dijanjikan oleh Nabi Muhammad, 
persis seperti apa yang disampaikan nabi-nabi terdahulu, akan diberi 
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ancaman dengan hari kebangkitan ini kami dan nenek moyang kami. Jika 
benar apa yang dikatakannya tentang kebangkitan, mestinya telah ter- 
jadi. Tetapi, sebenarnya janji dan ancaman kebangkitan ini tidak lain 
hanyalah dongeng orang-orang terdahulu.” 


9 mw KE au 


69. Katakanlah kepada asalan yang sn wahai Nabi 
Muhammad, sebagai peringatan dan ancaman untuk mereka, “Berjalan- 
lah kamu semua di muka bumi, lalu perhatikanlah sejarah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang berdosa dengan mendustakan para rasul 
di masa lalu, agar kamu dapat mengambil pelajaran yang membuat 
kamu takut akan azab Allah. Allah telah membinasakan mereka, dan 
akan memperlakukan hal yang sama terhadap kamu jika kamu tidak 
beriman. 


- PL KA £ 2. 

OHP BK ET, 
70. Laksanakanlah tugasmu dengan sebaik mungkin, dan janganlah eng- 
kau wahai Nabi Muhammad bersedih hati terhadap mereka yang enggan 
mengikuti ajaran yang engkau sampaikan, sebab tugasmu hanyalah 
menyampaikan risalah Kami, dan janganlah pula dadamu merasa sempit 
terhadap upaya tipu daya mereka, sebab Kami akan menolongmu dan 
melindungimu dari itu semua.” 


Ta B2 ara ATA 
71. Pendustaan orang-orang ita itu Brian mencapai be da 2 
mereka meminta agar siksa itu segera didatangkan dengan selalu berka- 
ta, “Kapankah datangnya janji azab yang kamu ancamkan itu? Buktikan 
jika kamu, wahai Nabi Muhammad dan pengikutmu adalah orang yang 
benar dalam janji dan ancamanmu itu.” 


. 
2 3G 233 Tan aa) Lo. 21 Lana 3 


Ay, NG ker 





72. Katakanlah kepada Sneak wahai Nabi Ma nan “Boleh aa 
sebagian dari azab yang kamu minta disegerakan itu telah hampir sampai 
kepadamu dan akan segera menimpamu.” 


C2 ag 1s 2G PAT KANG Ia 
GI AS SU (ALA S5 os 


73. Dan sungguh, Tuhanmu benar-benar memiliki karunia yang diberikan- 
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Nya kepada seluruh manusia. Di antara wujud rahmat dan karunia-Nya 
itu adalah penundaan hukuman yang akan ditimpakan atas orang- 
orang yang berdusta guna memberi mereka kesempatan berpikir dan 
bertobat, tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri karunia Allah. 


LPMP PPI 3 2 Sean 
ORAL Sah 
74. Dan sungguh, Tuhan An On benar-benar senantiasa menge- 
tahui apa yang disembunyikan dalam dada, yakni hati mereka dan apa yang 
mereka nyatakan, baik berupa perbuatan maupun ucapan, sehingga Dia 
akan membalas itu semua. 


OI SBN Ng Hae Sales 
75. Dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi di langit dan di bumi, 
sekecil dan sehalus apa pun, melainkan tercatat dalam Kitab yang jelas di 
sisi Allah, yaitu Lauh Mahfuz. Kitab itu mencakup segala sesuatu yang 
telah dan yang akan terjadi. 





Bukti kebenaran risalah Nabi Muhammad 


» NA er fase ATA ar IA 

LA 3 BENGA Jeda AS AI in 
76. sean Mata tentang keniscayaan kiamat, kini diuraikan ten- 
tang kenabian yang salah satu buktinya adalah Al-Our'an. Sungguh, 
Al-Our'an yang diwahyukan melalui malaikat Jibril kepada Nabi Mu- 
hammad ini menjelaskan kepada Bani Israil sebagian besar dari perkara 
agama, seperti masalah akidah, hukum, dan kisah-kisah yang termak- 
tub dalam Taurat, yang mereka perselisihkan. 


B2 -3T krg 3 

Ko) Toar KA ah 

77. Dan sungguh, Al-Our'an itu benar-benar menjadi petunjuk yang sangat 

jelas menuju kebahagiaan hidup dan sebagai rahmat yang agung bagi 
orang-orang yang beriman kepadanya. 


OA GIE HA SA 
78. Perselisihan itu diakhiri dengan datangnya putusan Tuhan. Sung- 


guh, Tuhan Pemelihara-mu, wahai Nabi Muhammad, yang akan menyele- 
saikan perkara yang diperselisihkan di antara mereka dengan hukum-Nya 
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yang selalu bersifat adil dan bijaksana, dan Dia Mahaperkasa yang tidak 
seorang pun dapat menolak putusan-Nya, serta Maha Mengetahui yang 
tidak samar bagi-Nya antara kebenaran dan kebatilan. 


Au ag 

OH NE DNA 
79. Oleh sebab itu, maka bertawakallah, wahai Nabi Muhammad, dan 
berserah dirilah kepada Allah dalam segala urusan setelah berusaha 
secara maksimal. Teruslah berdakwah dengan penuh keyakinan akan 
datangnya kemenangan, sebab sungguh engkau Nabi Muhammad bera- 
da di atas kebenaran yang nyata. Ulah orang-orang yang mengingkarimu 
itu tidak akan membawa kerugian apa-apa bagi dirimu. 


Ok BO TAAT, SAAT 


80. Keengganan mereka beriman pada hakikatnya disebabkan oleh 
tertutupnya mata dan telinga mereka, dan memang sungguh, engkau 
wahai Nabi Muhammad, tidak dapat menjadikan orang yang mati 
hatinya dapat mendengar kebenaran, sebab mereka telah kehilangan 
kesadarannya, dan engkau tidak pula dapat menjadikan orang yang 
tuli karena menutup diri, dapat mendengar seruan, lebih-lebih apabila 
mereka telah berpaling lari berbalik ke belakang, sehingga tidak memiliki 
kesiapan untuk Na dakwahmu. 


Oa IP EN Papan NANANG an 
81. Keadaan Ta juga sama SN orang yang » buta, dan engkau 
tidak akan dapat memberi petunjuk jalan kebenaran kepada orang yang 
buta mata hatinya akibat dari kesesatannya itu. Engkau tidak dapat men- 
jadikan seorang pun mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami, lalu mereka tunduk patuh dan berserah diri kepada Allah 
secara mantap dan kukuh. 


BEE BR SI) s3 CA ae IA 33 5 
t 
KIE 
82. Dan apabila perkataan, yaitu ketentuan masa Tah alam dan 
datangnya kiamat, telah berlaku atas mereka, Kami keluarkan di akhir 
zaman nanti makhluk bergerak yang bernyawa dari bumi, berupa bina- 
tang melata atau manusia, yang akan mengatakan kepada mereka antara 
lain mengatakan bahwa manusia yang durhaka dan mengingkari hari 
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kebangkitan selalu tidak yakin kepada ayat-ayat, yakni tanda-tanda ke- 
esaan dan kekuasaan Kami yang terhampar di alam raya. 


Keadaan hari kiamat 


OR LA An 533 


83. Setelah keluar dabbah, terjadilah kiamat dengan kejadian yang diu- 
rai di sini. Dan ingatlah, wahai Nabi Muhammad, pada hari ketika Kami 
mengumpulkan dari setiap umat, suka atau tidak suka, segolongan orang 
yang selalu mendustakan ayat-ayat Kami, baik yang terhampar di alam 
raya maupun yang terbaca dalam kitab suci, lalu mereka dibagi-bagi 
dalam kelompok-kelompok. Mereka itu adalah para pembesar yang 
menjadi panutan. Mereka akan digiring di depan pengikut mereka un- 
tuk dimintakan pertanggungjawaban dan mendapatkan pembalasan. 


OS PA Ke eeA ak BAK JK NS 


84. Hingga apabila mereka datang di tempat yang ditentukan dan berdiri 
di hadapan Allah untuk diperhitungkan amal perbuatannya, dengan 
nada mencemooh para pendusta itu, Allah berfirman, “Mengapa kamu 
telah mendustakan ayat-ayat-Ku yang telah disampaikan oleh para 
utusan-Ku dan yang telah Ku-hamparkan di alam raya, padahal kamu 
tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, karena kamu tidak berpikir 
dan merenungkannya terlebih dahulu. Atau apakah yang telah kamu 
kerjakan selama itu, padahal Kami tidak menciptakan kamu untuk 
sesuatu yang sia-sia?” 





O EK or aan 
85. Mereka tidak mendapat dalih untuk membela diri. Mereka bersalah, 
dan dengan demikian berlakulah perkataan berupa janji azab Allah atas 
mereka karena kezaliman mereka, maka mereka tidak dapat berkata, bukan 
saja karena tidak ada dalih yang dapat mereka katakan, tetapi lebih- 
lebih karena sangat pedihnya azab yang mereka rasakan. Mereka tidak 
mampu mengelak dan berdalih. 


AN 2 24 Ear Wah ig »3 1 p) TI GS Tip 
Ore AND sat Ar NYA da ena 
86. Perhatikanlah apa yang dialami manusia setiap hari untuk 


mendekatkan pemahaman tentang hari kebangkitan. Apakah mereka 
tidak memperhatikan bahwa Kami telah menjadikan malam agar mereka 
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beristirahat padanya dengan tidur dan menjadikan siang yang menerangi 
agar mereka dapat bekerja dan mencari nafkah? Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan 
Allah yang bermanfaat bagi orang-orang yang beriman, antara lain men- 
jadi bukti kuasa-Nya menghidupkan manusia setelah kematiannya. 


NA ANN BG onAN 3 33 AN TE 
OS 35 


87. Dan ingatlah, serta ingatkanlah umatmu, wahai Nabi Muhammad, 
pada hari ketika sangkakala ditiup oleh malaikat Israfil atas izin Allah, 
maka terkejutlah siapa dan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
oleh dahsyatnya suara sangkakala tersebut, kecuali siapa dan apa yang 
dikehendaki Allah untuk dimuliakan. Dan semua mereka datang mengha- 
dap-Nya dengan merendahkan diri dan dalam keadaan hina. 


3 2 naat - Ki bis Pera - Pa psen 
SA SIN KAS MERE IN 


@3 Yaa eU $ 4 


88. Dan bukan hanya manusia yang datang dalam keadaan tunduk 
dan hina, engkau juga akan melihat gunung-gunung pada hari kebang- 
kitan, yang engkau kira tetap di tempatnya dan tidak bergerak, padahal 
sesungguhnya ia berjalan dan bergerak cepat seperti awan yang berjalan 
dengan bantuan angin. Itulah sebagian dari ciptaan Allah yang mencipta 
dengan sempurna segala sesuatu. Sungguh, Dia Mahateliti dan mengetahui 
apa yang kamu kerjakan, baik berupa ketaatan maupun kemaksiatan, 
dan akan memberikan balasan atas itu semua. 


KA Ban Ga Br Ak ya 


89. Setelah kiamat ag dan manusia dikumpulkan di Padang Mah- 
syar, menghadap Tuhannya dengan merendahkan diri, keadaan mere- 
ka digambarkan sebagai berikut: barang siapa membawa kebaikan, yakni 
keimanan yang benar, tulus, dan sempurna yang membuahkan amal 
saleh, maka dia akan memperoleh balasan yang lebih baik daripadanya, 
yakni balasan yang berlipat ganda dari sepuluh hingga tujuh ratus kali, 
bahkan tidak terbatas, sedang mereka merasa aman dan tenteram dari 
kejutan yang dahsyat pada hari penghimpunan di Padang Mahsyar itu. 
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& KEKE On & Aa Nenen RA 3 Geri 
90. Dan barang siapa membawa kejahatan, yakni mempersekutukan Hg 
lalu mati dalam keadaan musyrik, maka mereka itu akan mendapat 
balasan yang setimpal dengan kejahatannya, yaitu disungkurkanlah 
wajah mereka ke dalam neraka. Kepada mereka dikatakan, “Kamu tidak 
diberi balasan, melainkan setimpal dengan apa yang telah kamu kerjakan.” 


PE Ge 2 (3 4 LG 2 K1 7 BT Fa -1 AT 
TAN ne 25 CA An) SIN OA sal Ka | 
ka, HA Ia 
Ne 


91. Katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada siapa pun juga, “Aku 
hanya diperintahkan oleh Allah yang perintah-Nya tidak dapat diabai- 
kan agar menyembah semata-mata hanya kepada Tuhan negeri ini, yakni 
Mekah, yang Dia telah menjadikan suci padanya dengan menjadikannya 
aman dari pertumpahan darah, tidak boleh ada orang atau sesuatu 
yang terzalimi di situ, sampai pun hewan dan tumbuhan. Dan bagi Tu- 
hanku itu segala sesuatu adalah milik-Nya, Dan aku juga diperintahkan 
selain menyembah kepada-Nya agar aku termasuk orang muslim, yang 
berserah diri, patuh melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi 
semua larangan-Nya. 


LI 23 3 San PL GT an san HA 
3 JAS Jb 3 ai GR CS EA aa ur 


ie 





92. Dan di samping yang aku lakukan khusus buat diriku, aku dipe- 
rintahkan pula agar aku membacakan semua ayat-ayat suci Al-Our'an ke- 
pada manusia. Maka barang siapa mendapat petunjuk dari hasil penyam- 
paianku, atau bacaan dan pemahaman Al-Gur'an yang kusampaikan, 
maka sesungguhnya dia mendapat petunjuk untuk kebaikan dirinya, dalam 
hal ini aku hanya berfungsi sebagai penyampai kabar gembira, dan ba- 
rang siapa yang enggan memperhatikan tuntunan Al-Our'an sehingga 
dia sesat dan tidak menemukan jalan yang benar, maka katakanlah ke- 
padanya dan kepada siapa pun juga, “Sesungguhnya aku ini tidak lain 
hanyalah solah seorang pemberi peringatan dari sekian banyak nabi dan 
rasul yang telah diutus sebelum aku. Hidayah ada di tangan Tuhan.” 


£ am w 23 2 2 — , » 1 2 
aa man rar Ja G3 SA KD 5 


93. Dan sebagai bentuk rasa syukur atas anugerah Al-Our'an yang ditu- 
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runkan sebagai petunjuk dan berita gembira serta peringatan kepada 
seluruh manusia maka katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Segala puji 
bagi Allah atas segala nikmat anugerah dan juga segala petaka yang ber- 
tujuan menguji.” Kepada mereka yang enggan percaya, Nabi Muham- 
mad diperintahkan untuk mengatakan, “Dia Yang Maha Esa itu akan 
memperlihatkan kepadamu tanda-tanda keesaan, kebesaran, dan kekua- 
saan-Nya, maka kamu akan mengetahuinya. Pada saat itu kamu akan ya- 
kin bahwa kitab suci Al-Our'an dan seluruh berita yang ada di dalam- 
nya adalah kebenaran.” Dan selanjutnya Nabi Muhammad diingatkan, 
yang tujuan sebenarnya adalah mereka yang durhaka, “Tuhanmu tidak 
lengah terhadap apa yang kamu dan mereka kerjakan dan semua akan 
diberi balasan sesuai dengan keadilan atau kemurahan Allah." 
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Secara umum, Surah al-Gasas berisi perincian persoalan-persoalan 

global dari berbagai kisah, antara lain kisah Musa sejak dilahirkan pada 
masa kekuasaan Fir'aun. Saat itu, Fir'aun membunuh setiap bayi laki-laki 
yang lahir dari kalangan Bani Isra'il, karena takut akan munculnya seorang 
nabi yang kelak akan menumbangkan kekuasaannya. Setelah itu, dilanjut- 
kan dengan kisah diasuhnya Musa dalam istana Fir'aun hingga ia terusir 
dari kawasan bumi Mesir dan melarikan diri ke negeri Madyan, di wilayah 
Syam untuk akhirnya kembali lagi ke Mesir bersama istrinya yang juga pu- 
tri seorang tokoh di Madyan. Uraian doa dan permohonan Nabi Musa di 
tengah perjalanan menuju Mesir, sampai ia diangkat oleh Allah sebagai ra- 
sul, kemudian rekaman peristiwa yang terjadi antara Firaun bersama ahli- 
ahli sihirnya melawan Musa hingga peristiwa ditenggelamkannya pasukan 
Fir'aun di laut Merah, juga disebutkan. Selain itu, dalam surat ini kita juga 
mendapatkan kisah yang terjadi antara Bani Isra'il dan saudara Musa, Ha- 
run, ihwal orang-orang yang ingkar semisal Garun dan orang-orang kafir 
sebelumnya. Berdasarkan uraian yang terperinci dan lengkap dari berbagai 
kisah itulah surah ini dinamakan al-Gasas (peristiwa diceritakan). 


| , urah ini termasuk kelompok surah makkiyyah dan terdiri atas 88 ayat. 


II JA 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Ol 
w 


1. Ta Sin Mm. 


Oa el elak 
2. Ini ayat-ayat Kitab Al-Gur'an yang amat mulia dan sangat tinggi 
kedudukannya, yang sangat jelas kebenarannya dari Allah, dan yang 
fungsinya menjelaskan segala macam persoalan manusia untuk men- 
capai kebahagiaannya. 


Opa BA LE Sa Aa DES 


3. Salah satu aspek penjelasannya adalah Kami melalui Malaikat Jibril 
membacakan yakni menyampaikan kepadamu sebagian episode dari kisah 
penting Nabi Musa dan Firaun, penguasa Mesir pada masanya. Pem- 
bacaan dan penyampaian itu dilakukan dengan sebenarnya dan sesuai 
dengan kenyataan untuk dimanfaatkan oleh orang-orang yang beri- 
man dengan cara menarik pelajaran dari kisah tersebut. 


LAN a57 


S3 gs2u ET OA 2G 252 
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4. Kisahnya bermula dari kesewenang-wenangan sg aun kan rezimnya. 
Sungguh, Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi kepada 
Allah dengan mengaku dirinya sebagai Tuhan dan juga kepada manusia 
dengan menjadikan penduduk negeri, Mesir yang mereka kuasai-Nya 
berpecah belah menjadi dua kelompok besar, pertama, masyarakat 
Mesir, dan kedua, masyarakat Bani Israil. Bentuk kesewenang- 
wenangan itu antara lain dia menindas segolongan dari mereka yakni 
kelompok Bani Israil, dengan cara dia menyembelih anak laki-laki mereka 
dan membiarkan hidup sambil mempermalukan anak perempuan mereka. 
Sungguh, dia yakni Fir'aun adalah termasuk kelompok orang yang berbuat 
kerusakan. 
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5. Penindasan dan pembunuhan anak-anak lelaki yang dilakukan 
Fir'aun itu adalah guna mempertahankan kekuasaan-Nya, Dan Kami di 
masa mendatang hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertin- 
das di bumi Mesir itu, yakni Bani Israil, dan hendak menjadikan mereka pe- 
mimpin yang diteladani dalam segala hal, dan menjadikan mereka orang- 
orang yang mewarisi kekuasaan dan harta benda di dunia yang serupa 
atau melebihi apa yang dimiliki oleh Fir'aun. 


BE Ka ATA GAS SE G3 3 SI H3 


9 KA 
6. Dan selain itu Kami juga akan teguhkan kedudukan mereka di muka 
bumi dengan mengutus dua orang nabi dari kalangan mereka, yaitu 
Nabi Musa dan Nabi Harun, untuk membimbing mereka, dan Kami 
perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman bersama bala tentaranya dan para 
pendukung mereka berdua apa yang selalu mereka takutkan dari mereka. 
Fir'aun selalu takut bahwa kerajaannya akan dihancurkan oleh Bani 
Israil, dan akan terusir dari Negeri Mesir. Oleh karena itu, dia mem- 
bunuh anak-anak laki-laki yang lahir di kalangan Bani Israil. Apa yang 
ditakutkannya itu sungguh akan terjadi. 


IGD sah ae oa BB II Ha aa 2 
RSA aa LI Pera 6 at 


7. Kehancuran kerajaan Fir'aun terjadi melalui seorang laki-laki yang 
telah dipersiapkan, yaitu Nabi Musa. Dan langkahnya bermula dari 
Kami ilhamkan berupa bisikan di dalam hati kepada ibunda Musa yang 
anaknya akan berperan dalam kehancuran Fir'aun dan kekuasaannya, 
bahwa, “Susuilah dia, yakni Musa, anakmu itu dengan tenang. Dan 
apabila engkau khawatir terhadapnya misalnya khawatir ada yang me- 
lihatmu menyusui anak lelaki atau khawatir jangan sampai anakmu 
dibunuh atas perintah Fir'aun sebagaimana anak-anak lelaki lainnya, 
maka hanyutkanlah dia ke Sungai Nil setelah engkau letakkan dia di se- 
buah tempat yang dapat mengapung. Dan janganlah engkau takut dia 
akan tenggelam atau mati kelaparan atau akan terganggu oleh apa pun 
dan jangan pula bersedih hati karena kepergiannya, sesungguhnya Kami 


— 
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akan mengembalikannya kepadamu dalam keadaan sehat bugar, dan 
setelah dewasa Kami akan menjadikannya salah seorang dari kelompok 
para rasul yang diutus kepada Bani Israil.” 


AA La " 353 Gas Ka LS LE Jua 

Ob AS 
8. Berdasarkan wahyu yang berupa ilham tersebut, maka ibu Musa 
menghanyutkannya di sungai dan setelah mengapung beberapasaat dia 
dipungut oleh keluarga Fir'aun agar pada akhirnya kelak dia yakni Musa 
yang dipungut itu menjadi musuh karena menantang ajaran Firaun, dan 
menjadi sumber dan penyebab kesedihan bagi mereka yakni Fir'aun dan 
rezimnya, karena dia akan menghancurkan mereka. Sungguh, Fir'aun 
dan Haman bersama bala tentaranya dan pendukung-pendukungnya 
adalah orang-orang bersalah dan berdosa karena berencana melakukan 
itu dengan sengaja dan disertai kebulatan tekad. 


EA 1 Egg 2- 
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9. Setelah Musa dipungut dan dilihat oleh keluarga istana, istri Fir'aun 
berkata, “Dia, yakni anak itu, adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu, 
wahai suamiku, Fir'aun. Karena itu, janganlah kamu wahai Firaun dan 
jangan juga siapa pun yang engkau perintahkan membunuhnya seperti 
yang terjadi pada anak-anak lelaki Bani Israil. Mudah-mudahan dia 
bermanfaat kepada kita jika kita mendidiknya dengan baik atau kita ambil 
dia menjadi anak angkat jika ternyata ia tidak ditemukan oleh orang 
tuanya.” Demikian ucapan istri Fir'aun ketika ia bersama suaminya 
dan siapa yang ada di sekelilingnya, sedang mereka tidak menyadari apa 
yang akan terjadi setelah Firaun memeliharanya di istana. 


TG NA PG 2 P IT DA aa 29 & Aa 3 
ks ME 33 1 A5 & GA ep MAA IP ae 
APN 231 LP 
h-4 Osatal! nya u - 
10. Adapun ibu Musa merasakan kerisauan yang sangat mendalam. 
Walaupun tindakannya menghanyutkan Musa di sungai Nil berdasar- 
kan ilham dari Allah, namun ia sangat mengkhawatirkan keselamatan 


anaknya. Hati ibu Musa menjadi kosong dan hampa. Sungguh, akibat 
kekhawatirannya yang sangat mendalam, hampir saja dia menyatakan 
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rahasia yang dipendamnya tentang Musa. Seandainya tidak kami teguh- 
kan hatinya, pastilah dia akan mengakui bahwa anak yang dipungut 
Firaun itu adalah anak kandungnya dan dia akan berteriak meminta 
tolong kepada orang untuk mengambil anaknya itu kembali, yang 
akan mengakibatkan terbukanya rahasia bahwa Musa adalah anaknya 
sendiri. Peneguhan itu Kami lakukan agar dia termasuk orang-orang yang 
beriman yang percaya kepada janji Allah. 
23 aa 
Da5 NS MEA YA EL KN DG, 
11. Dan karena masih Na rasa khawatir, ibu Musa berkata kepada 
saudara perempuan Musa, “Ikutilah dan carilah berita tentang apa 
yang terjadi pada dia, yakni Musa, dengan cara menelusuri jejak 
perjalanannya sejak mula dihanyutkan.” Maka, dia melaksanakan 
perintah ibunya, dan akhirnya kelihatan olehnya Musa dari jauh, sedang 
mereka yakni Firaun dan tentaranya tidak menyadari bahwa ada 
seseorang yang memperhatikan anak yang dipungut itu dari kejauhan. 


Ta aa Lari 15 
IG IS 2 PA 

A5 pa Hp 2 
12. Allah sudah merancang cara mengembalikan Musa ke pangkuan 
ibunya tanpa diketahui semua orang. Dan Kami cegah dia, yakni Musa, 
dengan cara membuatnya enggan menyusu kepada perempuan-perempuan 
yang mau menyusuinya sebelum Musa dikembalikan kepada ibunya un- 
tuk disusui. Keluarga Firaun pun merasa cemas. Maka saudara perem- 
puan Musa berkata, “Maukah aku tunjukkan kepadamu keluarga yang akan 
memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik padanya? Saudara 
perempuan Musa menyarankan agar ia disusui oleh perempuan yang 
tidak lain adalah ibunya sendiri. 


s7 33 5 S 


Ko oka 3 — JI CX ja 
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13. Maka setelah keluarga Fir'aun menyetujui usul agar Musa disusui 
oleh seseorang yang tidak lain adalah ibunya, Kami kembalikan dia, yak- 
ni Musa, kepada ibunya agar senang hatinya dengan kebersamaan den- 
gan sang anak tanpa rasa takut atau sembunyi-sembunyi. Dan hal ini 
juga bertujuan agar dia tidak bersedih hati akibat berjauhan dan kece- 
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masannya terhadap sang anak dan agar dia mengetahui dengan seyakin- 
yakinnya bahwa janji Allah untuk mengembalikan Musa ke pangkuan- 
nya adalah benar sesuai dengan kenyataan. Demikianlah adanya, tetapi 
kebanyakan mereka yakni rezim Fir'aun dan bahkan kebanyakan manu- 
sia tidak mengetahuinya. 


Om 3 NE Es ee gan IG, 
14. Janji Allah untuk menjadikan Musa sebagai salah seorang rasul dari 
kalangan Bani Israil itu benar. Dan kisahnya bermula dari setelah Musa 
dewasa dan sempurna jasmani dan akalnya, Kami anugerahkan kepadanya 
hikmah yakni kenabian, kearifan, amal ilmiah, dan pengetahuan yakni 
ilmu amaliah. Dan demikianlah, sebagaimana Kami telah memberi ba- 
lasan kepada Musa atas ketaatannya, Kami juga akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang selalu berbuat baik. 


Mba 2 213 RK Pb an Ta 2 NA PA Ga sa Jan 
dea Up Ma ea aa 3 UN 2 AA Ye Kaa J5 
Gea KN La IL 5 


sape BE, po aa 
O BAJA HE Sya YA se SE 


15. Dan setelah Musa dewasa dan Ka sekian lama tinggal di istana, 
pada suatu hari dia masuk ke kota Memphis atau Ain Syams, salah satu 
wilayah kekuasaan Fir'aun. Ketika itu, penduduknya sedang lengah karena 
sedang istirahat sehingga jalan-jalan menjadi sepi. Lalu dia mendapati 
di dalam kota itu dua orang laki-laki sedang berkelahi: yang seorang dari 
golongannya yaitu seorang Ibrani dari Bani Israil, dan yang seorang lagi 
dari pihak musuhnya, yaitu bangsa Mesir, kaum Fir'aun. Orang yang dari 
golongannya meminta pertolongan kepadanya untuk mengalahkan orang 
yang dari pihak musuhnya. Memperkenankan permintaan itu, lalu Musa 
meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Setelah menyadari kematian 
orang yang ditinjunya, Musa dengan sangat menyesal berkata, “Yang 
kulakukan ini adalah perbuatan setan yang selalu mendorong kepada 
kejahatan dan kesalahan. Sungguh, dia, yakni setan itu, adalah musuh 
abadi manusia yang jelas menyesatkan siapa pun yang lengah.” Musa 
menyesal atas kematian orang itu karena pukulannya, sebab dia 
bukanlah bermaksud untuk membunuhnya, tetapi hanya semata-mata 
membela kaumnya. Ini terjadi sebelum Musa diangkat sebagai nabi. 


2 PAI Pataed eanted 2g Ar we TS 
OKI II AIA GRI 26 an SAE BIL 
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16. Setelah Musa menyadari kesalahannya dan menyesali perbuatan- 
nya, kini dia memohon ampunan dengan berdoa, “Ya Tuhanku, sesung- 
guhnya aku telah menzalimi diriku sendiri karena melakukan sesuatu 
yang mengakibatkan kematian seseorang, walau sebenarnya aku tidak 
sengaja melakukannya, dan aku sadar telah diperdaya oleh setan, maka 
ampunilah aku atas kesalahanku itu.” Maka Allah mengampuni kesalah- 
annya. Sungguh, itu disebabkan karena Allah bukan selain-Nya, Dialah 
Yang Maha Pengampun bagi siapa pun yang memohon ampunan-Nya, 
dan Maha Penyayang terhadap semua mahluk-Nya, terutama orang- 
orang beriman. 


OS LIS LA LE EA Tas Jb 
17. Puji syukur atas segala anugerah dan nikmat Allah selama ini juga 
dipanjatkan Musa dengan berkata, “Ya Tuhanku! Demi dan disebabkan 
nikmat yang selama ini telah Engkau anugerahkan kepadaku sejak dalam 
perut ibu hingga tobat dan pengampunan-Mu ini, serta aneka nikmat 
lainnya, maka demi semua itu aku berjanji tidak akan menjadi penolong 
bagi orang-orong yang berdosa dalam melakukan perbuatan jahat.” 


Sep Je dan SAN Ima AS Gg lea SG es PE 5 aa S ka 
0 EA 


18. Karena pembunuhan tak disengaja yang dilakukan Gi Musa itu, 
dia menjadi ketakutan berada di kota tempat terjadinya perkelahian dan 
pembunuhan itu sambil menunggu dengan perasaan cemas dan khawatir 
akibat yang akan diterima dari perbuatannya. Tiba-tiba orang Ibrani 
yang kemarin meminta pertolongan Musa pada hari terjadinya perkela- 
hian dan pembunuhan terhadap orang Mesir, berteriak meminta perto- 
long-an lagi kepadanya. Akan tetapi, kali ini Musa mengecam dan meng- 
hardiknya dengan berkata, “Engkau sungguh, orang yang nyata-nyata 
sesat.” 


ane TER ne Ta Aa JO Ag b KE S de 
Ong Par IG ANK ANUS 


19. Kecaman itu tidak ee ai Nabi Musa untuk menyambut per- 
mintaan pertolongan tersebut, sebab dia yakin bahwa memang orang 
Mesir itu yang berlaku sewenang-wenang. Maka ketika Musa bersiap 
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hendak memukul dengan keras orang yang menjadi musuh mereka berdua, 
musuhnya yang orang Mesir berkata, “Wahai Musa! Apakah engkau ber- 
maksud membunuhku, sebagaimana kemarin engkau membunuh seseorang? 
Engkau hanya bermaksud menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang 
yang memaksakan pendapatmu di negeri ini, dan engkau tidak bermak- 
sud menjadi salah seorang dari kelompok orang-orang yang mengadakan 
perdamaian dan an untuk masyarakat.” 


P & Ad 2. 8 — 
PE ANA An Se dst 
73 Genap MA 
20. Peristiwa itu menyebar ke seluruh Negeri Mesir, sampai ke telinga 
penguasa, sehingga mereka berencana mengambil tindakan terhadap 
Musa. Dan, yang terjadi setelah itu seorang laki-laki yang bersimpati ke- 
pada Musa, konon ia adalah seorang keluarga Fir'aun yang beriman, 
datang bergegas bagaikan berlari dari ujung kota seraya berkata ketika ber- 
temu Musa, “Wahai Musa! Sesungguhnya para pembesar dan penguasa 
negeri ini sedang berunding tentang engkau dan mengatur rencana buruk 
untuk membunuhmu, maka oleh sebab itu, keluarlah dari kota ini, se- 
sungguhnya aku termasuk orang-orang yang tulus dalam memberi nasihat 
kepadamu” 





OGAB Aga IE TE Ka: SER Ka 
21, Nasihat itu didengar oleh Musa. Maka, menuruti nasihat itu keluar- 
lah dia dari kota itu dengan rasa takut, waspada sambil menoleh ke kanan 
dan ke kiri kalau-kalau ada yang menyusul atau menangkapnya. Pada 
saat yang sama dia berdoa, “YaTuhanku Yang selama ini membimbing 
dan memeliharaku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zalim 
semacam Fir'aun dan rezimnya itu.” 


OA TR ee AE 


22. Allah menerima doa Musa dan mengarahkannya pergi ke tempat 
yang aman dari kejaran Fir'aun dan tentaranya. Maka pergilah Musa, 
dan ketika dia menuju ke arah negeri Madyan, dia berdoa lagi, “Mudah-mu- 
dahan Tuhanku memimpin aku kejalan yang benar agar aku segera sampai 
di tempat yang aman dengan baik dan selamat.” 


KG -& Ta ker —. 3 A AT LA 2 aa ia Gi to 
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23. Dan ketika sudah berjalan cukup lama dan jauh, Musa sampai di 
sumber air Negeri Madyan. Dia menjumpai di sana sekumpulan orang ba- 
nyak yang sedang memberi minum ternak mereka, dan dia menjumpai di 
belakang orang banyak itu di satu tempat yang agak jauh dari sekum- 
pulan orang itu, dua orang perempuan sedang menghambat ternaknya, 
menggiring kambing gembalaannya bergerak menjauhi sumber air, se- 
hingga tidak ikut minum bersama dengan ternak-ternak lain. Melihat 
keadaan kedua perempuan itu, Musa dengan rasa iba dan heran berka- 
ta, “Apakah maksudmu dengan berbuat begitu menghambat ternakmu 
minum?” Kedua perempuan itu menjawab pertanyaan Musa sekaligus 
mengisyaratkan kebutuhan mereka akan pertolongan, “Kami tidak 
dapat memberi minum ternak kami, sebelum penggembala-penggembala itu 
memulangkan ternak mereka. Kami perempuan yang lemah, tidak bisa 
berdesak-desakan dengan laki-laki dan tidak memiliki saudara pria, se- 
dang ayah kami adalah orang tua yang telah lanjut usianya, tidak mampu 
melakukan pekerjaan ini.” 


LL waw CR ga isa 

ATAU IE IBI 
24. sean jawaban beta perempuan itu, maka Musa bergegas 
menolong keduanya dengan memberi minum ternak kedua perempuan 
itu, walaupun saat itu dia sangat lapar sekali. Kedua perempuan itu me- 
ninggalkan tempat sambil mengucapkan terima kasih, kemudian Musa 
kembali ke tempat yang teduh untuk menghindari sengatan matahari dan 
beristirahat. Di tempat itu, Musa mencoba mengingat kembali aneka 
nikmat yang telah dianugerahkan kepadanya, lalu berdoa, “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan berupa makanan 
atau rezeki lainnya, walau sedikit, yang Engkau turunkan kepadaku, dan 
kini aku masih membutuhkan anugerah kebaikan darimu.” 





- 
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25. Kedua perempuan yang dibantu oleh Musa menceritakan kebaikan 
Musa kepada ayah mereka. Sang ayah memerintahkan salah seorang 
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dari putrinya untuk mengundang Musa ke rumah. Kemudian datanglah 
kepada Musa salah seorang dari kedua perempuan yang baru saja ia bantu. 
Ia datang dalam keadan berjalan dengan malu-malu karena ditugaskan 
bertemu muka seorang diri dengan pemuda tampan dan berwibawa 
yang telah membantunya untuk mengundangnya ke rumah. Menyam- 
paikan pesan sang ayah, dia berkata, “Sesungguhnya ayahku mengundang- 
mu untuk memberi balasan sebagai imbalan atas kebaikan-mu memberi mi- 
num ternak kami. Ketika Musa mendatangi dan menemui ayah perem- 
puan itu di rumahnya, dengan segera Musa yang sedang memerlukan 
bantuan menceritakan kepadanya kisah dirinya, Fir'aun, dan masyarakat 
Mesir. Ayah perempuan itu berkata, “Janganlah engkau takut. Kekuasaan 
Fir'aun tidak sampai ke wilayah ini, dan Tuhan tidak akan mencelaka- 
kan orang-orang yang selalu berbuat baik dan dekat dengan-Nya. Ten- 
anglah, engkau telah selamat dari orang-orang yang zalim itu.” 


2 £ z ob sin a- 
O BN SA SEE AE D3 AU HE 
26. Anak perempuan orang tua itu kagum kepada Musa, melihat 
kekuatan fisik dan kewibawaannya ketika mengambil air minum ternak, 
serta kesantunannya ketika berjalan menuju rumah. Selanjutnya salah 
seorang dari kedua perempuan yang datang mengundang Musa berkata, 
“Wahai ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja pada kita antara lain 
menggembalakan ternak kita, karena sesungguhnya dia adalah orang 
yang kuat dan tepercaya, dan sesungguhnya orang yang paling baik yang 
engkau ambil sebagai pekerja pada kita untuk pekerjaan apa pun ialah 
orang yang kuat fisik dan mentalnya serta dapat dipercaya.” 


KEL NGK STA TTL AN LA AKA TA TI TK 
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27. Sang ayah memahami kekaguman anak perempuannya terhadap 
Musa dan memang orang seperti Musalah yang didambakan setiap 
perempuan untuk menjadi suami. Dengan tanpa segan, dia berkata, 
“Sesungguhnya aku bermaksud ingin menikahkan engkau dengan salah 
seorang dari kedua anak perempuanku ini yang telah engkau lihat dan ke- 
nal sejak di tempat sumber air. Pernikahan itu dengan ketentuan bahwa 
engkau bekerja padaku selama delapan tahun dan jika engkau sempurnakan 
yang delapan tahun itu menjadi sepuluh tahun secara sukarela maka itu 
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adalah suatu kebaikan darimu, bukan sebuah kewajiban yang mengi- 
kat. Dan kendati itu adalah usulan dariku, tetapi ketahuilah bahwa aku 
tidak bermaksud memberatkan engkau. Aku akan selalu berusaha menjadi 
orang yang menepati janji. Insya Allah engkau akan mendapatiku terma- 
suk orang yang baik.” 


3S 8 y 
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28. Setelah mempertimbangkan segala sesuatunya, Musa menerima 
usulan tersebut, dan dia berkata, “Itu adalah perjanjian yang adil antara 
aku dan engkau. Adapun alternatif waktu yang engkau berikan, aku be- 
lum bisa memastikannya sekarang, tetapi pada prinsipnya yang mana 
saja dari kedua waktu yang ditentukan itu yang aku sempurnakan, maka 
setelah itu tidak ada tuntutan tambahan atas diriku lagi. Dan Allah men- 
jadi saksi atas apa yang kita ucapkan." 


Nabi Musa kembali ke Mesir dan menerima wahyu untuk menyeru 
Fir'aun 


AAA Bo ha Ja 
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29 Setelah Nabi Musa setuju untuk menikahi salah seorang perempuan 
yang ditemuinya di tempat sumber air dengan syarat-syarat yang dia- 
jukan ayah perempuan itu, hiduplah ia bersama keluarganya di Mad- 
yan. Maka, ketika Musa telah menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang 
ditentukan itu, yaitu sepuluh tahun lamanya, dan ketika dia berangkat 
kembali menuju tempat kelahirannya di Negeri Mesir bersama dengan 
keluarganya untuk menemui ibu dan saudara perempuannya, di te- 
ngah perjalanan dia melihat dengan sangat jelas api di lereng gunung dari 
arah Bukit Sinai. Ketika itu, dia berkata kepada keluarganya, “Tunggulah 
di sini, jangan beranjak dari tempat ini, sesungguhnya aku melihat cahaya 
api di tengah kegelapan. Aku akan mendatangi api itu, mudah-mudahan 
aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari tempat api itu menge- 
nai arah jalan yang akan kita tempuh, atau membawa sepercik api, agar 
kamu dapat menghangatkan badan.” 
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30. Setelah berpesan kepada keluarganya, berangkatlah Nabi Musa. 
Maka, ketika dia sampai ke tempat yang dilihatnya sebagai sumber api 
itu, dia diseru dari arah pinggir sebelah kanan lembah, dari sebatang pohon 
yang tumbuh di sebidang tanah yang diberkahi. Panggilan itu adalah, 
“Wahai Musa! Sungguh, Aku yang engkau dengar memanggilmu ini 
adalah Allah, tidak ada yang patut disembah selain Aku, Tuhan Pencip- 
ta, Pemelihara, dan Pengawas seluruh alam! 


Be AR Sian IS KK HB Sad: 55 
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31. Dan lemparkanlah tongkatmu supaya kamu dapat melihat sekelumit 
hikmah dan kekuasaan-Ku. ” Maka, Musa pun segera melemparkannya 
dan kemudian Allah mengubah tongkat tersebut menjadi seekor ular. 
Ketika Musa melihat tongkatnya bergerak-gerak seakan-akan seekor ular 
kecil yang gesit padahal dia seekor ular besar, dia terkejut, takut, dan 
lari berbalik arah ke belakang tanpa menoleh. Lalu ia mendengar Allah 
berfirman, “Wahai Musa! Kemarilah dan jangan takut melihat ular itu. 
Singkirkanlah rasa takut yang sedang menguasai jiwamu dan tenang- 
lah karena sesungguhnya engkau termasuk orang yang aman dari segala 
sesuatu yang membahayakan. Setiap rasul yang merupakan utusan 
Allah tidak akan merasa takut selama dia berada di sisi-Nya. Bahkan, 
siapa pun yang mendekatkan diri kepada Allah ia pasti akan merasa 
aman dan tenteram. 
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OA BILA AG SERI ing RI 


32. Masukkanlah tanganmu ke dalam celah na yang ea pada 
leher bajumu, niscaya dia akan keluar putih bercahaya tanpa cacat atau 
bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua tanganmu ke dadamu apa- 
bila ketakutan agar hilang rasa takut dan kembali tenang. Jangan panik 
ketika kamu menyaksikan tongkat itu berubah menjadi ular atau saat 
tanganmu berubah putih berkilau. Tongkat yang dapat berubah men- 
jadi ular dan tangan yang bersinar itulah dua mukjizat dari Tuhanmu 
yang akan engkau tunjukkan kepada Fir'aun dan para pembesarnya. 
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Sungguh, mereka adalah orang-orang fasik, yang keluar dari ketaatan ke- 
pada Allah.” 


Nabi Harun menjadi pendamping Nabi Musa 


@Ook33 8: GEBES 4 «3 Nata) les db 
33. Masih dalam keadaan takut dan sambil memohon pertolongan 
Allah, Musa berkata mengingat kesalahan yang pernah dilakukannya, 
“Ya Tuhan Pemelihara-ku, sungguh aku ketika berada di Mesir sekian 
tahun yang lalu telah membunuh tanpa sengaja seorang dari golongan 
mereka, yakni penduduk Negeri Mesir, sehingga aku takut mereka akan 
membunuhku sebagai tindak balasan. Kalau mereka membunuhku 
maka aku tidak bisa menyampaikan risalah-Mu. 
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34. Karena itu, lindungilah aku dan mantapkanlah hatiku karena tiada 
perlindungan kecuali dari-Mu, dan sebagaimana Engkau ketahui ada 
ikatan yang membelenggu lidahku, sedangkan saudaraku, Harun, dia 
lebih fasih lidahnya dan lebih lancar bicaranya daripada aku, maka utus- 
lah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan perkataan-ku 
dalam menyampaikan pesan-pesan suci dari-Muj sungguh, aku takut 
Fir'aun dan kaumnya akan mendustakanku.” 


« 
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35. Sebagai pernyataan dikabulkannya permohonan Nabi Musa dan 
untuk menenangkan hatinya, Allah berfirman, “Kami akan menguatkan 
engkau, yakni membantumu dengan mengutus pula saudaramu, Nabi 
Harun, yang akan bertugas membantu dan memperjelas argumenta- 
simu sesuai permintaanmu, dan selain itu Kami berikan kepadamu berdua 
kekuasaan yang besar berupa kekuatan dan dukungan dengan berbagai 
mukjizat, maka mereka tidak akan dapat mencapaimu dengan menyakiti 
dan mengalahkanmu. Karena itu, berangkatlah kamu berdua melak- 
sanakan tugas dengan membawa mukjizat yang bersumber dari Kami. Ya- 
kinlah bahwa dengan izin Allah pada akhirnya kamu berdua dan orang 
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yang mengikuti kamu yang akan menang atas orang-orang kafir itu.” 


Tale Aa 
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36. Setelah mendapat wahyu, Nabi Musa bersama keluarga kembali ke 
Mesir dan bersama Nabi Harun berangkatlah mereka berdua meng- 
hadapi Fir'aun dan kaumnya. Maka ketika Musa datang kepada mereka, 
Firaun dan pengikutnya, dengan membawa misi kenabian yang di- 
perkuat dengan mukjizat yang bersumber dari Kami yang sangat nyata 
kebenarannya, mereka mengingkari apa yang mereka saksikan seraya 
berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat, yakni ilusi yang 
memperdayai dan mengelabui mata kita, dan dia sebenarnya hanya 
mengada-ngada dengan menyatakan bahwa itu bersumber dari Tuhan 
semesta alam, dan di samping itu kami tidak pernah mendengar ajaran 
yang seperti ini pada nenek moyang kami dahulu hingga kini, sehingga 
kami tidak dapat membenarkan dan mengikuti apa yang disampaikan- 
nya itu.” 
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37. Dan sebagai jawaban bagi Fir'aun dan bea Musa menjawab, 
“Tuhan Pemelihara-ku Yang menciptakan aku dan kamu serta mem- 
beri aneka bukti kebenaran lebih mengetahui dari aku, kamu, dan siapa 
pun tentang siapa yang pantas membawa petunjuk dari sisi-Nya dan Dia- 
lah yang akan menetapkan dengan adil siapa yang akan mendapat kesu- 
dahan yang baik di akhirat. Jangan berlaku zalim, sebab sesungguhnya 
telah menjadi ketetapan Allah bahwa orang-orang yang zalim selamanya 
tidak akan mendapat kemenangan.” 


Kesombongan Fir'aun dan pengikutnya 
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38. Dan ketika tidak kuasa lagi untuk mendebat Nabi Musa karena jelas 
dan kuatnya argumentasi yang disampaikan, dengan nada menyom- 
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bongkan diri Fir'aun berkata, “Wahai para pembesar kaumku! Aku tidak 
mengetahui ada Tuhan bagimu selain aku yang patut disembah. Guna 
mengetahui kebenaran atau kebohongan Musa yang menyatakan ada 
Tuhan Pemelihara alam raya, maka bakarlah tanah liat untukku wahai 
Haman untuk membuat batu bata dan bahan bangunan lainnya, kemu- 
dian buatkanlah segera bangunan dan istana yang tinggi untukku agar aku 
dapat naik melihat Tuhan Musa, dan aku yakin bahwa dia termasuk pen- 
dusta dalam dakwaannya.” 
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39. Sungguh apa yang diucapkan dan dieneaalan oleh Fir'aun adalah 
sesuatu yang tidak masuk akal. Ini disebabkan hatinya bejat dan dia 
Firaun dan bala tentaranya berlaku sombong di bumi Mesir tanpa alasan 
yang benar, dan mereka dengan sikapnya itu mengira bahwa mereka tidak 
akan dikembalikan di akhirat nanti kepada Kami untuk mendapatkan 
penghitungan dan pembalasan. 
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40. Maka sebagai akibat keangkuhan dan kedurhakaan mereka dan 
setelah itu mencapai puncaknya, Kami siksa dia, yakni Fir'aun, dan bala 
tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam Laut Merah seperti me- 
lempar batu-batu kecil yang tidak berarti sehingga mereka semua mati 
tenggelam. Maka perhatikanlah, wahai Nabi Muhammad dan siapa pun 
yang mengetahui peristiwa itu, bagaimana kesudahan buruk yang me- 
nimpa orang yang zalim. 


OA KE Ia ia 
41. Dan sesuai dengan kehendak serta jati diri mereka, Kami jadikan 
mereka para pemimpin kekufuran dan kedurhakaan yang selalu mengajak 
manusia yang lemah jiwa dan akalnya kepada perbuatan buruk yang 
menyebabkan mereka masuk ke neraka, dan dengan demikian mereka 
akan menjadi penghuni neraka, sehingga pada hari kiamat mereka tidak 
akan ditolong karena mereka kafir dan selalu mendustakan rasul utus- 
an Tuhan. 
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42. Dan Kami susulkan aa kepada mereka di dunia ini berupa kehinaan 
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dan kemurkaan dari Kami, sedangkan pada hari kiamat mereka termasuk 
orang-orang yang dijauhkan dari kebaikan, rahmat, dan karunia Allah. 
Adakah siksa yang lebih pedih dari itu semua? Untuk menghindari azab 
tersebut, Allah memberi jalan keselamatan kepada manusia di zaman 
Nabi Musa, yaitu dengan berpegang teguh kepada kita suci Taurat se- 
perti dijealskan pada ayat berikut. 
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43. Kisah Bani Israil ditutup oleh ayat ini — menjelaskan dasar 
kepemimpinan Nabi Musa, setelah ayat yang lalu menjelaskan 
kepemimpinan Fir'aun dalam kekufuran. Sambil bersumpah, Allah 
berfirman, “Dan demi keagungan dan kekuasaan Kami, sungguh, telah 
Kami berikan kepada Musa Kitab Taurat yang mengandung hukum 
dan petunjuk kebahagiaan bagi masyarakat Bani Israil, setelah Kami 
binasakan umat-umat terdahulu, seperti kaum Nabi Nuh, kaum Nabi 
Hud (Ad), kaum Nabi Saleh (Samud), kaum Nabi Lut, dan penduduk 
Negeri Madyan. Kitab itu Kami anugerahkan untuk menjadi pelita 
cahaya bagi hati manusia yang sebelumnya berada dalam kegelapan 
dan tidak mengetahui kebenaran, dan juga agar menjadi petunjuk 
bagi yang memperhatikan kandungannya, serta menjadi jalan untuk 
mendapatkan rahmat bagi yang melaksanakannya. Semua itu Kami 
anugerahkan agar mereka mendapat pelajaran dari apa yang ada di 
dalamnya, sehingga bergegas menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan, dan juga agar mereka selalu mengingat kebesaran Allah dan 
aneka anugerah-Nya.” 


Nabi Musa menerima Taurat diketahui Nabi Muhammad melalui 
wahyu 
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44. Setelah selesai dipaparkan kisah Nabi Musa, Allah menyampaikan 
kepada Nabi Muhammad tentang penegasan tentang kenabian dan 
kerasulannya. Dan engkau, wahai Nabi Muhammad, tidak bersama 
Nabi Musa berada di sebelah barat Lembah Suci Tuwa di Gunung Sinai 
ketika Kami menyampaikan perintah kepada Musa untuk menyampaikan 
risalah dan menghadapi Fir'aun, dan engkau tidak pula hidup sezaman 
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dengannya sehingga termasuk orang-orang yang menyaksikan kejadian 
itu. Namun demikian, engkau dapat mengetahuinya secara benar, pa- 
dahal engkau pun tidak pandai membaca atau pernah belajar. Ini bukti 
bahwa engkau mendapat wahyu dari Allah. Maka, bagaimana kaum- 
mu mendustakan risalahmu sedangkan kamu hanya membacakan 
kabar orang-orang terdahulu pada mereka? 
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45. Engkau tidak mengalami peristiwa-peristiwa itu, tetapi Kami telah 
menciptakan beberapa umat dalam berbagai generasi setelah Nabi Musa, 
dan telah berlalu atas mereka masa yang panjang, sehingga mereka lupa 
dengan perjanjian yang telah mereka ambil dan meninggalkan perin- 
tah Allah. Kami utus engkau untuk memperbaharui kembali dakwah 
yang pernah disampaikan oleh nabi-nabi terdahulu. Dan demikian pula 
engkau, wahai Nabi Muhammad, tidak tinggal bersama-sama penduduk 
Madyan dengan membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka, sehingga 
dapat memberitahu penduduk Mekah tentang kabar mereka. Engkau 
tidak tinggal bersama mereka di Madyan, tetapi Kami telah mengutus 
rasul-rasul dan Kami beritahukan kepadamu tentang kisah-kisah mere- 
ka melalui wahyu. 
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46. Dan engkau wahai Nabi Muhammad tidak berada di dekat Gunung 

Sinai ketika Kami menyeru Nabi Musa dan memilihnya untuk menyam- 

paikan pesan-pesan suci. Akan tetapi, Kami utus engkau sebagai rahmat 

dari Tuhanmu, agar engkau memberi peringatan kepada kaum masyarakat 

Arab yang tidak didatangi oleh pemberi peringatan dalam kurun waktu 

yang cukup lama sebelum engkau, agar dengan peringatanmu itu mereka 
mendapat pelajaran. 

9 —. 
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47. Dan agar mereka tidak mengatakan ketika azab menimpa Ea yang 
sebenarnya bukan Kami penyebabnya, tetapi disebabkan apa yang me- 
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reka kerjakan, “Ya Tuhan kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang 
rasul yang memberi tuntunan dan peringatan kepada kami, agar kami 
mengikuti ayat-ayat Engkau dan termasuk orang mukmin.” Agar mereka 
tidak beralasan demikian, Kami utus engkau kepada mereka dan ke- 
pada alam semesta sebagai pembawa berita gembira dan peringatan 
dari Tuhan. 


Kafir Mekah juga mengingkari Al-Our'an 
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48. Maka ketika Rasulullah telah datang kepada mereka dengan mem- 
bawa kebenaran yang sempurna berupa Al-Our'an yang berasal dari sisi 
Kami, dengan nada ingkar mereka berkata, “Mengapa tidak diberikan ke- 
padanya, yakni Nabi Muhammad, bukti kebenaran risalah dalam ben- 
tuk mukjizat indrawi dan kitab suci yang diturunkan sekaligus seperti 
apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu, misalnya tongkat yang 
berubah menjadi ular, atau tangan yang tampak bersinar cemerlang 
dan lain-lain?” Kaum musyrik Mekah berkata demikian padahal bu- 
kankah sebelumnya mereka itu telah ingkar juga kepada apa yang diberi- 
kan kepada Musa dahulu? Mereka dahulu berkata, “Nabi Musa dan Nabi 
Harun adalah dua penyihir yang bantu-membantu dan saling benar-mem- 
benarkan.” Dan mereka juga berkata, “Sesungguhnya kami sama sekali ti- 
dak mempercayai masing-masing mereka itu.” 
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49. Untuk menyanggah argumentasi mereka, Allah perintahkan ke- 
pada Rasul-Nya, katakanlah kepada mereka wahai Nabi Muhammad, 
“Apabila kamu tidak beriman kepada Taurat dan Al-OGur'an, datang- 
kanlah olehmu, secara sendiri-sendiri atau bersama-sama, sebuah kitab 
dari sisi Allah yang kitab itu lebih memberi petunjuk daripada keduanya, 
yakni Taurat dan Al-Our'an, atau yang semisal dengannya, niscaya aku 
akan mengikutinya. Lakukanlah jika kamu memang orang yang benar 
dalam prasangka kamu bahwa apa yang kami datangkan itu adalah 
sihir.” 
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50. Sudah barang tentu mereka tidak akan mampu sn ah 
Maka jika mereka tidak mampu menjawab tantanganmu untuk men- 
datangkan kitab berisi petunjuk yang lebih baik daripada Al-Gur'an, 
bahkan yang semisal dengannya, atau jika mereka tidak menyambut 
ajakanmu untuk beriman, maka ketahuilah, wahai Nabi Muhammad 
atau siapa pun, bahwa mereka tidak lagi memiliki dalih atau alasan pe- 
nolakan. Dengan begitu, jika mereka tetap menolak, maka sesungguh- 
nya mereka hanyalah mengikuti keinginan hawa nafsu mereka tanpa ala- 
san yang kuat dan benar, dan dengan demikian mereka pada hakikat- 
nya tidak memperoleh petunjuk, bahkan mereka adalah orang-orang 
yang sesat. Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti 
keinginan hawa nafsunya tanpa mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun 
dan tanpa memiliki pijakan yang logis? Pastilah tidak ada yang lebih 
sesat daripada mereka. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim yang melampaui batas-batas yang telah ditentu- 

kan oleh Allah. 
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51. Dan demi keagungan dan kekuasaan Kami, sungguh, Kami telah me- 
nyampaikan perkataan ini, yaitu Al-Gur'an, kepada mereka secara ber- 
kesinambungan. Sebagian turun menyusul yang lain, sesuai kebutuh- 
an. Al-Our'an juga diturunkan secara berturut-turut dalam bentuk 
janji, ancaman, kisah-kisah, dan pelajaran-pelajaran, semua itu agar 
mereka selalu mengingat, merenungi dan mempercayai apa yang ada di 
dalam-nya. 





Sebagian Ahli Kitab beriman setelah mendengar Al-Our'an 
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52. Siapa pun yang membuka mata hati dan pikirannya aa 
Al-OGur'an tentu dia akan beriman. Buktinya adalah orang-orang yang 
telah Kami berikan kepada mereka Al-Kitab, yakni Taurat dan Injil, sebelum 
datang Al-Our'an, kemudian beriman kepada kitab tersebut dan mem- 


benarkan apa yang ada di dalamnya tentang Muhammad dan kitab 
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sucinya, maka sesungguhnya mereka telah beriman pula kepadanya, yak- 
ni Muhammad dan Al-Gur'an. 
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53. Oleh karena it mereka menerimanya dengan tulus, dan apabila 
Al-Our'an dibacakan kepada mereka, dengan bergegas tanpa banyak 
berpikir mereka berkata, “Kami telah beriman kepadanya, karena sesung- 
guhnya Al-Our'an itu adalah suatu kebenaran yang sempurna dari Tuhan 
Pemelihara kami. Dan kami telah mengetahui Muhammad dan kitab 
sucinya sebelum kitab itu diturunkan. Sungguh, sebelumnya kami adalah 
orang muslim yang tunduk patuh dan berserah diri kepada Allah.” 
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54. Orang-orang yang beriman kepada Al-Our'an dan apa yang ditu- 
runkan sebelumnya, mereka itu sungguh tinggi kedudukannya di sisi 
Allah dan akan diberi pahala dua kali lipat karena beriman kepada Tau- 
rat dan Al-Our'an. Hal ini disebabkan kesabaran mereka atas penderitaan 
yang mereka terima demi mempertahankan keimanan dan menguta- 
makan amal saleh. Dan di antara sifat-sifat mereka adalah mereka me- 
nolak kejahatan dengan memberi maaf, bahkan membalasnya dengan 
amal kebaikan, dan mereka juga adalah para dermawan yang mengin- 
fakkan sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepada mereka di jalan 
kebaikan. 
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55. Dan sifat mereka lainnya adalah apabila mereka mendengar per- 
kataan yang buruk, yang tidak bermanfaat bagi kebaikan hidup du- 
nia dan akhirat, mereka memelihara kehormatan diri mereka dengan 
berpaling darinya dan berkata, “Bagi kami amal-amal kami yang benar dan 
tidak akan kami tinggalkan dan bagimu amal-amal kamu yang batil yang 
dosanya akan kalian tanggung sendiri. Semoga selamatlah kamu. Sela- 
mat berpisah, kami akan membiarkan dan tidak mencampuri urusan 
kamu karena kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang yang bodoh 
dan enggan berpegang teguh pada ajaran Allah.” 
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Hanya Allah yang dapat memberi hidayah 
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56. Hidayah yang mengantar seseorang menerima dan melaksanakan 
tuntunan Allah bukanlah wewenang manusia, tetapi semata-mata we- 
wenang dan hak prerogatif Allah. Di sini Allah menjelaskan hakikat 
tersebut dengan penegasan, “Sungguh, engkau wahai Nabi Muhammad, 
tidak dapat memberi petunjuk dalam bentuk hidayah taufig yang men- 
jadikan seseorang menerima dengan baik dan melaksanakan ajaran 
Allah kepada orang yang engkau kasihi, meski engkau sangat berhasrat 
untuk memberi petunjuk kepadanya. Engkau hanya mampu memberi 
hidayah irsyad, dalam arti memberi petunjuk dan memberitahu ten- 
tang jalan kebahagiaan. Akan tetapi, Allah-lah yang memberi petunjuk 
keimanan hidayah kepada orang yang Dia kehendaki-Nya bila dia berse- 
dia menerima hidayah dan membuka hatinya untuk itu, dan Dia lebih 
mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk.” 
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57. Dan untuk menjelaskan alasan mengapa je memegang - 
kepercayaan yang mereka anut selama ini, orang-orang musyrik Mekah 
berkata kepada Rasul, “Jika kami mengikuti petunjuk itu dengan meme- 
luk Islam dan bergabung bersama engkau, wahai Nabi Muhammad, 
yang ajaranmu sangat berbeda dengan kepercayaan masyarakat Arab, 
niscaya kami akan diusir dan diculik dari negeri kami, serta kekuasaan 
kami akan direbut.” Mereka berbohong dengan alasan itu. Allah mem- 
bantah alasan mereka dengan berfirman, “Bagaimana mereka berucap 
demikian, padahal bukankah Kami telah meneguhkan kedudukan mere- 
ka dalam Tanah Haram, yakni tanah suci Mekah, dengan menjadikan 
wilayah tempat tinggal mereka sebagai negeri yang aman dari serang- 
an dan pembunuhan, yang terus-menerus dan senantiasa sepanjang 
waktu didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam tumbuh- 
tumbuhan sebagai rezeki dari sisi Kami kendati mereka kafir? Sungguh, 
dalih mereka itu tidak logis dan apa yang mereka khawatirkan itu tidak 
terjadi, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui keagungan karunia 
tersebut.” 
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Allah akan membinasakan umat rasul yang mendustakan ajarannya 
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58. Mereka tidak mengambil pelajaran dari sej na generasi masa lam- 
pau yang mendapatkan sanksi dan kebinasaan. Padahal, betapa banyak 
negeri bersama penduduknya yang sudah bersenang-senang dalam kehidup- 
annya yang telah Kami binasakan akibat keangkuhan dan kedurhakaan 
penduduknya dengan tidak mensyukuri kenyamanan hidup yang telah 
Kami anugerahkan kepada mereka. Maka lihatlah, itulah tempat kedia- 
man mereka yang tidak didiami lagi oleh manusia setelah mereka, karena 
penduduknya telah dipunahkan dan kediaman mereka sudah tidak 
layak huni, kecuali sebagian kecil yang digunakan secara singkat oleh 
orang-orang yang kebetulan melewatinya. Setelah kebinasaan para 
pendurhaka itu, tidak ada lagi yang memiliki kota itu, dan Kamilah yang 
mewarisinya. Setelah mereka hancur, tempat itu sudah kosong dan ti- 


dak dimakmurkan lagi, hingga kembalilah ia kepada pemiliknya yang 
hakiki yaitu Allah. 
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59. Jangan menduga bahwa kehancuran negeri-negeri terjadi dengan 
sewenang-wenang. Tidak, Allah Mahaadil, dan karena itu Tuhanmu 
tidak mungkin akan membinasakan negeri-negeri di sekitar Mekah dan 
atau penduduknya pada masamu, wahai Nabi Muhammad, betapa 
pun besarnya kedurhakaan mereka, sebelum Dia mengutus seorang rasul 
di ibukotanya, yaitu Mekah, yang membacakan ayat-ayat Kami kepada me- 
reka, dan tidak pernah pula Kami membinasakan penduduk negeri setelah 
Kami mengutus rasul atau pemberi peringatan, kecuali penduduknya 
melakukan kezaliman terhadap diri mereka sendiri dengan kufur dan 
maksiat kepada Allah, sehingga mereka pantas menerima hukuman. 








Nikmat duniawi hanyalah kesenangan sementara 
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60. Kaum musyrik enggan beriman karena khawatir diculik, ditawan, 
dan dirampas hartanya. Sebenarnya, bahaya yang harus ditakuti itu 
adalah yang bersumber dari Allah akibat kedurhakaan. Kerugian jiwa 
dan harta di dunia tidak seberapa dibanding kerugian di akhirat aki- 
bat durhaka kepada Allah. Dan ketahuilah bahwa apa saja kekayaan, 
jabatan, keturunan, dan lainnya yang diberikan oleh Allah melalui siapa 
pun kepada kamu, maka itu adalah kesenangan hidup duniawi dan per- 
hiasannya yang bersifat terbatas dan sementara, sehingga akan segera 
lenyap dan binasa: sedang apa yang di sisi Allah di akhirat kelak, yang 
disediakan untuk untuk orang-orang yang taat kepada-Nya, adalah 
lebih baik karena tidak mengandung bahaya dan mudarat, dan di sam- 
ping itu lebih kekal karena tidak akan punah sama sekali. Tidakkah kamu 
menggunakan akal pikiran sehingga kamu mengerti mana yang baik 
dan mana yang buruk? 
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61. Maka, jika demikian itu halnya, apakah sama orang yang Kami jan- 
jikan kepadanya suatu janji yang baik, yaitu surga dengan segala kenik- 
matannya yang abadi, lalu berkat anugerah Kami dia memperolehnya, 
dengan orang yang Kami berikan kepadanya kesenangan hidup duniawi, 
tetapi tidak dipergunakannya untuk mencari kebahagiaan hidup di 
akhirat, sehingga kemudian pada hari kiamat dia termasuk orang-orang 
yang diseret ke dalam neraka untuk dimintai pertanggunggjawaban- 
nya? Tentu tidaklah sama. Kelompok yang pertama adalah orang yang 
beriman dan beramal saleh yang berhak mendapatkan janji baik Al- 
lah berupa pahala dan surga, sedangkan kelompok yang kedua adalah 
orang kafir yang mengerjakan keburukan serta tertipu oleh kesenang- 
an dunia dan perhiasannya, yang akan binasa dalam siksaan. 


Pertanggungjawaban orang yang mempersekutukan Allah di hari 
kiamat 
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62. Dan ingatlah dan ingatkan pula umatmu, wahai Nabi Muhammad, 
tentang siksa yang akan dialami oleh orang-orang musyrik di akhirat 
kelak, yaitu pada hari ketika mereka berdiri di hadapan Allah untuk 
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dimintai pertanggungjawaban, Dia menyeru mereka dengan panggilan 
yang menghinakan dan berfirman, “Di manakah sembahan-sembahan 
yang kamu anggap sebagai sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu sangka 
sebagai tuhan-tuhan yang akan membela dan menolong kamu?” 


— 
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63. Mendengar pertanyaan itu, orang-orang yang sudah pasti akan 
mendapatkan hukuman Allah, yaitu para pemimpin kaum kafir, ber- 
kata, “Ya Tuhan Pemelihara dan Pelimpah aneka nikmat kepada kami, 
kami mengaku bahwa mereka inilah orang-orang yang dahulu kami 
sesatkan itu, melalui ucapan, tindakan dan keteladanan kami. De- 
ngan mengharap akan dibebaskan atau diringankan dari siksa, mereka 
melontarkan pengakuan dengan berkata, “Kami mengaku telah 
menyesatkan mereka sebagaimana kami sendiri sesat. Akan tetapi, hal 
itu karena mereka sendiri telah memilih dan menerima kekufuran se- 
bagaimana halnya kami. Pada hari ini, kami menyatakan kepada Engkau 
berlepas diri dari segala sesuatu tentang mereka, dan juga dari kekufur- 
an yang mereka pilih di dunia. Mereka sekali-kali tidak menyembah atau 
menaati kami, tetapi mereka menyembah dan menuruti hawa nafsu 
mereka sendiri.” 
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64. Tidak hanya sampai di situ kecaman dan siksaan batin yang mere- 
ka peroleh. Dan pada hari kiamat dikatakan kepada mereka yang me- 
nyekutukan Allah, “Serulah sekutu-sekutumu yang dahulu kamu sembah 
selain Allah, agar dapat membantu kamu dalam situasi sulit ini seba- 
gaimana dugaan kamu ketika masih hidup.” Lalu, karena bingung tidak 
mengetahui apalagi yang harus mereka kerjakan, mereka menyerunya, 
tetapi yang diseru tidak menyambutnya, dan saat itu mereka semua melihat 
azab yang tersedia dan yakin bahwa mereka akan disiksa dengannya. 
Ketika itu, mereka menyesal dan berkeinginan sekiranya mereka dahulu 
menerima petunjuk kebenaran, sehingga mereka tidak mendapat siksa. 
Akan tetapi, apalah artinya penyesalan di kemudian hari. 
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65. Setelah dikecam karena perbuatan ska mereka ditanyai tentang 
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sikap mereka terhadap para rasul Allah. Ingatlah dan ingatkan pula 
umatmu wahai Nabi Muhammad pada hari ketika Dia menyeru mereka 
dan berfirman, “Apakah jawabanmu terhadap para rasul ketika mereka 
mengajak kamu beriman dan beramal saleh?” 
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66. Maka, gelap dan tidak tampak-lah bagi mereka berita-berita penting 

dan segala macam alasan untuk menjawab pertanyaan pada hari itu, se- 

hingga mereka bungkam tidak dapat menjawab. Karena itu pula, mereka 

tidak saling bertanya sebab semua telah yakin bahwa tidak ada jawaban 
yang dapat menyelamatkan mereka. 
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67. Demikian itulah keadaan orang yang mati dalam keadaan musy- 

rik. Maka adapun orang yang berbuat syirik dan kufur, lalu bertobat dan 

beriman secara baik dan benar, serta membuktikan keimanannya itu 

dengan mengerjakan kebajikan dengan penuh keikhlasan, maka mudah- 

mudahan dia termasuk orang yang beruntung memperoleh kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. 


Hanya Allah yang berhak menentukan sesuatu 
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68. Begitulah yang akan dialami orang-orang musyrik di akhirat kelak. 
Semuanya kembali kepada hikmah dan kebijaksanaan Allah dalam se- 
gala hal, termasuk menjadikan hati yang terbuka untuk menerima hi- 
dayah dan hati yang tertutup. Dan Tuhan Pemelihara-mu menciptakan 
apa dan siapa yang Dia kehendaki untuk diciptakan, dan memilih apa 
dan siapa yang Dia kehendaki untuk menerima anugerah dan mengem- 
ban amanah dari-Nya. Sekali-kali bagi mereka yang diciptakan, baik 
manusia maupun selainnya, tidak ada pilihan lain kecuali menerima 
ketetapan-Nya, suka atau tidak suka. Mahasuci Allah dari segala sifat 
dan tindakan yang buruk atau salah dan Mahatinggi Dia dari apa yang 
mereka persekutukan dengan mengangkat berhala-berhala sebagai sem- 
bahan selain Allah. Apa pun yang dialami oleh manusia, senang atau 
sedih, bukan mereka yang memilihnya, tetapi Allah yang memilihnya, 
sehingga harus diterima dengan lapang dada. Manusia hanya diminta 
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untuk berusaha semaksimal mungkin dan menyerahkan hasilnya ke- 
pada Allah. 





Ea na neo 
69. Dan, di samping itu, Tuhan Pemelihara-mu, wahai Rasul, Naa 
apa yang disembunyikan dalam dada mereka berupa permusuhan terha- 
dapmu, dan apa yang mereka nyatakan secara lisan, berupa celaan-celaan 
kepadamu dan protes terhadap pemilihan dirimu sebagai penyampai 
pesan-pesan suci. 
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70. Dan Tuhanmu Yang mengetahui apa yang disembunyikan 2 
dada mereka dan apa yang mereka nyatakan itu Dialah Allah Yang 
Mahabenar. Tidak ada tuhan Yang Mahakuasa dan berhak disembah 
selain Dia. Segala puji hanya bagi-Nya di dunia atas segala nikmat dan 
petunjuk-Nya, dan pujian di akhirat hanya bagi-Nya atas keadilan dan 
pahala dari-Nya, dan hanya bagi-Nya pula segala penentuan keputusan 
menyangkut segala sesuatu, dan hanya kepada-Nya kamu dikembalikan 
untuk dimintakan pertanggung-jawaban dan mendapat balasan setelah 
kamu mati. 


Allah yang berhak dipuji dan disyukuri 


@ 
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71. Sebagai bukti atas kuasa Allah dan ilmunya yang Bea 
serta kewajaran-Nya untuk dipuja dan dipuji, katakanlah wahai Nabi 
Muhammad, kepada siapa saja yang meragukan itu semua, “Bagaima- 
na pendapatmu, jika Allah menjadikan untukmu malam dengan kegelapan 
dan keheningannya itu terus-menerus demikian tanpa adanya siang sam- 
pai hari kiamat? Siapakah tuhan selain Allah yang akan mendatangkan sinar 
terang kepadamu yang kamu pakai untuk melihat dengan baik, bekerja, 
dan melakukan aktivitas lainnya? Kamu pasti tidak punya Tuhan yang 
dapat melakukan hal itu selain Allah. Lalu, jika demikian apakah kamu 
tidak mau mendengar untuk menjadikannya sebagai bahan renungan 
dan pelajaran?” 
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72. Katakanlah juga bea He sana N abi nan “Bagai: 
mana pendapatmu, jika Allah menjadikan untukmu semua siang yang 
demikian terang itu terus-menerus demikian tanpa adanya malam yang 
gelap dan hening sampai hari kiamat? Siapakah tuhan selain Allah yang 
akan mendatangkan malam kepadamu sebagai waktu istirahatmu dari 
kelelahan akibat aktivitas di siang hari? Kamu pasti tidak punya Tuhan 
selain Allah yang dapat melakukan hal itu. Jika demikian, apakah kamu 
tidak memperhatikan tanda-tanda kebesaran Allah berupa perputaran 
siang dan malam sehingga kalian beriman dan mendapatkan petunjuk?” 
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73. Dan adalah karena rahmat-Nya yang mencakup segala sesuatu, Dia 
jadikan untukmu malam dan siang secara bergantian. Dengan keduanya, 
Allah menganugerahkan kepada kamu banyak manfaat. Dia menjadikan 
malam gelap gulita agar kamu beristirahat pada malam hari setelah sepan- 
jang hari kamu bekerja sehingga memerlukan istirahat. Dan Dia jadikan 
siang terang benderang agar kamu bersungguh-sungguh mencari sebagian 
karunia-Nya pada siang hari yang terang itu, dan juga agar kamu bersyukur 
kepada-Nya atas segala nikmat yang dianugerahkan-Nya kepadamu. 





Orang yang mempersekutukan Allah karena nafsunya 
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74. Dan sebagai bentuk kecaman dan ancaman terhadap orang-orang 

musyrik, ingatlah dan ingatkan pula umatmu, wahai Nabi Muhammad, 

pada hari ketika mereka berdiri di hadapan Allah untuk dimintakan per- 

tanggungjawaban, Dia menyeru mereka yang musyrik itu dengan pang- 

gilan yang menghinakan dan berfirman, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku 

yang dahulu kamu sangka sebagai tuhan-tuhan yang akan membela dan 
menolong kamu?” 
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75. Kaum musyrik tidak dapat menjawab. Oleh karenanya, Allah 
menghadirkan saksi, dan untuk maksud itu, Allah berfirman, “Kami 
datangkan dari setiap umat seorang saksi, yaitu nabi dan rasul yang dahu- 
lu diutus kepada mereka, yang bersaksi atas kedurhakaan yang mereka 
lakukan di dunia. Lalu pada saat itu, Kami katakan kepada orang-orang 
yang melanggar di antara mereka, 'Kemukakanlah bukti kebenaranmu 
yang kamu gunakan untuk membenarkan kemusyrikan.' Mereka ti- 
dak mampu mendatangkannya, maka dengan segera tahulah dan sadar- 
lah mereka bahwa yang hak, yaitu kebenaran dalam hal ketuhanan dan 
lain-lain, itu hanya milik Allah dan lenyaplah dari mereka lagi binasa apa, 
yakni kebohongan-kebohongan, yang dahulu ketika di dunia mereka se- 
lalu ada-adakan. Semua itu tidak berguna bagi mereka, dan hanya men- 
datangkan bahaya dan menjerumuskan mereka ke dalam neraka. 





Kisah Karun menjadi pelajaran bagi manusia 
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76. Kekuatan dan kekuasaan akan berakhir dengan kebinasaan karena 
kedurhakaan dan kezaliman, seperti yang terjadi pada Fir'aun. Begitu 
juga dengan kekuatan harta dan pengetahuan juga berakhir dengan 
kebinasaan saat disertai dengan kedurhakaan dan keangkuhan, seperti 
yang menimpa Karun. Sesungguhnya Karun termasuk kaum Musa yang 
hidup semasa dengannya dan konon adalah anak Nabi Musa. Akan teta- 
pi, meski berasal dari keluarga terhormat, dia melampaui batas dengan 
berlaku zalim terhadap mereka dan sombong. Ia adalah seorang yang 
Kami beri nikmat dengan memasukkannya ke dalam kelompok kaum 
Nabi Musa, dan Kami telah menganugerahkan pula kepadanya perbendaha- 
raan harta yang kunci-kunci gudang tempat penyimpanan hartanya itu 
sungguh sangat banyak sehingga terasa berat dipikul oleh sejumlah orang 
yang kuat-kuat. Itu baru kuncinya, ada pun harta kekayaannya, tidak 
mungkin dapat dipikul oleh orang yang sangat banyak sekali pun. 


Ingatlah ketika ia teperdaya oleh nikmat Allah yang dikaruniakan 
kepadanya dengan mengingkari dan tidak mensyukurinya, kaumnya 
menasihatinya dengan berkata kepadanya, “Janganlah engkau terlalu 
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bangga dengan harta kekayaan yang engkau miliki, kebanggaan yang 
menjadikanmu melupakan Allah yang menganugerahkan nikmat itu 
sehingga tidak bersyukur kepada-Nya. Sungguh, Allah tidak menyukai 
orang yang membanggakan diri.” Orang-orang kafir Mekah yang menen- 
tang Nabi Muhammad telah tertipu oleh harta mereka, sebab keka- 
yaan mereka digunakan untuk menindas kaum Muslim. Padahal, harta 
benda mereka sangat sedikit jika dibandingkan dengan harta Karun. 
Orang kaya yang angkuh dan zalim akan berakhir dengan kebinasaan. 
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77. Nasihat di atas tidak berarti seseorang hanya boleh Beibaa 
murni (mahdah) dan melarang memperhatikan dunia. Berusahalah 
sekuat tenaga dan pikiran untuk memperoleh harta, dan carilah pahala 
negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu di 
dunia, berupa kekayaan dan karunia lainnya, dengan menginfakkan 
dan menggunakannya di jalan Allah. Akan tetapi, pada saat yang sama 
janganlah kamu lupakan bagianmu dari kenikmatan di dunia dengan 
tanpa berlebihan. Dan berbuatbaiklah kepada semua orang dengan 
bersedekah sebagaimana atau disebabkan karena Allah telah berbuat baik 
kepadamu dengan mengaruniakan nikmat-Nya, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan dalam bentuk apa pun di bagian mana pun di bumi 
ini, dengan melampaui batas-batas yang telah ditetapkan oleh Allah. 
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan dan akan 
memberikan balasan atas kejahatan tersebut. 
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78. Karun tidak menanggapi nasihat kaumnya, 5 diri dan tetap me- 
lupakan karunia Allah kepadanya. Dengan penuh kesombongan, dia 
berkata, “Sesungguhnya aku diberi harta yang banyak ini, semata-mata 
karena ilmu dan kemampuan yang ada padaku. Tidak ada jasa siapa pun 
atas perolehanku itu. Semua karena kepandaianku dalam mengum- 
pulkan harta.” Demikian jawab Karun. Tidakkah dia tahu dan sadar, 
bahwa Allah telah membinasakan umat-umat yang tidak jauh dari masa 
sebelumnya, yakni sebelum Karun, yang lebih kuat fisik dan kemampuan 
serta pembantu-pembantu mereka daripadanya, dan lebih banyak me- 
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ngumpulkan harta daripada Karun? Sungguh kedurhakaan Karun telah 
demikian jelas, dan oleh karenanya, orang-orang yang berdosa seperti Ka- 
run itu tidak perlu ditanya tentang dosa-dosa mereka, karena Allah telah 
mengetahui hal itu. Mereka akan masuk neraka, dan hanya akan dita- 
nya dengan pertanyaan yang menghinakan. 


Azab yang menimpa Karun 
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79. Nasihat yang disampaikan kepada Karun tidak data olehnya. 
Bahkan, keangkuhannya semakin menjadi-jadi. Maka keluarlah dia 
kepada kaumnya, di depan khalayak ramai, dengan membangga-bangga- 
kan kemegahannya dan mempertontonkan kekayaan dan kekuatan 
yang dimilikinya, sehingga membuat silau orang yang lemah imannya. 
Melihat itu, orang-orang yang selalu menginginkan kehidupan dunia 
sebagai tumpuan dan tujuan hidupnya berkata, “Mudah-mudahan kita 
mempunyai harta kekayaan dan kedudukan seperti apa yang telah diberikan 
kepada Karun, sesungguhnya dia benar-benar mempunyai keberuntungan 
yang besar di dunia.” Mereka tertipu olehnya dan berangan-angan 
untuk memiliki seperti yang dikaruniakan kepada Karun, yaitu harta 
benda dan keberuntungan yang besar dalam kehidupan. Padahal, 
semua itu akan binasa bila tidak beriman. 
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80. Akan tetapi, orang-orang yang dianugerahi ilmu yang bermanfaat 
oleh Allah tidak tertipu oleh itu semua. Mereka memberi nasihat ke- 
pada orang-orang yang tertipu itu dengan berkata, “Celakalah kamu 
jika bersikap dan berkeyakinan seperti itu! Bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepada-Nya. Ketahuilah, pahala dan kenikmatan yang dise- 
diakan oleh Allah di sisi-Nya lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan daripada kekayaan yang dimiliki dan dipamerkan 
oleh Karun, dan pahala yang besar itu hanya diperoleh oleh orang-orang 
yang sabar dan tabah dalam melaksanakan konsekuensi keimanan dan 
amal saleh serta menerima ujian dan cobaan dari Allah.” 
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81. Sebagai akibat dari sikapnya yang sombong dan keras kepala dalam 
kedurhakaan, meski telah dinasihati, maka sangat wajar bila Kami be- 
namkan dia dengan cara melongsorkan tanah sehingga ia terbenam 
bersama rumah, harta benda, dan seluruh perhiasan-nya ke dalam perut 
bumi. Maka tidak ada baginya satu golongan pun, baik keluarga maupun 
lainnya, yang akan menolongnya dari azab tersebut selain Allah, dan dia 
tidak termasuk orang-orang yang dapat membela diri ketika datang azab 
Allah. 
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82. Dan orang-orang yang ba Kaki dengan uh 
harapan untuk mendapatkan kedudukan seperti kedudukan yang dira- 
ihnya itu mengulang-ulang kata-kata penyesalan setelah mereka me- 
renungi apa yang menimpa Karun. Mereka berkata, “Aduhai, benarlah 
kiranya Allah yang melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya, baik yang mukmin maupun yang kafir, pan- 
dai atau tidak, mulia atau hina. Dan sebaliknya, Allah membatasi dan 
menyempitkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya. Sekiranya Allah tidak melimpahkan karunia-Nya pada kita, 
berupa petunjuk kepada keimanan dan menjaga kita dari keterjeru- 
musan dalam kesesatan dan kesombongan, tentu Dia telah membenam- 
kan kita pula sebagaimana dialami oleh Karun. Aduhai, benarlah kiranya 
tidak akan beruntung orang-orang yang mengingkari nikmat Allah, baik di 
dunia maupun di akhirat kelak.” 


Balasan Allah di akhirat 
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83. Begitulah akhir kisah Karun yang binasa karena keangkuhannya. 
Kebahagiaan yang hakiki, yaitu di akhirat kelak, tidak akan diperoleh 
oleh orang seperti Karun. Kenikmatan negeri akhirat itu Kami jadikan 
bagi orang-orang yang tidak menyombongkan diri dengan kekuasaan yang 
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dimilikinya dan tidak berbuat kerusakan di bumi dengan melakukan ke- 
maksiatan dan kejahatan. Dan kesudahan yang baik itu, yaitu surga, 
hanya bagi orang-orang yang bertakwa, yaitu orang-orang yang kalbu- 
nya penuh dengan keimanan karena rasa takut kepada Allah, sehingga 
mereka melakukan apa yang diridai Allah. 
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84. Barang siapa datang pada hari kiamat dengan membawa amal ke- 
baikan yang penuh ketulusan dan sesuai tuntunan yang diajarkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya, maka dia akan mendapat pahala berlipat ganda, 
mulai dari sepuluh hingga tujuh ratus kali, bahkan tidak terbatas, yang 
lebih baik daripada kebaikannya itu: dan barang siapa datang dengan mem- 
bawa amal kejahatan dalam bentuk kekufuran dan kemaksiatan, maka 
orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu hanya diberi balasan 
seimbang dengan apa yang dahulu selalu mereka kerjakan. 


Larangan memperkuat barisan orang kafir 


rn 
- 


A3 TA AA Ba IA ea masha 





85. Negeri akhirat merupakan negeri tempat kembali semua makhluk, 
dan semua akan menuju ke sana dan menerima balasan dan ganjaran, 
termasuk Nabi Muhammad. Sesungguhnya Allah yang menurunkan 
Al-Our'an dan mewajibkan engkau wahai Nabi Muhammad untuk me- 
nyampaikan pesan-pesan Al-Our'an dan berpegang teguh kepadanya, 
benar-benar akan mengembalikanmu ke tempat kembali, yaitu kota Mekah, 
atau akhirat kelak. Inilah suatu janji dari Allah bahwa Nabi Muham- 
mad akan kembali ke Mekah sebagai orang yang menang, dan ini su- 
dah terjadi pada tahun kedelapan Hijriah, pada waktu Nabi menak- 
lukkan Mekah. Ini merupakan suatu mukjizat bagi Nabi Muhammad. 
Katakanlah wahai Nabi Muhammad, kepada orang-orang musyrik, 
“Tuhanku mengetahui dengan ilmu yang tiada bandingannya tentang 
orang yang datang membawa petunjuk dan orang yang berada dalam kese- 
satan yang nyata yang diketahui oleh setiap orang berakal yang memi- 
liki pengetahuan yang benar.” 
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86. Pada masa sebelum turunnya wahyu pertama, engkau wahai Nabi 
Muhammad tidak pernah menduga dan mengharap agar Kitab Al-Gur'an 
itu diturunkan kepadamu, tetapi ternyata ia diturunkan oleh Allah ke- 
padamu. Hal ini adalah sebagai rahmat yang sangat besar dari Tuhanmu, 
bagi dirimu dan seluruh makhluk di alam raya ini. Oleh sebab itu, ingat- 
lah nikmat tersebut dan tetaplah menyampaikannya. Janganlah sekali- 
kali engkau menjadi penolong bagi orang-orang kafir, 
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87. Dan jangan sampai mereka menghalang-halangi engkau wahai Nabi 
Muhammad untuk menyampaikan ayat-ayat Allah, setelah ayat-ayat itu 
diturunkan oleh Allah kepadamu, dan serulah manusia dengan sekuat 
kemampuanmu melalui dakwah yang santun dan bijak kepada agama 
Allah agar mereka beriman kepada Tuhanmu. Jangan bosan berdakwah 
kendati mereka enggan mendengar atau menghalang-halangi, dan 
sekali-kali dalam keadaan apa pun janganlah engkau diam tidak mene- 
gur kedurhakaan yang mengandung kemusyrikan, apalagi merestui- 
nya, karena jika demikian, engkau termasuk orang-orang musyrik yang 
mempersekutukan Tuhan. 
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88. Dan jangan pula engkau sembah tuhan yang lain selain Allah. Tidak 
ada tuhan pengendali dan penguasa seluruh alam yang berhak disem- 
bah selain Dia Yang Maha Esa lagi Mahakekal itu. Segala sesuatu pasti 
binasa dan fana, kecuali Allah. Segala keputusan di dunia dan akhirat men- 
jadi wewenang-Nya, dan hanya kepada-Nya kamu dan seluruh makhluk 
dikembalikan. 
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makkiyah, kecuali ayat 1 sampai 11 yang merupakan ayat-ayat 

Madaniyah, turun setelah Nabi hijrah. Dinamakan al-Ankabut 
karena di dalamnya terdapat tamsil yang unik tentang laba-laba, yai- 
tu pada ayat ke-41 surah ini. Allah mengumpamakan penyembah- 
penyembah berhala dengan laba-laba yang percaya kepada kekuatan 
rumahnya sebagai tempat berlindung dan menjerat mangsanya, pa- 
dahal kalau diembus angin atau ditimpa oleh sesuatu barang yang 
kecil saja, rumah itu akan hancur. Begitu pula halnya dengan kaum 
musyrikin yang percaya pada kekuatan sembahan-sembahan mereka 
sebagai tempat berlindung dan tempat meminta. Padahal sembahan 
itu tidak mampu sedikit pun untuk menolong mereka dari azab Allah. 


i , URAH yang berisikan 69 ayat ini termasuk dalam golongan surah 


Tema pokok surah ini berkisar pada keimanan dan penguatannya saat 
mengalami ujian dan cobaan. Iman bukan sekadar ucapan lisan, tetapi 
membutuhkan kesabaran dan ketangguhan dalam menghadapi cobaan 
di jalan keimanan. Jika pada surah yang lalu, tema ini muncul dalam 
kisah Bani Israil yang menghadapi kezaliman Fir'aun dan Karun yang 
diuji dengan kekayaan harta, maka dalam surah ini ditegaskan dalam 
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kisah kaum musyrik di Mekah yang tiada henti mengganggu dakwah 
Nabi dan kisah Nabi Nuh bersama kaumnya yang ditenggelamkan. 
Perseteruan antara yang hak dan yang batil itulah yang mempertemu- 
kan antara surah ini dan yang sebelumnya. 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Orang-orang beriman akan mengalami ujian 


ayal 
1. Alif Lam Mim adalah huruf-huruf fonemis yang digunakan untuk 
menerangkan bahwa Al-Our'an, sebagai suatu mukjizat, terdiri atas 
huruf-huruf yang dapat mereka ucapkan dengan baik, di samping un- 
tuk menarik perhatian orang-orang yang mendengarnya serta mema- 
lingkan perhatian mereka kepada kebenaran. 
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2. Apakah manusia mengira Ta mereka akan dibiarkan begitu saja sh 

setiap waktu, tempat, dan situasi hanya dengan mengatakan, “Kami telah 

beriman,” dan mereka tidak diuji dengan hal-hal yang dapat membuk- 

tikan hakikat keimanan mereka, yaitu dalam bentuk cobaan-cobaan 

dan tugas-tugas keagamaan? Tidak, bahkan mereka harus diuji dengan 
hal-hal seperti itu. 


OA IA GAS TN TAI Kp NE 
3. Dan apakah mereka menduga demikian, padahal sungguh, Kami 
bersumpah bahwa Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, yaitu 
sebelum umat Nabi Muhammad, dengan tugas-tugas keagamaan dan 
bermacam nikmat dan cobaan, agar tampak perbedaan antara orang- 
orang yang benar-benar beriman dan berdusta sesuai dengan apa yang 
diketahuinya berdasarkan ilmu-Nya yang azali. Maka sesungguhnya 
Allah pasti mengetahui orang-orang yang benar dalam keimanannya dan 
pasti mengetahui orang-orang yang dusta. 


One tiens 


4. Ataukah orang-orang yang Jenang kejahatan itu setelah Kami Sala 
rang mengerjakannya melalui rasul yang Kami utus dan atau melalui 
akal sehat yang kami anugerahkan kepada manusia, mengira bahwa 
mereka akan dapat mendahului Kami dalam usaha mereka untuk lari 
sehingga luput dari azab atau perhitungan Kami? Sangatlah buruk apa 
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yang mereka tetapkan itu! Alangkah buruknya perkiraan dan sikap me- 
reka ini! 


Perbuatan baik tidak akan sia-sia 
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5. Setelah memperingatkan semua pihak, baik yang taat maupun yang 
durhaka, Allah mengisyaratkan anugerah-Nya kepada yang taat de- 
ngan berfirman, “Barangsiapa yang beriman kepada kebangkitan dan 
mengharap pertemuan dengan Allah, maka bergegaslah mengerjakan amal 
saleh, karena sesungguhnya waktu yang dijanjikan Allah pasti datang. Dan 
Dia Yang Maha Mendengar perkataan-perkataan hamba-Nya, Maha Me- 
ngetahui perbuatan-perbuatan mereka, dan Dia akan membalas me- 
reka masing-masing sesuai dengan apa yang dilakukannya.” 
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6. Dan barang siapa berjihad dengan AN segala Nan 
nya untuk meninggikan kalimat Allah dan mengorbankan diri dengan 
selalu bersabar dalam melakukan ketaatan kepada Allah, maka sesung- 
guhnya pahala, manfaat, dan kebaikan jihadnya itu adalah untuk dirinya 
sendiri. Tidak ada sedikit pun manfaat amal tersebut yang dibutuhkan 
oleh Allah. Sungguh, Allah Mahakaya tidak memerlukan sesuatu apa 
pun dari mereka, bahkan dari seluruh alam. 
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7. Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dengan 
keimanan yang benar dan tidak menjadi kafir atau murtad walaupun 
diuji dengan berbagai cobaan, serta membuktikan keimanannya den- 
gan mengerjakan kebajikan, menolong orang yang kesusahan, membela 
yang teraniaya, bekerja mencari nafkah, mempertahankan negara dari 
serangan musuh, dan berbagai kebaikan lainnya, pasti akan Kami am- 
puni dosa-dosanya dan hapus kesalahan-kesalahannya yang telah lalu. 
Dan mereka pasti akan Kami beri pahala berlipat ganda, mulai dari sepu- 
luh hingga tujuh ratus kali, bahkan tidak terbatas, dan balasan yang 
lebih baik dari apa yang mereka kerjakan. (Lihat Surah al-An“am/6: 160). 
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Perintah berbakti kepada kedua orang tua 
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KN AAA La 


8. Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan keniscayaan ujian dan co- 
baan bagi orang-orang yang beriman, berikut ini disebutkan salah 
satu contohnya, yaitu di saat kedua orang tua yang dicintai memaksa 
untuk berbuat syirik dan maksiat lainnya. Berbakti kepada orang tua 
adalah sebuah kewajiban, tetapi ada batas yang tidak boleh dilang- 
gar. Dan Kami wajibkan kepada manusia agar berbakti dengan berbuat 
kebaikan sebanyak-banyaknya kepada kedua orang tuanya dan menaati 
keduanya. Dan jika keduanya bersungguh-sungguh memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dan atau melakukan kemaksiatan dalam bentuk 
apa pun, dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, 
atau tidak dapat diterima oleh akal sehat, maka janganlah engkau patuhi 
keduanya. Ketaatan kepada manusia tidak boleh dalam bentuk maksiat 
atau durhaka kepada Tuhan. Hanya kepada-Ku tempat kembalimu pada 
hari kiamat, dan akan Aku beritakan secara rinci kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan selama di dunia untuk mendapatkan balasan. 
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9. Dan orang-orang yang beriman dan membuktikan Kana itu 
dengan mengerjakan kebajikan mereka pasti akan Kami masukkan mere- 
ka ke dalam golongan orang yang saleh yang akan mendapatkan kenik- 
matan di surga. 





Sikap orang lemah iman dalam menghadapi cobaan 
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10. Ayat-ayat yang lalu menyimpulkan bahwa ada orang yang beri- 
man kepada Allah yang diuji dan disakiti oleh kaum musyrikin, namun 


mereka tabah dalam keimanan, dan di antara manusia ada pula sebagian 
yang berkata dengan lidahnya tanpa menyentuh secara mantap hatinya, 
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“Kami beriman kepada Allah,” tetapi apabila dia disakiti dengan ditimpa 
cobaan karena dia beriman kepada Allah, hatinya goyah dan takut ke- 
pada siksa yang akan menimpanya dari kaum musyrikin. Dia mengang- 
gap cobaan berupa siksaan dan gangguan dari manusia itu sebagai siksaan 
Allah, dan tidak sabar menghadapinya. Orang itu takut kepada keza- 
liman manusia, seperti ketakutannya kepada azab Allah, karena itu 
dia tinggalkan imannya itu. Dan jika datang pertolongan dari Tuhanmu 
berupa kemenangan kepada orang-orang mukmin atas musuh-musuh 
mereka, dan mereka mendapatkan harta rampasan, niscaya datang- 
lah mereka, yaitu orang orang yang berpura-pura beriman itu kepada 
orang-orang muslim dan akan berkata, “Sesungguhnya kami bersama 
kamu dalam keimanan, maka berilah kami bagian dari harta rampasan 
tu.” Tidak sepantasnya mereka menyangka bahwa keadaan mereka 
ini tidak diketahui Allah. Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada 
di dalam dada semua manusia, baik yang berupa keimanan maupun ke- 
munafikan? 


OSN GUA GAN, 


11. Mustahil Allah tidak mengetahui keadaan 2 Allah pasti 
mengetahui dengan ilmu-Nya yang azali tentang orang-orang yang ber- 
iman dengan sungguh-sungguh dan Dia pasti mengetahui orang-orang 
yang munafik. Dia akan memberikan balasan kepada masing-masing 
dari mereka sesuai dengan apa yang dikerjakannya. 


Bujukan orang kafir untuk menyesatkan orang beriman 
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12. Di antara cobaan keimanan lainnya adalah ajakan untuk melaku- 
kan dosa sambil menyatakan bahwa dosanya akan ditanggung oleh 
yang mengajak. Orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang yang 
beriman dengan ikhlas, “Ikutilah jalan kami dan tetaplah kamu dalam 
agama kami, yaitu agama leluhur kami, dan apabila kebangkitan dan 
perhitungan yang kalian takuti itu terjadi, maka kami yang akan me- 
mikul dosa-dosamu semua, apa pun dosa itu.” Padahal seseorang tidak 
akan memikul dosa orang lain dan mereka sedikit pun tidak sanggup me- 
mikul dosa-dosa mereka sendiri. Sesungguhnya mereka benar-benar pendusta 
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yang bukan hanya kali ini saja mereka berdusta, tetapi telah berkali- 
kali, sehingga kebohongan telah mendarah daging dalam kepribadian 
mereka. 


SAE KA GA SEE, 
13. Dan mereka benar-benar akan memikul dosa-dosa mereka sendiri yang 
sangat berat, dan di samping itu mereka pun akan memikul dosa-dosa 
yang lain, yaitu dosa-dosa orang-orang yang telah mereka sesatkan dan 
palingkan dari kebenaran, bersama dosa mereka. Dan pada hari kiamat 
mereka pasti akan ditanya tentang kebohongan yang selalu mereka ada-ada- 
kan ketika di dunia dan mereka akan disiksa karena itu semua. 
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14. Cobaan, ujian, dan siksaan dalam keimanan juga dialami oleh para 
nabi dan umatnya, di antaranya Nabi Nuh yang sangat lama sekali 
menghadapi gangguan dari kaumnya. Dan sungguh, Kami telah meng- 
utus Nabi Nuh kepada kaumnya untuk menyeru mereka kepada ajaran 
tauhid. Maka dia tinggal bersama mereka untuk menyampaikan risalah 
ketuhanan, terhitung sejak Kami mengutusnya menjadi nabi selama 
seribu tahun kurang lima puluh tahun, yaitu sembilan ratus lima puluh 
tahun. Selama itu, Nabi Nuh berdakwah dengan berbagai cara, dan se- 
lama itu pula mereka durhaka dan tidak memenuhi seruannya. Kemu- 
dian mereka yang durhaka itu dilanda banjir besar sebagai bentuk azab 
untuk mereka, sedangkan mereka adalah orang-orang yang zalim dengan 
kekufuran mereka. 
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15. Maka untuk mewujudkan janji, Kami Sau Nuh dan orang-orang 
yang berada di kapal itu bersamanya, dan Kami jadikan peristiwa itu se- 
bagai pelajaran bagi semua manusia, terutama yang datang kemudian. 


Oa AK YA KA AG Ian, 


16. Selain Nabi Nuh, Rasul pertama, Nabi Ibrahim juga mengalami hal 
yang sama. Dan ingatlah wahai Rasul, kisah Nabi Ibrahim, ketika dia ber- 
kata kepada kaumnya, “Sembahlah dan patuhilah Allah dalam segala hal 
yang diperintahkan-Nya dengan penuh keikhlasan dan bertakwalah ke- 
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pada-Nya dengan menghindari segala sesuatu yang dapat mendatang- 
kannya siksa-Nya. Yang demikian itu, yakni kepatuhan dan ketakwaan, 
lebih baik bagimu daripada kekufuran, jika kamu mengetahui apa yang 
baik dan buruk bagimu.” 
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17. Selanjutnya Nabi Ibrahim mengecam kaumnya dengan menyata- 
kan, “Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah hanyalah berhala-berhala 
dan patung-patung yang kalian buat dengan tangan kalian sendiri, dan 
kemudian kamu membuat-buat kebohongan dengan menyebutnya se- 
bagai tuhan. Kamu menyembah berhala-berhala itu dengan harapan 
dapat memberi manfaat dan perlindungan serta menganugerahkan 
rezeki kepadamu. Padahal, sesungguhnya apa dan siapa pun yang kamu 
sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan perlindungan dan reze- 
ki kepadamu walau sedikit. Karena itu, maka minta dan berusaha-lah 
dengan sungguh-sungguh guna memperoleh rezeki dari Allah, dan di 
samping itu sembahlah Dia dengan penuh ketulusan dan bersyukurlah 
kepada-Nya atas rezeki yang telah dianugerahkan-Nya kepadamu. Ha- 
nya kepada-Nya semata kamu akan dikembalikan setelah kematian untuk 
dimintakan pertanggungjawaban.” 


OA BIA Eni Ak hah 

18. Dan jika kamu orang-orang kafir terus-menerus mendustakan ajaran 
Allah yang disampaikan oleh Rasul Muhammad, maka ketahuilah, 
sungguh, umat sebelum kamu juga telah mendustakan para rasul. Akan 
tetapi, mereka tidak dapat memberi mudarat kepada rasul-rasul itu, 
bahkan sebenarnya mereka membuat kemudaratan kepada diri mereka 
sendiri, yaitu ketika mereka dihancurkan oleh Allah karena pendustaan 
mereka itu. Dan kewajiban Rasul itu hanyalah menyampaikan agama Allah 
kepada kaumnya dengan uraian serta praktek dan contoh pengamalan 
tuntunan Allah yang jelas dan dengan cara seterang-terangnya. 


AN YA ng 


19. Dan —-. mereka lengah sehingga tidak memperhatikan bagaimana 
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Allah senantiasa memulai penciptaan semua makhluk, termasuk manu- 
sia, dari tiada. Setelah Allah menciptakan mereka kemudian Dia meng- 
ulanginya kembali setelah hancur dan binasa dengan mengembalikan 
penciptaan itu seperti semula. Sungguh, mengembalikan penciptaan 
yang demikian itu sangatlah mudah bagi Allah. Jika demikian, bagaimana 
mereka mengingkari pengembalian manusia hidup kembali kelak di 
hari kemudian? 
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20. Meski sudah sangat banyak bukti kekuasaan Allah dan kenis- 
cayaan hari akhir yang dikemukakan, Allah memerintahkan Nabi 
Muhammad, “Katakanlah wahai Rasul, kepada orang-orang yang men- 
dustakan kebangkitan setelah kematian, “Berjalanlah di muka bumi ke 
mana saja kaki berjalan, maka perhatikanlah dengan segera bagaimana 
Allah memulai penciptaan makhluk yang beraneka ragam, kemudian 
Allah menjadikan kejadian yang akhir dengan membangkitkan manu- 
sia setelah mati kelak di akhirat. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu yang dikehendaki-Nya. 


Oi anna psk 


21. Dia mengazab dengan sangat adil siapa yang Dia kehendaki atas se- 
gala dosa yang dilakukannya semasa hidup, dan memberi rahmat kepada 
siapa yang Dia kehendaki, yaitu orang-orang yang bertobat dan beramal 
saleh, dan hanya kepada-Nya setelah kematian kamu akan dikembalikan 
untuk perhitungan dan pembalasan. 
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22. Jangan duga akan dapat menghindar dari siksa-Nya. Ketika itu, ti- 
dak ada kekuasaan selain kuasa-Nya dan kamu wahai para pendurhaka 
sama sekali tidak dapat melepaskan diri dari siksa yang ditetapkan Allah, 
baik kamu berada di bumi maupun berada di langit, dan tidak ada pe- 
lindung yang dapat menghalangi siksa Allah dan penolong bagimu yang 
dapat meringankan siksa yang ditetapkan itu selain Allah.” 


Tafsir Ringkas 305 


JUZ 20 


0c Z1 


— 


aU Wi teres gan eni ADA BE lou YA Mr 
ayal 


23. Harapan mereka untuk meraih surga pupus, dan orang-orang yang 
mengingkari ayat-ayat Allah, baik yang terbentang di alam raya maupun 
yang tertulis dalam kitab suci, dan mengingkari pertemuan dengan-Nya, 
yakni pada hari kebangkitan, mereka itu sungguh telah berputus asa dari 
rahmat-Ku ketika menyaksikan azab yang telah disediakan bagi mere- 
ka, dan mereka itu akan mendapat azab yang pedih. 
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24. Setelah mendengar nasihat Nabi Ibrahim, maka tidak ada jawaban 
dari kaumnya yang sebenarnya sangat dikasihi Nabi Ibrahim, selain 
mengatakan sesama mereka, “Bunuhlah dia dengan pedang dan sema- 
camnya atau bakarlah dia dengan melemparkannya ke dalam api sam- 
pai mati.” Mereka bersepakat untuk membakarnya. Setelah Nabi 
Ibrahim berada di tengah kobaran api, lalu dengan cepat Allah Yang 
Mahakuasa, Penolong dan Pelindung satu-satunya menyelamatkannya 
dari api yang berpotensi membakar itu dengan menjadikan api tersebut 
terasa dingin. Sungguh, pada api yang demikian itu pasti terdapat tanda- 
tanda kebesaran dan kekuasaan Allah bagi orang yang beriman. 


td 


C 2 Ay a53 Sg Ti 2 & A Ts- 
BPI ia AE MI Pe an Je3 


- 


(kes Ni Ae Nara 2 ar) 
Sta 
OA 
25. Dan dia Nabi Ibrahim berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya ber- 
hala-berhala yang kamu sembah selain Allah, tidak lain manfaatnya kecu- 
ali hanya untuk tujuan menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu 
dalam kehidupan di dunia. Tetapi apa yang kelihatannya sebagai manfaat 
itu pada hakikatnya berdampak buruk, karena kemudian nanti pada hari 
kiamat sebagian kamu akan saling mengingkari sebagian lain, tidak saling 
mengenal dan mengingkari kebaikan temannya, dan bukan hanya itu, 
sebagian kamu juga saling mengutuk sebagian lain: pemimpin berlepas 
tangan dan meminta agar yang mengikutinya dijatuhkan siksa, sedang 
pengikut meminta agar pimpinannya dijatuhi siksa berganda. Dan tem- 
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pat kembalimu wahai para pendurhaka, demikian juga berhala-berhala 
yang kamu sembah, ialah neraka yang apinya berkobar melebihi api 
yang telah kamu siapkan itu, dan sama sekali tidak ada seorang pun 
yang bersedia atau mampu menjadi penolong bagimu.” 


5 2 2 PBA Ai 
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26. Tidak ada kaumnya yang benalan kecuali hana seorang pria yang 
bernama Lut. Ayat ini menceritakan, ketika Nabi Ibrahim menyampai- 
kan dakwahnya, maka bersegeralah Lut, yaitu putra saudaranya yang 
kemudian diangkat oleh Allah sebagai nabi, membenarkan kenabian dan 
tuntunannya. Dan Nabi Ibrahim berkata kepada Lut, “Sesungguhnya aku 
harus berpindah dari kampung halamanku ke tempat yang diperintah- 
kan atau direstui dan diberkahi Tuhanku, yaitu Syam. Sungguh, Dialah 
Yang Mahaperkasa, sehingga dapat memberikan dukungan, kekuatan 
dan kemuliaan, lagi Mahabijaksana dalam segala tindakan-Nya.” 


ur aa GIE UG AS engan 
O II AK Gila 


27. Dan Kami anugerahkan kepada Nabi Ibrahim, seorang putra 1 is- 
terinya, Sarah, yang ikut berhijrah bersamanya, yang bernama Ishak, 
setelah menanti cukup lama. Dan dari putranya itu kami anugerahkan 
kepada keduanya seorang cucu, yaitu Yakub, dan Kami jadikan kenabi- 
an dan kitab suci yang menghimpun wahyu-wahyu Allah kepada ketu- 
runannya, dan di samping itu Kami berikan juga kepadanya balasannya di 
dunia, atas segala kesabaran dan amal salehnya dengan memberikan 
anak cucu yang baik, kenabian yang terus-menerus pada keturunan- 
nya, dan puji-pujian yang baik: dan sesungguhnya dia Nabi Ibrahim di 
akhirat, benar-benar termasuk orang yang saleh, sehingga pasti ganjaran 
dan kedudukan yang Kah sangat istimewa. 


T -- KAL Ge ANTA 
BN ane Kan KE Ha LAI, 
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28. Setelah diuraikan tentang Nabi Ibrahim, kali ini dibicarakan ten- 
tang Nabi Lut, sebagai seorang di antara kaumnya yang beriman. Ayat 


ini menyatakan, dan ingat serta ingatkanlah pula umatmu, wahai Nabi 
Muhammad, tentang Nabi Lut, ketika Nabi Lut berkata kepada kaum- 
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nya yang ketika itu melakukan kedurhakaan besar, “Sesungguhnya 
kamu benar-benar melakukan perbuatan yang sangat keji, yaitu berupa ho- 
moseksual yang belum pernah dilakukan oleh seorang pun dari umat-umat 
sebelum kamu. Sungguh apa yang kamu lakukan itu sangat buruk. 


ra 
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29. Apakah pantas kamu mendatangi laki-laki untuk melampiaskan syah- 
wat, bukan dengan perempuan yang sah untuk digauli, dan di sam- 
ping itu kamu juga menyamun untuk melakukan perbuatan keji terha- 
dap orang-orang yang dalam perjalanan, dan kamu selalu mengerjakan 
kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu, bukan di tempat-tempat 
sepi dan tersembunyi?” Teguran itu tidak mereka gubris sama sekali. 
Maka, tanpa berpikir dan menunggu lama, jawaban kaumnya tidak lain 
hanya mengatakan kepada Nabi Lut dengan angkuh sambil mengejek, 
“Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika engkau termasuk orang-orang 
yang benar dalam ucapan dan ancamanmu kepada kami.” 
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30. Melihat sikap mereka yang seperti itu, Nabi Lut berdoa, “Ya Tu- 
hanku, tolonglah aku dengan menimpakan azab atas golongan yang berbuat 
kerusakan itu, yaitu yang telah melampaui batas dan mendarah daging 
sifat buruknya, sehingga mengancam kelanjutan hidup manusia.” 


5 nun 8 4 ig — 
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31. Doa Nabi Lut dikabulkan oleh Allah dengan menetapkan siksa-Nya 
kepada mereka yang durhaka, sebagaimana disampaikan-Nya kepada 
Nabi Ibrahim. Dan kisahnya bermula ketika utusan Kami yakni para ma- 
laikat datang kepada Nabi Ibrahim dengan membawa kabar gembira ten- 
tang kelahiran seorang putra, yaitu Ishak, melalui isterinya, Sarah, dan 
seorang cucu, yaitu Yakub, putra Ishak. Para malaikat utusan Allah 
mengatakan kepada Nabi Ibrahim, “Sungguh, kami akan membinasakan 
penduduk kota Sodom ini karena penduduknya sungguh orang-orang zalim 
yang kezalimannya terhadap Allah dan manusia telah mencapai pun- 
caknya.” 
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32. Nabi Ibrahim berkata kepada para malaikat, “Sesungguhnya di kota itu 
ada Nabi Lut, seorang hamba Allah yang taat kepada-Nya. Semoga ia ti- 
dak terkena dampak buruk siksa itu, atau semoga dengan keberadaan- 
nya di sana siksa Allah dapat ditangguhkan.” Mereka para malaikat utu- 
san Allah berkata, “Kami lebih mengetahui daripada engkau tentang siapa 
yang ada di kota itu, siapa yang wajar diselamatkan dan siapa yang akan 
terkena siksa. Tidak perlu khawatir, Kami pasti akan menyelamatkan dia 
beserta keluarganya dan pengikut-pengikutnya kecuali istrinya yang tidak 
beriman. Isterinya termasuk orang-orang yang tertinggal dan akan dibina- 
sakan.” 





2 
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33. Setelah memberitahukan kabar gembira tentang kelahiran putra 
dan cucu dan berita kehancuran kaum Nabi Lut kepada Nabi Ibrahim, 
para malaikat segera menuju perkampungan kaum Nabi Lut. Dan ke- 
tika para malaikat utusan Kami datang kepada Nabi Lut, dia merasa berse- 
dih hati karena kedatangan mereka yang tampil dalam wujud beberapa 
laki-laki tampan rupawan, dan dia merasa tidak mempunyai kekuatan 
untuk melindungi mereka dari tindakan amoral kaumnya. Melihat Nabi 
Lut gelisah, para malaikat utusan Allah itu menenangkan Nabi Lut dan 
berkata, “Janganlah engkau takut menyangkut keselamatan diri kami, 
karena mereka tidak akan mampu menyentuh kami, dan jangan pula 
bersedih hati karena informasi yang kami sampaikan menyangkut ke- 
hancuran penduduk negeri. Sesungguhnya kami akan menyelamatkanmu 
dan pengikut-pengikutmu yang beriman, kecuali istrimu, dia termasuk ke- 
lompok orang-orang yang tinggal dan akan dibinasakan.” 





@ 35 2 Kn Nee RATA Cena Ia JB TN ATAU 
34. Para malaikat menyampaikan cara pembinasaan tersebut dengan 
menyatakan, “Sesungguhnya kami atas perintah Allah akan menurunkan 
azab dari langit kepada penduduk kota ini disebabkan karena mereka selalu 
berbuat fasik yakni keluar dari ketaatan kepada Allah dengan melanggar 
ketetapan-Nya.” 
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35. Demikianlah para utusan Kami en tunan tugas dengan sem- 
purna, dan demi keagungan dan kekuasaan Kami, sungguh, tentang 
negeri Sodom itu telah Kami tinggalkan padanya suatu tanda bukti kuasa 
Kami yang nyata bagi orang-orang yang mengerti dan menjadikannya se- 
bagai pelajaran. 
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36. Setelah diuraikan terdahulu pengutusan Nabi Ibrahim dan Nabi 
Lut, kini dijelaskan kisah Nabi Syuaib. Dan kepada penduduk kota 
Madyan, Kami juga telah mengutus saudara mereka Syuaib. Segera setelah 
mendapat tugas, dia menemui mereka dan berkata, “Wahai kaumku! 
Sembahlah Allah, Tuhan Yang Maha Esa dan jangan mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu apa pun, harapkanlah pahala dan ganjaran-Nya 
pada hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di muka bumi berbuat keru- 
sakan dan kemaksiatan, tetapi bertobat dan berserah dirilah kepada-Nya.” 


OA Tn BIPA A3 5 KE Ca 
37. Tanpa berpikir panjang mereka mendustakannya, menolak ajakan 
Nabi Syuaib dan terus berbuat kerusakan, antara lain melakukan ke- 
jahatan ekonomi dengan mengurangi takaran dan timbangan. Maka 
sebagai akibat kedurhakaan itu mereka ditimpa gempa yang dahsyat dan 
menghancurkan, lalu jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di 
tempat-tempat tinggal mereka. 
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38. Demikianlah kisah Bea kaum yang durhaka. Juga ingatlah 
kaum 'Ad yang diutus kepada mereka Nabi Hud dan kaum Samud yang 
merupakan kaum Nabi Saleh, yang juga telah Kami binasakan karena 
kedurhakaan mereka. Sungguh telah nyata bagi kamu kehancuran mere- 
ka dari puing-puing tempat tinggal mereka yang masih dapat kamu saksi- 
kan, wahai kaum musyrik Mekah, dalam perjalanan dagangmu dari 
Mekah menuju Syam dan Yaman. Setan telah menjadikan terasa indah 
bagi mereka perbuatan buruk mereka sampai akhirnya lengah, sehingga 
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setan berhasil menghalangi mereka dari jalan Allah yang mengantarkan ke- 
pada kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Demikian yang terjadi pada 
mereka, sedangkan mereka adalah orang-orang yang berpandangan tajam 
menurut ukuran zamannya, terbukti dengan keberhasilan mereka 
membangun peradaban, namun kekuatan dan ketajaman pandangan 
itu tidak mereka manfaatkan. 


nat 2 
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39. Dan ingatlah juga kisah tentang kehancuran Lah seorang kaya 
raya yang angkuh dari kaum Nabi Musa, Fir'aun, raja dan penguasa 
Mesir yang kejam dan Haman seorang kepercayaan Fir'aun yang patuh 
dan selalu mengikuti keinginannya. Sungguh, telah datang kepada me- 
reka bertiga utusan Allah yang bernama Nabi Musa dengan membawa 
keterangan-keterangan yang didukung oleh bukti dan mukjizat yang nya- 
ta. Tetapi mereka berlaku sombong di muka bumi, dan mereka termasuk 
orang-orang yang tidak luput dari kebinasaan dan azab Allah. 
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40. Maka, akibat keangkuhan dan kedurhakaan masing-masing dari me- 
reka bertiga itu dan para pendurhaka selain mereka Kami turunkan 
azab karena dosanya masing-masing: di antara mereka ada yang Kami tim- 
pakan kepadanya hujan batu kerikil, seperti yang dialami kaum 'Ad dan 
kaum Nabi Lut, ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, seperti 
kaum Madyan dan Samid, ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, 
seperti Karun beserta harta kekayaannya dan para pengikutnya, dan 
ada pula yang Kami tenggelamkan seperti kaum Nabi Nuh dan Fir'aun 
beserta para balatentaranya. Siksa dan bencana itu dijatuhkan bukan 
karena kesewenang-wenangan, tetapi itu adalah buah kedurhakaan. 
Allah sama sekali tidak hendak menzalimi mereka, dengan menjatuhkan 
siksa dan bencana itu, akan tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka 
sendiri dengan keangkuhan dan kedurhakaan. 
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41. Setelah dibicarakan kaum musyrikin yang menebal berhala 
dan berharap perlindungan darinya, sebuah sikap yang tidak dapat 
diterima akal dan jiwa yang sehat, kini dijelaskan bahwa perumpamaan 
orang-orang yang bersungguh-sungguh mengambil dan menjadikan ber- 
hala atau lainnya sebagai pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba 
yang membuat rumah dengan sungguh-sungguh dan bersusah payah 
untuk menjadi perlindungan baginya. Dan sesungguhnya rumah yang pa- 
ling lemah dan rapuh ialah rumah laba-laba, sekiranya mereka mengetahui 
bahwa perumpamaannya sedemikian rupa, maka pasti mereka tidak 
akan menjadikannya sebagai pelindung. 


OR IYA Aset RAN 


42. Jangan heran dengan perimpatnaan itu, karena memang Jana 
hakikatnya. Sungguh, Allah senantiasa mengetahui hakikat dan substansi 
apa saja yang mereka sembah selain Dia, baik itu berhala, benda langit 
maupun makhluk-makhluk lainnya. Semua itu lemah, sehingga tidak 
mungkin mampu memberi perlindungan. Dan Dia Yang Mahaperkasa, 
lagi Mahabijaksana. 
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43. Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat dan paparkan untuk 
manusia agar diambil manfaatnnya dan dijadikan pelajaran, dan tidak 
ada yang akan memahaminya dengan baik dan sempurna kecuali mereka 
yang berilmu dan mendalam ilmu pengetahuannya tentang Allah, tan- 
da-tanda kekuasaan-Nya dan segala ketetapan-Nya. 


@ SNI Ana ho Al 
44. Tidak ada yang dapat mengalahkan kehendak Allah, dan tidak ada 
dapat menjadi pelindung, kecuali Dia Yang memiliki kekuatan dan 
sifat-sifat terpuji. Allah menciptakan tujuh langit yang berlapis-lapis dan 
bumi yang terhampar dengan hag: bukan dengan percuma, melainkan 
dengan penuh hikmah untuk kebaikan dan kemaslahatan makhluk-Nya. 
Sungguh, pada penciptaan dan pemeliharaan Allah yang demikian itu 
pasti terdapat tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah bagi orang- 
orang yang beriman yang salah satu ciri mereka adalah memiliki ilmu 
pengetahuan.) 


312 Surah al-Ankabit 


In 
"ta 
CG 
pk 
ta 
3 
NX 
Hg 
Es 
CA 

ai 


- 8. 4 2 T - 
AA Tea Lana z Bk Ka Ld 
45. Untuk mengukuhkan bukti-bukti kebesaran dam kekuasaan-Nya 
yang terbentang di alam raya, maka bacalah, wahai Nabi Muhammad, 
Kitab suci Al-Our'an yang telah diwahyukan kepadamu dan laksanakanlah 
salat secara berkesinambungan dan khusyuk sesuai syarat dan rukun- 
nya. Sesungguhnya salat yang sesuai dengan tuntunan dan berkualitas itu 
mencegah seseorang dari terjerumus ke dalam perbuatan keji dan mung- 
kar. Hal ini karena substansi salat adalah mengingat Allah, dan yang 
mengingat-Nya akan terpelihara dari dosa dan kemaksiatan. Dan ke- 
tahuilah, mengingat Allah, yakni salat, itu lebih besar keutamaannya dari 
ibadah yang lain. Allah senantiasa mengetahui apa yang kamu kerjakan, 
baik maupun buruk, dan akan memberikan balasan yang setimpal. 





Etika berdebat dengan Ahli Kitab 
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46. Pada ayat Na Allah memberi umat Islam Desk dalam 
menghadapi kaum musyrik Mekah atau para penyembah berhala. Allah 
lalu menyusulinya dengan ayat ini, yang mengajarkan cara berdakwah 
kepada kaum Yahudi dan Nasrani. Dan janganlah kamu, wahai umat 
Islam, berdebat demi menunjukkan kebenaran ajaran Islam dengan 
Ahli Kitab, yakni Yahudi dan Nasrani yang mengingkari kerasulan 
Nabi Muhammad, melainkan dengan cara yang lebih baik dibanding 
caramu menghadapi orang-orang musyrik yang tidak percaya Tuhan. 
Kaum Yahudi dan Nasrani sejatinya percaya kepada Tuhan dan ajaran 
yang dibawa oleh Nabi Musa dan Isa sehingga lebih mudah bagimu 
untuk mengajak mereka kepada agama Islam. Berdebatlah dengan 
cara yang lebih baik, kecuali dengan orang-orang yang zalim di antara 
mereka, yaitu orang-orang yang tetap membantah, membangkang, 
bahkan memusuhimu setelah menerima penjelasan-penjelasan yang 
kamu sampaikan dengan cara terbaik. Kamu bisa menunjukkan cara 
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dan sikap yang lebih tegas kepada mereka itu, dan katakanlah kepada 
mereka, ”Kami telah beriman kepada kitab Al-Our'an yang diturunkan 
kepada kami dan kitab-kitab yang diturunkan kepadamu, yakni Taurat 
dan Injil. Tuhan kami dan Tuhan kamu sesungguhnya satu, yaitu Allah: 
dan hanya kepada-Nya kami senantiasa berserah diri.” 
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47. Dan sebagaimana Kami telah menurunkan kitab-kitab kepada para 
rasul sebelum engkau, demikianlah Kami juga turunkan Kitab Al-Our'an 
kepadamu. Oleh karena itu, orang-orang yang telah Kami berikan Kitab, 
yakni Taurat dan Injil, dan tidak menutupi kebenaran isinya, terutama 
informasi tentang Nabi Muhammad, tentu mereka beriman kepadanya, 
yakni Al-Our'an.' Dan di antara mereka, yakni orang-orang kafir Mekah, 
ada juga orang yang beriman kepadanya, Al-Our'an. Dan hanya orang- 
orang kafir yang mengingkari ayat-ayat Kami dan terus-menerus dalam 
kekafirannya. 
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48. Dan seharusnya mereka meyakini kebenaran Al-Our'an sebagai 
kitab suci yang Allah turunkan kepada engkau, wahai Nabi Muhammad, 
sebab mereka tahu benar bahwa engkau tidak pernah membaca sesuatu 
kitab pun sebelum Al-Our'an dan engkau juga tidak pernah menulis suatu 
kitab pun dengan tangan kananmu karena engkau adalah seorang ummi, 
tidak pandai membaca maupun menulis. Sekiranya engkau pernah 
membaca dan menulis, niscaya ragu orang-orang yang mengingkarinya, 
yakni Al-Gur'an. Mereka akan menemukan alasan bagi keraguan 


mereka kepada Al-Our'an andaikata engkau pernah membaca dan/ 
atau menulis. 


Pa 
(Ti 


2 PE ZA 2 2 & Bro BN 2. 
YEL ISA GIS ta CU 





49. Sebenarnya Al-Gur'an itu adalah ayat-ayat yang jelas, tidak ada se- 





' Seperti Abdullah bin Salam, Salman al-Farisiy, dan Wahb bin Munabbih 
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dikit pun keraguan padanya, yang terpelihara di dalam dada orang-orang 
yang berilmu, baik melalui tradisi hafalan turun-temurun sehingga tidak 
seorang pun dapat mengubahnya maupun dari segi pemahaman dan 
pengamalannya. Hanya orang-orang yang zalim yang mengingkari ayat- 
ayat Kami dengan menutup diri dari kebenaran Al-Our'an. 


Sikap kaum kafir Mekah terhadap risalah Nabi Muhammad 
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50. Sean kaum kafir Mekah dan orang Yahudi mau membuka hati 
pasti mereka akan mengakui Al-Our'an bukan hasil karya Nabi Mu- 
hammad, melainkan mukjizat yang agung. Namun, mereka justru me- 
minta mukjizat inderawi seperti yang didatangkan Allah kepada para 
nabi terdahulu. Dan mereka berkata kepada Nabi Muhammad untuk 
menjatuhkan mentalnya, “Mengapa tidak diturunkan mukjizat-mukjizat 
dari Tuhannya yang bisa dilihat oleh mata seperti mukjizat-mukjizat 
para nabi sebelumnya?” Katakanlah, “Mukjizat-mukjizat itu bukan 
urus-anku. Semuanya terserah kepada Allah, apakah Dia membekali 
para rasul-Nya dengan mukijzat indrawi atau bukan. Aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang jelas, yang diperkuat dengan argumentasi dan 
bukti-bukti yang kuat.” 
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51. Sebagian kaum muslim yang belum kuat imannya terpengaruh 
oleh ucapan kaum Yahudi bahwa mukjizat para nabi terdahulu lebih 
agung dan lebih bisa dibuktikan kehebatannya dibanding mukjizat 
Nabi Muhammad. Karena itu, Allah meminta beliau untuk menang- 
gapi, “Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan ke- 
padamu Kitab Al-Gur'an yang dibacakan kepada mereka sebagai mukjizat 
yang abadi, berbeda dari mukjizat para nabi terdahulu yang habis ma- 
sanya bersamaan dengan wafat mereka? Sungguh, dalam Al-Gur'an itu 
terdapat rahmat yang besar bagi mereka dan generasi setelahnya, dan 
pelajaran bagi orang-orang yang beriman. Dengan Al-Our'an itu mereka 
selalu dibimbing agar senantiasa berada di jalan yang benar.” 
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52. Katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Cukuplah Allah menjadi saksi 
antara aku dan kamu bahwa aku telah menyampaikan risalah Ilahi ini 
kepadamu. Dia mengetahui urusan apa pun di antara kita. Apa yang 
di langit dan di bumi tidak ada yang tersembunyi bagi Allah. Dan Dia 
juga mengetahui orang-orang yang percaya kepada yang batil, yakni para 
penyembah berhala dan apa saja yang dipertuhankan selain Allah, 
dan orang-orang ingkar kepada eksistensi dan keesaan Allah, padahal 
mereka telah menyaksikan bukti-bukti yang jelas. Sungguh, mereka 
itulah orang-orang yang benar-benar rugi di dunia dan akhirat.” 





53. Tidak hanya mengingkari Al-Our an, mereka juga menantang Nabi 
Muhammad agar menyegerakan turunnya azab. Ini adalah tindakan 
bodoh sebab jika Allah benar-benar menurunkan azab-Nya, maka ti- 
dak satu pun dari mereka bisa menyelamatkan diri darinya. Mereka me- 
minta kepadamu, wahai Nabi Muhammad, agar segera diturunkan azab, 
untuk membuktikan kerasulanmu. Kalau bukan karena waktunya yang 
telah ditetapkan berdasarkan hikmah dan kebijaksanaan-Nya, niscaya 
azab itu pasti datang kepada mereka. Dan sungguh azab itu pasti akan 
datang kepada mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. 


SU el SaA 
54. Sekali lagi mereka meminta aan wahai Nabi Muhammad, 
sebagai bentuk ejekan dan ketidakpercayaan mereka terhadap kera- 
sulanmu, agar segera diturunkan azab. Mereka lupa bahwa azab itu pasti 
akan datang. Seandainya tidak datang di dunia, azab itu akan menimpa 
mereka di akhirat dalam bentuk yang lebih besar. Itulah nereka 
jahanam. Dan sesungguhnya neraka Jahanam itu pasti meliputi orang-orang 
kafir. Jahanam akan datang dari segala arah sehingga mereka tidak 
mampu menghindar. 





AAA. “ek (3 A- 2. 
OKE AN 5 In Lan KP ea MIA aa 
55. Demikianlah gambaran azab bagi orang-orang kafir, yaitu pada 
hari ketika azab menutup dan menimpa mereka dari atas dan dari bawah 
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kaki mereka, bahkan dari segala arah. Dan Allah berkata kepada mereka, 
“Rasakanlah azab ini sebagai balasan atas apa yang telah kamu kerjakan, 
berupa kekafiran dan kemusyrikan!” 


Perintah hijrah 


REA AK Raga 


$) 
Pr aa 


2 53 2332 





56. Setelah rangkaian ssawayat sebelumnya menggambarkan sikap 
dan perlakuan buruk orang-orang kafir Mekah kepada kaum muslim, 
terutama yang duafa, ayat-ayat berikut memerintahkan agar mereka 
berhijrah meski harus meninggalkan harta benda dan sanak saudara 
mereka. Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! Jika kamu tidak lelua- 
sa beribadah kepada Allah karena mendapat ancaman dan teror dari 
kaum kafir, berhijrahlah ke daerah lain yang lebih aman. Sungguh, 
bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku semata dan janganlah takut sebab 
Aku-lah yang memenuhi kebutuhan hamba-Ku. Aku pula yang menen- 
tukan hidup dan mati mereka. 


NT 254 
SAR 3 
5J. Jika kamu khawatir mati kelaparan akibat hijrah ke tempat lain, 
ketahuilah bahwa kamu pasti akan mati dengan cara lain. Sebab setiap 
makhluk yang bernyawa tanpa terkecuali akan merasakan mati, dengan 
atau tanpa sebab. Kemudian, setelah itu hanya kepada Kami kamu dikem- 
balikan untuk mendapat balasan yang setimpal atas amal perbuatanmu, 
baik maupun buruk. Ayat ini mengandung ancaman bagi orang-orang 
kafir. 


Ia aa REA 1 Ear 2 Pan 
Sa EN En 3 KN HE AI PA AAN 
Gp SALA 2 Lapan 1 Ka 
58. Allah menjanjikan surga bagi hamba-Nya yang beriman. Dan orang- 
orang yang beriman dan senantiasa mengerjakan kebajikan dengan mema- 
tuhi perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya, sungguh mereka 
akan Kami tempatkan pada tempat-tempat yang tinggi di surga yang meng- 
alir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya dengan penuh 


kenikmatan. Itulah sebaik-baik balasan bagi orang yang berbuat kebajikan 
semata karena Allah. 
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ESA 
59. Mereka itulah orang-orang yang bersabar dalam melaksanakan 
ketaatan kepada-Nya, mampu mengendalikan nafsu, dan senantiasa 
bertawakal kepada Tuhannya setelah berikhtiar secara maksimal. 





A3 HI a.n 2 

GIA NAN FS SAN GIE A5, 
60. Sebagian kaum muslim merasa berat untuk berhijrah karena 
khawatir akan kelangsungan hidupnya di tempat yang baru. Karena itu, 
ayat ini menegaskan bahwa rezeki itu sepenuhnya menjadi tanggung 
jawab Allah. Dan berapa banyak makhluk bergerak yang bernyawa yang 
tidak dapat membawa dan mengurus rezekinya sendiri. Allah-lah yang 
memudahkannya dengan memberi rezeki kepadanya dan memudahkan 
rezeki juga kepadamu, wahai manusia. Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 


Pengakuan Orang kafir terhadap Allah sebagai Pencipta 


OLES ANTA AN NA boy AA 
61. Usai menjelaskan janji dan ancaman-Nya, Allah kemudian beralih 
menegaskan bahwa seandainya orang kafir mau menggunakan akal 
budinya, pasti mereka akan mengakui eksistensi dan keesaan Allah. 
Dan sungguh, jika engkau bertanya kepada mereka, “Siapakah yang men- 
ciptakan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan supaya se- 
lalu berada di garis edarnya dan tidak saling mendahului?” Pasti mereka 
akan menjawab, ”Allah.” Maka mengapa mereka bisa dipalingkan dari ke- 
benaran, padahal bukti-bukti tentang wujud keesaan Allah sedemikian 
jelas? 

Oa EKA nikel EA KAN 
62. Allah pula yang an an rezeki, baik Na maupun nonma- 
terial, bagi orang yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, dan Dia 
pula yang membatasi baginya semata demi kemaslahatan hamba-Nya 
itu. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, antara lain, mana 
bentuk pekerjaan yang memberi maslahat atau tidak, juga rezeki mana 
yang maslahat dan yang tidak maslahat. 


Y P. LL — ee 


£ DAS Tuo Ba ia “2 Naa ana" v2 2 A2 
PANTAI GI AN Ia ENI WEE AN eh IP As 
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Oa AKA 


63. Allah kembali menunjukkan bukti kebodohan orang kafir karena 
tidak mau menggunakan akal mereka untuk membuktikan wujud dan 
keesaan-Nya. Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, “Siapakah 
yang menurunkan air dari langit lalu dengan air itu dihidupkan-Nya bumi 
yang sudah mati?” Pasti mereka akan menjawab, “Allah.” Katakanlah, wa- 
hai Nabi Muhammad, “Segala puji bagi Allah” bahwa mereka mengakui 
kebenaran hal tersebut, tetapi kebanyakan mereka tidak mengerti atau 
tidak mau mempelajari bahwa tidak ada kontradiksi di alam ini, se- 
galanya berjalan dengan teratur. 


Karakter kehidupan dunia dan sikap orang kafir 


Os AsrkI: NANGA J5 Ana ea) CA ah leg 


64. Salah satu faktor yang aan orang-orang kafir enggan 
menyembah Allah, meski bukti wujud dan keesaan-Nya begitu jelas, 
adalah motivasi duniawi. Karena itu, ayat ini menginformasikan 
hakikat kehidupan dunia dan perbandingannya dengan kehidupan 
akhirat. Dan kehidupan dunia ini hina, tidak bernilai, dan tidak pula 
kekal. Dunia ini hanya senda gurau yang akan melenakan orang 
kafir dari tugas hidup yang sebenarnya, dan dunia ini juga layaknya 
permainan yang hanya memberi kesenangan sesaat, sebelum kelelahan 
datang. Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya 
bagi manusia. Itulah kehidupan yang kekal dan abadi. Di sana manusia 
akan merasakan kebahagiaan dan kesengsaraan yang hakiki, sekiranya 
mereka mengetahui dan memahami kefanaan dunia dan kekekalan 
akhirat. Namun, banyak dari mereka tidak berusaha memahami hal 
itu. 

yc La LL 

& G3 RAI IAI E EN Dean AS RS 
65. Padahal, saat menghadapi situasi mencekam di dunia ini, bahkan 
orang kafir pun akan menaruh harapan kepada Tuhan yang selama 
ini mereka ingkari. Ayat ini memberi gambaran tentang sikap buruk 
mereka tersebut. Maka apabila mereka naik kapal lalu badai datang 
menerjang, mereka berdoa kepada Allah dengan penuh rasa pengabdian 
kepada-Nya agar bisa selamat. Akan tetapi, ketika Allah menyelamatkan 
mereka sampai ke darat, malah mereka kembali mempersekutukan Allah. 
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Inilah karakter orang kafir dan munafik, berbeda sama sekali dari 
karakter orang mukmin. 


OA — 23 3 TK» 2 NN par De AK Ma 


66. Allah membiarkan mereka Tata dalam Bana Ba 
dosa sebagai istidraj. Biarlah mereka mengingkari nikmat yang telah Kami 
berikan kepada mereka, seperti selamat dari bencana, sukses setelah 
kegagalan, sembuh dari sakit, dan silakan mereka hidup bersenang- 
senang dalam kekafiran dan dosa. Maka, di akhirat kelak mereka akan 
mengetahui akibat perbuatan mereka dan merasakan penyesalan yang 
tidak berguna lagi. 


Sea 2 BLU Pra 2 3 AG 3S Va aa Te IA 

ra Ery a Pd 3 .— .. 23 
67. Mengapa kaum kafir Mekah enggan menyembah Allah? Tidakkah 
mereka memperhatikan beberapa nikmat Allah, antara lain bahwa Kami 
telah menjadikan negeri mereka, Mekah, sebagai tanah suci yang aman, 
padahal manusia di sekitarnya, yakni di luar Mekah, saling merampok 
dan saling membunuh sehingga selalu diliputi kecemasan? Setelah 
kebenaran datang kepada mereka secara gamblang, mengapa mereka 


masih percaya kepada yang batil dan ingkar kepada nikmat Allah dengan 
tetap menyembah berhala? 


GE IE, SIS EA B3, 


68. Jika demikian adanya, siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
mengada-adakan kebohongan kepada Allah dengan perilaku syiriknya 
atau orang yang mendustakan yang hak, yakni kerasulan Nabi Muham- 
mad dan kebenaran Al-Our'an sebagai kitab yang datang dari Allah, 
ketika yang hak itu datang kepadanya dengan bukti-bukti yang sangat 
jelas? Padahal, perilaku semacam itu termasuk kekafiran yang diancam 
dengan neraka. Bukankah dalam neraka Jahanam ada tempat bagi orang- 
orang kafir? Pasti. Neraka jahanam adalah tempat kembali orang-orang 
kafir untuk selama-lamanya. 


« s 


2 , 8. 
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69. Selanjutnya, Allah memberi janji kepada orang-orang mukmin. Dan 
orang-orang yang berjihad dan bersungguh-sungguh dalam menjalankan 
ketaatan kepada Allah dan membela agama-Nya semata untuk men- 
cari keridaan Kami, Kami akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami 
yang mengantarkan mereka menuju kebahagiaan dan keselamatan du- 
nia dan akhirat. Dan sungguh, Allah beserta orang-orang yang berbuat baik. 
Dia memberi balasan yang lebih baik kepada siapa saja yang mengem- 
bangkan sikap kebajikan dalam hal apa pun dan kepada siapa pun, ten- 
tu setelah semua kewajiban terpenuhi dengan sempurna. (| 
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kata yang sama pada ayat kedua surah ini, yang hanya disebut satu 

kali dalam surah ini. Surah ini dinamai “ar-Rim” boleh jadi kare- 
na pembahasannya terkait dengan kerajaan besar Byzantium yang ba- 
nyak mendapat perhatian kaum muslim. Tema pokok surah ini antara 
lain kecaman terhadap kaum musyrik yang merasa gembira atas keme- 
nangan Persia (penyembah api) atas Byzantium (penyembah Tuhan), 
janji Ilahi yang pasti terkait kemenangan agama-Nya, dan hubungan 
yang erat antara keadaan manusia dan kehidupan masa lampau kema- 
nusiaan, masa kini, dan masa mendatang, serta hukum-hukum alam 
dan kemasyarakatan, dan uraian tentang keesaan dan kekuasaan Allah 
atas segala sesuatu. 


| , URAH ar-Rum termasuk surah makiyah. Namanya diambil dari 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Bukti kemukjizatan Al-Our'an: prediksi masa datang 


Y 2 “3 (And 

Ole OI 

1-2. Alif Lam Mim. Ayat ini berisi prediksi Al-Our'an terhadap kejadian 

yang akan datang. Bangsa Romawi Timur yang berpusat di Konstanti- 

nopel pada awalnya telah dikalahkan oleh Bangsa Persia pemeluk Ma- 
jusi. 


OA 3 


3. Kekalahan bangsa Romawi itu terjadi di negeri yang terdekat ke negeri 
Arab, yaitu Suriah dan Palestina sewaktu menjadi jajahan bangsa 
Romawi Timur, dan mereka, yakni bangsa Romawi, setelah kekalahannya 
itu akan menang kembali atas bangsa Persia yang beragama Majusi 
(musyrik). 


2 20. 3 Ba Aa en ye, 2. 
OLS A3 ISS ENI Te 33 


4. Kemenangan kembali bangsa Romawi itu terjadi dalam beberapa 
tahun lagi, antara tiga hingga sembilan tahun.” Milik Allah-lah urusan 
sebelum dan setelah kekalahan bangsa Persia dan kemenangan bangsa 
Romawi. Dan pada hari kemenangan bangsa Romawi itu bergembiralah 





? Bangsa Romawi pada saat ayat ini diturunkan beragama Nasrani dengan Injil 
sebagai kitab suci mereka, sedang bangsa Persia beragama Majusi, menyembah api 
dan berhala (musyrik). Hubungan antara kedua bangsa ini selalu diwarnai peperang- 
an. Ketika berita kekalahan bangsa Romawi oleh bangsa Persia sampai ke Mekah, 
kaum musyrik Mekah menyambutnya dengan sukacita karena keberpihakan mereka 
kepada orang musyrik Persia. Di sisi yang lain, kaum Muslim berduka atas kekalahan 
bangsa Romawi. Allah lalu mengabarkan bahwa bangsa Romawi setelah kekalahan 
itu akan menang kembali. Hal itu benar-benar terjadi. Beberapa tahun setelah itu 
bangsa Romawi kembali mengalahkan bangsa Persia. Prediksi Al-Gur'an ini menjadi 
bukti kebenaran risalah Nabi Muhammad dan kebenaran Al-Our'an sebagai firman 
Allah. 

? Kekalahan bangsa Romawi terjadi pada tahun 614-615 M, sedangkan ke- 
menangan kembali mereka atas bangsa Persia terjadi tujuh tahun kemudian, yakni 
pada 622 M. 
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orang-orang yang beriman. Kegembiraan ini bukan semata karena ke- 
menangan bangsa Romawi yang percaya Tuhan atas bangsa Persia 
yang musyrik, tetapi lebih karena terbuktinya janji Allah yang diinfor- 
masikan pada ayat-ayat ini. 





ALE 33 NA Ka AAA 
5. Orang-orang mukmin bergembira En ena ame Bangsa Ro- 
mawi tersebut terjadi karena pertolongan Allah. Dia akan menolong siapa 
yang Dia kehendaki setelah syarat-syarat kemenangan terpenuhi dan 
hikmah serta kebijaksanaan-Nya menghendaki hal tersebut. Dia Ma- 
haperkasa, tidak satu pun makhluk mampu mengalahkan-Nya, Maha 
Penyayang kepada hamba-hamba-Nya yang taat. 


OI IN MET AN 103 
6. Itulah janji Allah kepada kaum mukmin. Janji Allah pasti - Kan 
Allah tidak akan menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan manusia, khu- 
susnya orang kafir, tidak mengetahui dan memahami bahwa ketentuan 
dan perbuatan Allah kepada hamba-Nya didasarkan pada keadilan dan 
kebijaksanaan-Nya. 


Old pa btab gi 


7. Mereka tidak memiliki pengetahuan tentang hakikat keagamaan. 
Mereka hanya mengetahui yang lahir atau tampak dari kehidupan dunia, 
sedangkan terhadap kehidupan akhirat mereka benar-benar lalai. 


Perintah untuk memikirkan ciptaan Allah 


BAN hop EA BER 
On an ah ga Das rata 


8. Ayat ini mengecam kaum musyrik Mekah karena keengganan 
mereka menggunakan mata dan akal untuk memikirkan ciptaan Allah 
sebagai bukti atas eksistensi dan keesaan-Nya. Dan mengapa mereka 
tidak memikirkan tentang kejadian diri mereka agar mereka mengetahui 
asal mereka—mustahil ada yang wujud tanpa ada yang mewujudkan— 
dan ke mana kesudahan mereka setelah mati? Allah tidak menciptakan 
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan 
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tujuan yang benar, yakni sebagai bukti atas eksistensi dan keesaan-Nya, 
dan langit, bumi, serta seisinya akan terus berjalan dalam waktu yang 
ditentukan oleh Allah—hanya Dia yang mengetahui kesudahannya. 
Dan sesungguhnya kebanyakan di antara manusia, karena keengganan 
mereka memanfaatkan mata dan akal sehatnya, benar-benar mengingkari 
kiamat, demikian pula pertemuan dengan Tuhannya. 


Pa LG A3 3 - 83... , 46 Ha LT tm aa 
Ge SANGE 3 on AA SES AN INRAS, 
Ch HA AG WE KA 31 BA IG 
5 - FA ' Sa 2 
& AA GS KENA 
9. Allah pun mengecam orang musyrik yang enggan mengambil pela- 
jaran dari umat-umat terdahulu yang menentang para rasul. Dan ti- 
dakkah mereka sempat bepergian ke beberapa tempat di bumi ini lalu 
melihat dan memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum 
mereka yang mendustakan para rasul? Mereka dibinasakan dengan 
cara mengenaskan dan mengerikan, padahal orang-orang itu lebih kuat 
secara fisik, jumlah, maupun kekayaan dari mereka sendiri dan mereka 
juga telah mengolah bumi serta memakmurkannya dengan bercocok ta- 
nam, menambang, dan sebagainya melebihi apa yang telah mereka, yak- 
ni kaum musyrik Mekah, makmurkan. Dan telah datang kepada mereka 
rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang jelas atas eksistensi 
dan keesaan Allah, namun mereka mendustakan dan mengingkarinya, 
maka Allah menurunkan azab akibat dosa-dosa mereka sendiri. Allah 
sama sekali tidak berlaku zalim kepada mereka dengan menurunkan azab 
tanpa sebab dan peringatan terlebih dahulu, tetapi merekalah yang ber- 
laku zalim kepada diri mereka sendiri dengan mengingkari peringatan 
Allah, bahkan mereka menentang dan menyakiti para rasul. 





1 »T- 7 2 


2 2 —L 3. - 
On ARA Ayi SEA ga Ge B3 
10. Apabila mereka tetap berperilaku buruk maka keburukan pula 
yang akan mereka terima. Kemudian azab yang lebih buruk di akhirat 
kelak merupakan kesudahan bagi orang-orang yang mengerjakan kejahat- 
an—mereka kekal di neraka. Yang demikian ini karena mereka telah 
mendustakan ayat-ayat Allah yang membuktikan keesaan-Nya dan me- 
reka pun selalu memperolok-olokkannya. 
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Keniscayaan hari kebangkitan 


Oei SAB AN aa 


11. Tempat kembali orang berdosa adalah neraka, yaitu setelah mereka 
dibangkitkan dari kematian mereka di akhirat kelak. Ayat ini menun- 
jukkan keniscayaan hari kebangkitan itu. Allah Sang Mahakuasalah 
yang memulai penciptaan makhluk, kemudian Dia pula yang mengulangi- 
nya kembali, yakni membangkitkannya kembali, dan hal itu semestinya 
lebih mudah bagi-Nya: kemudian kepada-Nya kamu dikembalikan untuk 
memperoleh balasan yang setimpal atas amal perbuatanmu. 


On PEN H5 
12. Dan pada hari ketika terjadi kiamat, di mana tiap orang akan 
sesuai amal masing-masing, orang-orang yang berdosa, yakni kaum 
musyrik, hanya terdiam membisu dan tidak mampu beralasan lagi. 
Mereka berputus asa karena tidak bisa menyelamatkan diri dari azab 
Allah. Mereka bahkan berandai-andai jika dahulunya hanya seonggok 
tanah. 


ea 9.3 Sa 

Oi ae En AH 
13. Dan pada hari itu juga tidak mungkin ada pemberi syafaat dan per- 
tolongan bagi mereka dari berhala-berhala yang di dunia dulu mereka 
sembah dan harap pertolongannya. Melihat hal ini, mereka mengingkari 
berhala-berhala mereka itu dan berlepas diri dari mereka karena ternyata 
berhala-berhala itu tidak mampu membantu mereka justru pada saat 
dibutuhkan. Mereka bahkan menegaskan seandainya dikembalikan ke 
dunia, mereka bersumpah tidak akan menyembah berhala-berhala itu 
lagi. (Lihat Surah al-Bagarah/2: 166-167) 








BEE AAS 
14. Dan pada hari ketika terjadi kiamat, pada hari itu manusia terpecah-pe- 
cah menjadi beberapa kelompok. Orang yang beriman akan dimasukkan ke 
surga dan orang kafir serta pendurhaka akan dimasukkan ke neraka. 

PA PU 0» , Pr Ta 4 Lgi Latar 
OLAHAN Nanya ai Lb 
15. Masing-masing individu akan memperoleh balasan yang tingkatan 
dan bentuknya berbeda-beda. Maka adapun orang-orang yang beriman 
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dan dibarengi dengan mengerjakan kebajikan, yaitu melaksanakan pe- 
rintah Allah dan menjauhi larangan-Nya semata mengharap rida Allah, 
maka balasan mereka adalah kekal di dalam taman surga dengan bergembira. 


WAN IN ip 

16. Dan adapun kelompok orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami serta mengingkari pertemuan akhirat sebagai hari kebangkit- 
an setelah kematian mereka dan hari perhitungan dari seluruh amal 
perbuatan mereka, maka mereka tetap berada di dalam azab neraka dan 
tidak akan pernah tertinggal. 


Or 33 Te AN PS 
17. Demikianlah Allah menjelaskan kebesaran dan keagungan-Nya 
dalam penciptaan langit dan bumi serta pemisahan manusia menjadi 
beberapa kelompok pada hari kiamat. Maka, bertasbihlah kepada Allah 
dan sucikanlah Dia dari hal-hal yang tidak patut dengan keagungan dan 
kemuliaan-Nya. Ingat dan pujilah Dia serta peliharalah waktu-waktu 
salat dengan sungguh-sungguh, pada petang hari dan pada pagi hari. 


Wo nia air c AGS Kei 


18. Dan hanya bagi-Nya segala bentuk pujian dan syukur, baik di langit 
yang berasal dari para malaikat maupun di bumi yang berasal dari ma- 
nusia dan jin, pada malam hari dan pada waktu zuhur atau — hari. 


Lage 2 29 — Ik SA 

ON Tin, TN ISA Ma ema, NA 
19. Hanya Dia yang berhak atas segala bentuk pujian karena Dia yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, yakni menghidupkan manusia 
dari tiada, dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, yakni memati- 
kan manusia setelah ia hidup, dan Dia pula yang menghidupkan bumi 
dengan berbagai macam tetumbuhan dan pepohonan setelah mati dan 
mengering. Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan dan dibangkitkan 
dari kubur. 


Bukti keesaan dan kekuasaan Allah yang sempurna 


2 ABG A ISA Bowo, IG -1 2 
O SEA OI 33 
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20. Bila ayat-ayat sebelumnya menjelaskan kesucian dan keterpujian 
Allah serta kesempurnaan kuasa-Nya, rangkaian ayat-ayat ini me- 
maparkan beberapa bukti atas hal tersebut. Dan di antara tanda-tanda 
kebesaran-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba- 
tiba kamu menjadi manusia yang berkembang biak di muka bumi dengan 
aktivitas yang amat beragam. 


» kata Tea ai Inedra AKA nan » J3 Idea Ka NT 
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21. Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah bahwa Dia telah men- 
ciptakan pasangan-pasangan untukmu, laki-laki dengan perempuan dan 
sebaliknya, dari jenismu sendiri agar kamu cenderung dan mempunyai 
rasa cinta kepadanya dan merasa tenteram bersamanya setelah disatukan 
dalam ikatan pernikahan, dan sebagai wujud rahmat-Nya. Dia menja- 
dikan di antaramu potensi untuk memiliki rasa kasih dan sayang kepada 
pasangannya sehingga keduanya harus saling membantu untuk mewu- 
judkannya demi terbentuknya bangunan rumah tangga yang kukuh. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebe- 
saran Allah bagi kaum yang berpikir bahwa tumbuhnya rasa cinta adalah 
anugerah Allah yang harus dijaga dan ditujukan ke arah yang benar 
dan melalui cara-cara yang benar pula. 


SI Dia KI KN IE hop AE 3 
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22. Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah penciptaan langit 
tanpa penyangga dan bumi yang terhampar, demikian pula perbedaan 
bahasamu yang diucapkan dengan mulut yang terdiri atas unsur yang 
sama: bibir, gigi, dan lidah, dan perbedaan warna kulitmu meski kamu 
berasal dari sumber yang satu. Sungguh, pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda eksistensi dan keesaan-Nya bagi orang-orang 
yang mengetahui atau berilmu. 
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23. Allah menciptakan pergantian siang dan malam sebagai bukti 
kekuasaan dan rahmat-Nya. Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya 
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yang lain ialah tidurmu untuk istirahat pada waktu malam setelah kamu 
beraktivitas pada siang hari, dan pada siang hari kamu beraktivitas 
kembali, dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya berupa reze- 
ki yang telah diatur oleh-Nya. Sungguh, pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda kebesaran dan keesaan-Nya bagi kaum yang 
mendengarkan dengan saksama agar dapat menumbuhkan sifat kanaah 
(menerima dengan ikhlas segala karunia-Nya) dan kemantapan jiwa 
serta kesadaran penuh atas kemahakuasaan-Nya. 


AN 2 Ae Per Res na 3 Ne MET 
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24. Dan di antara tanda-tanda kebesaran dan rahmat-Nya adalah bahwa 
Dia memperlihatkan kilat kepadamu untuk menimbulkan ketakutan khu- 
susnya di saat kamu dalam perjalanan dan di sisi lain ia menjadi ha- 
rapan akan turunnya hujan bagi kamu yang dilanda kekeringan. Dan 
Dia menurunkan air hujan dari langit, yakni arah atas, lalu dengan air itu 
dihidupkan-Nya bumi setelah mati dan kering. Hujan itu juga menjadi 
bukti karunia-Nya kepada manusia dan binatang. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan-Nya bagi kaum 
yang mengerti atau mau berpikir bahwa hari kebangkitan itu niscaya 
adanya. 
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25. Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah berdirinya langit tanpa 
penyangga dan bumi yang terhampar dengan kehendak-Nya. Kemudian, 
apabila kamu wafat dan Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi 
pada hari kiamat, seketika itu kamu keluar dari kubur untuk menghadap 
Allah guna menjalani proses hisab Kah seadil-adilnya. 


Os 161) Je Non Hara LAY 


26. Mahasuci dan terpujilah Allah karena hanya milik-Nya apa yang ada 
di langit dan di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk, patuh dan siap 
sedia melaksanakan perintah-Nya. 
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Keniscayaan hari Ma Bt 
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27. Hari kebangkitan bukanlah sesuatu yang sansbibil bagi Allah, 
sebab Dialah yang memulai penciptaan manusia dari tidak ada kemudian 
mengulanginya dengan membangkitkan kembali menjadi makhluk yang 
baru, dan yang demikian itu menurut akalmu, wahai orang-orang kafir, 
mestinya lebih mudah bagi-Nya. Hanya bagi-Nya sifat yang Mahatinggi di 
langit dan di bumi sebagai Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada yang serupa 
dengan-Nya, dan penyandang segala kesempurnaan. Dan Dia Yang 
Mahaperkasa tanpa tandingan, Mahabijaksana dalam penciptaan dan 
pengurusan-Nya. 


Bukti keesaan Allah 
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28. Usai menjelaskan keesaan dan kekuasaan-Nya Aa baki 
bukti nyata yang bisa dilihat oleh mata manusia, kemudian pada ayat 
ini Allah menguatkan bukti-bukti itu dengan menampilkan contoh 
konkret yang menyentuh logika manusia. Dia membuat perumpamaan 
bagimu dari dirimu sendiri agar kamu hanya mengabdi kepada-Nya dan 
tidak menyekutukan-Nya. Apakah kamu rela jika ada di antara hamba 
sahaya yang kamu miliki menjadi sekutu bagimu dalam memiliki rezeki 
yang telah Kami berikan kepadamu, sehingga kamu menjadi setara dengan 
mereka dalam hal kepemilikan ini, padahal sejatinya posisi hamba 
sahaya itu bagimu sama dengan harta lain yang kamu miliki, lalu kamu 
takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada sesamamu? Tentu 
tidak. Adalah tidak tepat menyamakan dua hal yang sejatinya sangat 
berbeda, yaitu antara budak dengan orang merdeka, apalagi antara 
Allah dengan hamba-Nya. Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat itu bagi 
kaum yang mengerti, yaitu mereka yang mau menggunakan akalnya 
untuk berpikir. 
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29. Tanda-tanda eksistensi, keesaan, dan kekuasaan Allah sudah 
begitu jelas, tetapi karena pada dasarnya ingin menolak hal tersebut 
maka orang-orang yang zalim itu hanya mengikuti keinginannya tanpa 
ilmu pengetahuan yang benar dan logis. Ia secara sadar memilih jalan 
kesesatan, maka siapakah yang dapat memberi petunjuk menuju jalan 
kebenaran kepada orang yang telah disesatkan oleh Allah akibat pilihan 
sikapnya yang sesat itu? Tentu tidak ada. Dan tidak ada seorang penolong 
pun bagi mereka di akhirat kelak. 


Beragama Islam adalah fitrah manusia 
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30. Setelah memaparkan bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Allah ser- 
ta meminta Rasul dan umatnya bersabar dalam berdakwah, melalui 
ayat berikut Allah meminta mereka agar selalu mengikuti agama Is- 
lam, agama yang sesuai fitrah. Maka hadapkanlah wajahmu, yakni jiwa 
dan ragamu, dengan lurus kepada agama Islam. Itulah fitrah Allah yang 
Dia telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Manusia diciptakan 
oleh Allah dengan bekal fitrah berupa kecenderungan mengikuti aga- 
ma yang lurus, agama tauhid. Inilah asal penciptaan manusia dan tidak 
boleh ada seorang pun yang melakukan perubahan pada ciptaan Allah 
tersebut. Itulah agama yang lurus, agama tauhid, tetapi kebanyakan ma- 
nusia tidak mengetahui dan menyadari bahwa mengikuti agama Islam 
merupakan fitrahnya. 


2 IYA sebatna « 
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31. Berpegangteguhlah pada agama yang lurus itu dengan na 

dan kembali bertobat kepada-Nya dengan sepenuh hati, dan bertakwalah 

kepada-Nya dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi 

segala larangan-Nya, serta laksanakanlah salat secara konsisten dan sem- 

purna, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan 

Allah dalam beribadah atau mempersekutukan-Nya dengan mengikuti 
agama yang menyimpang. 
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32. Janganlah kamu termasuk kaum musyrik, yaitu orang-orang yang 
memecah belah agama mereka dengan cara meninggalkan agama tauhid 
dan menganut berbagai kepercayaan menurut hawa nafsu mereka, dan 
mereka menjadi beberapa golongan dengan agama dan kepercayaan yang 
berbeda-beda. Setiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada 
golongan mereka, meskipun itu menyimpang dari agama yang benar. 


Sifat buruk manusia 
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33. Usai menguraikan dalil-dalil tauhid, pada rangkaian ayat berikut ini 
Allah beralih menerangkan sifat buruk orang-orang musyrik dan kafir. 
Dan apabila manusia, yakni orang musyrik atau kafir, ditimpa oleh suatu 
bahaya atau musibah, mereka menyeru Tuhannya dengan berdoa dan 
kembali bertobat kepada-Nya, kemudian apabila Dia memberikan sedikit 
rahmat-Nya kepada mereka dengan membebaskan mereka dari bahaya 
atau musibah, tiba-tiba sebagian mereka mempersekutukan Allah kembali, 
sedangkan yang lain benar-benar bertobat. 


Ge 8, ho 
Oom aa 
34. Kemusyrikan dan kekafiran itu hanya akan merugikan diri mereka. 
Karena itu, biarkan mereka mengingkari rahmat yang telah Kami berikan. 
Dan bersenang-senanglah kamu, wahai orang-orang musyrik, maka di 
akhirat kelak kamu akan mengetahui akibat perbuatanmu. 


OA 0 an LL TIA 
35. Allah mempertanyakan alasan mengapa orang-orang musyrik itu 
bersikap demikian. Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka 
keterangan atau bukti yang menjelaskan dan membenarkan apa yang 
selalu mereka persekutukan dengan Tuhan? Tentu tidak. Itu hanyalah ke- 
bohongan yang mereka buat-buat. 
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36. Dan di antara sifat buruk orang-orang musyrik itu adalah bahwa 
apabila Kami berikan sesuatu rahmat kepada manusia, yakni kaum musy- 
rik, misalnya terbebas dari bencana atau musibah, niscaya mereka gembira 
dengan rahmat itu, bahkan dengan congkak mereka menganggapnya 
sebagai hasil usaha mereka sendiri. Akan tetapi, apabila suatu saat 
mereka ditimpa sesuatu musibah karena kesalahan atau kemaksiatan 
mereka sendiri, seketika itu mereka berputus asa dari rahmat Allah. 


OA NU anak aa BI AK parah berani 


37. Allah memperingatkan mereka atas keputusasaan itu. Dan tidakkah 
mereka melihat dengan mata kepala beberapa fenomena yang terjadi, 
tidak terkecuali pada diri mereka sendiri, bahwa Allah yang melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki, bukan semata hasil usaha mereka, 
dan Dia pula yang membatasi rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki, mes- 
ki ia telah berusaha keras untuk meraih rezeki sebanyak-banyaknya? 
Sungguh, pada yang demikian itu, yakni lapang dan sempitnya rezeki, 
benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum yang beriman 
yang meyakini keesaan dan kekuasaan-Nya yang sempurna sehingga 
mereka menyerahkan segala urusan kepada-Nya. 


Anjuran berinfak, ketentuan rezeki, dan keniscayaan hari kebang- 
kitan 
“1 
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38. Usai menjelaskan bahwa lapang-sempitnya rezeki merupakan 
ketentuan Allah dan sarana untuk menguji keimanan hamba-Nya, 
kemudian pada ayat ini Allah meminta orang mukmin tidak hanya 
berinfak dan bersedekah, melainkan juga melakukan kebaikan apa 
pun bentuknya kepada siapa saja, khususnya kaum kerabat. Maka 
berikanlah haknya kepada kerabat dekat dengan menjaga hubungan 
silaturahmi, berbuat kebajikan, dan berkorban untuknya, juga kepada 
orang miskin dengan meringankan beban hidupnya dan orang-orang yang 
kehabisan bekal dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang 
yang mencari keridaan Allah melalui usaha-usaha baiknya. Dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. Melalui pemberian dan pengorbanan, 
dalam lingkup terbatas, kerabat akan tercukupi kebutuhannya, dan 
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dalam lingkup yang lebih luas, perbuatan itu akan melahirkan sikap 
tolong-menolong di antara sesama muslim. 


2 ANT 
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39. Setelah menginformasikan cara aa orang lain dengan 
benar melalui zakat, infak, dan sedekah yang dilandasi keikhlasan, me- 
lalui ayat ini Allah memperingatkan para pemakan riba dan orang yang 
menyembunyikan tujuan buruk di balik bantuannya. Dan sesuatu riba 
yang kamu berikan kepada orang yang terbiasa memakan riba agar harta 
manusia yang diberi itu semakin bertambah, maka sesungguhnya harta 
tersebut tidak bertambah dalam pandangan Allah dan tidak pula diber- 
kahi. Dan apa yang kamu berikan kepada orang lain berupa zakat, infak, 
dan sedekah yang kamu maksudkan untuk memperoleh keridaan Allah, 
maka itulah orang-orang yang melipatgandakan pahalanya dengan cara 
yang benar dan bermartabat. 
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40. Jika pemberian yang baik harus dilandasi keikhlasan, sudah seha- 
rusnya setiap muslim mengembalikan balasan pemberian itu kepada 
Allah, karena Dia-lah yang menciptakan kamu dari tiada, kemudian 
memberimu rezeki sesuai ketentuan dan kebijaksanaan-Nya, bukan 
semata berkat usahamu, lalu mematikanmu setelah sampai ajalmu, 
kemudian menghidupkanmu kembali setelah kematianmu. Adakah di 
antara mereka, yakni berhala-berhala atau apa pun yang kamu sekutukan 
dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu yang demikian itu, yaitu 
memberi rezeki, menghidupkan, dan mematikan? Mahasuci Dia dan 
Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan. 





Akibat perbuatan buruk manusia 
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41. Bila pada ayat-ayat sebelumnya Allah menjelaskan sifat buruk 
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orang musyrik Mekah yang menuhankan hawa nafsu, melalui 
ayat ini Allah menegaskan bahwa kerusakan di bumi adalah akibat 
mempertuhankan hawa nafsu. Telah tampak kerusakan di darat dan 
di laut, baik kota maupun desa, disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia yang dikendalikan oleh hawa nafsu dan jauh dari tuntunan 
fitrah. Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari akibat 
perbuatan buruk mereka agar mereka kembali ke jalan yang benar dengan 
menjaga kesesuaian perilakunya dengan fitrahnya. 


Ox ANK nd AE EYE NI Gu 
42. Perbuatan buruk manusia akan mendatangkan azab sebagaimana 
azab yang telah menimpa umat-umat terdahulu. Azab itu juga akan 
datang kepada umat-umat di masa sekarang maupun yang akan datang 
sebagai sunatullah jika mereka memiliki karakter yang sama. Karena 
itu, katakanlah, wahai Nabi Muhammad, kepada siapa saja yang mera- 
gukan hakikat ini, “Bepergianlah di muka bumi, di mana saja yang bisa 
kamu jangkau, lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang dahulu 
yang dihancurkan akibat perilaku buruk mereka. Itu semua karena 
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan Allah 
dan menuhankan hawa nafsu.” 


OSN GA ITAII GET Ben Dg Up55i 
43. Setiap “ buruk pasti berdampak negatif. Oleh karena itu, 
wahai Nabi Muhammad dan siapa saja yang ingin terhindar dari azab 
Allah, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus, yakni Islam, sebe- 
lum datang dari Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak, baik itu berupa 
kematian maupun hari kiamat. Maka pada hari itu mereka terpisah-pisah, 
sebagian mereka berada di surga dan sebagian lagi di neraka. 


aa og Pan Ta pe 2 Ka LA Ha 
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44. Di akhirat nanti setiap manusia akan memperoleh balasan si 
atannya dengan adil. Barang siapa kafir maka dia sendirilah yang menang- 
gung akibat kekafirannya itu, dan barang siapa mengerjakan kebajikan 
dengan penuh keimanan maka pada dasarnya mereka telah menyiapkan 
untuk diri mereka sendiri tempat yang menyenangkan di surga sebagai 
tempat kebahagiaan abadi. 
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45. Allah memasukkan mereka ke surga agar Allah memberi balasan pa- 
hala kepada orang-orang yang beriman dan diwujudkan dengan menger- 
jakan kebajikan dari sebab karunia-Nya, bukan semata-mata keimanan 
dan amal salehnya. Sungguh, kenikmatan surga bagi orang mukmin 
sebagai wujud rahmat-Nya dan azab neraka bagi orang-orang kafir se- 
bagai bentuk keadilan-Nya, karena sesungguhnya Dia tidak menyukai 
orang-orang yang kafir. 


Angin dan hujan merupakan bukti kekuasaan dan Kata Gia 
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46. Allah menunjukkan bukti-bukti kekuasaan dan keesaan-Nya, baik 
melalui ayat-ayat Al-Gur'an maupun ayat-ayat yang tersebar di alam 
raya dan fenomena-fenomena alam. Dan di antara tanda-tanda kebe- 
saran-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita 
gembira, sebab angin meniup awan yang tebal lalu hujan pun turun, 
dan agar kamu merasakan sebagian dari rahmat-Nya dengan tumbuhnya 
biji-bijian yang telah disemaikan dan menghijaunya tanam-tanaman 
serta berbuahnya tetumbuhan dan sebagainya, dan agar kapal dapat ber- 
layar dengan perintah-Nya melalui hukum alam yang telah ditetapkan, 
dan agar kamu dapat mencari sebagian dari karunia-Nya dengan berda- 
gang, berlayar, mencari ilmu, dan lain-lain, dan agar kamu bersyukur atas 
karunia tersebut dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. 
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47. Kaum musyrik Mekah tetap NN ajaran tauhid Nabi 
Muhammad meski mereka nyata-nyata melihat tanda-tanda keesa- 
an Allah. Allah menurunkan ayat ini untuk menghibur hati Nabi 
Muhammad, menegaskan bahwa para rasul sebelumnya juga didusta- 
kan oleh kaumnya. Dan sungguh, Kami telah mengutus sebelum engkau 
beberapa orang rasul kepada kaumnya. Mereka datang kepadanya dengan 
membawa keterangan-keterangan yang cukup seperti halnya dirimu, lalu 
Kami melakukan pembalasan dan menurunkan azab terhadap orang-orang 
yang berdosa tersebut karena mereka telah menyakiti para pembawa 
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kebenaran. Dan merupakan hak Kami untuk menolong orang-orang yang 
beriman yang meyakini dengan sepenuh hati wujud dan keesaan Allah. 


F5 TA TEKAN 3 MIS Ur RI al AN 
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48. Ayat ini menjelaskan cara kerja angin sehingga bisa mendatangkan 
hujan yang itu merupakan rekayasa Ilahi. Allah-lah yang mengirimkan 
angin sesuai hukum alam yang telah ditetapkan-Nya lalu angin itu meng- 
gerakkan awan yang sebelumnya diam ke arah dan lokasi yang dikehen- 
daki-Nya, dan Allah terkadang membentangkannya di langit menurut yang 
Dia kehendaki, dan di saat lain Dia menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu 
engkau lihat hujan keluar dari celah-celahnya. Maka, apabila Dia menu- 
runkannya, yakni hujan, kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki 
tiba-tiba atau bersamaan dengan turunnya hujan itu mereka bergembira. 
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49. Padahal, sebelum hujan diturunkan an Tn snereka an 
telah berputus asa dan tidak tahu harus berbuat apa. 
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50. Demikianlah cara Allah menurunkan hujan. Maka, perhatikanlah 
bekas-bekas rahmat Allah, berupa hujan, bagaimana Allah melalui air hu- 
jan itu menghidupkan bumi setelah mati atau kering. Sungguh, jika Allah 
mampu menghidupkan bumi yang sudah kering dengan air hujan, itu 
berarti Dia pasti berkuasa juga untuk menghidupkan manusia yang telah 
mati. Dan Dia Mahakuasa atas Ka sesuatu. 
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51. Usai menjelaskan Na yang berupa hujan Allah bersum- 
pah, “Sungguh jika Kami mengirimkan angin panas yang memicu ben- 
cana lalu sawah ladang mereka terbakar karenanya sehingga mereka 
melihat tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan di kebun itu yang semula 
segar berubah menjadi kuning, kering, dan layu, pasti setelah itu mereka 
tetap dan terus ingkar kepada Allah. Inilah gambaran orang yang me- 
letakkan ukuran kebahagiaannya pada hal-hal yang bersifat materi se- 
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hingga jiwanya terombang-ambing oleh keadaan yang menimpanya. 
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52. Wahai Nabi Muhammad, demikianlah perilaku orang kafir, maka 
janganlah engkau bersedih karena sungguh, engkau tidak akan sanggup 
menjadikan mereka bisa mendengar ajaran agama, layaknya orang-orang 
yang mati itu juga tidak dapat mendengar, dan engkau juga tidak mampu 
menjadikan orang kafir yang serupa orang-orang yang tuli dapat men- 
dengar seruan kebenaran, apabila mereka berpaling ke belakang mening- 
galkanmu. Padahal, orang tuli sekalipun bisa memahami penjelasan 
orang lain melalui gerakan mulut jika ia mau menghadap ke aa 


OP al pada Aa 


53. Dan begitupun engkau tidak akan dapat memberi an - 
orang-orang yang buta mata hatinya dari kesesatannya karena hidayah 
yang disertai taufik itu hanya milik Allah. Karena itu, wahai Nabi Mu- 
hammad, engkau tidak dapat memperdengarkan petunjuk Tuhan kepada 
mereka, kecuali kepada orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, 
maka mereka itulah orang-orang yang senantiasa berserah diri dengan 
senantiasa tunduk dan patuh pada perintah dan larangan Kami. 








Fase Ke manusia di dunia 


aa AS 2 $ ai 
AJE BA SA BS USIA 
Gn un Pe aa. AG 2 


54. Ayat ini menjelaskan bahwa manusia itu saat masih bayi berada 
dalam kondisi lemah, bahkan sebelum itu mereka dalam ketiadaan. 
Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, yakni pada masa 
bayi. Kemudian Dia menjadikan kamu setelah keadaan lemah itu men- 
jadi kuat dan berdaya, yakni pada masa dewasa, sehingga kamu dapat 
melakukan banyak hal, kemudian Dia menjadikan kamu setelah kuat dan 
berdaya itu lemah kembali dan beruban, yakni masa tua. Demikianlah, 
Dia akan terus menciptakan apa yang Dia kehendaki, antara lain men- 
ciptakanmu dari lemah menjadi kuat dan sebaliknya. Dan Dia Maha 
Mengetahui atas segala pengaturan ciptaan-Nya, Mahakuasa atas segala 
sesuatu yang Dia kehendaki, termasuk membangkitkanmu kembali 
dari kematian. 
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Hari kebangkitan merupakan kelanjutan perjalanan manusia di 
dunia 


— 2 8 BS ES 
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55. Pada hari kebangkitan orang yang dahulu banyak berbuat dosa 
bersumpah dengan sungguh-sungguh, meski sejatinya hanya sumpah 
palsu. Dan pada hari ketika terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa 
bersumpah dengan penuh kesungguhan bahwa mereka berdiam dalam 
kubur hanya sesaat saja. Begitulah dahulu ketika di dunia mereka dipaling- 
kan dari kebenaran karena kebiasaan mereka berbohong. 


BRA GIA Sar BI Ba dai NN 
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56. Dan orang-orang yang diberi ilmu dan keimanan berkata kepada orang 
kafir dalam rangka menanggapi sumpah mereka itu, “Sungguh, kamu 
telah berdiam dalam kubur menurut ketetapan Allah sampai hari kebang- 
kitan. Maka inilah saatnya hari kebangkitan itu, tetapi dahulu kamu tidak 
pernah mau meyakini-nya.” 








eter 5 ay To”. 3 ea 3 
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57. Apabila hari ae itu datang maka pada hari itu - berman- 
faat lagi permintaan maaf orang-orang yang zalim agar mereka terbebas 
dari balasan kezaliman mereka, dan mereka tidak pula diberi kesempatan 
bertobat lagi dari dosa yang mereka lakukan meski mereka merengek 
kepada Allah agar diberi kesempatan sekali lagi (Lihat Surah Fatir/35: 
37), 


Urgensi Peng ulah tanda-tanda ba dan perintah sabar 
pa RA « » 3 Tea » 
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58-59. Beralih dari pemaparan mengenai bukti keesaan-Nya dan ke- 
benaran risalah Nabi Muhammad, pada ayat ini Allah menjelaskan si- 


Tafsir Ringkas 389 


JUZ 21 


Tc ZNP 


kap orang kafir. Dan sesungguhnya telah Kami jelaskan kepada manusia se- 
gala macam perumpamaan dalam Al-Gur'an ini perihal bukti keesaan-Ku, 
keniscayaan hari kebangkitan, dan kebenaran risalah Nabi Muham- 
mad. Meski begitu, jika engkau membawa suatu ayat yang lain kepada 
mereka, pastilah orang-orang kafir itu akan tetap berkata, “Kamu hanyalah 
orang-orang yang membuat kepalsuan belaka. Apa yang engkau bawa 
adalah sihir semata.” Demikianlah Allah mengunci hati orang-orang yang 
tidak mau memahami ayat Al-Our'an yang dengan sangat jelas mem- 
buktikan keesaan-Nya dan nan ai hari Tua 


2323 NI £ 1 “2-G F| 
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60. Maka bersabarlah engkau, sabar Nabi Muhaminiad atas penentang- 
an orang kafir terhadap dakwahmu. Sungguh, janji Allah tentang ke- 
menangan dirimu dan orang-orang yang konsisten membela dan me- 
negakkan ayat-ayat Allah itu benar adanya, dan sekali-kali jangan sampai 


orang-orang yang tidak meyakini kebenaran ayat-ayat Allah itu mengge- 
lisahkan dan merisaukan engkau. (J 
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Lugman karena dalam ayat 12-19 terdapat kisah yang mencerita- 

kan nasihat yang diberikan Lukman, seorang yang alim, kepada 
anaknya. Nasihat ini dimulai dari ajakan untuk bersyukur akan nikmat 
yang telah diberikan Allah sekaligus tidak menyekutukan-Nya dengan 
selain-Nya. Selanjutnya Lukman mengajarkan anaknya agar berbakti 
kepada kedua orang tua dan beberapa ajaran moral dalam menjalani 
kehidupan. Surah ini turun untuk menjawab pertanyaan kaum musy- 
rik tentang sosok Lukman yang saat itu cukup populer di kalangan ma- 
syarakat Jahiliah. Tema utama surah ini adalah ajakan menuju tauhid 
dan kepercayaan akan keniscayaan kiamat serta pelaksanaan prinsip- 
prinsip dasar agama. 


| , URAH Lugman termasuk surah makkiyah. Surah ini dinamakan 
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S3 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasitu ana Penyayang. 


Fungsi Al-Our'an dan sifat orang mukmin 


DELI ROA LION 


1-3. Alif Lam Mim. Inilah ayat-ayat Al-Our'an yang meski tersusun dari 
huruf-huruf yang dikenal oleh masyarakat Arab namun mereka tidak 
mampu membuat tandingannya. Inilah ayat-ayat yang mengandung hik- 
mah dan pelajaran yang tidak bertentangan antara satu ayat dengan 
lainnya. Kami turunkan Al-Our'an ini sebagai petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan, yaitu mereka yang senantiasa bera- 
mal saleh dengan ikhlas. 


2.» NN PI — 3G AN » 231 
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4-5. Mereka yang berbuat kebajikan itu ialah orang-orang yang melak- 
sanakan salat secara konsisten dan sempurna sesuai syarat dan rukun- 
nya, menunaikan zakat sebagai bukti komitmen sosialnya, dan mereka 
tanpa keraguan sedikit pun meyakini adanya akhirat. Merekalah orang- 
orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah 
orang-orang yang memperoleh ke-beruntung-an hakiki, yakni selamat 
dari neraka dan masuk surga. 





Perbedaan respons orang mukmin dan kafir terhadap Al-Our'an 


1533 Je Ka na se Ie AA AA 

OIL DA, 
6. Beralih dari penjelasan mengenai fungsi Al-Our'an dan kriteria orang 
mukmin, pada ayat ini Allah menggambarkan sikap orang yang lebih 
senang mendengarkan selain Al-Gur'an. Dan di antara manusia ada 
orang yang mempergunakan percakapan atau cerita-cerita kosong untuk 


menyesatkan dan memalingkan manusia dari jalan Allah tanpa ilmu, yakni 
pemahaman yang benar. Mereka juga menghina ayat-ayat Al-Our'an 


Keran 
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dan menjadikannya bahan olok-olokan karena ketidaktahuan mereka 
tentang manfaat Al-Ouran atau keengganan mereka mengambil 
manfaat darinya. Di akhirat nanti mereka itu akan memperoleh azab yang 
menghinakan. 


sa (na 
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7. Bukan itu saja kelakuan buruk orang yang PN Da cerita-ceri- 
ta kosong untuk menyesatkan manusia. Apabila dibacakan kepadanya 
ayat-ayat Kami, dia serta-merta berpaling dengan menyombongkan diri dan 
bersikap seolah-olah dia belum mendengarnya. Dia dengan sikap demiki- 
an seperti layaknya orang tuli yang seakan-akan ada sumbatan di kedua 
telinganya. Maka, sebagai bentuk ejekan, gembirakanlah dia dengan azab 
yang Dea di akhirat kelak. 


, tai 
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8-9. Balasan yang akan diterima oleh orang yang Bs nia perca- 
kapan kosong untuk menyesatkan manusia berbanding terbalik de- 
ngan ganjaran bagi orang mukmin. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman kepada Allah dengan mengimani Al-Our an dan mengamalkan 
isinya dan dengan tulus mengerjakan kebajikan yang memberi manfaat 
dan maslahat, mereka akan mendapat surga-surga yang penuh kenikmatan, 
mereka kekal di dalamnya dengan penuh suka cita. Yang demikian itu 
sebagai janji Allah yang benar kepada siapa saja yang beriman dan beramal 
saleh. Dan Dia Mahaperkasa, tidak seorang pun bisa mengalahkan-Nya, 
Mahabijaksana pada setiap kebijakan-Nya. 





Bukti keesaan Allah melalui penciptaan langit dan bumi 
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10. Di antara tanda-tanda keesaan dan kekuasan Allah adalah bahwa 
Dia menciptakan langit tanpa tiang penyangga sebagaimana kamu melihat- 
nya, dan Dia juga meletakkan gunung-gunung di permukaan bumi sebagai 
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pasak agar ia tidak menggoyangkan kamu sehingga kamu dapat tinggal 
di bumi dengan tenang: dan Dia memperkembangbiakkan segala macam 
jenis makhluk bergerak yang bernyawa di bumi, baik yang hidup di darat, 
laut, maupun udara. Dan Kami turunkan air hujan dari langit ke bumi, 
lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik, 
- dipandang, dan bermanfaat. 


KAJSa Kera Fu Bia AN GE Ka EA 


IA. Demi Allah Menekan langit, meletakkan gunung, dan 
menurunkan hujan. Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu 
kepadaku, wahai orang-orang kafir, apa yang telah diciptakan oleh 
sesembahanmu selain Allah: mampukah mereka melakukan apa yang 
telah diperbuat oleh Allah? Tentu tidak. Penghambaanmu kepada 
mereka adalah kezaliman. Sebenarnya orang-orang yang zalim itu, yakni 
mereka yang menyembah selain Allah, berada di dalam kesesatan dan 
kebodohan yang nyata. 





Kisah Lukman dan anaknya 
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12. Beralih dari penjelasan tentang buruknya akidah orang musyrik dan 
kezaliman mereka, pada ayat ini Allah memaparkan nasihat Lukman 
kepada anaknya, yang salah satunya berisi larangan berbuat syirik. Dan 
sungguh, telah Kami berikan hikmah, yakni kemampuan mendapatkan 
ilmu, pemahaman, dan mengamalkannya kepada Lukman, yaitu, “Ber- 
syukurlah kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya! Dan barang siapa 
bersyukur kepada Allah maka sesungguhnya dia mendatangkan manfaat 
bersyukur itu untuk dirinya sendiri, dan sebaliknya, barang siapa tidak ber- 
syukur lalu ingkar atas nikmat Allah, maka sesungguhnya hal itu tidak 
akan merugikan Allah sedikit pun, sebab Allah Mahakaya dan tidak bu- 
tuh penyembahan hamba-Nya, Maha Terpuji meski sekiranya tidak ada 
yang memuji-Nya.” 
g 53 Ta BD A2 

Dee IDA ,, PALI AN ES KN ANE 
13. Dan ingatlah ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia sesaat 
demi sesaat memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah eng- 
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kau mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, dan ketauhilah bahwa 
sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang 
besar karena telah merendahkan martabat Sang Mahaagung ke posisi 
yang hina.” 


1 Para 5 »- G5». 2 » ana Ceri PI ma Pa 
IIA 3 133 933 PE AS Ap EN 
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14. Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua 
orang tuanya, terutama ibu. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah seiring makin besarnya kandungan dan 
saat melahirkan, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Jika demikian, 
bersyukurlah kepada-Ku atas nikmat yang telah Aku karuniakan kepada- 
mu dan bersyukurlah juga kepada kedua orang tuamu karena melalui 
keduanya kamu bisa hadir di muka bumi ini. Hanya kepada Aku tempat 
kembalimu dan hanya Aku yang akan membalasmu dengan cara ter- 
baik. 


rm ng Aap Mara AN AD 
WE aN terate jua NN GA 3 





menyembah Allah, ia tidak bersifat mutlak. Jika keduanya atau salah 
satunya memaksamu secara sungguh-sungguh untuk mempersekutukan 
Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai pengetahuan tentang 
itu, terlebih jika engkau tahu besarnya dosa syirik, maka janganlah 
engkau menaati keduanya. Namun demikian, jagalah hubungan baikmu 
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, bahkan terbaik, selama 
keduanya tidak mencampuri urusan agamamu. Dan ikutilah jalan orang 
yang selalu kembali kepada-Ku dalam segala urusannya. Kemudian, hanya 
kepada-Ku tempat kembalimu di akhirat kelak, maka akan Aku beritahukan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan dan Aku akan memberi balasan 
sesuai amal perbuatanmu di dunia. 


Ao Ie Rp BE Gg 
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16. Lukman melanjutkan nasihatnya, “Wahai anakku! Sungguh, jika ada 
suatu perbuatan yang sangat kecil dan tersembunyi, layaknya benda 
yang bobotnya hanya seberat biji sawi dan berada dalam batu atau bera- 
da di langit atau di perut bumi, niscaya Allah akan memberinya balasan. 
Sesungguhnya Allah Mahahalus, Mahateliti. Ilmu Allah meliputi segala 
sesuatu, betapa pun kecil dan halus. 


Beda B... - S3 - ar KA 
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17. Wahai anakku! Laksanakanlah salat secara sempurna dan konsisten, 
jangan sekali pun engkau meninggalkannya, dan suruhlah manusia ber- 
buat yang makruf, yakni sesuatu yang dinilai baik oleh masyarakat dan 
tidak bertentangan dengan syariat, dan cegahlah mereka dari yang mung- 
kar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu sebab hal itu tidak 
lepas dari kehendak-Nya dan bisa jadi menaikkan derajat keimanan- 
mu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting dan 
tidak boleh diabaikan. 


: da PT Pj TT HF 3 ANA 
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18. Dan janganlah kamu sombong. Janganlah kamu memalingkan wajah 
dari manusia secara congkak dan janganlah berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Bersikaplah tawaduk dan rendah hati kepada siapa pun. Sung- 
guh, Allah tidak menyukai dan tidak pula melimpahkan kasih sayang- 
Nya Lena orang-orang yang Ba lagi membanggakan diri. 


OA NS AI S3 Ona oleh Han LA 


19. Dan jika engkau melangkahkan kakimu, sederhanakanlah dalam ber- 

jalan, jangan terlalu cepat atau terlalu lambat. Dan lunakkanlah suaramu 
ketika sedang berbicara agar tidak terdengar kasar seperti suara kele- 
dai, karena sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” 





Celaan terhadap kaum musyrik 
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20. Titik berat nasihat-nasihat yang Lukman berikan kepada anaknya 
adalah larangan berbuat syirik. Melalui ayat ini, Allah mengecam 
mereka yang berlaku syirik padahal di depan matanya terhampar bukti- 
bukti keesaan-Nya. Tidakkah kamu memperhatikan dengan saksama 
bahwa Allah telah menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi untuk kepentingan-mu dan memenuhi kebutuhanmu? Dia 
juga menyempurnakan nikmat-Nya untukmu yang bersifat lahir seperti 
harta dan jabatan, dan yang bersifat batin seperti ilmu, kesehatan, dan 
keimanan. Akan tetapi, di antara manusia ada yang membantah tentang 
risalah Nabi Muhammad, syariat, dan keesaan Allah dengan bantahan 
tanpa dasar ilmu atau petunjuk yang benar dan tanpa Kitab yang memberi 
Pan gan dan bimbingan menuju kebenaran. 


3 JA 
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21. Dan apabila dikatakan kepada mereka yang membantah keesaan 
Allah, “Ikutilah apa yang diturunkan Allah berupa syariat yang benar!” 
Mereka menjawab, “Tidak! Tetapi kami hanya mengikuti kebiasaan yang 
kami dapati dari nenek moyang kami.” Jawaban ini menggambarkan 
buruknya akidah mereka. Apakah mereka tetap mengikuti keyakinan 
nenek moyang mereka walaupun sebenarnya mereka hanya mengikuti 
langkah setan yang menyeru mereka ke dalam azab api yang menyala- 
nyala? Mereka pasti tidak akan berbuat demikian andaikata mau 
menggunakan akal dan nurani yang sehat. 


AN Ip SP SALA AG 3 NAS AA 5 
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22. Sungguh mengherankan jika seseorang mengingkari wujud dan 
keesaan-Nya, apalagi hal itu hanya didasarkan pada taklid buta. Ia tidak 
memiliki pegangan, berbeda halnya dengan orang yang berserah diri 
kepada Allah. Siapa saja yang berserah diri kepada Allah dengan penuh 
keikhlasan, sedang dia orang yang berbuat kebaikan dengan menebarkan 
kebajikan kepada siapa pun dan di mana pun, maka sesungguhnya dia 
telah berpegang kepada buhul tali yang kukuh. Di akhirat ia akan mem- 
peroleh balasannya karena hanya kepada Allah kesudahan segala urusan 
untuk diputuskan dan dibalas dengan sangat adil. 
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23-24. Wahai Nabi Muhammad, AN segala urusan Na kepada 
Allah untuk diputuskan dengan adil maka siapa saja yang memilih ja- 
lan kafir maka kekafirannya itu janganlah menyedihkanmu. Hanya kepada 
Kami tempat kembali mereka di akhirat nanti, lalu Kami beritakan kepada 
mereka apa yang telah mereka kerjakan kemudian Kami balas dengan se- 
timpal. Tidak ada yang bisa disembunyikan di akhirat nanti karena se- 
sungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, bahkan yang tersirat 
dalam isi hati. Semua akan mendapat balasan setimpal, karena itulah 
Kami biarkan mereka bersenang-senang di dunia yang hanya sebentar dan 
serba terbatas. Kemudian apabila masa yang telah Kami tentukan tiba, 
Kami paksa mereka masuk ke dalam azab yang keras. 


Bukti wujud Allah, keluasan ilmu-Nya, dan keniscayaan hari 
ea 
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25. Kesadaran manusia, bahkan orang musyrik, tentang eksistensi 
Tuhan sesungguhnya merupakan fitrah sehingga tidak bisa dihilangkan. 
Dan sebagai buktinya, sungguh jika engkau wahai Nabi Muhammad 
tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” 
Tentu mereka mengakui dan akan menjawab, “Allah.” Meski demikian, 
adalah mengherankan bagaimana mereka tetap menyembah selain 
Allah. Jika demikian, katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Segala puji 
bagi Allah bahwa mereka mengakui eksistensi Allah yang memang 
tidak bisa diingkari oleh siapa pun.” Tetapi, kebanyakan mereka tidak 
mengetahui dan menyadari kesesatannya dalam menyekutukan Allah. 


Ok k aa AF boy abah 


26. Hanya Allah yang berhak disembah dan ditaati, sebab hanya milik 
Allah-lah apa yang di langit dan di bumi. Sesungguhnya Allah, Dialah Yang 
Mahakaya, dia tidak butuh ibadah hamba-Nya. Dia pun Maha Terpuji 
meski tidak seorang pun memuji-Nya. 
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27. Ayat ini menggambarkan betapa sempurna kuasa Allah dan betapa 
luas ilmu-Nya. Seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut- 
an menjadi tinta, dan ditambahkan kepadanya tujuh lautan lagi untuk 
menjadi tinta setelah habis-nya lautan yang pertama, niscaya tidak akan 
habis-habisnya kalimat-kalimat Allah dituliskan. Sesungguhnya Allah Ma- 
haperkasa, tidak ada satu pun yang sanggup mengalahkan-Nya Mahabi- 
jaksana dalam setiap pengaturan dan kebijakan-Nya (Lihat Surah al- 
Kahf/ 18: 109). 


DES EA LE YEN EU 


28. Jika kehendak dan kuasa-Nya bersifat mutlak, maka menciptakan 
dan membangkitkan kamu setelah kematanmu bagi Allah hanyalah seperti 
menciptakan dan membangkitkan satu jiwa saja, itu sama sekali bukan 
hal sulit bagi-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat 
(Lihat Surah Yasin/36: 82). 


PL Ao EN Baba aa 1 
In en ala MAA SALAT 
AKA: Pena BI ARIS JAN: 


29. Allah menundukkan dan Ne enas apa saja yang ada di langit 
dan bumi. Di antara bentuk pengendaliannya ditunjukkan dalam ayat 
berikut. Wahai manusia, tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah 
telah memasukkan malam ke dalam siang sehingga pada musim panas 
waktu siang lebih panjang, dan sebaliknya memasukkan siang ke dalam 
malam sehingga pada musim dingin waktu malam lebih panjang, dan 
Dia menundukkan matahari dan bulan agar sinar dan cahayanya memberi 
manfaat bagi makhluk hidup, di mana masing-masing terus beredar 
sampai kepada waktu yang ditentukan, yaitu hari kiamat. Sungguh, Allah 
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan dan akan membalasnya 
sesuai amal perbuatanmu. 
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30. Allah menj jelaskan tujuan dari penjelasan bukti-bukti kebesaran dan 
keesaan-Nya. Demikianlah, perjalanan alam semesta yang menakjub- 
kan itu, karena sesungguhnya penciptanya adalah Allah: Dialah Tuhan 
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Yang Maha Esa yang layak disembah dengan sebenarnya, dan apa saja 
yang mereka seru dan sembah selain Allah adalah batil. Dan sesungguhnya 
Allah, Dialah Yang pe zat-Nya, Mahabesar kekuasaan-Nya. 
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31. Allah memaparkan fenomena-fenomena di bumi yang menjadi 
bukti kekuasaan dan keesaan-Nya. Wahai orang yang berakal, tidakkah 
engkau memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar di laut dan 
tidak tenggelam dengan berkat rahmat Allah melalui pengetahuan yang 
Dia anugerahkan kepadamu sehingga bisa mengangkut barang-barang 
yang engkau butuhkan sebagai nikmat Allah, agar dengan itu semua 
diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya. 
Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kebesaran-Nya bagi 
setiap orang yang sangat sabar dalam menghadapi ujian-Nya dan banyak 
bersyukur atas nikmat-Nya. 


ye Pe 
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32. Ayat ini menjelaskan sifat dasar manusia, terutama mereka yang 
kufur atas nikmat-Nya. Apabila mereka digulung ombak yang besar seperti 
gunung dan hampir menenggelamkan kapal yang mereka tumpangi, 
mereka kembali ke fitrahnya, yakni menyeru Allah seraya memohon ke- 
selamatan dari-Nya dengan tulus ikhlas serta beragama, yakni pernyataan 
sikap tunduk dan patuh kepada-Nya, bahkan berjanji tidak menyekutu- 
kan-Nya. Tetapi, ketika Allah menyelamatkan mereka dari ombak besar 
itu sehingga mereka selamat sampai di daratan, maka sebagian mereka 
ada yang tetap menempuh jalan yang lurus dengan mengakui keesaan- 
Nya. Adapun yang mengingkari ayat-ayat Kami, padahal dia memohon 
pertolongan Kami saat tertimpa cobaan, sungguh mereka itu hanyalah 
pengkhianat yang tidak berterima kasih. Dari ayat ini dapat disimpulkan 
bahwa pengakuan tentang keesaan Allah merupakan fitrah manusia 
yang bisa disimpangkan dalam waktu tertentu, namun di saat kritis 
kesadaran tersebut akan muncul kembali. 
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33. Beralih dari pemaparan bukti-bukti keesaan dan kekuasaan-Nya, 
Allah dalam ayat ini memerintahkan manusia bertakwa kepada-Nya 
dan takut akan datangnya hari kiamat. Wahai manusia! Bertakwalah 
kepada Tuhanmu yang menciptakanmu dan memberimu rezeki ser-ta 
menundukkan dan mengendalikan alam ini demi memenuhi kebu- 
tuhanmu, dan takutlah kamu pada hari yang ketika itu seorang bapak 
tidak dapat menolong anaknya, dan seorang anak tidak pula dapat menolong 
bapaknya sedikit pun. Bertakwalah dengan menunjukkan penghambaan 
yang tulus kepada-Nya. Sungguh, hari kebangkitan, pahala, dan siksa 
yang merupakan janji Allah pasti benar, maka janganlah sekali-kali kamu 
teperdaya oleh kehidupan dunia yang fana, dan jangan sampai kamu te- 
perdaya oleh penipu yang salah dalam memahami Allah, seakan Dia 
membiarkan mereka sesat dengan tidak menurunkan azab, padahal 
turunnya azab itu hanya ditunda sesaat. 
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34. Ayat ini Bela jae hal gaib yang hanya diketahui Allah haki- 
katnya. Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang kapan hari kiamat 
tiba: dan Dia yang menurunkan hujan pada waktu, tempat, dan kadar 
yang ditentukan-Nyaj dan mengetahui apa yang ada dalam rahim, teru- 
tama jenis kelamin, karakter, dan sifat-sifatnya. Dan tidak ada seorang 
pun yang dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan dikerjakannya 
atau didapatinya besok, namun mereka tetap wajib berusaha. Dan tidak 
ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sung- 
guh, Allah Maha Mengetahui dengan ilmu-Nya yang mutlak dan tidak 
terbatas pada lima hal gaib tersebut, Maha Mengenal karena ilmu-Nya 
meliputi hal-hal lahir dan batin. (J 


3 


Tafsir Ringkas 3 


JUZ 21 








ini termasuk dalam kategori surah makkiyah karena diturunkan 

sebelum Nabi Muhammad hijrah ke Madinah. Surah yang ber- 
jumlah 30 ayat ini dinamakan Surah as-Sajdah karena pada surah ini 
terdapat ayat sajadah yaitu ayat yang ke-15. 


| , URAH as-Sajdah menempati urutan ke — 32 dalam mushaf, surah 


Surah ini mengandung beberapa tema keimanan, seperti pene- 
gasan bahwa Al-Our'an bukanlah buatan Nabi Muhammad, melain- 
kan murni wahyu dari Allah yang diturunkan melalui perantara ma- 
laikat Jibril kepada Nabi Muhammad. Surah ini pun berbicara tentang 
penciptaan langit dan bumi juga tentang keajaiban penciptaan manu- 
sia yang menunjukkan kekuasaan Allah yang Maha Besar. Surah ini 
pun menerangkan tentang sebagian karakter orang yang beriman, 
yaitu mereka yang hatinya senantiasa tersentuh ketika dibacakan ayat- 
ayat Allah, senantiasa berdoa kepada Allah dengan penuh takut dan 
harap. Karakter inilah yang pada akhirnya akan mengantarkan mereka 
menuju kebahagiaan abadi , yaitu surga di akhirat. Sementara orang- 
orang yang fasik, yang senantiasa durhaka kepada Allah dan berpaling 
dari ayat-ayat-Nya, akan menemui kehidupan yang sengsara di akhirat 


nanti. Pada akhirnya, perilaku buruk mereka akan mengantarkan me- 
reka menuju neraka yang membakar mereka. Selain itu, surah ini pun 
mengandung anjuran menggunakan sebagian waktu malam untuk 
beribadah kepada Allah, yaitu dengan melaksanakan salat malam, hal 
ini akan menjadikan derajat seorang hamba meningkat di sisi Allah. 
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II JA 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Bukti kerasulan Nabi Muhammad 
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OK Ane en Ne soya 
1-2. Alif Lam Mim. Hanya Allah yang mengetahui hakikat maknanya. 
Allah-lah yang menurunkan Al-Our'an, suatu mukjizat yang tidak da- 
pat ditandingi. Turunnya Al-Our'an itu tidak ada keraguan padanya, yaitu 
dari Tuhan yang menguasai, mengatur, dan merawat seluruh alam. Al- 
Our'an bukan ciptaan manusia, tidak terkecuali Nabi Muhammad. Al- 
Our'an juga bukan syair, apalagi sihir. 


ME AAL ALA 
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3. Terbukti dengan nyata bahwa Al-Ouran bukanlah ciptaan 
manusia, tetapi mengapa mereka, orang kafir, tanpa bukti-bukti yang 
kuat mengatakan, “Dia, Muhammad, telah mengada-adakannya. Lupa- 
kah mereka bahwa secara logis maupun realitas sejarah mustahil 
Rasulullah mengarang Al-Our'an? Karena itu Allah menjawab, “Tidak, 
Al-Our'an itu kebenaran yang datang dari Tuhanmu, agar engkau, wahai 
Nabi Muhammad, memberi peringatan kepada kaum yang belum pernah 
didatangi orang yang memberi peringatan sebelum engkau bahwa azab 
Allah akan menimpa siapa saja yang kafir dan mendurhakai-Nya, dan 
agar melalui Al-Our'an pula mereka mendapat petunjuk. 


Bukti keesaan dan kekuasaan Allah 


H ani 


2. ia IA .G —» 2 be ker 

ba Sk FA AG op Segala 
-g 23 TE Ta 

HSE aa Pena San 

4. Nabi Muhammad diutus untuk mendakwahkan ajaran tauhid dan 

dibekali dengan bukti-bukti nyata tentang halitu. Allah yang menciptakan 


langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya tanpa contoh dan 
tidak pernah ada sebelumnya, dalam enam masa, meski sesungguhnya 
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Dia mampu menciptakannya dalam waktu sekejap. Hal ini bermaksud 
mendidik manusia bersabar dalam menangani semua urusan. Kemudian 
Dia bersemayam di atas Arsy yang tidak diketahui hakikatnya oleh selain 
Allah, namun wajib kita imani sesuai dengan kebesaran dan kesucian- 
Nya. Bagimu tidak ada seorang pun penolong maupun pemberi syafaat selain 
Dia. Tanpa izin Allah, tidak ada yang mampu menolongmu, baikitu para 
rasul maupun orang-orang tertentu, meringankan azab atau bebanmu 
di akhirat. Maka, apakah kamu tidak memperhatikan dan mengambil 
pelajaran dari hal ini sehingga kamu beriman dan mengeesakan-Nya? 


Gw» 
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5-6. Keteraturan alam membuktikan kekuasaan dan keesaan-Nya. Dia 
mengatur segala urusan makhluk-Nya dari langit, yakni alam malakut, ke 
bumi, yakni alam bumi, kemudian urusan itu dibawa naik oleh malaikat 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadar atau lama-nya adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu. Yang mengatur urusan demikian itu adalah Tu- 
han Yang Mengetahui segala yang gaib dan yang nyata, Yang Mahaperkasa 
untuk mengazab siapa saja yang mengingkari dan mendustakan rasul- 
Nya, Maha Penyayang kepada hamba yang menaati-Nya. 


Ore JAN TG TE SAGA 
7. Pengatur urusan makhluk, Yang Maha Mensetshut, Mahaperkasa, 
dan Maha Penyayang itulah Tuhan Yang memperindah segala sesuatu 
yang Dia ciptakan dengan sangat teliti dan Yang memulai penciptaan ne- 
nek moyang manusia, yakni Adam, dari tanah. 


Oo ea EE 


8. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Dia menjadikan ketu- 
runannya dari sari pati air yang hina, yakni air mani. 


— 


DAH 
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9. Setelah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Dia menyempur- 
nakan ciptaan-Nya secara fisik dan setelah itu meniupkan roh ciptaan- 
Nya ke dalam tubuh-nya dan jadilah ia ciptaan Allah yang terbaik. Dia 
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juga melengkapi ciptaan-Nya dengan menjadikan pendengaran, pengli- 
hatan, dan hati atau akal bagimu supaya kamu dapat mendengar nasihat 
agama, melihat tanda kebesaran Allah, dan merenungkan ciptaan-Nya, 
yang dengan itu semua kamu beriman dan mengesakan-Nya. Namun 
demikian, sedikit sekali di antara kamu yang mau bersyukur. 


Keniscayaan hari akhir dan keadaan orang kafir di akhirat 
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10. Allah mampu menciptakan manusia dari tidak ada dan mampu pula 
membangkitkannya kembali. Namun demikian, orang kafir tetap pada 
pendiriannya dalam mengingkari hari kebangkitan. Dan dengan nada 
mengejek mereka berkata, “Apakah apabila kami telah mati, hancur, dan 
lenyap di dalam tanah, kami akan dibangkitkan kembali dan berada dalam 
ciptaan yang baru, lalu kami dimintai pertanggungjawaban atas perbuat- 
an kami? Jika demikian, alangkah rugi kami.” Mereka tidak mampu 
memahami keniscayaan hari kebangkitan karena menggunakan tolok 
ukur kekuatan manusia, bukan kemahakuasaan Allah yang telah 
menciptakan mereka dari tidak ada. Tidak hanya mengingkari kuasa- 
Nya, bahkan mereka pun mengingkari hari pertemuan mereka dengan 
Tuhannya untuk menjalani hisab dan menerima balasan. 
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11. Baik yang mengimani Sana yang sara hari kebangkit- 
an sama-sama belum bisa membuktikannya secara langsung sebelum 
mati. Karena itu, wahai Nabi Muhammad dan kaum mukmin, katakan- 
lah kepada orang-orang musyrik bahwa malaikat maut yang diserahi un- 
tuk mencabut nyawa-mu pasti akan mematikan kamu saat ajalmu tiba, 
kemudian kepada Tuhanmu kamu akan dikembalikan. Itulah hari hisab 
ketika semua manusia akan mempertanggungjawabkan perbuatannya 
di dunia.” 





og See 3 
12. Saat hari hisab itu tiba, kamu akan melihat orang kafir tampak 


seperti pesakitan yang menunggu putusan. Dan alangkah ngerinya 
jika sekiranya engkau melihat orang-orang yang berdosa itu menundukkan 
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kepalanya di hadapan pengadilan Tuhannya di hari kiamat kelak, 
padahal dulunya mereka begitu angkuh kepada Tuhan. Di sana 
mereka merengek, “Ya Tuhan kami, kami sekarang benar-benar taat dan 
patuh kepada-Mu. Kami telah melihat dengan mata kepala kami hari 
kebangkitan dan mendengar betapa ajaran para rasul-Mu adalah benar, 
maka dengan kuasa dan rahmat-Mu kembalikanlah kami ke dunia sekali 
saja, niscaya kami akan mengerjakan kebajikan yang Engkau ridai, tidak 
seperti yang kami lakukan dulu. Sungguh, saat ini kami adalah orang- 
orang yang yakin dengan sepenuhnya.” Allah tidak akan mengabulkan 
permintaan itu karena Dia tahu benar karakter mereka. Mereka tidak 
akan menjadi orang baik walaupun sekiranya diberi kesempatan 
kembali ke dunia (Lihat Surah al-An'am /6: 27—28). 
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13. Sebetulnya Allah mampu memaksa setiap manusia untuk beriman, 
namun hal tersebut justru akan merendahkan martabat mereka men- 
jadi setara dengan matahari, bumi, langit, dan sebagainya yang tidak 
punya pilihan lain kecuali tunduk. Itulah mengapa Allah memberi se- 
tiap manusia pilihan, bukan paksaan, untuk beriman atau tidak. Dan 
jika Kami menghendaki memberi petunjuk niscaya Kami berikan kepada 
setiap jiwa petunjuk bagi-nya, tetapi telah ditetapkan perkataan dan kete- 
tapan dari-Ku bahwa pasti akan Aku penuhi neraka Jahanam dengan jin 
dan manusia bersama-sama. Yang demikian itu karena Kami tahu bahwa 
kebanyakan mereka lebih memilih jalan kesesatan daripada hidayah. 
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14. Wahai manusia yang kafir, kamu layak mendapat kehinaan itu, 
maka rasakanlah olehmu azab ini disebabkan kamu telah mendustakan 
dan melalaikan pertemuan dengan harimu ini, yakni hari kiamat. Karena 
kamu melalaikan pertemuan ini dan tidak mempersipkan diri dengan 
iman dan amal saleh, sesungguhnya Kami pun melalaikan kamu dan ti- 
dak memberi kamu naungan di hari yang tidak akan kamu temukan 
naungan selain dari-Ku, dan rasakanlah azab yang kekal sebagai balasan 
atas apa yang telah kamu kerjakan di dunia. 
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Karakter orang mukmin di dunia dan balasannya di akhirat 
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15. Setelah menjelaskan sikap dan balasan bagi orang kafir, Allah bera- 

lih menjelaskan sifat dan balasan bagi orang mukmin. Hanyalah yang 
beriman dengan ayat-ayat Kami, baik yang tersurat dalam Al-Our'an 
maupun yang tersebar di alam raya, itulah orang-orang yang apabila me- 
nyimak ayat-ayat kami dan diperingatkan dengannya mereka langsung 
menyungkur sujud, tunduk, dan patuh kepada Allah dengan khusyuk, 
dan dalam sujud mereka bertasbih menyucikan Allah dari hal-hal yang 
tidak patut dengan keagungan-Nya serta memuji Tuhannya atas nikmat- 
Nya, dan mereka tidak menyombongkan diri dari menghamba dan menaa- 
ti-Nya sebagaimana orang-orang kafir. 
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16. Orang yang beriman itu terbiasa bangun pada malam hari untuk 
salat malam, membuat lambung mereka jauh dari tempat tidurnya. Usai 
salat malam mereka berdoa kepada Tuhannya dengan penuh rasa takut ter- 
hadap azab Allah dan penuh harap atas rahmat-Nya, dan mereka senan- 
tiasa menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka, 
terutama kepada yang membutuhkan. 
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17. Maka atas ibadah itu kelak di hari kiamat inereka berhak mem- 
peroleh surga yang tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka, yaitu bermacam nikmat yang menyenangkan hati, sebagai 
balasan terhadap apa yang mereka kerjakan di dunia berupa amal saleh. 





Balasan bagi orang mukmin dan orang fasik 
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18. Jika orang kafir dijerumuskan ke Jahanam dan orang yang RA 
berbahagia dalam surga, maka apakah keadaan orang yang beriman itu 
di akhirat kelak sama halnya seperti orang yang fasik dan kafir? Tentu 
mereka tidak sama. 
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19. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka 
sebagai balasannya mereka akan mendapat surga-surga tempat kediaman. 
Di sana mereka menetap dan bersenang-senang selamanya sebagai pa- 
hala atas apa yang telah mereka kerjakan. 
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20. Dan adapun orang-orang yang fasik, kafir, dan melenceng dari 
ketaatan kepada Allah, maka tempat kediaman mereka adalah neraka. 
Di sana mereka merasakan siksaan setiap saat, sehingga setiap kali 
mereka hendak keluar darinya, mereka dikembalikan lagi ke dalamnya dan 
dikatakan kepada mereka dengan nada hinaan dan ejekan, “Rasakanlah 
azab neraka yang di dunia dahulu kamu dustakan.” Inilah balasan setimpal 
bagi orang zalim dan fasik. 
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21. Sebelum aa azab di ia orang-orang kafiri itu aa 
sudah tertimpa azab di dunia. Dan pasti Kami timpakan kepada mereka 
sebagian siksa yang dekat, yakni di dunia, berupa bermacam musibah 
sebelum azab yang lebih besar di akhirat nanti. Itu semua Allah timpakan 
agar mereka kembali ke jalan yang benar. Inilah bentuk kasih sayang 
Allah kepada manusia, bahkan yang durhaka. Allah sudah memberi 
peringatan tetapi mereka tidak menyadari. 
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22. Orang-orang kafir itu tidak mampu mengambil pelajaran dari 
musibah yang menimpa akibat kezaliman telah menutup hati mereka. 
Pada ayat ini Allah menjelaskan penyebab mereka layak disiksa. 
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian dia berpaling darinya dan bahkan 
mendustakannya? Tidak ada. Sungguh, telah menjadi ketetapan bahwa 
Kami akan memberikan balasan setimpal kepada orang-orang yang berdosa 
sesuai kadar dosanya. 
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Nabi Musa, Taurat, dan — kaum Yahudi 
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23. Untuk menguatkan jiwa Rasulullah dalam mengajarkan Al-Our'an 
dan menghadapi pengingkaran kaumnya, Allah berfirman, “Sungguh, 
telah Kami sampaikan kepada Bani Israil bahwa Kami telah meng- 
anugerahkan Kitab Taurat kepada Musa, maka janganlah engkau, wahai 
Nabi Muhammad, ragu-ragu menerimanya, yakni Al-Our'an, dan Kami 
jadikan Kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil sebagaimana Kami jadi- 
kan Al-Our'an sebagai petunjuk 2. umatmu. 


OI we WA EA AE H2, 


24. Dan tidak hanya menurunkan Taurat kepada Bani Israil, Kami juga 
jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin dan ulama-ulama yang 
memberi petunjuk dengan perintah dan pertolongan Kami selama mereka 
sabar dalam menegakkan kebenaran. Mereka senantiasa meyakini ayat- 
ayat Kami.” Ayat ini dimaksudkan untuk menghibur hati Rasulullah. 
Bila umat beliau menentang dakwahnya, sesungguhnya Bani Israil 
dulu tidak saja menentang Nabi Musa melainkan juga mengajukan 
permintaan yang mengherankan (Lihat Surah an-Nisa /4: 153 dan al- 
Ma 'idah/ 5: 24). 


O 2 AA KEK Ten ISI 
25. Karena itu, wahai Nabi Muhammad, jangan ragu menyampai- 
kan kebenaran Al-Our'an, meski mereka menentangmu. Sungguh Tu- 
hanmu, Dia-lah yang akan memberikan keputusan dengan benar dan adil 
di antara mereka, yakni para hamba-Nya, pada hari kiamat tentang apa 
yang dahulu mereka perselisihkan padanya, seperti hari kebangkitan, hari 
perhitungan, dan balasan di surga dan neraka. 





Memperkuat ajaran tauhid, kekuasaan Allah dan hari perhitungan 
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26. Dan tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka, yaitu para pendusta ri- 
salah, betapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan 
akibat pendustaan dan penentangan mereka terhadap para rasul, se- 
dangkan mereka sendiri seringkali berjalan di tempat-tempat kediaman me- 
reka yang dibinasakan itu sehingga mereka melihat bekas-bekas kehan- 
curannya? Kaum-kaum itu hancur karena kekafiran mereka. Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah. Apakah 
mereka tidak mendengarkan dan memperhatikan? 


AN NG B3 eU AIA 33 
non panai “3 sn PeLE: 


27. Allah kuasa membinasakan dan menghidupkan mereka kem- 
bali. Dan tidakkah mereka, yakni para pendusta hari kebangkitan, 
memperhatikan bahwa Kami mampu menghidupkan orang yang sudah 
mati sebagaimana Kami mampu mengarahkan awan yang mengandung 
air ke bumi yang tandus, lalu dengan air hujan itu Kami tumbuhkan 
tanam-tanaman sehingga hewan-hewan ternak mereka dan juga mereka 
sendiri dapat makan darinya sehingga tubuh mereka sehat dan kuat? 
Maka, mengapa mereka tidak memperhatikan hal tersebut sebagai bukti 
kemampuan Kami membangkitkan manusia pada hari kebangkitan? 


2 

ho Ta ng JEANS Tg 35253 
28. Enggan memperhatikan bukti kuasa Allah membangkitkan manu- 
sia yang telah mati, kaum kafir justru menantang Nabi Muhammad. 
Dan dengan maksud mengejek mereka bertanya, “Kapankah kemenangan 
atas kami itu datang kepadamu dan kapan pula azab yang engkau an- 
cam kami dengannya itu akan datang, jika engkau memang orang yang 
benar dalam pengakuanmu sebagai rasul?” 


Ke 0 EA 2 Ga Na PA 3 
Ope BAE, 


29-30. Allah memberi petunjuk kepada Nabi Muhammad untuk me- 
nanggapi pertanyaan kaum kafir itu. Katakanlah, “Ketahuilah, pada 
hari kemenangan itu, yaitu hari kiamat ketika setiap manusia akan 
memperoleh putusan dan balasan dengan adil, tidak berguna lagi bagi 
orang-orang kafiritu keimanan mereka dan mereka tidak diberi penangguhan 
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untuk dikembalikan ke dunia supaya bertobat, beriman, dan beramal 
saleh.” Maka, wahai Nabi Muhammad, berpalinglah engkau dari mereka. 
Abaikanlah pendustaan mereka dan tunggulah masa ketika Allah 
mendatangkan janji-Nya dengan memenangkan orang beriman atas 
orang kafir, sesungguhnya mereka juga menunggu kapan kalian mati atau 
terbunuh dalam perang. (J 


362 Surah as-Sajdah 





memiliki keterkaitan dengan Perang Ahzab atau Perang Khandak 

(Perang Parit). Sebagai strategi perang, Salman al-Farisiy meng- 
usulkan kepada Nabi agar menggali parit di utara Madinah. Kaum 
muslim pada perang ini menghadapi begitu banyak lawan, dari kaum 
kafir Mekah (dari Suku Gatafan), Yahudi Bani Ouraizah, hingga kaum 
munafik yang menyakiti hati Rasulullah dengan cara menyakiti istri- 
istrinya. 


i , URAH al-Ahzab termasuk surah madaniyah. Penamaan al-Ahzab 


Seperti halnya surah-surah madaniyah lainnya, Surah al-Ahzab 
juga mengandung aturan-aturan syariat, antara lain berkenaan dengan 
keluarga Rasulullah, pembatalan hukum anak angkat, zihar, idah 
perempuan yang belum digauli, hijab, dan lain-lain. 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Menguatkan hati Nabi dalam berdakwah 


v yoo 8 2 2 PA PER NN PA 
CE Ia aa SAN NA 
1. Wahai Nabi! Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan perin- 
tah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan karenanya janganlah engkau 
menuruti keinginan orang-orang kafir agar engkau berpaling dari keta- 
atan kepada Allah, dan janganlah engkau menuruti kehendak orang- 
orang munafik agar engkau duduk bersama mereka dan menjauhi kaum 
duafa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui akibatnya, Mahabijaksana 
dalam segala firman dan aturan-Nya. 

vr, Pe Tn 8 P bana JA 
OR AI An NI 
2. Dan karena itu, ikutilah dan lakukanlah apa saja yang telah diwah- 
yukan Tuhanmu kepada engkau. Sungguh, Allah Maha mengetahui 
dengan sangat teliti terhadap apa yang kamu kerjakan, baik secara terang- 
terangan maupun tersembunyi, dan Dia akan membalasnya sesuai apa 
yang telah kamu lakukan. 


- He bag 

OI AA 3 An 3 

3. Dan bertawakallah kepada Allah agar Dia meneguhkan langkahmu 

dalam menyerukan kebenaran. Dan janganlah engkau minta perlin- 

dungan kepada siapa pun karena cukuplah Allah sebagai pemelihara 

dirimu dari ancaman dan atau kemungkinan buruk dari kaum kafir 
dan munafik. 


Persoalan kalbu, zihar, dan anak angkat 


G2 2 4 KG 2 “3 AA ia on 2 AS 2 "A be 
ea On LN ISS Ae AP 3 US Ea JAN ISA 
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4. Beralih dari perintah bertakwa dan larangan menaati orang kafir, 
Allah melalui ayat ini kemudian berbicara tentang orang yang hatinya 
tidak istikamah, masalah zihar, dan anak angkat. Allah tidak menjadikan 
bagi seseorang dua hati dalam rongganya. Setiap manusia hanya memiliki 
satu hati dan darinya muncul kehendak atau keinginan. Karena itu, 
tidak mungkin di satu sisi ia beriman dan takut kepada Allah namun di 
sisi lain ia takut kepada selain Allah. Dan begitu juga, Dia tidak menja- 
dikan istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu. Zihar adalah perkataan 
suami kepada istri, “Punggungmu haram bagiku seperti punggung 
ibuku,” atau yang sama maksudnya. Dan Dia juga tidak membenar- 
kanmu menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu sendiri. Se- 
jak saat itu hukum anak angkat dibatalkan. Dengan begitu nasab anak 
itu kembali ke nasab ayah kandungnya. Sesungguhnya yang demikian 
itu hanyalah perkataan di mulutmu saja yang tidak dilandasi ilmu yang 
benar. Allah mengatakan dan menetapkan hukum yang sebenarnya dan 
Dia menunjukkan kepadamu jalan yang benar dan lurus. 
PI KIE BA BEA IR Ke LNG al 
ir 5 r Bra, 2 ee 3 8, Ka 
PE AU BEN Ta Aca pa Aas 
Pane hi 
Ka 1in3 2 21 —, 29 


5. Allah tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandung. 
Karena itu, panggillah mereka dengan dinisbatkan kepada nama bapak 
kandung mereka sendiri, bukan bapak angkatnya. Panggilan demikian 
itulah yang secara syariat dinilai adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak 
mengetahui nama bapak kandung mereka, maka panggillah mereka 
sebagai saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu.' Dan tidak 
ada dosa atasmu menisbatkan seorang anak kepada selain bapaknya 
jika kamu khilaf atau belum tahu hukum tentang hal itu, tetapi yang 
menimbulkan dosa adalah apa yang disengaja oleh hatimu dengan 
menetapkan sesuatu yang batil. Allah Maha Pengampun kepada siapa 
saja yang memohon ampunan-Nya, Maha Penyayang sehingga tidak 
serta-merta mengazab hamba-Nya yang bersalah. 


PA 
PAN 








“ Dalam pandangan masyarakat Arab Jahiliah, apabila seorang suami berkata 
demikian kepada istrinya, maka wanita itu haram baginya untuk selama-lamanya. 
Setelah Islam datang, hukum keharaman untuk lamanya itu dihapuskan dan istri 
kembali halal bagi suaminya yang zihar dengan membayar kafarat. 

? Maula ialah hamba sahaya yang sudah dimerdekakan atau seseorang yang telah 
dijadikan anak angkat, seperti Salim anak angkat Huzaifah, dipanggil Maula Huzaifah. 
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Kedudukan dan Tea Nabi dan hukum waris 


penoen Per Naba Se SEN IT LI 
Makna B3 IG Tes pa Al IG eka 5 
@eeia LA Sa 


6. Usai membatalkan hukum anak angkat yang terkait dengan Nabi pada 
ayat sebelumnya, pada ayat ini Allah menegaskan bahwa kedudukan 
Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin daripada sekadar bapak 
dari seseorang. Bahkan, beliau lebih utama dibandingkan diri mereka 
sendiri sebab beliau selalu menginginkan kebaikan bagi umatnya dan 
berkat beliau pula mereka selamat dari kebinasaan. Dan adapun istri- 
istrinya secara hukum adalah seperti ibu-ibu mereka sendiri yang harus 
dimuliakan dan haram mereka nikahi jandanya. Begitupun, hanya 
orang-orang yang mempunyai hubungan darah yang satu sama lain lebih 
berhak untuk saling mewarisi sebagaimana tercantum di dalam Kitab 
Allah, daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin yang 
hanya diikat oleh hubungan keagamaan, bukan kekerabatan, kecuali 
kalau kamu hendak berbuat baik dengan berwasiat yang tidak lebih dari 
sepertiga hartamu kepada saudara-saudaramu seagama. Demikianlah 
telah tertulis dalam Kitab Allah. 


PT Tatan 4 


Ad Se S5 S3 Sea Pali Ga aa AA SI - 
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7-8. Demikianlah kedudukan Nabi dan istri-istrinya di kalangan kaum 
mukmin. Nabi juga mempunyai kedudukan luhur sebagai pembawa 
risalah dan penyeru kepada agama yang benar, sebagaimana para ra- 
sul sebelumnya. Dan ingatlah ketika Kami mengambil perjanjian dari para 
nabi dan dari engkau sendiri, khususnya para rasul Ulul Azmi, seperti 
dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra Maryam, dan Kami telah mengam- 
bil dari mereka perjanjian yang teguh untuk menyampaikan risalah Allah 
kepada kaum masing-masing agar Dia menanyakan kepada orang-orang 
yang benar dari para rasul tentang kebenaran mereka di hari kiamat— 
apakah mereka melaksanakan ajaran Allah itu, dan Dia menyediakan 
azab yang pedih bagi orang-orang kafir. 
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Perang Khandak atau Ahzab 


KIE KAU II KAA —— PAGI 
SA BANI 35 


9. Ayat ini menginformasikan Kealga Allah kepada kaum muk- 
min pada Perang Khandak. Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah 
akan nikmat Allah yang telah Dia karuniakan kepadamu ketika bala ten- 
tara dari kaum musyrik dan Yahudi Bani Ouraizah datang kepadamu, 
lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan bala tentara yang tidak 
dapat terlihat olehmu, yaitu para malaikat yang memorak-porandakan 
barisan mereka. Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan dan akan 
memberi balasan yang setimpal atasnya. 


SA AI Ye Oa 
Saad 


10. Wahai kaum mukmin, Allah mengirim para aa Na men- 
dukungmu pada Perang Khandak, yaitu ketika mereka, yakni tentara 
musyrik, datang kepadamu dari atas, yaitu dari timur, dan tentara Ya- 
hudi Bani Ouraizah datang dari bawahmu, yaitu dari barat, dan ketika 
penglihatan-mu terpana oleh besarnya pasukan mereka dan hal itu me- 
nimbulkan rasa takut yang hebat sehingga hatimu menyesak sampai ke 
tenggorokan, dan bahkan sebagian dari kamu terjangkiti sifat munafik 
sehingga berprasangka yang bukan-bukan terhadap Allah seakan Dia tidak 
mampu memenangkan pasukan mukmin atas pasukan kafir. 


ANA DIANA ANA 


11. Orang-orang mukmin terpana melihat besarnya jumlah pasukan 
kafir. Di situlah orang-orang mukmin diuji dan sengaja digoncangkan ha- 
tinya dengan goncangan yang dahsyat agar terlihat jelas siapa di antara 
mereka yang benar-benar beriman dan siapa yang munafik. 


2 AKI 





ae DIA IP Pa ka / das 
OA 2 UK 56 Bi agaba Apar 
12. Dan ingatlah ketika orang-orang munafik yang sengaja Pa 
nyikan kekafirannya dan orang-orang yang hatinya berpenyakit serta 
lemah imannya berkata, “Apa yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada 
kami hanya tipu daya belaka. Dia pasti tidak akan mampu menolong 
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pasukan mukmin.” Mereka berkata demikian karena mereka melihat 
jumlah pasukan kafir jauh lebih besar daripada pasukan mukmin. 


2 


CNN at na AE en MEN, 


VGA DA aa AT 
13. Demikianlah Na kaum munafik. Dan ingatlah juga ketika 
segolongan di antara mereka berkata dengan penuh hasutan, “Wahai 
penduduk Yasrib! Tidak ada tempat bagimu untuk menyelamatkan diri 
jika kamu tetap bersama Muhammad dan tentaranya, maka kembali- 
lah kamu ke rumah.” Dan lihatlah bahwa akibat dari upaya hasutan itu 
sebagian dari mereka, yakni pasukan mukmin, terpengaruh sehingga 
meminta izin pulang kepada Nabi dengan berkata, “Sesungguhnya rumah- 
rumah kami terbuka tanpa penjaga,” padahal rumah-rumah itu tidak terbu- 
ka: mereka hanyalah membuat-buat alasan karena ketakutam sehingga 
hendak lari dari peperangan itu. 





OA EN B0 tel, 
14. Demikianlah lemahnya iman dalam hati orang-orang yang terpe- 
ngaruh hasutan kaum munafik itu. Dan kalau Yasrib diserang musuh 
dari segala penjuru, dan mereka diminta untuk murtad dan membuat keka- 
cauan dengan memerangi kaum mukmin, niscaya mereka mengerjakan- 
nya, dan hanya sebentar saja mereka menunggu untuk melakukan hal itu 
tanpa berpikir panjang. Mereka amat cinta dunia dan takut mati se- 
hingga tidak heran bila mereka membuat alasan palsu agar diizinkan 
tidak ikut berperang. 





Ize 2S ag KAKI SI Ea EA, 


15. Dan Naa sebelum itu, yaitu pada Perang Uhud, mereka telah ber- 
janji kepada Allah di hadapan Rasulullah bahwa mereka tidak akan ber- 
balik ke belakang atau mundur dari medan perang. Dan mereka lupa 
bahwa perjanjian dengan Allah akan diminta pertanggungjawabannya di 
hari kiamat kelak. 


es Ta SA En IN 2 9s Ig R3 
16. "Tindakan ne amat TE Karena itu, katakanlah wahai Nabi 
Muhammad, “Lari dari medan perang tidaklah berguna bagimu jika 
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kamu memang ingin melarikan diri dari kematian atau pembunuhan. Dan 
jika saja kamu berhasil melakukan hal demikian itu, yakni lari dari ke- 
matian, sungguh kamu hanya akan mengecap kesenangan sebentar saja di 
dunia ini. Cepat atau lambat kematian pasti akan menjemputmu juga.” 


AN Ag AA lb AI aU sa TN Aa 
BA, ANN: 2S al aa Na » GAS Gas 
EA aarti M3, 

OKE Ml933 13 

17. Allah Mahakuasa, karena itu katakanlah wahai Nabi Muhammad 
untuk mengingatkan mereka, “Siapakah yang dapat melindungi kamu 
dari ketentuan Allah jika Dia menghendaki bencana atasmu atau menghen- 
daki rahmat untuk dirimu?” Tentu tidak satu pun. Mereka itu tidak akan 


mendapatkan pelindung dan penolong selain Allah jika bencana itu benar- 
benar datang. 


Ts -5 29 Kg - 2 "G 
SN Ae Ia ega ce di Jaa 
18. Allah mengetahui siapa saja yang berkhianat. Sungguh, dengan il- 
mu-Nya yang meliputi segala sesuatu Allah mengetahui orang-orang yang 
menghalang-halangi di antara kamu, dari kaum munafik, dan orang yang 
dengan maksud menghina berkata kepada saudara-saudaranya yang ber- 
gaul dengan mereka di Madinah, “Marilah ikut bersama kami. Tinggal- 
kanlah Muhammad. Jangan ikut perang sebab sebentar lagi Muham- 
mad akan terbunuh di medan perang.” Tetapi mereka memang datang 
untuk ikut kai namun hanya sebentar karena mereka takut mati. 


IG 3 KIA 255 ON 3 ah SAN K3 Kas ES 2 
(3 LRIAI: TAN Aa eren say 
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19. Wahai kaum mukmin, tidak hanya menghasutmu untuk pulang ke 
Madinah, mereka yang berjiwa munafik itu juga kikir terhadapmu karena 
mereka sejatinya pengecut dan penakut. Apabila datang ketakutan dan 
bahaya yang mengancam, kamu lihat mereka itu memandang kepadamu 
dengan penuh ketakutan sehingga matanya terbalik-balik seperti orang 
yang pingsan karena akan mati, dan apabila rasa ketakutan telah hilang, 
mereka tampil seperti orang yang kuat dan pemberani, dan dengan 
sombong kembali mencaci kamu dengan lidah yang tajam atas kebaikan 
yang kamu lakukan, sedang mereka sendiri kikir atau enggan untuk 
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berbuat kebaikan. Mereka itu pada hakikatnya tidak beriman, maka Allah 
menghapus pahala dari amalnya dan di akhirat kelak mereka tidak akan 
mendapati apa yang mereka harapkan. Dan yang demikian itu tentu sa- 
ngat mudah bagi Allah. 


SINGA NBA oa AKI asa 


AA BA 
ON EKap IK 

20. Sifat pengecut, kikir, dan penakut itu mendarah daging . jiwa 
mereka dan bukan sesuatu yang baru. Mereka mengira bahwa golongan- 
golongan Yahudi Bani Guraizah dan kafir Mekah yang bersekutu itu be- 
lum benar-benar pergi dan akan kembali untuk membalas dendam. Dan 
karenanya, jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang kembali un- 
tuk menyerang kaum mukmin, niscaya mereka yang munafik itu ingin 
berada di dusun-dusun dan rumah-rumah mereka bersama-sama orang 
Arab Badui dan tidak mau ikut perang, sambil terus menanyakan dan 
mengikuti perkembangan berita tentang kamu di medan perang terse- 
but. Dan sekiranya mereka berada bersamamu di medang perang, mereka 
tidak akan berperang melainkan sebentar saja karena mereka pengecut 
dan takut mati. 


Rasulullah sebagai teladan yang baik 


rd 
- 
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21. Rasulullah adalah teladan bagi manusia dalam segala hal, terma- 
suk di medan perang. Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri te- 
ladan yang baik bagimu dalam semua ucapan dan perilakunya, baik pada 
masa damai maupun perang. Namun, keteladan itu hanya berlaku bagi 
orang yang hanya mengharap rahmat Allah, tidak berharap dunia, dan 
berharap hari Kiamat sebagai hari pembalasan, dan berlaku pula bagi 
orang yang banyak mengingat Allah karena dengan begitu seseorang bisa 
kuat meneladani beliau. 


—— iga An KT Ae rap 5 Pan ea 
A1 LA AE SI el, 
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22. Salah satu keteladanan Rasulullah adalah tidak gentar berhadapan 
dengan musuh. Inilah yang seharusnya diteladani oleh orang-orang 
mukmin pada perang Khandak. Dan ketika orang-orang mukmin melihat 
golongan-golongan Yahudi Bani Ouraizah dan kafir Mekah yang berse- 
kutu itu, mereka berkata, “Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya ke- 
pada kita. Kita akan memperoleh kemenangan setelah kekalahan kita 
pada perang Uhud.” Dan benarlah janji Allah dan Rasul-Nya. Dan ke- 
adaan yang demikian sulit dan berat itu justru menambah keimanan dan 
keislaman mereka. 


SA 


BG 532 6 G3» Lx 23 
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23. Di antara sifat mulia beliau yang harus diteladani oleh setiap 
mukmin adalah memenuhi janji. Di antara orang-orang mukmin yang 
beriman dengan sesungguhnya itu ada orang-orang yang menepati 
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah untuk sabar dan tegar 
menghadapi kesulitan. Dan di antara mereka ada yang gugur, seperti pada 
perang Uhud, dan di antara mereka ada pula yang menunggu-nunggu apa 
yang Allah janjikan, seperti pertolongan-Nya pada Perang Khandak, 
dan mereka sedikit pun tidak mengubah janjinya. 


na Lp 2 7 LIL 2 
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24. Tujuan dari pemberian keadaan yang sulit dan berat itu kepada 
orang mukmin adalah agar Allah memberikan balasan kepada orang-orang 
yang benar imannya itu karena kebenarannya dengan bersabar dalam 
menghadapi kesulitan, dan mengazab orang munafik yang berkhianat 
dan merusak perjanjian, jika Dia kehendaki, atau menerima tobat mereka 
jika mau bertobat setelah memperoleh hidayah-Nya. Sungguh, Allah 
Maha Pengampun kepada hamba yang bertobat, Maha Penyayang kepada 
hamba yang berharap rahmat-Nya. 


Babak akhir Perang Khandak dan tertawannya Bani Ouraizah 


Bea 
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25. Dan pada akhir Perang Khandak, Allah menghalau orang-orang kafiritu 
dengan mengirim angin kencang yang membuat keadaan mereka penuh 
kejengkelan karena menderita kekalahan tanpa peperangan dan mereka 
juga tidak memperoleh keuntungan apa pun, baik ganimah maupun ta- 
wanan perang. Dengan demikian, cukuplah Allah yang menolong meng- 
hindarkan orang-orang mukmin dalam peperangan karena musuh mereka 
hancur tersapu angin kencang. Dan Allah Mahakuat, Mahaperkasaj tidak 
ada yang mampu mengalahkan dan melemahkan-Nya. 


— An Pa 23 4 Tan 
CN Pa 3 PA ia LA MI ALRE Gal 2 
Te 2 A 2 Pen 
aj Usa KT 

26. Setelah kelompok yang bersekutu itu kocar-kacir, Allah memerin- 
tahkan Rasulullah menghalau Bani Ouraizah dari benteng mereka. 
Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab, yakni Bani Ouraizah, yang 
membantu mereka, yaitu golongan yang bersekutu, dari benteng-benteng 
mereka, dan Dia memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. Sebagian 
mereka, yaitu kaum laki-laki yang ikut berperang, kamu bunuh dan 
sebagian yang lain, yaitu perempuan dan anak-anak, kamu tawan. 


- Pa “ n SA Pa LN OLAH 
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27. Berkat pertolongan Allah pada Perang Khandak itu, Dia mewariskan 
kepadamu tanah-tanah, rumah-rumah, dan harta benda mereka, dan begitu 
pula tanah yang belum kamu injak, yaitu tanah-tanah baru yang akan 


dimasuki oleh tentara mukmin. Dan Allah Mahakuasa terhadap segala 
sesuatu. 


Godaan duniawi terhadap istri-istri Nabi 


Ina 29 9 AT 
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Oka Uu 
28. Dengan kemenangan pada Perang Khandak, kaum mukmin 
mendapat banyak ganimah, tidak terkecuali Nabi Muhammad. Istri- 
istri beliau mengetahui hal ini dan mohon untuk diperkenankan me- 
nikmatinya. Menanggapi permintaan ini Allah berfirman kepada Nabi, 
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“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu dan berilah mereka dua 
pilihan, Jika kamu menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya se- 
bagaimana para istri raja atau Kisra, padahal hal itu berpotensi mema- 
lingkanmu dari zikir kepada Allah, maka dengan kesadaran, kemarilah 
agar kuberikan kepadamu mut'ah, yaitu hadiah yang meringankan beban 
yang dipikul seorang perempuan akibat perceraian, dan setelah itu aku 
ceraikan kamu dengan cara yang baik. 


ot, DIK BT bar an PAG PS Ing 
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29. Akan tetapi, jika kamu menginginkan dan lebih memilih Allah dan 
Rasul-Nya dengan bersabar atas kehidupan yang sederhana ini dan ber- 
harap balasan di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan 
pahala yang besar bagi siapa yang berbuat baik di antara kamu. Allah men- 
janjikan surga bagi siapa saja dari kamu yang tidak meminta hal-hal 
duniawi kepada Rasulullah.” 


Pe de MAA IA Ka Kota Ka 
KAM EU 
30. Allah menjanjikan balasan yang agung bagi istri-istri Nabi yang 
berbuat baik. Di sisi yang lain, mereka juga dihadapkan pada acaman 
yang mengerikan jika berbuat dosa. Wahai istri-istri Nabi! Barang siapa 
di antara kamu yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, seperti zina 
dan durhaka kepada suami, niscaya azabnya akan dilipatgandakan dua 
kali lipat kepadanya dibanding perempuan-perempuan yang bukan istri 
Nabi. Dan yang demikian itu mudah bagi Allah.I) 
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Pahala berlipat ganda bagi istri-istri Nabi dan kedudukan mereka di 
antara wanita muslimah 
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31. Wahai para istri Nabi, kamu mempunyai kedudukan yang lebih 
utama dibandingkan para wanita biasa disebabkan besarnya tanggung 
jawab yang harus kamu emban. Bila salah satu dari kamu berbuat dosa 
yang nyata maka ia akan mendapat hukuman dua kali lebih berat. Dan 
barang siapa di antara kamu, wahai para istri Nabi, tetap taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan selalu mengerjakan kebajikan, niscaya Kami berikan 
pahala kepadanya dua kali lipat dibandingkan pahala wanita yang bukan 
istri Nabi, dan Kami sediakan rezeki yang mulia baginya, baik di dunia 
maupun di akhirat. 


- 
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32. Wahai para istri Nabi, kamu adalah Besa N : yang meru- 
pakan representasi Al-OGur'an dan Islam, maka sudah menjadi kewa- 
jiban kamu untuk menjaga citra tersebut. Wahai istri-istri Nabi, kedu- 
dukan dan keutamaan kamu tidak sama seperti perempuan-perempuan 
yang lain, jika kamu bertakwa. Kamu harus menjaga kehormatan kamu 
lebih dari usaha perempuan lain menjaga kehormatan mereka. Maka, 
janganlah kamu tunduk, yakni menggenitkan suara dalam berbicara se- 
hingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, yakni orang 
yang mempunyai niat berbuat serong, dan ucapkanlah perkataan yang 
baik dengan cara yang wajar. 
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33. Dan hendaklah kamu, wahai istri-istri Nabi, tetap di rumahmu dan 


tidak keluar kecuali untuk keperluan yang dibenarkan oleh agama, 
dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang ja- 
hiliah dahulu, di antaranya menggunakan gelang kaki dan menghen- 
takkannya saat berjalan serta menampakkan bagian tubuh yang seha- 
rusnya ditutupi. Dan laksanakanlah salat secara sempurna, baik salat 
wajib maupun sunah, tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah dan Rasul- 
Nya dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan. Sesungguh- 
nya Allah, dengan menurunkan perintah dan larangan itu, bermaksud 
hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait, yaitu keluarga 
Rasulullah, dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 


AN 
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34. Dan ingatlah, yakni hafalkan, pahami, laksanakan, dan ajarkanlah 
apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah, yakni Al-Our'an, dan 
hikmah, yakni sunah Nabi. Sungguh, Allah Mahalembut kepada orang- 
orang yang taat, Maha Mengetahui siapa saja yang layak mendapat ke- 
muliaan dan kedudukan tinggi. Khitab dalam ayat-ayat ini memang 
ditujukan kepada para istri Nabi, namun wanita muslimah yang baik 
harus mencontoh apa yang dikerjakan oleh para istri Nabi tersebut. 


Sifat-sifat orang mukmin yang mendapat ampunan dan pahala 
besar 


CNN eri 15 ae Pir 1s Gia 22) TOBA Air ES AA 
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35. Allah menjanjikan ampunan dan balasan kebaikan kepada para istri 
Nabi selama mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Janji demiki- 
an juga diberikan kepada siapa pun, laki-laki maupun perempuan, 
yang beriman dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Sungguh, laki-laki 
dan perempuan muslim yang taat dan patuh kepada Allah, laki-laki dan 
perempuan mukmin dengan iman yang sungguh-sungguh, laki-laki dan 
perempuan yang tetap mantap dan ikhlas dalam ketaatannya, laki-laki 
dan perempuan yang benar dalam ucapan dan perbuatannya, laki-laki 
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dan perempuan yang sabar dalam menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan Allah serta sabar dalam menghadapi segala cobaan, laki-laki 
dan perempuan yang khusyuk dalam salat, laki-laki dan perempuan yang 
sering bersedekah untuk memperoleh rida Allah, laki-laki dan perempuan 
yang berpuasa wajib maupun sunah, laki-laki dan perempuan yang meme- 
lihara kehormatannya dari hal-hal yang Allah haramkan (Lihat Surah al- 
Mu minin / 23: 5—7), laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut nama 
Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan atas dosa mereka, 
dan pahala yang besar berupa surga. Mereka kekal di dalamnya. Ayat 
ini menjelaskan kesetaraan laki-laki dan perempuan di hadapan Allah 
dalam hal mendapat balasan amal perbuatan sesuai apa yang masing- 
masing individu kerjakan. 


Status anak angkat 
g 
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36. Ketaatan orang-orang yang beriman kepada Allah tidak cukup di- 
buktikan dengan memiliki sepuluh sifat yang disebutkan dalam ayat- 
ayat sebelumnya. Ia harus pula tunduk kepada hukum-hukum yang 
Allah tetapkan. Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan hukum, maka tidak akan ada pilihan hukum yang lain 
bagi mereka tentang urusan mereka. Mereka harus menaati hukum yang 
Allah dan Rasul-Nya tetapkan. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya dengan menolak hukum-Nya, maka sungguh, dia telah tersesat 
dengan kesesatan yang nyata. 


Ayat ini turun berkenaan dengan salah satu wanita terpandang 
di kalangan Ouraisy bernama Zainab binti Jahsy. Ia adalah putri bibi 
Rasulullah, "Umaimah binti Abdul Muttalib. Rasulullah pernah mela- 
mar Zainab untuk dinikahkan dengan Zaid bin Harisah, budak yang 
dimerdekakan dan dijadikan anak angkat oleh Rasulullah. Zainab dan 
keluarganya menolak lamaran itu karena menganggap status sosial 
keduanya tidak setara. Pasca-turunnya ayat ini, Zainab menerima la- 
maran Rasulullah meski dengan hati terpaksa. Ayat ini menegaskan 
bahwa status sosial tidak menjadi tolok ukur kedudukan seseorang di 
mata Allah. Kedudukan dan keutamaan seseorang di mata Allah diten- 
tukan oleh ketakwaan dan ketaatannya kepada Allah. 
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37. Dan ingatlah, ketika engkau, wahai Nabi Muhammad, Ke 
kali berkata kepada Zaid bin Harisah, yang telah diberi nikmat oleh Al- 
lah dengan memeluk agama Islam dan engkau juga telah memberi nik- 
mat kepadanya dengan memerdekakannya dan mengangkatnya men- 
jadi anak, “Pertahankanlah terus istrimu, Zainab binti Jahsy! Jangan kau 
ceraikan ia, dan bertakwalah kepada Allah dengan bersabar menjalani 
pernikahanmu meski istrimu kurang menghormatimu.” 


Allah lalu menegur Nabi Muhammad, “Engkau memberi Zaid na- 
sihat demikian, sedang engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa yang 
akan dinyatakan, yakni diberitahukan, oleh Allah bahwa Zainab akan 
menjadi salah satu istrimu, dan engkau menyembunyikan hal itu karena 
engkau takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak engkau takuti.” 


Ternyata Zaid tidak mampu mempertahankan pernikahannya 
sesuai saran Rasulullah. Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan ter- 
hadap istrinya, yakni menceraikannya dan telah habis masa idahnya, 
Kami nikahkan engkau, wahai Nabi Muhammad, dengan dia, Zainab, 
agar tidak ada keberatan dan perasaan berdosa bagi orang mukmin untuk 
menikahi istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat 
itu telah menyelesaikan keperluannya terhadap istrinya, yakni mencerai- 
kannya. Dan ketetapan serta kehendak Allah itu pasti terjadi. 


Sebelum ayat ini turun, status anak angkat disamakan dengan anak 
kandung. Mereka berhak mewarisi keluarga angkat, dan ayah angkat 
tidak boleh menikahi mantan istri anak angkatnya. Ayat ini turun untuk 
menghapus anggapan salah tersebut. Anak angkat selamanya tidak 
akan sama statusnya dengan anak kandung. Selain itu, ayat ini juga 
mengajarkan bahwa pada tataran ideal, pernikahan dilangsungkan atas 
keinginan dan persetujuan kedua belah pihak dan mendapat dukungan 
dari kedua keluarga. 
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38. Pernikahan dengan Zainab menjadi beban bagi Nabi karena erat 
kaitannya dengan persoalan yang sangat peka dalam masyarakat. 
Allah menguatkan hati Nabi untuk menjalani pernikahan tersebut 
dan menegaskan, “Tidak ada keberatan apa pun pada Nabi Muhammad 
tentang apa yang telah ditetapkan Allah baginya. Allah telah menetapkan 
yang demikian sebagai sunah, yakni ketetapan-ketetapan Allah pada 
nabi-nabi yang telah terdahulu. Dan ketetapan Allah itu suatu ketetapan 
yang pasti berlaku. 


Oa AAN A5 AN ra Ala, skema 


39. Nabi-nabi terdahulu itu adalah orang-orang yang menyampaikan 
risalah-risalah dan syariat-syariat Allah kepada manusia, mereka takut 
hanya kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada siapa pun selain kepada 
Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan amal perbuatan 
manusia secara cepat dan cermat.” (Lihat Surah mana /21:47) 


ian Hepaaya J3 SN aa Sa KEADEU 
t 

40. Orang-orang musyrik, Yahudi, dan munafik tidak henti-hentinya 
mempersoalkan pernikahan Rasulullah dengan Zainab. Mereka meng- 
ejek Nabi karena menikahi mantan istri anaknya, mereka menganggap 
status anak angkat sama dengan anak kandung. Allah lalu menegaskan, 
“Muhammad itu bukanlah bapak kandung dari seseorang laki-laki dewasa 
di antara kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Dia 
adalah nabi terakhir yang menjadi bapak rohaniah bagi seluruh umat. 
Karena itu, janda Zaid bin Harisah dapat dinikahi oleh Rasulullah. Dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu yang kalian lakukan.” 


Ayat ini merupakan dalil bahwa Nabi Muhammad adalah nabi ter- 
akhir dan tidak akan ada lagi nabi sesudahnya. Siapa pun yang meng- 
akui adanya nabi sesudah Nabi Muhammad, maka dia bukanlah ba- 
gian dari umat Islam. 


Memperbanyak zikir kepada Allah 


Oi Kane Ay AG 


41-42.Agar keimanan orang-orang mukmin semakin kuat dan tidak 
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terpengaruh cercaan orang-orang musyrik, Yahudi, dan munafik ke- 
pada Rasulullah atas pernikahan beliau dengan Zainab, Allah berpe- 
san, “Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah kapan dan 
di mana saja, dengan mengingat di dalam hati maupun dengan zikir lisan 
sebanyak-banyaknya agar kamu selalu merasakan kehadiran Allah: dan 
bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi dan petang dengan menyucikan 
Allah dari sifat-sifat Sada 
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43. Demikianlah pesan Allah kepada orang-orang beriman, karena 
Dialah yang senantiasa memberi rahmat kepadamu, dan para malaikat- 
Nya memohonkan ampunan untukmu, agar Dia Yang Maha Penga- 
sih mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya yang terang. Dan 
Dia Maha Penyayang kepada seluruh makhluk-Nya, khususnya kepada 
orang-orang yang beriman. 


ORI en Aing pe g 


44. Curahan rahmat Allah kepada orang-orang beriman tidak pernah 
putus, bahkan pada hari kiamat. Sambutan penghormatan yang dituju- 
kan kepada mereka ketika mereka menemui-Nya ialah, “Salam sejahtera 
bagi kamu dari segala bencana,” dan Dia menyediakan pahala yang mulia, 
berlimpah, dan abadi bagi mereka, yakni surga. Mereka kekal di dalam- 
nya. (Lihat Surah Ytinus: 10: 10, ar-Ra'd/13: 24, dan Yasin/36: 58). 


Risalah Nabi Muhammad sebagai pemberi kabar gembira dan 
peringatan 
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45-46. Usai menjelaskan agungnya rahmat yang Allah berikan kepada 
orang beriman, Allah lalu menjelaskan fungsi pengutusan Nabi Mu- 
hammad. Wahai Nabi Muhammad! Sesungguhnya Kami mengutusmu ke- 
pada seluruh umat manusia untuk menjadi saksi kebenaran agama Islam 
dan agama yang dibawa para rasul sebelum kamu, pembawa kabar gem- 
bira bagi mereka yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya serta 
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beramal saleh, dan pemberi peringatan kepada orang-orang yang tidak 
menerima ajaran Allah, dan untuk menjadi penyeru kepada agama Allah 
dengan izin-Nya, agar manusia meninggalkan kebatilan, dan kami juga 
mengutusmu sebagai cahaya yang menerangi jalan Ba manusia. 


Oa Lola , Da5 


47. Dan sampaikanlah kabar catina talan orang-orang mukmin yang 
mantap keimanannya bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia yang be- 
sar dari Allah, yakni surga yang penuh kenikmatan (Lihat juga Surah 
Ytinus/10: 26 dan asy-Syu'ara /42: 22). 
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48. Dan janganlah engkau, wahai Nabi Muhammad, menuruti keinginan 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik yang menolak dan mengejek 
ajaran agama yang kaubawa itu. Janganlah engkau hiraukan gangguan 
mereka, bersabarlah dalam mengemban tugas, dan bertawakallah kepada 
Allah dalam semua urusanmu. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung dari 
semua yang engkau takutkan, termasuk dari gangguan mereka. 


Masa idah perempuan yang belum digauli suami 
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49. Belewakal PA Allah Ba berusaha secara maksimal 
merupakan cara aman bagi orang yang beriman agar tidak putus asa. 
Bila seseorang telah berusaha mempertahankan perkawinan, namun 
pada akhirnya mesti berakhir dengan perceraian, maka hendaklah 
dia kembalikan persoalan tersebut kepada Allah yang Maha Bijaksana 
dalam ketetapan-Nya. Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 
menikahi perempuan-perempuan mukmin yang mantap imannya, kemudian 
kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, yakni melakukan 
hubungan intim suami istri dengannya, maka tidak ada masa idah atas 
mereka yang perlu kamu perhitungkan. Namun berilah mereka mut'ah, yaitu 
imbalan materi sebagai penghibur hati akibat percerain, dan lepaskan 
serta ceraikan-lah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya agar mereka 
dapat menempuh jalan hidup yang terbaik untuk mereka. 


N CX 
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Ayat ini menuntun suami agar mempermudah proses perceraian 
apabila salah satu atau kedua pihak sudah tidak ingin lagi memperta- 
hankan sebuah perkawinan. 


Perempuan yang halal dinikahi oleh Rasulullah 
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50. Usai menjelaskan persoalan perceraian yang berlaku secara umum 
pada ayat-ayat yang lalu, pada ayat berikut Allah menjelaskan hukum 
pernikahan yang berlaku secara khusus bagi Nabi Muhammad. Wa- 
hai Nabi Muhammad! Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu 
istri-istrimu yang telah engkau berikan maskawinnya, dan Kami halalkan 
juga bagimu hamba sahaya yang engkau miliki, termasuk apa yang engkau 
peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, berupa harta 
maupun wanita yang ditinggalkan oleh musuh. Dan Kami halalkan pula 
untukmu menikahi anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, 
anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perem- 
puan dari saudara laki-laki ibumu, dan anak-anak perempuan dari saudara 
perempuan ibumu yang turut hijrah bersamamu, dan Kami halalkan pula 
untukmu menikahi perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada 
Nabi untuk dinikahi tanpa mahar, kalau Nabi ingin menikahinya. Kami 
gariskan hukum demikian sebagai kekhususan bagimu, wahai Nabi Mu- 
hammad, bukan untuk semua orang mukmin selain dirimu. Kami telah 
mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka, orang-orang muk- 
min, tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki. Kami 
tentukan hukum perkawinan yang demikian itu kepadamu tiada lain 
agar tidak menjadi kesempitan dan beban bagimu, wahai Nabi, dalam 
menjalankan tugas kenabian. Dan Allah Maha Pengampun kepada ham- 
ba-Nya yang bertobat, Maha Penyayang dengan karunia-Nya yang tiada 
terbatas. 
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Nabi berhak memilih istri yang akan dipertahankan dan dilepaskan 
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51. Bila para suami yang berpoligami Ca secara adil mengatur gilir- 
an untuk mendatangi istri-istri mereka, maka ketentuan demikian ti- 
dak Allah berlakukan atas Nabi Muhammad. Engkau, wahai Nabi Mu- 
hammad, boleh menangguhkan menggauli siapa yang engkau kehendaki di 
antara mereka, yakni para istrimu, dan boleh pula menggauli siapa di an- 
tara mereka yang engkau kehendaki. Dan siapa yang engkau ingini untuk 
menggaulinya kembali dari istri-istrimu yang telah engkau sisihkan, yakni 
engkau tinggalkan untuk tidak menggaulinya kemudian kamu meng- 
inginkannya kembali atau mereka yang menginginkannya, maka tidak 
ada dosa bagimu karena Kami perbolehkan khusus untukmu hal terse- 
but. Kekhususan yang demikian itu Allah anugerahkan kepadamu agar 
lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih 
ketika engkau tidak mendampingi mereka, dan mereka rela dengan apa 
yang telah engkau berikan kepada mereka semuanya, karena mereka tahu 
itulah ketetapan Allah. Dan Allah mengetahui apa yang tersimpan dalam 
hatimu. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam hati istri- 
istrimu, Maha Penyantun dengan tidak segera menghukum hamba yang 
berbuat salah dan dosa. 





Menurut satu riwayat, suatu ketika sebagian dari istri-istri Nabi 
cemburu, dan sebagian yang lain meminta tambahan belanja. Nabi 
kemudian memutuskan hubungan dengan mereka hingga sebulan. 
Akibat takut diceraikan oleh Nabi, mereka menghadap Nabi dan 
menyatakan kerelaan mereka atas apa saja yang akan dilakukan 
oleh Nabi terhadap mereka. Ayat ini turun guna mengizinkan Nabi 
untuk menggauli atau tidak menggauli istri yang dikehendakinya, dan 
mengizinkan Nabi mengajak rujuk sekiranya ada dari istri-istrinya 
yang beliau ceraikan. 


Meski Allah memberi Nabi kebebasan untuk menentukan waktu 
bergilir bagi istri-istrinya, beliau tetap berusaha membagi giliran 
secara adil. Bila hendak menangguhkan giliran istri yang seharusnya 
didatangi, beliau tidak lupa meminta izin kepada yang bersangkutan. 
Istri-istri Nabi yang mendapat giliran secara rutin adalah “Aisyah, 
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Hafsah, Zainab, dan Ummu Salamah, adapun istri-istri yang tidak 
mendapatkan giliran secara teratur atas persetujuan mereka adalah 
Ummu Habibah, Maimtinah, Saudah, Safiyyah, dan Juwairiyah. 


Nabi tidak boleh lagi menikah setelah ayat ini turun 


—- 
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52. Ketika ayat ini turun, Nabi mempunyai sembilan istri, -. “Aisyah, 
Hafsah, Zainab, Ummu Salamah, Ummu Habibah, Maimunah, 
Saudah, Safiyyah, dan Juwairiyah. Allah memberi Nabi kekhususan 
hukum dalam hal relasi suami-istri, tetapi Dia juga memberi batasan 
dalam pernikahan Nabi. Tidak halal bagimu, wahai Nabi Muhammad, 
menikahi perempuan-perempuan lain setelah itu, yakni selain yang sudah 
hidup bersamamu saat ayat ini turun, dan tidak boleh pula bagimu 
menceraikan lalu mengganti mereka dengan istri-istri yang lain, meskipun 
kecantikannya menarik hatimu, kecuali perempuan-perempuan hamba 
sahaya yang engkau miliki. Dan Allah Maha Mengawasi segala sesuatu di 
mana dan kapan pun untuk kebaikan alam semesta. 





Sopan santun dalam rumah tangga Nabi 
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53. Saat Nabi merayakan pernikahan dengan Zainab binti Jahsy, 
beliau mengundang tamu untuk mencicipi hidangan walimah. Di 
antara tamu-tamu itu, ada tiga orang yang terlalu asyik dan lama 
berbincang karena merasa betah di kediaman Rasulullah. Melalui ayat 
berikut, Allah menjelaskan etika berkunjung ke rumah Nabi. Wahai 
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orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi 
sambil menunggu-nunggu waktu makan Rasulullah, kecuali jika kamu 
diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu makanannya masak. Tetapi, 
jika kamu dipanggil maka masuklah, dan apabila kamu selesai makan, 
keluarlah kamu dari kediaman Nabi tanpa memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu, yakni berlama-lama di rumah beliau, 
adalah mengganggu Nabi, sehingga dia malu kepadamu untuk memintamu 
pulang, dan Allah tidak malu menerangkan hal yang benar. 


Apabila kamu mempunyai keperluan dan hendak meminta sesuatu 
kepada mereka, yakni istri-istri Nabi, maka mintalah dari belakang tabir 
yang memisahkan kamu dari mereka. Cara yang demikian itu lebih 
suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti hati 
Rasulullah dan tidak boleh pula menikahi istri-istrinya selama-lamanya 
setelah Nabi wafat. Sungguh, yang demikian itu, yakni menyakiti hati 
Nabi dan menikahi istri beliau sesudah wafatnya, sangat besar dosanya 
di sisi Allah. 


Secara eksplisit ayat ini menjelaskan etika bertamu ke rumah 
Nabi, tetapi sebetulnya ia menjelaskan etika bertamu secara umum. 
Seseorang hendaknya bertamu seperlunya dan sesuai undangan tuan 
rumah. Ia tidak sepatutnya berlama-lama karena hal itu akan membuat 
tuan rumah tidak nyaman. 
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54. Jika kamu menyatakan sesuatu, baik ucapan maupun perbuatan, atau 
menyembunyikannya dalam hatimu yang paling dalam, maka sesungguh- 
nya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu yang tampak maupun yang 
tersembunyi. 


Orang-orang yang boleh menjumpai istri-istri Nabi tanpa hijab 
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55. Usai menjelaskan ketentuan berinteraksi dan berkomunikasi de- 
ngan istri-istri Nabi pada ayat sebelumnya, pada ayat ini Allah menjelas- 
kan orang-orang tertentu yang dikecualikan dari ketentuan itu. Tidak 
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ada dosa atas istri-istri Nabi untuk berjumpa tanpa tabir dengan bapak- 
bapak mereka, anak laki-laki mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki- 
laki dari saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara perempuan 
mereka, perempuan-perempuan mereka yang beriman, baik keluarga mau- 
pun bukan, dan hamba sahaya yang mereka miliki. Dan bertakwalah kamu, 
wahai istri-istri Nabi, kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Menyaksikan 
segala sesuatu yang kamu kerjakan. Laki-laki yang disebutkan pada ayat 
ini diperbolehkan menjumpai istri-istri Nabi tanpa tabir karena ada hu- 
bungan kerabat dan karena hajat, sehingga mereka sering berkunjung. 


Perintah untuk membaca salawat kepada Nabi Muhammad 
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56. Allah menurunkan ketentuan tentang etika bagi umat Islam 
ketika berinteraksi dengan istri-istri untuk menjaga kehormatan dan 
keagungan pribadi Rasulullah. Di antara bukti keagungan beliau ialah 
bahwa sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi. 
Salawat dari Allah berarti memberi rahmat, dan dari malaikat berarti 
memohonkan ampunan. Karena itu, wahai orang-orang yang beriman! 
Bersalawatlah kamu untuk Nabi, seperti dengan berkata, “Allahumma 
salli “ala Muhammad (semoga Allah melimpahkan kebaikan dan ke- 
berkahan kepada Nabi Muhammad),” dan ucapkanlah salam dengan 
penuh penghormatan kepadanya, dengan mengucapkan perkataan 
seperti, “Assalamu “alaika ayyuhan-nabiy (semoga keselamatan tercurah 
kepadamu, wahai Nabi).” 


Acaman terhadap mereka yang menyakiti Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang beriman 
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57. Setelah meminta orang yang beriman untuk bersalawat kepada 
Nabi pada ayat yang lalu, Allah lalu menyusulinya dengan ancaman 
kepada orang yang menyakiti beliau. Sesungguhnya terhadap orang-orang 
yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, baik dengan ucapan maupun per- 


buatan, Allah akan melaknatnya, menjauhkannya dari rahmat Allah, di 
dunia dan di akhirat, dan menyediakan azab yang menghinakan bagi mereka. 
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58. Termasuk kategori menyakiti Nabi adalah menyakiti orang-orang 
yang beriman. Dan karena itu, Allah menegaskan bahwa orang-orang 
yang menyakiti dengan menuduh, menghina, dan mengganggu orang- 
orang mukmin laki-laki dan perempuan, tanpa ada kesalahan berupa per- 
buatan buruk yang sengaja mereka perbuat (Lihat Surah al-Bagarah /2: 
286), maka sungguh, mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nya- 
ta yang menyebabkan mereka layak menerima azab dari Allah. Dari 
ayat ini tidak dapat diambil kesimpulan bahwa orang mukmin yang 
melakukan perbuatan buruk boleh disakiti, dihina, atau diganggu. 





Keharusan perempuan memakai jilbab dan ancaman terhadap 
orang munafik 
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59. Setelah menjelaskan larangan menyakiti, menghina, dan meng- 
ganggu Nabi dan orang-orang yang beriman, Allah lalu memerintah 
perempuan mukmin, khususnya istri-istri Nabi, agar mengenakan 
jilbab supaya terhindar dari gangguan dan hinaan orang-orang jahat. 
Jilbab adalah baju longgar yang menutupi baju dan kerudung wanita 
atau baju luar bagi wanita. Model jilbab beragam sesuai selera peng- 
guna dan adat suatu daerah. Di Indonesia, jilbab dikenal sebagai penu- 
tup kepala wanita. Jilbab harus memenuhi beberapa kriteria, yakni ti- 
dak transparan dan dapat menutupi kepala, leher, serta dada. Sebelum 
ayat ini turun, pakaian wanita merdeka dan budak hampir sama. Kesa- 
maan itu membuat mereka sulit dibedakan, sehingga laki-laki iseng 
terkadang menggoda perempuan merdeka karena disangkanya budak. 





Demi menghindari gangguan semacam itu dan menjaga kehor- 
matan wanita muslimah, wahai Nabi Muhammad! Katakanlah kepada 
istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, ter- 
masuk perempuan-perempuan dari keluarga orang mukmin, hendak- 
lah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka, kecuali bagian 
tubuh yang biasa terlihat, seperti wajah dan telapak tangan (Lihat 
Surah an-Nur/24: 31). Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk 


386 Surah al-Ahzab 


dikenali sebagai perempuan beriman dan terhormat sehingga mereka ti- 
dak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun atas segala dosa, di antaranya 
dosa tidak menutup aurat, Maha Penyayang kepada semua hamba-Nya. 
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60-61. Setelah memerintahkan perempuan yang beriman untuk 
mengenakan jilbab, Allah lalu menjelaskan ancaman kepada para 
pengganggu yang pada umumnya kaum munafik. Sungguh, jika orang- 
orang munafik, yaitu mereka yang pura-pura beriman tetapi hatinya 
ingkar, orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya, seperti dengki dan 
dendam sehingga gemar menyakiti dan mengganggu orang-orang 
beriman, dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah 
tidak berhenti menyakitimu, niscaya Kami perintahkan engkau, wahai 
Nabi Muhammad, untuk memerangi mereka, kemudian mereka tidak 
lagi menjadi tetanggamu di Madinah kecuali sebentar serta dalam keadaan 
terlaknat dan terhina. Di mana saja mereka dijumpai, mereka akan ditang- 
kap dan dibunuh tanpa ampun. 
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62. Ancaman dan siksa Allah kepada orang-orang munafik, orang- 
orang yang hatinya berpenyakit, dan orang-orang yang menebar fit- 
nah, sebagaimana dijelaskan dalam ayat sebelumnya, adalah sebagai 
sunah dan ketetapan Allah yang berlaku juga bagi orang-orang yang telah 
terdahulu sebelum kamu dan akan berlaku bagi generasi sesudahmu, dan 
engkau tidak akan mendapati perubahan pada sunah Allah. (Lihat Surah 
al-Isra /17: 77 dan al-Fath/48: 23) 


Pengetahuan Allah tentang Kiamat dan ancaman Me orang kafir 
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63. Ancaman dan siksa pedih bagi orang-orang munafik tidak Tana 
berlangsung di dunia, tetapi juga di akhirat. Karena penasaran ingin 
tahu, manusia bertanya kepadamu, wahai Nabi Muhammad, tentang hari 
kiamat. Katakanlah, “Ilmu tentang hari Kiamat itu hanya di sisi Allah.” Dan 
tahukah engkau kapan datangnya kiamat itu? Pasti engkau tidak tahu. 
Boleh jadi hari Kiamat itu sudah dekat waktunya. 
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64-65. Sungguh, pada hari Ha Allah melaknat dan aa orang- 
orang kafir dan menyediakan bagi mereka api neraka yang menyala-nyala. 
Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya: mereka tidak akan mendapat- 


kan satu pun pelindung dan penolong yang menyelamatkan mereka dari 
azab Allah. 
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66. Sebagai da satu TN siksa yang akan diterima orang-orang 
kafir adalah bahwa pada hari itu wajah mereka dibolak-balikkan dalam 
neraka. Mereka berkata dengan penuh penyesalan, “Wahai, kiranya da- 
hulu saat di dunia kami taat kepada Allah dan taat kepada Rasul, niscaya 
kami tidak akan tersiksa.” (LihatSurah al-Furgan/25: 27—29) 
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67-68. Dan mereka juga berkata, “Ya Tuhan kami, an kami 
telah menaati para pemimpin dan para pembesar kami yang sesat, lalu 
mereka menyesatkan kami dari jalan yang benar. Ya Tuhan kami, karena 
kesesatan mereka sendiri dan penyesatan mereka kepada kami, maka 
timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat, dan laknat serta siksa-lah 
mereka dengan laknat dan siksa yang besar.” 
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69. Usai menyebutkan penyesalan orang-orang kafir ketika merasakan 
siksa neraka, Allah pada ayat-ayat berikut beralih menjelaskan larangan 
menyakiti orang lain dengan tuduhan palsu dan perkataan bohong. 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu seperti orang-orang dari 
Bani Israil yang menyakiti hati Nabi Musa dengan berkata dusta. Nabi 
Musa sangat jauh dari tuduhan dusta tersebut, maka Allah membersih- 
kannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka lontarkan. Dan dia seorang yang 
mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah. 
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70-71. Allah lantas meminta orang yang beriman agar berkata benar. 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan 
ucapkanlah perkataan yang benar dan tepat sasaran. Jika kamu melaku- 
kan hal tersebut, niscaya Allah akan memperbaiki amal-amalmu dengan 
mempermudah jalanmu untuk berbuat baik dan bertobat, dan meng- 
ampuni dosa-dosamu. Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, 
maka sungguh dia menang dengan kemenangan yang agung. Dia akan 

memperoleh ampunan Allah dan mendapatkan surga. 


Kezaliman dan kebodohan manusia dalam melalaikan amanat 
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72. Setelah meminta orang-orang beriman untuk menjaga ana 
Allah lalu menjelaskan bahwa salah satu wujud takwa adalah men- 
jaga amanah. Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat, yakni 
tugas-tugas keagamaan, kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, tetapi 
semuanya enggan untuk memikul tanggung jawab amanat itu dan mereka 
khawatir tidak akan mampu melaksanakannya, lalu Kami menawarkan 
amanat itu kepada manusia, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sungguh, manusia itu sangat zalim karena menyatakan sanggup memi- 
kul amanat tetapi secara sengaja menyia-nyiakannya, dan sangat bodoh 
karena menerima amanat tetapi sering lengah dan lupa menjalankan 
atau memenuhinya. 





“Amanat” kalau diartikan secara sempit adalah kewajiban-kewajiban 
agama. Namun, secara luas ia bisa dipahami sebagai segala sesuatu 
yang diserahkan kepada seseorang untuk dipelihara dan ditunaikan 
dengan sebaik-baiknya serta berusaha maksimal untuk tidak menyia- 
nyiakannya. Apa pun bentuk amanat itu, ia harus dipertanggungja- 
wabkan oleh penerima kepada pemberi amanat. 
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73. Demikianlah kezaliman dan kebodohan manusia, sehingga Allah 
akan mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, orang-orang 
musyrik laki-laki dan perempuan, karena mereka tidak menjalankan 
amanat, dan bagi mereka yang bertobat, Allah akan menerima tobat 
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang kepada semua hamba yang bertobat.|) 
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termasuk surah makkiyyah karena diturunkan sebelum Nabi 
Muhammad hijrah ke Madinah. Nama Saba', yang berarti kaum 
Saba', muncul karena di dalamnya terdapat kisah kaum Saba'. 


i ema Saba' merupakan surah ke-34, terdiri atas 54 ayat dan 


Kandungan surah ini meliputi keimanan, keluasan ilmu Allah, 
keniscayaan hari kebangkitan dan hari pembalasan, kisah Nabi Daud, 
Nabi Sulaiman, dan kisah kaum Saba”. Surah ini juga berisi celaan ke- 
pada kaum musyrik yang menyembah berhala, penyesalan mereka di 
akhirat, dan permintaan mereka kepada Allah agar dikembalikan ke 
dunia untuk beriman dan taat kepada-Nya. 


Terdapat hubungan erat antara Surah Saba' dengan surah sebe- 
lumnya, al-Ahzab. Di akhir Surah al-Ahzab Allah menyebut diri-Nya 
sebagai Maha Pengampun dan Penyayang. Sifat yang sama dijumpai 
pula pada bagian awal Surah Saba. Pada Surah al-Ahzab Allah 
menjelaskan bahwa orang kafir mempertanyakan kapan Kiamat tiba, 
dengan maksud mengejek Nabi Muhammad, kemudian pada Surah 
Saba' Allah menegaskan bahwa orang kafir tidak hanya menjadikan 
berita tentang kiamat sebagai olok-olok, mereka bahkan dengan 
angkuh mengingkarinya. 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Allah Mahaterpuji dan Mahaluas ilmu-Nya 
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1. Pada bagian pungkasan Surah al-Ahzab Allah menegaskan pen- 
tingnya menunaikan amanat. Di sana Allah juga mengancam orang 
munafik dan kafir dengan azab yang pedih dan mengampuni dosa orang 
yang bertobat, karena Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang. 
Surah Saba' lantas diawali dengan pujian kepada Allah, Pemilik apa 
saja yang ada di langit dan bumi. Segala puji bagi Allah yang memiliki, 
menguasai, dan mengatur apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi, dan segala puji di akhirat juga bagi Allah karena Dialah Penguasa 
dan Pengendali kehidupan akhirat. Dan Dialah Yang Mahabijaksana 
dalam tindakan dan ciptaan-Nya, Mahateliti sehingga mengetahui 
semua urusan secara rinci. 
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2. Dengan kemahatelitian-Nya, Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi, seperti binatang-binatang, air, dan lain-lain. Dia juga mengetahui 
apa yang keluar darinya seperti benih yang tumbuh, air yang memancar, 
dan lain-lain. Allah pun mengetahui apa yang turun dari langit seperti 
malaikat, hujan, dan sebagainya, dan apa yang naik kepadanya seperti 
uap, doa dan lain-lain. Dan Dialah Yang Maha Penyayang kepada semua 
hamba-Nya, Maha Pengampun kepada siapa pun yang bertobat. 


Keingkaran orang kafir terhadap hari Kiamat dan balasannya 


4 0. 
£ 23 —PP s1 


2 Isa 35 33 BANGET 71 ga 263 


SA 


SIA 3 AN TN LL ANGON AN gr ES 


3. Demikianlah bukti luasnya ilmu Allah. Allah lalu menegaskan 
kepastian datangnya hari Kiamat, Betapa pun orang kafir menging- 
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karinya. Dan orang-orang kafir berkata, “Hari Kiamat itu tidak akan datang 
kepada kami dan tidak juga kepada semua manusia.” Katakanlah, wahai 
Nabi Muhammad! “Hari Kiamat itu pasti datang, dan tidak seorang 
pun tahu kapan tepatnya. Demi Tuhanku yang mengetahui yang gaib, 
Kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada yang tersembunyi bagi- 
Nya sekalipun seberat zarrah, yakni jenis terkecil dari semut atau sesuatu 
yang paling kecil, baik yang di langit maupun yang di bumi, yang lebih 
kecil dari itu atau yang lebih besar, semuanya tertulis dalam Kitab yang jelas 
(Lauh Mahfuz), yakni dalam pengetahuan Allah yang Mahaluas.” 
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4. Kedatangan hari kiamat itu tiada lain agar Dia memberi balasan kepa- 
da orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan semasa di dunia. 
Mereka memperoleh ampunan dan rezeki yang mulia, yakni surga. 
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5. Dan orang-orang yang berusaha untuk menentang ayat-ayat Kami, 
baik yang terbentang di alam raya maupun yang termaktub dalam Al- 
Our'an, dengan anggapan mereka dapat melemahkan dan menggagalkan 
azab Kami—sungguh anggapan mereka salah—mereka itu pasti akan 
memperoleh azab sebagai hukuman atas kedurhakaan mereka, yaitu je- 
nis azab yang sangat pedih. 
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6. Dan berbeda dari sikap orang kafir yang mengingkari ayat-ayat Ro 
orang-orang yang diberi ilmu, baik Ahlulkitab maupun orang mukmin, 
mereka berpendapat bahwa Al-Our'an yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu, wahai Nabi Muhammad, itulah yang benar dan memberi 
petunjuk bagi manusia kepada jalan Allah Yang Mahaperkasa, Maha 
Terpuji zat dan perbuatan-Nya. 


Cemoohan orang kafir N Nabi Muhammad 
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7. Walaupun orang yang diberi ilmu mengakui kebenaran Al-OGur'an, 
keingkaran orang kafir tidak pernah berubah, bahkan mereka mence- 
mooh Nabi Muhammad. Dan orang-orang kafir berkata kepada teman- 
temannya, “Maukah kami tunjukkan kepadamu seorang laki-laki yang 
memberitakan kepadamu bahwa apabila badanmu telah hancur sehancur- 
hancurnya oleh tanah atau sebab apa pun, lalu kamu pasti akan dibang- 
kitkan kembali dalam ciptaan yang baru?” Seorang laki-laki yang mere- 
ka maksud adalah Nabi Muhammad. Mereka berkata demikian untuk 
menghina beliau. 
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8. Lalu teman-teman mereka sesama kafir menimpali dengan balik ber- 
tanya guna mempertajam cemoohan mereka, “Apakah dia, yakni Nabi 
Muhammad, mengada-adakan kebohongan terhadap Allah atau sedang 
sakit gila?” Tidak! Keduanya itu tidak akan pernah terjadi pada diri Ra- 
sulullah, karena Nabi adalah al-Amin (orang tepercaya) dan beliau pun 
sama sekali tidak gila, tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada akhi- 
rat itu kelak di akhirat berada dalam siksaan dan ketika di dunia berada 
dalam kesesatan yang jauh, sehingga mereka menolak keniscayaan hari 
Kiamat dan mengingkari kebenaran Al-Gur'an. 


KN AMAN, Kena GA BATIN 


O5 - JAN na resi gan Keke 
9. Hisap tuduhan keji orang kafir itu Allah berfirman, “Maka 
apakah mereka tidak memperhatikan langit yang tinggi dan hamparan 
bumi yang ada di hadapan dan di belakang mereka? Semua berada dalam 
kekuasaan Kami. Jika Kami menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka 
di bumi sebagaimana kami telah membenamkan Oarun, atau Kami 
jatuhkan kepada mereka kepingan-kepingan dari langit, yakni pecahan 
benda-benda angkasa. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda kekuasaan Allah bagi setiap hamba yang kembali, yakni 
memohon ampun kepada-Nya.” 


Karunia Allah kepada Nabi Daud 
TT kon se BA Alia AD LA 5 Ara 
KAS ORA SEE an ISA, 
@Oks3Sea Ialarre NE AN 33353 ok 
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10-11. Usai menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya di alam semesta 
yang diharapkan dapat meningkatkan keimanan manusia, pada ayat ini 
Allah menyebutkan anugerah-Nya kepada salah seorang hamba yang 
taat, Nabi Daud. Dan sungguh, telah Kami berikan kepada Daud karunia 
yang besar dari Kami. Kami berfirman, “Wahai gunung-gunung dan 
burung-burung! Bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud.” Dan selain 
anugerah itu, Kami juga telah melunakkan besi untuknya seperti lilin agar 
bisa dimanfaatkan sesuai kebutuhan. Lalu Kami perintahkan, “Buatlah 
baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya agar nyaman dipakai 
dan menjadi perisai bagi pemakainya.” Dan sebagai bentuk syukur 
atas anugerah itu Kami berfirman kepadanya, “Kerjakanlah kebajikan. 
Sungguh, Aku Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 


Karunia Allah kepada Nabi Sulaiman 


Jana hana GEA PARA YA 

. FESA m ll BRA: BAG Lag (ag 
12. Tidak hanya kepada Nabi Daud, kami juga melimpahkan anu- 
gerah kepada putranya, Nabi Sulaiman. Dan Kami tundukkan angin 
bagi Nabi Sulaiman, yang kecepatan perjalanannya pada waktu pagi sama 
dengan kecepatan perjalanan manusia selama sebulan, dan perjalanannya 
pada waktu sore sama dengan perjalanan manusia selama sebulan pula. 
Maksudnya, bila Nabi Sulaiman mengadakan perjalanan dari pagi 
sampai tengah hari maka jarak yang ditempuhnya sama dengan jarak 
perjalanan unta yang cepat dalam sebulan. Begitu pula, bila dia menga- 
dakan perjalanan dari tengah hari sampai sore. Dan sebagai anugerah 
lain bagi Nabi Sulaiman, Kami alirkan cairan tembaga baginya seperti air 
yang bisa dia kendalikan dan bentuk sesuai keinginan. Dan selain itu, 
sebagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya, yakni tunduk kepada 
perintah dan kekuasaannya dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang me- 
nyimpang di antara mereka dari perintah Nabi Sulaiman yang pada haki- 
katnya adalah perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang 
apinya menyala-nyala. 


Ame p, nee teri er A 
JI GB en 3 NA J3 TEA 3 HE Sean Cdagas 
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13. Mereka, para jin, bekerja untuk Sulaiman sesuai dna apa yang dike- 
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hendakinya, di antaranya membangun gedung-gedung yang tinggi, patung- 
patung sebagai hiasan, piring-piring yang besarnya seperti kolam dan 
periuk-periuk yang tetap berada di atas tungku. Begitu besar dan berat 
periuk-periuk itu hingga ia tidak dapat digerakkan. Bekerjalah, wahai 
keluarga Daud untuk menjadi bukti rasa bersyukur kepada Allah. Dan ke- 
tahuilah bahwa sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur secara 
sempurna, yakni dengan hati, ucapan, dan perbuatan. 


Nabi Sulaiman Wafat 


EN OaTa 


Lab TREN Hae Na ea Ta 
SEA MEN S Mere AA SMA uap 


14. Betapa pun besarnya kekuasaan Nabi Sulaiman hingga Tn mem- 
pekerjakan jin sesuai keinginannya, namun begitu ajalnya tiba maka 
tidak akan ada yang dapat menundanya. Maka ketika Kami telah mene- 
tapkan kematian atasnya, Nabi Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan ke- 
pada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya yang 
dijadikan sandaran ketika dia wafat. Maka ketika jenazah Nabi Sulai- 
man, telah jatuh tersungkur, tahulah jin itu bahwa dia telah wafat. Inilah 
bukti bahwa jin tidak mengetahui hal gaib. Sekiranya mereka mengetahui 
yang gaib, yakni kematian Nabi Sulaiman, tentu mereka tidak tetap dalam 
siksa yang menghinakan karena mengerjakan pekerjaan berat untuk 
Nabi Sulaiman yang mereka kira masih hidup dan mengawasi mereka. 


Sa kaum Saba' terhadap nikmat Allah 


Aankoas Sat” Ave Jae 





15. Allah telah memberikan anugerah yang besar beban hamba-Nya 
yang taat dan bersyukur dengan mengerjakan amal saleh, antara lain 
Nabi Daud dan Sulaiman. Hal ini berbeda dengan yang terjadi kepada 
Kaum Saba'. Mereka mengingkari nikmat Allah sehingga Allah meng- 
hukum mereka. Sungguh, bagi kaum Saba' ada tanda kebesaran Allah di 
tempat kediaman mereka di Yaman Selatan, yaitu dua buah kebun di sebe- 
lah kanan dan di sebelah kiri negeri mereka. Kepada mereka dikatakan, 
“Makanlah olehmu dari rezeki anugerah Tuhan Pemelihara-mu dan ber- 
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syukurlah kepada-Nya. Negerimu adalah negeri yang baik, nyaman, sen- 
tosa, dan murah rezeki, sedang Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Peng- 
ampun kepada siapa pun yang mau bertobat.” 


LI An PG NA LNG An. KS 3 
IE AA yes RA SANG pa Ia ae Uk 5 


OA nee AN 
16. Namun, kenikmatan itu justru membuat kaum Saba' lupa diri dan 
ingkar kepada Allah. Adalah kecenderungan manusia apabila mempu- 
nyai kelebihan atas orang lain, baik berupa harta, kepandaian, jabatan, 
dan sebagainya, mereka akan angkuh dan sombong. Itulah yang terjadi 
pada Kaum Saba. Mereka merasakan agungnya nikmat Allah, tetapi 
mereka berpaling, tidak mensyukurinya, dan justru mendurhakai-Nya. 
Maka Kami kirim kepada mereka banjir yang besar dan menjebol Ben- 
dungan Marib serta memusnahkan perkebunan mereka. Bendungan 
Ma rib adalah bendungan yang sangat kuat dan terbesar di Yaman saat 
itu. Sekilas bendungan ini tampak terjadi secara alami karena berada 
di antara dua gunung, lalu di kedua ujungnya dibuat bangunan sehinga 
mampu menampung air hujan dalam jumlah besar. Air yang tertam- 
pung dapat mengairi kawasan di sekitarnya hingga jarak 300 mil. Dan 
usai banjir itu Kami ganti kedua kebun mereka yang semula menghasil- 
kan buah-buahan yang mencukupi kebutuhan mereka, dengan dua 
kebun yang ditumbuhi pohon-pohon yang berbuah pahit, yaitu pohon asl 
(sejenis cemara, tidak berbuah dan penuh duri), dan sedikit pohon sidr 
(sejenis pohon bidara). Kedua pohon tersebut sangat sedikit manfaat- 
nya bagi mereka. 


PENS RENA 4 ma NA Ph TM 

KUN ja Yeah 
17. Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka dengan menjatuh- 
kan hukuman tersebut karena kekafiran mereka. Dan Kami tidak men- 
jatuhkan azab yang demikian itu melainkan hanya kepada orang yang sa- 
ngat kafir dan mengingkari nikmat-nikmat-Nya. 


Kelanjutan nasib kaum Saba” 


L9r 1230 2 Kai tante ek Da FG 24 NC 1 Pari Pata AP An 
We ANGGAP 3 AL Ea 
Vj “. 

OA AeIU 

18. Nikmat Allah kepada kaum Saba' tidak hanya berupa sumber daya 
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alam yang melimpah, tetapi juga letak geografis yang strategis sehingga 
transportasi antarwilayah, bahkan antarnegara, berjalan lancar. Allah 
menegaskan, “Dan Kami jadikan antara mereka di Yaman dan negeri-negeri 
yang Kami berkahi, yakni Negeri Syam, beberapa negeri yang berdekatan, 
dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu jarak-jarak perjalanan yang 
mudah dijangkau kapan saja. Berjalanlah kamu, yakni siapa pun yang 
berada di negeri-negeri itu pada malam dan siang hari dengan aman, tanpa 
perlu berhenti di padang pasir atau pun menghadapi kesulitan. Dari ayat 
ini diperoleh pesan tentang pentingnya pembangunan infrastruktur 
dan jaminan rasa aman guna mendukung tercapainya kesejahteraan 
rakyat. 


Br 3 25. « 2... SEA NAN im 2 SAAT 
Na S3 HI AI KINI GEA KN ES 
p Hn 3pa '.. 
OS NN abg 
19. Maka sebagai bukti keingkaran mereka atas nikmat-nimat Allah itu, 
mereka berkata, “Ya Tuhan kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami, yakni 
jarak antarwilayah dan antarnegara, agar perjalanan menjadi panjang 
sehingga tidak banyak orang yang masuk ke negara kami dan orang- 
orang miskin tidak mampu menempuh jarak tersebut karena keter- 
batasan kendaraan mereka. Dengan begitu kami dapat memonopoli 
hasil negeri kami dan perdagangan, sehingga keuntungan kami lebih 
besar.” Dan tanpa mereka sadari, permintaan tersebut justru menjadi- 
kan mereka menzalimi diri mereka sendiri karena mengakibatkan tertu- 
tupnya akses perdagangan antarnegara. Maka akibat kedurhakaan itu 
Kami jadikan mereka bahan pembicaraan bagi generasi sesudah mereka 
dan Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya sehingga mereka berte- 
baran ke berbagai daerah. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang yang sabar dan ber- 

syukur. 






Iblis tidak berkuasa memaksa manusia untuk mengikutinya 


ORA ARYA LE Aisi ai, 
20. Kedurhakaan kaum Saba' membuktikan betapa Iblis mampu me- 
realisasikan sumpahnya di hadapan Allah ketika dia dikutuk akibat 
membangkang perintah Allah untuk bersujud kepada Nabi Adam. 
“Dan sungguh, Iblis telah dapat meyakinkan dengan berbagai tipu daya 
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terhadap mereka, anak-cucu Nabi Adam, tentang kebenaran sangkaannya 
bahwa dia mampu menjerumuskan manusia ke jalan kesesatan, lalu 
mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-orang mukmin yang kuat 
keimanannya (Lihat Surah Sad/38: 82-83). 


PIPA 2G A3 Ta cv 2. 
Ba pen Nb 2 aB3a aa EN, 
geuan 28 

Ok CS GI — NO 26 
21. Alasan Allah memberi Iblis Pesan Ban menjerumuskan 
manusia ke dalam kesesatan adalah untuk menguji keimanan manusia. 
Dan tidak ada kekuasaan bagi Iblis terhadap mereka, yakni anak-cucu Nabi 
Adam, melainkan hanya agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman 
kepada adanya akhirat dan siapa yang masih ragu-ragu tentang akhirat itu. 
Dan Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu di alam semesta. 


3 


Segala sembahan selain Allah tidak mempunyai kekuasaan tetap 


TU TNNRNG LS, 2 Ap AL 
ANE OPEN IK ASIN pa 53 123133 
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22. Allah Maha Esa, Pemelihara alam semesta, dan hanya Dia yang 
berhak disembah. Orang-orang yang menyembah selain Allah adalah 
mereka yang tertipu rayuan Iblis. Sembahan mereka tidak sedikit pun 
memberi mereka manfaat. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, kepa- 
da mereka yang mempersekutukan Allah, “Seru dan minta-lah mereka 
yang kamu anggap sebagai tuhan selain Allah untuk menolak mudarat 
atau mendatangkan manfaat!” Mereka, yakni sembahan itu, tidak memi- 
liki kekuasaan seberat zarrah pun. Mereka tidak punya kuasa sekecil apa 
pun di langit dan di bumi, dan mereka sama sekali tidak mempunyai peran 
serta dalam penciptaan, pemeliharaan, dan peng-aturan langit dan bumi, 
dan tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya dalam 
urusan apa pun.” (Lihat Sura Fatir/35: 13). 


In AN AC au Ta jaga 
rc d Iss LB kap Pa 13433 SNI KUA S3 
WA LA JA 53 AS 3 1138 


23. Dan syafaat, yakni pertolongan, di sisi-Nya hanya berguna bagi orang 
yang telah diizinkan-Nya untuk memberi dan memperoleh syafaat itu, 
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seperti para malaikat, nabi, dan orang saleh. Sehingga apabila telah di- 
hilangkan ketakutan dari hati mereka, yakni orang-orang yang akan di- 
beri izin untuk memberi syafaat dan orang-orang yang akan mendapat 
syafaat, mereka yang akan mendapat syafaat berkata, “Apakah yang telah 
difirmankan dan ditetapkan oleh Tuhanmu untuk kami?” Mereka menja- 
wab, “Allah memberi keputusan yang benar,” dan Dialah Yang Mahating- 
gi zat dan kedudukan-Nya, Mahabesar keagungan dan kekuasaan-Nya 
(Lihat Surah al-Bagarah/2: 255, Yunus/10: 3, dan al-Anbiya /21: 28). 


Kelanjutan tantangan wa kaum musyrik 


IA SA ea alan 


24. Usai menegaskan bahwa sembahan selain Allah tidak mampu men- 
datangkan manfaat apa pun kepada penyembahnya, lalu Allah berfir- 
man, “Katakanlah, wahai Nabi Muhammad kepada orang-orang musy- 
rik, “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu yang bersumber dari langit 
dan dari bumi?” Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, Allah yang mem- 
beri rezeki. Dan sesungguhnya kami, orang beriman, atau kamu, wahai 
kaum musyrik, pasti salah satu dari kita berada dalam kebenaran dengan 
kedudukan yang tinggi atau terjerumus dalam kesesatan yang nyata de- 
ngan kedudukan yang sangat hina.” 


2 3 B8 3. 5 

OA SE AAS AA 
25. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Pada hari Kiamat nanti 
kamu tidak akan dimintai tanggung jawab atas apa yang kami kerjakan jika 
kamu menganggap kami telah berbuat dosa karena beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan kami juga tidak akan dimintai tanggung jawab 
atas apa yang kamu kerjakan, yakni dosa kalian akibat durhaka kepada 
Allah. "(Lihat juga: Yunus/ 10: 41) 


A22 35 IA Ina IL Kana ks korg 


26. Katakanlah, wahai N sisi Saba Pada ae Bg Tuhan - 
Allah, akan mengumpulkan kita semua, kemudian Dia memberi keputusan 
antara kita dengan benar dan adil. Dan Dia Yang Maha Pemberi keputusan 
secara adil, Maha Mengetahui keputusan yang tepat.” 
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KAI PIK Tea ENG 
27. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Perlihatkanlah kepadaku sem- 
bahan-sembahan yang kamu hubungkan dengan Dia, yakni kamu anggap 
sebagai Tuhan dan kamu jadikan sebagai sekutu-sekutu-Nya. Apa yang bisa me- 
reka perbuat? Tidak ada! Tidak mungkin Allah dipersekutukan dengan 
apa pun! Sebenarnya Dialah Allah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 


Universalitas risalah Nabi Muhammad 





& Se ya ee ea KASI Be Ia “ 
28. Allah adalah Tuhan yang Maha Esa. Dia tidak layak dipersekutukan 
dengan sesuatu pun. Dia mengutus Nabi Muhammad sebagai rahmat 
bagi seluruh alam. Dan Kami tidak mengutus engkau, wahai Nabi 
Muhammad, melainkan kepada semua umat manusia sampai hari kiamat 
sebagai pembawa berita gembira bahwa orang yang taat akan memperoleh 
kebahagiaan, dan sebagai pemberi peringatan bagi pendurhaka tentang 
kesengsaraan jika mereka enggan bertobat, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui sehingga tetap enggan mengimani risalah Nabi 
Muhammad. (Lihat Surah al-A 'raf/7: 158 dan Yusuf/12: 103) 





Ku Aa FE NA oh daa 


29. Walau Nabi Muhammad terus berusaha meyakinkan tentang ri- 
salahnya, kaum kafir tetap mengingkarinya. Mereka juga mengingkari 
hari kiamat, dan mereka berkata, “Kapankah janji untuk mendatangkan 
hari kiamat ini dilaksanakan, jika kamu orang yang benar?” 


OmaIgAaa naga ani Te er 
30. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Bagimu ada hari yang telah 


dijanjikan, yakni hari kiamat. Ketika hari itu tiba, kamu tidak dapat 
meminta penundaan atau percepatannya walau sesaat pun.” 


Keadaan orang kafir di dunia dan akhirat 
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31. Tidak hanya mengingkari risalah da aa ai MEN 
an Al-Our'an, kaum kafir juga mengingkari kitab-kitab yang Allah tu- 
runkan sebelum Al-Our'an. Dan orang-orang kafir berkata, “Kami tidak 
akan beriman kepada Al-Our'an ini dan tidak pula kepada Kitab yang se- 
belumnya, seperti Taurat dan Injil.” Di dunia mereka bisa berkata dan 
berbuat apa saja, tetapi kelak mereka harus mempertanggungjawab- 
kannya. Dan alangkah mengerikan kalau kamu melihat ketika orang- 
orang yang zalim itu, yakni mereka yang mempersekutukan Allah, diha- 
dapkan kepada Tuhannya untuk diadili. Sebagian mereka mengembalikan 
perkataan kepada sebagian yang lain dengan saling berbantah dan me- 
lempar tanggung jawab, orang-orang yang dianggap lemah, yakni para 
pengikut, berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri, yakni 
para pemimpin yang sesat dan menyesatkan, “Kalau tidaklah karena 
kamu, tentulah kami menjadi orang-orang mukmin.” 


KIE yg 315 ATA sa Sah Ie 
" 3 3 


32. Enggan disalahkan, orang-orang yang menyombongkan diri itu meng- 
elak dari tanggung jawab dan berkata kepada orang-orang yang dianggap 
lemah, yakni para pengikut mereka, “Kamikah yang telah menghalangimu 
untuk memperoleh petunjuk Allah setelah petunjuk itu datang kepadamu 
melalui Nabi-Nya? Tidak! Sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang 
berbuat dosa karena tetap dalam kekafiran.” 


a At IA JA SG ISBN GIE cah IG 
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33. Mendengar ucapan para pemimpin mereka, para pengikut kembali 
membantah. Dan orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri, “Tidak! Sebenarnya tipu daya-mu pada 
waktu malam dan siang-lah yang menghalangi kami dari petunjuk, ke- 
tika kamu terus-menerus menyeru kami agar kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya.” Usai berbantah-bantahan, mereka, 
yakni kedua para pemimpin dan pengikut, bersama-sama menyatakan 
penyesalan ketika mereka melihat azab. Penyesalan mereka sama sekali ti- 
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dak berguna. Dan di neraka Kami pasangkan belenggu di leher orang-orang 
yang kafir sebagai hukuman atas kedurhakaan mereka. Mereka tidak 
dibalas melainkan sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan di dunia. 


Para penentang Rasulullah umumnya berasal dari golongan ter- 
pandang dan kaya 


h 2 La K3 
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34. Nabi Muhammad sempat Pa karena dakwahnya ditolak dan 
dihalang-halangi oleh kaum musyrik Mekah. Allah lantas menghibur 
beliau dengan firman-Nya, “Dan setiap Kami mengutus seorang pemberi 
peringatan kepada penduduk suatu negeri tempat rasul diutus, pasti 
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata, “Kami benar-benar 
mengingkari, tidak percaya, dan menolak apa yang kamu sampaikan se- 
bagai utusan/ risalah yang kamu bawa.” 


5 LA AD LA 
D 03 PI GA AA 213 
35. Penolakan itu dibarengi kesombongan dan keangkuhan akibat 
kekayaan dan keturunan yang Allah anugerahkan kepada mereka. Dan 
mereka berkata, “Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak dari- 
pada kamu, dan kami tidak akan diazab sebab Allah mengasihi kami. 
Dia memberi kami limpahan nikmat yang besar di dunia ini dan mem- 
bebaskan kami dari azab di akhirat nanti.” Sungguh, hal itu hanyalah 
dugaan mereka yang tenggelam dalam kenikmatan duniawi. 





Hanya keimanan dan ketakwaan yang menentukan kedudukan 
seseorang di sisi Allah 


OI AI AE MEA Eat 
36. Membantah dugaan tersebut, Allah berfirman, “amiin kepa- 
da mereka, wahai Nabi Muhammad, “Sungguh, Tuhanku melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasinya bagi siapa yang 
Dia kehendaki, tidak peduli dia mukmin ataupun kafir. Tetapi, keba- 
nyakan manusia tidak mengetahui hikmah dari ketetapan Allah itu. Ba- 
nyak atau sedikitnya rezeki tidak berbanding lurus dengan kecintaan 
Allah kepada seseorang atau kedudukannya di sisi Allah (Lihat Surah 
al-Mu miniin/23: 55—56 dan at-Tagabun/64: 15).” 
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37. Allah membantah keyakinan orang kafir tersebut. Kedudukan se- 
seorang di sisi Allah tidak ditentukan oleh harta dan keturunannya, 
melainkan iman dan takwanya. Harta dan anak akan bermanfaat bila 
ia membantu seseorang untuk meningkatkan keimanan dan amal 
salehnya. Dan bukanlah harta atau anak-anakmu yang mendekatkan kamu 
kepada Kami: melainkan keimanan dan ketakwaanmu. Karena itu, 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itulah yang 
dekat dengan Kami dan memperoleh balasan yang berlipat ganda, sepuluh 
kali, tujuh ratus kali, bahkan tidak terbatas, atas apa yang telah mereka 
kerjakan, dan mereka dalam keadaan aman sentosa di tempat-tempat yang 
tinggi dalam surga. 


KPI PI Pa 2 

Dira AAS Ga Ce lahan SA 

38. Dan sebaliknya, orak yang terus berusaha menentang ayat-ayat 

Kami untuk melemahkan, yakni menggagalkan azab Kami, mereka itu 

dimasukkan ke dalam azab yang pedih, yakni neraka. Mereka kekal di 
dalamnya. 


Free! 
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39. Dalam ayat ini, Allah kembali mempertegas Pata nada ia 
sedikitnya rezeki seseorang tidak menentukan kedudukannya di sisi 
Allah, kecuali bila dibarengi dengan iman dan amal saleh. Katakanlah, 
wahai Nabi Muhammad, “Sungguh, Tuhanku melapangkan rezeki dan 
membatasinya bagi siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya.” 
Dan rezeki apa saja yang kamu infakkan, maka Allah akan menggantinya 
di dunia dan akhirat dengan penggantian yang lebih baik, dan Dialah 
pemberi rezeki yang terbaik. 





Kaum musyrik akan dikonfrontasi dengan sesembahan mereka 


Oa ANN 


40. Sebagian kaum musyrik Tana malaikat karena menduga 
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bahwa malaikat adalah sumber rezeki yang mereka peroleh. Kelak di 
akhirat orang-orang musyrik akan dipertemukan dengan sembahan 
mereka tersebut. Dan ingatlah pada hari ketika Allah mengumpulkan 
mereka semuanya untuk dihisab, kemudian Dia berfirman kepada para 
malaikat, “Apakah kepadamu mereka ini dahulu menyembah?” Setujukah 
kamu dengan penyembahan itu atau bahkan memintanya? 


2. z3 - » A33 AMA NN 

@Ipap San GA AN RE 133 data Ear 
41. Para malaikat itu menjawab, “Mahasuci Engkau. Engkaulah pelindung 
dan sembahan kami, bukan mereka. Kami terbebas dari apa yang mereka 
kerjakan, bahkan mereka telah menyembah jin yang durhaka, yaitu setan, 
dan kebanyakan mereka beriman kepada jin itu.” Hal ini terbukti dengan 
banyaknya orang yang durhaka kepada Allah akibat tergoda rayuan 
setan. 


BLU GE ES IS KA USIA 
An arhar 


42. Maka pada hari kiamat ini sebagian kamu yang disembah maupun 
yang menyembah, sama-sama tidak kuasa mendatangkan manfaat bagi 
yang lain maupun menolak mudarat dari sebagian yang lain. Dan Kami 
katakan kepada orang-orang yang zalim, yakni yang menyembah selain 
Allah, “Rasakanlah olehmu azab neraka yang dahulu kamu dustakan.” 


Tuduhan pemuka kafir Mekah terhadap Nabi Muhammad dan Al- 
Ba 
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43. Bila pada ayat-ayat sebelumnya Allah menjelaskan kedurhakaan 
kaum musyrik kepada Allah, maka pada ayat ini Dia menjelaskan 
kedurhakaan dan pengingkaran mereka kepada Rasulullah dan Al- 
Our'an. Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang 
danjelas, mereka berkata, “Orang ini tidak lain hanya ingin menghalang-ha- 
langi kamu dari menyembah apa yang selalu disembah oleh nenek moyang- 
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mu,” dan mereka berkata, “Al-Our'an ini tidak lain hanyalah kebohongan 
luar biasa yang diada-adakan saja oleh Muhammad.” Dan orang-orang 
kafir berkata terhadap kebenaran ketika kebenaran itu, yakni Al-Gur'an, 
datang kepada mereka, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.” (Lihat 
Surah as-Saffat/37: 14—15 dan al-Gamar/ 54: 2). 


& 5 antar eri ia A 

Pein s S3 
44. Kaum musyrik Mekah tidak punya dasar apa pun an 
agama nenek moyang mereka dengan menolak kerasulan Nabi 
Muhammad dan menuduh Al-Our'an sebagai sihir, karena Kami tidak 
pernah memberikan kepada mereka kitab-kitab yang mereka baca, dan Kami 
tidak pernah mengutus seorang rasul sebagai pemberi peringatan kepada 
mereka sebelum engkau diutus kepada mereka. 


KR HA CA Gek 





45. Pada ayat ini Allah menggambarkan lemahnya kekuatan orang- 
orang kafir Mekah dibanding umat-umat terdahulu. Umat masa lalu be- 
gitu kuat, namun mereka dihancurkan oleh Allah akibat mendustakan 
para rasul. Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan 
para rasul, sedang orang-orang kafir Mekah itu belum sampai menerima 
sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang terda- 
hulu itu, berupa kepandaian, umur panjang, kekuatan jasmani, keka- 
yaan, dan sebagainya, namun mereka mendustakan para rasul-Ku. Maka, 
lihatlah bagaimana dahsyatnya akibat kemurkaan-Ku. Mereka hancur le- 
bur walaupun kekuatan mereka jauh melebihi kaum musyrik Mekah. 


Bantahan Nabi terhadap tuduhan orang kafir 


“3 y2 
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46. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Aku hendak memperingatkan 
kepadamu satu hal saja, yaitu agar kamu menghadap Allah dengan ikh- 
las guna menemukan kebenaran. Kamu lakukan renungan itu dengan 
berdua-dua, yakni secara berkelompok, atau sendiri-sendiri, dalam sua- 
sana tenang, kemudian agar kamu pikirkan tentang Nabi Muhammad 
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yang sudah lama kamu kenal sebagai orang yang dapat dipercaya, lalu 
kamu mengatakan dia gila, lantaran dia mengajakmu untuk beriman 
kepada Allah. Ketahuilah, kawanmu itu tidak gila sedikit pun. Dia tidak 
lain hanyalah seorang pemberi peringatan bagi kamu sebelum menghadapi 
azab yang keras.” 


OK BEKAM EGA Per Paha Ora 


47. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Imbalan apa pun yang aku 
minta kepadamu, maka manfaat imbalan itu untuk kamu. Apabila kamu 
menerima seruanku agar beriman dan mengesakan Allah maka man- 
faat iman itu adalah untuk dirimu sendiri, bukan untukku. Imbalanku 
hanyalah dari Allah, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, baik yang 
tersembunyi maupun yang tampak.” 


UN Ta, 


48. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Sesungguhnya Tuhanku me- 
wahyukan kebenaran untuk menghapuskan kebatilan, sehingga kebatil- 
an pasti akan musnah. Dia Maha Mengetahui segala yang gaib, tidak ada 
yang tersembunyi bagi Allah.” 


AA Maen 
49. Katakanlah, “Kebenaran, yakni Islam, telah datang dan yang batil itu, 
yakni kekufuran yang selama ini kamu pertahankan, pasti akan sirna. 
Seiring kedatangan Islam, kemusyrikan tidak akan memulai, dalam arti 
tidak akan tampil dalam bentuk yang baru, dan tidak pula akan mengu- 
langi kembali dalam bentuk yang lama.” Kebenaran pasti akan menang 
dan kebatilan - akan musnah. 





ea Na P 
5, ena & og G3 Na Iatt ayat S3 $ 
50. Kenemar ' ika Tana aku sesat maka sesungguhnya aku sesat 
untuk diriku sendiri. Kemudaratan akibat kesesatan itu pasti akan me- 
nimpaku. Dan jika aku mendapat petunjuk maka itu disebabkan apa yang 
diwahyukan Tuhanku kepadaku. Sungguh, Dia Maha Mendengar setiap 
perkataan, Mahadekat dengan orang yang memanggil-Nya dan berdoa 
kepada-Nya.” (Lihat Surah al-Bagarah/2: 186 dan Gaf/50: 16) 
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Nasib orang kafir di akhirat 


Kana 353 
51. Meski kebenaran ajaran Nabi Muhammad sudah terbukti dan alas- 
an penolakan kaum kafir dipatahkan, tetap saja ada sebagian orang 
yang memilih kekafiran. Ayat berikut menggambarkan siksa yang akan 
mereka terima di akhirat. Dan alangkah mengerikan sekiranya engkau 
melihat mereka, orang-orang kafir, ketika terperanjat ketakutan pada hari 
Kiamat ketika dihadapkan kepada Tuhan mereka, lalu mereka tidak 
dapat melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat. Me- 
reka sudah berada di alam kubur sehingga sangat dekat untuk diseret 
ke neraka. 





&C PN hatta ke - 
Oia BULAT AU 
52. Dan mereka berkata, “Kami beriman kepada-Nya.” Itulah harapan 
mereka. Namun bagaimana mereka dapat mencapai keimanan dari tem- 
pat yang jauh? Hal itu tidak mungkin. Tempat manusia untuk beriman 
adalah di dunia, sedangkan mereka sudah berada di tempat yang jauh 
dari dunia, yaitu alam akhirat. Mereka baru menyatakan beriman 
setelah menyaksikan dahsyatnya azab pada hari Kiamat. 








s Ao Ar RITA PG 
OK Aan AL G3 S2 A3 
53. Dan sungguh, mereka telah mengingkari Allah sebelum itu, yakni ketika 


mereka hidup di dunia: dan mereka mendustakan tentang yang gaib dari 
tempat yang jauh dengan tanpa dasar yang benar. 


y6 8, & ta KAA Pn SA 

AA AL SS TAKE 
54. Dan diberi benetalana antara mereka dengan apa yang mereka inginkan, 
yaitu beriman kepada Allah atau kembali ke dunia untuk bertobat, 
sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang yang sepaham dengan 
mereka yang terdahulu dalam kekufuran. Sesungguhnya mereka dahulu 
di dunia dalam keraguan yang mendalam akan kepastian datangnya hari 
Kebangkitan dan azab bagi orang-orang yang durhaka. JJ 
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termasuk kategori surah makkiyyah karena diturunkan sebelum 

Nabi Muhammad hijrah ke Madinah. Nama Fatir, yang berarti 
“Pencipta”, berasal dari kata yang sama yang terdapat pada ayat per- 
tama. Kandungan surah ini meliputi keesaan, keagungan, dan kekua- 
saan Allah dengan bukti yang terhampar di alam semesta, risalah Nabi 
Muhammad, dan kepastian datangnya hari kebangkitan. 


i , URAH Fatir merupakan surah yang ke-35, terdiri atas 45 ayat dan 


Ada hubungan erat antara Surah Fatir dengan surah sebelumnya, Saba”. 
Pada akhir Surah Saba' Allah menjelaskan kepastian kedatangan hari 
Kebangkitan. Di sana Allah juga menjelaskan bahwa orang-orang yang 
saat di dunia mendustakan hari kebangkitan tidak akan mendapatkan 
apa yang mereka harapkan. Meski pada akhirnya mereka menyatakan 
beriman dan memuji Allah, keimanan dan pujian mereka tidak akan 
berguna. Kemudian, Surah Fatir diawali dengan pujian sejati kepada 
Allah sebagai Tuhan Pencipta langit dan bumi. 





GG Z1 


II JD 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Allah Mahakuasa dan Pemberi Rahmat 
AIA 2 2G rata — 2 -— 2 3 , - 
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SA ERA 5 uga 


1. Pada akhir Surah Saba' Allah menegaskan bahwa orang-orang kafir 
amat meragukan datangnya hari kiamat sehingga ketika hari itu datang 
mereka merasa sangat sengsara. Surah Fatir ini lalu dimulai dengan 
pujian kepada Allah yang Mahakuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi 
Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan malaikat sebagai utusan- 
utusan untuk mengurus berbagai hal sesuai kehendak-Nya. Di antara 
bukti kekuasaan-Nya adalah bahwa dia menciptakan malaikat yang 
mempunyai sayap, masing-masing ada yang dua, tiga, dan empat, bahkan 
lebih dari itu, sehingga mereka dengan mudah dan cepat berpindah 
dari satu tempat ke tempat lain. Hanya Allah yang mengetahui hakikat 
malaikat dan sayap-sayapnya tersebut. Allah berkuasa menambahkan 
pada ciptaan-Nya, baik malaikat maupun yang lain, apa yang Dia 
kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu tanpa ada yang 
mampu menghalangi. 


- 


25 TA 2 Ca DU 3 . 
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2. Apa saja di antara rahmat Allah, seperti kesehatan, rezeki, ilmu, dan 
lainnya, yang dianugerahkan kepada manusia, maka tidak ada yang dapat 
menahannya, dan apa saja yang ditahan-Nya maka tidak ada yang sanggup 
untuk melepaskannya setelah itu. Dan Dialah Yang Mahaperkasa untuk 
berbuat sesuai kehendak-Nya, Mahabijaksana dalam setiap ketetapan- 


3. Limpahan rahmat yang demikian besar harus menjadi pendorong 
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bagi manusia untuk bersyukur. Wahai manusia! Ingatlah akan nikmat 
Allah yang dilimpahkan kepadamu. Bersyukurlah dengan menaati 
perintah-Nya dan tidak mendurhakai-Nya. Adakah pencipta selain Allah 
yang dapat memberikan rezeki kepadamu dari langit dan bumi? Tentu tidak 
ada. Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia: maka mengapa 
kamu bisa berpaling dari tauhid? 


) 5 MP 

WAN bada EK EN Sah 

4. Dan jika mereka mendustakan engkau, wahai Nabi Muhammad, setelah 

engkau memberi mereka seruan untuk beriman kepada Allah yang 

telah melimpahkan rahmat, maka sungguh, rasul-rasul sebelum engkau 

telah didustakan pula. Karena itu, janganlah bersedih dan bersabarlah 

seperti halnya mereka (Lihat Surah al-An'am/ 6: 34). Dan hanya kepada 

Allah segala urusan dikembalikan. Dia akan memberi balasan sesuai 
perbuatan setiap orang. 


Menghindari tipu daya kehidupan dunia 


AA AN TA sh Ke ga Lagu 


5. Usai mengisyaratkan bahwa kiamat pasti akan tiba, Allah lalu secara 
tegas menyatakan bahwa janji tentang kiamat, pahala, dan siksa adalah 
benar adanya. Karenanya, manusia tidak boleh terlena dan teperdaya 
oleh kehidupan dunia. Wahai manusia! Sungguh, janji Allah tentang pa- 
hala dan siksa itu benar, maka janganlah kehidupan dunia seperti keka- 
yaan dan kekuasaan memperdayakan kamu sehingga kamu sedikit bah- 
kan tidak sama sekali menyiapkan diri untuk kehidupan akhirat. Dan 
janganlah setan yang pandai menipu dapat memperdayakan kamu tentang 
Allah dan ajaran agama-Nya. 


8 - 2 P En 033 3G PE NE A ni 
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6. Sungguh, setan itu musuh yang nyata dan abadi bagimu, maka perlaku- 
kanlah ia sebagai musuh. Jangan kamu ikuti ajakan, rayuan, dan tipu 
dayanya, karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar 
mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala. Salah satu cara se- 
tan memperdaya manusia adalah menganggap kecil perbuatan dosa 
karena Allah Maha Pengampun. 
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7. Di antara Sajan setan adalah “an yang ingkar kepada Allah 
dan rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang kafir, mereka di hari ki- 
amat akan mendapat azab yang sangat keras dan pedih. Dan orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan dengan menjadikan setan se- 
bagai musuhnya, mereka memperoleh ampunan dari segala dosa dan pa- 
hala yang besar, yakni surga. 


TR IA TA AE Aa aa Gue HA 235 AA 
On AREN Yo, ae 


8. Allah membedakan dengan sangat nyata Na yang menjadikan 
setan sebagai musuh dan mereka yang menjadikannya kawan. Maka, 
apakah pantas orang yang dijadikan terasa indah perbuatan buruknya 
karena berkawan dengan setan, lalu menganggap baik perbuatannya itu? 
Tentu tidak pantas! Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia ke- 
hendaki karena dia lebih memilih kesesatan daripada petunjuk Allah 
melalui rasul-Nya, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehen- 
daki karena dia memilih petunjuk atas izin Allah. Maka, jangan engkau, 
wahai Nabi Muhammad, biarkan dirimu binasa karena kesedihan hatimu 
dan larut dalam penyesalan terhadap kesesatan dan keingkaran mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat dan akan 
memberi balasan yang sepadan. 


Beberapa tanda kekuasaan Allah 
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9. Usai menjelaskan kepastian janji Allah, kedatangan hari kiamat, dan 
perbedaan antara orang yang taat dengan yang ingkar serta balasan 
yang akan mereka peroleh, pada ayat ini Allah menunjukkan tanda-tan- 
da kekuasan-Nya di alam semesta sekaligus menjadi perumpamaaan 
terjadinya hari kebangkitan. Dan Allah-lah yang mengirimkan angin, lalu 
angin itu menggerakkan awan, maka Kami arahkan awan yang mengan- 
dung air itu ke suatu negeri yang mati, yakni tandus, lalu turunlah hujan 
dan dengan hujan itu lalu Kami hidupkan bumi setelah mati, yakni kering. 
Seperti itulah kebangkitan itu akan terjadi. 
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10. Kekuasaan Allah tidak sebatas fe an alam semesta. Dia juga 
pemilik kemuliaan yang didambakan oleh banyak orang. Melalui ayat 
ini Allah mengingatkan, “Barang siapa menghendaki kemuliaan, maka 
ketahuilah bahwa kemuliaan itu semuanya milik Allah. Karena itu, jika 
kamu menginginkannya, mendekatlah dan taatilah Allah. Kepada- 
Nyalah akan naik perkataan-perkataan yang baik, yakni kalimat tauhid 
la ilaha illallah, kalimat zikir, atau semua perkataan yang baik dalam 
pandangan agama, dan amal kebajikan, Dia akan mengangkatnya. Per- 
kataan baik akan naik dan amal yang baik itu dinaikkan untuk diterima 
dan diberi-Nya pahala, sehingga pelakunya mendapat kemuliaan dan 
kedudukan tinggi di sisi-Nya. Adapun orang-orang yang karena meng- 
ikuti hawa nafsu merencanakan kejahatan terhadap orang-orang yang 
beriman, mereka akan mendapat azab yang sangat keras, dan rencana ja- 
hat mereka akan hancur serta tidak mencapai sasarannya. Mereka inilah 
orang-orang yang jauh dari kemuliaan. 
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11. Dan Si antara tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Allah menciptakan 
bapak kamu, Nabi Adam, dari tanah kemudian menciptakan kamu dari 
air mani yang bersumber dari saripati makanan yang juga berasal dari 
tanah, kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan laki-laki dan pe- 
rempuan sebagai suami istri. (Lihat Surah an-Najm/53: 45) Tidak ada 
seorang perempuan pun yang mengandung dan melahirkan, melainkan de- 
ngan sepengetahuan-Nya. Dan tidak dipanjangkan umur seseorang dan ti- 
dak pula dikurangi umurnya, melainkan sudah ditetapkan dalam Kitab, 
yaitu Lauh Mahfuz. Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah karena 
Dia Mahakuasa dan Maha Mengetahui. 


Bukti-bukti kekuasaan Allah 


G2 


rem La ea Mn ag 
5 pala aa G3 Op Us R AE G5 


Tafsir Ringkas 413 


JUZ 22 


GG Z1 


P3 
»3 La 
Pn 2 


12. Untuk memenuhi keperluan hidup manusia, Allah menciptakan 
lautan dengan beragam sumber dayanya. Dan tidak sama antara dua 
lautan: yang ini tawar, menyuburkan tanah, menumbuhkan tanam- 
tanaman, sangat segar, dan sedap diminum, dan lautan yang lain airnya 
asin lagi pahit karena sangat asin dan tentu tidak sedap untuk diminum. 
Dan dari masing-masing lautan itu kamu dapat memakan daging yang 
segar dan kamu dapat secara bersungguh-sungguh mengeluarkan 
perhiasan yang kamu pakai, yakni mutiara dan marjan (Lihat Surah ar- 
Rahman/55: 22). Dan di sana kamu melihat kapal-kapal berlayar membelah 
laut agar kamu dapat mencari karunia-Nya dan agar kamu bersyukur 
kepada-Nya atas limpahan rahmat tersebut. 
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13. Bukti lain atas kekuasaan dan rahmat Allah adalah pergantian siang 
dan malam. Dia memasukkan sebagian waktu malam ke dalam siang se- 
hingga waktu siang lebih panjang, dan memasukkan sebagian waktu 
siang ke dalam malam sehingga waktu malam lebih panjang (Lihat Surah 
Ali Imran/3: 27 dan al-Hajj/22: 61), dan Dia telah menundukkan ma- 
tahari dan bulan, masing-masing beredar menurut waktu yang ditentukan. 
Dengan demikian, perhitungan hari, bulan, dan tahun dapat diketahui. 
Yang berbuat demikian itulah Allah Tuhan kamu yang Mahakuasa dan 
Mahasempurna: hanya milik-Nyalah segala kerajaan. Dan orang-orang 
yang kamu seru dan sembah selain Allah, wahai kaum musyrik, sama 
sekali tidak wu apa-apa walaupun setipis kulit ari. 


SA 3 EA eps GE ye AE) 
Ga IRIT en 
14. Jika kamu menyeru, menyembah, dan meminta pertolongan mereka, 
yakni berhala atau sesembahan lain yang merupakan benda mati, 
mereka tidak mendengar seruanmu, dan sekiranya mereka yang kamu 
sembah itu makhluk hidup yang dapat mendengar, mereka juga tidak 


memperkenankan permintaanmu kecuali atas izin Allah. Dan pada hari 
kiamat mereka akan mengingkari dan berlepas diri dari kemusyrikanmu 
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dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan tentang segala sesuatu 
kepadamu seperti yang diberikan oleh Allah Yang Mahateliti dalam segala 
urusan. 


Manusia sangat memerlukan rahmat Allah 
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15. Hanya Allah Tuhan yang patut disembah. Dia Mahakuasa, pemilik 
langit dan bumi, sehingga itu manusia sudah pasti sangat memerlukan 
rahmat dan pertolongan-Nya. Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan 
Allah: dan Allah, Dialah Yang Mahakaya, tidak memerlukan apa pun, lagi 
Maha Terpuji nama, sifat, dan perbuatan-Nya . 
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16-17. Ketaatan manusia sedikit pun tidak menambah kebesaran Allah 
dan keingkaran mereka sama sekali tidak mengurangi keagungan-Nya. 
Jika Dia menghendaki, niscaya Dia membinasakan kamu yang ingkar dan 
mendatangkan makhluk yang baru yang taat kepada-Nya untuk meng- 
gantikan kamu. (Lihat Surah Muhammad/47: 38). Dan yang demikian 
itu tidak sulit bagi Allah. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (Lihat 
Surah al-Ankabut/29: 19) 
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18. Pada hari kiamat setiap orang akan mempertanggungjawabkan 
perbuatannya. Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain. Dan jika seseorang yang dibebani berat dosanya memanggil orang 
lain untuk membantu memikul bebannya itu, tidak akan dipikulkan sedi- 
kit pun, meskipun yang ia panggil itu kaum kerabatnya, apalagi bila ia 
bukan kerabatnya (Lihat Surah Abasa/ 80: 34-37). Sesungguhnya yang 
dapat engkau beri peringatan hanya orang-orang yang takut kepada azab 
Tuhannya sekalipun mereka tidak melihat-Nya atau ketika mereka sedang 
menyendiri, dan demikian pula mereka yang melaksanakan salat secara 
baik dan sempurna syarat dan rukunnya. Dan barang siapa menyucikan 
dirinya dari syirik dan maksiat dengan menjalankan salat dan takut 
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kepada Allah, sesungguhnya dia menyucikan diri untuk kebaikan dirinya 
sendiri. Dan kepada Allah-lah tempat kembali segala urusan. Setiap orang 
akan dibalas sesuai perbuatannya. 


Nabi Muhammad Jaga kebenaran 
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19-21. Usai menjelaskan 2 yang mau menerima peringatan dari 
Nabi adalah mereka yang takut kepada Allah dan menjalankan salat, 
pada ayat-ayat berikut Allah mendatangkan perumpamaan perbedaan 
antara orang mukmin dengan orang kafir. Dan tidaklah sama orang yang 
buta mata dan hatinya sehingga tidak dapat melihat dan menerima 
kebenaran, dengan orang yang melihat mata dan hatinya sehingga mau 
menerima kebenaran, dan tidak pula sama antara gelap gulita, yakni 
kesesatan atau kekafiran, dengan cahaya, yakni petunjuk atau iman, dan 
tidak pula sama antara yang teduh, yakni kenyamanan dan ketenangan 
di surga, dengan yang panas, yakni pedihnya siksa neraka. 
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22-23. Dan tidak pula sama antara orang yang hidup hatinya, yakni orang 
mukmin, dengan orang yang mati hatinya, yakni orang kafir. Sungguh, 
Allah memberikan pendengaran untuk menerima petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki, dan engkau, wahai Nabi Muhammad, tidak akan 
sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur, yakni orang yang me- 
nutup hatinya dari kebenaran sehingga menyerupai orang mati, dapat 
mendengar. Engkau tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang- 
orang musyrik yang telah mati hatinya. Engkau tidak lain hanyalah 
seorang pemberi peringatan kepada manusia agar beriman kepada Allah 
dan tidak mendurhakai-Nya supaya terhindar dari siksa neraka. 
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24. Sungguh, Kami mengutus engkau, wahai Nabi Muhammad, dengan 
membawa kebenaran agama tauhid dan hukum-hukumnya, sebagai pem- 
bawa berita gembira bahwa orang yang taat akan masuk surga, dan se- 
bagai pemberi peringatan bahwa orang yang durhaka akan masuk nera- 
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ka. Dan tidak ada satu pun umat dari umat-umat terdahulu melainkan di 
sana telah datang seorang pemberi peringatan, yakni nabi atau rasul yang 
Allah utus untuk mengajak mereka beriman kepada Allah. 
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25. Dan jika mereka mendustakanmu, wahai Nabi Muhammad, maka 
bersabarlah layaknya rasul-rasul terdahulu bersabar menghadapi pe- 
nolakan umatnya. Sungguh, orang-orang yang sebelum mereka pun telah 
mendustakan rasul-rasul: ketika rasul-rasulnya datang dengan membawa 
keterangan yang nyata, yakni mukjizat yang menjadi bukti benarnya ri- 
salah mereka, zubur, dan kitab yang memberi penjelasan yang sempurna. 
Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki dengan 
memberinya kesanggupan untuk mendengarkan dan menerima ke- 
terangan yang nyata. 
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26. Karena mereka memilih tetap dalan kekafiran, kemudian Aku azab 
orang-orang yang kafir sebagai balasan atas kedurhakaan mereka: maka 
lihatlah bagaimana akibat kemurkaan-Ku, yakni siksaan-Ku kepada 
mereka. 


Hanya ulama yang benar-benar takut kepada Allah 


IN Vale 9S A5 C3 Aa aa 3 2 
On NA bagian 
27. Setelah menjelaskan Puan -Nya kepada kaum kafir, Allah 
lalu menyusulinya dengan menyebutkan bukti-bukti kekuasaan-Nya 
di alam semesta yang dapat disaksikan oleh manusia. Tidakkah engkau 
melihat bahwa Allah menurunkan air hujan dari langit lalu dengan air itu 
Kami hasilkan buah-buahan yang beraneka macam jenis, warna, dan rasa- 
nya. Dan engkau juga bisa melihat di antara gunung-gunung itu tampak 
ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada 
pula yang berwarna hitam pekat. 
B8 NG B2 2 — 
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28. Dan demikian pula di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa, 
seperti ular, dan hewan-hewan ternak, seperti ayam, kambing, dan 
lainnya, ada yang bermacam-macam warna dan jenis-nya sebagaimana 
buah-buahan dan gunung-gunung itu. Dan di antara hamba-hamba 
Allah, yang takut kepada-Nya hanyalah para ulama, yakni orang-orang 
yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah. Sungguh, Allah 
Mahaperkasa, Maha Pengampun. Dia akan menghukum orang kafir dan 
tidak memerlukan bantuan apa pun dari hamba-Nya, namun Dia juga 
mengampuni dosa-dosa mereka yang tulus bertobat. 


Perniagaan yang tidak pernah rugi 
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29-30. Sa ayat ini Allah menyebutkan sebagian tanda orang yang 
takut kepada-Nya. Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab 
Allah, yakni Al-Gur'an, lalu mereka mengkaji dan mengamalkan 
kandungannya, dan melaksanakan salat dengan sempurna syarat dan 
rukunnya, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan 
kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, baik dalam keadaan 
lapang maupun sempit, mereka itu mengharapkan perdagangan dengan 
Allah yang tidak akan pernah rugi, agar Allah menyempurnakan pahalanya 
kepada mereka dan menambah karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun segala khilaf dan dosa, Maha Mensyukuri, yakni memberi 
pahala atas perbuatan baik hamba-Nya, memaafkan kesalahannya, 
menambah nikmat-Nya, dan sebagainya. 





Tingkatan manusia dalam menerima Al-Our'an 
£ 
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31. Usai memberi janji pahala yang sempurna bagi orang-orang yang 
selalu membaca dan mengamalkan Al-Our'an, Allah lalu menyusuli- 
nya dengan penegasan bahwa Al-Our'an itu adalah benar-benar wahyu 
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dari Allah. Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, wahai Nabi 
Muhammad, yaitu Kitab Al-Our'an, itulah yang benar, tidak ada sedikit 
pun kebatilan dan keraguan di dalamnya, ia juga membenarkan kitab- 
kitab yang sebelumnya bahwa kitab-kitab itu berasal dari Allah. Sungguh, 
Allah benar-benar Maha Mengetahui, Maha Melihat keadaan hamba-ham- 
ba-Nya. 
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32. Kemudian Kitab Al-Gur'an itu Kami wariskan kepada orang-orang yang 
benar-benar Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu mereka terba- 
gi menjadi tiga kelompok, di antara mereka ada yang menzalimi diri sen- 
diri, yakni kurang memperhatikan pesan-pesan kitab tersebut sehingga 
lebih banyak berbuat salah daripada berbuat baik, ada yang pertengahan, 
yaitu orang yang kebaikannya setara dengan keburukannya, dan ada 
pula yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Mereka itulah 
orang yang segera dan berlomba berbuat kebajikan sehingga kebaikan- 
nya sangat banyak dan amat sedikit jarang berbuat salah. Yang demikian 
itu, yakni pewarisan Al-Our'an kepada umat Nabi Muhammad dan ke- 
segeraan mereka berbuat kebajikan, adalah karunia yang besar. 
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24, eU akan mendapat surga Adn: mereka masuk ke dalamnya. Di 
dalamnya mereka diberi berbagai kenikmatan jasmani dan rohani. Di 
antara kemikmatan jasmani ialah perhiasan gelang-gelang dari emas dan 
mutiara, dan Ka mereka di Sana adalah sutera. 
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34-35. Adapun Pe rohani yang mereka terima sedia ung- 
kapan syukur kepada Allah dan ketenangan batin. Dan mereka berka- 
a, “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan kesedihan dari kami 
dengan memasukkan kami ke surga. Sungguh, Tuhan kami benar-benar 
Maha Pengampun atas segala dosa, Maha Mensyukuri dengan memberi 
balasan yang baik untuk hamba-Nya yang taat. Dialah Allah yang de- 
ngan karunia-Nya menempatkan kami dalam tempat yang kekal di surga: di 
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dalamnya kami tidak merasa lelah dan tidak pula merasa lesu.” Keadaan ini 
sangat berbeda dengan kondisi mereka saat di dunia. 


Orang-orang kafir minta dikembalikan ke dunia untuk beramal 
saleh 


8 ra - 


Oon Ruh 
Ok I—n3us 


36. Bila orang-orang yang mengikuti tuntunan Al-Our'an dimasukkan 
ke surga, maka mereka yang durhaka akan disiksa di dalam neraka. 
Dan orang-orang yang kafir kepada Allah, rasul, dan kitab-Nya, maka 
bagi mereka neraka Jahanam. Mereka terus disiksa di dalamnya dan sama 
sekali tidak dibinasakan hingga mereka mati supaya rasa pedih dari azab 
yang mereka terima tidak akan pernah berhenti, dan tidak diringankan 
dari mereka azabnya sedikit pun meski waktu berlalu. Demikianlah Kami 
membalas setiap orang yang sangat kafir. 
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37. Dan pedihnya siksa membuat mereka berteriak di dalam neraka itu 
untuk memohon kepada Allah, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari 
neraka ini, niscaya kami akan mengerjakan kebajikan, yang berlainan de- 
ngan kedurhakaan dan kemaksiatan yang telah kami kerjakan dahulu.” 
(Lihat Surah al-Mu'minin/23: 107-108). Teriakan itu tidak sama 
sekali mengurangi siksaan yang mereka terima, bahkan dikatakan 
kepada mereka, “Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu untuk 
dapat berpikir bagi orang yang mau berpikir, untuk mengambil pelajaran, 
padahal telah datang kepadamu seorang pemberi peringatan, yaitu para 
rasul dengan penjelasan-penjelasan dari Allah? Maka rasakanlah azab 
Kami, dan bagi orang-orang zalim tidak ada seorang penolong pun.” 


Ilmu Allah meliputi segalanya 
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38. Allah ea permohonan orang-orang kafir itu karena sung- 
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guh, Allah mengetahui yang gaib dan tersembunyi di langit dan di bumi, 
tidak ada yang luput dari pengetahuan-Nya. Sungguh, Dia Maha Menge- 
tahui segala isi hati dan akan memberinya balasan yang sepadan. 
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39. Di antara bukti kekuasaan-Nya adalah bahwa Dialah yang menja- 
dikan kamu, wahai manusia, sebagai khalifah-khalifah, yakni penguasa- 
penguasa yang datang silih berganti dari generasi ke generasi untuk 
menebarkan kemakmuran di bumi. Barang siapa kafir kepada Allah, 
maka akibat kekafirannya akan menimpa dirinya sendiri dan tidak sedikit 
pun berpengaruh kepada kekuasaan dan kebesaran Allah. Dan kekafir- 
an orang-orang kafir itu, yakni tetap memilih kufur dan menolak per- 
ingatan Allah melalui Rasulullah, hanya akan menambah kemurkaan ter- 
hadap mereka di sisi Tuhan mereka. Dan kekafiran orang-orang kafir itu 


hanya akan menambah kerugian mereka belaka, baik di dunia maupun di 
akhirat. 





Kesalahan jalan pikiran penyembah berhala 
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40. Untuk menunjukkan bukti bagi kekuasaan-Nya, Allah meminta Nabi 
berdialog dengan orang-orang kafir yang meyakini Allah mempunyai 
sekutu. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, kepada orang-orang kafir 
tu, “Terangkanlah olehmu tentang sekutu-sekutumu yang kamu seru dan 
sembah selain Allah!” Apa yang mendorong kamu menyembah dan 
minta pertolongan kepada mereka? Mampukan mereka menciptakan 
sesuatu? Perlihatkanlah kepada-Ku bagian manakah dari bumi ini yang 
telah mereka ciptakan: ataukah mereka mempunyai peran serta dalam 
penciptaan langit: atau adakah Kami memberikan kitab kepada mereka 
sehingga mereka mendapat keterangan-keterangan yang jelas darinya bahwa 
Allah mempunyai sekutu-sekutu yang mereka sembah itu? Pasti tidak 
ada! Sebenarnya orang-orang zalim itu, sebagian mereka hanya menjanjikan 
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tipuan belaka kepada sebagian yang lain, antara lain dengan mengatakan 
bahwa sembahan selain Allah itu akan memberi syafaat kepada pe- 
nyembahnya. Janji-janji itu adalah kebohongan belaka. 
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41. Setelah terbukti bahwa tidak ada siapa dan apa pun yang terlibat 
dalam penciptaan serta pengaturan langit dan bumi selain Allah, lalu 
ditegaskan bahwa sungguh, Allah-lah yang menahan langit dan bumi agar 
tidak lenyap dengan memelihara sistem peredarannya, dan jika kedua- 
nya akan lenyap akibat gangguan pada sistem peredarannya, maka tidak 
ada seorang pun yang mampu menahannya selain Allah. Sungguh, Dia Maha 
Penyantun, selalu berbelas kasih, tidak menyegerakan kehancuran alam 
raya, dan menunda siksa bagi pendurhaka untuk memberinya kesem- 
patan bertobat: sungguh Allah Maha Pengampun kepada siapa pun yang 
bertobat. 


Orang musyrik mengingkari Rasul setelah memperoleh kebenaran- 
nya 
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42. Meski melihat banyak bukti kekuasaan Allah di alam raya, kaum 
kafir tetap ingkar. Mereka menuntut agar Allah mengutus seorang 
rasul kepada mereka. Dan sebelum Nabi Muhammad diutus, mereka 
bersumpah dengan nama Allah dengan sungguh-sungguh bahwa jika datang 
kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih 
mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat yang lain, misalnya umat 
Yahudi atau Nasrani. Tetapi, ketika pemberi peringatan datang kepada 
mereka, mereka justru mengingkari sumpah mereka sendiri. Kedatang- 
an Rasulullah tidak menambah apa-apa kepada mereka, bahkan semakin 
jauh saja mereka dari kebenaran. 
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43. Menjauhnya mereka dari kebenaran adalah karena kesombongan me- 
reka di muka bumi dan karena rencana mereka yang jahat, yaitu menipu 
lawan bicaranya dengan sumpah palsu. Rencana yang jahat itu hanya 
akan menimpa orang yang merencanakannya sendiri, kalau tidak menim- 
pa di dunia pasti akan menimpa di akhirat. Mereka hanyalah menunggu 
berlakunya ketentuan kepada orang-orang yang terdahulu, yakni turunnya 
azab kepada orang-orang yang mendustakan rasul. Maka kamu tidak 
akan mendapatkan perubahan bagi ketetapan-ketetapan Allah yang ber- 
laku bagi umat manusia yaitu mengazab orang-orang yang durhaka 
dan memberi pahala kepada yang taat, dan tidak pula akan menemui 
penyimpangan bagi ketentuan Allah itu, yakni apa yang ditetapkan Allah 
bagi seseorang, maka tidak akan beralih kepada yang lain. 


Ancaman Allah terhadap orang musyrik 
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44. Ng tah menegaskan bahwa ketetapan-ketetapan-Nya (suna- 
tullah) pasti berlaku bagi seluruh umat manusia. Pada ayat ini Allah 
menunjukkan bukti-bukti berlakunya sunatullah bagi umat-umat ter- 
dahulu. Dan tidakkah mereka, yakni kaum musyrik Mekah, bepergian 
di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan yang buruk bagi orang-orang 
sebelum mereka yang mendustakan rasul, seperti kaum Ad, Samud, dan 
lainnya, padahal orang-orang itu lebih besar kekuatannya dari mereka, baik 
fisik maupun harta? Andaikata kaum musyrik Mekah merasa lebih 
kuat daripada umat-umat terdahulu itu, kekuatan tersebut tidak akan 
ada artinya di hadapan Allah, karena Allah Mahaperkasa, dan tidak ada 
sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi. 
Sungguh, Dia Maha Mengetahui perbuatan dan perkataan serta rencana 
jahat mereka, Mahakuasa mewujudkan apa yang Dia kehendaki. 


S3 2 Bo AE Apaan MAPAN 393 Tn 
Oia » an Manyeea aed Ta NE Hg JA YA UN 
45. Orang-orang kafir sering menantang agar Allah menyegerakan tu- 
runnya azab kepada mereka. Melalui ayat ini Allah menegaskan, “Dan 


sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa yang telah mereka 
perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun makhluk bergerak 
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yang bernyawa di bumi ini, tetapi Dia menangguhkannya bagi orang-orang 
yang melanggar sampai waktu yang sudah ditentukan. Nanti, apabila ajal, 
yakni batas waktu yang ditentukan bagi mereka telah tiba, maka Allah 
Maha Melihat keadaan hamba-hamba-Nya, baik yang taat maupun yang 
bermaksiat, dan akan memberi mereka balasan sesuai perbuatan ma- 
sing-masing.I| | 
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dan termasuk surah makkiyyah. Nama Yasin diambil dari kata 
yang sama yang mengawali surah ini. Ia mendapat julukan Oalbul 
Our'an, jantung Al-Our'an. 


i am to Yasin merupakan surah yang ke-36, terdiri atas 83 ayat 


Kandungan surah ini meliputi keimanan, keesaan Allah, risalah 
kenabian, bukti-bukti adanya hari kebangkitan, kesaksian anggota tu- 
buh manusia atas amal perbuatannya pada hari kiamat, dan pahala 
yang Allah siapkan di akhirat. Ia juga berisi penjelasan bahwa Allah 
menciptakan segala sesuatu secara berpasangan dan seluruh bintang 
berjalan sesuai garis edar yang sudah ditentukan oleh Allah. 


Ada ketersambungan tema antara Surah Yasin dengan surah se- 
belumnya, Fatir. Pada akhir Surah Fatir disebutkan bagaimana orang- 
orang kafir bersumpah akan beriman bilamana Allah mengutus 
seorang rasul kepada mereka, tetapi ketika Allah mengabulkan per- 
mintaan itu, mereka nyatanya tetap ingkar. Setelah itu, Surah Yasin 
diawali dengan penegasan bahwa Nabi Muhammad adalah rasul yang 
lurus dalam memberi peringatan kepada orang-orang kafir, tetapi me- 
reka tetap enggan beriman kepada risalahnya. 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Al-Our'an dan kerasulan Nabi Muhammad 
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1-4. Allah memulai surah ini dengan huruf Ya Sin. Lalu Allah berfirman, 
“Aku bersumpah demi Al-Ouran yang penuh hikmah, yakni pasti 
benarnya dan tidak ada sedikit pun yang tidak benar di dalamnya. Aku 
bersumpah bahwa sungguh, engkau adalah salah seorang dari rasul-rasul, 
wahai Nabi Muhammad. Engkau Kami utus untuk mengingatkan 
manusia dan memberi mereka petunjuk guna meraih kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. Sungguh, engkau berada di atas jalan yang lurus, 
yakni jalan yang dapat mengantarkan manusia menuju kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. Itulah agama Islam.” (Lihat Surah asy-Syura/42: 52). 


OP AANG 
5-6. Al-Gur'an adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah Yang Maha- 
perkasa, yakni mampu mengalahkan siapa pun dan melaksanakan apa 
pun yang Dia kehendaki, Maha Penyayang kepada semua hamba-Nya, 
utamanya kepada mereka yang beriman. 
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6. Al-Our'an diturunkan agar engkau, wahai Nabi Muhammad, memberi 
peringatan untuk pertama kali kepada suatu kaum yang nenek moyangnya 
belum pernah diberi peringatan, tepatnya pada masa kekosongan dari 
risalah kenabian antara Nabi Isa dengan Nabi Muhammad, karena itu 
mereka lalai dari iman dan ajaran-ajaran agama yang dibawa oleh rasul 
sebelumnya. 


Azab Allah bagi orang yang mengabaikan peringatan-Nya 


Pe AA an 

OSN PANEN 

7. Karena kaum kafir Mekah menolak ajakan Nabi Muhammad, Allah 
bersumpah bahwa sungguh, pasti berlaku perkataan, yakni hukuman, 
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terhadap kebanyakan mereka, karena mereka tidak beriman dan menolak 
risalah Nabi Muhammad. 


Ora Pe PA NE Safa ajaran) 
8. Allah menggambarkan kondisi kaum kafir tersebut dengan firman- 
Nya, “Sungguh, Kami telah memasang belenggu yang diikat di leher mereka, 
lalu tangan mereka diangkat ke dagu, karena itu kepala mereka tertengadah 
dan mendongak sehingga tidak dapat menunduk apalagi bergerak 
dengan bebas. 


OA RA ANA Kn Iela p  ap 2 
9. Dan Kami jadikan di hadapan mereka sekat, yakni dinding Pena 
antara mereka dengan kebenaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad, 
dan di belakang mereka juga Kami ciptakan sekat, dan Kami tutup mata 
mereka sehingga mereka tidak dapat melihat kebenaran. Itulah perum- 
pamaan orang-orang yang enggan melakukan kebaikan dan selalu me- 
nolak kebenaran. 


OI RAYA Kian 
10. Itu membuktikan bahwa peringatan apa pun sama sekali tidak 
ada pengaruhnya bagi kaum kafir. Dan sama saja bagi mereka, apakah 
engkau, wahai Nabi Muhammad, memberi peringatan kepada mereka akan 
adanya azab atau engkau tidak memberi peringatan kepada mereka, pada 
akhirnya mereka tetap tidak akan beriman juga. Itu semua diakibatkan 
oleh keengganan mereka menerima petunjuk Allah yang disampaikan 
oleh para rasul. 


Peringatan hanya berguna Baja orang yang takut kepada Allah 


AN Tas 2 — 5. “28 “5 

1 Unik gann kat N Yabi Tan an atas Aa lama 
kafir Mekah, Sesungguhnya engkau hanya memberi peringatan kepada 
orang-orang yang mau mengikuti peringatan, yakni peringatanmu hanya 
berguna bagi mereka yang mau mengikuti, yang percaya akan surga, 
dan yang takut berbuat durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pengasih 
karena mereka yakin Tuhan selalu mengawasi, walaupun mereka tidak 
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melihat-Nya. Maka, berilah mereka kabar gembira dengan ampunan yang 
menghapus dosa-dosa mereka dan pahala yang mulia, yaitu surga. 


P4 2-2 an Pin 2 2 5 
(AGAIN SI Cnagnaa TN TAJEA) 
» 

Gua 


12. Sungguh, Kamilah yang menghidupkan kembali orang-orang yang mati, 
dan Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan selama hidup 
di dunia, baik atau buruk, kecil atau besar, untuk kami balas secara 
adil: dan dicatat pula bekas-bekas yang mereka tinggalkan, yakni perbuat- 
an baik maupun buruk yang mereka kerjakan dan diikuti oleh orang 
lain atau generasi sesudah mereka. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan 


dalam Kitab yang jelas, yakni Lauh Mahfuz. 


Kisah Ashabul-Yaryah 


at. 3 2 —.2 Kanal 

& Has aga 3 Ig READ Ce LP 
13. Keingkaran kaum kafir Mekah terhadap kerasulan Nabi Muham- 
mad hampir sama dengan keingkaran umat rasul-rasul terdahulu. 
Karena itu, Allah memerintahkan Nabi Muhammad mengubah 
strategi dakwahnya. “Dan untuk memotivasi mereka supaya beriman, 
buat dan sampaikan-lah suatu perumpamaan bagi mereka, yaitu keadaan 
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan Kami datang kepada mereka. 
Menurut suatu riwayat, negeri itu adalah Antiokhia, sebuah kota di 
Suriah saat ini. 


AU TEE BR E Ea 
14. Ceritakanlah ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan 
untuk menyeru mereka agar bertauhid dan beriman kepada risalah ke- 
nabian serta hari kebangkitan, lalu mereka mendustakan keduanya, ke- 
mudian Kami kuatkan mereka berdua dengan utusan yang ketiga, maka 
ketiga utusan itu berkata, “Sungguh, kami adalah orang-orang yang diutus 
kepada kamu.” 


SALE IPoika Pa TEA IPO: AGE 


15. Penduduk negeri itu mengabaikan dakwah ketiga utusan seng 
Mereka menjawab, “Kamu bertiga ini hanyalah manusia seperti kamij tidak 
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ada kelebihan apa pun pada diri kamu atas kami, dan Allah Yang Maha 
Pengasih sama sekali tidak menurunkan sesuatu apa pun berupa perintah 
maupun larangan: kamu hanyalah pendusta belaka dalam pengakuan 
kamu sebagai utusan Tuhan.” 


DIN Gn Lana 2 an Kcture TA AN 

SAN AN OA KAN ME G 

16-17. Mendapat bantahan dari penduduk negeri tersebut, mereka 

berkata, “Tuhan kami mengetahui sesungguhnya kami adalah utusan- 

utusan-Nya kepada kamu. Dan kewajiban kami hanyalah menyampaikan 
perintah-Nya dengan jelas tanpa sedikit pun keraguan.” 


- Bei TA €'3 G3 A Ha 3 PI PPN uga 
OS BE LAN ad KABUYE 
18. Ketiga utusan itu tidak berhenti menyampaikan dakwah mereka, 
hingga mereka, yakni para penduduk negeri itu, menjawab, “Sesungguhnya 
kami bernasib malang karena kehadiran dan ajaran kamu. Sungguh, jika 
kamu tidak berhenti menyeru kami untuk beriman kepada Allah dan 
hari kiamat, niscaya kami rajam dan lempari kamu dengan batu sampai 
mati, dan kamu pasti akan merasakan siksaan yang pedih dari kami.” 


LI MPR IA akan dab “ada 

OR ARA SN AE 

19. Mereka, yakni ketiga utusan itu, berkata, “Kemalangan kamu itu adalah 

karena perbuatan buruk kamu sendiri. Kamu bernasib buruk akibat 

keengganan kamu menerima ajakan kami. Apakah karena kamu diberi 

peringatan, lalu kamu menuduh kami sebagai penyebab kemalangan 

itu? Tuduhan kamu sama sekali tidak benar! Sebenarnya kamu adalah 

kaum yang melampaui batas dalam kedurhakaan sehingga mengakibat- 
kan penderitaan yang kamu sebut sebagai nasib sial.” 





Ni aan ITN AL 
Doa AN aka 
20-21. Berita kedatangan ketiga utusan tersebut menyebar ke pelosok 
negeri. Dan datanglah dari ujung kota seorang laki-laki yang telah beriman 
kepada risalah Nabi Isa, konon bernama Habib bin Musa an-Najjar, 
dengan bergegas. Dia berkata untuk menasihati penduduk negeri itu, 
“Wahai kaumku! Percaya dan ikutilah utusan-utusan itu karena mereka 
benar-benar utusan Allah. Ikutilah orang yang tidak meminta imbalan apa 
pun kepadamu atas dakwah mereka itu: dan mereka adalah orang-orang 
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yang mendapat petunjuk dari Allah. Ayat ini menegaskan pentingnya 
ketulusan dalam menjalankan setiap aktivitas dan tidak mengharapkan 
apalagi meminta imbalan materi. 
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Ong ab an II 
22. Dan mengapa kamu enggan menyembah Allah? Tidak ada alasan 
bagiku dan bagimu untuk tidak menyembah Allah yang telah mencip- 
takanku dan hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan untuk mene- 
rima balasan atas segala amal perbuatan yang dilakukan sewaktu di 
dunia. 


Ge 


HE ABE BI An AA 33 NUR GA 
Oo 


23. Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya? Padahal, me- 
reka sedikitpun tidak memiliki kekuasaan Jika (Allah) Yang Maha Pe- 
ngasih menghendaki bencana terhadapku, pasti pertolongan mereka yakni 
tuhan-tuhan yang disembah selain Allah tersebut tidak berguna sama 
sekali bagi diriku dan mereka juga tidak dapat menyelamatkanku. 


SU TU 
OA IE BII 
24. Sesungguhnya jika aku (berbuat) begitu yakni menyembah tuhan 
selain Allah, pasti aku berada dalam kesesatan yang nyata, karena tidak 
ada yang dapat memberikan manfaat dan menolak mudarat melainkan 
Allah semata. 





25. Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu yaitu Allah, Tuhan 
yang kalian ingkari: maka dengarkanlah (pengakuan keimanan)-ku.” 


@: GA 3 TORENU Kel Tana 
26. Setelah menyatakan iman di hadapan kaumnya, kaumnya pun 
membunuhnya. Allah pun memberikan pahala atas imannya yang ko- 
koh itu. Ketika dia meninggal, malaikat turun memberitahukan bahwa 
Allah telah mengampuni dosanya dan dia akan masuk surga dikatakan 
kepadanya, “Masuklah ke surga.” Dia laki-laki itu berkata, “Alangkah baik- 
nya sekiranya kaumku mengetahui, 


Sc Z1 


oprek lha Ce ejebara 


27. Duhai seandainya kaumku bana apa Yang menyebabkan Tu- 
hanku memberi ampun kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-orang 
yang telah dimuliakan niscaya mereka akan beriman sebagaimana aku 
beriman.” 


Oa Agnes Ga Ta pa a sa P EA 

28. Beralih dari penjelasan perihal Habib an-Najjar yang mati dibunuh 
dan harapannya agar kaumnya ikut beriman, Allah dalam ayat berikut 
menjelaskan azab yang akan ditimpakan kepada orang musyrik. Dan 
setelah dia, yakni Habib an-Najjar dibunuh karena keimanannya, Kami 
tidak menurunkan suatu pasukan malaikat pun dari langit kepada kaumnya 
untuk menghancurkan mereka. Kami sudah menetapkan siksa bagi 
mereka berupa teriakan yang sangat keras. Dan karena itu, Kami tidak 
perlu menurunkannya, yakni para malaikat, dalam jumlah banyak. 
@GALE A36: Aa Fine Ga 
29. Dengan demikian, tidak ada siksaan terhadap mereka yang mendus- 
takan utusan Allah melainkan dengan satu teriakan saja, yaitu teriakan 
Jibril yang sangat keras: maka seketika itu mereka pun mati. Demikianlah 
balasan di dunia bagi orang yang mendustakan utusan Allah. 






Tingkah laku kaum kafir menimbulkan penyesalan 


ta ea 


30. Orang-orang yang Kana para nak akan menyesal sa 
hari kiamat. Alangkah besar penyesalan terhadap hamba-hamba itu, setiap 
datang seorang rasul yang menyeru kepada mereka agar beriman kepada 
Allah dan menempuh jalan yang benar, mereka selalu memperolok-olok- 
kan bahkan membunuh-nya. 


P3 2321 0» 1s LAN S5 33 

Up NAN A Asa PBR SA 
31. Dengan berita yang orang-orang musyrik Mekah terima far Ra- 
sulullah, tidakkah mereka mengetahui berapa banyak umat-umat sebelum 
mereka yang telah Kami binasakan akibat pengingkaran mereka kepada 
utusan Allah? Padahal Kami telah menetapkan bahwa orang-orang yang 
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telah Kami binasakan itu tidak ada yang kembali lagi kepada mereka. Me- 
reka tidak akan kembali ke dunia. 
Tai - » Pn Ai 
NN AAN SO 
32. Dan setiap umat, dari generasi pertama hingga terakhir, semuanya 
akan dihadapkan oleh malaikat kepada Kami untuk diminta pertang- 
gungjawaban atas perbuatan mereka di dunia. 


Bukti-bukti kekuasaan Allah di bumi 


GS 


: £ Dana sen BA kearah «1 EN 
OA SE AG TN, 
33. Usai menjelaskan kuasa-Nya membinasakan para pendurhaka, 
Allah lantas menjelaskan tanda kekuasaan-Nya di bumi. Dan suatu 
tanda kebesaran dan kekuasaan Allah bagi mereka adalah bumi yang mati 
atau tandus sehingga tidak bisa ditumbuhi tanaman, lalu Kami hidupkan 
bumi itu dengan air hujan dan Kami keluarkan darinya biji-bijian, maka 
dari biji-bijian itu mereka makan untuk menjamin kelangsungan hidup 
dan memperoleh kekuatan. 


» 2 Aa Li s NN nn 
SN ANE pai ae para 
34. Dan di antara bukti kuasa Kami di bumi adalah bahwa Kami jadikan 
padanya kebun-kebun yang dapat ditanami berbagai tanaman pengha- 
sil bahan makanan, seperti kurma dan anggur, dan Kami pun pancarkan 
padanya beberapa mata air yang mengalir menjadi sungai-sungai yang 
sangat diperlukan bagi kehidupan di bumi. 








Te ae KAA GA Ac AA Tt 

LAM HN AP Vega 3 Sa 
35. Allah menciptakan dan menganugerahkan semua itu kepada ma- 
nusia agar mereka dapat makan dari buahnya dan menikmati dari hasil 
usaha tangan mereka. Maka mengapa mereka tidak bersyukur kepada-Nya? 
Mengingkari nikmat adalah sikap yang tidak pantas bagi orang yang 
berakal. 


TEA NE AN TE SA PA 
Pa 231 £& 
OAR 
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36. Mahasuci Allah dari sifat yang tidak layak bagi-Nya, Dialah yang telah 
menciptakan semuanya berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuh- 
kan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri, yaitu keturunan Nabi Adam 
dari jenis laki-laki dan perempuan, maupun dari apa yang tidak mereka 
ketahui dari semua ciptaan Allah yang terbentang di alam semesta. 


Bukti-bukti kekuasaan Allah di alam 


3 


v 2 LINE man ae BT TA aa 
OS nmAE AAS 
37. Dan suatu tanda kebesaran Allah bagi mereka adalah datangnya wak- 


tu malam. Ketika malam tiba, Kami tanggalkan siang dari malam itu, 
maka seketika itu mereka berada dalam kegelapan malam. 


SN Ann nga as 


38. Dan di antara tanda kuasa-Nya “adalah bahwa matahari berjalan di 
tempat peredarannya yang telah ditentukan dengan tertib menurut ke- 
hendak Allah dan sedikit pun tidak menyimpang. Demikianlah ketetap- 
an Allah Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui dengan ilmu-Nya yang 
meliputi seluruh makhluk. 


Na Krn Ka Jaa 23338 Ca Ji, 
39. Dan telah Kami lai - - jarak tertentu T— tempat 
peredaran bagi bulan, sehingga setiap saat jarak tersebut mengalami per- 
ubahan. Sesampainya ke tempat peredaran yang terakhir, kembalilah ia 
seperti bentuk tandan yang tua. Mula-mula penampakan bulan muncul 
dalam keadaan kecil dan cahaya yang lemah, beralih menjadi bulan 
sabit dengan sinar yang terang, berubah menjadi bulan purnama, ke- 
mudian perlahan kembali Pn dan kembali ke bentuk semula. 


LA £5, 5 “5 Pi - 
WB II Ss JATI 5 A33 AN Ta 
C3 2G 
GOA 
40. Demikianlah sunatullah yang telah Dia tetapkan. Tidaklah mung- 
kin bagi matahari mengejar bulan sehingga keduanya bertabrakan, dan 


malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada 
garis edarnya yang telah digariskan untuknya. 
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Bukti-bukti kekuasaan Allah di samudera 


Ora BUG O II En are Tera 


41-42. 2 terbatas pada kejadian- 1 : na. semesta, kekua- 
saan Allah juga meliputi fenomena di samudera. Dan suatu tanda kebe- 
saran Allah bagi mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka dan 
segala macam barang keperluan mereka dalam kapal yang penuh muat- 
an, dari satu kota ke kota lain atau dari satu negeri ke negeri lain. Dan 
selain itu Kami ciptakan juga untuk mereka angkutan lainnya, seperti apa 
yang mereka kendarai di darat berupa hewan-hewan tunggangan dan 
alat-alat angkut pada umumnya (Lihat Surah an-Nahl/ 16: 8). 


Oi IE ORA Ia BEI, 


43-44. Dan ingatlah, jika Kami menghendaki aan tidak selamat dalam 
pelayaran laut itu, Kami tenggelamkan mereka ke laut dengan datangnya 
badai atau rusaknya bahtera. Maka ketika itu tidak ada seorang penolong 
pun bagi mereka dan tidak pula mereka dapat diselamatkan. Mereka tidak 
akan selamat dari bencana itu melainkan jika kami menghendakinya 
karena rahmat dan kasih sayang yang besar dari Kami dan untuk mem- 
berikan kesenangan hidup dengan sarana transportasi tersebut sampai 
waktu tertentu, selagi mereka tidak melakukan penyimpangan. Ayat 
ini mengingatkan manusia agar tidak berlaku sombong dan angkuh 
dalam segala urusan. 


Sikap orang yang ingkar 


-, aa PP Mesem 2G TAAT 
ONE Tee Ia 
45. Meski menyaksikan dengan nyata bukti-bukti kekuasaan Allah dan 
kemampuan yang Allah berikan kepada manusia untuk membuat sa- 
rana transportasi, banyak manusia tetap ingkar dan menyekutukan 
Allah. Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Takutlah kamu akan siksa 
dunia yang di hadapanmu sebagaimana yang menimpa umat-umat ter- 
dahulu, dan azab yang akan datang kelak di akhirat agar kamu mendapat 
rahmat dari-Nya.” 


Ok pe AA: Saras 





Tafsir Ringkas 435 


JUZ 23 


Sc Z1 


46. Dan adapun orang yang ingkar, setiap kali suatu tanda dari tanda- 
tanda kebesaran dan keesaan Tuhan datang kepada mereka melalui para 
rasul dan ayat Al-Our'an, mereka selalu berpaling darinya dengan penuh 
aa 


dal RAS an EN boga bui 0335 
OKE SIS IE: AN ia 


47. Dan salah satu bukti keingkaran mereka an bahwa apabila di- 
katakan kepada mereka, “Infakkanlah sebagian rezeki yang diberikan Allah 
kepadamu kepada orang yang membutuhkan,” orang-orang yang kafir 
itu berkata kepada orang-orang yang beriman dengan nada mengejek, 
“Apakah pantas kami memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah 
menghendaki, Dia akan memberinya makan? Sungguh, kamu benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata.” Demikianlah sifat orang kafir. Mereka ti- 
dak mau berinfak, bersedekah, dan berzakat padahal semua itu akan 
kembali manfaatnya kepada diri mereka. 


Sikap dan kondisi orang yang mengingkari hari kebangkitan pada 
hari kiamat 


cm 2 1 In 
Obeas SAN GG 
48. Tidak hanya mengingkari utusan Allah, orang-orang kafir itu juga 
mengingkari hari kebangkitan. Dan apabila dikatakan bahwa mereka 
kelak akan dibangkitkan dari kubur, mereka itu pun berkata dengan nada 
mengejek, “Kapan janji hari kebangkitan itu terjadi jika kamu orang yang 
benar dalam perkataanmu tentangnya?” 


Pa z z2 s & Tha 3g 
Baret RE Ta 
49. Allah mengingatkan orang-orang kafir itu bahwa mereka tidak 
akan menunggu lama kedatangan hari kebangkitan, melainkan ha- 
nya menunggu satu teriakan saja, yaitu tiupan sangkakala pertama yang 
menghancurkan alam semesta. Suara sangkakala itu yang akan membi- 
nasakan mereka ketika mereka sedang bertengkar karena ia datang secara 
tiba-tiba (Lihat Surah az-Zukhruf/43: 66). 
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50. Tiupan sangkakala yang pertama itu terjadi dengan cepat dan tiba- 
tiba sehingga mereka tidak mampu membuat suatu wasiat atau pesan kepa- 
da keluarganya dan mereka juga tidak dapat kembali berkumpul kepada 
keluarganya lagi. 





D aka OI la Baya) 3 


51. Semua makhluk hidup binasa dengan tiupan sangkakala yang per- 

tama, lalu ditiuplah sangkakala yang kedua untuk membangkitkan me- 

reka dari kematian, maka seketika itu mereka keluar dari kuburnya dalam 
keadaan hidup dan berjalan menuju kepada Tuhannya untuk dihisab dan 
menerima putusan (Lihat Surah al-Ma'arij/70: 43). 


Sala SA PSA CA ana na ig 


52. Orang-orang kafir itu kaget dan heran pada saat dibangkitkan. Me- 
reka berkata, “Celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami di alam kubur?” Mereka berkata demikian karena 
akan menghadapi kesulitan dan malapetaka yang lebih besar. Adapun 
orang-orang beriman akan berkata, “Inilah hari kebangkitan yang di- 
janjikan oleh Allah Yang Maha Pengasih, dan benarlah apa yang disampai- 
kan oleh rasul-rasul-Nya.” 








53. Teriakan sebagai pertanda kebangkitan itu hanya sekali saja, maka 
seketika itu mereka semua dihadapkan kepada Kami untuk dihisab. Ayat 
ini menerangkan betapa mudah bagi Allah untuk membangkitkan se- 
luruh umat manusia (Lihat Surah an-Nahl/16: 77) 


SUNAN naa KS LEJEN sa 


54. Maka pada hari kebangkitan itu seseorang tidak akan dirugikan Na 
pun dalam menerima imbalan atau balasan dari Allah atas amal perbu- 
atan mereka, dan kamu tidak akan diberi balasan berupa siksa atau pa- 
hala kecuali sesuai dengan apa yang telah kamu kerjakan di dunia. 





Balasan bagi orang mukmin di akhirat 
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55. Beralih dari penjelasan tentang keniscayaan hari kiamat dan ke- 
bangkitan, Allah kemudian menggambarkan kebahagiaan orang muk- 
min di surga. Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang 
dalam kesibukan mereka. Mereka merasakan kesenangan dan kenik- 
matan yang belum pernah mereka temukan, keindahan yang belum 
pernah mereka lihat, dan suara menyejukkan kalbu yang belum per- 
nah mereka dengar. 





c ) 3 2G & Je ALA 


56. Orang-orang beriman itu bersenang-senang di surga. Mereka dan 
pasangan-pasangannya di surga berada dalam tempat yang teduh, bersandar 
di atas dipan-dipan sambil berbincang dan menikmati berbagai rezeki 
dari Allah. 






aa £. Ina SIN 
Ds Pesta jatt PPA Hg Ae Ga 
57-58. Di surga itu mereka memperoleh berbagai macam aa 
yang segar lagi lezat (Lihat Surah ad-Dukhan/44: 55) dan memperoleh 
apa saja yang mereka inginkan dari berbagai macam kebutuhan. Kepa- 
da mereka dikatakan, “Salam,” sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang 
Maha Penyayang. Salam inilah yang sangat mereka harapkan karena 
merupakan suatu bentuk pemuliaan bagi mereka. 





Azab yang menimpa orang kafir di neraka 

LN Papa 
(an 
59. Usai memaparkan keadaan orang mukmin beserta kenikmatan 
yang mereka peroleh di surga, Allah dalam ayat ini beralih menjelas- 
kan kondisi orang kafir di akhirat. Dan dikatakan kepada orang kafir, 
“Berpisahlah kamu pada hari ini dari orang mukmin, wahai orang-orang 
yang berdosa! Masuklah kamu ke neraka, berpisah dari orang mukmin 
yang akan menuju surga (Lihat Surah as-Saffat/37: 22—23) 





OLI IA An LAN, LEVIS IKAN 


60. Dikatakan juga kepada orang kafir itu, “Bukankah Aku dahulu telah 
memerintahkan kepadamu, wahai anak cucu Adam, agar kamu sekali-kali 
tidak menyembah setan? Aku bahkan telah mengutus para rasul untuk 


438 Surah Yasin 


menyampaikan risalah kepadamu. Sungguh, setan itu musuh yang nyata 
bagi kamu karena sejak dahulu telah menyesatkan manusia. 


Ba an Tu 
9 WB KAI, 


61. Dan bukankah telah Aku perintahkan juga kepadamu, wahai anak 
cucu Adam, hendaklah kamu menyembah-Ku dan menaati perintah-Ku. 

Inilah agama Islam, jalan yang lurus yang harus kamu tempuh agar 
kamu selamat. 





62. Janganlah kamu Manan setan. Dan In keakuna pakan wa 
ia telah menyesatkan sebagian besar di antara kamu dengan mendorong 
mereka untuk ingkar terhadap perintah Allah, bahkan menyekutukan- 
Nya. Maka, apakah kamu tidak mengerti akibat dari mengikuti langkah 
setan dan menempuh jalan kesesatan? 


On SR AO oi ia 


63-64. Dikatakan juga Kang orang kafir, Tn neraka na tem- 
pat bagi para pendurhaka, yang dahulu telah diperingatkan kepadamu 
agar kamu menjauhinya. Para rasul telah mengingatkan kamu ten- 
tangnya.” Allah berkata kepada orang-orang kafir, “Masuklah ke dalam- 
nya dan rasakanlah pada hari ini panasnya api neraka karena dahulu 
kamu mengingkarinya.” 


SNI KE Ke UKG aa EL E 


65. Pada hara ini Kami tutup mulut mereka sehingga tidak dapat berkata 
bohong atau berdalih sedikit pun. Tangan mereka akan berkata kepada 
Kami perihal perbuatan yang mereka lakukan di dunia, dan kaki mereka 
akan memberi kesaksian terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. De- 
ngan demikian, mereka tidak mungkin mengelak atas dosa yang telah 
mereka lakukan (Lihat Surah Fussilat/41: 19—20). 


- » aura Ag PT NA Nat 
DI AN AAA REA, 
66. Dan jika Kami menghendaki, aa Kami hapuskan penglihatan mata 


mereka sehingga dengan demikian mereka berlomba-lomba mencari jalan 
yang terang. Namun, Kami tidak melakukan hal itu karena kasih sa- 
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yang Kami agar mereka mencari jalan yang benar dan mensyukuri ka- 
runia Allah. Andaikata Kami hapus penglihatan mereka, maka bagaima- 
na mungkin mereka dapat melihat karunia dan kekuasaan Allah? Karena 
itu, tidak ada alasan bagi mereka berdalih terhadap ketetapan Allah. 


z Fan 212 
Dg AN TATAP KN YA Ae RENA 

67. Dan jika Kami menghendaki pula, pastilah Kami ubah bentuk me- 
reka,yakni orang-orang kafir, di tempat mereka berada sehingga mereka 
tidak sanggup berjalan lagi dan juga tidak sanggup kembali. Namun, hal 
itu tidak Kami lakukan karena kasih sayang Kami. Karena rahmat-Ku 
pula, Aku masih memberi manusia kesempatan untuk bertobat dan 
beramal saleh meski mereka telah menyekutukan-Ku. 


Pa 2: 
AN Pn Ui Cor area 
68. Dan ingatlah wahai anak cucu Adam, barang siapa Kami panjangkan 
umurnya niscaya Kami kembalikan dia kepada awal kejadiannya. Pada saat 
itu, dia kembali lemah dan kurang akal, layaknya anak kecil, sehingga 
tidak kuat lagi melakukan ibadah yang berat. Maka, mengapa mereka 
tidak mengerti dan memanfaatkan kesempatan selagi muda? 


Al-Our'an bukan syair 


Ox YAN UU Yee SN er dry 


69. Kumpulan ayat 2 menyangkal orang aa yang menuduh Al- 
Our'an adalah syair ciptaan Nabi Muhammad. Dan Kami tidak meng- 
ajarkan syair kepadanya dan bersyair itu tidaklah pantas baginya karena 
syair adalah buah khayalan. Nabi Muhammad adalah rasul yang Allah 
tugaskan untuk menyampaikan wahyu, dan Al-Ouran itu adalah 
wahyu Allah yang kandungannya tidak lain hanyalah pelajaran untuk 
memperbaiki umat dan merupakan Kitab yang jelas dalam menerangkan 
hukum dan syariat Allah. 


Om AA an 


70. Kami wahyukan Al On an kepada Nabi nan agar dia 
memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup hatinya sehingga bisa 
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mengambil pelajaran darinya dan agar dia memberi peringatan serta 
bukti yang pasti akan ketetapan dan azab terhadap orang-orang kafir yang 
mengingkari wahyu itu. 


Oka du us 


71. Kami telah memberi peringatan kepada orang-orang kafir itu. Dan 
tidakkah mereka melihat bahwa Kami telah menciptakan hewan ternak un- 
tuk mereka seperti unta, sapi, dan kambing, yaitu sebagian dari apa yang 
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami, lalu mereka menguasainya 
untuk memperoleh manfaat darinya sedemikian rupa? Seharusnya me- 
reka mensyukuri hal tersebut, bukan mengingkarinya. 


33 2. DA ae AA 

OA SE PNG 

72. Dan tidak hanya menciptakan hewan-hewan itu, Kami pun menun- 

dukkannya untuk mereka, lalu sebagiannya mereka manfaatkan untuk 

menjadi tunggangan dan alat angkut mereka serta barang-barang me- 

reka, dan sebagian dari hewan-hewan itu Kami ciptakan untuk mereka 
makan dagingnya. 


C3 aa — pe 
Uu Ong BU 3 Ar 
73. Dan mereka dapat pula memperoleh berbagai manfaat berupa bahan 
pakaian dan minuman darinya, yakni dari hewan-hewan tersebut (Lihat 
Surah an-Nahl/ 16: 80). Maka, mengapa mereka tidak bersyukur kepada 
Allah yang telah menyediakan itu semua untuk keperluan mereka? 


Fa sa TAG EA 
BE JA NP AE 
74. Dan alih-alih bersyukur atas manfaat yang orang-orang kafir itu 
dapatkan dari hewan-hewan tersebut, mereka justru kufur dan meng- 
ambil sesembahan selain Allah. Mereka menjadikan berhala atau benda- 
benda lain yang dianggap memiliki kekuatan sebagai sesembahan agar 
keinginan mereka terwujud dan mereka mendapat pertolongan darinya. 


PAKA 23 2 2 s1 PA 2 
DANA AA Tar 


75. Sesembahan orang-orang musyrik itu tidak Tn kekuatan apa 
pun untuk memberi manfaat atau menolak mudarat dari mereka. Me- 
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reka itu tidak dapat menolong mereka sedikit pun: padahal mereka itu, ya- 
itu orang-orang musyrik, menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga 
sesembahan itu karena tidak mampu menjaga diri mereka sendiri. 


O ARA AI 


76. Maka dari itu, wahai Nabi Muhammad, jangan sampai ucapan me- 
reka yang penuh kekafiran kepada Allah dan pendustaan kepadamu itu 
membuat engkau bersedih hati. Sungguh, Kami mengetahui apa yang me- 
reka rahasiakan dalam hati mereka dan apa yang mereka nyatakan dalam 
bentuk perbuatan. Mereka akan diminta pertanggungjawaban atasnya 
pada hari kiamat dan pasti akan menerima balasannya. 


Keniscayaan hari kebangkitan 


D3 Aa GEA Pr San ae 2 G 3G payan 
77. Beralih dari uraian tentang pendustaan kaum kafir kepada Nabi 
Muhammad, Allah melalui ayat ini menjelaskan keniscayaan hari ke- 
bangkitan. Ayat ini turun untuk menjawab kelancangan al-As bin 
Wa 'il yang menantang Rasulullah untuk membuktikan kemampuan 
Allah membangkitkan kembali tulang lapuk yang dibawanya. Dan ti- 
dakkah manusia memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setetes 
mani, kemudian setelah melalui berbagai proses ia lahir ke dunia dan 
tumbuh menjadi manusia sempurna, lalu ternyata dia menjadi musuh 
yang nyata! Mereka berubah menjadi musuh dengan mengingkari hari 
kebangkitan. Sungguh, sikap ini tidak sejalan dengan akal sehat. 


& : 7 2 8, AN LL Pan 
DSA La ade KAA Kp Aap 
78. Demikianlah keingkaran manusia kepada Kami. Dan dia membuat 
perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal kejadiannya dari setetes air 
mani yang hina. Dia berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang 
belulang yang telah hancur luluh?” Jika menyadari asal kejadiannya, ten- 
tu manusia akan percaya bahwa Allah Mahakuasa menghidupkannya 
kembali sesudah mati. 





ALAM 


Y 2. cs A 4 ri kj ea 
ya Min NBA Aa 
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79. Untuk menjawab pertanyaan mereka, katakanlah wahai Nabi Mu- 
hammad bahwa yang akan menghidupkannya kembali setelah hancur 
luluh ialah Allah yang telah menciptakannya pertama kali. Baik mencip- 
takan untuk pertama kali maupun menghidupkan kembali manusia 
yang telah telah mati adalah hal yang sangat mudah bagi Allah. Dan 
Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk ciptaan-Nya. 


- 


OA EN gel 


80. Tuhan yang akan Kp kembali tulang-belulang yang 
telah lapuk tersebut yaitu Allah yang menjadikan api untukmu dari kayu 
yang semula berupa pohon yang basah dan hijau. Begitu kayu itu ke- 
ring, maka seketika itu kamu nyalakan api dari kayu itu dan dapat meng- 
ambil manfaat dari api itu.” 


G 


- 2 A2 TT » Pa 
2 PIN AOA Tab Sop Aa) ari 


2 


Oa 


81. Demikianlah bukti-bukti kuasa Allah. Dan bukankah Allah yang 
mampu menciptakan langit dan bumi, mampu pula menciptakan kembali 
yang serupa itu, yaitu jasad mereka yang sudah hancur? Benar. Allah 
kuasa menciptakannya dan Dia Maha Pencipta segala sesuatu lagi Maha 
Mengetahui ciptaan-Nya. 


TE Pe 
OA SAI GALAK 
82. Sesungguhnya BL menciptakan osis sesuatu sangatlah 
mudah bagi-Nya. Apabila Dia menghendaki untuk menciptakan sesuatu, 
Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka dengan serta-merta jadi- 
lah sesuatu yang dikehendaki-Nya itu. 


Mp) PA F 
Mean | 0 £ » NA 23, 
anyer) Na S3 Uang LE Pa 


83. Itulah Allah Yang Mahakuasa. Maka Mahasuci Allah yang di tangan- 
Nya kekuasaan penuh atas segala sesuatu di alam ini. Dialah yang men- 
Ciptakan, mengatur, serta memeliharanya, dan kepada-Nya juga kamu 
dikembalikan. Keyakinan akan kekuasaan Allah akan timbul dalam hati 
apabila manusia mau menggunakan akal sehatnya untuk memperhati- 
kan alam semesta ini. (| 


| 
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terdiri atas 182 ayat dan termasuk kelompok surah makiyah. 
Nama as-Saffat, yang berarti bersaf-saf, diambil dari redaksi yang 
sama pada ayat pertama surah ini. 


| yen as-Saffat adalah surah ke-37 dalam Al-Gur'an. Surah ini 


Bagian awal surah ini menerangkan keadaan malaikat yang ber- 
baris-baris dengan jiwa yang bersih di hadapan Tuhan, tidak dapat di- 
goda oleh iblis dan setan. Hal ini dikemukakan untuk menjadi pelajar- 
an tentang ketaatan dan penghambaan diri yang tulus kepada Allah. 


Surah ini mengandung pokok-pokok pembahasan tentang ke- 
imanan, meliputi keesaan Allah, malaikat yang bersaf-saf menaati dan 
melaksanakan perintah Allah, serta keimanan terhadap hari kiamat, 
kebangkitan, dan pembalasan. Surah ini juga menceritakan kisah para 
nabi terdahulu dan umatnya yang durhaka, serta keadaan orang ber- 
iman dan orang kafir di akhirat. Kedua topik ini disajikan untuk men- 
jadi pelajaran bagi generasi mendatang. 


II JA 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Kekuasaan dan keesaan Allah 


2 S3 Pan Or on Ol 
Aa Rasa EN ha TA 


1-5. Bila pada akhir Surah Yasin Allah menjelaskan keesaan dan kekua- 
saan-Nya pada hari kiamat, pada permulaan surah ini Allah menegas- 
kan bukti kekuasaan-Nya di alam raya. Demi rombongan malaikat yang 
berbaris bersaf-saf dengan rapi dalam melaksanakan tugas dan perintah 
Allah, demi rombongan malaikat yang mencegah dengan sungguh-sungguh 
pelaku tindakan menyimpang, dalam rangka menegakkan aturan dan 
keseimbangan alam, demi rombongan malaikat yang membacakan ayat- 
ayat yang berisi peringatan dan pelajaran yang agung, sungguh, Tuhanmu 
yang berhak disembah benar-benar Esa. Tidak ada sekutu bagi-Nya baik 
dalam pekerjaan maupun sifat-Nya. Dialah Tuhan yang menciptakan 
langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan Tuhan yang 
menciptakan tempat-tempat terbitnya matahari, bulan, bintang, planet, 
dan benda langit lainnya. 





Hani 
BA Paha yana 3 
Keenan, 


6-10. Sesungguhnya Kami telah menghias langit dunia yang terdekat de- 
ngan bumi dengan hiasan bintang-bintang dan planet-planet yang begitu 
indah. Dan Kami telah menjadikan bintang-bintang itu sebagai pelin- 
dung langit yang menjaganya dari setiap setan yang durhaka yang hendak 
mencuri dengar kabar-kabar masa depan. Dengan adanya penjagaan 
ketat terhadap setan-setan durhaka itu, mereka tidak dapat mendengar 
pembicaraan para malaikat yang akan menyampaikan wahyu kepada 
rasul-Nya. Dan mereka dilempari dengan benda langit yang menyala dari 
segala penjuru sehingga mereka tidak bisa menambah atau mengurangi 
wahyu yang akan diturunkan. Kami lemparkan benda langit ke arah 


AE, 


- 
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setan-setan durhaka itu untuk mengusir mereka dan mereka pun kelak 
akan mendapat azab yang kekal dan pedih di akhirat. Setan-setan itu ti- 
dak dapat mendengar pembicaraan para malaikat, kecuali setan yang 
berhasil mencuri pembicaraan dengan cepat, maka ia dikejar oleh bintang 
yang menyala sehingga mereka pun terbakar. 


Allah mematahkan dalil-dalil kaum musyrik 


Ki! 2 TP 4 Kar DLL 3 PLANT 

ON BR UE HA EA Mate 

11. Usai menjelaskan bukti-bukti kekuasaan-Nya di alam raya, Allah 

beralih membuktikan kuasa-Nya dalam menciptakan manusia. Wa- 

hai Nabi Muhammad, maka tanyakanlah kepada mereka yang musyrik, 

“Apakah penciptaan mereka yang lebih sulit ataukah apa yang telah Kami 

ciptakan itu yakni malaikat, langit, dan bumi seisinya?” Sesungguhnya 

Kami telah menciptakan Nabi Adam, yaitu nenek moyang mereka dari 
tanah liat. 


I HUT AP S3 Ha 
OK FO AE 
12. Bahkan, wahai Nabi Muhammad, engkau menjadi heran atas keing- 
karan mereka terhadap risalahmu, hari kebangkitan, dan kekuasaan 
Allah, dan mereka menghinakan engkau karena keherananmu itu dan 
mereka pun menyepelekan hari kebangkitan. Dan apabila mereka diberi 
peringatan sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Gur'an, mereka tidak 
mengindahkannya, bahkan berpaling darinya. 

. 2 NN AAN SATA 
DAS Fm KB G 03 AG G5 53 
14. Dan apabila mereka melihat suatu tanda kebesaran Allah berupa 
mukjizat yang diberikan kepada Nabi, seperti terbelahnya rembulan 
dan semisalnya, mereka memperolok-olokkan-nya. Dan mereka berkata 
dengan nada sinis, “Wahai Muhammad, apa yang engkau tunjukkan 
ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.” 

9 Y 


8. Ac NA AP: Ih. AS SAMA Gear AN 
SIN SE LES Ek 
16-17. Mereka berkata pula, “Apabila kami telah mati dan jasad-jasad 


kami telah berubah menjadi tanah dan tulang-belulang yang lapuk dan 
hancur, apakah benar kami akan dibangkitkan kembali seperti semula? 


Aa 
BD 
N 
N 
D 
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Dan apakah nenek moyang kami yang telah terdahulu mati akan dibangkit- 
kan pula?” 


AA AN Ea RA Ka 
On EA SPI BBG YAN: 
18-19. Wahai Nabi Ken katakanlah kepada mereka, “Ya, Allah 
akan membangkitkan seluruh umat manusia, dan kamu akan dibang- 
kitkan di hadapan-Nya dalam keadaan rendah dan terhina.” Membang- 
kitkan makhluk yang sudah mati bukanlah hal yang sulit bagi Allah. 
Maka sesungguhnya kebangkitan itu hanya dengan satu teriakan saja, yaitu 
tiupan sangkakala Israfil, maka seketika itu pula mereka melihatnya. Me- 
reka akan menyaksikan betapa dahsyat hari kiamat dan azab Allah. 


Keadaan orang musyrik di akhirat 


TG si & Un A F- 
GEA YA OLI NG 


20-21. Bisa saja orang-orang musyrik dan kafir itu mengingkari hari 
kebangkitan, tetapi mereka pasti akan menyesalinya di akhirat nanti. 
Dan mereka berkata, “Alangkah celaka kami! Kiranya inilah hari pembalas- 
an itu, di mana amal perbuatan kita akan diperhitungkan.” Dikatakan 
kepada mereka, “Inilah hari keputusan yang dahulu kamu dustakan. Pada 
hari ini Allah akan memberi keputusan dan balasan atas semua keing- 
karanmu.” 





- No so 3PT 3 Hp Ar RAK z - 
bed aan AN op 33 Oka GP ag RE WAE Gal 
OA 
22-23. Allah menurunkan perintah kepada malaikat, “Kumpulkanlah 
orang-orang yang berbuat zalim kepada dirinya dengan berbuat syirik 
beserta teman sejawat mereka yang menjerumuskan ke dalam kekafiran, 
dan bawalah serta apa yang dahulu mereka sembah, yaitu patung dan se- 
sembahan lainnya. Bawalah serta apa yang orang-orang musyrik itu 
sembah selain Allah, lalu tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka dan 
giringlah mereka masuk ke dalamnya.” 


OLAAN RIO WENGI H3 


24-26. Allah memerintah malaikat, “Tahanlah mereka di tempat pem- 
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berhentian, sesungguhnya mereka akan ditanya tentang kebohongan dan 
dosa yang telah mereka lakukan di dunia.” Orang-orang musyrik itu 
ditanya, “Mengapa kamu pada hari ini tidak saling tolong-menolong se- 
sama kamu sebagaimana kamu saling bahu-membahu dalam berbuat 
ingkar?” Pada hari keputusan itu mereka tidak dapat saling membantu. 
Bahkan, mereka pada hari itu menyerah dan patuh pada keputusan Allah. 


Pertikaian antara orang yang menyesatkan dengan yang disesatkan 


LA AN, ai Ta 
OA 2 ERA, 

27. Pada hari keputusan itu orang kafir dan musyrik tunduk meneri- 
ma putusan Allah. Mereka saling bertengkar satu dengan lainnya. Dan 
sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain, saling berbantah- 
bantahan dan Ta 
PA IK SG GE 3.3 1:3 Ae LI 
pe KN SO LI 23 Cs 

Oa AL 
28-30. Sesungguhnya para pengikut di antara mereka berkata kepada para 
pemimpinnya, “Kamulah yang dahulu datang kepada kami dari kanan, 
yakni arah yang kami sangka membawa kebaikan. Kamu justru datang 
membawa tipu muslihat yang melenakan dan mengaku sebagai pihak 
yang benar.” 





Para pemimpin mereka enggan disalahkan. Mereka menjawab, “Ti- 
dak, bahkan kamu sendiri-lah yang sejak dahulu tidak ingin menjadi orang 
mukmin, sedangkan kami tidak berkuasa apalagi memaksa terhadapmu, 
bahkan kamu sendiri yang memilih menjadi kaum yang melampaui batas 
dalam kesesatanmu. 


3 VUKE AOA 533 KS 


31-32. Maka, aa ta atas kekafiran dan Pe ena kita ber- 
sama, pantas bila putusan dan azab Tuhan menimpa kita, dan pasti kita 
semua akan merasakan azab itu. Maka, kami telah menyesatkan kamu 
dengan mengajakmu menyekutukan Allah. Sesungguhnya kami sendiri 
adalah orang-orang yang sesat dan kamu pun rela mengikuti ajakan sesat 
kami.” 
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33-34. Maka sesungguhnya mereka, baik para pemimpin Kastpan pengi- 
kut, pada hari itu bersama-sama merasakan azab sebagaimana mereka ber- 
sekutu dalam kesesatan. Sungguh, demikianlah ketetapan Kami dalam 
memperlakukan dan memutuskan hukuman terhadap orang-orang yang 
berbuat dosa. 


NA AA NI KP IR UBS 





35-37. Sungguh, dahulu apabila dikatakan kepada mereka untuk mem- 
benarkan kalimat “Ia ilaha illallah” dengan mengakui keesaan Allah, 
mereka justru menentang sambil menyombongkan diri, dan ketika dia- 
jak untuk menyembah dan mengesakan Allah, mereka berkata, “Apakah 
kami harus meninggalkan sesembahan kami hanya karena seorang penyair 
gila?” Mereka menuduh Nabi Muhammad sebagai penyair gila, pada- 
hal dia datang kepada mereka dengan membawa kebenaran dan membenar- 
kan rasul-rasul aa 


SIA WWE KE Nia 


38-39. Wahai kaum musyrik, sungguh kamu pasti akan merasakan azab 
yang pedih di neraka akibat kekafiran, kesesatan, dan perlawananmu 
terhadap Allah dan rasul-Nya. Itulah azab bagimu, wahai kaum musy- 
rik, dan kamu tidak diberi balasan dan azab di akhirat melainkan sebagai 
balasan terhadap kejahatan apa saja yang telah kamu kerjakan. Allah tidak 
menzalimimu sedikit pun. 


Kenikmatan bagi orang mukmin di surga 


wu 2 A5 2» T- 1 1 P- 
3O3 Ta A55 yg TN 2 S9 WC 
(dg an eri 2. - » 

San Kab Lon p1ES3A 








Sep GAA #moja 
Pe Ot 2. AANG BRA ta ra 





AA 





40-49. Demikianlah siksa pedih yang Allah siapkan aa orang-orang 
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musyrik, tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan dari dosa, mereka itu 
memperoleh rezeki yang sudah ditentukan tanpa henti, yaitu buah-buahan 
yang beraneka ragam bentuk dan rasanya. Dan mereka itulah orang yang 
dimuliakan di sisi Allah. 


Mereka dimuliakan di dalam surga-surga yang penuh kenikmatan dan 
diiringi kegembiraan. Mereka duduk berhadap-hadapan di atas dipan- 
dipan sambil bercengkerama. Dalam keadaan demikian, kepada mereka 
diedarkan gelas yang berisi air khamar dari mata air surga. Air khamar 
itu berwarna putih bersih lagi sedap rasanya bagi orang-orang yang minum. 
Tidak ada di dalamnya unsur yang memabukkan sebagaimana khamar 
dunia dan mereka tidak mabuk karenanya. 


Dan di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang bermata indah dan 
membatasi pandangannya hanya kepada pasangannya. Bidadari-bidadari 
itu sangat elok, seakan-akan mereka adalah telur yang tersimpan dan ter- 
jaga dengan baik dari tangan-tangan yang hendak menyentuh. 


Percakapan para penghuni surga 





Bs ay AA EH Hn IG 

Been JI 
50-53. Para Ba surga itu Tan di atas Fa lalu mereka 
berhadap-hadapan satu sama lain sambil bercakap-cakap dan mencerita- 
kan keadaan mereka di dunia. Berkatalah salah seorang di antara mere- 
ka, “Sesungguhnya aku di dunia dahulu pernah mempunyai seorang teman 
dekat yang berkata kepadaku dengan penuh keingkaran, Apakah se- 
sungguhnya kamu termasuk orang-orang yang membenarkan adanya hari 
kebangkitan pada hari kiamat nanti? Apabila kita telah mati dan telah 
menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah kita benar-benar akan dibang- 
kitkan dari kubur untuk diberi pembalasan atas perbuatan kita?” 


OA Aa la Kagak: FA Jade 
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54-57. Demikianlah cerita salah seorang penghuni surga kepada kawan- 
kawannya. Dia pun berkata, “Maukah kamu pergi bersamaku untuk me- 
ninjau temanku yang dulu mengingkari hari kebangkitan itu?” Maka 
dia bersama temannya meninjaunya, lalu dia melihat teman-nya itu ter- 
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siksa di tengah-tengah neraka yang menyala-nyala. Dia pun berkata kepada 
temannya yang diazab itu, “Demi Allah, engkau hampir saja mencelaka- 
kanku dengan bujuk rayumu dan sekiranya bukan karena rahmat dan 
nikmat Tuhanku, yakni iman dan hidayah dari-Nya, pastilah aku terma- 
suk orang-orang yang diseret ke neraka bersamamu.” 

g « MAT TN Panca 
dan ASN EN rn AG 
58-59. Para penghuni surga itu melanjutkan percakapannya, “Maka 
apakah kita tidak akan mati di surga ini dan tinggal selamanya dengan 
penuh kenikmatan? Penghuni surga lainnya menjawab, “Kematian yang 
kita rasakan hanyalah kematian yang pertama saja di dunia, dan kita ti- 
dak akan diazab di akhirat ini setelah masuk surga.” 


LA NT Ae et AA tg 
Oo BAR IG AL FA sha 
60-61. Sungguh kenikmatan surga ini benar-benar kemenangan yang agung, 
keberuntungan yang besar, dan kebahagiaan abadi. Untuk memperoleh 


kemenangan dan kebahagiaan serupa ini, hendaklah beramal orang-orang 
yang mampu beramal semasa hidup di dunia. 





Makanan para penghuni neraka 
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62-65. Apakah makanan surga itu hidangan yang lebih baik bagi ahli sur- 
ga, ataukah pohon zaggum yang pahit dan berbau tidak sedap? Sungguh, 
Kami menjadikannya, yakni pohon zaggum itu, makanan penduduk 
neraka sebagai azab bagi orang-orang zalim. Sungguh, itu adalah pohon 
yang keluar dari dasar neraka Jahim. Dahan pohon itu menjulur hingga 
dasar jurang neraka. Mayangnya sangat buruk dan menyeramkan se- 
perti kepala-kepala setan. 
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66-68. Pohon zaggum itulah makanan para penghuni neraka. Maka 
sungguh, mereka benar-benar memakan sebagian darinya dan mereka 
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memenuhi perutnya dengan buahnya karena tidak ada makanan lain bagi 
mereka di sana. Kemudian sungguh, setelah makan buah zaggum yang 
pahit itu mereka mendapat minuman yang dicampur dengan air yang sangat 
panas hingga merusak pencernaan (Lihat Surah Muhammad/ 47: 15). 
Kemudian, sudah pasti tempat kembali mereka adalah ke neraka Jahim un- 
tuk selama-lamanya. 


OR Kana KALA 


69-70. Orang-orang kafir itu pantas mendapat sengsara dan siksa yang 
pedih di neraka karena sesungguhnya mereka di dunia dahulu mendapati 
nenek moyang mereka dalam keadaan sesat dan menyimpang dari ajaran 
agama para rasul, lalu mereka tergesa-gesa mengikuti jejak nenek moyang 
mereka tanpa berpikir dan merenung untuk mencari tahu kebenaran- 
nya. 


Akibat membangkang terhadap kebenaran 


SEP 0 ana 16 UI 3 0 BN h 3 IS 
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71-74. Orang-orang kafir itu, tidak terkecuali kafir Mekah, mendapati 
nenek moyang mereka sesat dan mereka dengan serta-merta mengi- 
kuti kesesatan tersebut. Dan sungguh, sebelum mereka, telah sesat dari 
hidayah Allah sebagian besar dari orang-orang yang dahulu, dan sungguh, 
Kami telah mengutus para rasul pemberi peringatan di kalangan mereka ten- 
tang ancaman murka dan siksa Allah, namun mereka mendustakan- 
nya. Maka, perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi 
peringatan itu ketika mendustakan para rasul. Mereka dibinasakan oleh 
Allah, kecuali hamba-hamba Allah yang disucikan dari dosa. Mereka di- 
iselamatkan dari siksa dengan rahmat Allah karena mengikuti ajakan 
para rasul dan meminta ampunan atas kesalahan mereka. 


Penyelamatan Nabi Nuh dan pengikutnya 
SN AAN LN ga € Cone: 2 3 Ca 
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75-82. Bukti aa 0 para pendurhaka dan penyelamatan ham- 
ba-hamba Allah yang saleh tampak pada kisah Nabi Nuh dan kaumnya. 
Dan sungguh, Nuh telah berdoa kepada Kami perihal kaumnya yang mem- 
bangkang, maka sungguh Kamilah sebaik-baik yang memperkenankan doa. 


Kami telah menyelamatkan dia dan pengikutnya dari bencana yang 
besar berupa banjir yang sangat dahsyat. Dan Kami muliakan Nabi 
Nuh dengan men-jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkan 
keturunan setelah banjir itu surut. Dan Kami abadikan untuk Nabi Nuh 
pujian yang bagus dan buah tutur yang indah di kalangan orang-orang 
yang datang kemudian. Kesejahteraan Kami limpahkan atas Nuh di seluruh 
alam. 


Sungguh, demikianlah imbalan yang Kami berikan kepada Nabi 
Nuh, dan Kami pun akan memberi balasan dan imbalan kepada orang-orang 
yang berbuat baik. Nabi Nuh adalah orang yang berbuat baik karena 
sungguh, dia termasuk di antara hamba-hamba Kami yang beriman, jujur, 
dan ikhlas. Kemudian Kami tenggelamkan yang lain akibat kekafiran me- 
reka. 


Nabi Ibrahim menghancurkan berhala 


233 Oa JA Oa 3 
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83-87. Di antara para sagu yang Kami utus kepada umat terdahulu 
adalah Nabi Ibrahim. Dan sungguh, Nabi Ibrahim adalah termasuk golong- 
annya, yaitu penerus ajaran dan agama Nabi Nuh. Nabi Ibrahim adalah 
kekasih Allah. Ingatlah ketika dia datang kepada Tuhannya dengan hati 


yang suci bersih dari keyakinan batil dan akhlak tercela sehingga dalam 
hatinya hanya ada ketaatan dan kecintaan kepada Allah. 





Ingatlah ketika dia dengan maksud mengingatkan berkata kepada 
ayah dan kaumnya, “Apakah yang kamu sembah itu? Apakah kamu meng- 
hendaki kebohongan dengan sesembahan selain Allah itu sehingga kamu 
menganggap benar apa yang kamu lakukan? Hanya Allah yang patut 
disembah. Maka, bagaimana anggapanmu terhadap Tuhan seluruh alam 
jika kalian mengingkari-Nya, bahkan menyembah selain Dia?” 
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Opa APA 
88-90. Demikianlah Nabi Ibrahim mengingatkan ayah dan kaumnya 
agar meninggalkan kemusyrikan, lalu dia memandang sekilas ke bintang- 
bintang untuk berpikir, kemudian dia menemukan alasan untuk tidak 
pergi bersama kaumnya dalam acara perayaan, lalu dia berkata, “Se- 
sungguhnya aku sakit.” Mendengar jawaban Nabi Ibrahim, lalu mereka 
berpaling dari dia dan pergi meninggalkannya menuju tempat perayaan 
sesat itu berlangsung. 





PA Ipa PNG - 2 
OREO NE ANA 
91-92. Tidak lama kemudian dia, yakni Nabi Ibrahim, pergi dengan diam- 
diam kepada berhala-berhala mereka, lalu dia berkata kepadanya dengan 
nada mengejek “Mengapa kamu tidak makan sajian yang mereka se- 
diakan untukmu? Mengapa kamu tidak menjawab sepatah kata pun?” 





“ 


A3 Pa angan 
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93-96. Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil Ka dengan 
tangan kanannya hingga hancur. Hancurnya berhala-berhala itu diketa- 
hui oleh kaum Nabi Ibrahim, kemudian mereka datang bergegas kepada- 
nya dengan penuh amarah. 








Nabi Ibrahim tidak gentar menghadapi amarah kaumnya. Dia 
dengan percaya diri berkata, “Apakah kamu menyembah patung-patung 
yang kamu pahat itu? Bagaimana mungkin kalian menyembah buah 
karya kalian sendiri? Mengapa kamu tidak menyembah Allah, padahal 
Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu?” 


3 Ton S2 FP Kd Ta AK 
BE 1 — EM aa Ha OLGA ATA IE 
denada 
97-99. Kaum yang kafir itu kalah dalam beradu argumen dengan Nabi 
Ibrahim, kemudian mereka berkata, “Buatlah bangunan perapian untuk 
membakar-nyaj lalu lemparkan dia ke dalam api yang menyala-nyala itu.” 
Maka mereka bermaksud memperdayainya dengan cara membakar-nya, 


namun Allah menyelamatkan dia dari kobaran api, lalu Kami jadikan 
mereka orang-orang yang hina dan kalah. 
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Nabi Ibrahim selamat dari upaya pembunuhan oleh kaumnya, dan 
dia berkata, “Sesungguhnya aku harus pergi berhijrah menuju tempat yang 
memungkinkan aku mendekatkan diri kepada Tuhanku dan mengajak 
umatku menuju tauhid. Dia pasti akan memberi petunjuk kepadaku dan 
orang-orang yang mengikuti jalan kebenaran. Ayat ini menganjurkan 
berhijrah dari suatu tempat ketika dakwah dan pengamalan agama 
mendapat tekanan dan penindasan. 


Penyembelihan Nabi Ismail 





100-101. Setelah menjelaskan dialor Nabi Bai 2 ana kaumnya 
yang ingkar, pada ayat berikut Allah beralih mengisahkan dialog Nabi 
Ibrahim dengan putranya, Ismail, tentang perintah Allah. Dia berdoa 
kepada Allah, “Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku seorang anak yang 
termasuk golongan orang yang saleh dan taat menjalankan perintah-Mu 
dan membela agama-Mu.” Kami kabulkan doa Nabi Ibrahim tersebut, 
maka Kami beri kabar gembira kepadanya dengan kelahiran seorang anak 
yang sangat sabar, cerdas, dan santun. Dialah Ismail. 


Pp 2 


CET NI YENNgA age 


Op AAS In EL 
102. Maka ketika anak itu sampai pada usia sanggup berusaha bersamanya, 
Nabi Ibrahim berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bah- 
wa aku dalam mimpiku itu diperintah oleh Allah untuk menyembelihmu. 
Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dengan penuh kepasrahan 
kepada Allah dan ketaatan pada ayahnya, dia menjawab, “Wahai ayahku! 
Lakukanlah apa yang diperintahkan oleh Allah kepadamuj insya Allah eng- 
kau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar dalam melaksanakan 
perintah-Nya.” 


AS En 





ne 


OA EN ABU 
JO KA 
103-106. Maka ketika Baba telah berserah diri, patuh, dan bertawakal 
kepada Allah, dia pun membaringkan anaknya atas pelipis-nya ke tanah 
agar tidak melihat wajah anaknya saat dia menyembelihnya. Nabi Ibra- 
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him berbuat demikian supaya keteguhan hatinya dalam melaksanakan 
perintah Allah tidak terganggu. Ketika pisaunya dia ayunkan, lalu 
Kami panggil dia dari arah bukit, “Wahai Ibrahim! Sungguh, engkau telah 
membenarkan mimpi itu sebagai perintah Allah yang wajib engkau lak- 
sanakan.” Sungguh, demikianlah tugas yang membutuhkan kesabaran 
dan pengorbanan tinggi. Kami akan memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik dan ikhlas dalam beramal. Sesungguhnya perintah ini 
benar-benar suatu ujian yang nyata dari Allah untuk menguji keimanan 
dan ketaatan hamba terhadap perintah-Nya. 





107-111. Dan ketika Nabi Ibra dan ank membuktikan Eee 
guhan dan ketulusan mereka dalam menerima ujian Allah, Kami tebus 
anak itu dengan seekor domba sembelihan yang besar. Dan karena kepa- 
tuhannya pula Kami abadikan untuk Nabi Ibrahim buah tutur yang in- 
dah dan pujian yang baik di kalangan orang-orang yang datang kemudi- 
an hingga akhir zaman (Lihat Surah asy-Syu'ara /26: 84). Kepadanya 
Kami sampaikan pula ucapan “Selamat sejahtera bagi Nabi Ibrahim” 
sebagai penghargaan kepadanya. Demikianlah imbalan itu Kami beri- 
kan kepadanya, dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik dengan imbalan pahala di sisi Kami. Sungguh, dia termasuk 
hamba-hamba Kami yang beriman, jujur, patuh, dan ikhlas dalam melak- 
sanakan perintah Kami. 


Kabar gembira tentang kelahiran Nabi Ishak 


Kan 333 Tepat sal KPU AL ATA : 


Ai ea 35 
112-113. Dan di samping buah tutur dan Me yang indah bagi Nabi 
Ibrahim sepanjang masa, Kami beri pula dia kabar gembira melalui ma- 
laikat dengan kelahiran putra keduanya, yaitu Nabi Ishak. Kelak dia 
juga menjadi seorang nabi yang termasuk golongan orang-orang yang 
saleh dan berilmu (Lihat Surah Hiid/11: 69-73 dan az-Zariyat/51: 24— 
30). Dan demikianlah Kami limpahkan keberkahan kepadanya dan kepada 
Nabi Ishak dengan nikmat kenabian. Dan di antara keturunan keduanya 
ada yang berbuat baik, menaati perintah Allah, dan menyeru ke jalan 
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yang benar sehingga diangkat oleh Allah menjadi nabi dan rasul, dan 
ada pula dari keturunannya yang terang-terangan berbuat zalim terhadap 
dirinya sendiri dengan mengingkari nikmat Allah dan berbuat keru- 
sakan sehingga Allah menurunkan kepada mereka azab yang sa-ngat 
pedih. 


Kisah Nabi Musa dan Nabi Harun 





Do AE Ka ah 
114. Dan kenikmatan serta keberkahan sungguh merupakan janji Allah 
bagi orang-orang yang berbuat kebajikan. Sebagaimana karunia itu 
Kami berikan kepada Nabi Ibrahim dan putra-putranya, Kami telah me- 
limpahkan pula nikmat yang besar kepada Nabi Musa dan Nabi Harun. 
Kami jadikan keduanya rasul dan Kami dukung mereka untuk mem- 
bebaskan Bani Israil dari perbudakan Fir'aun dan mengembalikan me- 
reka ke negeri asalnya. 












) TT Ta 5 Lg 9 





115-120. Selain itu, Kami beri mereka enam kenikmatan lain. Kami se- 
lamatkan keduanya dan kaumnya dari Fir'aun yang menindas, mem- 
perbudak, dan membunuh bayi laki-laki mereka agar keturunan me- 
reka punah. Dan Kami tolong mereka dari kejaran Fir'aun dan tentaranya 
sehingga jadilah mereka orang-orang yang menang, selamat, dan kembali 
ke negeri asal mereka dengan merdeka. 


Dan Kami berikan kepada keduanya Kitab Taurat yang berisi keten- 
tuan dan petunjuk yang sangat jelas, baik untuk kebahagiaan dunia 
maupun akhirat (Lihat Surah al-Anbiya /21: 48). Keduanya mewaris- 
kan kitab itu kepada Bani Israil untuk menjadi pegangan hidup (Lihat 
Surah Gafir/40: 53—54). Dan Kami tunjukkan keduanya jalan yang lurus 
menuju kebahagiaan hakiki. Dan Kami abadikan untuk keduanya pujian 
dan kemuliaan yang mengharumkan nama keduanya di kalangan orang- 
orang yang datang kemudian. Pujian yang indah itu diiringi ucapan, “Sela- 
mat sejahtera bagi Musa dan Harun,” sehingga nama keduanya dikenang 
sepanjang masa. 


Tafsir Ringkas 457 


JUZ 23 


Sc Z1 





121-122. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang ber- 
buat baik, rela berkorban, dan sabar dalam memperjuangkan ajaran 
tauhid. Karena keteguhan dan kesabaran mereka, sungguh keduanya 
termasuk hamba-hamba Kami yang beriman dengan tulus. 


Kisah Nabi Ilyas 


23, PI T AA 
123. Dan sebagaimana Musa dan Harun, sungguh Nabi Ilyas benar-benar 
termasuk salah seorang rasul dari kalangan Bani Israil yang diutus oleh 
Allah untuk menyampaikan risalah kepada penduduk Baalbek (seka- 
rang wilayah Lebanon). 





“A 
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124-126. Ingatlah ketika dia berkata kepada kaumnya, “Mengapa kamu ti- 
dak bertakwa, mengesakan, dan menaati perintah Allah? Dialah Tuhan 
yang telah menciptakan kamu. Patutkah kamu menyembah Ba'l, seong- 
gok benda mati yang tidak bisa memberi manfaat dan menolak ma- 
lapetaka, dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta yang ciptaannya ti- 
dak bisa ditandingi oleh siapa pun? Pencipta itu adalah Allah, Tuhanmu 
dan Tuhan nenek moyangmu yang terdahulu, yaitu Nabi Ibrahim, Ismail, 
Ishak, Yakub, Yusuf, Musa, Harun, dan lainnya.” 


Fa Ma ag aah 
127-128. Nabi Ilyas telah memberi penjelasan kepada kaumnya, tetapi 
mereka tetap mendustakannya dan memilih kemusyrikan. Maka, sebagai 
akibatnya, sungguh mereka akan diseret ke neraka, kecuali hamba-hamba 
Allah yang disucikan dari dosa karena telah meninggalkan perbuatan 
syirik, menghiasi diri dengan amal saleh, dan ikhlas melaksanakan 
perintah-Nya. 
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129-132. Dan karena kesabaran serta ketabahannya dalam menyampai- 
kan agama tauhid, Kami abadikan untuk Nabi Ilyas suatu pujian yang 
mulia di kalangan orang-orang yang datang kemudian. dan Kami ucap- 
kan pula kepadanya, "Selamat sejahtera bagi Ilyas,” yakni namanya selalu 
disebut di kalangan semua makhluk. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik, taat, dan sabar dalam memper- 
juangkan penegakan agama tauhid. Sungguh, dia benar-benar termasuk 
hamba-hamba Kami yang beriman, yang jujur dalam keimanannya, dan 
ikhlas dalam melaksanakan perintah Allah. 


Kisah Nabi Lut 





133-136. Bila nabi-nabi yang disebutkan sebelumnya berasal dari garis 
keturunan Nabi Ibrahim, nabi berikut ini merupakan anak paman 
Nabi Ibrahim yang berjuang bersamanya dalam menyampaikan risa- 
lah Allah. Dialah Nabi Lut. Dan sungguh, Nabi Lut benar-benar termasuk 
salah seorang yang Allah pilih menjadi rasul untuk berdakwah kepada 
penduduk Sodom. Ingatlah ketika Kami telah menyelamatkan dia, 
keluarganya yang beriman, dan pengikutnya semua dari azab Allah, 
kecuali seorang perempuan tua, yaitu istrinya. Kami sisakan perempuan 
tua yang kafir itu bersama-sama orang yang tinggal di kota tersebut. 
Kemudian, Kami binasakan orang-orang yang lain yang tetap tinggal di 
kota itu akibat penolakan mereka terhadap ajakan Nabi Lut untuk 
menempuh jalan yang benar. 


1 SA 1 — » A d CA 

0 Oren Aa aa 

wahai penduduk Mekah, benar-benar 

akan melalui sisa-sisa reruntuhan rumah-rumah mereka dalam perjalan- 

an dagangmu ke Syam pada waktu pagi dan pada waktu malam. Maka, 

mengapa kamu tidak mengerti dan memikirkan azab yang telah mereka 

terima akibat kekafiran mereka? Allah memberimu kesempatan me- 

nyaksikan peninggalan kaum yang durhaka itu agar kamu beriman 
dan takut akan azab-Nya. 
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Kisah Nabi Yunus 


SALA Ag 
139. Usai menceritakan perjuangan dakwah Nabi Lut yang bukan ber- 
asal dari Bani Israil, Allah kembali menuturkan dakwah nabi dari Bani 
Israil, Nabi Yunus. Dan sungguh, Yunus benar-benar termasuk salah seorang 
rasul yang Allah utus untuk menyampaikan risalah kepada penduduk 
Ninawa (sekarang wilayah Irak) agar menyembah Allah dan mening- 
galkan berhala sesembahan mereka. 
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140-144. Matana -. dia lari 75 pergi meninggalkan Tn 2 
hal Allah tidak memperkenankan kepergiannya, lalu dia naik ke kapal 
yang penuh dengan muatan hingga hampir tenggelam. Melihat kondisi 
ini kemudian para penumpang melakukan pengundian, di mana dia ikut 
diundi untuk menentukan penumpang yang kalah dan harus dicebur- 
kan ke laut. Ternyata dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian 
itu. Maka dia pun diceburkan hingga dia ditelan oleh ikan besar dalam 
keadaan tercela karena meninggalkan kaumnya tanpa izin Allah. 


Menanggapi tindakan Nabi Yunus itu maka Allah menegaskan 
bahwa sekiranya dia tidak termasuk orang yang banyak berzikir dan ber- 
tasbih terus-menerus kepada Allah, niscaya dia akan tetap tinggal di perut 
ikan yang menelannya itu sampai hari kebangkitan. 


Ha aa hg el ARK 
mb Yan 


145-146. Setelah N abi Yunus ana lama berada EG dalam perut ikan 
dalam kondisi gelap, sempit, dan sesak nafas, kemudian Kami keluar- 
kan dan lemparkan dia ke daratan yang tandus tanpa pepohonan di sana, 
sedang dia dalam keadaan sakit dan tidak berdaya. Dengan kemurahan- 
Ku, untuk dia Kami tumbuhkan sebatang pohon dari jenis labu sebagai 
makanan yang segar, lezat, dan bergizi sehingga kekuatan dan kesehat- 
annya berangsur pulih. 


DA SEA HERAN & na 3 SU JAS 


147-148. Dan setelah pulih, Kami utus dia kembali kepada kaumnya yang 
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saat itu berjumlah seratus ribu orang atau lebih. Kedatangannya disam- 
but gembira karena mereka menunggu seorang rasul yang membim- 
bing mereka menuju keimanan. Mereka sadar bahwa Allah dengan 
kasih sayang-Nya telah menyelamatkan mereka dari azab yang tampak 
di depan mata, sehingga mereka benar-benar beriman kepada Allah de- 
ngan tulus. Karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada mer- 
eka hingga waktu tertentu, yaitu akhir hayat mereka. Anugerah sema- 
cam ini hanya Allah karuniakan kepada umat Nabi Yunus (Lihat Surah 
Yunus/10: 98). 


Kaum kafir Mekah menganggap malaikat sebagai anak perempuan 
Allah 
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149-150. Kisah para nabi ini menjadi pelajaran bagi generasi sesu- 
dahnya. Mereka, seperti halnya Nabi Muhammad, diutus untuk me- 
nyampaikan risalah tauhid kepada umatnya, mengajak mereka untuk 
mengesakan Allah dan menyucikan Allah dari hal-hal yang tidak patut. 
Maka tanyakanlah, wahai Nabi Muhammad, kepada mereka yang ingkar 
dari umatmu, apakah mereka menisbatkan anak-anak perempuan itu un- 
tuk Tuhanmu sedangkan untuk mereka sendiri mereka memilih anak-anak 
laki-laki? Atau tanyakanlah kepada mereka apakah Kami menciptakan 
malaikat-malaikat sebagai hamba Allah berupa makhluk berjenis kela- 
min perempuan, sedangkan mereka menyaksikan hal itu? Sungguh, mere- 
ka akan diminta pertanggungjawaban di akhirat atas tuduhan mereka 
itu (Lihat Surah az-Zukhruf/ 43: 19). 





151-153. Wahai Nabi Muhammad, ingatlah sesungguhnya di antara kebo- 
hongannya yang lain adalah bahwa mereka benar-benar mengatakan, 
“Allah mempunyai anak.” Mahasuci Allah. Tiada sekutu bagi-Nya. Dia 
tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan sungguh, mereka benar- 
benar pendusta karena tuduhan mereka tidak berdasar sama sekali. 
Apakah untuk diri-Nya sendiri Dia lebih memilih anak-anak perempuan 
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daripada anak-anak laki-laki? Mereka menuduh para malaikat sebagai 
anak-anak Siah Allah. 
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154-157. Wahai Nabi Muhammad, katakanlah kepada mereka, “Mengapa 
kamu beranggapan buruk seperti ini kepada Allah? Bagaimana kamu 
bisa menetapkan bahwa Allah memilih anak perempuan, padahal kamu 
sendiri tidak menyukainya? Maka, mengapa kamu tidak memikirkan 
bagaimana jika Allah memiliki anak? Dia Mahakuasa dan Maha Esa 
dalam menciptakan dan mengaturnya alam semesta. Ataukah kamu 
mempunyai bukti yang jelas atas kebenaran prasangka burukmu itu? Jika 
demikian adanya maka bawalah kitabmu ke hadapan kami dan tunjuk- 
kanlah bukti yang membenarkan pernyataanmu jika kamu memang 
orang yang benar. 


ANE EA NA AYAN Dg Pat 2G Tg OP Peap 






mengadakan 
hubungan nasab antara Dia dan jin. Alangkah buruk anggapan terse- 
but, dan sungguh jin yang menyesatkan manusia telah mengetahui bahwa 
mereka pasti akan diseret ke neraka. Mahasuci dan Mahamulia Allah dari 
apa yang mereka sifatkan. Dia suci dari segala sifat-sifat yang menyamai 
makhluk-Nya. Mereka yang menyematkan sifat-sifat tersebut kepada 
Allah akan diseret ke neraka. Demikianlah, kecuali hamba-hamba Allah 
yang dipilih: mereka disucikan dari dosa karena menyembah Allah de- 
ngan ikhlas dan tidak mempunyai pandangan salah tentang-Nya. 


AG R SO sek HALO LEK 


161-163. Maka Ne an orang-orang musyrik, sesungguhnya 
kamu dan apa yang kamu sembah itu, yaitu patung dan berhala, serta 
segala upayamu untuk menyesatkan orang lain, tidak akan dapat menye- 
satkan seseorang terhadap Allah, kecuali menyesatkan orang-orang yang 
telah ditetapkan akan masuk ke neraka Jahim akibat langgeng dalam 
kekafirannya. Sementara itu, orang yang menempuh jalan kebenaran 
akan selamat dari tipu daya setan sehingga selamat dari siksa neraka. 
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Sifat-sifat malaikat 


TA HA As 





tuduhan orang musyrik. Mereka hanyalah hamba-hamba Allah yang 
patuh pada perintah-Nya. Malaikat berkata, “Dan tidak satu pun di an- 
tara kami melainkan masing-masing mempunyai kedudukan tertentu dalam 
melaksanakan tugas dan mengabdi kepada Allah, dan sesungguhnya 
kami selalu teratur dalam barisan untuk melaksanakan perintah-Nya. 
Dan sungguh, kami benar-benar terus bertasbih, menyucikan, dan menga- 
gungkan asma-Nya dari sifat-sifat yang tidak layak Bu 





167-170. Orang-orang kafir selalu mencari Bahan atas 2 
firan mereka, tidak terkecuali mereka yang hidup sebelum Nabi 
Muhammad. Dan sesungguhnya mereka benar-benar pernah berkata, 
“Sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari Allah yang dibawa oleh 
seorang rasul sebagaimana Taurat dan Injil yang diturunkan kepada 
orang-orang dahulu, tentu kami akan menjadi hamba Allah yang disucikan 
dari dosa. Kami akan beriman kepada Allah, beribadah dengan ikhlas, 
dan tidak akan mengingkari syariat yang diturunkan kepada kami.” 
Akan tetapi, setelah Allah menurunkan Al-Our'an kepada mereka 
sebagai pedoman untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat, ternyata 
mereka mengingkarinya (Lihat Surah Fatir/35: 42), maka kelak mereka 
akan mengetahui akibat keingkaran mereka itu. 


Islam pasti menang 
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171-173. Sekalipun para rasul menghadapi rintangan berat aa dak- 
wahnya, pada akhirnya kebenaran akan menang, sesuai janji Allah. 
Dan sungguh, janji Kami telah tetap sejak semula bagi hamba-hamba Kami 
yang menjadi rasul, yaitu bahwa mereka itu pasti akan mendapat pertolong- 
an dari Allah. Dan benarlah, sesungguhnya bala tentara Kami, para rasul 
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dan pengikut mereka, itulah yang pasti menang karena telah membela 
agama Allah (Lihat Surah Gafir/40: 51). 


- 
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174-176. Wahai Nabi Muhammad, demikianlah janji Allah. Maka 
berpalinglah engkau dari mereka yang musyrik itu sampai waktu tertentu, 
yaitu waktu datangnya azab bagi mereka di dunia atau datangnya du- 
kungan Allah yang menguatkan dan memenangkanmu atas mereka. 
Dan perlihatkanlah kepada mereka gambaran azab yang akan Allah 
timpakan kepada orang-orang yang ingkar, maka kelak mereka akan 
melihat dan merasakan azab itu. Setelah engkau laksanakan perintah 
Allah tersebut, maka perhatikanlah apakah mereka merasa takut atau 
bergeming seraya meminta kepadamu, dengan nada mengejek, agar 
azab Kami disegerakan menimpa mereka. 
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177-179. Maka sungguh, apabila azab itu benar-benar turun di halaman 
atau pekarangan rumah mereka, maka sangat buruklah pagi hari tersebut 
bagi orang-orang yang diperingatkan itu. Mereka menyaksikan azab itu 
tetapi tidak mampu menyelamatkan diri dan harta mereka. Itulah hari 
kekalahan mereka. Dan jika mereka tetap angkuh dan sombong setelah 
engkau peringatkan, berpalinglah engkau dari mereka sampai waktu ter- 
tentu ketika mereka menerima azab Allah. Dan perlihatkanlah kembali 
gambaran azab itu kepada mereka, maka kelak mereka benar-benarakan 
melihat azab itu datang akibat kekafiran mereka. 
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180-182. Mahasuci Tuhanmu, Pemilik kemuliaan yang hakiki, Tuhan 
Yang Mahaperkasa lagi suci dari sifat tidak baik yang mereka katakan 
dan nisbatkan kepada-Nya. Dan Allah menyampaikan ucapan selamat 
sejahtera bagi para rasul pembawa risalah. Dan ungkapan yang pantas 
ditujukan kepada Allah adalah pengakuan bahwa segala puji hanya 
layak bagi Allah Tuhan seluruh alam. Dia Mahakuasa, Maha Esa, dan 
Mahaperkasa. Dia menolong hamba-Nya yang berhak dan menyiksa 
siapa saja yang menentang risalah-Nya. (J 
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atas 88 ayat dan termasuk dalam kelompok surah makiyah. Dina- 


| , URAH Sad adalah surah ke-38 dalam Al-Gur'an. Surah ini terdiri 
mai Sad karena surah ini dimulai dengan huruf Sad. 


Surah ini mengandung pokok pembahasan tentang keimanan, 
meliputi paparan bukti-bukti kekuasaan dan keesaan Allah, penjelasan 
tugas para rasul sebagai pengemban risalah, uraian bahwa Al-Our'an 
berisi pedoman bagi umat manusia untuk meraih kebahagiaan di du- 
nia dan akhirat, dan penegasan bahwa pada hari pembalasan Allah 
akan menganugerahkan surga kepada orang yang berbuat baik dan 
menyediakan neraka bagi orang yang berbuat jahat. 


Selain itu, surah ini juga mengisahkan keingkaran umat-umat ter- 
dahulu, seperti kaum Nabi Nuh, Ad, Fir'aun, dan Ashabul Aikah. Per- 
juangan para nabi terdahulu pun tidak luput diceritakan dalam surah 
ini, seperti Nabi Dawud, Sulaiman, Ayyub, Ibrahim, Ishak, Yakub, Is- 
mail, Ilyas, dan Zulkifli. Surah ini juga memuat kisah penciptaan Nabi 
Adam dan keangkuhan Iblis untuk bersujud kepadanya. Allah menyaji- 
kan kisah-kisah ini supaya menjadi pelajaran bagi umat manusia. 
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Dengan nama Allah Yang Maha PengasBAN Ma Penyayang 


Kehancuran musuh para nabi 
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1-2. Pada ayat terakhir Surah as-Saffat Allah menjelaskan perjuangan 
Rasulullah dan sahabat dalam menegakkan ajaran tauhid. Meski 
mendapat tantangan besar, tetapi dengan kesabaran dan kegigihan me- 
reka akhirnya memperoleh kemenangan. Tema itu dilanjutkan dengan 
pembicaraan pada awal surah ini yang menegaskan bahwa upaya orang 
kafir menghalangi tersebarnya ajaran tauhid pasti berakhir dengan 
kehancuran. 


Allah memulai surah ini dengan fawatih as-suwar “Sad” untuk me- 
narik perhatian lawan bicara supaya memperhatikan dengan saksama 
pesan-pesan yang akan disampaikan. Demi Al-Our'an yang mengandung 
peringatan, memiliki kedudukan yang mulia, dan mengandung hukum- 
hukum yang sempurna. 


Sekalipun mengetahui kedudukan Al-Our'an, tetapi orang-orang 
yang kafir tetap dalam kesombongan mereka dengan mengingkari wahyu 
dan menampakkan permusuhan terhadap Rasulullah dan ajaran yang di- 
sampaikannya. Mereka berbuat demikian salah satunya karena mere- 
ka menialai ajaran Nabi mengancam eksistensi agama nenek moyang 
mereka dan patung sesembahan mereka. 


@ be NI ' B3 HE MS 
3. Kami telah mengingatkan melalui Nabi Muhammad betapa banyak 
umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan akibat kesombongan dan 
keingkaran terhadap utusan Allah, lalu mereka meminta tolong pada saat 
azab itu datang, padahal waktu itu bukanlah saat yang tepat untuk me- 
minta pertolongan dan mereka tidak bisa lari melepaskan diri dari siksa 
itu (Lihat Surah Gafir/ 40: 84). 
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4. Kami utus Nabi Muhammad kepada penduduk Mekah dan mereka 
yang ingkar merasa heran karena mereka kedatangan seorang rasul pem- 
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beri peringatan yang tidak lain berasal dari kalangan mereka sendiri: dan 
karena keingkaran yang begitu dalam kepada Rasulullah, orang-orang 
kafir berkata, “Orang ini adalah penyihir yang banyak berdusta.” Mereka 
berkata demikian karena apa yang disampaikan oleh Nabi tidak sesuai 
dengan apa yang mereka inginkan. 


BE ASN 


5. Ketika Nabi mengajak mereka menyembah dan mengesakan Allah, 
mereka menjawab dengan penuh keingkaran, “Apakah dia menjadikan 
tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? Sungguh, ini benar-benar sesuatu 
yang sangat mengherankan. Kami, kabilah-kabilah Arab, mempunyai tu- 
han masing-masing.” 


Ox yee WN KA IE 


6. Mendengar aj Alan Nabi untuk beratuhid, lalu pergilah pemimpin- 
pemimpin mereka menghampiri kaum masing-masing seraya berkata, 
“Pergilah kamu dan tetaplah menyembah tuhan-tuhanmu sendiri. Sesung- 
guhnya ajakan bertauhid ini benar-benar hanyalah suatu hal yang dikehen- 
daki oleh Muhammad terhadap kita agar dia bisa menjadi pemimpin. 
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7-8. Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir, 
yaitu Nasrani, yang meyakini ajaran trinitas. Ajaran tauhid ini tidak 
lain hanyalah kedustaan yang diada-adakan oleh Muhammad. Mengapa 
Al-Our'an itu diturunkan kepada Muhammad padahal dia berasal dari 
kalangan jelata, bukan kepada orang terpandang di antara kita?” (Lihat 
Surah az-Zukhruf/43: 31). Allah menegaskan, “Sebenarnya mereka ragu- 
ragu terhadap Al-Our'an yang turun dari sisi-Ku karena kedengkian hati 
mereka, tetapi mereka belum merasakan azab-Ku atas keingkaran mereka. 
Kelak mereka pasti akan merasakannya.” 
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9-11. Atau, apakah mereka yang kafir itu ingkar karena mempunyai per- 
bendaharaan rahmat Tuhanmu Yang Mahaperkasa lagi Maha Pemberi se- 
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hingga merasa punya kekuatan untuk ikut menentukan kehendak Al- 
lah? (Lihat Surah al-An'am/ 6: 124). Atau, apakah mereka mendustakan 
Nabi Muhammad karena merasa mempunyai kerajaan dan kekuasaan di 
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya? Jika tidak, semesti- 
nya mereka tidak mencampuri urusan Allah dalam menentukan sese- 
orang menjadi rasul karena Dialah yang memiliki wewenang mutlak 
untuk itu. Jika tetap ingkar, maka biarlah mereka menaiki tangga-tangga 
menuju langit guna menghalangi turunnya wahyu Kami kepada Ra- 
sulullah. 


Mereka yang ingkar itu laksana kelompok besar bala tentara yang be- 
rada di suatu tempat di sebelah sana yang akan dikalahkan oleh kelom- 
pok kecil yang memiliki keyakinan kuat dan keteguhan iman. Mereka 
kalah karena perjuangan mereka tidak didasari keyakinan yang kukuh, 
melainkan rasa iri dan kesombongan. 


Para penentang rasul pasti hancur 
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12-16. Kebenaran pasti akan menang melawan kebatilan, dan hal itu 
terbukti dengan hancurnya para penentang nabi-nabi terdahulu. Bila 
kaum musyrik Mekah mendustakan Nabi Muhammad, sebelum mereka 
itu kaum Nabi Nuh, Ad, dan Fir'aun yang mempunyai bala tentara yang 
banyak juga telah mendustakan rasul-rasul Allah. Musuh Nabi Nuh di- 
hancurkan dengan banjir besar, kaum Ad dengan angin kencang, dan 
Fir'aun ditenggelamkan di laut Merah. Dan hal yang sama juga dilaku- 
kan oleh kaum Samud, kaum Nabi Lut, dan penduduk Aikah, yakni kaum 
Nabi Syuaib. Mereka pun mendustakan para rasul Allah. Kaum Samud 
dihancurkan dengan suara menggelegar, kaum Nabi Lut dengan hujan 
batu, dan penduduk Aikah dengan kilat yang menyambar. Mereka itulah 
golongan-golongan yang bersekutu dalam menyembah berhala dan ber- 
buat kejahatan. Semua mereka itu mendustakan seruan rasul-rasul Allah, 
maka pantas mereka merasakan azab-Ku sehingga mereka pun hancur. 





Dan apabila kaum musyrik Mekah dan umat-umat durhaka terda- 
hulu itu tetap dalam keingkaran mereka, maka sebenarnya yang mereka 
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tunggu adalah satu teriakan saja yang tidak ada selanya. Itulah teriakan 
sebagai tanda datangnya hari kiamat—teriakan yang sangat keras dan 
cepat. Dan mereka dengan nada sinis dan penuh keingkaran berkata, 
“Ya Tuhan kami, segerakanlah azab yang diperuntukkan bagi kami sebelum 
hari perhitungan.” Dengan ucapan ini mereka bermaksud memperolok 
Nabi yang menyampaikan bahwa ancaman yang Allah tujukan kepada 
mereka adalah azab di hari kiamat (Lihat Surah al-Anfal/8: 32) 


Kisah Nabi Dawud 
Pa AU Sj ( 
Sislasl ag 
17. Allah meminta Nabi Ph dalam menghadapi keingkaran 
orang-orang musyrik, sebagaimana nabi-nabi terdahulu juga meng- 
hadapi rintangan yang sama. Bersabarlah wahai Nabi Muhammad atas 
apa yang mereka katakan dan tuduhkan kepadamu bahwa kamu adalah 
pendusta dan penyihir. Dan ingatlah akan kisah seorang hamba sebe- 
lum kamu yang Kami utus, yaitu Nabi Dawud, yang mempunyai kekuatan 
dalam memahami dan menjalankan ajaran agama. Sungguh dia sangat 
taat dan selalu mengembalikan urusannya kepada Allah. Bila merasa 
bersalah, ia 2 segera minta ampun kepada Allah. 


“Era Pt 22 
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18-20. Karena ketaatan Nabi Dawud, sungguh Kami telah menga- 
nugerahinya beberapa kenikmatan. Kamilah yang menundukkan gunung- 
gunung yang kukuh untuk senantiasa bertasbih dan beribadah bersama 
dia pada waktu petang dan pagi. Kami tundukkan pula baginya burung- 
burung untuk bertasbih bersamanya dalam keadaan terkumpul maupun 
terbang. Burung-burung itu ikut bertasbih begitu mendengar suara 
Nabi Dawud yang merdu bertasbih dan melantunkan kitab Zabur. Ma- 
sing-masing dari gunung-gunung dan burung-burung itu sangat taat ke- 
pada Allah. Dan Kami kuatkan kerajaannya dengan kewibawaan, tentara 
yang banyak, kekayaan yang berlimpah, dan kepiawaiannya mengatur 
strategi perang. Dan Kami berikan hikmah kepadanya berupa kenabian, 
kesempurnaan ilmu, dan ketelitian dalam berbuat serta pemahaman 
yang tepat (Lihat Surah Saba /34: 10-11), dan kebijaksanaan dalam me- 
mutuskan perkara dengan menunjukkan bukti-bukti yang akurat. 
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21-22. Dan apakah telah sampai kepadamu, wahai Nabi Muhammad, 
suatu berita tentang orang-orang yang berselisih saat Nabi Dawud sedang 
berada di tempat peribadatan, ketika mereka datang dengan cara me- 
manjat dinding mihrab? Ketika itu, mereka masuk untuk menemui Nabi 
Dawud yang membuatnya terkejut karena kedatangan mereka yang tak 
terduga itu dan mengira mereka hendak berbuat tidak baik kepadanya. 
Mereka berkata untuk menenangkan hatinya, “Janganlah takut! Wahai 
Nabi Dawud, kami berdua sedang berselisih tentang suatu perkara, se- 
bagian dari kami berbuat zalim kepada yang lain, maka berilah keputusan 
di antara kami secara adil dan janganlah menyimpang dari kebenaran serta 
tunjukilah kami ke jalan yang lurus dan benar. 


Anton aa : A 
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23. Berusaha menjelaskan duduk perkara, salah satu dari Tea orang 
itu mengatakan, “Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh 
sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai seekor kambing betina 
saja, lalu dia berkata kepadaku sambil menuntut, “Serahkanlah kam- 
bing betinamu itu kepadaku!” Dan dia mengalahkan aku karena aku tidak 
mempunyai dalih yang kuat dalam perdebatan itu.” 
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24. Nabi Dawud menyimak aduan pria itu, lalu dia memberi keputusan 
seraya berkata, “Sungguh, dia telah berbuat zalim kepadamu dengan me- 
minta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya sehingga 
kambingnya bertambah banyak. Memang banyak di antara orang-orang 
yang bersekutu itu berbuat zalim kepada yang lain karena pihak yang le- 
mah tidak memiliki bukti yang menguatkan perkaranya. Banyak yang 
berbuat zalim, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan ke- 
bajikan yang menjunjung tinggi keadilan, dan hanya sedikitlah mereka 
yang begitu.” Dan setelah memberi putusan berdasarkan aduan sepihak 
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itu, Nabi Dawud sadar dan menduga bahwa Kami mengujinya: maka dia 
segera memohon ampunan kepada Tuhannya atas kekeliruannya, lalu dia 
menyungkur sujud dan bertobat. 


9 Jagat MI tel Ia 
25. Setelah Nabi Dawud meminta ampun dan bertobat kepada Allah, 
lalu Kami mengampuni kesalahan yang ia sadari itu. Dan lantaran ke- 
sadaran dan ketajaman nuraninya sungguh, dia mempunyai kedudukan 
yang benar-benar dekat di sisi Kami dan berhak mendapatkan tempat kem- 
bali yang baik, surga yang penuh kenikmatan. 


BELA usa Da U Kei 
ae - 

9 Ce Pena saa daa ae sala 3 AN yaa 
26. Karena ketaatan, kebij Sta AA hana yang luas, Allah me- 
milih Nabi Dawud sebagai khalifah, “Wahai Nabi Dawud! Sesungguh- 
nya engkau telah Kami jadikan khalifah dan penguasa di bumi. Karena 
itu, hiasilah kekuasaanmu dengan kesopanan dan tunduk pada aturan 
Kami. Maka berilah keputusan tentang suatu perkara yang terjadi di an- 
tara manusia dengan adil dan mengacu pada wahyu Kami, dan janganlah 
engkau mengikuti hawa nafsu dalam menjalankan amanah Kami karena 
hawa nafsu akan menyesatkan engkau dari jalan Allah dan menggiringmu 
jauh dari kebenaran.” Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah 
akibat mengikuti hawa nafsu akan mendapat azab yang berat dan pedih 
di akhirat. Yang demikian itu karena mereka melupakan hari perhitungan, 
hari ketika perbuatan manusia dihisab. Ayat ini menunjukkan bahwa 
seorang pemimpin harus bersikap adil, amanah, dan mendahulukan 
kepentingan umum daripada kepentingan pribadi. 








Bukti eksistensi Allah dan kebenaran Al-9ur'an 


(Sk 37 Sa Big Ia Ak 2 
ANN: 3 Ia wa Aa SI BER ENG KAN GE 3 
Opal 


27. Usai menegaskan adanya hari perhitungan, Allah beralih menjelas- 
kan bukti-bukti kekuasaan-Nya di jagat raya. Dan sungguh, Kami tidak 
serta-merta menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
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keduanya, seperti bintang, matahari, dan bulan, dengan sia-sia dan tanpa 
manfaat tertentu (Lihat Surah ad-Dukhan /44:39—38 ). Itu semua adalah 
anggapan orang-orang kafir yang tidak memercayai kekuasaan Allah, 
maka celakalah orang-orang yang kafir itu karena mereka akan masuk ke 
neraka yang telah Allah persiapkan untuk mereka. 


Pa KANG 4 AIA ae 2 P3 P : A Axa. 
OGAN SG KABAG 
28. Allah menegaskan perbedaan perlakuan-Nya kepada orang ber- 
iman dan orang kafir. Pantaskah Kami memperlakukan orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan serta percaya akan keesaan Kami 
sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di bumi dan tidak mau 
mengikuti petunjuk Kami? Atau pantaskah Kami menganggap orang- 
orang yang bertakwa dan patuh pada perintah Kami sama dengan orang- 
orang yang jahat, ingkar, dan sombong? 


ON Te pn das 


— 


29. Wahai Nabi Muhammad, mamak kitab Al-Gur'an yang telah 
Kami turunkan kepadamu adalah kitab yang penuh berkah. Kami menu- 
runkannya agar mereka menghayati dan memahami ayat-ayatnya dan 
agar orang-orang yang berakal sehat menggunakan akal budinya untuk 
mendapat pelajaran darinya dan mengamalkan kandungannya. 


Kisah Nabi Sulaiman 


8 


3 : 
(AIA MU 


— 





30. Dan tidak hanya anugerah Ta pengetahuan dan kenabian, -a 
Nabi Dawud Kami karuniakan pula seorang putra yang mengikuti jejak 
dan perjuangannya, yaitu Nabi Sulaiman. Dia adalah sebaik-baik hamba 
yang selalu beribadah dan bersyukur. Sungguh, dia sangat taat pada per- 
intah Allah. 





/ ag GG sg Aa Parang 1. 4 
Mena 53 


31-33. Ingatlah karunia kami kepada Nabi 3 ng yaitu “kesika maa 
suatu sore, antara asar dan magrib, dipertunjukkan kepadanya kekayaan 
dan kuda-kuda yang jinak dan tangkas serta memiliki kaki yang kuat 





472 Surah Sad 


sehingga sangat cepat larinya, maka ketika itu dia berkata, “Sesungguhnya 
aku menyukai segala sesuatu yang baik, yaitu kuda dan harta kekayaan, 
yang membuat aku selalu ingat akan kebesaran Tuhanku.” Nabi Sulai- 
man menyaksikan dan mengawasi pertunjukan itu sampai matahari 
terbenam. Lalu Nabi Sulaiman berkata kepada pelatih kuda, “Bawalah 
semua kuda itu kembali kepadaku.” Lalu dia pun mengusap-usap kaki dan 
leher kuda itu sebagai wujud syukurnya kepada Allah. 


1 DA Tg Ga 2 

OA Kn KERAS, 

34. Dan Kami tidak hanya Ba karunia kepada Nabi Sulai- 

man. Sungguh, Kami pun telah menguji Nabi Sulaiman dengan penyakit 

yang menyebabkan hilangnya kekuatan yang dimilikinya, dan karena 

itu Kami jadikan dia hanya mampu tergeletak di atas kursinya sebagai tu- 

buh yang lemah tak berdaya, kemudian dia pun menyadari kelalaiannya 
dan bertobat kepada Allah. 


Aa ni a 
UI Kan: Agt Kbgema Anda 
35. Dalam tobatnya dia berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dari dosa- 
dosaku yang menyebabkan Engkau menimpakan cobaan ini kepadaku, 
dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan agung yang tidak akan dimiliki 
oleh siapa pun setelahku. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Pemberi lagi 
Maha Pemurah.” 


NO ANGIN kaya se 





aa 
Pri » 





36-38. Allah menerima tobat dan doa Nabi Sulaiman, kemudian Kami 
tundukkan kepadanya angin yang berembus dengan baik maupun dengan 
kencang menurut perintahnya, berembus ke mana saja yang dikehen- 
dakinya sehingga dia dapat menempuh perjalanan jauh hanya dalam 
sekejap. Dan Kami tundukkan pula untuknya setan-setan dan jin-jin, 
semuanya ahli bangunan dan penyelam. Mereka ahli membangun istana, 
gedung megah, tempat peribadatan, bahkan hiasan dari keramik se- 
perti patung, cawan, teko, dan sebagainya, serta ahli mengambil ber- 
bagai perhiasan dari dasar laut, seperti mutiara dan marjan. Mereka 
tekun bekerja (Lihat Surah al-Anbiya /21: 81-82, Saba /34: 12—13), dan 
adapun setan yang lain yang tidak mematuhi perintahnya, mereka ter- 
ikat dalam belenggu sehingga tidak mengganggu mereka yang bekerja. 


Tafsir Ringkas 473 


JUZ 23 


Sc Z1 


Oee133 BU bx NO RAI BO BUS 3 


39-40. Kami berikan kepada Nabi Sulaiman kerajaan, kekayaan, dan 
kekuasaan yang tidak Kami berikan kepada siapa pun sesudahnya. Ini- 
lah anugerah Kami yang agung kepadamu, wahai Nabi Sulaiman, maka 
berikanlah sebagian dari karunia itu kepada orang lain atau tahanlah 
untuk dirimu sendiri, tanpa perhitungan dan tuntutan atasmu sebagai 
aturan yang Kami khususkan untukmu. Dan sungguh, Allah telah me- 
ngabulkan doanya dan memberi dia kemuliaan di dunia dengan mem- 
punyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik, 
yaitu surga. 





Kisah Nabi Ayyub 


& G “3 Pa nd 
Os AN ATA At Ba S3 Mares . 

41. Cerita tentang Nabi Dawud dan Sulaiman yang diberi Ta 
gai kenikmatan oleh Allah diikuti oleh kisah tentang Nabi Ayyub 
yang hidupnya penuh ujian dan cobaan. Dan ingatlah, wahai Nabi 
Muhammad, akan kisah salah seorang hamba Kami, yaitu Nabi Ayyub, 
yang sangat sabar dan taat kepada Allah. Dan ingatlah ketika dia 
mendapat ujian dan cobaan dari Allah, dia menyeru dan berdoa kepada 
Tuhannya, “Sesungguhnya aku diganggu setan dengan penderitaan, sakit 
menahun, dan bencana yang besar dengan hilangnya harta kekayaan 
dan anak keturunanku. Aku mengadu kepada-Mu karena Engkau 
Maha Penyayang." (Lihat Surah al-Anbiya /21: 83). 


Kes 8 ey Ka 

OLS Jika Kd 
42. Menjawab doa Nabi Ayyub, Allah berfirman, “Hentakkanlah kaki- 
mu!” Dia pun menuruti perintah Tuhannya, lalu dari bawah telapak 
kakinya muncul sebuah mata air. Dikatakan kepadanya, “Inilah air 
yang sejuk untuk mandi dan untuk minum. Minum dan mandilah dengan 
airnya, niscaya Allah akan menghilangkan penderitaan dan bencana 
darimu.” 


OSN GBI Hi ANA 13 
43. Kami sembuhkan penyakit Nabi Ayyub dan setelah itu Kami anu- 
gerahi dia kebahagiaan berkumpul kembali bersama keluarganya yang 
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lama terpisah dan Kami lipatgandakan jumlah mereka sehingga keluarga 
serta pengikutnya bertambah banyak. Kami anugerahkan hal itu se- 
bagai rahmat dari Kami bagi orang yang berbuat baik dan sabar dalam 
menerima cobaan, dan sebagai pelajaran bagi orang-orang yang berpikir- 
an sehat serta meyakini kemurahan dan rahmat Allah. 


SAE Pep Una YP KA na En ln 1 
44. Nabi ia pernah be akan memukul istrinya akibat 
kelalaiannya dalam merawat beliau. Allah mengizinkan beliau untuk 
melaksanakan sumpah itu tanpa mendatangkan rasa sakit berlebih ke- 
pada istrinya. Untuk itu Allah berfirman, “Dan ambillah seikat rumput 
dengan tanganmu, lalu pukullah istrimu sekali saja dengan itu dan jangan- 
lah engkau melanggar sumpah yang pernah kauucapkan.” Sesungguhnya 
Kami dapati dia sebagi seorang yang sabar dan ikhlas dalam menghadapi 
cobaan. Dialah sebaik-baik hamba yang tidak pernah putus asa. Sungguh, 
dia sangat taat dalam melaksanakan perintah Kami. Ujian dan cobaan 
bisa menimpa siapa saja. Jika hal itu dihadapi dengan sabar, tawakal, 
dan berusaha secara maksimal, niscaya Allah akan mengganti dengan 
imbalan lebih banyak, bahkan terkadang tidak terduga. 


Kisah beberapa nabi Sa 





2 AA Bah arek, 
45. Demikianlah kim Nabi “- salah satu nabi dari garis keturunan 
Nabi Ishak bin Ibrahim. Seperti halnya Nabi Ayyub, ketabahan dan ke- 
sabaran juga ditunjukkan oleh leluhurnya. Dan ingatlah hamba-hamba 
Kami yang taat melaksanakan perintah Allah, tabah menerima cobaan 
dan ujian, dan sabar menghadapi umatnya, yaitu Nabi Ibrahim, Ishak, 
dan Yakub. Mereka mempunyai kekuatan-kekuatan yang besar dan ilmu- 
ilmu agama. Dengan kekuatan, mereka memimpin umat dan melak- 
sanakan perintah-perintah Allah, dan dengan ilmu agama yang luas, 
mereka membimbing orang lain. 


Oa Ih 


46-47. Sungguh, Kami anugerahi mereka sinis yang besar itu karena 
Kami telah menyucikan jiwa mereka dengan sifat-sifat terpuji dan akhlak 
yang tinggi kepadanya, yaitu selalu mengingatkan umatnya kepada negeri 
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akhirat yang kekal dan penuh kenikmatan bagi hamba-hamba yang 
saleh. Dan sungguh, di sisi Kami mereka termasuk orang-orang pilihan yang 
paling baik dan mulia di antara manusia lain, sehingga Kami pilih me- 
reka sebagai nabi dan rasul. 


Sa TA Ar Ga Jasa, 


48. Dan ingatlah, wahai Nabi Muhammad, kisah leluhur bangsa Arab, 
yaitu Nabi Ismail bin Ibrahim, Nabi Ilyasa bin Akhtub dan Nabi Zulkifli 
putra paman Nabi Ilyasa —nabi-nabi dari Bani Israil. Semuanya terma- 
suk orang-orang yang paling baik yang dipilih Allah untuk membimbing 
kaumnya menuju ketaatan kepada Allah dan menjauhi kemusyrikan. 


Pahala bagi para pengikut nabi 





AAA PE MULTO Na na re 
49-52. Setelah Hen aa kisah para nabi penyampai risalah, Allah 
beralih menguraikan imbalan bagi orang-orang yang mengikuti ri- 
salah mereka. Al-Our'an ini adalah kehormatan bagi mereka yang ber- 
harap petunjuk-Nya. Dan sungguh, Allah meyediakan bagi orang-orang 
yang bertakwa kepada-Nya tempat kembali yang terbaik di akhirat. Itulah 
surga 'Adn, tempat tinggal yang kekal yang pintu-pintunya terbuka lebar 
bagi mereka, menyambut kedatangan mereka. Di dalamnya mereka ber- 
sandar di atas dipan-dipan sambil meminta suguhan berupa buah-buahan 
yang banyak dan minuman dengan berbagai jenis dan rasa. Dan di sam- 
ping mereka ada bidadari-bidadari cantik dan sopan yang redup pandang- 
annya, setia pada pasangannya, dan mereka semua sebaya umurnya. 


Peter 2 Kia Kabut naa 5 
9 AG 30 3 IG Tea aja 
53-54. Inilah apa yang dijanjikan Allah kepadamu pada hari perhitungan 
ketika manusia dibangkitkan dari kubur lalu diarak ke padang mahsyar 
dan diadili di hadapan Allah. Sungguh, karunia besar dan mulia inilah 
rezeki dari Kami yang tidak ada habis-habisnya dan tidak pula berkurang. 
Kami berikan karunia itu kepada hamba-hamba yang taat dan berbakti. 





476 Surah Sad 


Azab bagi orang kafir 


,J 


ANA NA 





55-56. Bila Allah pa surga neo segala ana di 
dalamnya bagi orang yang taat, maka Allah menyediakan jahanam 
bagi orang yang durhaka terhadap risalah Allah. Beginilah karunia Allah 
kepada orang-orang yang bertakwa. Dan sungguh, bagi orang-orang yang 
durhaka terhadap perintah Allah dan rasul-Nya di dunia pasti di akhirat 
nanti disediakan tempat kembali yang buruk. Itulah neraka Jahanam, 
tempat tinggal yang kelak akan mereka masuki: maka Jahanam itulah 
seburuk-buruk le tinggal. 

EKO LAS 

57-58. Inilah Ja yang Allah janjikan na para pendurhaka, maka 
biarlah mereka merasakannya dan mengetahui betapa pedih azab itu. Ini- 
lah air mendidih yang sangat panas dan membakar mulut, kerongkong- 
an, serta usus mereka, dan air yang sangat dingin, yaitu nanah busuk 
dingin yang mengalir dari tubuh-tubuh penghuni neraka, dan di sam- 
ping itu ada berbagai macam azab yang lain yang serupa pedihnya dengan 
azab itu. 








at KE 5 

DE IE EA KA Pan PN 
59. Saat segolongan penghuni neraka memasukinya, dek ke- 
pada mereka yang telah masuk neraka lebih dulu, “Ini rombongan besar 
pengikut-pengikutmu yang dahulu mau mengikuti ajakanmu menuju 
kedurhakaan. Mereka akan masuk dan berdesak-desak bersama kamu di 
neraka.” Mereka yang masuk neraka lebih dulu berkata, “Tidak ada 
ucapan selamat datang apalagi penghormatan bagi mereka di neraka ini, 
karena sesungguhnya mereka akan masuk neraka dan disiksa bersama 
kami akibat perbuatan buruk yang mereka lakukan.” (Lihat Surah az- 
Zumar/38: 71—72). 


MAA NE ANE 


60. Kelompok pengikut yang Kesal masuk neraka itu menjawab 
“Sebenarnya kamulah yang lebih pantas untuk tidak menerima ucapan se- 
lamat datang dan penghormatan, karena kamulah yang menjerumuskan 
kami ke dalam azab neraka dengan mengajak kami berbuat dosa dan 
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menghindari petunjuk Allah.” Maka neraka itulah seburuk-buruk tempat 
menetap dan tempat kembali mereka. 


SIGNAL Ie MU a56 
BEAN MA HE SA BO AA 


61-64. Demikianlah sergahan kelompok pengikut. Mereka berkata lagi 
seraya memohon kepada Allah, “Ya Tuhan kami, barang siapa mengajak 
kami memilih jalan kesesatan dan menjerumuskan kami ke dalam azab 
yang pedih dan berat ini, maka tambahkanlah azab kepadanya dua kali 
lipat di dalam neraka dan timpakanlah laknat yang besar atas mereka.” 
(Lihat Surah al-A'raf/7: 38, al-Ahzab/33: 67-68). Para pendurhaka itu 
lalu berbicara dan saling bertanya-tanya seraya berkata, “Mengapa kami 
tidak melihat orang-orang yang di dunia dahulu kami anggap sebagai orang- 
orang yang jahat, hina, buruk, dan bodoh, seperti Bilal, Suhaib, dan Am- 
mar?” Dahulu kami menjadikan mereka olok-olokan, apakah karena mere- 
ka tidak pantas menerima hinaan itu sehingga tidak masuk neraka ber- 
sama kami, ataukah karena penglihatan kami yang tidak melihat mereka 
di tempat ini lantaran mereka telah masuk lebih dulu?” Sungguh, yang 
demikian itu benar-benar terjadi, itulah pertengkaran, saling mencaci, me- 
nyalahkan, dan menuduh di antara para penghuni neraka. 


Hanya wahyu Allah yang menjelaskan berita gaib 


OA AN an 33 
65. Sebetulnya para penghuni neraka itu di dunia dahulu el meneri- 
ma peringatan para rasul untuk mengesakan Allah dan menaati aturan- 
Nya. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad kepada kaum musyrik, “Se- 
sungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan. Adalah tugasku untuk 
menyampaikan kepadamu ancaman-Nya yang pedih bagi orang-orang 
yang mengingkari-Nya. Karena itu, yakinilah bahwa tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah selain Allah. Dialah Yang Maha Esa dan tidak ada 
sekutu bagi-Nya, Mahaperkasa sehingga dapat mengalahkan siapa pun 
yang menentang-Nya. 





SA KAS SKOR 
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66. Dialah Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa yang ada di antara ke- 
duanya. Dia menciptakan, menguasai, mengatur, mengawasi, dan me- 
melihara kelangsungan ciptaan-Nya. Dialah Yang Mahaperkasa dalam 
mengatur kerajaan-Nya, Maha Pengampun atas dosa-dosa hamba yang 
memohon ampunan-Nya.” 


LAN 23 32 27 (& 3 
Dipa KE OA 
67-68. Wahai Nabi Muhammad, katakanlah kepada orang-orang kafir, 
“Ajakanku mengesakan Allah dan peringatanku tentang siksa akhirat 
itu adalah berita besar yang selama ini kamu berpaling darinya, wahai 
orang-orang kafir. Berita dalam Al-OGur'an itu benar adanya, tetapi ba- 
nyak manusia mengingkari.” 

O LAN Or AE ke ngt 
69-70. Mera pula kepada mereka, “Aku tidak mempunyai pengeta- 
huan sedikit pun tentang al-mala'ul ala itu, yaitu malaikat, ketika mereka 
berbantah-bantahan terhadap keputusan Allah terkait penciptaan Nabi 
Adam sebagai khalifah di bumi. Yang diwahyukan kepadaku hanyalah 
kepastian bahwa aku hanyalah seorang rasul pemberi peringatan dan pe- 
tunjuk yang nyata tentang adanya siksa di akhirat bagi orang-orang 
yang mengingkari para utusan Allah.” 


Kisah penciptaan Nabi Adam 


AR on IA AB ISI LEAN GO al HT AIE AI KIM 35 II 


Oam 


71-72. Usai menafikan pengetahuan Rasulullah menyangkut al-mala ul- 
ala kecuali apa yang sudah diwahyukan oleh Allah, pada ayat berikut 
Allah lalu menguraikan sekelumit tentang al-mala'ul-ala dan pencip- 
taan Nabi Adam. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, 
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia Adam sebagai khalifah di 
bumi. Aku menciptakannya dari tanah bercampur air. Kemudian, apa- 
bila telah Aku sempurnakan kejadian fisik-nya dengan anggota tubuh dan 
bentuk yang sempurna dan Aku tiupkan roh ciptaan-Ku kepadanya, maka 
tunduklah kamu semua dengan bersujud penuh hormat kepadanya, bukan 
sujud penghambaan dan pengagungan. 
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JP 3S Pa 

Or DE BEN ANN G3 FA 5 KA 155 

73-74. Sempurnalah kejadian PN lalu dengan serta-merta para ma- 
laikat itu bersujud semuanya sebagai bentuk penghormatan kepadanya 
dan bukti ketaatan kepada perintah Allah. Mereka semua bersujud, ke- 
cuali Iblis, ia enggan bersujud di hadapan Adam karena menyombongkan 
diri dan enggan menaati kepada Allah, dan ia termasuk golongan yang 


aan ah Te 
ja Ga Pong R3 


75-76. Mengetahui hal tersebut Allah Pa “Wahai Iblis, apakah 
yang menghalangi kamu sujud dengan hormat kepada Adam yang telah 
Aku ciptakan dengan kekuasaan-Ku dan Aku muliakan? Apakah kamu me- 
nyombongkan diri dengan mengabaikan perintah-Ku atau kamu merasa 
termasuk golongan yang lebih tinggi dan terhormat daripada Adam?” Iblis 
berkata, “Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, 
sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.” Iblis mengira api lebih baik 
daripada tanah karena api selalu membumbung sedangkan tanah se- 
lalu di bawah (Lihat Surah al-A 'raf/7: 12). 





- 


Ns Pro Bee a Tn 








77-79. Mengetahui kedurhakaan Iblis, Allah mengusirnya seraya bag 
man, “Kalau begitu, keluarlah kamu dari surga! Sesungguhnya kamu adalah 
makhluk yang terkutuk, terusir dari rahmat-Ku, dan terlarang dari surga- 
Ku. Dan sungguh, kutukan-Ku tetap berlaku atasmu sampai hari pembalas- 
an, hari ketika seluruh perbuatan diperhitungkan dan dibalas.” Iblis ber- 
kata seraya memohon, “Ya Tuhanku, karena Engkau telah menjadikan 
aku makhluk-Mu yang terlaknat, maka tangguhkanlah kematianku dan 
izinkanlah aku hidup sampai pada hari mereka dibangkitkan supaya aku 
bisa menggoda mereka sepanjang hayat.” 


SAI AI SN aa LI 


80-81. Allah berfirman, “Maka sesungguhnya kamu, wahai Iblis, termasuk 
golongan yang diberi penangguhan. Aku akan memanjangkan umurmu 
dan menunda kematianmu sampai pada hari yang telah ditentukan wak- 
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tunya, yaitu hari kiamat.” Dengan penundaan ini Allah bermaksud 
memberi cobaan kepada hamba-Nya untuk menguji siapa yang me- 
naati perintah Allah dan siapa yang mengikuti langkah Iblis. 


A27 aa Se ea Rat Ra 

ORA IK NG KA KAP St 
82-83. Iblis menjawab dan memohon lagi, “Wahai Tuhanku, demi keku- 
asan dan kemuliaan-Mu, berilah aku kesempatan menggoda manusia, 
pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya dengan tipu dayaku sehing- 
ga mereka memandang baik perbuatan buruk. Akan aku tipu semua 
manusia, kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara mereka, yaitu 
mereka yang Kauberi taufik untuk menaati petunjuk dan perintah-Mu. 
Aku hanya akan mampu menggoda dan menyesatkan mereka yang 
kafir dan lemah imannya.” 


Batal PI TE 
OA BeJe 
84. Allah mengabulkan permintaan Iblis seraya berfirman, “Maka yang 


benar adalah sumpah-Ku, dan janji-Ku pasti benar. Hanya kebenaran itu- 
lah yang Aku katakan. 


85. Sungguh, Aku akan memenuhi neraka Jahanam dengan kamu dan ketu- 


runanmu, wahai Iblis, dan dengan orang-orang yang mengikutimu dalam 
kesesatan di antara mereka semuanya, yakni anak cucu Adam.” 





Al-Our'an memberi peringatan kepada manusia 


Ba PA Or, a30 0 23 

Oak Age ale ML 

86. Wahai Nabi Muhammad, katakanlah kepada orang-orang kafir, 

“Aku diutus oleh Allah untuk mendakwahkan risalah dan aku tidak me- 

minta imbalan atau upah sedikit pun kepadamu atasnya. Tugasku hanya- 

lah menyampaikan risalah dan Allah-lah yang akan memberiku upah 

atas tugas itu. Dan ketahuilah bahwa aku bukanlah termasuk orang yang 
mengada-ada dan suka membuat-buat. 


Oye GOA LAI 


87-88. Al-Our'an ini tidak lain hanyalah peringatan dari Allah. Allah 
memenuhinya dengan petunjuk bagi seluruh alam, baik jin maupun 
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manusia, menuju jalan yang lurus dan menjadikannya pembeda antara 
yang hak dan yang batil. Dan sungguh, wahai orang-orang kafir, kamu 
akan mengetahui kebenaran beritanya setelah beberapa waktu lagi. Tidak 
lama lagi, entah di dunia atau akhirat, kamu akan mendapati kebenar- 
an isi Al-Our'an, seperti janji dan ancaman Allah, kejadian di masa de- 
pan, dan hari kebangkitan. (J 


482 Surah Sad 





ulama memasukkan surah ini ke dalam golongan surah maki- 

yah. Nama az-Zumar, yang berarti rombongan, terambil dari 
kata yang sama yang terdapat dalam ayat 71 dan 73 surah ini. Ayat 
tersebut menerangkan keadaan manusia di hari kiamat setelah dihisab. 
Mereka terbagi menjadi dua kelompok, satu kelompok masuk neraka 
dan kelompok yang lain masuk surga. Masing-masing memperoleh im- 
balan sesuai amal perbuatan mereka. 


Aiman adalah surah ke-39 dalam Al-Gur'an. Mayoritas 


Surah ini terdiri atas 75 ayat dengan berbagai tema pembahasan, 
di antaranya keimanan, yang meliputi bukti keesaan dan kekuasaan 
Allah, keberadaan malaikat di sekeliling Arsy, dan keadaan manusia 
pada hari kiamat. Surah ini juga menjelaskan tabiat orang musyrik, 
kondisi orang kafir dan mukmin di akhirat, kedahsyatan hari kiamat. 
Di sini juga dijumpai beberapa perumpamaan yang Allah berikan agar 
menjadi pelajaran bagi manusia. 


Hubungan antara Surah az-Zumar dengan surah sebelumnya bah- 
wa pada akhir Surah Sad Allah menerangkan tentang pemenuhan jan- 
ji-Nya terhadap orang-orang yang berbuat angkuh dan durhaka, serta 





Sc Z1 


peringatan Allah agar memercayai isi kandungan Al-Our'an. Adapun 
pada Surah az-Zumar Allah menegaskan kembali tentang kebenaran 
informasi yang disampaikan Al-Our'an, karena ia turun dari sisi Allah. 
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II JA 
Dengan nama Allah Yang Maha Pen gaGAN Ma Penyayang 


Beribadah kepada Allah dengan ikhlas 


OI aa LA IE 


1. Menyambung topik pada bagian akhir Surah Sad tentang posisi Al- 
Our'an sebagai peringatan bagi seluruh alam, Allah mengawali Surah 
az-Zumar dengan penegasan bahwa Al-Our'an turun dari sisi Allah. 
Sesungguhnya kitab Al-Gur'an ini diturunkan oleh Allah Yang Mahamu- 
lia, Mahaperkasa dalam kerajaan-Nya, dan Mahabijaksana dalam men- 
Ciptakan sehingga tidak sedikit pun ciptaan-Nya yang sia-sia. 

OA AA KE IL AI 
2. Wahai Nabi Muhammad, sesungguhnya Kami menurunkan Kitab suci 
Al-Our'an kepadamu melalui perantara Jibril dengan membawa kebenar- 
an berita maupun petunjuk. Maka, sembahlah Allah yang Maha Esa dan 
Mahakuasa dengan tulus ikhlas dalam beragama, menjauhi kemusyrikan 
dan keingkaran, serta taat dan patuh hanya kepada-Nya. 


— 1.3 KA AA PA Ta EN Si Manar 
Tn an R3 AA A5 SEN 3 ATI 
— Paaagi 


Da — Ja Len 3 an Ps 
PG BBTNY ja s3 ABE KAA SA 
K3 3 
3. Ingatlah, hanya milik Allah agama yang murni tanpa dicampuri ke- 
musyrikan. Dan orang-orang yang mengambil pelindung serta penolong 
selain Dia dengan menuhankan berhala, patung, dan benda-benda lain- 
nya berdalih, “Kami mengakui Allah sebagai Pencipta, tetapi Dia terla- 
lu tinggi untuk kami dekati sehingga kami harus menyembah berhala- 
berhala tersebut. Kami tidak menyembah mereka melainkan agar mereka 
membantu mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” 
Sungguh, Allah akan memberi putusan di antara mereka yang mengesakan 
Allah dan yang mempersekutukan-Nya tentang apa yang mereka perse- 
lisihkan. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada pendusta yang 
menuhankan berhala, orang yang meyakini Allah memiliki anak, dan 
orang yang sangat ingkar terhadap kekuasaan dan keesaan Allah. 
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LAN PEN TAU ELANG KE A3 
CA 


4. Sekiranya Allah hendak mengambil anak, sebagaimana anggapan orang- 
orang musyrik, tentu Dia akan memilih apa yang Dia kehendaki dari apa 
yang telah diciptakan-Nya, bukan menuruti apa yang menjadi anggapan 
orang musyrik. Mahasuci Dia dari segala yang menyerupai-Nya. Dialah 
Allah Yang Maha Esa tanpa sekutu, Mahaperkasa dalam menciptakan 
alam raya. 


Bukti keesaan Allah 


Agan pg TIA sepat 
INA PAN OAT 


5. Di antara bukti kuasa Allah menciptakan, mengurus, dan mengatur 
alam semesta adalah bahwa Dia menciptakan langit dan bumi dengan tu- 
juan yang benar. Dia senantiasa memasukkan malam atas siang sehingga 
gelap berganti terang, dan senantiasa memasukkan siang atas malam 
sehingga terang berganti gelap, dan menundukkan matahari dan bulan: 
masing-masing patuh pada hukum Allah, beredar pada porosnya, dan 
berjalan menurut waktu yang ditentukan. Ingatlah, Allah menyempur- 
nakan dan membaguskan ciptaan-Nya. Dialah Yang Mahamulia, Maha 
Pengampun, lagi Maha Penyayang. 





ai 


A3 CG, MEN sa SI dia (33 ia je Pe 
y v8 » 3 3 
Penata p kot Aga 

BS AA Sati Ss ui 4 


6. Wahai manusia, Dia menciptakan kamu dari diri yang satu, yaitu Nabi 
Adam, kemudian darinya Dia jadikan Hawa sebagai pasangannya se- 
hingga dari keduanya lahirlah beberapa keturunan laki-laki maupun 
perempuan. (Lihat Surah an-Nisa /4: 1). Dan Dia menurunkan pula dela- 
pan pasang hewan ternak untukmu, yakni sepasang unta, sapi, domba, 
dan kambing (Lihat Surah al-An'“im/6: 143-144). Dia menjadikan kamu 
dalam perut ibumu kejadian demi kejadian secara bertahap dari setetes 
mani menjadi segumpal darah, segumpal daging, kemudian tumbuh 


Paata 
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menjadi janin. Janin itu berada dalam tiga kegelapan, yaitu kegelapan 
dalam perut, kegelapan dalam rahim, dan kegelapan dalam selaput 
penutup janin dalam rahim. Yang berbuat demikian itu adalah Allah, 
Pencipta manusia dan alam semesta. Dialah Tuhan kamu, Tuhan yang 
memiliki kerajaan dan menguasai langit dan bumi. Tidak ada tuhan yang 
pantas disembah selain Dia: maka mengapa kamu dapat dipalingkan oleh 
setan untuk menyembah selain Dia yang telah menciptakanmu? 


Allah tidak memerlukan apa pun dari hamba-Nya 


5331 ATA EA Nasa an Kagpa AN aa 
Ap res Dad Bel Ita Na 2 £ 5d Pa M3 
ii Obat 


7. Allah Mahakuasa, Dialah yang menguasai kerajaan langit dan bumi. 
Jadi, jika kamu tetap kafir maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
Mahakaya dan tidak memerlukanmu sehingga Dia tidak akan rugi sedikit 
pun meski kamu ingkar. Dan Dia, karena kasih sayangnya, tidak meridai 
kekafiran hamba-hamba-Nya karena Dia tidak ingin mereka merugikan 
diri sendiri. Jika kamu bersyukur dengan cara beribadah kepada-Nya dan 
menaati-Nya, Dia meridai kesyukuranmu itu. Seseorang yang berdosa tidak 
memikul dosa orang lain karena masing-masing bertanggung jawab atas 
perbuatannya sendiri. Kemudian, kepada Tuhanmulah tempat kembalimu 
di akhirat nanti untuk dihisab, lalu Dia beritakan kepadamu balasan yang 
layak untukmu atas apa yang telah kamu kerjakan di dunia. Sungguh, Dia 
Maha Mengetahui apa saja yang tersimpan dalam dada dan tebersit dalam 
hati. 


Oa. Lau z... “ ale Se ABANG SAN cat 5 


8. Anti ini ben Jenang Giat manusia. Diya asia manusia 2 
bencana, kesulitan, atau apa saja yang tidak menyenangkan, dia memo- 
hon pertolongan kepada Tuhannya dengan kembali taat dan mendekat- 
kan diri kepada-Nya. Tetapi apabila Dia memberikan nikmat, kekayaan, 
atau sesuatu yang menyenangkan kepadanya, dia lupa akan bencana 
yang pernah dia berdoa kepada Allah agar selamat darinya sebelum kenik- 
matan itu datang, dan diadakannya sekutu-sekutu bagi Allah untuk menye- 
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satkan manusia dari jalan-Nya, yaitu Islam. Wahai Nabi Muhammad, 
katakanlah kepada mereka, “Bersenang-senanglah kamu sementara waktu 
dengan kekafiranmu itu sampai kematian menjemputmu. Sungguh, kamu 
termasuk penghuni neraka di akhirat kelak.” 


—N 


SAn ja Ian Tatan SAE TA :G SERTA 
PN co te ni 

& Yi Sg al NA ha: TKA TAI 

9. Wahai orang kafir, siapakah yang lebih mulia di sisi Allah, kamu yang 
memohon kepada-Nya hanya saat tertimpa bencana ataukah orang yang 
beribadah pada waktu malam dengan membaca Al-Our'an, salat, dan ber- 
zikir dalam sujud dan berdiri karena cemas dan takut kepada azab Allah 
di akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Wahai Nabi Muham- 
mad, katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui, berilmu, 
berzikir, dan melaksanakan salat, dengan orang-orang yang tidak menge- 
tahui, tidak berilmu, dan selalu mengikuti nafsunya?” Sebenarnya hanya 
orang yang berakal sehat dan berpikiran jernih yang dapat menerima pela- 
jaran serta mampu membedakan antara kebenaran dan kebatilan. 





Perbedaan orang mukmin dan kafir 


L Ta 3 — ta . $ ATA 2 era A3 A » 3 — 23 
A5 AG sah STAN Sin c Na 


10. Sangatlah jauh perbedaan antara orang Pa na orang - 
fir. Wahai Nabi Muhammad, katakanlah kepada orang mukmin bahwa 
Allah berfirman, “Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! Bertakwalah 
kepada Tuhanmu, taatilah perintah-Nya, dan ikutilah rasul-Nya.” Bagi 
orang-orang yang berbuat baik dan taat pada perintah Allah, di dunia 
ini akan memperoleh kebaikan dan kehidupan di suatu tempat yang se- 
jahtera. Dan bila kesejahteraan dan kebebasanmu beribadah tergang- 
gu, sungguh bumi Allah itu luas, maka berhijrahlah ke tempat yang lebih 
baik (Lihat Surah an-Nisa /4: 97). Hanya orang-orang yang bersabarlah 
yang disempurnakan pahalanya oleh Allah tanpa batas.” 


Pa 7 Ka KK 4. 2. Li 1 Na 
OMA NE OBMER RATA 
11-12. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, San aku diperin- 
tahkan agar menyembah Allah dengan tulus dan penuh ketaatan, berserah 
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diri hanya kepada-Nya, dan konsisten dalam melaksanakan ajaran aga- 
ma. Dan aku pun diperintahkan agar menjadi orang yang pertama-tama 
berserah diri, patuh, dan tunduk kepada-Nya.” 


OS NELAA GO PIK IE 
13-14. Katakanlah pula wahai Nabi, kepada manusia, “Sesungguhnya aku 
takut akan murka Allah dan azab yang menimpa pada hari yang sangat 
besar lagi dahsyat yaitu hari kiamat jika aku durhaka kepada Tuhanku 
dengan melanggar perintah-Nya.” Katakanlah pula kepada mereka, 
“Hanya Allah yang aku sembah dengan penuh ketaatan kepada-Nya dan is- 
tikamah serta tulus dalam menjalankan agamaku. 


28 
Jb Aa 33 Tn 2» » anal 12422 326 
O5A Tai Kab 
15. Wahai manusia, jika kamu enggan mengikuti ajakanku untuk me- 
nyembah Allah dan lebih memilih jalan kekafiran dan kemusyrikan, 
maka sembahlah selain Dia sesukamu!” Katakanlah, wahai Nabi, kepada 
mereka, “Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang 
merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya karena melakukan perbu- 
atan yang menjerumuskan mereka ke dalam azab dan siksa pada hari 
kiamat.” Ingatlah! Kerugian orang kafir yang demikian itu adalah keru- 


gian yang nyata karena hanya azab kekal di neraka yang akan mereka 
terima di akhirat nanti. 


89 c - 

OA MA AN YP 2 AG Ea 
16. Di neraka itu orang kafir akan merasakan siksa yang datang dari 
segala penjuru. Di atas mereka ada lapisan-lapisan penutup dari api dan di 
bawahnya juga ada lapisan-lapisan tikar dari api yang disediakan bagi me- 
reka di akhirat (Lihat Surah al-Ankabiut/29: 55: al-A'raf/7: 41). Demiki- 
anlah Allah mengancam hamba-hamba-Nya dengan azab yang pedih, “Wa- 
hai hamba-hamba-Ku, takutlah akan azab Allah yang akan menimpamu. 
Agar kamu selamat maka bertakwalah kepada-Ku secara maksimal.” 


—.d 3 2 TA 2 3 Ta - 1? 
z0 BIANG Atm aa dg 





Orang yang mendapat hidayah Allah 


KI ON SEN IIS ASI SAB gal 


"— 
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17-18. Demikianlah azab yang Allah janjikan bagi orang musyrik. Dan 
adapun orang-orang yang menjauhi tagut—yaitu setan dan apa saja yang 
dipertuhankan—serta tidak menyembahnya dan kembali kepada Allah, 
mereka pantas mendapat berita gembira berupa ampunan dan surga dari 
Allah. Sebab itu, sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-hamba- 
Ku, yaitu mereka yang mendengarkan perkataan, yakni ajaran Al-Our'an 
maupun hadis, lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya karena 
wahyu Allah adalah perkataan yang terbaik. Mereka itulah orang-orang 
yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang 
mempunyai pikiran sehat dan tidak diliputi kekeruhan. 
$-3 3 2 ea 2 5- 
Gea lh saga SA Ea rana gan 3S 
ONE GE Gusi LA: 
19-20. Tugas rasul tidak lebih dari sekadar menyampaikan dakwah ke- 
pada umatnya. Hanya Allahlah yang memberi hidayah kepada yang 
Dia kehendaki. Maka apakah orang-orang yang telah dipastikan mendapat 
azab karena kekafiran mereka: apakah engkau akan mampu menye- 
lamatkan orang yang dipastikan berada dalam api neraka? Tentu tidak 
mampu. Tetapi, orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya dengan 
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya, mereka mendapat 
kamar-kamar di surga yang di atasnya terdapat pula kamar-kamar yang 
dibangun bertingkat-tingkat, yang mengalir di bawahnya sungai-sungai 
dengan aneka rasa dan warna (Lihat Surah Muhammad/ 47: 15). Itulah 
janji Allah yang sebenar-benarnya. Allah tidak akan pernah memungkiri 
janji-Nya. 


— 


Tanda-tanda kekuasaan Allah 


Ke ata enam ga 


5 


Omap| 


21. Wahai manusia, apakah engkau tidak memperhatikan bahwa Allah 
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menurunkan air hujan dari langit, lalu diaturnya air hujan itu menjadi 
sumber-sumber air yang memancar dan sungai-sungai yang mengalir 
di bumi, kemudian dengan air itu ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya, kemudian tumbuhan itu berubah menjadi 
kering dan layu, lalu engkau melihatnya kekuning-kuningan setelah segar 
kehijauan, kemudian dijadikan-Nya tumbuhan itu mati dan hancur 
berderai-derai. Sungguh, pada proses penciptaan yang demikian bertahap- 
tahap itu terdapat pelajaran berharga dan nasihat bermanfaat bagi orang- 
orang yang mempunyai akal sehat dan fitrah yang lurus. 


Al-Our'an adalah petunjuk bagi manusia 


5, NN. 3 TG 


8, SA aa NA 
AN Sp B3 Ka YG SAN EA MANG NATA 
OA Ajenali 


22. Tidaklah sama antara para pendurhaka yang “tidak mengambil 
pelajaran dari kejadian di sekitarnya dengan orang-orang yang mem- 
punyai akal sehat dan mempergunakannya untuk beriktibar. Maka 
apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh Allah untuk menerima 
agama Islam dan mengamalkan ajarannya lalu dia mendapat cahaya dari 
Tuhannya sehingga mau mengikuti petunjuk Rasulullah sama dengan 
orang yang hatinya membatu? Tentu tidak sama. Maka, celakalah mere- 
ka yang hatinya telah membatu karena enggan untuk mengingat Allah dan 
menyimpang dari jalan-Nya. Mereka itu berada dalam kesesatan yang 
nyata karena tidak mendapat taufik dan hidayah Allah untuk menerima 
kebenaran. 


PE EA Gn HER MEA SAN ga 


KA (Eh 


: Ta CAP AN CAKE Ss IG B3 S5 
Oa IA 3 


23. Allah telah menurunkan perkataan yang memiliki susunan kata dan 
kandungan paling baik, yaitu Al-Our'an yang serupa keindahan susunan 
antara ayat-ayatnya lagi disebut berulang-ulang baik redaksi, hukum, 
pelajaran, maupun kisahnya agar membawa pengaruh kuat pada diri 
pembacanya. Allah menurunkan Al-Our'an yang gemetar karenanya 
kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya ketika mendengar per- 
ingatan dan ancaman di dalamnya, kemudian menjadi tenang kulit dan 
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hati mereka ketika mengingat Allah dan mendengar berita serta janji 
yang menggembirakan. Itulah petunjuk Allah bagi orang-orang yang 
mau mendengarkan, dengan Kitab itu Dia memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Dan barang siapa dibiarkan sesat dari jalan kebenaran 
oleh Allah lantaran lebih memilih jalan kesesatan dan berpaling dari ke- 
benaran daripada mengikuti tuntunan Rasulullah, maka tidak seorang 
pun yang dapat memberi-nya petunjuk dan menuntunnya menuju jalan 
kebenaran. 


OS HARI KAA Ang 


24. Maka, apakah orang-orang yang tangannya terbelenggu lalu berusa- 
ha melindungi diri dengan wajahnya untuk menghindari azab yang buruk 
pada hari kiamat sama dengan orang mukmin yang selamat dari azab 
dan berhasil masuk surga? Tentu tidak sama. Dan dikatakan kepada 
orang-orang yang berbuat zalim dan syirik, “Rasakanlah olehmu balasan 
atas apa yang telah kamu kerjakan berupa kekafiran dan kemusyrikan 
di dunia.” 


& Ae ab PRE TUANG, M1) Te 


25. Tidakkah orang-orang musyrik Mekah itu mengambil pelajaran 
dari kehancuran umat-umat durhaka terdahulu? Orang-orang yang hi- 
dup sebelum mereka telah mendustakan rasul-rasulnya sebagaimana me- 
reka mendustakan Nabi Muhammad, maka saat mereka lengah datang- 
lah kepada mereka azab Allah secara tiba-tiba dari arah yang tidak mereka 
sangka. 





-» 12 - X t.. £ 1 AN 

Oa KAA UG 
26. Maka Allah menimpakan kepada mereka azab dan kehinaan pada ke- 
hidupan dunia serta menyiapkan bagi mereka azab yang pedih di akhi- 
rat. Dan sungguh, azab akhirat lebih besar daripada azab dunia. Kalau saja 
mereka mengetahui hal itu niscaya mereka akan beriman dan berbuat 
baik. Hanya kebodohan dan ketundukan pada hawa nafsu yang mem- 
buat mereka tersesat. 


Perumpamaan dalam Al-Our'an 
3 &, Kan 5 23 “3 (6 1. beri Ongea » 
OA ORo AA 1 Fo WB sa an, 
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27-28. Al-Our'an adalah kitab yang berisi tuntunan hidup bagi umat 
manusia, salah satunya dengan jalan menyajikan perumpamaan. Dan 
sungguh, telah Kami buatkan dalam Al-Our'an ini segala macam perum- 
pamaan tentang umat-umat terdahulu yang Allah binasakan. Perum- 
pamaan itu Kami tujukan bagi umat manusia agar mereka dapat mem- 
peroleh pelajaran lalu menyadari kesalahannya. Kitab tersebut yaitu 
Al-Our'an yang redaksinya tersusun dalam bahasa Arab: tidak ada kebeng- 
kokan atau ajaran yang salah di dalamnya. Kami turunkan Al-Gur'an 
itu agar mereka bertakwa kepada Allah dan meninggalkan kekafiran. 


Ss. AA 3 AA IE 3 HA 3 SEA GS 
O BEA k SAI 
29. Allah membuat perumpamaan dalam Al-Our'an tentang orang-orang 
yang menyekutukan Allah dan yang mengesakan-Nya. Perumpamaan 
itu berupa seorang budak laki-laki dewasa dan kuat yang dimiliki oleh 
beberapa orang yang berserikat, yang diperebutkan dalam perselisihan, 
membuat budak itu bingung menentukan siapa yang harus ia ikuti, 
dan perumpamaan satunya berupa seorang hamba sahaya lain yang men- 
jadi milik penuh dari seorang saja sehingga ia tahu pasti siapa tuannya. 
Adakah kedua hamba sahaya itu sama keadaannya? Tentu tidak sama. Se- 
gala puji bagi Allah yang telah membuat perumpamaan yang jelas itu 
sebagai pelajaran, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui pelajaran 
yang dipaparkan sehingga mereka tersesat. 





LD - Te - 101 3 ai 24, 

Sar Korea Pon AR 
30-31. Wahai Nabi Mubaminad: pn naAn engkau akan mati dan 
kembali ke hadirat Tuhanmu, dan mereka yang ingkar itu pun akan 
mati pula. Kemudian, sesungguhnya kamu semua pada hari kiamat akan 
berbantah-bantahan di hadapan Tuhanmu, kemudian Dia akan memberi 
keputusan secara adil, orang beriman akan mendapatkan surga dan 
orang kafir akan mendapatkan siksa neraka.IJ 
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JUZ 23 


JUZ 24 


Sanksi bagi orang kafir dan anugerah bagi orang yang bertakwa 


Te 


GBA AE NI AT 4 Pa Ma 


O aa 
32. Pada ayat yang lalu digambarkan bahwa nanti di hari kemudian 
manusia akan saling berbantah-bantahan di hadapan Allah, lalu Allah 
memberi putusan-Nya. Keputusan itu berupa anugerah bagi yang 
berbuat baik dan sanksi bagi yang berbuat zalim. Maka siapakah yang 
lebih zalim daripada orang yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah 
dengan mengatakan bahwa Da mempunyai sekutu, dan mendustakan 
kebenaran, yakni Al-Our'an, yang datang kepadanya melalui Rasul? Bu- 
kankah mereka sudah diberitahu bahwa neraka Jahanam tempat tinggal 
bagi orang-orang kafir? Inilah sanksi yang ditimpakan Allah bagi orang- 
orang kafir. 


3g Wan ain ata Ata WNA 

OK HUI A3 NA Mr 

33. Dan berbeda dengan orang-orang kafir itu, ada orang yang membawa 

kebenaran, yakni Nabi Muhammad, dan orang yang membenarkannya, 

yakni orang-orang yang beriman dan menjadi pengikutnya yang setia. 
Mereka itulah orang yang bertakwa. 


C., 2 Pad Na» T 

Ona IN 3) Tete naa 

34. Sebagai penghargaan dari Allah, mereka memperoleh apa saja yang 

mereka kehendaki yang terdapat di sisi Tuhannya. Demikianlah karunia 

yang besar sebagai balasan dan anugerah bagi orang-orang yang berbuat 
baik. 


AN 2. AA 235 LL ANTA 
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35. Di samping itu, orang-orang yang bertakwa juga benoeh janji, agar 
Allah senantiasa menghapus, yakni memberikan pengampunan atas per- 
buatan mereka yang paling buruk yang pernah mereka lakukan, dan juga 





memberi pahala kepada mereka dengan yang terbaik daripada apa yang mereka 
kerjakan selama hidup di dunia. 


2 A Lg) Sion 123 2 Pe Bea Sedia Ka 2 
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36. Setelah menjelaskan anugerah bagi orang-orang bertakwa, Allah 
menyatakan pada ayat ini bahwa Dialah pelindung hamba-hamba-Nya 
dengan mencukupi segala keperluan mereka. Bukankah Allah yang Ma- 
hakuasa dan Maha Pemurah itu telah mencukupi segala sesuatu yang di- 
perlukan oleh hamba-Nya? Mereka, orang-orang musyrikin Mekah itu, 
menakut-nakutimu wahai, Nabi Muhammad, dengan tuhan-tuhan yang 
selain Dia. Barang siapa yang dibiarkan secara bebas memilih kesesatan 
oleh Allah dan hatinya cenderung kepada kesesatan itu, maka tidak ada 
seorang pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. 


NA 0 2. gb Pra Ol Tah 2G pi 

SMA GRAN AN JH AN PI, 

37. Dan sebaliknya, barang siapa yang hatinya sudah diberi petunjuk oleh 

Allah, maka tidak akan ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Bu- 

kankah Allah Mahaperkasa dan mempunyai kekuasaan untuk menghukum 
orang-orang yang memilih jalan kesesatan? 


Pengakuan musyrikin Mekah bahwa Allah adalah pencipta langit 
dan bumi 


DL PIP GAG o3P AI 2) LAI - Ki SU AT 5 IM 
PT SEN ENG Napir op Ge PA A3 
5 Tan 2 KA AT» |. BA TT» 4 Am 2 
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38. Ayat yang lalu diakhiri dengan sebuah pertanyaan retorik, bukankah 
Allah Mahaperkasa lagi Maha Memiliki Pembalasan? Maka berkaitan 
dengan itu, ayat-ayat berikut menegaskan bahwa Allah adalah pencip- 
ta alam semesta. Argumen tentang itu adalah jawaban yang diberikan 
oleh orang-orang musyrikin Mekah sendiri yang menyembah berhala. 
Dan sungguh, jika engkau, wahai Nabi Muhammad, tanyakan kepada 
mereka orang-orang musyrikin Mekah itu, “Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi?” niscaya mereka pasti menjawab, “Pencipta langit dan 
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bumi adalah Allah.” Oleh sebab itu, katakanlah kepada mereka, “Ka 
lau begitu, tahukah kamu bagaimana cara menerangkan kepadaku tentang 
kekuasaan apa yang dimiliki oleh berhala yang kamu sembah selain Allah 
itu, jika Allah hendak mendatangkan bencana kepadaku, apakah mereka 
mampu menghilangkan bencana itu, atau jika Allah hendak memberi rah- 
mat kepadaku, apakah mereka berhala-berhala itu dapat mencegah rahmat- 
Nya?” Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Cukuplah Allah yang Maha 
Esa dan Mahaperkasa itu bagiku. Hanya kepada-Nyalah orang-orang yang 
bertawakal berserah diri setelah berusaha sekuat kemampuannya.” 


2. La KB VP Ta 2g Ga 
KAN ANA AN 


39. Penjelasan ayat di atas menggambarkan posisi Nabi Muhammad 
ketika berhadapan dengan orang-orang musyrikin Mekah yang me- 
nyembah berhala. Untuk mempertegas posisi itu, Allah memerintah- 
kan kepada Nabi Muhammad agar menyampaikan kepada kaumnya 
utuk mengerjakan apa yang ingin mereka kerjakan dan Nabi menger- 
jakan apa yang Nabi kerjakan. Katakanlah wahai Nabi Muhammad, 
“Wahai kaumku! Berbuatlah menurut kedudukanmu dan sikap hidup ka- 
lian, aku pun berbuat demikian sesuai dengan sikap hidup dan keperca- 
yaan yang telah dihidayahkan Allah kepadaku. Kelak kamu akan menge- 
tahui apa hasil perbuatan tersebut. 





PN 


ON ale Hg ah Oa aa 


40. Yaitu mengetahui siapa yang mendapat siksa yang menghinakan dalam 
kehidupan dunia, dan siapa pula yang kepadanya ditimpakan azab yang 
kekal di kehidupan akhirat.” 


Allah menurunkan Al-Gur'an Ka hak 

ai 1 LI: T- & sn ae 
41. Pada ayat yang lalu Allah Menelan Nabi Muhammad sa 
bekerja bersungguh-sungguh menyampaikan kebenaran yang ditugas- 
kan Allah kepada beliau. Ayat-ayat berikut seakan mempertegas tugas 
beliau tersebut dengan Al-Our an yang sudah berada di tangan beliau. 
Sungguh, Kami telah menurunkan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, 
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Kitab, yakni Al-Our'an dengan benar (Lihat: Surah az-Zumar/39 :1-2), 
serta membawa kebenaran untuk manusia, barang siapa memilih untuk 
mendapat petunjuk, maka petunjuk itu untuk dirinya sendiri, dan siapa 
yang memilih jalan sesat, maka sesungguhnya kesesatan itu juga semata- 
mata untuk dirinya sendiri, dan engkau, wahai Nabi Muhammad, bukan- 
lah orang yang bertanggung jawab terhadap kesesatan yang telah mereka 
pilih. 
Wes Ta In Gel IIA 2. 
aa PP aa 
IBAN B3 KAS In56 
42. Karena Nabi Muhammad dinyatakan tidak bertanggung jawab atas 
kesesatan manusia, ayat ini menegaskan bahwa hanya Allah saja yang 
bertanggung jawab dan menggenggam hidup manusia, semenjak ke- 
hidupan dunia sampai ke kehidupan akhirat. Hanya Allah-lah yang me- 
megang nyawa seseorang pada saat kematiannya dan nyawa seseorang yang 
belum mati ketika dia tidur, maka Dia tahan nyawa orang yang telah Dia 
tetapkan kematiannya ketika dia mati, dan Dia lepaskan nyawa yang lain 
sampai waktu yang ditentukan ketika dia tidur. Sungguh, pada yang demiki- 
an itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum yang mau berpikir. 


KP 2, 1g - 29 B3 | PPA A - 
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43. Kendatipun sudah dijelaskan berulang-ulang bahwa Allah itu Ma- 
hakuasa lagi Mahaperkasa yang mengatur perjalanan alam semesta 
dan hidup manusia, namun orang-orang musyrik Mekah itu tetap saja 
tidak mau mengakuinya. mengapa demikian? Ataukah hal itu disebab- 
kan karena mereka telah mengambil berhala-berhala sebagai penolong se- 
lain Allah? Katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Apakah kamu masih 
mengambilnya juga sebagai perantara meskipun mereka berhala-berhala 
itu tidak memiliki sesuatu apa pun dan juga tidak mengerti karena me- 
mang berhala-berhala itu hanyalah benda mati?” 


2 — and beri Ya 23 

Opal Shop AN He Tg ia Nat 

44. Oleh sebab itu, katakanlah kepada mereka wahai Nabi Muhammad, 

“Pertolongan itu hanya milik Allah saja semuanya, karena Dia adalah pe- 

milik mutlak. Dia memiliki kerajaan langit dan bumi. Kemudian hanya 
kepada-Nya kamu akan dikembalikan.” 
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Sikap buruk orang-orang yang tidak percaya kepada akhirat 


Gaara Fla Na aa Er 
& Enno, 2 

3. 5 353 DD 
45. Ayat-ayat yang lalu menjelaskan penurunan Al-Our'an secara hak 
dan pengingkaran orang-orang musyrik Mekah terhadap kebenaran 
yang dibawanya. Ayat-ayat berikut lebih memerinci bentuk kesesatan 
mereka melalui sikap buruk yang mereka punyai. Dan apabila yang 
disebut hanya nama Allah, tanpa menyebut nama berhala-berhala yang 
mereka sembah, maka kesal sekali hati orang-orang yang tidak beriman 
kepada akhirat itu. Namun apabila nama-nama sembahan selain Allah yang 
mereka jadikan perantara menyembah Allah disebut, tiba-tiba mereka 
menjadi bangga dan bergembira. 


Lg NA 2 Pa a51 “GG 2 Ta TA , 5) 
CBN EA IA Ie PN oKA LEAN 

DAS sa — 
46. Guna menghadapi sikap buruk mereka itu, Allah memerintahkan 
Nabi Muhammad untuk berdoa. Katakanlah atau berdoalah, “Ya Allah, 
Pencipta langit dan bumi, Engkaulah Zat yang mengetahui segala yang gaib 
dan yang nyata, hanya Engkaulah, tidak ada yang lain, yang memutuskan 
di antara hamba-hamba-Mu. Dengan perkenan-Mu ya Allah, jatuhkanlah 
putusan tentang apa yang selalu mereka perselisihkan.” 


A 
3 
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47. Dan andai kata orang-orang musyrik itu mengetahui dan manga 
putusan apa yang akan dijatuhkan Allah terhadap mereka, maka per- 
soalannya akan menjadi lain. Sebab, sekiranya orang-orang yang zalim, 
yang menganiaya diri sendiri itu mempunyai segala apa yang ada di bumi 
berupa kekayaan yang berlimpah, dan ditambah lagi sebanyak itu bersa- 
manya, niscaya mereka pasti akan menebus dirinya dengan itu dari mem- 
peroleh azab yang buruk pada hari Kiamat. Dan dengan demikian akan 
lebih jelaslah bagi mereka bahwa azab dari Allah yang dahulu tidak pernah 
mereka perkirakan betapa buruk dan pedihnya. 


Was Pa Aa Ip 3, PA — KO 2 las 
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48. Dan demikian pula akan semakin jelaslah bagi mereka akibat buruk 
dari kejahatan seperti apa yang telah mereka kerjakan, dan mereka akan 
diliputi oleh azab disebabkan oleh apa yang dahulu mereka selalu memper- 
olok-olokkannya. 


Manusia cenderung Mer amis diri 
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49. Setelah pada ayat-ayat yang lalu aa keadaan orang-orang 
yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan Allah, maka pada 
ayat-ayat berikut diungkap penyebab mengapa orang-orang tersebut 
melakukan pelanggaran itu. Maka apabila manusia ditimpa bahaya atau 
bencana dia akan menyeru Kami meminta pertolongan, kemudian seba- 
liknya, apabila Kami berikan nikmat Kami kepadanya, dia akan berkata, 
“Sesungguhnya aku diberi nikmat ini hanyalah karena ilmu dan kepin- 
taranku sendiri.” Sebenarnya tidaklah seperti yang dia duga, nikmat itu 
sendiri adalah ujian dari Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui 
dan tidak menyadarinya. 


Oa IM ERA ana BE 
50. Sikap yang tergambar di atas bukan hanya dimiliki oleh orang- 
orang musyrik Mekah, tetapi juga oleh orang-orang yang jauh sebe- 
lum mereka. Sungguh, orang-orang yang sebelum mereka, yaitu Garun 
pada masa Nabi Musa, pun telah mengatakan hal itu juga (Lihat juga 
Surah al-Gasas/28: 78), maka oleh sebab itu, tidak berguna lagi bagi me- 
reka sedikit pun apa yang dahulu mereka kerjakan di kehidupan dunia. 


es eos Nb 2 ME Sini 2A bc HAHA 








51. Lalu karena itu, mereka ditimpa bencana dari akibat buruk dari apa 
yang mereka perbuat di dunia. Dan demikian pula orang-orang yang zalim 
di antara mereka juga akan dikenai bencana dari akibat buruk apa yang 
telah mereka kerjakan dan mereka tidak dapat melepaskan diri dari azab 
itu. 
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52. Dan tidakkah mereka sa an dan menyadak bahwa Allah mela- 
pangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan juga membatasinya 
bagi siapa yang Dia kehendaki? Sesungguhnya pada yang demikian, yak- 
ni melapangkan dan menyempitkan rezeki itu, terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum yang beriman. 


Larangan berputus asa dari rahmat Allah 


2 8, Pa aa Aa SAS Aa 
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53. Pada ayat yang lalu an aa aa sanksi yang 
diperoleh orang-orang yang durhaka. Segala apa yang sudah mere- 
ka peroleh di dunia tidak memberi manfaat sedikit pun untuk kese- 
lamatan mereka. Ayat-ayat berikut menggambarkan betapa Allah 
itu Maha Pengasih lagi Maha Pengampun bagi hamba-hamba-Nya. 
Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Wahai hamba-hamba-Ku, yang 
telah berbuat melampavi batas terhadap diri mereka sendiri karena ba- 
nyak melakukan kedurhakaan! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya selama yang 
berdosa itu bertobat dan kembali ke jalan yang lurus. Sungguh, Dialah 
Zat Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang." 


Ae ane NAN NS pat 


54. Dan ingatkan juga Lg mereka, wahai Nabi Muhammad, ' 2. 
balilah kamu kepada Tuhanmu Yang Maha Pengasih lagi Maha Penya- 
yang, dan berserah dirilah selalu kepada-Nya dengan tulus sepenuh hati, 
sebelum datang azab kepadamu, yang kemudian membuat kamu tidak 
dapat ditolong lagi.” 








55. Dan katakanlah kepada mereka, “Ikutilah dengan sebaik-baiknya 
apa yang telah diturunkan kepadamu, yakni Al-Our'an, dari Tuhanmu se- 
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belum datang azab kepadamu secara mendadak apabila kamu tidak mau 
mengikuti petunjuk yang terdapat di dalamnya, sedang kamu tidak me- 
nyadarinya sehingga kamu tidak bersiap diri menghadapinya.” 


Jangan ada lagi penyesalan di kemudian hari 
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56-58. Setelah pada ayat yang lalu dijelaskan agar jangan berputus 
asa dari rahmat Allah dan seruan agar Nabi Muhammad memberi 
peringatan agar mengikuti ajaran Al-Our'an, pada ayat-ayat berikut 
dijelaskan tujuan peringatan itu disampaikan. Tujuannya adalah agar 
jangan ada orang yang mengatakan ketika siksaan tersebut datang, 
“Alangkah besar penyesalanku atas kelalaian dan kelengahan-ku dalam 
menunaikan kewajiban terhadap Allah, dan sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang memperolok-olokkan agama Allah,” Atau agar jangan 
ada lagi yang akan berkata dengan penuh penyesalan, “Sekiranya Allah 
memberi aku petunjuk dan kepadaku dibentangkan jalan yang lurus, 
tentulah aku termasuk ke dalam kelompok orang-orang yang bertakwa,” 
Atau agar jangan ada lagi orang yang mengalami penyesalan yang sama 
sehingga dia berkata ketika melihat azab di hari kemudian, “Sekiranya 
aku dapat kembali ke dunia, tentu aku akan termasuk ke dalam kelompok 
orang-orang yang berbuat baik.” 


Ar Y - CA Ka 
Ank at BEA ag 
59. Untuk menghindari aa ta 1. memberi peringatan 
kepada manusia. Sungguh, sebenarnya kalau kalian mau mendengarkan 
keterangan-keterangan-Ku yang telah datang kepadamu yang dibawa oleh 
para nabi dan rasul, kalian tidak akan menyesal di hari kemudian. Akan 
tetapi, kamu mendustakannya, malah kamu menyombongkan diri dan ter- 
masuk orang kafir dan durhaka. 
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60. Dan kelak pada hari Kiamat, engkau wahai Nabi Muhammad atau 
siapa pun, akan melihat bagaimana nasib orang-orang yang berbuat dusta 
terhadap Allah, wajahnya akan terlihat menghitam. Bukankah sudah se- 
jak awal diberitahukan bahwa neraka Jahanam itu adalah tempat tinggal 
yang sengaja disediakan bagi orang yang menyombongkan diri? 


Ba EA 2AN lal ne GA #3 ag 


61. Dan har 2 itu Allah menyelamatkan orang-orang yang aa 
karena kemenangan dan keberhasilan mereka. Hal itu mereka peroleh 
karena telah mengikuti petunjuk Allah. Mereka tidak disentuh sedikit 
pun oleh azab dan mereka pun tidak pula bersedih hati. 





Allah adalah zat yang Maha Pencipta dan Pemilik segala 


DE III 
62. Pada ayat-ayat yang lalu digambarkan kemahaknaan Allah men- 
jatuhkan sanksi bagi orang yang durhaka, dan melimpahkan anugerah 
bagi orang yang taat. Pada ayat-ayat berikut, Al-Gur'an merinci lebih 
detail tentang Kemahakuasaan Allah itu. Allah Yang Maha Esa adalah 
pencipta segala sesuatu dan hanya Dia sajalah, tidak ada yang lain, Maha 
Pemelihara atas segala sesuatu itu. 


t ai y 7 TA -- Kn - 
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63. Dan milik-Nyalah kunci-kunci perbendaharaan langit dan bumi. Dan 


orang-orang yang kafir yakni ingkar terhadap ayat-ayat Allah dan mem- 
perolok-olokkannya, mereka itulah orang yang mengalami kerugian. 


OAgA ank ang 


64. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, An kamu masih menyu- 
ruh aku menyembah selain Allah, wahai orang-orang yang bodoh? Padahal 
sudah sangat jelas bukti-bukti keesaan dan kemahakuasaan-Nya dari 
yang lain.” 
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65. Dan ingatlah, sungguh telah diwahyukan kepadamu, wahai Nabi Mu- 
hammad, dan juga telah diwahyukan kepada nabi-nabi yang sebelummu, 
“Sungguh Aku tegaskan, jika engkau mempersekutukan-Ku dengan yang 
lain, sebagaimana ajakan mereka kepadamu, niscaya akan hapuslah se- 
luruh amalmu dan tentulah engkau akan termasuk ke dalam kelompok 
orang yang rugi. 


ON 5 Kaban 


66. Oleh karena itu, janganlah penuhi ajakan Sa an Allah 
Yang Maha Esa saja yang engkau sembah dan hendaklah engkau termasuk 
orang yang bersyukur.” 


Ingatlah akan datangnya hari Kiamat 


Ea bp ata BA PNG AYANG 
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67. Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah aan sebagai Pencipta 
dan Pemilik segala, dan Nabi Muhammad diperintah untuk menolak 
ajakan orang-orang musyrik Mekah untuk menyembah selain Allah. 
Ayat-ayat berikut membawa kecaman terhadap orang-orang musyrik 
tersebut. Dan ketahuilah bahwa dengan ajakan menyekutukan Allah 
itu, mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya, padahal bumi 
dengan seluruh isi-nya berada dalam genggaman tangan-Nya pada hari Ki- 
amat, dan demikian pula langit dengan seluruh lapisannya digulung oleh 
Allah dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dari segala apa yang tidak 
wajar bagi-Nya dan Mahatinggi Dia dari segala apa yang mereka perseku- 
tukan dengan-Nya. 
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68. Dan ketahuilah bahwa ketika sangkakala pun ditiup Sa malaikat 
Israfil, maka matilah semua makhluk yang ada di langit dan juga makh- 
luk yang ada di bumi, kecuali mereka yang dikehendaki Allah untuk mati 
pada saat yang lain sesudah itu. Kemudian sesudah waktu berlalu sekian 
lama, sangkakala itu ditiup sekali lagi, maka seketika itu dengan serta 
merta mereka bangun dari kuburnya menunggu keputusan Allah bagi 
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